1. Kesan Pertama 


Kesan Pertama 


Aku bukan dia, 

Yang pandai merias diri 

Yang punya paras cantik 

Yang bertubuh indah 

Yang terkagum saat kau melihatnya 


Aku bukan dia, 

Aku wanita sederhana 

Memakai apa yang aku punya 

Mensyukuri apa yang menempel di tubuhku 


Memang inilah aku. 


Sebab aku tahu, 
Pada dasarnya indah dan tak indah sama-sama berlumur 
tanah nantinya. 


- Maghfirah Nora Husein 
-Noraelzo- 


A/N : Follow akun ini dulu sebelum ke next part ya! Happy 
reading! 


Vote and comment jangan lupa readers fillah! 
Syukron! Terima kasih! 


Salam, 
jinstnrm 


2. Tragedi Bola Basket 
Tragedi Bola Basket 


Namanya Maghfirah Nora Husein. Nora hanya gadis biasa 
yang suka menikmati senyuman seseorang secara diam- 
diam tanpa orang itu ketahui. Dosa besar mungkin 
memandangi yang bukan mahrom terus-menerus. Tapi apa 
boleh buat? 


Jam istirahat tidak akan disia-siakan oleh Nora. Seperti saat 
ini, gadis berhijab putih itu sedang duduk sendiri di kursi 
panjang yang menghadap langsung ke lapangan basket, 
ditemani sebungkus makanan ringannya. 


Ya ngapain lagi kalau bukan untuk melihat senyum dan 
tawa dari Catra si Ketua Rohis sekaligus ketua basket SMA 
Bintang Kejora. 


Catra sedang bermain basket bersama teman-temannya. 


Sudah hampir dua tahun Nora memendam perasaan kepada 
Catra yang notabene kakak kelasnya ini. Kenapa kakak 
kelas? Karena Nora masih kelas sebelas sedangkan Catra 
sudah kelas duabelas. 


"Uhukk uhukk." 


Nora yang tersedak keripik kentang sontak menutup mulut 
dengan kedua tangannya sambil  terbatuk-batuk, 
tenggorokannya pun terasa sakit. Nora menoleh ke 
belakang lalu melotot melihat siapa dalang di balik 
keseleknya. 


"Sorry, sorry nggak sengaja." ucap Tisya sambil 
menampilkan cengirannya. 


"Kamu tuh bikin Nora mati perlahan tau nggak Sya, untung 
cuma keselek. Coba kalo jantungan." gerutu Nora. 


"Bukan Tisya yang buat lo mati perlahan. Tapi cowok di 
lapangan basket itu tuh yang udah bikin perasaan lo mati 
perlahan. Kak Catra." sanggah Anabel yang tak jauh dari 
mereka berdua, "nggak capek apa terus-terusan nunggu 
yang nggak pasti?" 


Nora termenung mendengar penuturan Anabel barusan. 


Tisya dan Anabel sudah duduk dan menempatkan Nora di 
tengah-tengah mereka berdua. 


Tisya lebih memilih diam sambil menyimak obrolan Nora 
dengan Anabel. 


"Cinta, ngebuat seseorang jadi kelihatan bodoh banget ya?" 


Anabel mengucapkan kalimat barusan dengan menatap 
lurus ke depan. 


"Nora tau kok kalau Nora itu bodoh. Tapi Nora yakin kalau 
kebodohan Nora untuk nunggu dia itu akan berbuah manis 
suatu saat nanti." balas Nora sambil tersenyum. Senyuman 
pilu. 


"Seyakin itu, Nor?" tanya Anabel dengan tatapan 
meremehkan. Nora bungkam dan memilih menatap langit 
biru di atasnya. Nora sendiri tidak yakin dengan apa yang ia 
ucapkan tadi. 


"Ish, kalian ini apa-apa an, sih? Mending nonton cowok 
tampannya kejora tuh lagi pada main basket." lerai Tisya 


yang sedari tadi hanya diam. 


"Eh eh, itu pawangnya Kak Elzo dateng tuh." ucap salah 
satu siswi dari arah belakang yang juga sedang menonton 
permainan basket hari ini. Tangannya menunjuk seorang 
gadis cantik yang tengah berlari kecil ke dalam lapangan. 


Tisya langsung saja menoleh ke arah lapangan. 


"Kak Elzo abis cukur rambut? Masyaalahhhh!!!! Tambah 
ganteng aja itu anak!!" seru Tisya heboh membuat Nora dan 
Anabel ikut menatap ke arah lapangan dengan enggan. 


Ini yang paling membuat Nora malas. Yaitu ketika teman- 
temannya memuji sang idola sekolah dengan berlebihan. 
Mereka tidak tahu saja siapa idolanya itu yang sebenarnya. 


Entah kenapa saat semua orang menginginkan Elzo, Nora 
malah memilih Catra. Karena Nora tahu, rupa menawan jika 
tidak diikuti dengan akhlak mulia itu sama saja bohong. 
Tidak ada gunanya. 


Dilihatnya Elzo yang tengah menghampiri adik kelas itu lalu 
merangkul bahunya, membawanya ke pinggir lapangan. 


Elzo dan adik kelas cantik itu duduk di bangku panjang 
yang ada di sana. Sekarang pun mereka berdua sudah 
menjadi bahan tontonan anak-anak Kejora. 


Nora bergedik ngeri. Coba kalau itu dirinya? 


Entah mengapa ia selalu mengingat Ayahnya yang telah 
pergi di saat-saat seperti ini. 


Nora tidak ingin seperti itu, berpacaran, berpegangan 
tangan, peluk-pelukkan dengan yang bukan mahrom karena 


itu hanya akan membuat ayahnya semakin dekat saja ke 
dalam panasnya api neraka. Apa kalian ingin seperti itu? 


Nora ingin pacaran sekali seumur hidup dan itu hanya 
dengan jodoh yang sudah ditetapkan Allah nanti. Dan Nora 
sangat menginginkan jika jodohnya nanti juga belum 
pernah melakukan pacaran sama seperti dirinya ini. 
Mustahil? Mungkin tidak jika Allah sudah berkehendak. 


"Kak Elzo punya hubungan apa sih sama adik kelas, itu? 
Dari semua cewek yang pernah bareng sama Kak Elzo cuma 
adik kelas itu yang awet dan selalu bareng terus sama dia. 
Bahkan hampir setiap hari mereka bareng." Tisya menatap 
kedua sahabatnya itu dengan ekspresi memelas meminta 
penjelasan. 


"Dia itu playboy. Jadi jangan kaget kalo ceweknya kaya 
sampah, yang bertebaran di mana-mana." 


"Lo jangan sampai suka sama cowok itu ya Nor. Tisya juga 
seharusnya." Anabel menepuk pundak Nora membuatnya 
menoleh. 


"Siap bos!" ucap Nora dengan semangat, mencoba 
melupakan kejadian tak mengenakkan beberapa menit yang 
lalu. 


"Bagus." 


"Ya iya wong Nora udah ada Kak Catra. Ya nggak, Nor?" ucap 
Tisya sambil tersenyum jahil. 


"Kurang kenceng Sya!" sentak Nora. 


"YA IYA WONG NORA UDAH ADA.. Mmmmmmmmm!" Nora 
membekap mulut ember Tisya lalu melepaskannya saat 
sudah aman. 


"Gila kamu Sya." marah Nora membuat Tisya tergelak. 


"Ya lo sih katanya kurang kenceng. Ya gue kencengin 
sekalian dong." 


"BODO." marah Nora karena Tisya hari ini sudah sangat jahil 
kepadanya. 


"Sudah diam." seru Anabel. 
Ketiganya menatap Elzo dan adik kelas itu kembali. 


Dilihatnya adik kelas itu sedang mengelap wajah Elzo yang 
bercucuran keringat karena habis bermain basket. 


"lih... coba itu yang ngelap gue, pasti cocok banget deh!" 
gerutu Tisya. 


"Nora setuju sama omongan kamu Sya. Nanti kalo kamu 
yang ngelapin pasti kesannya kaya babu sama majikan gitu. 
Hahaha... Cocok dan cucok." seru Nora membuat Anabel ikut 
tertawa tapi tidak dengan Tisya. Sebaliknya, Tisya malah 
mendengus sebal. 


"Romantis banget ya mereka?" Anabel ikut-ikutan membuat 
Tisya menoleh dengan tak suka. Biasa Tisya fans fanatiknya 
Elzo. 


"Romantis apaan? Eneg gue liatnya." gerutu Tisya. 
"Dasar!" Anabel menoyor kepala Tisya. 


"Eh tapi gue punya cerita yang lebih romantis dan lebih hot 
dari ini." ucap Tisya setelahnya. 


"Apaan, Sya?" tanya Nora. 


"Awas aja kalo nggak hot. Lo yang gue hot in di atas 
kompor." ancam Anabel. 


"Dengerin dulu, napa? Protes mulu kerjaannya." jawab Tisya 
tak kalah ketus. 


Tisya membenarkan posisi duduknya. 


"Kalian kenal sama Jono anak ips yang pake kacamata tebel 
bulet itu, kan?" tanya Tisya membuat dua sahabatnya itu 
mengangguk. Siapa juga yang tidak mengenal Jono? hampir 
semua anak di SMA Bintang Kejora pasti tahu tentang Jono 
si culun dari 11 Ips 1. Seangkatan dengan Nora dan kedua 
sahabatnya ini. 


"Nah si Jono tuh kan nggak sengaja nabrak itu adik kelas 
cantik itu sampai jatuh, tau nggak apa yang terjadi 
selanjutnya?" Tisya menjeda kalimatnya, "si Kak Elzo tuh 
gebukin Jono sampai sekarat!" 


"Gimana? Romantis dan hot, kan? Gue yang cuma ngelihat 
secara langsung aja bapernya nggak kelar-kelar. Nggak 
kebayang kalau gue yang jadi adik kelas itu. Udah pingsan 
mungkin!" 


"Nggak sih, biasa aja. Tapi serem." tanggap Nora. 


"Masa cuma hal kecil begitu sampai mau bunuh anak orang? 
Gila." protes Anabel. 


"Udah-udah." tegur Nora di akhir kalimat membuat dua 
sahabatnya itu terdiam tapi tak bertahan lama. 


"Itu si uler keket, ngapain nyamperin Kak Catra?" celetuk 
Tisya dengan tatapan tajam. 


Nora langsung menoleh dan mendapati Catra dan Katrina 
yang sedang berbincang di pinggir lapangan. Sejenak 
mereka bertiga melupakan kegiatan Elzo dan adik kelas itu 
lalu fokus ke arah Catra dan Katrina yang tengah berada di 
pinggir lapangan sana. Di belakang Katrina ada 2 para 
pengikutnya yang selalu setia menemani Katrina dimana 
pun Katrina berada. 


"Namanya Katrina. Bukan uler keket Sya." 


Nora tidak suka jika ada yang menggonti-ganti nama orang 
seenaknya. Mereka tidak tahu saja kalau di balik nama 
seorang anak itu ada kedua orang tua. Orang tua yang 
memberi nama itu dengan penuh kasih sayang. 


"Caper banget si chili. Pake kasih minuman segala lagi," 
tambah Anabel. 


"Itu lagi cari muka ke Kak Catra apa ke Kak Elzo, sih?" tanya 
Tisya geram, "muka dua!" 


"Nggak salah lagi. Muka empat itu mah," tambah Anabel. 


"Kalian kalo nggak berhenti bicarain orang, Nora mau pergi 
aja. Udah di bilangin dosa juga." sentak Nora. Dua 
sahabatnya itu nyengir ke arahnya. 


"Iya iya bu ustadzah." balas Tisya, "tapi dia tuh udah 
terkenal ganjen se-sekolahan. Bahkan se-Indonesia! Catet! 
Dia dulu pernah deketin Kak Elzo tapi ditolak. Sekarang mau 
ganjen sama Kak Catra? Nggak kapok tu anak." 


"Udah biarin. Bukan urusan kita kan? Terserah dia ajalah," 
ucap Nora berbanding terbalik dengan hatinya. Padahal ia 
tidak rela kalau Catra dipepet seperti itu. 


"Btw, itu muka udah mirip aja kaya cabe." ejek Anabel. 


Tisya dan Anabel diam sambil sesekali cengengesan karena 
melihat pipi Nora yang sudah memerah. Nora memang lucu 
ketika cemburu. 


Berbeda dengan kedua orang itu. Nora memilih diam dan 
kembali menatap lapangan. 


Begitu lepasnya tawa Catra saat bersama Katrina. Semua itu 
menyesakkan dada Nora. 


"Udahlan Nor, lupain dia. Lo cewek baik dan harus dapet 
yang baik. Sekarang gue tanya, emang selama ini Kak Catra 
tau kalau di sini ada lo yang bernafas dan menghirup udara 
yang sama kaya dia?" tanya Anabel. 


Nora sendiri tidak tahu apakah Catra mengenal dirinya atau 
tidak. Yang ia lakukan selama ini hanya menatapnya dari 
jauh. 


"Lo ngga bisa jawab kan? Karena yang lo pikir di otak lo tuh 
cuma cowok itu. Lo nggak pernah ngertiin hati orang di 
sekitar lo yang bener-bener sayang dan tulus sama lo, 
karena lo terlalu fokus ke satu tujuan lo yang cuma ilusi itu." 


Entah kenapa suasana menjadi canggung bagi Nora. 
Kalimat demi kalimat yang diucapkan Anabel sedari tadi 
sangat menusuk hati Nora. 


"Nora pamit ke toilet dulu ya." 
Tisya menoleh ke arah Nora lalu mengangguk kecil. 


Nora mencoba tidak peduli dan memilih mencari alasan 
untuk bisa pergi dari tempatnya sekarang. Tapi, tentu saja 
Anabel tahu kalau Nora sedang mengalihkan topik. Nora 
tidak nyaman. 


Nora tersenyum pilu ke arah Anabel lalu bangkit dari 
duduknya. Pikirannya yang kalut membuat Nora kurang 
fokus. 


Mau tak mau Nora menyusuri pinggiran lapangan basket 
karena letak toilet yang berada di ujung lab. 


"Awas! Bola!" 
Bug! 


Baru beberapa meter berjalan, dengan cepat sebuah bola 
basket melesat bebas di angkasa lalu membentur keras 
kepala Nora hingga membuat kepalanya pusing dan 
akhirnya tersungkur ke tanah. Semua menjadi gelap. 


-Noraelzo- 


A/N : Pasti di fikiran kalian tentang cerita ini gini nih. Kok di 
part ini Nora nya sama Catra? Bukannya di judul Noraelzo 
ya?? Yakan? 


Sabar.. karena ini baru part satu, makanya tunggu terus part 
selanjutnya! 


Oke cerita ini memang belum jelas, jadi ikuti terus biar 
nggak ketinggalan yaa.. 


Vote and comment jangan lupa readers fillah! 
Syukron! Terimakasih! 


Salam, 
jinstnrm 


3. Di UKS Bareng Catra 


Di UKS Bareng Catra 


Kenapa hati ini sering tak tahu diri? Ia kadang cemburu buta 
pada seseorang yang sebenarnya bukan siapa-siapa. 


-Noraelzo- 


Mata Nora sedikit demi sedikit mulai terbuka. Insiden di 
lapangan tadi membuatnya pingsan dan harus dibawa ke 
UKS. Sekarang pun Nora masih merasakan nyeri di bagian 
kepalanya yang terbentur bola. 


"Udah bangun?" tanya seseorang dari samping kanan 
ranjang UKS, "gimana kepalanya? Masih sakit?" 


Nora menoleh ke sumber suara lalu menelan ludah dengan 
susah payah. 


"K-kak C-Catra?" pekik Nora kaget, sedangkan Catra malah 
tersenyum sambil mengangkat kedua alisnya ke arah Nora. 


"Masih sakit nggak, kepalanya?" Catra mengulangi 
pertanyaannya tadi, suaranya lembut sekali. 


Nora menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. 


Bohong. Padahal kepala Nora masih nyeri. Catra yang tak 
mengerti akan hal itu hanya menganggukkan kepala. 


Catra sedari tadi menatap Nora, membuat Nora gugup. 
Sedangkan Nora mencoba mengontrol dirinya agar tetap 
terlihat biasa-biasa saja di hadapan Catra. Nora tidak ingin 
terlihat gugup seperti ini. 


Kalau Catra di sini, apa Catra yang membawa Nora ke UKS 
tadi? Nora termenung di tempatnya. Begitu bahagia Nora 
saat ini, akhirnya penantian yang ia tunggu-tunggu selama 
ini untuk bisa berinteraksi dengan Catra terwujud. Nora 
yakin kalau semua masalah pasti ada hikmahnya. Tidak apa- 
apa sakit sedikit, yang penting bisa bareng dengan Catra 
seperti ini. Nora tersenyum sendiri. 


"Nora," panggil Catra yang sukses membuat Nora tegang. 
Catra memanggil namanya? 


Dengan keberanian yang ada, Nora mulai melihat ke arah 
Catra. 


"Gue sebagai perwakilan tim basket mau minta maaf soal 
kejadian tadi. Sorry Karena gue yang notabene ketua basket 
nggak becus ngawasin anak-anak yang lain. Alhasil ya kaya 
gini." ucap Catra tulus, "sekali lagi maaf ya." 


Tingkat kekaguman Nora kepada Catra semakin bertambah 
kalau seperti ini. Dia tidak melakukan, tapi dia yang minta 
maaf. Luar biasa. 


Terlihat jelas ekspresi bersalah dari wajah Catra. 

"Iya gapapa, lupain aja Kak. Toh nggak terlalu parah juga." 
balas Nora sambil tersenyum, "makasih juga ya udah bawa 
Nora ke UKS." 

"Tapi Nor gue.." 


"Nggak usah gitu, Nora udah lupain semuanya kok Kak. 
Tenang aja." potong Nora. 


Hening. 


Dalam fikiran Nora, mungkin ini hal yang langka dalam 
hidupnya. Belum tentu juga ia akan bisa sedekat ini lagi 
dengan Catra, jadi Nora berniat untuk menggunakan 
kesempatan ini sebaik-baiknya. Tapi Nora harus memulainya 
dari mana? Kepalanya yang pusing tambah pusing saja. 


Kalian jangan berfikir kalau Nora itu cerdas dan bisa 
menyelesaikan sesuatu dengan cepat, pandai pun tidak. 
Nora hanya gadis biasa yang memiliki kapasitas otak pas- 
pasan alias di bawah rata-rata. Kelas pun selalu di kelas 
akhir. Seperti saat ini Nora berada di kelas 11 Ipa 5 seperti 
tahun sebelumnya. Ya, Ipa 5. 


"Catra!" 


Sebentar. Itu bukan suara Nora, tapi suara Katrina yang 
entah sejak kapan sudah berada di ambang pintu ruang 
UKS. Katrina menampilkan gerak gerik yang seolah-olah 
menyuruh Catra untuk segera keluar dan pergi dari UKS. 


Wajah Nora menjadi lesu. 


Sepertinya Katrina tidak suka dengan Nora. Sorot matanya 
itu seolah-olah mengisyaratkan kebencian. 


"Gue duluan ya Nor." pamit Catra, "obat sakit kepala di meja 
itu jangan lupa diminum. Cepet sembuh ya." 


Pupus sudah kesempatan hari ini. 


Nora hanya tersenyum sebagai jawaban. Mulutnya terasa 
kelu sekedar untuk mengatakan kata 'Terima kasih' kepada 
Catra. 


Sebelum mereka berdua pergi, Katrina sempat melemparkan 
tatapan serta lirikan tajam ke arah Nora. Entah kenapa 
melihat Catra dan Katrina berjalan beriringan seperti itu 


membuat dada Nora semakin sesak saja. Ya, mereka berdua 
sudah pergi. 


"Turut berduka cita sedalam-dalamnya untuk kalian yang 
udah digombalin, dibaperin, terus ditinggalin." 


Suara Tisya yang diikuti oleh tawa barusan membut Nora 
membulatkan matanya. Tawa Tisya memenuhi ruang UKS. 


Setelah Catra dan Katrina keluar tadi, tak lama kemudian 
Anabel dan Tisya masuk ke dalam ruangan. Tisya masuk 
dengan suaranya tadi. Dan Anabel yang seperti orang 
kesetanan. 


"Nora! Lo nggapapa kan? gue siapa? Lo masih inget kan? Lo 
nggak lupa ingatan kan? Nggak gagar otak atau apalah itu 
kan? Harga cilok berapa, Nor?" tanya Anabel panjang lebar 
dengan raut wajah khawatir. Sedikit alay memang. 


"Siapa, ya?" canda Nora lalu tertawa membuat Anabel 
cemberut. 


"Gue jitak nih!" ancam Anabel yang membuat Nora makin 
tertawa. 


"Nora nggapapa kok Bel. Cuma sedikit pusing aja." jawab 
Nora. 


"Alhamdulillah deh kalo gitu, gue khawatir tau." jawab 
Anabel membuat Nora tersenyum. Ternyata di luar sikap 
Anabel yang keras dan dingin, tersimpan rasa sayang dan 
peduli untuk Nora. 


"Btw Nor, tadi gue sama Anabel sempet nguping dan liat 
Kak Catra sama Katrina keluar dari sini. Si Katrina ngelirik- 
lirik kita nggak enak gitu, tapi gila tuh si chili bedaknya 


amit-amit kaya emak-emak mau kondangan!" seru Tisya 
heboh. 


"Bener banget tuh hahhaa!" tambah Anabel. 


"Perempuan sekarang memang gitu, bisa rajin banget pake 
skincare, bedak dan sejenisnya demi kinclong kulitnya. Tapi 
ga rajin benget baca Al-gur'an biar kinclong hatinya." 


Entah kenapa dengan adanya Anabel dan Tisya disini bisa 
mengurangi sedikit rasa gundah di hati Nora. 


"Gue minta maaf soal ucapan gue di lapangan tadi ya Nor. 
Gue Cuma nggak mau lo terus-terusan sakit hati sendirian 
kaya gini. Karena gue tau, gue ngerasain sendiri rasa sakit 
ketika tahu cinta gue bertepuk sebelah tangan. Persis kaya 
yang lo rasain." ucap Anabel di tengah-tengah mereka. 


Nora mengulas senyum. 


"Iya iya, gapapa." jawab Nora tulus. Anabel memang begini, 
jadi Nora sudah tidak kaget lagi dengan ucapan Anabel 
yang kadang-kadang nylekitnya sampai ke ulu hati. 


"Berhubung Nora udah baikan, masuk ke kelas aja yuk, Bel." 
ajak Tisya yang diangguki Anabel. 


"Mm.. lo mau ikut atau masih mau di sini, Nor?" 


"Nora masih pusing." jawab Nora dengan gaya dilemas- 
lemaskan. 


"Yee... tadi waktu Kak Catra yang nanya jawabnya udah 
enggak. Dasar." toyor Tisya yang dibalas cengiran oleh Nora. 


"Jangan pura-pura kuat kalau kenyataannya emang nggak 
kuat." sambung Anabel. 


"Siap bos.." jawab Nora. 
"Oh ya, kalian tahu nggak siapa yang bawa Nora kesini?" 
Entah kenapa kejadian tadi membuat Nora penasaran. 


"Gue nggak tahu persis sih Nor, kejadiannya cepet banget 
soalnya. Yang pasti dia itu cowok. Tapi sayangnya gue sama 
Anabel enggak bisa lihat cowok itu karena ketutup sama 
anak-anak lain yang juga lagi nontonin lo waktu pingsan 
tadi." jelas Tisya yang diangguki oleh Anabel dan Nora. 


Ya Allah.. berarti tadi Nora disentuh laki-laki yang bukan 
mahrom-nya? Kenapa tadi Nora malah senang dengan 
kejadian ini? 


Tapi hati dan benak Nora mengatakan, Catra-lah yang 
membawanya ke sini. Karena orang yang ia lihat pertama 
saat Nora bangun dari pingsannya tadi hanya ada satu 
orang. Catra. 


-Noraelzo- 


"Keadaan cewek yang pingsan tadi gimana, ya?" tanya 
Agam basa basi. 


"Dia nggak akan mati cuma karena bola basket. Nggak usah 
lebay." ketus Elzo. 


Bukannya masuk ke dalam kelas setelah latihan basket, Elzo 
dan teman-temannya : Kenan, Abi dan Agam malah masih 
stay di lapangan. Mereka duduk lesehan di pinggiran 
lapangan sana. Meski seperti ini, tak mengurangi 
ketampanan mereka berempat. Malah makin menjadi 
perhatian banyak orang yang tak sengaja lewat di sana. 


Abi yang biasanya paling berisik menjadi kicep. Ia ketakutan 
Karena takut jika ada yang menuntutnya untuk masalah ini. 
Tadi Abi yang melempar bola hingga sampai mengenai Nora. 


"Si kadal Mesir dari tadi kenapa diem aja? Takut kalo tuh 
cewek lapor ke pihak sekolah?" tanya Agam berniat meledek 
Abi. Abi yang kesindir langsung melempar tatapan tajam ke 
arah Agam. 


"Udahlah, yang terpenting tuh pertandingan bulan depan. 
SMA Kejora lawan SMA Garuda." ucap Kenan sebagai 
penengah. 


"Lagi nyadar. Kenapa sekolah kita namanya Bintang Kejora 
ya? Nggak bintang kecil sekalian gitu," celetuk Abi tiba-tiba. 
Akhirnya ngomong juga. 


Semua orang menatapnya tajam. Yang ditatap seperti itu 
malah cengengesan. 


"Lo bagusnya diem aja deh Bi kaya tadi, nggak usah 
ngomong sekalian." marah Agam, "sekali ngomong nggak 
berfaedah." 


Abi menghela nafas panjang. Dia seperti kambing hitam di 
sini. Nggak ngomong salah, ngomong tambah salah. Resiko 
orang ganteng! 


"Apa?!" ketus Agam ketika tahu Abi sedang menatapnya 
sinis. 


APA? APA? APA SALAH DAN DOSAKU SAYANG! CINTA SUCI KU 
KAU BWANG!! BWANG!! 


Pletak! 


Agam menjitak kepala Abi yang sontak membuat mereka di 
sana terbahak. Abi mengelus-elus kepalanya yang panas. 
Agam laknat. 


"Suara lo ngerusak gendang telinga gue Abi Bin 
Sulaiman!!!" teriak Agam tepat di telinga Abi. Abi yang 
kaget reflek menabok muka Agam. Alhasil mereka saling 
adu tabok. 


"Sejak kapan bapak gue namanya Sulaiman! Ngasal lo 
Agam Bintitan." ucap Abi disela-sela pertikaiannya dengan 
Agam. 


"Bisa diem nggak, sih? Kaya anjing sama kucing. Berantem 
mulu nggak pernah akur." Kenan ikut-ikutan. Sedangkan 
Elzo masih setia menjadi penonton tanpa ingin ikut campur. 


"Iya, gue kucingnya. Nah, anjingnya si Abi." ucap Agam 
enteng. 


"Enak aja lo! Kalo kucing kan imut-imut, lah elo? Amit-amit." 
bela Abi, "dan secara nggak langsung lo tadi ngatain gue 
anjing. Gue nggak terima! Gue ma-" 


"Allahuakbarrr, Udah diem!" seru Kenan. 
Akhirnya mereka diam juga. 


"Zo. Gimana nih, persiapan pertandingan bulan depan?" 
tanya Kenan setelahnya. 


"Pimpinan-nya aja nggak ngurusin." jawab Elzo dingin. 


"Itu si Catra." celetuk Abi. Semua menatap Catra yang 
kelihatan ceria dengan senyum yang mengembang di 
bibirnya. Elzo memutar bola matanya jengah. Catra berjalan 
ke arah mereka berempat. 


"Hay?" sapa Catra yang dibalas senyuman oleh mereka 
kecuali Elzo. Elzo memilih menatap ke arah lain. 


Dulu, Elzo dan Catra tidak seperti orang asing seperti ini. 
Mereka semua sahabat baik sejak SMP. Tapi entah kenapa 
setelah satu tahun masuk SMA, Elzo seperti menjauhi Catra. 
Dan semua orang menyadarinya. 


"Bahagia banget lu nyet. Habis ketemuan sama Katrina, 
ya?" tebak Kenan yang diangguki oleh Catra. Mereka semua 
tahu kalau Catra sedang PDKT dengan Katrina. 


"Kapan ditembak? Ati-ati, nih tikungan banyak." ucap Agam 
sambil melirik sekelilingnya. 


"Mati lah kalo di tembak hahhah!" sahut Abi yang kelewat 
oon. 


"Kalo waktunya udah pas lah.. Do'ain aja," jawab Catra 
bersemangat. 


Elzo melirik ke arah Catra sinis. 


"Rugi dong ikut ekstra Rohis. Katanya, hafidz? Apa mungkin 
surat al-isra' ayat 32 nggak kebaca, ya?" ucap Elzo sambil 
tersenyum miring. 


Semua orang hanya bisa diam jika Elzo sudah berbicara. 
Catra yang merasa tersudutkan juga diam di tempatnya. 


"Seperti ini saja biar adil. Kau akan kehilangan yang baik 
ketika sibuk mencari yang cantik," ucap Elzo lagi kemudian 
berlalu dari lapangan. Semua orang makin bingung ketika 
mendengar kalimat ambigu Elzo barusan. 


-Noraelzo- 


Allah SWT berfirman: 


"Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh 
suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk." 


(QS. Al-Isra' 17: Ayat 32) 


A/N : Ini part pembuka sebelum konflik dimulai. Jadi tunggu 
terus kelanjutannya ya.. 


Vote & comment jangan lupa readers fillah! Syukron! 
Terima kasih! 


Salam, 
jinstnrm 


4. Baju Basket 
Baju Basket 


Nggak peduli semua orang mau ngomong apa tentang aku, 
karena pada dasarnya semua orang itu punya kekurangan. 
Contohnya aku. 


-Maghfirah Nora Husein 
-Noraelzo- 


Pagi ini langit menampakkan kecerahannya. Tapi sayang 
perasaan Nora tak secerah langit pagi ini. 


Karena pingsan dan tiduran di UKS kemarin, Nora 
ketinggalan beberapa mata pelajaran dan ketinggalan 
mengumpulkan tugas. Alhasil Nora harus mengumpulkan 
tugasnya di akhir seperti ini jika tidak ingin menambah 
gelar buruknya di mata guru. 


Dalam waktu semalam ia harus lembur mengerjakan tugas 
kemarin dari guru sejarahnya yang tak tanggung-tanggung 
menyuruh semua siswa meresume bab 7-10. Mana 
materinya banyak sekali. Nora tak habis fikir dengan 
gurunya itu. 


Kantung mata tercetak jelas di bawah mata Nora yang indah 
ini. Dengan langkah cepat Nora menuruni anak tangga 
rumahnya dengan tangan yang menopang berlembar- 
lembar kertas HVS yang berisikan resume sejarahnya. 


Seperti biasa pandangan pertama yang ia lihat adalah 
Mamanya Fara, Kakaknya Irene dan Adiknya Zeo yang masih 
berumur empat tahun. Mereka tengah sarapan di meja 
makan. 


Di rumah ini ada 6 orang. Nora, Mamanya, Kakaknya Irene, 
Adiknya Zeo, Mbok Lastri asisten rumah tangganya dan 
Mang Dadang supir pribadi di rumahnya ini. 


Ayah? Ayah Nora sudah meninggal saat Nora kelas 2 SMP. 
Tepatnya saat Adiknya Zeo masih di dalam kandungan. Jadi 
sekarang Mamanya lah yang menjalankan Restoran milik 
keluarga setelah Ayah meninggal. 


Irene satu sekolah dengan Nora. Dan itulah yang terkadang 
membuat Nora tidak percaya diri. Semua orang sering 
membeda-bedakan dirinya dengan Irene. Irene pintar 
sedangkan Nora tidak. Buktinya Nora hanya anak IPA 5 
sedangkan Irene anak IPA 1. Mamanya pun juga sama, suka 
membanding-bandingkan dirinya dengan Irene. Tapi Nora 
sudah kebal dengan semua itu. 


Yang masih Nora bingungkan sampai saat ini adalah, 
Mamanya sering mengacuhkannya. Mamanya tak sering 
bertanya tentang hari-hari Nora seperti ia bertanya kepada 
Irene. Dan itu semua berlangsung sejak Nora kecil. 


Dulu saat Mamanya tidak memberikan Nora kasih sayang 
yang cukup selalu ada Ayah yang menggantikannya. Tapi 
sekarang? Nora merasa seperti orang asing di rumah ini. 
Tapi bukan Nora kalau menyerah begitu saja. 


"Selamat pagi." ucap Nora lalu menghampiri mereka dengan 
wajah cerianya. Semua orang menoleh ke arahnya. 


"Kak Ola." panggil Zeo cadel yang dibalas senyuman manis 
Nora. 


"Apa, sayang?" balas Nora tapi diacuhkan Zeo. Adiknya itu 
terlalu fokus dengan makananya kembali. 


"Udah mau berangkat aja Nor. Emang nggak sarapan, dulu?" 
tanya Irene, "nggak mau bareng Kakak?" 


"Enggak Kak. Nora mau naik sepeda aja kaya biasa," balas 
Nora. Irene hanya menganggukkan kepala. 


"Kakak denger dari temen-temen kamu, kemarin kamu 
pingsan?" 


"Hehe, Iya." 


"Kok bisa?" tanya Irene meminta penjelasan. Nada suaranya 
agak ditinggikan. 


Bukannya menjawab pertanyaan Irene, Nora malah melirik 
sekilas Mamanya yang terlihat biasa saja ketika mendengar 
dirinya yang habis pingsan. Mamanya nampak menikmati 
sarapannya. Senyuman Nora mulai pudar sedikit demi 
sedikit. 


Irene menyadari perasaan Nora, ketika sorot mata Adiknya 
itu menatap sang Mama. 


Apa nggak ada sedikit saja rasa peduli untuk Nora? Nora 
juga ingin tahu rasanya disayang dan diperhatikan oleh 
Mama. Kapan itu semua bisa Nora rasakan? 


"Ish, malah bengong." tegur Irene. 


Nora menampilkan deretan giginya. Nora masih berdiri di 
samping meja makan. 


"Yaudah Nora berangkat dulu ya, Assalamu'alaikum." pamit 
Nora dengan suara khasnya. 


"Wa'alaikumsalam, hati-hati." jawab Irene. 


"Nggak punya tata krama." 


Samar-samar Nora bisa mendengar suara dari Mamanya. 
Nora semakin mempercepat langkahnya. Bukannya Nora tak 
ingin menjabat tangan Mamanya lalu menciumnya. Nora 
hanya tak ingin menambah beban di fikirannya hanya 
karena Fara tak membalas jabatan tangannya seperti biasa. 
Itu sudah sering terjadi. Dan untuk hari ini saja Nora tak 
mau melakukannya. 


-Noraelzo- 


Setelah menaruh sepeda kesayanganya di parkiran. Dengan 
tergesa, Nora melangkahkan kaki menuju ruang Guru untuk 
mengumpulkan tugasnya. 


Dengan langkah panjang, Nora melewati koridor yang belum 
terlalu ramai ini. 


Tanpa sadar jilbab depannya terbawa angin hingga 
menutupi separuh bagian wajah Nora. Nora mencoba 
menyingkirkannya tapi tidak bisa. Kedua tangannya penuh 
dengan tugas sejarahnya ini. 


"Aduh!" pekik Nora setelah dirinya terjatuh sesaat setelah 
ada yang menubruknya dari arah samping. Nora meringis 
Kesakitan. 


"Kalau jalan tuh mata dipake! Punya mata, kan?" sentak 
anak laki-laki di depannya. 


Elzo dengan tatapan tajamnya. Tak terima dengan kejadian 
barusan. 


Dengan gerakan cepat Nora bangkit lalu menatap anak laki- 
laki itu dengan tatapan tak kalah tajam. Nora membiarkan 
tugas sejarahnya yang sudah kocar-kacir karena tertiup 
angin. Bodo amat kalau dihukum juga Nora tidak perduli. 
Yang terpenting sekarang hanyalah harga dirinya. 


"Dimana-mana tuh jalan pake kaki ya, bukan pake mata." 
jawab Nora tak kalah ketus. 


"Ohya?" balas Elzo dengan tampang menyebalkannya. 


"Kalau iya mau apa?!" ucap Nora sedikit keras. Mereka 
berdua pun sudah menjadi bahan tontonan beberapa anak 
yang sudah berangkat. 


Nora sudah emosi. Apalagi berhadapan dengan Elzo yang 
terkenal buruknya ini. 


"Kondisikan suara lo itu! Ini sekolah bukan hutan. Jangan 
sok jadi Tarzan." 


"Emang siapa kamu berani-beraninya nyuruh Nora 
seenaknya. Anak presiden? Bukankan?" jawab Nora yang 
sudah tersulut emosi. Apalagi saat melihat tugas sejarahnya 
yang berceceran di lantai. Sebagian yang lain juga sudah 
entah kemana karena tertiup angin. 


"Lo bukannya yang kemarin kena bola basket?" Elzo 
mengernyit. 


"Iya. Kenapa?" jawab Nora dengan tatapan garang. Padahal 
saat ditanya Catra kemarin sangat manis sekali. Tapi kenapa 
saat dengan Elzo bisa seperti macan begini. 


"Kasih tau temen kamu itu! Kalau main tuh pake mata. 
Jangan asal lempar." 


Elzo membulatkan mata. 


"Nggak usah baperan jadi cewek. Yang kemarin itu bukan 
kesengajaan. Temen gue nggak sengaja. Dan ya? main 
basket tuh pake tangan, bukan pake mata." balas Elzo 
seperti ucapan Nora tadi. 


Skak mat! Nora makan omongannya sendiri. 


Tanpa babibu Elzo langsung pergi begitu saja dengan 
langkah santainya. Sedangkan Nora masih mencak-mencak 
sambil memunguti tugas sejarahnya itu. Sabar Nor sabar. 


"Dasar cowok nyebelin!" teriak Nora keras membuat dirinya 
menjadi pusat perhatian. 

Nora memilih pergi setelah itu karena tatapan orang-orang 
di sana yang seperti ingin memakannya hidup-hidup. Apa 
benar kalau suaranya ini bisa merusak pendengaran 
siapapun yang mendengarnya? 


-Noraelzo- 


Hari ini entah kenapa semua orang membuat Nora kesal. 
Sekarang gantian Irene yang marah-marah dengannya. Nora 
sangat capek. 


Karena tugas sejarah yang dibuatnya kurang lengkap, Nora 
dihukum hormat bendera selama 2 jam. Dan itu semua 
terjadi, juga karena cerewetnya Nora kumat dan dengan 
terang-terangan Nora mengatakan kalau Gurunya itu 
menyebalkan karena memberikan tugas yang terlalu banyak 
menurutnya. Alhasil ya begitu. 


Nora merutuki dirinya yang sudah kelewat batas. Ia sama 
sekali tak pernah membantah ataupun mencela kepada 
orang yang lebih tua darinya karena itu bukanlah hal yang 
baik. Tapi kenapa hari ini Nora lepas kendali? Ini semua 
Karena Elzo. Coba saja Nora tak bertemu dan bertabrakan 
dengan Elzo tadi, semuanya tak akan serumit ini. 


"Kalau ini sampai ketahuan sama Mama bisa digorok kamu 
Nor." marah Irene entah sudah yang keberapa kalinya. 


"Ya jangan dikasih tahu." balas Nora acuh tak acuh. 


Mereka masih berjalan beriringan. 


"Bisa nggak sih jadi anak yang baik sehari, aja?" ucap Irene 
lagi membuat Nora menghentikan langkahnya. 


"Nggak akan pernah bisa. Aku bukan Kakak yang selalu bisa 
sempurna di mata semua orang. Aku nyaman jadi diri aku 
sendiri seperti ini. Nggak peduli semua orang mau ngomong 
apa tentang aku, karena pada dasarnya semua orang itu 
punya kekurangan. Contohnya aku." 


Cukup. Nora sudah cukup sabar. Matanya sudah berkaca- 
kaca. Tak ada tempat yang pas untuk Nora menceritakan 
semuanya. Dia sendirian. 


Nora pergi begitu saja meninggalkan Irene yang masih 
terdiam mencerna ucapan Adiknya barusan. Semua itu 
membuat hati Irene bergetar. Irene tahu Nora tak setegar 
yang orang-orang lihat. Adiknya itu rapuh. 


Irene merasa bersalah, bukannya menjernihkan keadaan 
dirinya malah memperkeruhnya. 


Nora sampai di parkiran dengan perasaan kacau. Baru saja 
ingin menjalankan sepedanya, seseorang menghadangnya. 


"Non Nora. Minta tolong anterin baju ini ke laundry deket 
sekolah situ dong Non. Mang Sarwi udah nggak tahan ini. 
Kebelet!" pinta Mang Sarwi penjaga pos dan gerbang 
sekolah itu sambil menenteng kantong plastik hitam besar. 


"Ini baju apa ya Mang, kalau boleh tahu?" 
"Basket Non," 


"Hah, basket?" 


"Iya Non." 
"Berarti ada bajunya kak Catra dong?" guman Nora pelan. 


"Gimana Non? Mau nggak?" tanya Mang Sarwi karena tak 
kunjung mendapat jawaban dari Nora. 


Nora dengan cepat menganggukkan kepala beberapa kali. 


"Boleh Mang boleh banget. Kalau Nora yang cuci boleh 
nggak?" tanya Nora dengan menggebu. 


"Terserah Non lah. Tapi satu hari harus jadi ya. Ini uang sama 
bajunya. Makasih banyak Non, Mamang permisi dulu! Udah 
nggak tahan." 


Mang Sarwi pergi begitu cepatnya. Mungkin memang sudah 
tak tahan. Sedangkan Nora menaruh Plastik yang berisi baju 
itu di keranjang depan sepeda miliknya. Ya Allah, hanya 
dengan hal sesepele ini membuat mood Nora sedikit 
membaik. 


-Noraelzo- 


Setelah membersihkan badan, Nora berniat mencuci baju 
Basket yang diberikan Mang Sarwi. la menuju ke meja 
belajarnya dimana ia meletakkan plastik berisi baju tadi. 


"Loh, bukannya tadi di sini, ya?" 


Nora kebingungan karena tak menemukan plastik hitam 
berisi baju tadi. Nora menengok ke bawah meja belajarnya 
tapi tak ada juga. Nora pun sudah mengitari semua bagian 
kamarnya. Tapi nihil. 


Nora masih berdiri dan mencoba mengingat-ingat dimana ia 
menaruh plastik hitam berisi baju itu. 


"Non kenapa?" tiba-tiba suara Mbok Lastri membuyarkan 
lamunannya. 


"Oh.. ini Mbok. Mbok tahu plastik hitam di atas meja Nora 
tadi nggak?" tanya Nora cemas. 


"Mbok buang Non. Lha itu bukannya sampah to Non?" jawab 
Mbok Lastri dengan logat Jawanya. Kalimat Mbok Lastri 
barusan membuat Nora melotot. 


"Yampun Mbok itu bukan sampah!" teriak Nora kaget. Mbok 
Lastri ikut kaget. 


"Lho..lho.." 
"Mbok buang kemana?" 
"Tempat sampah depan Non." 


"Non, mau kemana?" Tanya Mbok Lastri saat melihat Nora 
ingin beranjak dari situ dengan tergesa. 


"Ngambil plastik itu Mbok." 


"Ya nggak mungkin ada Non, wong mobil angkut sampah 
udah dateng dari tadi. Pasti sampahnya yo udah keangkut." 


"Allahuakbar!" Nora keluar dari kamar dengan kalang kabut. 


Beberapa saat kemuadian Nora kembali lagi dengan wajah 
ditekuk. Benar kata Mbok Lastri. Tempat sampah di depan 
sudah bersih tanpa sisa. la juga sudah tak melihat mobil 
pengangkut sampah itu lagi. 


Akhirnya Nora menceritakan kepada Mbok Lastri isi dari 
plastik itu. 


"Aduh Non. Maafin Mbok ya.. Mbok beneran ndak tahu kalau 
isinya itu baju." 


"Iya Mbok gapapa." 


Nora yakin, akan kena amuk anak-anak besket setelah 
mereka semua tahu. 


Nora menghempaskan dirinya di kasur. Satu kata untuk hari 
ini. Lelah. 


-Noraelzo- 


A/N : Gimana? Penasaran apa yang akan terjadi 
selanjutnya? 


Intinya vote & comment jangan lupa ya readers fillah! 
Syukron! Terimakasih! 


Salam, 
jinstnrm 


5. Bad Day 
Bad Day 
Kalau saya yang salah, salahkan saya. Bukan hijab saya! 
-Noraelzo- 


Nora sudah siap untuk berangkat ke sekolah hari ini. Ia 
membenarkan letak hijab putihnya di depan cermin 
sebelum benar-benar meninggalkan kamar dan menuju ke 
bawah. 


Nora menuruni tangga rumah dengan perlahan. Ada rasa 
cemas yang sedari tadi berkelibat di hati kecilnya itu. la 
sedang memikirkan sebuah cara. Yaitu cara menjelaskan ke 
anak-anak basket pasal baju yang terbuang sia-sia kemarin. 
Tapi bagaimana caranya? 


"Nora." 


Suara barusan membuat Nora termenung di tempatnya. 
Nora menatap Mamanya yang berada di bawah tangga sana 
yang juga sedang menatap ke arahnya dengan canggung. 
Hawa dingin mulai terasa. 


Nora menghampiri Mamanya dengan langkah yang agak 
dipercepat. 


"Ada apa, Ma?" 


Nora menatap Mamanya yang sudah nampak rapi dengan 
setelan kerjanya. Rambut Mamanya masih nampak hitam 
meski diusianya yang sudah tidak muda lagi seperti saat ini. 
Mamanya dan Irene memang tak mengenakan hijab seperti 
Nora. 


"Mama ada urusan mendadak. Mbok Lastri baru aja ke 
pasar," ucap Fara. 


"Kamu bisa kan jagain Zeo dulu sampai Mbok Lastri 
pulang?" tambah Mamanya dengan suara dingin. 


"Loh Ma, Nora kan mau sekolah." jawab Nora dengan raut 
khawatir. Khawatir kalau Mamanya marah karena ucapannya 
barusan. Apa Mamanya, tidak melihat kalau Nora sudah 
memakai seragam lengkap seperti saat ini? 


"Oh.. Jadi kamu menolak perintah Mama?" 


"Bukan gitu maksud Nora Ma." jawab Nora setenang 
mungkin. 


"Kalau bukan itu apa?!" 
Suara Mamanya meninggi. 
"Ma--" 


"Kamu itu nggak kaya Irene, yang selalu patuh sama 
omongan Mama." ucapnya keras. 


"Kamu itu bisanya nyusahin orang tua dan nggak berguna!" 
DEG! 


Dada Nora menjadi sesak bak di hantam sesuatu yang amat 
keras. Mata Nora pun sudah berkaca-kaca setelah 
mendengar kalimat menusuk yang dilontarkan Mamanya 
barusan. Nora menyeka air matanya yang akan menetes. 


"Yaudah kalo itu mau Mama. Nora akan jagain Zeo." 


"Nggak perlu. Kamu bisa pergi sekarang!" 


Setelah mengatakan kalimat terakhirnya, Fara 
meninggalkan Nora yang masih terdiam di tempatnya. Hati 
Nora sakit mendengar penolakan Fara barusan. 


"Ma!" 
"Apa sih sebenarnya salah Nora sama Mama!?" 


Teriakan Nora barusan membuat Fara, menghentikan 
langkah lalu menatap balik Nora. 


"Apa salah Nora sampai ngebuat Mama segitunya benci 
sama Nora?" suara Nora bergetar. 


Fara mengepalkan tangannya, giginya berceletuk dan 
amarahnya sudah di ubun-ubun. Nora membuatnya semakin 
marah. Kilatan kebencian terlihat di mata wanita paruh baya 
itu. Tapi ia masih diam. 


"Nora udah sabar dari dulu Ma. Nora selalu terima hinnaan, 
cacian, celotehan dari Mama. Semuanya udah Nora terima. 
Tapi apa?!" 


Nora semakin menjadi. Semua benteng yang ia bangun 
tinggi-tinggi sudah roboh. 


"Ngomong Ma! Ngomong! Jawab, apa salah Nora?!" pinta 
Nora dengan berlinang air mata. 


"Wah... mulai berani kamu ya. Apa ini cara anak berbicara 
dengan orang tua?" bentak sang Mama yang akhirnya 
mengeluarkan suara. Nora tak sedikitpun berniat seperti itu. 


"Maafin Nora Ma." 
Hanya kalimat itu yang keluar dari mulut Nora. 


"Kamu tadi tanya salah kamu apa?" tanya Fara. 


Nora mencoba meresapi semuanya. Fara tersenyum kecut 
lalu mengeluarkan suara. 


"Salah kamu itu lahir di dunia ini!" 
JEDER! 


Rasanya seperti di sambar petir di siang bolong. Tubuh Nora 
bergetar. Meski sudah berkali-kali kata itu terucap lewat 
mulut Mamanya, kata itu terdengar sangat menusuk dan 
menyakitkan di hati Nora. Nora sudah tidak bisa 
membendung air matanya lagi. Semuanya tumpah begitu 
saja dengan sendirinya. Tanpa rasa iba Mamanya langsung 
pergi begitu saja meninggalkan Nora yang saat ini tengah 
hancur. 


Nora hanya bisa menatap punggung Mamanya yang kian 
menjauh. 


Apa segitu nggak bergunanya Nora di mata Mamanya? 
"Ayah..." lirih Nora dengan suara bergetar dan tangis yang 
menjadi-jadi. 

-Noraelzo- 


"Pssttt.. psttt..." 


Suara bisik-bisik barusan berasal dari Abi yang tengah 
bingung mencari jawaban dari ulangan Matematika hari ini. 


Abi sudah meneriaki semua sahabatnya, dari Elzo, Catra, 
Kenan, Agam. Tapi mereka semua mendadak jadi orang tuli 
dan menganggap Abi seperti makhluk yang tak kasat mata 
saja. Abi mendengus sedari tadi. Teman-temannya itu 
memang dasarnya pelit atau memang sama-sama tak bisa 
menjawab juga? 


"Zo! Lo kan yang paling pinter disini, bagi-bagi sama gue, 
ngapa?" celetuk Abi dengan suara pelan tapi masih bisa 
didengar oleh keempat sahabatnya itu. 


"Mau kepintaran Elzo dikasih ke lo segunung pun nggak 
akan guna Bi. Lo tuh dari sananya udah begitu, mentoknya 
segitu. Syukuri aja, pasrahin!" ucap Kenan. 


"Tau tuh si Elzo. Dari tadi gue minta juga nggak dikasih." 
Agam ikut-ikutan. Abi dan Agam ini benar-benar sepaket. 
Bloonnya. 


"Makanya belajar!" tambah Catra di sela-sela mereka, 
membuat semua menoleh ke arahnya. 


"Lah, emang lo bisa Cat?" tanya Kenan yang penasaran. Tak 
biasanya Catra sesemangat ini. 


"Ya.. nggak lah!" 


Jawaban Catra dilanjutkan kekehannya yang membuat 
semua orang mencibir. 


"Kerjakan sendiri! Jangan berisik!” Bu Rukmini 
mengingatkan para muridnya. 


Mereka kembali dengan ulangan masing-masing. 
"Nih!" 


Suara Elzo membuat semua menoleh. Abi yang berada tepat 
di samping Elzo langsung saja menyahut kertas jawaban 
Elzo yang diulurkannya. 


Yang lain hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah Abi 
dan Agam yang sama-sama menyontek jawaban Elzo. 


Kring...Kring...Kring... 


"Lah buset! Baru aja nulis satu angka." celetuk Abi. 


"Waktu sudah habis." ucap Bu Rukmini mengingatkan para 
muridnya. 


"Sejam lagi ya Buk!" teriak Abi yang membuat semua 
temannya melotot. Termasuk Bu Rukmini. 


"Enak aja. Kumpulkan sekarang!" 
Semua murid mengumpulkan hasil ulangannya. 


Mau tak mau, Abi ikut mengumpulkan hasil ulangannya 
meski belum selesai. Wajahnya pun sudah seperti tempe 
gembos. Kusut. 


Pembelajaran pun berakhir. 


"Gue mau ngambil baju basket di Mang Sarwi. Lo semua 
mau ikut apa nggak?" ucap Elzo di sela-sela membereskan 
peralatan belajarnya. 


"Ke kantin dulu Zo. Perut gue udah nendang-nendang nih," 
rengek Abi sambil memegangi perutnya. 


"Perut lo ada bayinya, apa? Kok nendang-nendang." sahut 
Agam. 


"Diem lo!" jawab Abi dengan melotot. Sebentar lagi akan 
keluar itu bola matanya. 


"Berisik ah lo berdua." pisah Kenan yang langsung 
menempatkan diri di tengah-tengah mereka berdua. 


Kenan ini memang hebat. Selalu menjadi penengah saat 
dua orang ini ribut. 


"Yaudah ayo." 


"EH, GUE IKUT!" 


Teriakan Catra itu membuat mereka semua mentap ke arah 
Elzo. Wajah Elzo sudah berubah. Sepertinya Elzo marah. 
Elzo pergi begitu saja meninggalkan mereka semua yang 
masih di belakang. 


Sebenarnya ada apa dengan Elzo dan Catra yang tidak 
mereka ketahui selama ini? Padahal dulu nempel terus 
seperti perangko. 


-Noraelzo- 
"Non Nora!" 


Suara Mang Sarwi barusan membuat sang pemilik nama 
menoleh. Nora langsung saja menghampiri Mang Sarwi yang 
berada di depan kantin sana dengan was-was. Nora 
meninggalkan Tisya dan Anabel yang sedikit bingung, tapi 
mereka berdua tak menggubris dan memilih melanjutkan 
acara makan dan minumnya. 


"I-iya, Mang?" 


Nora sudah harap-harap cemas saat ini. Bagaimana dia 
menjelaskan ke Mang Sarwi tentang baju basketnya? 


"Itu Non, baju kemarin yang Mang Sarwi kasih ke Non mana? 
Soalnya mau di pake buat latihan hari ini." 


Bagaimana ini? Berbohong? Nora tidak mau. 
Nora mengumpulkan keberaniannya lalu mulai berucap. 
"Anu Mang, sebelumnya Nora mau minta maaf." 


Mang Sarwi mengernyit bingung. Nora menundukkan 
kepala. 


"Nora nggak sengaja buang baju basket itu ke tempat 
sampah. Setelah Nora cari lagi, bajunya udah nggak ada. 
Baju basketnya hilang." 


"Apa lo bilang!?" 


Suara keras barusan membuat Nora menegakkan tubuh. 
Jantung Nora berdegub kencang. 


Elzo? Anak-anak basket? 


Entah sejak kapan Elzo berdiri di belakang Mang Sarwi. Di 
belakang Elzo juga sudah ada teman-temannya, termasuk 
Catra. Catra membuat Nora semakin bersalah di sini. Apa 
nanti Catra, juga akan marah kepadanya? Tubuh Nora makin 
menegang. 


"Mang Sarwi boleh pergi sekarang." perintah Elzo yang 
langsung diangguki Mang Sarwi. 


Entah kenapa semua orang patuh dengan ucapan Elzo 
begitu saja. 


"Lo tadi bilang apa?!" ulangi Elzo sekali lagi masih dengan 
nada yang tinggi. Nora meneguk ludahnya kasar. 


Saat ini Nora sudah dikerubungi gerombolan Elzo. Semua 
orang yang berada kantin pun juga sedang menuju ke 
arahnya karena suara gaduh yang terdengar barusan. 


Tisya dan Anabel sudah menerobos kumpulan, lalu berdiri 
tepat di belakang Nora. Mereka berdua masih bingung 
dengan apa yang sebenarnya terjadi. 


"Saya beneran nggak sengaja. Maaf." ucap Nora takut. 


"Maaf, kata lo?" ketus Elzo tersenyum sinis, "memang 
dengan lo minta maaf baju basketnya bisa balik?" 


"Lha terus saya harus gimana?!" jawab Nora dengan sorot 
mata yang tak kalah tajam. Nora malu dijadikan bahan 
tontonan oleh banyak orang seperti saat ini. Nora dan Elzo 
berada tepat di tengah-tengah semua orang. 


"Lo lagi, lo lagi. Lo yang waktu itu kena bola basket, kan?" 


Teman-teman Elzo langsung menengok ke arah Nora semua, 
seolah olah Nora adalah seorang pelaku kejahatan. 


Wajah Nora makin pucat karena ketakutan. Nora seperti 
disidang oleh Hakim Agung saat ini. 


Elzo tersenyum menyeringai. 


"Oh.. Sekarang gue tahu. Lo mau balas dendam sama anak 
basket karena kejadian itu kan!?" lanjut Elzo yang membuat 
Nora geleng-geleng kepala. 


"Dasar munafik! Hati sama pakaian nggak sinkron. Nggak 
guna lo julurin hijab lo sampai segitunya, kalau hati lo aja 
kaya sampah!" 


"CUKUP!" 
Teriakan Nora membuat semua orang di sana tercengang. 


Ucapan Elzo sudah tidak bisa di tolerirlagi. Elzo benar-benar 
sudah keterlaluan. Nora mengepalkan kedua tangannya 
saking emosinya. 


"Kalau saya yang salah, salahkan saya. Bukan hijab saya! 
Ngerti?!" tunjuk Nora tepat di hadapan Elzo. 


Semua orang masih setia menjadi penonton perdebatan 
sengit ini. Nora melanjutkan ucapannya yang belum selesai. 


"Dan ya! Untuk kamu yang bisanya hanya mengandalkan 
ketenaran, ketampanan, dan menghambur-hamburkan harta 
orang tua itu baru yang namanya sampah!" 


Byuuuurrrrrrr... 


Nora memejamkan kedua matanya ketika guyuran air dari 
Elzo mengenai tepat di wajahnya. 


Elzo menaruh kembali gelas yang ia ambil dari sebuah meja 
di dekatnya. 


Mata Nora sudah perih. Apalagi dengan air mata yang sudah 
siap untuk keluar. Tapi Nora mencoba untuk tegar. 


"Lo yang mulai duluan!" 


Nora menatap Elzo dengan tatapan kecewa. Kedua mata 
Nora sudah kabur karena penuh dengan air mata. 


Selang beberapa saat kemudian, Nora lari. Menerobos 
kumpulan semua orang yang menghalangi jalannya. 


Nora malu. Sangat malu. 
Huuuuuuu!! 


Nora tak menggrubis sorakan semua orang. la 
mengencangkan larinya dan keluar dari kantin. 


Tisya dan Anabel yang sedari tadi hanya diam, sekarang 
ikut mengejar Nora. Mereka semua mengutuk Elzo. 


-Noraelzo- 


A/N : Vote jangan lupa yak! Vote itu gratis! tidak dipungut 
biaya! GRATIS & GAMPANG. Oke?! 


Salam, 
jinstnrm 


6. Jadi Babu Elzo 
Jadi Babu Elzo 


Untukmu yang memilih bicara. 
Jangan mengira bahwa orang yang memilih diam itu karena 
tidak mampu membalas. 


-Noraelzo- 


"Nora lo ngakpapa, kan?" tanya Tisya khawatir. Nora tak 
menjawab, ia langsung duduk saja di bangkunya dengan 
kasar. 


Nora mengambil sapu tangan di dalam tasnya lalu mulai 
membersihkan sisa minuman yang disiramkan Elzo tadi 
kepadanya. Perasannya masih berkecamuk. la sudah 
dipermalukan di depan umum oleh Elzo. 


Ya, mereka bertiga sudah kembali ke dalam kelas. XI IPA5. 


Sedari tadi Nora hanya diam membuat dua sahabatnya itu 
bingung harus berbuat apa. 


"Emang bejad tuh orang!" maki Anabel, "nggak punya 
otak!" 


Entah mendapat dorongan dari mana, Nora malah 
menitihkan air matanya. Kalimat Elzo tadi masih terngiang- 
ngiang di benaknya. 


"Nggak guna lo julurin hijab lo sampai segitunya, kalau hati 
lo aja kaya sampah!" 


Ya, kalimat itu. Nora membenci kalimat itu. 


Nora sama sekali tidak berniat balas dendam dan 
menghilangkan baju basket mereka. Tapi ucapan Elzo tadi 
seolah-olah menjadikan Nora penjahatnya. 


Nora mengedipkan mata, dan saat itu juga cairan bening 
keluar dari sana. 


Tisya dan Anabel hanya mencoba menenangkan Nora 
dengan cara mengusap punggung dan tangan Nora. 


"Kok Kak Elzo jahat banget ya, nggak nyangka gue." gumam 
Tisya. 


Bukan hanya Tisya. Nora dan Anabel pun masih tak percaya. 
Ternyata Elzo lebih, lebih, lebih, buruk dari yang mereka 
pikirkan selama ini. 


"Itu idola yang lo bangga-banggain selama ini. Masih mau 
ngefans sama, dia?!" Anabel memarahi Tisya. Mata Tisya 
ikut berkaca-kaca. 


"Maaf..." ucap Tisya lalu menarik Nora dan Anabel untuk 
berpelukan. Mereka bertiga menyalurkan kesedihannya 
masing-masing dengan berpelukan. 


Sahabat memang harus seperti ini. Sakit satu, sakit semua. 
"ALAY." 


Mereka bertiga mengendurkan pelukannya setelah 
mendengar kalimat menusuk barusan. 


Elzo? 
Mau apa dia disini? 


Anabel berdiri lalu menghadang Elzo. 


"Mau apa lagi, lo?" ketus Anabel yang saat ini sudah berdiri 
tepat di hadapan Elzo. Anabel menunjukan 
ketidaksukaannya. Sedangkan Elzo hanya menatapnya 
datar. 


Satu hal yang paling menonjol pada Anabel, dia paling tidak 
bisa kalau melihat sahabatnya disakiti orang lain. Meski dia 
juga sering menyakiti hati sahabatnya dengan kata-kata 
pedasnya itu. 


"Kurang puas nyiram dia di kantin kaya tadi?" ucap Anabel 
lagi dengan penuh penekanan. 


"Gue nggak ada urusan sama lo. Mingir!" ketus Elzo tak 
bersahabat. 


Nora dan Tisya memilih diam di tempatnya. 


Anabel masih kekeh dengan pendiriannya, tak ingin pindah 
dari tempatnya membuat Elzo geram. 


"Gue mau ngomong sama dia. Bisa minggir nggak sih, lo?" 
tunjuk Elzo. 


"Ngomong tinggal ngomong apa susahnya, sih? Dari sini 
bisa, kan?" 


"Ck!" Elzo berdecak malas, "gue peringatin untuk yang 
terakhir kalinya. Minggir!" 


"Gue nggak mau! Ini kelas gue! Seharusnya lo yang minggir 
dan pergi dari sini! Cowok gak tau malu." 


"Anabel." Nora mengingatkan Anabel agar tak kelewat 
batas. Nora tak mau ada keributan lagi. 


Itu ada apa sih?Berisik! 


Eh kak Elzo tuh. 

Ngapain dia di kelas kita? 

Ada masalah lah pastinya. 

Wah, kalo udah berurusan sama dia bahaya! 


Suara desas-desus itu membuat kuping Nora panas. la 
menatap teman-temannya yang juga sedang menatap ke 
arahnya. Nora beralih menatap Elzo. 


"Mau apa, kamu kesini?" tanya Nora akhirnya. 
"Ngasih pelajaran sama lo lah." 


Nora mengatupkan mulutnya. Mau apa sih cowok ini? 
Bukankah Nora sudah meminta maaf kan? Apa 
mempermalukan Nora seperti tadi di depan umum kurang 
puas untuknya? 


"Tolong. Ngomong yang jelas!" titah Nora. 


Elzo menghela nafas panjang. Anabel yang sedari berdiri 
sekarang duduk kembali disalah satu bangku di sana. 


"Lo udah cari masalah, sama gue. Gue nggak akan lepasin lo 
segampang itu." kata Elzo, "sekarang, ikut gue ke 
lapangan!" 


"Mau ngapain?" tanya Nora kaget karena perintah Elzo 
barusan. Pasti ada yang tidak beres. 


"Jadi babu gue dan tim basket selama 2 bulan." 
"HA?" 


"Gila lo ya?!" 


Itu suara Anabel yang saat ini sudah berdiri lagi di hadapan 
Elzo. 


Elzo tersenyum miring. 


"Itu hukuman karena dengan nggak tau dirinya, lo buang 
baju basket sekolah. Sekaligus hutang balas budi lo ke anak- 
anak basket." 


Anabel mengepalkan tangan saking emosinya, kemudian ia 
menatap Nora yang juga tengah menatapnya. 


Udah gue bilangin kan, jangan main-main sama si Elzo! 
Parah banget sih ini. 

Ganteng-ganteng jahat yah. 

Kasihan Nora. 

Bisik beberapa orang di sana. 

Nora melihat ke sekelilingnya yang semakin ricuh. 


Tisya menatap Elzo lalu kembali lagi menatap Nora. 
Memang malang nasib temannya satu ini. 


"Sabar Nor, lo ikutin aja dulu cara mainnya dia." bisik Tisya 
pada Nora. Nora menatap Tisya horor. Yang di tatap malah 
tersenyum penuh arti. Kampret! 


"2 bulan itu lama. Jangan main-main deh," jawab Nora 
akhirnya. la menatap Elzo lekat-lekat. 


"Yaudah 4 bulan." 


"Nyebelin kamu ya lama-lama!" ucap Nora yang sudah 
bangkit dari duduknya. 


-Noraelzo- 


Seperti permintaan Elzo tadi, Nora dan Elzo sudah berada di 
lapangan basket sekarang. Ya, hanya mereka berdua, karena 
Tisya dan Anabel dilarang ikut oleh Elzo. Setelah itupun 
ternyata bel masuk berbunyi menandakan jam pelajaran 
dimulai. Tisya dan Anabel pun akhirnya memilih mengalah 
saja dan membiarkan Nora dibawa olehnya. 


Elzo pergi meninggalkan Nora yang tengah duduk di pinggir 
lapangan sendirian. Alhasil Nora seperti orang bodoh di sini. 


10 menit berlalu tapi Elzo belum kembali. 


"Nih pake!" Elzo datang lalu menyodorkan sebuah baju 
olahraga kepada Nora. 


Nora mendongak ke arah Elzo. 
"Buat apa?" 
"Di pake di badan lah. Lemot banget sih otak lo," 


Nora termenung di tempatnya. Nora sangat sensitif apabila 
disinggung tentang otak dan kecerdasan. 


"Maksud Nora, mau ngapain pake baju olahraga segala?" 


"Namanya baju olahraga ya buat olahraga lah." ketusnya, 
"bener-bener perlu di servis tuh otak lo. Pantes aja baju 
basket bisa ilang sama lo." 


"Nih cepetan pake!" 
Elzo melemparkan baju itu ke arah Nora dengan kasar. 


Nora terhenyak, bingung dengan keadaannya saat ini. 


Elzo berlalu mengambil bola basket di sisi lain lapangan, 
kemudian memainkannya. Sesekali ia memasukkan bola itu 
ke dalam ring. 


Elzo menoleh ke arah Nora yang belum mengganti bajunya. 
Elzo berdecak sebal lalu menghampirinya. 


"Nggak Cuma otak lo ternyata yang lemot, kuping lo juga." 
ucap Elzo membuat Nora menoleh ke arahnya. Nora sedikit 
terkejut atas perlakuan dan perkataan Elzo yang terdengar 
kasar itu. 


"Cepetan ganti sana!" suruh Elzo. 
Elzo berdecak malas. 


"Ini bajunya besar banget. Sedangkan Nora kecil." jawab 
Nora membela diri, "ini bajunya siapa sih?" 


"Nggak usah banyak protes deh. Tinggal pake aja apa 
susahnya sih? Baju lo yang itu basah, kalo nggak diganti 
nanti lo bisa sakit." 


"Hah?" 


Elzo yang baru tersadar atas apa yang diucapkannya tadi 
langsung berubah jadi kikuk. 


"Maksud gue nanti lo sakit. Gue sama tim basket bisa rugi 
karena nggak ada babu buat di suruh-suruh, kalo lo nggak 
ada." jelasnya. 


Nora hanya mengangguk-ngangguk percaya begitu saja. 
Padahal di sana Elzo sudah seperti cacing kepanasan. Elzo 
memilih pergi meninggalkan Nora dengan muka yang sudah 
memerah. Elzo salah ngomong. 


Setelah mengganti baju, Nora kembali lagi ke dalam 
lapangan berniat menghampiri Elzo yang masih bermain 
basket sendirian di sana. 


Baru saja ingin mendekati cowok itu, Nora malah 
mendapatkan sebuah lemparan bola basket dari Elzo. Nora 
yang tak tau malah menghindari bolanya karena takut. 
Trauma jika bola itu mengenai kepalanya lagi. 


"Tangkap!" ucap Elzo frustasi ketika Nora tak menangkap 
bola itu. Nora mendengus lalu mengambil bola itu. 


"Lempar!" suruh Elzo. 


Nora masih menimang-nimang untuk melemparnya, dan 
yap. Bolanya malah melesat ke arah lain membuat Elzo 
geram. 


"Ambil!" pinta Elzo dengan penuh penekanan. Nora 
mendengus lalu mengambil bola itu, sekarang mereka 
berdua pun sudah menjadi bahan tontonan anak-anak 
kejora yang sudah keluar kelas karena jam istirahat. 


Nora pergi ke arah Elzo, berniat memberikan bola yang baru 
saja diambilnya. la sempat melirik ke sisi-sisi lapangan. 
Semuanya penuh dengan manusia. Mereka sedang 
menonton mereka berdua sedari tadi. 


Lah, Si Elzo punya anjing baru ya? Hahaha.. 
Wah, kok mau digituin sih tu cewek? 
Ehh.. liat yuk! 


Pasti abis ngungkapin cinta ke Elzo tuh! Tapi si Elzo nolak. 
Mentok-mentok jadi mainannnya. Haha.. 


Gantengnya!! 
Tapi kok perlakuannya kayak hewan peliharaan gitu ya. 
Kasihan juga sih. 


Itu si Elzo meski keliatan marah gitu gantengnya kok netep 
ya. Nggak ilang-ilang! 


Nora hanya bisa menundukkan kepalanya dalam-dalam 
ketika mendengar beberapa ucapan menusuk itu. 


Semua itu gara-gara cowok sialan itu! 
"ELZOO!" 


Suara panggilan itu membuat Elzo menoleh dan mendapati 
teman-temannya yang sedang berjalan ke arahnya. Elzo 
menatap ke arah Nora yang sudah kusut. 


"Lap bola yang udah kotor itu!" suruh Elzo kepada Nora 
yang baru sampai di hadapannya, lalu pergi ke arah teman- 
temannya berada. 


"Itu di bawah bangku juga masih ada. Lap sekalian jangan 
lupa!" teriak Elzo dari tempatnya berdiri. 


Nora menatap ke arah bangku. Masih ada sekitar 4-5 bola 
lagi. Nora menghempaskan bokongnya di lantai lapangan. 
Nora sungguh capek karena sudah beberapa kali lari untuk 
mengambil bola. 


"Wah, parah lo Bro!" ucap Agam pada Elzo yang tengah 
minum. 


"Dapet azab baru tau rasa lo!" dukung Abi. 


"Jangan kasar-kasar lah Zo, dia itu cewek. Masalah baju, 
nanti bisa pesen lagi di tokonya." tambah Kenan. 


Elzo menatap ketiga sahabatnya. 
"Cuma ngasih pelajaran aja sama dia. Biar kapok." 


"Ngasih pelajaran gimana?!" celetuk Catra yang baru 
datang. Elzo menatapnya sinis. 


"Kalau sampai para guru tau, bisa abis tim basket kita. 
Jangan main-main deh lo Zo! Yang lo lakuin itu sama aja 
penindasan. Sekolah bukan tempat penindasan, tapi tempat 
belajar!" ucap Catra lagi dengan mimik serius. 


Elzo tertawa renyah. 
"Terus? Masalah buat lo?" 
"Ya iyalah. Gue kaptennya disini." 


"Oh.. kapten. Terus kalo lo kapten bisa seenaknya gitu 
nyuruh-nyuruh bawahan lo? Gue juga punya kehidupan kali. 
Suka-suka gue dong mau ngapain." 


"Lo tadi bilang apa? Sekolah bukan tempat penindasan, tapi 
tempat belajar?" Elzo tersenyum sinis. 


"Hahaha.. bijak amat lo hari ini!" 


Elzo pergi begitu saja meninggalkan mereka semua, tak 
menggubris peringatan Catra sama sekali. 


Nora yang melihat kejadian barusan hanya bisa diam. Satu 
hal yang Nora ketahui hari ini. Hubungan Catra dan Elzo 
ternyata kurang baik. 


"WOI BABU. IKUT GUE!" 


Nora hanya bisa ngelus dada. 


SABAR NOR! SABAR! ORANG SABAR PANTATNYA LEBAR! 
EH!! 


-Noraelzo- 
A/N : Sedikit kan? Karena ini lanjutan yang kemarin hehe.. 


Jangan lupa vote & comment ya readers fillah! Apa 
susahnya sih.. tinggal pencet bintang di bawah. Udah 
selesai. Ehe.. 


Salam, 
jinstnrm 


7. Tata Tertib Babu 


Tata Tertib Babu 


Dan Allah mencintai orang-orang yang sabar. ( Ali imran : 
146) 


-Noraelzo- 
F rom: 089 Akk kkk kk 
Tata Tertib selama jadi babu : 


1. Datang ke sekolah harus jam 6. Nggak boleh telat! 

2. Kalau telat masa jadi babu diperpanjang 

3. Sampe sekolah langsung siapin perlengkapan anak-anak 
buat basket 

4. Jangan lupa bersihin lantai lapangan sampai licin dan 
bersih 

5. Setiap hari bawa makan buat sarapan (Khusus gue) 

6. Nggak boleh bantah ataupun nolak perintah, apalagi 
perintah dari gue 

7. Kalau bantah perintah masa jadi babu diperpanjang 

8. Harus bisa jadi babu yang baik selama dua bulan ini 


Udh itu aja. 
-Elzo Adi Renaga 
Bug! 


Nora melempar ponselnya asal. Elzo memang tidak punya 
hati. Pagi-pagi sudah membuat Nora panas. 


"Dapet nomorku dari mana, coba!?" monolog Nora sambil 
bangkit dari tidurnya. 


Nora duduk di tepi ranjang sambil membenarkan letak 
hijabnya. Nora harus sabar menghadapi orang satu ini. 


Nora menoleh ke arah jam weker di meja, samping 
ranjangnya. Pukul 4 lebih 20 menit. 


Nora memilih sholat subuh terlebih dahulu sebelum 
menyiapkan semuanya dan berangkat ke sekolah. Dan Nora 
baru ingat, ia harus sampai sekolah pukul 6. Mana harus 
menyiapkan sarapan untuk Elzo. Sabar Nora sabar! 


-Noraelzo- 


"Nora! Sayangku! Cintaku!" panggil Tisya heboh dari luar 
lapangan. Nora hanya membalas dengan senyuman singkat. 
Pagi-pagi udah muncul saja alaynya Tisya. 


Nora kira Tisya akan berlalu begitu saja, ternyata ia 
menghampiri Nora. 


"Lo kok pagi-pagi gini udah di sini, sih?" tanya Tisya lalu 
duduk di bawah, tepatnya di samping Nora. 


"Kamu juga kok udah di sini, Sya?" 
Bukannya menjawab, Nora malah balik bertanya. 


"Oh.. gue mau ketemu sama Bu Ami. Mau bahas lomba tari, 
buat minggu depan." 


Nora hanya mengangguk-anggukkan kepala tanda 
mengerti. 


Asal kalian tahu, Tisya ini sangat pandai sekali dengan yang 
namanya menari. Hampir semua jenis tarian ia tahu dan 
menguasainya. Tisya sendiri merupakan ketua ekskul tari di 
SMA Bintang Kejora. 


"Yaudah sana! Nanti Bu Ami nungguin." 


"Eh eh, enak aja. Lo belum jawab pertanyaan que ya. Lo 
ngapain udah ada di sekolah jam segini? Biasanya kan jam 
7 lebih baru nyampe." ucap Tisya sedikit menyindir. 


Nora tahu, Nora bukan siswi yang teladan. Hampir setiap 
hari dirinya ini telat. Bukan karena Nora malas, hanya saja 
Nora berangkat sekolah menggunakan sepeda. Sepedanya 
yang memang sudah tua ini, terkadang rantainya copot, 
kadang juga bannya bocor kena paku jalanan yang disebar 
oknum tak bertanggung jawab. Alhasil Nora sering telat. 


"Perintah Kak Elzo Sya. Ini sebagian dari hukumannya, 
karena udah lenyapin baju basket itu," jelas Nora. 


"Dan Nora masih harus jadi babu dia dan anak basket 
selama 2 bulan kedepan kan?" 


Nora menampilkan muka melasnya. 


"Jangan cemberut gitu. Enak kan tiap hari ketemu cowok 
ganteng. Jadi yang semangat! Gue aja pengen." 


Nora memonyongkan bibir. Kesal punya teman yang 
mempunyai jiwa cogan. 


"OH MY GOD! GUE BARU INGET! Kak Elzo Nor! Kak Elzo! 
Kemarin dia chat gue!!!" 


Tisya berubah heboh. 
"Mulutnya astaga!" ketus Nora. 


"Level kebahagiaan gue udah ada di paling atas ini, 
makanya keceplosan." jawab Tisya masih dengan hebohnya. 


"Tapi beneran! Dia chat gue. Nih kalo nggak percaya." 


Tisya merogoh saku bajunya lalu menyodorkan sebuah 
ponsel ke arah Nora. Nora menyelidik tajam. 


0 8 9 AKAK RKR u 
Pny no Nora? 


Nora melirik ke arah Tisya sebentar. 


"Cepetan baca deh! gara-gara itu gue hampir ngebanting 
handphone sendiri tau Nor!" 


Nora kembali fokus di ponsel Tisya. 


Tisya : 
Ini Tisya, bukan Nora ya! Siapa sih lo? 


Elzo 12 IPA1 
Tisya : 


Hah? Kak Elzo yang gantengnya kaya Dapid bekam itu? 
Illahi.. maaf kak maaf. Tadi itu di bajak!!! 

Beneran! 

Suer, tekewer kewer! 

Gak boong! 

Maaf ya :( 

P 

P 

Maaf kak gak maksud yang tadi itu :'( 


0 8 9 AKAK KKK RK u 
Gpp 
Pny no Nora? 


Tisya : 
Ha? Ngomong apa sih? 


O89 FEKE kkkak = 


PUNYA NOMOR NORA?! 


Tisya : 
Selow elah. Punya kok kak! 


Udah tuh 


O89 tk kkkkkk = 


Y 


Tisya : 
Makasih sayang, gitu kek:( 


OB9 Perokok» 


Mksh 


Tisya : 
Sama-samahh! 


"Oh, ternyata kamu yang kasih nomor Nora ke cowok 


nyebelin itu?!" 


Bagaimana bisa Tisya memberikan nomor ponsel 
kepada Elzo dengan begitu mudahnya. Dasar Tisya. 


Sekarang Nora tahu kenapa Elzo bisa mengirim chat 


kepadanya tadi pagi. 
Tisya nyengir kuda. 


"Hehe, iya Nor." 


"liihhhhhh Tisya!!! Kenapa nggak ngomong Nora dulu, sih?!" 


"Eh iya gue lupa, gue mau ketemu Bu Ami! Bye ah gue mau 
cabut!" 


Tisya kabur menghindari amukan Nora membuat Nora naik 
pitam. 


"TISYAAAAA! KAMU NORA PECAT JADI TEMEN YAA!" 


"Bodo amat wleee.. di belakang lo tuh!" teriaknya sambil 
tersenyum penuh arti. 


"Udah dibilangin, kalau ngomong tuh nggak usah teriak- 
teriak!" 


"Mirip tarzan lo lama-lama." ketus Elzo membuat Nora 
menatapnya dengan jengah. Elzo duduk di dekatnya 
membuat Nora menggeser badan menjauh. BUKAN 
MAHROM! 


Ngapain nih orang satu. Nyuruh Nora berangkat jam 6, 
dianya aja nyampe jam setengah 7. CATET! SETENGAH 
TUJUH! 


"Biarin lah. Mulut-mulut Nora," ketus Nora sambil menatap 
ke arah depan. Pokoknya yang penting tidak menatap ke 
arah Elzo. 


"Masa jadi babu diperpanjang, jadi 3 bulan." 
"Lah! Kok bisa?!" pekik Nora tak terima. 


"Ya bisa lah, lo nglanggar pasal 7. Lo ngebantah perintah 
dari gue barusan." 


"Yaudah maaf, Nora lupa peraturannya." 


"Ini yang terakhir kalinya. Awas aja kalau lupa lagi!" 
Nora ngangguk-ngangguk. 


"Gue bilangin juga ya, lo tuh ngomong biasa aja udah kaya 
teriak-teriak tau nggak, apalagi beneran." 


Nora mendengus sebal. 
"Mana, sarapan buat gue?" tanya Elzo. 


Nora mengambil kotak makan dari dalam tasnya dengan 
malas, lalu menyerahkannya kepada Elzo. 


Elzo membuka tempat makan itu, lalu mulai menyuapkan 
nasi goreng yang di buat Nora ke dalam mulutnya dengan 
sendok. Baru satu suapan Elzo menyemburkannya membuat 
Nora kaget. 


Elzo menyambar botol air mineral yang Nora pegang lalu 
meminumnya sampai habis. 


Nora melongo. 


"Itu kan minum Nora!" ucap Nora dramatis saat melihat 
minumannya habis tanpa sisa, "lagian kenapa makanan di 
buang-buang. Mubazir tau!" 


"Ini nasi goreng lo masak pake air laut apa gimana, sih?" 
"Mana ada masak nasi goreng pake air," bantah Nora. 
"Lah ini asin banget." 

"Kebanyakan garam mungkin," jawab Nora acuh tak acuh. 


"Kalau tau kebanyakan garam kenapa lo kasih ke gue?" Elzo 
menyelidik tajam. 


Mana Nora tau, Nora saja nggak bisa masak. Itu tadi aja 
masaknya terpaksa. 


"ZO! AYO LATIHAN!" 
Elzo menatap teman-temannya yang baru saja datang. 
"PACARAN MULU LO ZO, DASAR!" teriak Agam. 


"GUE DOAIN KESAMBER GLEDEG LO! PAGI-PAGI UDAH 
BERDUA-DUAAN. DOSA TAU!" teriak Abi ikut-ikutan. Bakat 
ustadznya Abi muncul ini. Asal kalian tahu saja, cita-cita Abi 
dari kecil itu pengin jadi Ustadz. Konyol memang. Abi yang 
petakilan cita-citanya jadi Ustadz. 


Elzo mulai panas. 
"DIEM LO!" sahut Elzo. 


Teriakan Elzo barusan tak membuat nyali teman-temannya 
menciut. 


"EH DEK NORA! JANGAN MAU SAMA SI ELZO, DIA ITU KALAU 
NGGAK ADA NASI MAKANNYA ORANG, ATI-ATI! HAHAHAHA.." 
lanjut Abi. 


"ADEK LO APA?!" ketus Elzo. 


"YEE.. SEWOT AJA LO ZO! CEMBURU BILANG AJA KALI! YA 
NGGAK GAM?" balas Abi yang diangguki Agam. 


"Kurang ajar." 


Disisi lain, Nora hanya bisa menahan tawanya. Teman-teman 
Elzo ini ternyata asik juga. 


"Ngapain senyum-senyum. Gila, lo?" sewot Elzo membuat 
Nora menghentikan aktifitasnya. 


"Nih gue balikin," 


Elzo menaruh kotak makan yang masih penuh itu di 
samping Nora. Sedikit ada rasa kecewa saat melihat reaksi 
Elzo barusan. Karena nasi goreng itu, dapur rumahnya 
hampir saja kebakaran. Tapi Elzo tak menghargai jeri 
payahnya. 

"Besok lagi, bawain makannya yang enak. Belajar masak 
lagi, biar nanti bisa jadi istri yang baik. Jadi suami lo nanti 
bangga punya lo. Dan nggak akan ada lagi yang 
ngerendahin masakan lo, kaya tadi." 


Entah kenapa wajah Elzo berubah saat mengatakan kalimat 
panjang barusan. Dia sepertinya serius. 


"WAH PARAH LO ZO, UDAH MAIN ISTRI-ISTRIAN, SUAMI- 
SUAMIAN!" teriak Agam takjub tapi diacuhkan Elzo. 


"Lo bisa pergi sekarang! Tapi inget, lo masih dalam masa 
hukuman." ucap Elzo mengingatkan. 


"Untuk omongan temen-temen gue tadi nggak usah 
dimasukin ke hati. Gue nggak suka cewek krempeng." 


Elzo bangkit lalu menghampiri para sahabatnya yang sudah 
latihan, sedangkan Nora masih dalam keadaan melongo. 


Wait... what? Krempeng? 
Nora menatap nyalang. 
Dasar cowok! Buaya buntung! Liat cuma dari fisik doang! 


"Nora doa'in kamu dapet jodoh yang segede gentong!" 
gumam Nora pelan. 


Astagfirullah. Batin Nora ketika sadar dengan yang ia 
ucapkan. 


-Noraelzo- 
A/N : Jangan lupa vote & comment ya readers fillah! 
Gampang kok.. tinggal pencet bintang di bawah, udah gitu 
doang ^-^ 


Salam, 
iinstnrm 


8. Tamparan Mama 
Tamparan Mama 
l'm not ok, But it's ok. 
-Noraelzo- 


Hari Senin. Hari yang menjadi momok menakutkan bagi 
sebagian orang. 


Upacara bendera. Panas-panasan. Berdiri mendengarkan 
ceramah panjang lebar dari Pembina. Kuping mereka hampir 
saja mengeluarkan asap jika saja Kepala Sekolahnya, tidak 
mengakhiri amanat saat itu juga. 


Semua murid bernafas lega ketika upacara dinyatakan 
selesai. Tapi tidak bertahan lama. 


"Semua siswa jangan ada yang meninggalkan barisan dulu!" 


Kalimat keramat yang keluar dari mulut Bu Gendhis itu 
membuat kaki semua orang melemas tak kuasa menahan 
untuk berdiri lagi. 


Siapa sih yang tidak geram? Sudah kelewat senang karena 
upacara telah usai, tapi Bu Gendhis merobohkan semuanya. 
Ibarat diterbangkan ke langit ke langit ketujuh lalu 
dihempaskan begitu saja ke lembah bumi yang paling 
dalam. 


Ya Alloh buk! Semaput, semaput dah. 
Es teh Mbak Nani udah manggil-manggil tuh! 
Air....Mir... 


Semua murid pada protes yang membuat lapangan semain 
berisik dan ricuh. 


"Kayaknya gue mau semaput beneran deh Nor, Bel." celetuk 
Tisya dengan muka melas. 


Nora hanya terkekeh geli melihat sahabatnya itu. 


"Akan ada penyerahan piala dari teman kalian yang 
bernama Elzo Adi Renaga dan Maghfirah Irene Husein 
kepada Bapak Kepala Sekolah atas pencapaiannya dalam 
Olimpiade Sains Nasional. Semua diharapkan tenang dan 
tidak seenaknya sendiri! Hargai yang di depan!" 


"Kakak lo Nor." ucap Tisya dan Anabel bersamaan. Nora 
menampilkan senyumnya. 


Kapan Nora bisa seperti itu? 


Nora membuang jauh-jauh pikiran irinya. Bagaimana ia bisa 
berfikir sejauh itu. 


Elzo? tidak perlu ditanya lagi. Semua anak-anak sekolah 
juga sudah tahu dengan kecerdasannya yang di atas langit. 
Maka dari itu banyak yang mengaguminya. 


Nora mengeluarkan ponsel berniat mengambil gambar 
kakaknya di depan sana. 


Nora tak menyadari bahwa ada seseorang yang 
memantaunya sedari tadi. 


"Mundur kebelakang sekarang! Maghfirah Nora Husein." 
suara Pak Wira menggelegar. 


Nora memejamkan mata saat semua pandangan tertuju 
kepadanya. 


Mati kamu Nor! 
-Noraelzo- 


"Sebelumnya saya minta maaf telah mengganggu jam kerja 
anda Bu. Tapi ini berkaitan dengan Nora, putri anda." ucap 
Pak Wira. 


"Oh, tidak masalah Pak." ucap Fara yang duduk di samping 
Nora, berhadapan langsung dengan Pak Wira. 


Pak Wira pemilik jambang tersohor di SMA Bintang itu mulai 
angkat bicara. 


"Begini Bu, saya mendapat laporan tentang Nora, kalau dia 
sering telat datang ke sekolah. Sampai di sekolah pun Nora 
tidak fokus dengan pelajaran yang diikutinya. Beberapa 
waktu lalu dia juga memaki guru sejarah karena hal sepele." 
Pak Wira menghela nafas. 


"Dan hari ini kejadian yang paling membuat saya kecewa, 
dia malah bermain Hp saat penyerahan piala. Penyerahan 
piala Kakaknya sendiri pula." 


Main hp apaan coba? Nora tadi kan cuma mau foto 
Kakaknya. 


Jantung Nora berdegub kencang. la sudah mengecewakan 
Mamanya lagi. Apalagi ucapan Pak Wira seperti kompor 
bledug. Nora yakin akan kena omel setelah ini. 


"Benar itu semua, Nora?" suara tegas Mamanya 
menandakan kekecewaan sekaligus amarah. Nora hanya 
bisa mengangguk pelan. Tak berani menatap Mamanya. 


Helaan napas berat keluar dari Mamanya. 


"Ini Hp mu." ucap Pak Wira sambil mengulurkannya, "saya 
juga mengucapkan terima kasih atas pencapaian Irene bu, 
saya sangat bangga dengan putri ibu itu." 


Irene lagi. 
Nora mengambil ponsel miliknya. 


"Terima kasih pak. Saya juga ingin minta maaf atas kejadian 
yang menimpa putri saya, Nora. Saya akan tangani ini 
semua, permisi." 


Fara menarik tangan Nora lalu menariknya keluar dengan 
sekali hentakan membuat Nora meringis. 


Nora hanya pasrah saat Mamanya menariknya ke tempat 
sepi dekat ruangan BK sebelumya. 


Fara melepaskan cekalannya lalu menatap Nora lekat-lekat. 
"Nora bisa jelasin semuanya Ma.." 
Plakkkkkkk! 


Saat bersamaan dengan tamparan itu, Nora menitihkan air 
matanya. la memegang pipi kirinya yang terasa panas dan 
mencoba menutupi lukanya. la memilih menundukkan 
kepalanya lalu memejamkan mata. Tak ingin mengeluarkan 
banyak air mata lagi. 


"Sampai kapan?! Sampai kapan kamu mempermalukan 
Mama terus menerus seperti ini?" 


Dan mau sampai kapan Mamanya memperlakukan Nora 
seperti ini? 


Batin Nora diiringi cairan bening yang mulai menetes lagi 
dari kelopak matanya. Pipi dan kedua matanya terasa panas 


menahan setiap luka yang diberikan Mamanya selama ini. 


"Di mana otak kamu sampai nggak pernah berfikir dulu saat 
ngelakuin suatu hal? Kamu contoh Kakakmu itu! Dia selalu 
bikin Mama bangga! Nggak kaya kamu yang bisanya cuma 
nyusahin orang tua!" ucap Fara sambil mendorong kepala 
Nora. 


Nora makin terisak dan tubuhnya bergetar. Nora sudah 
bosan mendengar kalimat-kalimat itu. 


Fara tak kuasa membendung dirinya untuk tidak memaki 
Nora, dia juga sudah muak dengan semuanya. 


"Mama nggak akan kasih uang saku lagi buat kamu. 
Terserah kamu mau gimana! Ini pelajaran buat kamu." 


Hening beberapa saat. 


Fara membisu masih dengan menatap Nora dengan 
nyalang. 


Tak tahu apa yang ingin Nora ucapkan untuk Mamanya. 
Nora sudah kehabisan kata-kata. 


"Tante Fara?" 


Suara laki-laki itu membuat Fara dan Nora menghentikan 
semuanya dan bersikap seolah tidak terjadi apa-apa. 


Fara menoleh, menemukan laki-laki remaja yang sudah lama 
tak dijumpainya. Fara menampilkan senyum canggungnya. 


"Hah, Elzo? Eh Elzo kan? Udah besar sekali kamu nak! 
Tambah ganteng juga! Kenapa kamu sama Bundamu nggak 
pernah main ke restoran Tante lagi?" 


Pertanyaan bertubi-tubi itu membuat Elzo terkekeh pelan. 


Dua orang itu bahkan seperti tak menganggap keberadaan 
Nora. 


Mama kenal Elzo? 


"Tante nggak berubah ya ternyata. Kapan-kapan deh aku 
ajak Bunda kesana." 


"Bunda juga masih buka restoran kan, Zo?" 


"Masih Tan. Malah makin rame dan udah bikin beberapa 
cabang juga. Makanya Bunda sekarang orangnya sibukan." 


Suara nada dering membuat Fara menghentikan 
percakapannya dengan Elzo lalu beralih dengan ponselnya. 


"Sebentar ya Zo, Tante angkat telpon dulu. Kamu tetap 
disini Nor. Jangan pergi dulu." kalimat Fara sedikit 
melembut. Tidak seperti sebelumnya. 


Fara sedikit menjauh. 
"Ngapain lo di sini?" tanya Elzo dengan nada santainya. 
Seharusnya Nora yang bertanya itu pada Elzo. 


Nora menengok dengan memegangi bekas tamparan dari 
Mamanya. Tak ingin Elzo melihatnya. 


Nora hanya geleng-geleng kepala sebagai jawaban. Elzo 
berdecak sebal. 


Elzo masih penasaran dengan apa yang sebenarnya terjadi. 


"Lo masih ingat kan kalau sekarang lo babu gue dan gue 
majikan lo?" tanya Elzo. Nora mengangguk. 


"Kalau gitu-" ucapan Elzo terputus ketika melihat Fara 
kembali. 


"Mama pergi dulu. Ada hal mendadak." ucapnya pada Nora. 


"Tante pergi dulu ya Zo. Oh iya, titip salam buat Bunda mu 
dari Tante." 


"Iya Tan." 


Elzo mengangguk sambil tersenyum. 
Mereka berdua menatap punggung Fara yang kian menjauh. 


Nora ingin beranjak, tapi langkahnya dihadang oleh Elzo. 
"Duduk!" minta Elzo sedikit memaksa. 
Nora hanya bisa pasrah. 


"Ada masalah apa? Jalasin." pinta Elzo setelah mereka 
duduk, "kalau nggak mau, masa babu diperpanjang." 


Dasar tukang ngancem. 
"Cepetan babu!" ucap Elzo ketika Nora masih saja diam. 


Amarah Nora sudah berada di ubun-ubun. Apalagi ketika 
mendengar kata Ba-Bu dari mulut Elzo. Dasar nggak sopan. 


"Mama dipanggil Pak Wira karena tadi Nora ketahuan main 
hp waktu upacara." 


"Terus?" 
"Terus, apa?" tanya Nora balik. 


Kepolosan Nora membuat Elzo gemas. 


"Ya terus aja cerita." 


Nora mendengus. Ia masih mencoba menutupi luka 
pipinya membuat Elzo berujar. 


"Lo gapapa?" 

Nora mengangguk. 

"Lagi sakit gigi?" 

Nora menggeleng cepat. 
"Yaudah, cepetan cerita!" 


Nora menghela nafas. 


di 


"Sebenarnya Nora nggak berniat main Hp. Nora tadi cuma 


mau Foto kak Irene. Tapi Pak Wiranya salah paham." 
Elzo bangkit dari duduknya. "Ayo ikut gue!" 
"Kemana?" tanya Nora cepat. 


"Menegakkan kebenaran." 


Nora mencium bau-bau yang tak mengenakkan. Ia memilih 


mengikuti Elzo. 


KKK 


"Bapak nggak seharusnya menyimpulkan. Emang Bapak 


nggak tanya dulu tadi dia lagi ngapain?" cerca Elzo kepada 


Pak Wira. Guru BK tersongong se-Indonesia. 


"Dia itu cuma mau foto kakaknya Pak, FOTO KA-KAK-NYA." 


jelas Elzo dengan suara dinginnya. 


Nora hanya bisa menunduk takut di samping Elzo. Pak Wira 
hanya menatap Elzo datar. 


Elzo ngapain sih? Memperburuk keadaan saja. 


Nora sudah ketakutan. la masih tak percaya dengan 
tindakan Elzo ini. 


"Emang ada buktinya kalau dia foto kakaknya?" tanya Pak 
Wira dengan nada menantang yang makin membangkitkan 
jiwa Elzo. 


"Ada kok Pak." Elzo menjawab penuh semangat, membuat 
Nora melotot. Nora saja belum menjepret apapun dari tadi 
karena keburu ketahuan. 


Nora menelan ludahnya kuat-kuat. 


"Mana Hp lo? Bukain galeri!" suruh Elzo dengan nada 
tenang. Setenang wajahnya saat ini, seperti tidak terjadi 
sesuatu. 


Nora patuh, lalu menyerahkan ponselnya kepada Elzo. 


Elzo langsung mencari sesuatu yang tidak mungkin ada di 
galeri itu. 


"Kok nggak ada? Kata lo tadi, lo foto dia?" tanya Elzo 
setelahnya sembari menatap ke arah Nora. Nora 
menggeleng-gelengkan kepalanya membuat Elzo menghela 
nafas. Elzo mengembalikan ponsel milik Nora. 


Pak Wira menertawainya. 
"Mana?" 


"Udah tau salah masih saja melawan! Apa perlu, saya 
panggil Mama kamu kemari lagi Nora?" 


"Jangan pak!" seru Nora cepat. Nora menampilkan muka 
sedihnya. Ini semua karena Elzo. 


Pak Wira mengangguk. 


Bisa-bisa Nora dikeluarkan dari Kartu Keluarga kalau ini 
terjadi. 


"Kamu merendahkkan harga diri demi wanita bermasalah 
seperti dia Zo? Hebat." Pak Wira balik menatap Elzo. 


Harga diri Nora seperti dipertanyakan setelah mendengar 
ucapan Pak Wira. 


"Kalian berdua, lari keliling lapangan duapuluh putaran! 
Cepat!" teriak Pak Wira sambil menggebrak meja. Membuat 
Nora terpelonjat kaget. Sedangkan Elzo malah terlihat 
biasa-biasa saja. 


"Sebelum itu saya cuma mau bilang sama Bapak. Apa Bapak 
nggak berfikir dulu ketika mengucapkan kalimat Bapak 
tadi? Bapak secara tidak langsung sudah menghina wanita, 
dan menyakiti hati wanita yang ada di samping saya Iho. 
Perlu dipertanyakan, tentang Bapak yang lahir dari rahim 
seorang wanita." jelas Elzo. 


Pak Wira masih diam ditempatnya. Mulutnya terasa kelu 
untuk membalas ungkapan muridnya yang keterlaluan ini. 


"Perilaku dan ucapan Bapaklah yang lebih rendah. 
Menghakimi tanpa tau yang sebenarnya. Apa Bapak merasa 
yang paling benar? Ingat pak, orang lain juga punya harga 
diri." 


Elzo menoleh ke arah Nora. 


"Ayo pergi!" 


Elzo pergi begitu saja, meninggalkan Pak Wira yang 
sepertinya benar-benar marah. 


Nora mengekor dari belakang. Masih takjub dengan ucapan 
Elzo. 


kakak 


"Lari! Bukan jalan. Dasar kura-kura ninja. Lambat---kaya 
otak lo." ejek Elzo pada Nora yang berjarak jauh darinya 
membuat orang itu mendengus kesal. Nada bicaranya 
tersenggal-senggal. 


Entah kenapa, pinggiran lapangan menjadi lautan manusia. 
Dua orang ini menarik perhatian semua orang. Jarang-jarang 
ada pemandangan seperti ini. 


Ini dua putaran terakhir untuk Elzo dan delapan putaran 
lagi untuk Nora. 


“Ini--ini semua tuh gara-gara kamu!" maki Nora sedikit 
berteriak. Suaranya terputus-putus karena kehabisan 
oksigen karena mengucapkannya sambil berlari. 


"Dan dari mana kamu tahu kalau Irene Kakakku? Dari mana 
juga---kamu tahu Mama ku?" 


"Jelas jelas lo sendiri---yang cerita soal Mama dan Kakak lo 
tadi." 


Elzo mensejajarkan diri dengan Nora. Mereka tak 
menggubris orang-orang yang sedang menyaksikannya di 
pinggir lapangan. Mereka kira ini tontonan apa. 


"Satu sekolah juga udah tahu siapa adiknya Irene. Tapi 
sayang---adiknya Irene itu katanya bloon dan kampungan. 
Nggak kaya Irene yang pintar dan terkenal." 


Nora membuang muka setelah Elzo mengucapkan itu. 
Membuat Elzo menang. 


Nora ngos-ngosan sendiri. Ia tak pernah lari siang-siang 
begini. Apalagi saat ini panasnya luar biasa. 


Berbeda dengan Nora, Elzo malah seperti menikmatinya. 


"Coba aja---kamu nggak ikut campur! Pasti nggak akan 
begini ceritanya." 


"Lo tuh---seharusnya berterima kasih sama gue." ucap Elzo 
di sela-sela larinya, masih mensejajarkan diri dengan Nora. 


"Lo lihat mereka kan? Mereka iri---sama posisi lo sekarang. 
Di mana bisa lari sama cowok ganteng." 


Ucapan Elzo membuat mulut Nora menganga. Lalu sedikit 
tertawa meremehkan. 


"Pede banget---sih." sindir Nora. 


"Lo---jangan besar kepala. Gue tadi cuma mau menegakkan 
HAB!" 


"HAB?" Nora mengernyit. 


"Hak-Asasi-Babu! Lo babu gue. Sebagai majikan yang baik--- 
gue harus melindungi." 


Nora berdecak sebal. 


"Lo beneran sakit gigi?" tanya Elzo karena Nora sedari tadi 
tak pernah melepaskan tangan dari pipi kirinya. Nora 
terlihat aneh. 


Nora menggeleng pelan. "Enggak lah! Gigi---gigi Nora masih 
sehat walafiat!" 


"Orangnya aja yang kurang sehat." lirih Elzo membuat Nora 
meliriknya sekilas. 


Sebuah ide pun terlintas di kepala Elzo. 


"Kalau lo bisa nyelesain putaran ini sebelum gue. Masa jadi 
babu gue kurangin. Tapi---kalu lo kalah dan gue yang 
menang. Lo harus kabulin satu permintaan dari gue." ucap 
Elzo lagi yang membuat Nora terkejut bukan main. Apalagi 
setelah itu Elzo langsung melesat begitu saja. Padahal Nora 
belum menyetujuinya. Nora yang tak ingin kalah berlari 
secepat angin meski nafasnya yang seperti akan putus. 


"Curang!" teriak Nora dengan sisa kekuatan yang ada. 
"Gue menang!" seru Elzo saat menyelesaikan putarannya. 
Sesuatu terjadi pada Nora. 

Nora memelankan ritme larinya. 

Sekelilingnya terasa berputar-putar. 

Nafas Nora seperti tercekat hingga akhirnya, 

Bruk! 

Nora ambruk ke lantai lapangan. 

"BABU!" 


Elzo berlari begitu saja menghampiri Nora yang sudah tak 
berdaya. 


"Babu! Bangun!" 


Teriakan Elzo tak merubah segalanya. 


"Ini lagi ngapain lo semua?! Ini bukan tontonan!" marah 
Elzo ketika mereka semua para murid mulai 
mengerubunginya dengan Nora. 


"Dia pingsan. Cepat bawa ke UKS!" 


Tanpa berfikir panjang, Elzo membopong tubuh Nora 
menuju UKS tanpa memikirkan apa yang akan terjadi nanti. 


-Noraelzo- 


A/N : Entah kenapa ikut ngos-ngosan saat nulis yang bagian 
akhir, hehhe.. 


Gimana? Masih adakah yang menunggu cerita ini? 


Jangan lupa vote & comment ya readers fillah! 
Syukron! Terimakasih! 


Salam, 
jinstnrm 


9. Pangeran Impian 
Pangeran Impian 


Andai kepala seseorang ditusukkan dengan batang besi, itu 
lebih baik baginya daripada menyentuh wanita yang tidak 
halal baginya. ( HR. Thabrani ) 


-Noraelzo- 


Elzo hanya bisa menatap gadis di depannya dengan 
perasaan campur aduk. Sudah dua jam ini Nora 
memejamkan mata, tapi belum juga ada tanda-tanda ia 
akan bangun. 


Elzo masih menatap wajah gadis itu tanpa bosan. Sesekali ia 
duduk di kursi yang berada di samping ranjang, tapi 
terkadang berdiri lagi. 


Elzo menyadari kenapa Nora menutupi pipinya sedari tadi. 
Lebam di pipinya itu, jelas sekali kalau bekas tamparan 
tangan. Apalagi ditambah selang pernafasan yang 
terpasang di hidung mancung gadis itu saat ini, membuat 
Elzo semakin iba melihatnya. 


"Ayah.. Nora nggak mau di suntik." 
"Nora nggak mau. Nora takut." 


Elzo masih diam sambil mengamati gadis di depannya yang 
tengah mengigau itu. 


Aneh, pada keadaan seperti ini bisa-bisanya Nora mengigau. 


Dengan mata yang masih terpejam Nora mengucapkan 
kalimat-kalimat itu dengan nada seperti takut bercampur 


sedih. 


Nora masih meracau sendiri membuat Elzo bingung harus 
berbuat apa. 


Elzo berdiri, lalu menatap gadis itu dengan tatapan nanar. 
Apa begitu rapuhnya gadis di hadapannya ini? Betapa 
bejadnya Elzo telah memperlakukannya dengan kurang 
baik. 


"Ayah, jangan tinggalin Nora! Nora nanti sama siapa, Ayah? 
Nora takut.." lirih Nora dengan nada yang terdengar sangat 
menyedihkan. 


"Argh!" Elzo mulai frustasi. Apalagi sekarang Nora mulai 
menggerakkan anggota tubuhnya. Terutama tangan. 


Greb! 


Elzo memegangi kedua lengan Nora dengan cekatan. Takut 
kalau pergerakan itu bisa membuat gaduh sekitar dan 
menyakiti diri Nora sendiri. 


Tubuh Nora masih bergerak dan racauannya semakin 
menyedihkan. la masih memanggil-manggil Ayahnya, dan 
meminta sang Ayah untuk tidak pergi. 


"Babu! Bangun." 
"Ayah, jangan pergi! Semua orang jahat sama Nora." 
Elzo mematung. 


Entah kenapa kalimat Nora yang ini membuat hati Elzo 
bergemuruh. Apa Elzo salah satu dari orang jahat itu? 


"Nora, Bangun." Elzo mulai sedikit lembut. 


"Bangun woi! Dasar." tegas Elzo lagi. Percuma menghalusi 
manusia seperti Nora. 


"Ayah, Nora mau ikut ayah aja!" 


"Astaga. Badan semut, tenaganya gajah." cetus Elzo yang 
sudah kewalahan. 


Racauan Nora membuat kuping Elzo memanas. Baru kali ini 
ia melihat suara sesedih ini dari bibir Nora. Biasanya dia 
aktif dan ceria. Teriak-teriak sesuka hatinya. 


Jika disuruh memilih, Elzo akan memilih Nora teriak-teriak 
sampai pita suaranya putus daripada seperti ini. Elzo 
kasihan melihatnya. 


"AYAHHH!" 


Elzo melepaskan cekalannya dari tangan Nora ketika tau 
bahwa Nora sudah sadar. Teriakan kencang itu membuat 
Elzo terkejut bukan main. 


"Jangan teriak lagi! Gue nggak suka." pinta Elzo yang 
menyadari Nora akan mengeluarkan jargon mautnya. 


"Kamu! Kamu ngapain disini?" tanya Nora yang sudah 
duduk dari pembaringannya. Menatap Elzo dengan nyalang. 


Elzo hanya memutar bola mata malas. Sudah dibilangin 
jangan teriak, Nora masih saja teriak. 


"Menurut lo?" jawab Elzo yang masih berdiri di samping 
tempat pembaringan. 


Nora sedikit menjauh. Lalu mencoba melepas alat 
pernafasannya membuat Elzo berujar. 


"Lo mau ngapain?!" 


Nora menghentikan aktifitas melepas alat pernafasannya. 


"Nora mau pergi. Kalau kelaman di sini bisa-bisa Nora kena 
suntik. Ini UKS, bahaya." 


Greb! 


Elzo mencekal kedua lengan Nora, ketika gadis itu berusaha 
melepas alat itu lagi. Nora dibuat melotot atas perlakuan 
Elzo barusan. 


Elzo menarik nafas dalam-dalam mencoba sabar 
menghadapi orang keras kepala seperti Nora. "Lo gila?" 
ucapnya keras, "lo itu pingsan karena kekurangan oksigen 
habis lari tadi, lo belum sehat sepenuhnya." 


"Yang ada kalau Nora kelaman di sini bukannya sehat, tapi 
malah tambah sakit." jelasnya, "karena ada kamu di sini." 


Elzo membatu di tempatnya mendengar ketidaksukaannya 
Nora kepadanya. Sedangkan Nora sudah mulai mengingat 
apa yang terjadi pada dirinya. 


"Ini ngapain, pegang-pegang?" tanya Nora sambil menatap 
kedua tangan Elzo yang menempel di lengannya. Elzo yang 
tahu maksud Nora buru-buru melepaskan cekalannya. 


"jangan-jangan kamu juga ya, yang bawa Nora ke sini?" 
Nora menyelidik. 


Diamnya Elzo menjawab semuanya. 


"Kamu nggak tau apa? Andai kepala seseorang ditusukkan 
dengan batang besi, itu lebih baik baginya daripada 
menyentuh wanita yang tidak halal baginya!" jelas Nora 
dengan amarah yang membara. Tak terima disentuh oleh 
Elzo. 


"Terus, waktu lo pingsan dan Catra ada di UKS bareng lo itu 
gimana?" tanya Elzo cepat, tepat mengenai sasarannya. 


Nora kicep. Ekspresinya berubah drastis. 


"Apa menurut lo Catra itu cewek? Jadi halal buat lo? Bisa 
pegang lo sesuka hatinya, dan lo nggak marah karena lo 
suka sama dia?" tanya Elzo, "dan kebalikkannya sama gue 
hari ini, yang lo marah-marahin, karena lo nggak suka sama 
gue." jelas Elzo sambil tersenyum miring. 


Nora masih diam. Meresapi setiap kalimat yang diutarakan 
Elzo. Ucapannya itu menyayat hati Nora. Nora sakit hati. 


"Gue seneng masih ada cewek kaya lo di dunia ini, tapi gue 
juga sedih. Kenapa juga cewek kaya lo ngerelain diri buat di 
pegang sama yang bukan mahrom lo, tapi lo nggak marah 
sedikitpun. Dan mungkin itu atas dasar cinta." jelas Elzo. 


"Hah, cinta!" lanjut Elzo meremehkan. Tak peduli dengan 
wanita di depannya yang sakit hati karena ucapannya. 


"Udah ngomongnya?" ucap Nora dengan mata yang sudah 
basah. Sekarang gantian Elzo yang diam seribu bahasa. 


Nora memejamkan mata karena takut kalau air matanya 
tumpah karena kalimat Elzo yang begitu menusuk itu. 


Sebegitu kotorkah Nora? Tapi, kenapa ucapan Elzo tadi 
benar adanya? Nora tahu kalau dirinya ini tidak sempurna. 
Kadang tanpa Nora sadari, ia sering terpedaya dengan hal- 
hal yang berbau duniawi. Karena apa? Manusia tempat salah 
dan lupa. Semua orang tak luput dari yang namanya Dosa. 


Nora mencoba menghapus cairan bening yang sudah 
berkumpul di pelupuk matanya. Lalu menoleh ke arah Elzo 


yang entah sejak kapan memegang batangan besi. Dari 
mana besi itu? 


"KAK ELZO!" teriak Nora histeris ketika Elzo hampir 
menghempaskan batangan besi itu tepat di atas kepalanya. 


Berbanding terbalik dengan Nora, Elzo malah tertawa kecil. 
"Ternyata lo tahu nama gue, ya?" sinis Elzo. 
Prankkhk... 


Elzo melemparkan besi itu ke lantai sehingga menimbulkan 
suara yang sangat nyaring. Nora mendelik. 


"Kamu udah gila, ya? Bosan hidup?" cerca Nora masih 
dengan dada yang berdebar-debar. Elzo membuatnya 
senam jantung. 


"Gue kan cuma ngelakuin apa yang lo bilang tadi." balas 
Elzo. 


"Astaga! Bukan itu maksud Nora." Nora mengusap wajah 
gusar. Elzo ini susah sekali ditebak. 


"Lo nggak mau ngucapin apa gitu setelah gue tolongin?" 
tanya Elzo. 


Nah kan udah beda lagi pembahasannya. 
Nora menggeleng. "Enggak!" 


Nora sedikit marah karena kelakuan Elzo tadi yang 
membuat jantungnya tak karuan sampai sekarang. 


Elzo tersenyum kecut. "Kapan-kapan gue ajarin caranya 
berterima kasih." 


Elzo mulai melangkakhkan kakinya. Berniat pergi dari UKS. 


"Kak Elzo!" panggil Nora, "Kakak, tahu dari mana kalau Nora 
sama Kak Catra ada di UKS waktu itu?" 


Mau tak mau, Elzo menghentikan langkahnya. Tanpa 
memutar badan, Elzo berucap. 


"Tanya aja sama pangeran impian lo itu!" 


Setelah mengucapkan itu, Elzo benar-benar pergi. 
Meninggalkan Nora yang masih barkutat dengan fikirannya. 
Apa Pangeran Impian yang dimaksud Elzo itu Catra? 


-Noraelzo- 


Anabel dan Tisya masih celingak-celinguk di pinggiran 
lapangan basket. Orang yang dicari sedari tadi, sama sekali 
tidak kelihatan batang hidungnya. 


"Kata Pak Wira kan Nora dihukum di lapangan. Tapi kok 
nggak ada, sih?" ucap Tisya kelewat geram, "semua 
lapangan udah kita cek loh. Dan terakhir lapangan basket 
ini. Tapi, mana?" cerocos Tisya seperti kereta api. 


"Tanya aja ke anak-anak basket itu tuh. Bisa aja kan Nora di 
gondol sama Elzo." suruh Anabel sambil menatap Tisya. 


"Mereka semua yang ada di sana anak basket dan temen- 
temen Elzo kan? Pasti tahu lah." tunjuk Anabel lagi. 


"Yaudah ayo." 


Mereka berdua berjalan dengan langkah santai dan 
perlahan, hingga sampai di kumpulan anak-anak basket 
yang tengah istirahat setelah lelah berlatih. 


Entah kenapa nyali Tisya mendadak menciut melihat 
deretan Kakak Kelas gantengnya ini. Dengan seribu satu 
Keberanian, Tisya mulai mengeluarkan suaranya meski 
masih ada sedikit rasa takut. 


"Permisi Kak." sapa Tisya ramah. Anabel menemani di 
sampingnya dengan wajah tak bersahabat seperti biasa. 


Sontak Catra, Kenan, Abi dan Agam yang berada di sana 
pun menoleh. 


"Ada yang bisa Kakak bantu?" tanya Agam bersemangat. la 
bangkit dari duduknya yang langsung diikuti Abi di 
belakangnya. 


"Kalau masalah cewek aja, cepet." sindir Kenan tapi di 
acuhkan mereka berdua. 


"Kenapa adek cantik?" tanya Agam sok imut. 


Tisya mengurungkan niatnya karena orang-orang itu 
menyela terus saat ia ingin berbicara. 


"Nggak usah kecentilan. Gue laporin ke pacar lo Mawar, mati 
lo." ancam Abi, "ini tuh jatah gue." 


Agam menatap sinis Abi. 


"Tukang ngancem lo, dasar." ucap Agam sambil menyentil 
kuping Abi. Agam pun duduk kembali ke tempatnya. 


"Kenapa?" tanya Abi sok cool. 
"Saya Tisya kak temennya Nora." 


Agam bangkit dari duduknya, langsung menghampiri Abi 
kembali. 


"Numpang nanya. Wc dimana ya?" tanya Agam sambil 
menahan tawanya saat melihat muka bloon Abi. 


Agam ingin muntah melihat gaya Abi yang sok didingin- 
dinginkan. 


"Lo belum pernah di tampol sama orang buntung ya Gam? 
Lo barusan udah ngerendahin harga diri gue sebagai laki- 
laki tau nggak." jelas Abi dengan tampang garang. 


"Lah kucrut. Emang lo laki?" 


"Asem lo. Sini gue tunjukin!" balas Abi. Emosinya sudah 
meletup-letup. 


"SETOP!" 
Teriakan Anabel membuat mereka semua diam. 


"Kalau begini terus nggak akan kelar-kelar masalahnya." 
ucap Anabel dengan nada kesal. Semua orang di sini 
membuat tekanan darahnya naik. 


"Nora mana?!" ketus Anabel setelahnya. 

Bukannya menjawab, Abi malah menengok ke arah Tisya. 
"Bidadari di samping kamu ini siapa, Sya?" tanya Abi. 
Dengan santainya Tisya berucap. "A.. Anabel Kak." 


Anabel melotot ke arah Tisya yang hanya dibalas cengiran 
oleh Tisya. 


"Anabel? Boneka santet dong." 


Anabel melotot dibuatnya. 


Sontak Abi tertawa yang diikuti orang di sana kecuali 
Anabel sendiri. 


Anabel mencoba sabar. Tapi sayang, tidak bisa. "Receh tau 
nggak!" 


Mereka masih tertawa tapi tidak sekencang tadi. 


"Ya lo sih punya nama serem amat. Gue kasih tahu ya. 
Dimana-mana Anabel tuh bonekanya setan." 


"Lo tuh setannya." balas Anabel cepat. 


"Nora lo culik bareng temen-temen lo yang rese itu kan?! 
Dimana Nora? Jawab!" ketus Anabel. 


"Enak aja kalau ngomong. Gue nggak tahu Nora dimana." 
jawab Abi. "cari Elzo sana! Pasti tahu dia." 


"Itu Elzo, tuh." celetuk Catra yang melihat Elzo menuju ke 
arah mereka. 


"Zo! Lo tahu Nora nggak? Temen-temennya nyariin nih." 
tanya Kenan setelahnya. 


Elzo menjawab tanpa menatap orangnya. 


"Di UKS tuh. Nggak tahu masih hidup atau udah mati." 
ketusnya. Jawaban Elzo membuat semua orang mengernyit 
bingung. 


"Di UKS?" tanya Anabel. 


"Yaudah, maksih ya Kakak-Kakak semua." ucap Tisya Ramah. 
Lalu menarik lengan Anabel. 


"Sama-sama. Besok kesini lagi ya." ucap Abi yang langsung 
mendapat bogeman mentah dari Agam. 


Tisya terkekeh kecil sedangkan Anabel menampilkan muka 
galaknya. 


Baru memutar badan, Anabel dan Tisya malah mendapati 
Nora yang sedang berjalan ke arahnya. 


"Tisya, Anabel, kalian kok disini?" tanya Nora setelahnya. 


"Ceritanya di pending dulu. Kita cari tempat yang lebih 
adem aja. Disini panas." cetus Anabel. 


"Sini ke hati Abang Abi aja. Adem loh.." goda Abi. Teman- 
temannya hanya bisa geleng-geleng kepala melihat 
kelakuan Abi yang kelewat absurd. 


"Dih, nggak sudi!" sahut Anabel galak. 


Nora, Tisya dan Anabel berniat untuk pergi. Tapi sebelum 
itu, mata Nora sempat bertemu dengan Elzo yang 
menatapnya dengan tatapan aneh. Hingga Nora menyadari 
kalau ada Catra di sana. la menengok ke arah Catra 
setelahnya. Tak di sangka, Catra juga sedang menatapnya. 


Catra tersenyum ke arah Nora. "Hay Nor!" sapa Catra. 


Nora hanya membalas sapaan Catra dengan senyuman 
singkat. Nora masih terngiang-ngiang wejangan dari Elzo di 
UKS tadi. 


"Tapi bener deh, di sini panas." celetuk Elzo lalu menjauhi 
lapangan dan pergi. 


Semua orang di sana bingung dengan tingkah laku Elzo. 
Padahal cuacanya sedang mendung. 


-Noraelzo- 


A/N : Jangan lupa vote & comment ya readers fillah! Yang 
kepo tentang saya & Noraelzo bisa follow ig saya di bawah 
ini hehhe.. Gratis! Tidak dipungut biaya. Ocee! 


IG : @iinsetyaningrum 


Salam, 
jinstnrm 


10. Perasaan Elzo 


Perasaan Elzo 


Gue mau dia benci sama gue, hingga suatu saat nanti benci 
itu berubah jadi cinta. 


-Noraelzo- 
"Zo! H 


Panggilan Kenan membuat Elzo bangun dari 
pembaringannya. 


Elzo menatap temannya itu yang baru masuk ke dalam 
kamarnya yang bernuansa biru ini. Pintu kamar Elzo tidak 
pernah dikunci, alhasil siapapun bisa keluar masuk ke 
kamarnya dengan begitu mudah. 


"Kenapa?" tanya Elzo setelahnya. 
Kenan duduk di dekat Elzo. "Gue mau ngomong." 


Elzo melihat ke arah Kenan. Dari beberapa teman dekatnya, 
Kenan lah yang paling tau tentang kehidupan Elzo, tapi 
kenapa Kenan masih saja seperti ini. "Ngomong apaan? 
Kalau nggak penting nggak usah aja deh. Gue capek, mau 
tidur." 


"Penting! Ini penting." kekeh Kenan. 


"Ini udah jam sembilan lebih. Bisa-bisanya lo masuk ke 
rumah. Jangan-jangan lo masuk lewat jendela?" selidik Elzo. 


"Lo kira gue mau maling?" 


Kenan memang tidak bisa diajak bercanda. Dia terlalu 
serius. 


Elzo berfikir paling Bundanya yang membukakan pintu 
untuk Kenan. Wajar saja lah mereka sudah seperti keluarga 
selama ini. 


"Cepetan mau ngomong apa!? Sebelum gua usir." ketus 
Elzo. 


Kenan menatap Elzo sendu. Membuat yang ditatap bingung. 
"Kenapa, sih?" 


"Kemana Elzo yang dulu?" cetus Kenan yang membuat Elzo 
termenung. 


"Gue kangen Lo yang cerewet, yang perhatian sama temen, 
yang selalu senyum dalam keadaan apapun, yang selalu 
nguatin temen, yang selalu ngingetin temen buat 
beribadah, yang selalu ramah ke siapapun dan dimanapun. 
Gue kangen Lo yang dulu." 


"Lo beda. Sekarang pun sama temen cuek banget. Apalagi 
sama Catra. Makin acuh dan nggak perduli sama sekali." 


Elzo tersenyum kecut, lalu membuang muka. 


"Jujur, Bukan ini yang gue harapkan dari lo Zo." Kenan 
menatap Elzo penuh harap. 


"Kenapa harus berubah? Berubah nggak akan nyelesain 
masalah." 


Kenan makin berkicau membuat Elzo mengeluarkan suara. 


"To the point aja mau ngomong apa." 


Kenan benci sifat keras kepalanya Elzo. Kenan berdecak 
malas. 


"Lo nggak capek apa bersifat kaya orang bodoh selama ini 
di depan dia? Seolah-olah nggak kenal, padahal dari awal 
selalu memperhatikan? Memang dengan lo diem begini dia 
bisa tau?" 


Elzo termakan suasana, ubun-ubunnya pun serasa mendidih 
saat tahu jalan omongan Kenan. 


Elzo berdiri. Lalu mengoceh tanpa henti. 


"Lha terus gue harus gimana? Teriak-teriak di samping 
telinga dia buat jelasin apa yang ada di otak dan fikiran gua 
gitu? Itu semua malah bikin gue makin kaya orang bodoh." 
Elzo menatap Kenan nyalang. Suaranya meninggi. 


"Seenggaknya jangan mainin dia kayak gini lah! Mikir dong, 
dia juga punya hati kali. Kalau dengan cara lo yang begini, 
dia bisa makin benci sama lo. Dan bukannya makin deket, lo 
malah makin jauh sama dia!" 


Suasana memanas. 


Kenan ikut termakan suasana. Elzo menatap manik mata 
Kenan, begitupun sebaliknya. Ada raut kesedihan yang bisa 
Kenan dapat dari Elzo. 


"Gue mau dia benci sama gue, hingga suatu saat nanti 
benci itu berubah jadi cinta. Itu kan, yang sering terjadi di 
film ataupun cerita?" 


Kenan tertawa pelan. 


"Dan sayangnya lo nggak ada di film ataupun cerita! Ini 
kehidupan nyata. Dan lo harus sadar itu!" 


"Iya gue sadar! Sadar kalau gue ini bukan siapa-siapa. Gue 
bilang ke dia sampai mulut gue berbusa pun nggak akan 
ada gunanya! Dia udah suka sama orang lain." 


Suara Elzo melirih. 


"Lha terus lo mau biarin dia gitu aja? Biarin dia mengharap 
ke orang yang salah kaya gini? Biarin dia sama orang lain?" 
tanya Kenan marah. 


"Dia bahagia. Dan kalau bahagianya dia memang orang itu 
kenapa enggak?" 


Mereka semua diam. Bingung dengan fikirannya masing- 
masing. 


Yang terdengar saat ini hanya suara jarum jam. 


"Jadi, sampai kapan lo mau kaya gini terus?" tanya Kenan 
yang sudah capek berdebat dengan Elzo. 


"Gue nggak tahu. Gue ngikutin alur aja." jawab Elzo cepat. 
BODOH. Satu kata yang mendiskripsikan Elzo saat ini. 


Kenan diam sambil menatap langit-langit kamar Elzo. Kenan 
heran, kenapa bisa bertemu dan berteman dengan manusia 
sesadis Elzo. 


"Lo nggak mau berjuang?" tanya Kenan untuk yang terakhir 
kalinya. 


"Enggak." jawab Elzo mantap, "gue nggak bisa ngapa- 
ngapain untuk saat ini. Jadi, biar yang di atas aja yang 
bertindak. Nunggu keajaiban aja." 


Pernyataan yang tidak bermutu. Kalau diri sendiri nggak 
mau usaha ya sama saja nggak berguna. Dasar Elzo. 


"Terserah lo. Gue capek." ketus Kenan, "dan jangan sampai 
lo menyesali semuanya di akhir. Karena semuanya nggak 
akan bisa diputar lagi nantinya." 


Kenan ingin beranjak. Tapi suara Elzo menghentikannya. 


"Gue mau kasih tau lo sesuatu." ucap Elzo yang membuat 
Kenan menoleh ke arahnya. 


"Dia masih sama Nan. Masih takut sama jarum suntik." 


Elzo mengucapkan kalimat itu dengan senyum yang 
mengembang di bibirnya. 


-Noraelzo- 


A/N : Sebelumnya, maafkan jika up-nya tidak sesuai jadwal 
hehhe. Waktu up cerita juga cuma seuprit lagi. Part ini 
khusus buat bang Elzo ya. Huh... mulai masuk ke inti nih, 
Jadi tunggu terus kelanjutannya! 


Vote & Comment jangan lupa readers fillah! Syukron! 
Terima kasih! 


Salam, 
jinstnrm 


11. Traktir Jajan 
Traktir Jajan 
Nyaman itu jebakan! 
-Noraelzo- 


Nora, Anabel dan Tisya memasuki area kantin yang cukup 
ramai ini. Wajar, karena saat ini waktunya istirahat. Aroma 
makanan pun sudah menusuk indera penciuman mereka. 


Setelah menyiapkan peralatan anak-anak basket dan 
membersihkan lapangan basket tadi pagi, Nora belum 
sempat memberikan bekal sarapan yang diminta Elzo 
Karena Nora keburu masuk ke dalam kelas. Jadi, Nora berniat 
memberikan sarapan pesanan Elzo saat ini. 


Nora tahu Elzo berada di kantin karena setelah Tisya dari 
toilet tadi, Tisya memberitahu Nora kalau Elzo dan teman- 
temannya sedang makan di kantin. Maka dari itu, Nora 
langsung saja datang kemari daripada kena omel Elzo 
karena tidak menjalankan peraturan selama menjadi 
pembantunya. 


Indonesia saja sudah merdeka, bisa-bisanya Nora masih 
dijajah. Nora benar-benar seperti pembantu sungguhan. 
Bagaimana tidak, Nora disuruh ngepel, nyapu lapangan, 
ngelap bola, masak. Ada ya, orang sekejam itu. 


Elzo dan Kenan yang menyadari keberadaan Nora dan 
teman-temannya yang sedang berjalan ke arahnya pun 
menghentikan obrolan mereka dan mulai melihat ke arah 
Nora dan teman-temannya. Kenan sempat melirik ke arah 
Elzo dengan mimik yang sulit diartikan. Sedangkan Abi dan 
Agam sibuk berebut kulit ayam goreng seperti anak kecil. 


Nora menghembuskan nafas pelan setelah sampai di depan 
meja yang ia tuju. Sedangkan Anabel dan Tisya berada di 
sisi Kanan dan Kiri Nora. 


Elzo dan semua temanya kini menatap ke arah gadis 
berhijab dan kedua sahabatnya itu tanpa ingin membuka 
pembicaraan terlebih dahulu, termasuk Abi dan Agam yang 
malah cengar-cengir nggak jelas. Abi menaik turunkan alis 
ke arah Anabel genit, tapi yang Abi dapat hanya tatapan 
membunuh dari Anabel. Belum apa-apa udah ditolak 
ceritanya. 


Kantin semakin lama semakin penuh. 


"Eh.. Ada Nora sama temen-temennya. Sini-sini!" ucap Abi 
heboh karena tak nyaman dengan kecanggungan yang 
terjadi di sekelilingnya. 


Semua mata kini tertuju pada Abi, membuatnya salah 
tingkah. Abi nyengir, sadar kalau yang ia lakukan itu salah. 
Abi duduk manis kembali ke tempatnya masih dengan 
cengirannya. Tisya yang berada di kiri Nora terkekeh pelan 
melihat tingkah konyol kakak kelasnya itu. Kasihan, 
dikacangin. 


Anabel memberi isyarat kepada Nora dengan menyenggol 
bahunya. 


Nora berdehem lalu mengulurkan kotak makannya ke arah 
Elzo. 


"Ini sarapan buat Kakak. Tadi Nora keburu masuk kelas, jadi 
nggak bisa ngasih. Maaf!" 


Tanpa berniat menerima kotak makan itu, Elzo berujar. 


"Udah kenyang." ucap Elzo dingin dengan tatapan kosong. 


"Ta.. tapi Nora kan udah-" 
Nora akan marah tapi suaranya dihentikan oleh Elzo. 


"Masakan lo nggak enak, enakan juga masakan ibu kantin." 
jujur Elzo. Toh memang benar, "mending kasih makanan lo 
ke kucing deket tong sampah itu aja tuh!" 


Suruh Elzo sambil menunjuk seekor anak kucing yang 
sedang tertidur di dekat tong sampah. Semua pasang mata 
menuju benda yang ditunjuk Elzo. 


Beraninya Elzo seperti itu. 


"Jangan keterlaluan deh Zo," timpal Kenan yang dibalas 
senyuman jahat dari Elzo. 


Nora, Anabel dan Tisya terkejut dengan ucapan Elzo tadi. 
Teman-teman Elzo pun juga ikut terkejut. 


Anabel siap maju untuk menyumpal mulut Elzo, tapi Nora 
mencekal tangan Anabel. 


"Emang nggak tau diri." gumam Anabel pelan, tapi 
terdengar oleh Nora. 


"Yaudah. Ayo Bel, Sya. Kita balik ke kelas aja," 


Anabel menatap tajam ke arah Elzo dan teman-temannya, 
tapi dihiraukan Elzo. Sedangkan Tisya masih dengan muka 
polosnya. 


Nora kehabisan kata-kata. 


Mereka bertiga ingin pergi dan melangkahkan kaki, tapi 
suara Elzo membuat mereka mengurungkan niat mereka. 


"Babu," panggil Elzo pada Nora. 


"Mumpung lo ada di sini. Bayarin makanan sama minuman 
gue sama temen-temen gue hari ini." 


"Apa?!" pekik Nora kaget. 


"Zo.." suara Kenan terdengar memperingatkan Elzo untuk 
tidak berualah lebih jauh lagi. 


"Sabar, Nor." bisik Tisya. 


Tisya kawatir kalau Nora akan meledak. Nora meremas kotak 
makan yang ia bawa dengan begitu kuatnya. 


Entah kenapa, Nora makin yakin kalau dirinya benar-benar 
membenci manusia yang bernama Elzo. 


"Temen-temen kalau mau nambah silahkan. Hari ini dia yang 
traktir." 


Wah, GILA. 
Elzo berdiri dari duduknya. 


"Wih beneran nih?" tanya Abi memastikan. Elzo 
mengangguk sebagai jawaban. Tak menghiraukan Nora 
yang berada di depannya. 


Abi dan Agam pun terlihat senang. 


"Buk Batagor dua piring lagi!" teriak Abi semangat, tak tau 
malu. Padahal dia tadi juga sudah menghabiskan dua piring 
batagor. Ditambah seporsi ayam geprek pula. 


"Saya juga buk! Bakso satu mangkok lagi!" teriak Agam 
girang. 


Mereka semua memang paling suka dengan yang namanya 
gratisan. 


"Bu! Yang bayar makanan sama minuman di meja ini, dia 
ya." teriak Elzo sambil menunjuk Nora. Ibu Kantin hanya 
menganggukkan kepala. 


Nora hanya bisa pasrah ketika Elzo mengucapkan semua 
seenaknya. 


Apalagi saat ini uang Nora sudah mepet-mepetnya. 
Mamanya tak memberikan Nora uang jajan setelah insiden 
waktu itu. Yakni setelah Mamanya dipanggil pak Wira, 
karena ulah Nora. Bagaimana ini? 


"Nggak elit banget. Masak majikan nyuruh traktir 
pembantunya." 


Suara ketus Anabel memecah suasana. la tidak terima 
dengan perlakuan Elzo yang seenaknya. 


Elzo tersenyum simpul mendengar sindiran yang 
dilontarkan Anabel barusan. 


"Jadi secara nggak langsung, lo mengakui kalau temen lo itu 
babu gue dong?" balas Elzo tak mau kalah. 


Anabel kicep lalu mengepalkan tangan. Anabel menatap 
Nora yang juga tengah menatapnya. Anabel salah ngomong. 


"Eh. ada apa, nih?" 


Suara Catra terdengar. Catra mendekat ke arah meja mereka 
sekarang. 


"Gue cabut dulu." pamit Elzo pada teman-temannya. 
Mukanya sudah merah padam. Seperti biasa, ia tunjukkan 
ketidaksukaannya kepada Catra. Meski hanya dengan 
tatapan saja. 


Elzo pun meninggalkan kantin dan tak terlihat lagi. 


"Ini ada apa sih? Kok kumpul semua?" tanya Catra yang 
masih bingung dengan keadaan yang seperti ini. 


Abi dan Agam sibuk menikmati makanan mereka yang baru 
saja datang. Sedangkan Kenan hanya bisa memijit 
pelipisnya. 


"Kak Kenan nggak mau nambah juga?" tanya Nora kepada 
Kenan. 


"Eh.. enggak Nor, nggak usah. Nanti biar gue sendiri aja 
yang bayar, lo nggak usah bayarin." jawab Kenan. 


Nora hanya membalas ucapan Kenan dengan anggukan 
kepala dan senyuman tipis. Nora dan Tisya memilih duduk 
di bangku yang disediakan, sembari menunggu orang-orang 
ini selesai makan. 


Sesekali Nora melirik ke arah Catra untuk mencuri pandang. 


Catra ikut duduk bersama mereka. Setelah melihat 
semuanya, sekarang Catra tahu, apa yang sebenarnya 
terjadi. Pasti Elzo berulah lagi pada Nora. 


Nora masih kesal dengan Elzo. Manusia tak punya hati. 


Kenan pun tak habis fikir dengan jalan fikir Elzo. Kenapa 
bisa setega itu dengan perempuan sebaik dan semanis 
Nora. Kenan hanya bisa berdoa, semoga semua yang terjadi 
itu, yang terbaik. 


Anabel mendekat ke arah Abi dan Agam yang sedang 
melahap makanan mereka. Tangannya mengepal kuat. 


Bruakk. 


"Lo berdua tuh udah nggak makan berapa abad, sih?!" 


Dengan bersamaan. Abi keselek pentolan batagor 
sedangkan Agam keselek kuah bakso saking kagetnya. 


Semua orang melihat ekspresi muka Abi dan Agam yang 
kelewat aneh. 


Kegaduhan yang dibuat Anabel sukses membuat semua 
orang di kantin kaget. Semua pasang mata yang ada di 
kantin pun sudah menatap ke arah mereka semua, 
sekarang. 


-Noraelzo- 


Hari ini uang terakhir Nora sudah habis untuk membayar 
makanan di kantin tadi. Bukan, Nora bukan orang yang 
perhitungan, dia hanya tidak suka dengan cara Elzo yang 
seperti tadi. 


Nora memilih duduk lesehan di pinggir lapangan basket 
sendirian, sambil memeluk kedua kakinya. Entah kenapa, 
sekarang Nora banyak menghabiskan waktunya di sini. 


Karena tugasnya membersihkan lapangan basket, Nora 
sekarang menjadi tepat waktu berangkat sekolah dan tidak 
pernah terlambat lagi akhir-akhir ini. 


Nora yakin. Semua yang Allah limpahkan kepada hambanya 
itu pasti ada hikmahnya. Ya, hikmahnya sekarang Nora tidak 
telat lagi. Nora mencoba selalu berfikir positif untuk segala 
bentuk yang diberikan Robb-Nya kepadanya. 


"Elzo memang begitu, jadi jangan terlalu dipikirkan." 


Suara dari samping itu membuat Nora menoleh. Dilihatnya 
sosok yang menghantui fikirannya sejak dua tahun lalu. Hati 


Nora sudah bergemuruh. Merasakan detakan jantungnya 
yang semakin cepat. 


"Kak Catra." 


Nora merubah duduk menjadi bersila sambil mencoba 
mengontrol perasaannya, Catra duduk juga seperti Nora. 
Jarak mereka ada 1 meter. 


"Allah tahu kok. Kamu capek, kamu lelah, kamu kesakitan, 
kamu kesusahan. Allah denger kok jeritan kamu dan do'a 
kamu. Yang harus kamu tahu itu adalah, Allah nggak akan 
kasih sesuatu di luar batas kemampuanmu." 


Nora melihat wajah tenang Catra saat mengucapkan itu. 
Wajah Catra lurus menatap kedepan. Alhasil Catra tidak 
tahu kalau Nora sedang melihatnya secara terang-terangan. 


"Gue yakin kalau lo bisa ngadepin dia." 


"Asal lo tahu, gue sendiri aja udah didiemin 2 tahunan sama 
dia." jelas Catra. 


Nora terlihat kaget. Jadi Elzo dan Catra benar-benar 
musuhan seperti yang Nora bayangkan? 


Catra mengucapkan kata itu sambil tersenyum dan masih 
menatap lurus ke depan. Nora melihat ada sesuatu di balik 
senyuman itu. "Padahal nggak tau, salah gue sama dia itu 
apa." lanjutnya. 


Nora ikut sedih. Membayangkan bagaimana jika dia 
didiamkan sahabatnya selama itu. 


Di area lapangan saat ini hanya ada Nora dan Catra. Mereka 
tak menghiraukan tatapan orang-orang di sekelilingnya. 
Bagi mereka, ini sudah biasa. 


"Padahal musuhan lebih dari 3 hari itu nggak boleh loh kak. 
Lah ini 2 tahun? Nora jadi pengen banget hilangin dia dari 
muka bumi." 


Ucapan Nora barusan membuat Catra tertawa. Melihat itu, 
jantung Nora rasanya hampir copot. Manis, satu kata yang 
Nora diskripsikan untuk Catra. Wajah tenang itu bisa 
tertawa semanis ini ternyata. 


"K--kok ketawa sih Kak?" 


Catra akhirnya menoleh ke arah Nora masih dengan tertawa 
pelan. "Lo lucu sih." 


Pipi Nora merah seketika. Sekarang giliran Nora yang buang 
muka. Catra kembali tertawa. 


Laki-laki memang paling bisa membuat hati wanita 
berbunga. Tapi paling bisa juga meruntuhkan hati wanita 
dalam waktu sekejap. Itulah hebatnya laki-laki. 


"Nora." 


Duh, kenapa Nora tak bisa menetralkan perasaannya untuk 
saat ini saja. 


"I--iya, kenapa kak?" 


Catra menjeda sebentar ucapannya, membuat Nora 
penasaran. 


Nora dibuat menunggu. 


"Lo lebih suka bunga, cokelat atau boneka?" tanya Catra 
dengan senyuman girang. 


"Hah?" 


Hanya itu yang bisa keluar dari mulut Nora saat ini. Pikiran 
Nora sudah kemana-mana. Apa Catra akan memberikan 
semua itu kepada Nora? Tapi Nora tidak suka semua barang 
itu. 


"N-Nora nggak suka semuanya." jujur Nora. Nora malu. 


"Yah, bukannya cewek suka kalau dikasih yang begituan, 
ya?" 


Muka cerah Catra hilang, membuat Nora merasa bersalah. 
"Suka kok. Tapi nggak terlalu." 

Nora mencoba menghibur Catra dengan ucapannya. 
"Yaudah deh kalo gitu. Tapi lo sendiri sukanya apa?" 


Ya Allah, kenapa Nora seperti diterbangkan begini. 
Pertanyaan Catra barusan membuat Nora salah mengartikan 
semuanya. 


"N-Nora, suka balon." 


Jawaban Nora membuat catra mengernyitkan dahi lalu 
tertawa kecil. 


"Kenapa suka balon? Kenapa nggak yang lain aja gitu?" 


Nora menghembuskan nafas pelan, ia sendiri masih bingung 
kenapa menyukai benda berisi udara itu. 


Semakin lama, semakin enak juga ngobrol dengan Catra. 
Ada rasa nyaman yang bisa Nora rasakan. 


"Mungkin orang mengaggap balon itu nyeremin, terutama 
para cewek. Tapi bagi Nora, balon tuh punya makna 
tersendiri untuk hidup Nora." 


Catra mencermati betul penjelasan Nora. 
"Makna hidup?" 


"Iya." Nora mengangguk pelan, "Kakak tahu? Hidup itu 
sebenarnya tidak sulit. Seumpama balon yang pecah, kita 
tidak perlu meniupnya lagi. Karena balon yang pecah tidak 
akan pecah lagi." 


Catra makin mengernyit bingung. 


"Gue nggak paham sama ucapan lo itu. Balon pecah? 
Hidup? Ah, rumit." 


Nora terkekeh pelan. "Suatu saat Kak Catra pasti akan tahu. 
Udah lupain aja masalah balon. Nanti Kakak pusing," Nora 
tertawa pelan yang diikuti Catra. 


"Yaudah, ntar kalau lo lagi sedih tinggal gue beliin balon aja 
ya. Biar lo nggak sedih lagi," ucap Catra sambil tersenyum. 


Nora tertawa pelan. 
"Eh, malah ketawa." 


"Receh tau Kak," balas Nora masih dengan tawanya. Gundah 
di hatinya tiba-tiba lenyap entah kemana. 


"Kak, Nora mau nanya. Waktu itu yang bawa Nora ke uks 
siapa ya? Kak Catra kan?" 


Catra menampilkan ekspresi terkejut. la seperti sedang 
mengingat sesuatu, tapi tertawa keras setelahnya. 


"Astaga, jadi waktu itu lo berfikir kalau gue yang ngantar lo 
ke UKS setelah lo kena bola basket itu?" 


Nora mengngguk-anggukkan kepala. 


"Bukan gue itu," Ucap Catra yang membuat Nora semakin 
bingung. Nora menegakkan badan karena kaget. 


"Iya gapapa, lupain aja Kak. Toh nggak terlalu parah juga." 
balas Nora sambil tersenyum, "makasih juga ya udah bawa 
Nora ke UKS." 

"Tapi Nor gue.." 


"Nggak usah gitu, Nora udah lupain semuanya kok Kak. 
Tenang aja." potong Nora. 


Astaga Nora baru ingat. Mungkin waktu itu Catra ingin 
memberitahu Nora kejadian yang sebenarnya tapi Nora 
malah menyela pembicaraan Catra. 


"Kalau bukan kakak, siapa dong?" tanya Nora penasaran 
setengah mati. 


Catra menghadap ke arah Nora. 
"Itu tuh, Elzo." 
"APA?!" 


Pantas saja elzo bisa tahu semuanya, karena dia sendiri 
yang membawa Nora ke UKS. 


Antara perasaan malu, penasaran, kaget. Semua membaur 
menjadi satu membuat Nora bingung. Bagaimana bisa Elzo 
yang membawanya ke UKS? 


TBC 


Mana yang lebih melelahkan? Kaki yang terus mengejar 
atau hati yang terus berharap? 


-Noraelzo- 


A/N : Pesan saya cuma satu. Ajakin temen-temen yang 
lainnya buat mampir ke cerita ini ya! Biar kita bisa ngayal 
barjamaah. Hehhe.. 
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& vote itu gratis. Nggak dipungut biaya. Oke? 


Syukron! Terima kasih! 


Salam, 
jinstnrm 


12. Karena Kanker 


Karena Kanker 


Karena sebaik apapun diri kita, manusia nggak akan pernah 
terlihat sempurna di mata manusia. 


-Noraelzo- 


Nora duduk di sofa ruang tamu sembari memikirkan 
kejadian tadi di lapangan basket sekolah. 


Setelah mendengar ungkapan Catra tentang Elzo, Nora 
yakin kalau Elzo itu sebenarnya orang yang baik. 


Nora baru ingat, waktu ia dan Mamanya dipanggil Pak Wira 
waktu itu, setelahnya Elzo mendatangi Pak Wira dan 
membela Nora habis-habisan meski akhirnya dihukum lari 
memutari lapangan karena mereka tak bisa memberikan 
bukti. 


Setelah itupun, Elzo membawanya ke UKS karena Nora 
pingsan kehabisan oksigen. Tapi Nora malah memaki Elzo 
dengan kata-kata pedasnya setelah Nora bangun. 


Sikap Elzo selama ini membuat Nora sangat bingung. Dia 
bisa menjadi sangat jahat tapi bisa menjadi baik dalam 
waktu yang berbeda. Sebenarnya masalah Elzo dengan Nora 
serumit itukah? Apa hanya karena baju basket, Elzo sampai 
semarah itu kepada Nora? Kalau dipikir-pikir lagi nggak 
masuk akal juga. 


Nora merasa bersalah pada Elzo. 


"Nor." 


"Hah? Ya kak?" 


Nora menatap Irene di depannya yang sedang menenteng 
segelas susu putih di tangannya. 


Setelah sekian lama tidak mengobrol dengan Irene setelah 
perdebatan di sekolah waktu itu, akhirnya Nora bisa 
berbicara lagi dengan Kakaknya yang baik ini. Di dalam 
lubuk hati Nora, Nora sangat senang sekali. 


Irene ikut duduk di sofa depan Nora. 


"Ngelamun aja. Kebiasaan buruk kaya gitu tuh harus 
dibuang jauh-jauh." 


Nora mendengus. "Iya-iya." 


Irene meletakkan gelasnya di meja, lalu mengambil bantal 
di belakangnya untuk dipeluk. 


"Main yuk Nor. Udah lama kita nggak jalan bareng nih," ajak 
Irene antusias. 


Muka Nora berubah kusut. Nora menghembuskan nafas 
kecil. Boro-boro jalan, uang saja sudah ludes untuk traktir 
anak-anak tadi. 


"Kanker Kak. Kantong kering, nggak ada pemasukan. Uang 
jajan Nora lagi disetop sama Mama, kan?" 


"Pake uang Kakak dulu lah." 
"Nggak mau ah." 
"Durhaka kamu jadi adik," ucap Irene dengan muka ditekuk. 


Nora tak menggubris Irene yang masih berkicau. Nora 
memilih membuka group chat yang ada di ponselnya 


dengan kedua sahabatnya. 


Group ini tidak terlalu ramai, karena hanya terdiri dari tiga 
orang. Yakni Nora, Anabel dan Tisya saja. 


Nora mengetikkan sesuatu di dalamnya, lalu menekan 
tombol send. 


Group Chat 


Nora H : 

Assalamu'alaikum temen-temen. Nora mau kasih tahu 
kalian sesuatu, karena tadi di sekolah nggak sempet. Kalian 
tahu nggak? Yang bawa Nora ke UKS waktu Nora kena bola 
basket tuh Kak Elzo coba! Gimana ini ? >_< 


Tisya V: 
What? Demi apa Nor? 


Anabela : 
Tahu darimana emang Nor? Kok bisa, sih? 


Nora H : 

Nggak percaya kan? Nora juga. 

Nora baru tahu dari Kak Catra tadi, 

dan setelah dengerin cerita Kak Catra tentang Kak Elzo, 
entah kenapa Nora jadi yakin kalau Kak Elzo tuh 
sebenarnaya orang baik. 


Tisya V: 

liihhh bener kan firasat gue. Babang Elzo nggak mungkin 
kaya gitu! Dia tuh nggak seperti yang Anabel bilang tau. Dia 
nggak jahat dan bukan playboy. 


Anabela : 
Tisya mulai nge-fans lagi sama dia, gue cakar! Jangan 


gampang percaya dulu deh jadi orang. Tahu sendiri kan dia 
kaya gimana selama ini? 


Tisya V: 
Iya deh maaf:( galak amat si. 


Nora makin pusing. 


Nora menutup ponselnya lalu meregangkan lehernya yang 
kaku sambil menatap Irene yang tengah menghabiskan sisa 
susunya. 


Irene meletakkan kembali gelas yang telah kosong di meja. 


"Udah jam sembilan malem Mama kok belum pulang, ya 
Kak?" 


Irene menjawab pertanyaan Nora dengan mengendikkan 
bahu. 


"Zeo pasti udah tidur juga jam segini," monolog Nora 
mengingat adik laki-lakinya yang paling lucu. 


Nora tidak ngantuk sama sekali. Ia memilih tetap duduk di 
ruang tamu sambil menatap satu persatu bagian rumahnya 
yang luas dan bernuansa putih ini. 


Rumah yang selalu mengingatkan Nora tentang sosok ayah. 


Rumah ini terasa sangat sepi dan tak ada keceriaan sama 
sekali. 


Nora tersenyum getir. 


"Kamu ada masalah apa sih Nor sama Elzo? Temen-temen 
seangkatan Kakak sering bicarain kamu sama dia loh." jeda 
Irene, "oh iya, kamu sama Catra juga jadi trending topic hari 
ini karena banyak yang lihat kalian lagi berdua-duaan di 


pinggiran lapangan basket. Aduh, lakunya Adikku, sampe 
dua cogan yang ngrebutin." 


"Hah? Apaan sih Kak." 


Nora menatap Irene kaget. Apa sampai segitunya masalah 
itu tersebar? Jangan sampai Kakaknya tahu kalau Nora 
diperbudak Elzo. "Orang nggak ada apa-apa kok." elak Nora. 


Dan masalah dengan Kak Catra, Nora lupa kalau mulut 
anak-anak Kejora tuh paling nyinyir. 


"Beneran?" tanya Irene memastikan. 
"Iyaaa.." 


Nora mencoba meyakinkan Irene dengan kata-katanya. 
Jangan sampai kebongkar. BAHAYA. 


"Awas aja kalau ada masalah lagi. Jangan buat Mama 
pusing!" ancam Irene. Nora memanyunkan bibir. 


Suara langkah seseorang membuat mereka menatap ke arah 
pintu. Ternyata Mamanya sudah pulang. 


"Kok baru pulang, Ma?" tanya Irene. 


"Ada sedikit masalah tadi di restoran. Mama capek banget 
nih." 


"Nanti Irene bawain teh, ke atas ya?" ucap Irene lagi. 
Mamanya menganggukkan kepala seraya tersenyum. 


Irene mengambil gelas bekas susunya lalu menuju ke dapur. 


Di ruang tengah sekarang hanya ada Nora dan Fara, 
Mamanya. 


Nora masih diam. Apa ia bicara sekarang saja ya? 
Mamanya mulai menaiki tangga. 
"Ma," panggil Nora ragu. 


Mamanya memutar badan. Lalu menatap Nora dengan 
tatapan yang tak bersahabat. Beda sekali dengan 
ekspresinya tadi saat berbicara dengan Kakaknya. 


"Kenapa?" 


Dari suara Mamanya saja Nora bisa menebak kalau 
Mamanya tidak suka. Tapi dengan seribu keberanian, Nora 
mulai mengutarakan maksudnya. 


"N-Nora mau minta uang Ma. Uang Nora udah habis." ucap 
Nora terbata. 


"Kamu lupa atau pura-pura lupa sih?" sahut Mamanya, 
"Mama kan udah bilang nggak akan kasih kamu uang jajan. 
Dan itu karena kesalahan kamu sendiri kan?!" 


"T-tapi kan-" 

"Udahlah jangan bikin Mama tambah pusing." 
Fara menampakkan muka kesal nya. 

"Punya anak kok gini amat." 


Lirih Fara tapi masih terdengar oleh Nora. Nora meremas 
genggaman tangannya. 


Fara mulai melangkahkan kaki lagi, menaiki tangga. Tapi 
suara Nora membuatnya berhenti di tempat. 


"Ma. Aku nggak minta untuk dilahirkan di dunia ini. Aku 
hanya anak, titipan dari Tuhan. Jika kehadiranku membuat 
Mama risih dan nggak nyaman, kenapa nggak kembalikan 
saja aku kepada-Nya?" 


Tubuh Nora gemetar hebat setelah mengucapkan kalimat 
barusan. Nora sudah berdiri saat mengucapkan itu. 


Fara menatap Nora nyalang. 


"Nyadar diri kamu. Mikir dulu kalau mau ngomong!" maki 
Fara, "asal kamu tahu, kalau Mama bisa udah Mama lakuin 
itu sejak kamu lahir!" 


Setelah mengucapkan itu, Fara pergi. Meninggalkan Nora 
yang masih bingung dengan keadaan yang seperti ini. 


Astagfirullah. Kenapa Nora sekarang banyak bicara kasar 
kepada Mamanya? Padahal dulu ia selalu diam meski dicaci 
bagaimanapun. Apa Nora anak yang durhaka? 


Tapi bagaimanapun hati Nora terasa sakit mendengar 
ungkapan Mamanya tadi. Apa selama ini Nora hanya beban 
bagi Mama dan keluarganya? Tapi kenapa? 


Nora mencoba tersenyum dan menguatkan hati kecilnya. 
Tapi air mata yang sedari tadi Nora tahan akhirnya tumpah 
juga. Sesak, rasanya dada Nora. 


-Noraelzo- 


A/N : Maaf kalau masih ngaret up-nya hehhe. Intinya siapin 
hati buat next part! 


Vote and comment jangan lupa readers fillah! 
Syukron! Terima kasih! 


Salam, 
jinstnrm 


13. Patah Hati 


Patah Hati 


Aku sudah pernah merasakan semua kepahitan dalam 
hidup. Dan yang paling pahit adalah berharap kepada 
manusia - (Ali Bin Abi Thalib) 


-Noraelzo- 


"Lo beneran mau nyamperin dia lagi, Nor? Atas apa yang 
udah dia lakuin sama lo?" 


Anabel bertanya kepada Nora yang sudah siap dengan 
kotak makan miliknya untuk diberikan kepada Elzo. Nora 
berdiri di ambang pintu kelas sedangkan Anabel dan Tisya 
berdiri di depannya. Mereka baru saja selesai pembelajaran 
dan anak-anak yang lain pun sudah mulai keluar kelas. 


Nora menganggukkan kepala mantap. 


"Astaga, jangan-jangan mata lo sembab begitu cuma gara- 
gara kepikiran omongan Kak Catra tentang Kak Elzo?!" 
imbuh Tisya yang membuat Nora menggelengkan kepala, 
"enggak kok!" 


"Jadi penyebab mata lo kaya orang nangis dua hari dua 
malam itu apa?" 


Pertanyaan Anabel membuat Nora diam. Ya tidak mungkin 
juga Nora menceritakan pertikaiannya dengan Mamanya 
semalam. Itu sama saja membuka aib keluarga. 


"Nggakpapa Bel.." jawab Nora mencoba meyakinkan teman- 
temannya. 


Anabel mendengus. Anabel tidak yakin dengan jawaban 
Nora. 


Kalau cewek ditanya kenapa, jawabannya gapapa. Itu 
artinya pasti ada apa-apa. 


Anabel dan Tisya masih tak percaya dengan Nora yang 
kekeh ingin bertemu lagi dengan makhluk jahat dan tak 
punya hati semacam Elzo. Dan sebenarnya, terbuat dari apa 
sih hati Nora itu? 


"Lo yakin? Siap mental kalau dia hina makanan lo kaya 
waktu itu?" tanya Anabel dengan gaya khasnya. 


"Iya tuh. Nanti kalu dia hina lo lagi gimana Nor?" tambah 
Tisya. 


"Nggak akan kok. Kalian tenang aja, ini tadi masaknya Nora 
minta diajarin sama Mbok Lastri. Jadi dijamin enak!" 


Nora menampilkan muka cerianya. 


Berbanding terbalik dengan kedua sahabanya yang terlihat 
khawatir. 


"Udah.. Nggak usah khawatir gitu. Nora cuma mau 
meluruskan semuanya kok. Dan Nora yakin, kalau Kak Elzo 
tuh sebenarnya orang yang baik. Udah itu aja." 


"Yaudah. Terserah lo aja deh," ucap Anabel. 


"Semangat Maghfirah Nora Husein!" seru Tisya dengan 
mengangkat tangan kanannya. Berniat memberikan 
kekuatan kepada sahabatnya secara tidak langsung. 


Nora menampilkan senyumnya lalu terkekeh pelan. Mereka 
semua pun ikut tertawa renyah. 


"Semangat!" imbuh Anabel. 


Nora akhirnya pergi seorang diri karena Anabel dan Tisya 
pergi ke kantin terlebih dahulu. Dan Nora tidak 
mempermasalahkannya. Toh, ini urusan Nora. 


Di pertengahan jalan Nora mencoba menelfon Elzo untuk 
menanyakan keberadannya. 


Tanpa menunggu waktu lama, sambungan pun terhubung. 


"Kenapa? Kalau nggak penting gue tutup. Buang-buang 
waktu gue, lo." 


Suara ketus Elzo membuat nyali Nora menciut. Belum apa- 
apa udah disemprot. 


Bagaimana, ini? 

Nora mengatur nafasnya sampai dirasa cukup. 
"K-Kak Elzo ada dimana?" 

Nora memejamkan kedua matanya. 

Astaga, kenapa Nora jadi deg-degan begini? 


"Lo hari ini nggak usah tugas dulu. Gue kasih cuti. Nggak 
usah pergi kemana pun, di kelas aja." 


Hah? Jawaban Elzo sukses membuat Nora melongo. 
Kesambet apa ini anak? 


"Kak Elzo ada dimana? Itu pertanyaannya. Kenapa 
jawabannya nyleneh, sih?" 


Nora mulai geregetan. Entah kenapa Elzo selalu 
membuatnya naik pitam. 


"Gue ada di lapangan basket. Lo nggak usah kesini, gue lagi 
nggak mau liat muka lo." 


WHAT? 
Tidak mau diajak damai ini orang. 


Muka Nora sudah merah padam. Berani-beraninya Elzo 
bicara seperti itu dengannya? 


Sabar Nora, sabar. 

Bagaimanapun Nora tidak boleh terpancing. 
"Yaudah, Nora kesana sekarang." 

"Lo budeg atau tuli?! Nggak punya telinga ya, lo?!" 


Nora agak menjauhkan ponsel dari telinganya karena suara 
Elzo yang kelewat keras. 


"Kalau sampe gue liat lo ada disini. Gue nggak akan segan- 
segan kasih lo hukuman yang lebih berat daripada yang 
sebelumnya." 


Tut. Tut. Tut. 
Sambungan diputus sepihak oleh Elzo. 
Astagfirullah.. 


Nora menghentak-hentakkan kaki kesal sambil meremas 
ponsel dan kotak makan yang ada di kedua tangannya. 


Nora mulai berjalan dengan langkah panjang. Perasaan Nora 
sudah tidak bisa digambarkan lagi. Yang pasti dia kesal. 
Sangat kesal. 


KKK 


Nora hampir sampai di lapangan basket. la mencoba 
menetralkan perasaannya yang masih kesal. 


Nora harus bisa menyelesaikan semua masalahnya dengan 
Elzo sampai tuntas. Kalau bisa sampai ke akar-akarnya! 


Nora sudah menggebu-gebu. Nora siap lahir batin 
menghadapi manusia menjengkelkan itu. 


"Kalau kamu mau jadi pacar aku, tolong ambil bunga sama 
cokelat ini. Kalau enggak, ambil bonekanya." 


Prakkk! 


Suara kotak makan jatuh teredam oleh teriakan riuh siswa 
dan siswi ketika melihat Catra, sang idola Kejora 
menyatakan cinta kepada wanita di depannya. 


Deg. 


Catra berlutut sambil memegang tiga buah benda yang 
membuat pikiran wanita berhijab itu terhenyak. Bunga, 
cokelat dan boneka? 


Mata Nora sudah basah, menahan rasa sesak di dada ketika 
tahu Catra sedang mengungkapkan perasaannya kepada 
Katrina. 


Baru saja memasuki lapangan basket, Nora sudah 
dihadapkan dengan situasi sereceh ini. 


Astagfirullah.. 


Jadi waktu itu Catra sedang meminta pendapat kepadanya, 
bukan ingin memberikannya? 


Mimpimu ketinggian Nora! Jatuh? Sakitkan. 


"Lo lebih suka bunga, cokelat atau boneka?" tanya Catra 
dengan senyuman girang. 


Pertanyaan dari Catra waktu itu terngiang di benak Nora, 
menggetarkan hati Nora. 


Antara perasaan kesal, sedih, cemburu, kecewa. Semua 
membaur menjadi satu membuat perasaan Nora kacau. 
Ingin marah? Nora tersenyum kecut. Siapa dia? 


Oh Allah, betapa sakitnya hati Nora saat melihat seseorang 
yang selalu ia sebut namanya di dalam Doa, ternyata 
memiliki perasaan dengan wanita lain. 


Nora terlalu bodoh dengan keadaan waktu itu. Kenapa Nora 
tidak sadar diri? Mana mungkin laki-laki sesempurna Catra 
melirik dirinya. 


Dan kenapa orang-orang yang Nora sayang selalu berakhir 
mencampakannya? Apa ini sudah takdir dari Allah untuk 
Nora? 


Sekarang Nora tahu, hanya cinta Allah kepada hambanyalah 
yang benar-benar tulus. 


Dan pada akhirnya hal yang tidak diinginkan Nora terjadi. 
Katrina mengambil bunga dan cokelat dari tangan Catra. 
Dan artinya, mereka berdua resmi pacaran, sekarang. 


Kenapa Catra melewati jalur pacaran? Nora kira Catra bukan 
tipe yang suka pacaran. 


Nora kecewa. Sangat kecewa dengan keadaan yan seperti 
ini. 


Hati Nora bergetar hebat. Air mata benar-benar mendesak 
ingin keluar. 


"Iya, aku mau." ucap Katrina dengan lengkung senyuman 
yang menghiasi bibirnya. 


Suara tepuk tangan, siualan dan teriakan meriah menggema 
seantero lapangan. Mereka semua seakan ikut merasakan 
kebahagiannya. 


Dan saat itu juga air mata Nora lolos dari tempatnya. 
Semakin deras dan tak bisa dibendung lagi. 


Kenapa bisa sesakit ini? 
"Kalau gue bilang jangan kesini ya jangan kesini!" 


Suara keras itu bercampur dengan suara riuh anak-anak 
Kejora yang masih berkumpul untuk menyaksikan kejadian 
langka ini. 


Nora menatap orang yang sudah berdiri di hadapannya 
sekarang. Keringat mengucur deras di keningnya. Dan 
nafasnya tak teratur. Apa Elzo habis lari keliling sekolah 
sampai keadaannya sekacau, itu? 


Pandangan Nora semakin mengabur. Nora memilih pergi 
dari tempatnya sekarang tak ingin orang lain melihatnya 
dalam keadaan seperti ini, terutama Elzo. 


Nora tak memikirkan Elzo yang masih mematung di 
tempatnya berdiri. 


Elzo hanya bisa menatap tubuh Nora yang kian menghilang 
dari pengelihatannya. la mengumpat dalam hati sambil 
menatap kotak makan dan nasi goreng yang berceceran di 
bawahnya. 


"Cewek bodoh!" 


Nora lari sekencang mungkin dengan sisa kekuatannya. 
Menabrak semua orang yang dilewatinya yang juga sedang 
menyaksikan kejadian ini. 


Lari dan sembunyi ke tempat yang tidak akan diketahui 
orang lain, mungkin. 


Oh Allah, maafkan Nora yang terlalu berharap kepada 
selain-Mu. 


Batin Nora di sela-sela tangisannya. Lalu makin 
mengencangkan ritme larinya. 


Sekarang Nora tahu. Perasaan dan cinta Catra hanya untuk 
Katrina. Dan Nora harus bisa menerima itu semua. 


-Noraelzo- 
A/N : Intinya siapin hati buat next partnya lagi! 
Yang belum follow, follow dulu yaa. Ntar nyesel Ihoo hehhe.. 


Vote and comment jangan lupa readers fillah! 
Syukron! Terima kasih! 


Salam, 
jinstnrm 


14. Di Taman Sekolah 


Di Taman Sekolah 


Ketika memilih untuk mencintai dalam diam, tentu kita juga 
paham konsekuensinya, mengikhlaskan dalam diam pula. 


-Noraelzo- 


Duduk di bangku panjang taman sekolah sendirian belum 
membuat tangisan Nora reda, malah tangisannya makin 
menjadi-jadi. Nora tersenyum getir masih dengan terisak. 
Sebenarnya Nora menangisi siapa, sih? Menangisi dirinya 
yang terlalu bodoh? Atau menangisi Catra? 


Rekaman peristiwa ketika Catra menyatakan cinta kepada 
Katrina berputar terus menerus di otak Nora. 


Nora mengusap wajahnya yang berlinang air mata 
menggunakan kedua tangannya. Kerudung yang menutupi 
dada pun tak luput dari air matanya. Nora sudah 
beberapakali menyapu peluh dan air matanya 
menggunakan kerudung, alhasil kerudungnya pun ikut 
basah. 


Nora menutupi wajahnya dengan tangan. Kenapa air mata 
tak bisa berhenti sedari tadi? Semua luruh membuat Nora 
kesal. Tak mungkin juga Nora masuk kelas dengan keadaan 
seperti ini. 


"Segitu besarnya ya cinta lo sama Catra!" 


Setelah mengucapkan kalimat itu tanpa dipersilahkan Elzo 
langsung duduk di sisi samping pojok tempat duduk yang 
sama dengan Nora dengan kedua tangan yang berada di 
saku celana. Nora membuka mata yang tertutup kedua 


tangannya lalu menoleh ke sumber suara. Nora yang kaget 
langsung saja menggeser tubuhnya menjauh. Jadi, Elzo 
menguntit dirinya sedari tadi? 


Dengan hidung merah, mata sembab dan air mata yang 
membasahi wajah, Nora mengeluarkan suaranya. 


"N-ngapain di sini? Pergi sana!" usir Nora dengan 
sesenggukan, "nggak usah sok tahu urusan Nora deh." 


Nora mencoba mengusir Elzo dengan cara halus. Tapi Elzo 
semakin menjadi-jadi. 


Elzo menoleh ke arah Nora dengan aura yang berbeda. 


"Jangan pikir cuma lo aja yang ngerasain sakitnya cinta 
bertepuk sebelah tangan. Di luar sana masih banyak! Dan 
mungkin lebih parah dari yang lo rasain saat ini. Jadi nggak 
usah sok jadi orang yang paling tersakiti di sini." ketus Elzo 
dengan alis tertaut seolah ia sedang marah. 


Nora merasa dipojokkan oleh Elzo."Kak Elzo nggak 
ngerasain, kan? Jadi tolong diem aja." 


"Kata siapa?!" sanggah Elzo seolah bisa merasakan apa 
yang Nora rasakan, "gue orangnya nggak ember jadi lo 
tenang aja! Gue nggak akan kasih tahu yang lain kalau lo 
suka sama Catra." 


Tuh kan, rese! Kenapa dari ratusan, ribuan, bahkan jutaan 
manusia di muka bumi ini harus Elzo yang mengetahui 
rahasia Nora yang satu ini. Apa rasa suka Nora kepada Catra 
sangat kentara terlihat olehnya? 


Mereka berdua saling memberikan tatapan sinis. 


"Apa liat-liat!" ketus Nora dengan menarik ingusnya yang 
akan keluar karena kebanyakan menangis. 


"Makanya, jadi cewek tuh jangan baperan!" 


"Makanya, jadi cowok juga jangan receh. Semua cewek 
dideketin, dibaperin!" 


"Yaudah jangan nangis lagi! Tambah jelek tau muka lo kalau 
kaya gitu. Tuh ingus bleber kemana-mana. Hiii!" 


"Jelek-jelek gini juga ciptaan Allah tau!" 
"Yang bilang lo ciptaan cina siapa!?" 


Nora diam sambil mengalihkan pandangannya. Sebal juga 
lama-lama. 


Ya Allah, kenapa makhluk mu yang satu ini susah sekali di 
tebak? 


Akhirnya, Nora memilih diam ketimbang mengurusi Elzo di 
sampingnya, tangisannya semakin mereda. Malu juga lama- 
lama dalam keadaan seperti ini. 


"Nora." 


Nora yang mendengar panggilan Elzo kaget karena nada 
suara Elzo berubah santai dan tidak seketus tadi. Nora 
langsung saja menghadapkan diri ke arah Elzo. 


"Kenapa?!" ketus Nora. 
Mereka saling diam sampai Elzo mengeluarkan suaranya. 


"Kamu lebih suka bunga, cokelat atau balon?" ucap Elzo 
sambil menggerak-gerakkan kedua tangannya seperti orang 
yang sedang menawarkan sesuatu. Terlihat lucu di mata 


Nora, untung Nora bisa menyembunyikan tawanya. Elzo 
mau berdagang? 


Elzo bersikap seperti semula. Nora melihat senyuman kecut 
dari wajah Elzo setelahnya. Nora masih gagal paham. 
Kenapa juga Elzo memakai Aku-Kamu di akhir kalimatnya? 
Kenapa juga ekspresi Elzo seperti tidak asing bagi Nora? 


Kalau Nora fikir-fikir lagi pertanyaan Elzo saat ini hampir 
sama dengan pertanyaan Catra waktu itu. 


"Lo lebih suka bunga, cokelat atau boneka?" tanya Catra 
dengan senyuman girang. 


Tapi bedanya kalau Elzo balon dan Catra boneka. 
Sebenarnya ini ada apa sih? Nora dibuat bingung. Apa Elzo 
sedang wmengejekknya karena Nora berharap Catra 
memberikan itu semua tapi kenyataannya tidak? Tapi kan 
Elzo tidak ada di sana waktu Nora dan Catra membicarakan 
itu semua. 


"Apaan sih Kak? Kakak lagi ngejek Nora, ya?" selidik Nora 
karena tidak menemukan jawaban apapun di pikirannya. 


Elzo terlihat pasrah sambil menghembuskan nafas. 


Disisi lain Elzo hanya bisa menatap Nora datar. Mungkin 
Nora sudah lupa dan mungkin Elzo harus bersabar. Elzo 
ingin menjelaskan semuanya tapi untuk apa? Tidak ada 
gunanya. Ternyata semua yang diusulkan Kenan tidak 
membuahkan hasil. 


Elzo membuang muka menghadap ke hamparan taman 
yang asri ini. Banyaknya pepohonan rindang membuat 
udara di taman sekolah ini sangat sejuk. Apalagi di tambah 
hamparan bunga warna-warni dan juga kolam kecil yang 
berisi ikan, siapapun akan betah meski berjam-jam disini. 


"Kak Elzo." 


Elzo menoleh, melihat Nora yang sudah tidak menangis 
seperti tadi. 


"Apa?!" 


"Kakak kenapa sih selalu bantu Nora?" tanya Nora 
penasaran. 


"Kapan?!" 
Elzo menjawab singkat terus membuat Nora kesal. 


"Kakak kan yang antar Nora ke UKS waktu Nora kena bola 
basket waktu itu? Kakak juga udah bantu Nora waktu ada 
kesalahpahaman sama Pak Wira, ya walaupun dihukum juga 
setelahnya karena nggak ada bukti. Setelahnya pun Kakak 
masih bawa Nora ke UKS karena Nora pingsan, tapi Nora 
malah marah-marah. Jadi maafin Nora ya, dan terima kasih." 
jelas Nora panjang lebar, "terus hari ini juga Kakak nyuruh 
Nora jangan ke lapangan basket. Apa Kakak nggak mau 
Nora lihat Kak Catra yang lagi nembak Kak Katrina?" tanya 
Nora serius. 


"Nora yakin Kakak tuh sebenarnya orang baik. Tapi kenapa 
bersikap seperti orang jahat, selama ini?" 


Elzo menatap Nora dengan menaikkan sebelah alisnya. 
"Pede banget sih lo! Ngaca. Ngapain juga gue buang-buang 
waktu buat nolong cewek macam lo. Kaya nggak ada 
kerjaan lain aja." ketus Elzo, "dan soal baik buruknya gue lo 
nggak perlu nilai! karena gue nggak butuh penilaian lo." 


"Tapi semua kejadian ini apa maksudnya, coba?" ucap Nora 
meski kesal setengah mati dengan jawaban Elzo yang 
kelewat sadis. 


"Mungkin kebetulan, kan?" ucap Elzo acuh tak acuh sambil 
membuka pesan chat dari Catra di ponselnya. 


"Mana ada kebetulan kok terus-terusan." lirih Nora. 
Elzo memasukkan kembali ponselnya kedalam saku. 


"Gue baru inget! Lo harus dihukum karena ngelanggar 
perintah gue hari ini." 


Nora mengeluarkan ekspresi terkejut. 


"Hukuman lagi?!" tanya Nora dengan suara keras yang 
terdengar parau. Apa lagi yang akan terjadi? 


Elzo menatap Nora dingin. 
"Gue mu lojadi rinking satu di kelas." 
Nora melongo. 


"Hah? Nggak salah nih?! Masuk sepuluh besar aja Nora 
nggak pernah." 


Elzo memasang tampang acuh tak acuh. Nora masih 
menganga tak percaya. 


"Ya terserah lo! Lo nolak masa babu gue tambah satu bulan 
lagi. Gampangkan?" 


"Gampang pala mu itu Kak?!" ucap Nora yang membuat 
Elzo melotot. Baru pertama ini Elzo mendengar umpatan 
Nora, "Nora nggak sepandai Kakak, jadi nggak mungkin lah. 
Nora sanggupin pun nanti kalau Nora nggak bisa jadi 
rinking satu pasti ada hukuman lain. Sama aja bohong!" 
tegas Nora. 


"Kata siapa?! Kalau lo bisa jadi rinking satu masa jadi babu 
gue hapus." ucap Elzo yang membuat Nora sumringah. 


"Yang bener?" tanya Nora semangat karena akhirnya ada 
jalan bagi Nora agar terbebas dari cengkraman Elzo. 


"Jangan seneng dulu! Karena kalau lo gagal tetap aja masa 
babu gue tambah satu bulan lagi. Dan impas kan kita sama- 
sama diuntungkan nantinya?" ucap Elzo sambil menaikkkan 
alis. 


"Tapi gue nggak yakin deh kalau lo bisa. Jadi siap-siap aja 
jadi babu gue seumur hidup!" ucap Elzo tersenyum jahat. 


"Kata siapa? Nora bisa kok! Lihat aja." ucap Nora menggebu 
meski ia sadar dengan kemampuannya yang di bawah rata- 
rata selama ini. Tapi Nora akan berusaha membuktikan 
kalau dia wanita yang harga dirinya tidak boleh diinjak- 
injak, "ada tapinya! Kalau Nora berhasil, Kakak gantian yang 
jadi babu Nora. Gimana?" 


Elzo tertawa renyah seolah meremehkan kemampuan Nora. 
"Oke. Siapa takut?!" ucap Elzo sambil menyilangkan kedua 
tangan di depan dada. 


Tak mau kalah, Nora menegakkan duduknya sambil melirik 
Elzo sinis. 


"Gue juga masih punya satu permintaan yang harus lo 
kabulin karena lo kalah lari waktu dihukum pak Wira waktu 
itu." 


Nora masih mengingat-ngingat pernyataan Elzo. Mukanya 
terlihat tak tenang. Sebanyak itukah janji Nora? 


"Kalau lo bisa nyelesain putaran ini sebelum gue. Masa jadi 
babu gue kurangin. Tapi---kalu lo kalah dan gue yang 


menang. Lo harus kabulin satu permintaan dari gue." ucap 
Elzo lagi yang membuat Nora terkejut bukan main. Apalagi 
setelah itu Elzo langsung melesat begitu saja. Padahal Nora 
belum menyetujuinya. Nora yang tak ingin kalah berlari 
secepat angin meski nafasnya yang seperti akan putus. 


Nora sudah mengingatnya, tapi Nora tidak terima karena 
waktu itu Elzo mencuri start. "Nggak bisa lah! Kakak curang 
waktu itu. Baru diomongin langsung ngibrit gitu aja." 


"Janji adalah hutang! Mau lo di azab karena nggak bayar 
hutang?" 


Nora bungkam oleh omongan Elzo. 


"Yaudah, tapi jangan yang aneh-aneh permintaannya." ucap 
Nora akhirnya. Percuma berdebat dengan Elzo. Ia juga yang 
akan kalah. 


Elzo tersenyum kemenangan sambil berdiri dari duduknya. 
Nora memperhatikan Elzo lekat-lekat tapi membulatkan 
mata setelah Elzo mengucapkan permintaannya. 


"Gue mau lo lupain Catra." 
-Noraelzo- 
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15. Ungkapan Catra 


Ungkapan Catra 


Ditemani lampu belajar, Nora mengerjakan soal yang 
diberikan Elzo setelah pulang sekolah tadi. Tak sedikit, Elzo 
memberikan berlembar lembar soal campuran kelas 11 yang 
membuat kepala Nora serasa akan pecah. 


Nora tertunduk gusar sambil meletakkan pensil yang 
digenggamnya hampir 2 jam ini, lalu meletakkan kepalanya 
yang terasa berat di atas meja belajar. Bagaimana bisa Nora 
menjadi rinking 1 kalau Nora sendiri tidak bisa menjawab 
soal terus menerus seperti ini? 5 dari 100 soal yang baru 
terjawab, itupun belum tahu benar atau salah. Sebodoh 
itukah Nora ya Allah?! 


Kalau Nora mau, mencari jawaban di internet lebih efisien 
daripada membuang buang waktu untuk mencari 
jawabannya sendiri seperti ini. Tapi kalimat yang diucapkan 
Elzo tadi sangat-sangat menyebalkan di telinga Nora. 


"Jawab sendiri, nggak boleh browsing ataupun tanya orang 
lain! Kalau butuh referensi tinggal buka buku, atau nggak 
datang aja ke perpustakaan." 


Yang paling tidak bisa Nora lupakan, Elzo memberikan soal 
itu tepat di depan kelas Nora saat semua teman sekelasnya 
berbondong bondong keluar kelas untuk pulang. Teman- 
temannya yang salah paham pun men "Cie cie" Nora dan 
Elzo sambil tersenyum menggoda, membuat Nora malu 
setengah mati. 


Gosip tak sedap pun akhirnya bermunculan dikalangan 
siswa dan siswi SMA Bintang Kejora. Mereka berfikir Nora 
dan Elzo memiliki hubungan yang spesial, padahal tidak. 


Segala tindak tanduk Elzo memang susah sekali ditebak. 
Tadi saja, Elzo meminta Nora melupakan Catra. Itu kan 
urusan pribadi Nora, kenapa dia harus ikut campur? 


Untuk apa juga Elzo membantu Nora dengan memberikan 
soal-soal ini? Kalau Nora berhasil menjadi rinking 1 kan Elzo 
sendiri yang akan rugi. Apa karena Elzo yakin Nora tidak 
akan bisa menjadi rinking 1? 


Nora menegakkan duduknya, tangannya mengepal kuat. 
Nora harus bisa menghadapi Elzo bagaimanapun caranya. 
Nora tidak suka diremehkan. 


Nora mulai berkutat dengan soalnya kembali, tak 
menghiraukan ponselnya yang terus bergetar dan 
mengeluarkan suara sedari tadi. 


Ceklek. 
Nora melirik ke arah pintu kamarnya yang baru saja terbuka. 


Irene tersenyum penuh arti dari balik pintu, dan Nora sadar 
kenapa Kakaknya tersenyum seperti itu. Nora buru-buru 
membersihkan soal dan tumpukan buku yang sangat 
menggunung itu ke dalam laci, lalu menghampiri Kakaknya. 


Nora membuka pintu kamarnya lebar-lebar. 


"K-kakak ngapain kesini? U-udah malam kok belum tidur?" 
tanya Nora gugup. 


Nora mencoba mengalihkan perhatian, ia tak mau Irene 
berfikir yang macam-macam setelah melihat Nora yang 
jarang belajar, sekarang dikerumuni tumpukan buku 
sebanyak itu. 


"Ceritanya, mau nandingin kepintaran Elzo nih?" cetus Irene 
terkikik geli sambil menyilangkan kedua tangan di depan 
dada, masih dengan berdiri di bibir pintu kamar Nora. 


Nora yang tak paham ucapan Irene hanya mengernyitkan 
dahi. 


"Ngomong apa sih, Kak?" ucap Nora sambil menautkan alis. 


"Kakak udah dengar kabar itu. Kamu sama Elzo punya 
hubungan spesial, kan? Ada untungnya juga ya kamu dekat 
sama Elzo, jadi makin rajin gini kamu. Kakak tunggu pajak 
jadiannya!" 


Nora melotot. 


"Amit-amit, nggak akan ada begituan sampai kapapun! 
Kakak kemakan gosip mana sih? Astaga.." 


"Di mulut amit-amit, di hati amin-amin." goda Irene 
membuat Nora geleng-geleng kepala tak percaya. 


Irene menoleh ke arah ponsel Nora yang berbunyi terus 
menerus sedari tadi. Nora pun mengikuti arah pandangan 
Irene. 


"Itu Hp berisik banget? Jangan-jangan Elzo? Cie... cie..." 


Nora berdecak malas, Kakaknya ini benar-benar kurang 
sajen! 


"Sok tau ih!" ucap Nora sebal. 


Irene tersenyum jahil. "Elzo orangnya tuh sebenarnya baik 
Nor. Tapi ya gitu, agak jutek. Pinter-pinter lo nya aja sih. 
Kakak udah beberapa kali lomba bareng dia, jadi Kakak tahu 
sedikit sifat Elzo." 


Sudah 2 orang yang bilang kalau Elzo baik. Tapi Nora belum 
percaya meski Elzo sudah beberapa kali membantunya, 
sikap Elzo selama ini masih abu-abu bagi Nora. 


"Nggak ada Elzo-elzoan. Huss.. pergi sana, Nora mau tidur!" 


Nora langsung saja mendorong tubuh Irene lalu menutup 
pintu kamarnya serapat mungkin, tak menggubris racauan 
dan teriakan Irene. Bagaimana kalau Mamanya sampai 
terbangun karena teriakan Irene? 


Nora memunggungi pintu kamarnya dan bersandar di sana, 
menatap setiap sudut kamarnya yang bernuansa krem ini. 


Entah kenapa Kakaknya itu sangat menyebalkan, apalagi 
menghubungkan diirinya dengan Elzo. Nora tidak menyukai 
Elzo sama sekali, Catra lah yang ada di hati Nora, tidak ada 
yang lain. 


"Hah, Kak Catra?" 


Nora tersenyum getir, baru mengingat kalau di hati Catra 
sudah ada orang lain. Nora harus sadar diri, kalau 
dibandingkan dengan Katrina, Nora sangat tertinggal jauh 
di bawahnya, jelas saja kalau Catra lebih melirik Katrina. 
Katrina cantik, body goals, pintar juga karena beberapa kali 
ikut olimpiade. Lah Nora? Elzo saja mengatainya krempeng, 
tidak pintar juga, cantik? Jangan ditanya. Enggak. Tapi juga 
nggak jelek-jelek amat, standar lah. 


Nora menoleh ke arah ponselnya yang sedari tadi bergetar 
dan mengeluarkan suara. Nora mengais ponselnya dari atas 
meja belajar lalu duduk di tepi ranjang. 


Kalau benar bahwa Elzo yang menghubunginya, Nora 
dengan segan akan membanting ponselnya ke lantai! 


Cowok menyebalkan satu itu entah kenapa selalu 
menghantui Nora akhir-akhir ini, membuat Nora frustasi. 


Nora fokus ke layar ponselnya, lalu mengernyit penasaran. 
Bukan dari Elzo, tapi dari nomor asing yang mengirimkan 
pesan dan beberapa kali misscall. 


Nora yang sudah penasaran langsung membuka room chat 
dengan orang asing itu. 


#628952112XxXXXX : 

Assalamu'alaikum. 

Nor, ini gue Catra. Maaf kalau ganggu malam-malam. 
Elzo udah cerita semuanya sama gue. 


Gue mau ngomong sesuatu yang penting, lo bisa angkat 
telpon gue, sebentar? 


Gue harap lo nggak sibuk. 


Betapa terkejutnya Nora setelah membaca pesan chat yang 
ternyata dari Catra. Apa yang ingin Catra bicarakan? 


"Gimana ini?! Jawab nggak, ya Allah?!" 


Nora berdiri dari duduknya, keringat dingin bercucuran, 
tangan dinginnya menggenggam erat ponselnya, 
jantungnya berdegub kencang. 


"jangan-jangan Kak Elzo udah cerita semuanya sama Kak 
Catra? Astaga! Jangan sampai, jangan sampai!" 


Apa Elzo sudah menceritakan semuanya kepada Catra, 
kalau Nora menyimpan perasaan kepadanya? 


Mata Nora berkaca-kaca, apa-apaan Elzo ini? Kenapa ia 
selalu mempermainkan Nora?! 


Ternyata Elzo bukan orang baik seperti yang Nora pikirkan 
akhir-akhir ini. 


"Kata siapa?!" sanggah Elzo seolah bisa merasakan apa 
yang Nora rasakan, "gue orangnya nggak ember jadi lo 
tenang aja! Gue nggak akan kasih tahu yang lain kalau lo 
suka sama Catra." 


Omong kosong! 


Lupakan Elzo, yang harus Nora fikirkan saat ini hanyalah 
bagaimana cara menghadapi Catra. 


Ponsel Nora berdering, menampilkan nomor milik Catra yang 
melakukan panggilan suara. Nora mondar mandir 
kebingungan. 


Nora harus bagaimana? 


Nora mencoba mengontrol dirinya lalu duduk di atas 
ranjang. Nora mengatur nafas, lalu dengan keberanian yang 
ada mengangkat panggilan suara dari Catra. 


Sambungan sudah terhubung, tapi Nora malah 
memejamkan mata karena takut. 


"Hallo?" 
"Hallo, Nor?" 


Nora hanya mematung dengan ponsel menempel di telinga. 
Tak bersuara sedikit pun. 


Astaga, Nora masih tidak menyangka ditelfon Catra seperti 
ini. Tapi bagaimana pun juga, Nora harus sadar dengan 


posisinya sekarang. Catra sudah memiliki kekasih, 
seharusnya Nora melupakan Catra dan tidak terlarut dalam 
kesedihan terus menerus seperti ini. 


Betapa berat jadi perempuan, sebab ketika ia jatuh cinta 
tidak punya keberanian untuk mengatakan, juga tak punya 
kemampuan untuk melupakan. Mereka hanya diam meski 
yang didapat hanya kepedihan dan pengharapan yang tak 
berujung. 


"Hallo, Nor? Lo denger suara gue kan?" 
"Hah iya. A-ada apa, Kak? Kedengeran kok suaranya!" 


Astaga, kenapa Nora sangat gugup? Cara bicaranya pun 
tidak teratur. Nora menutup kembali matanya. 


"Mmm. Langsung ke intinya aja ya Nor. Elzo bilang.. lo 
lupain aja masalah Elzo yang bawa lo ke UKS waktu Io 
pingsan kena bola basket waktu itu. Dia tadi marah besar 
karena gue kasih tau lo kalau Elzo yang bawa Io ke UKS. Jadi 
lupain aja masalah itu ya?" 


"Hah?" 


Nora tak bisa berkata-kata lagi. Jadi Elzo belum mengatakan 
apapun kepada Catra? Nora menghembuskan nafas lega. 
Untung saja! 


"I-iya, Nora akan lupain kejadian itu. Kakak nggak usah 
khawatir." 


Pikiran Nora sudah melayang kemana-mana. 
Nora memegangi dadanya yang berdebar. 


GILA. 


"Satu lagi Nor." 
"Ha?" 


Nora menegakkan duduk lalu mendengarkan Catra dengan 
seksama. 


"Tolong lupain gue." 

Deg! 

Nora tidak salah dengar kan? 
"Kak Catra.." 


Tubuh Nora bergetar hebat. Semudah itukah Catra 
mengatakan hal itu? Nora mulai banjir air mata. 


Apa Elzo sudah mengatakan semuanya kepada Catra? 


"Maaf Nor, Elzo udah cerita semuanya. Termasuk perasaan 
lo ke gue." 


"Kak, Nora--" 


"Nor.. dengerin gue! lo ngga perlu mengeluarkan air mata 
buat orang kaya gue sampai segitunya. Air mata wanita itu 
mahal." 


Nora ingin menjelaskan, tapi Catra menyela ucapan Nora. 


"Hati gue udah ada orang lain. Jadi gue nggak bisa balas 
cinta lo, jadi tolong lupain perasaan itu, anggap lo nggak 
pernah suka sama orang bernama Catra! Gue nggak mau 
ada yang tersakit lagi karena gue." 


Nora semakin menangis. 


Semudah itukah Catra mengucapkannya? la tak tahu 
bagaimana hari-hari Nora melewati itu semua. 


Kenapa juga Elzo melakukan ini pada Nora, dengan 
mengatakan semuanya kepada Catra? 


"M-maaf. Ini semua salah Nora Kak, salah Nora karena suka 
sama Kak Catra, jadi Nora yang harus terima 
konsekuensinya. Maaf kalau Nora sudah lancang." 


Air mata Nora meluncur sampai di pipi, diikuti air mata yang 
lainnya. 


Ada rasa yang sudah terlepas setelah sekian tahun 
terpendam. Dan entah kenapa, perasaan itu ikut menguap 
begitu saja tanpa sisa. 


"Jangan menyalahkan diri sendiri." 


"Aku nggak menyalahkan siapapun." ucap Nora sambil 
menahan isakannya agar tidak terdengar oleh Catra. Hati 
Nora sangat sakit menanggung rasa ini seorang diri. 


"Kamu orang baik Nor, Kakak yakin Allah sudah siapkan 
seseorang yang spesial untukmu. Cari cintamu, temukan 
dia. Masih ada waktu, jalan kita masih panjang." 


"Kamu sekarang lagi dekat sama Elzo kan? Kenapa nggak 
memulai semuanya bareng Elzo aja?" 


Nora tidak salah dengar kan? Nora tersenyum kecut, Apa 
Catra sendiri bisa jika disuruh mencintai Nora lalu 
melupakan Katrina? 


Semua yang keluar dari mulut itu memang terdengar 
mudah, tapi coba dipraktekan sendiri? 


"Itu cuma gosip." balas Nora seadanya. 


"Maaf, gue nggak tahu Nor. Tapi kenapa nggak dicoba 
dulu?" 


Nora menahan tangisannya lalu tertawa pelan, menganggap 
ucapan Catra sebuah lelucon. Entah kenapa rasa Nora 
kepada Catra seakan ikut menguap begitu saja setelah 
mendengar kata-kata Catra. Nora bukan barang percobaan! 


"Gue harap nggak akan ada yang berubah setelah ini." 


Bagaimana bisa Catra mengucapkan kalimat itu setelah 
semuanya sudah seperti ini? Tawa Nora bercampur dengan 
tangis. 


"Nora harap juga begitu." ucap Nora berbanding terbalik 
dengan hatinya. 


"Kita masih bisa jadi teman baik nanti." 


Kenapa air mata Nora semakin deras saat mendengar 
kalimat Catra barusan. Nora menutup mulutnya sendiri, 
Karena takut rintihan tangisannya terdengar oleh Catra. 


"Yaudah, cuma itu yang bisa gue sampaikan. Maaf, kalau 
ada ucapan atau kata-kata yang menyakiti perasaan Io. Dan 
terima kasih, sudah mau mengerti." 


"Nora juga berterima kasih karena Kakak sudah membuat 
hari-hari Nora sangat berkesan sejak Nora mengenal Kakak." 


Tidak ada obrolan lagi, mereka sama-sama diam sampai 
suara Catra terdengar. 


"Yaudah, Assalamu'alaikum." 


"W-waalaikumsalam warohmatullah." 


Tutt. tutt. tutt. 
Nora membiarkan Catra yang mengahiri panggilan. 


Sekarang Nora bisa meluapkan semua tangisannya tanpa 
takut terdengar oleh Catra. 


Nora terduduk di lantai sambil bersandar di tempat 
tidurnya. Penolakan Catra sangat membekas di hati Nora. 


Nora menangis sejadi-jadinya. Salahkah Nora bila 
memendam perasaan kepada Catra? 


Kenapa Catra harus tahu perasaannya? 


Apa Nora tidak akan bisa melihat Catra bermain basket lagi 
di lapangan seperti biasa setelah kejadian ini? Diam-diam 
ikut tersenyum saat Catra sedang tertawa bersama teman- 
temannya? Nora akan merindukan semuanya. 


Nora tidak tahu akan bersikap seperti apa kepada Catra 
setelah ini. Nora seperti barang murahan yang ditolak 
pembeli. Nora tidak akan pernah bisa melupakan kejadian 
ini. 


"Susah ya, mencintai seseorang yang disukai banyak 
orang!" 


Ucap Nora di sela-sela tangisannya yang sudah tidak bisa 
dibendung lagi. 


Ungkapan Catra tadi seolah olah meminta Nora untuk 
mundur. Nora akan mundur dan melupakan Catra dengan 
perlahan tanpa Catra suruh pun. Meski berat dan sakit 
tentunya. 


Jika saja Elzo tidak memberitahu Catra, mungkin tidak akan 
seperti ini kejadiannya. Dasar pembohong besar, Nora tidak 
akan memaafkannya. 


Perasaan macam apa ini? Kecewa? Sungguh Nora kecewa. 


Kapan Nora bisa tersenyum dan bahagia? Nora 
menginginkan saat-saat seperti itu di dalam hidupnya. 


Ting! 


Nora mengusap air matanya lalu membuka pesan yang baru 
saja masuk di ponselnya. 


Kak Elzo : 


Penolakan itu lebih baik daripada ketidakpastian yang terus 
menerus dipupuk. 


-Noraelzo- 


A/N : Maaf masih belum konsisten untuk up nya :( masih 
susah bagi waktu nih. Maklum anak sekolah, hehhe.. 


Vote and comment jangan lupa readers fillah! 
Syukron! Terima kasih! 


Salam, 
jinstnrm 


16. Roti dan Minuman 
Roti dan Minuman 


Jangan sampai kamu merebut kebahagiaan orang lain demi 
menjadikan diri lebih bahagia, sebab akhirnya kamulah 
yang tidak akan bahagia. 


-Noraelzo- 


"Oh my god! Gue masih nggak nyangka tipe Kak Catra kaya 
si Uler Keket! Menang banyak tuh si Katrina." teriak Tisya 
heboh sambil menatap ponsel di genggamannya yang 
menampilkan Catra sedang menembak Katrina di lapangan. 
"lo jangan lihat Nor. Bahaya!" 


Nora yang sedang mengaduk-aduk es tehnya sedari tadi 
diam seketika. Tisya tidak tahu saja kalau Nora sudah 
menyaksikan kejadian itu. Secara live pula. 


"Udah gue bilangin kan, lupain dia! Ngeyel sih lo." ucap 
Anabel kepada Nora yang sedari tadi hanya diam. 


"Eh tapi, kenapa Kak Catra mau sama dia ya?" celetuk Tisya. 
Anabel menatap tajam Tisya. 


"Ya mau lah. Cowok kalau disodorin cewek cantik ya 
langsung ijo tuh mata!" ketus Anabel seperti biasa. 


"Tapi dulu Katrina sempet ditolak Kak Elzo kan? Atau 
jangan-jangan dia guna-guna Kak Catra karena nggak mau 
ditolak lagi?" ucap Tisya, secara kan Catra orang baik dan 
Katrina terkenal sangat ganjen. Tidak imbang sama sekali. 


"Cinta ditolak dukun bertindak!" tambah Tisya ngawur lalu 
menyeruput es teh miliknya. 


"Bisa aja sih." jawab Anabel sambil mengangguk-anggukkan 
kepala. 


"Itu mienya cepetan dimakan. Udah pada melar tuh!" ucap 
Nora karena kedua temannya berkicau terus-menerus 
membicarakan orang lain. Kantin pun sudah mulai sesak 
dan Nora ingin segera pergi. 


Anabel dan Tisya mulai menghabisakan makanan dan 
minuman masing-masing. 


"Dan jangan suudzon sama orang lain. Apalagi menuduhkan 
sesuatu yang belum tentu dia lakukan. Nggak baik itu." 
ucap Nora sambil menatap kedua sahabatnya. 


"Gue salut sama lo Nor. Lo masih bisa lapang dada dan baik 
sama orang yang udah ambil kebahagiaan lo dan lo nggak 
marah sama sekali. Lo nggak merencanakan balas dendam 
dan rebut Kak Catra dari Katrina, kan? Gue kira sih lo nggak 
mungkin ngelakuin hal konyol itu," Tisya menjeda kalimat 
karena mulutnya masih penuh dengan mie. "sebenernya lo 
makan apasih? Sampai bisa sekuat ini? Iri gue." lanjut Tisya 
menatap Nora dengan seksama. 


Nora tersenyum simpul. "Lha terus Nora harus gimana? 
Nangis? Teraik-teriak? Mohon-mohon supaya Kak Catra ada 
di sisi Nora? Nora nggak mau kaya gitu, Nora mau 
dicintainya nanti secara tulus. Bukan karena paksaan." 


"Nora nggak mau merebut sesuatu yang bukan hak Nora, 
karena Nora tahu, ketika sesuatu yang paling berharga dan 
kita sukai diambil orang lain tuh rasanya sakit dan nggak 
enak. Nora nggak mau orang lain ngerasain itu. Mungkin 
sekarang Kak Catra sama Kak Katrina. Tapi kita nggak tahu 


selanjutnya kan? Nora selalu berdoa semoga semua yang 
terjadi itu yang terbaik untuk semuanya. Karena kalau kita 
merebut kebahagiaan orang lain, kita sendiri yang 
selamanya nggak akan pernah bahagia." 


Kenapa Nora sok tegar dihadapan teman-temannya? Waktu 
tahu Catra dan Katrina baru jadian saja, Nora nangis tiada 
henti. Nora tersenyum getir, kasihan dengan dirinya sendiri. 


"Jadi lo masih berharap sama dia, Nor?" tanya Anabel 
setelah mendengar pernyataan Nora. 


"Ha?" 


Nora tidak tahu akan menjawab apa. Tapi jika disuruh jujur, 
hati Nora itu masih ada untuk Catra. 


"Udahlah, jangan kaya anak kecil! Cowok nggak cuma ada 
satu di dunia ini. Sampai kapan mau sakitin diri sendiri kaya 
gini?" ucap Anabel emosi. 


Nora termenung, bingung ingin menjawab apa. 
Ting! Ting! Ting! 


Suara ponsel milik Nora di atas meja memecah keheningan. 
Nora melihat layar yang masih menyala yang memunculkan 
pesan dari Elzo. Nora mengambil ponselnya lalu mebuka 
pesan itu dengan muka masam. Mengingat hal memalukan 
yang dilakukan Elzo pada dirinya. 


Kak Elzo : 
Beli roti sama minum buat anak-anak basket 
Anter ke lapangan basket sekarang 


Buruan! 


Nora hanya membaca pesan itu tanpa berniat 
membalasnya, apalagi menuruti permintaan Elzo. 
Mengingat bagaimana Elzo mengatakan perasaan Nora 
untuk Catra membuat Nora muak. 


"Siapa? Elzo?" tebak Anabel yang dibalas Nora dengan 
anggukan kecil. Anabel mendengus, kasihan dengan 
temannya yang banyak masalah satu ini. "Io juga sih kenapa 
juga mau disuruh bawa baju basket itu. Sekarang nyesel 
sendiri kan?" 


"Iya. Maaf." 


"Nora yang sabar ya. Lo juga Bel, jangan marahin Nora terus 
dong! Temen lagi susah tuh didukung bukan ditambah 
bingung." imbuh Tisya. 


Suara dering ponsel Nora membuat dua orang yang ada di 
depannya menatap ke arahnya. Sekarang panggilan telepon 
dari Elzo yang membuat Nora menghela nafas. Tanpa fikir 
panjang Nora langsung menolak panggilan itu. 


"Lo matiin? Lo tolak panggilannya?" tanya Anabel tak 
percaya Nora melakukan itu. Nora mengangguk. 


"Mending lo cepet selesain masalah lo sama dia deh Nor," 
suruh Tisya. Nora maunya juga begitu. 


"Ada satu cara. Nora harus jadi ringking 1 dulu biar bisa 
lepas dari hukuman babu itu!" 


"Hah?" kompak Tisya dan Anabel. 


"Kok nggak masuk akal sih permintaannya?!" tanya Anabel 
geram. 


"Nora juga nggak tahu kenapa dia minta itu." 


Ting! Ting! 
Kak Elzo : 


Siapa yang suruh nge read doang chat gue?! dan berani- 
beraninya lo nolak panggilan dari gue? 


Jawab teleponnya. Kalau nggak, gue sebarin kalo lo suka 
sama Catra ke semua orang, biar lo dihujat satu sekolah 
karena naksir cowok orang. 


Nora dibuat melotot melihat pesan chat dari Elzo. 


Nora langsung menjawab telepon dari Elzo setelah Elzo 
menelponnya kembali, membuat Anabel dan Tisya menatap 
Nora dengan tatapan bingung. 


"Hallo?" 
"Hallo?" 


Jantung Nora berdegub kencang. Kenapa Elzo menyebalkan 
sekali? Tidak menyahut suara Nora, meski sambungan 
sudah terhubung. Dan kenapa juga Nora sangat takut 
dengan ancaman Elzo barusan? 


"Hallo?!" teriak Nora sebal, ia rasa ingin menangis saat itu 
juga. 


"Hallo," lirih Nora dengan mata yang sudah berkaca-kaca. 
Astaga, kenapa Nora cengeng sekali? 


"Nor, lo nggakpapa?" suara Tisya tak digubris Nora. 
"Hallo?" 


Nora masih setia meletakkan ponsel miliknya di samping 
telinga. 


"Jangan main-main sama gue." 
Nora mencoba tak terpansing emosi. 


"Apasih sebenernya mau Kakak?" ucap Nora dengan suara 
bergetar. 


Nora mecoba menahan air matanya yang akan keluar. 
Membuat kedua sahabatnya menatapnya dengan iba. 


"Beliin roti sama minum buat anak basket. Anterin ke 
lapangan, sekarang!" 


"Bukan itu maksud Nora!" teriak Nora keras, ia sudah muak 
dipermainkan terus menerus seperti ini. "kenapa Kakak 
bilang semuanya ke Kak Catra, hah? Kakak udah gila, ya?" 


"Nor.." kompak Anabel dan Tisya kaget, bingung dengan 
Nora yang seperti ingin menangis. 


"Beliin roti sama minum buat anak basket. Anterin ke 
lapangan sekarang, dan bilang sama ibu kantin kalau gue 
yang bayar." 


Tut. Tut. Tut. 


Nora meletakkan ponselnya di atas meja dengan tatapan 
kosong. Nora tidak tahu harus bagaimana lagi. Kenapa 
semua ini terjadi kepadanya? 


"Are you okay, Nor?" tanya Tisya yang hanya diangguki 
Nora. 


kk 
Nora menyusuri koridor sambil menenteng dua plastik putih 


yang berisikan roti dan minuman pesanan Elzo. Nora 
berjalan dengan tatapan kosong, entah apa yang sedang 


Nora pikirkan, Nora sudah muak. Tidak di sekolah tidak di 
rumah, semuanya seolah tidak berpihak kepadanya. 


Duk. 


Nora terjatuh bersamaan dengan roti dan minumannya 
setelah ada anak kelas 12 yang tidak dikenalinya berlari 
kencang lalu menyenggol bahunya. 


"Sorry, nggak sengaja!" teriaknya lalu meninggalkan Nora 
begitu saja. 


Nora masih terduduk di lantai sambil menatap ubin-ubin 
kotak di bawahnya dan pesanan Elzo yang berserakan di 
sekelilingnya. Nora sudah tidak tahan lagi. Nora menangis 
tanpa suara, tapi meredakan tangisannya setelah 
mendengar suara dari seseorang yang terlihat sedang 
berdiri dan mengulurkan tangan dihadapannya. 


"Lain kali hati-hati. Sini gue bantu." 
-Noraelzo- 
Next? 


Vote and comment jangan lupa readers fillah! 
Syukron! Terimakasih! 


Salam, 
jinstnrm 


17. Situasi Canggung 


Situasi Canggung 


Ada orang yang terlihat tidak peduli bahkan acuh 
terhadapmu, tapi setiap harinya penuh dengan 
mendo'akanmu. Tanpa kamu tahu? 


-Noraelzo- 
"Lain kali hati-hati. Sini gue bantu." 


Nora menghentikan tangisannya lalu mendongak ke arah 
suara yang tak asing barusan, dan terhenyak setelah 
melihat siapa pemilik suara itu. 


Nora harus bersikap seperti apa jika orang yang berdiri di 
hadapannya sekarang adalah orang yang secara terang- 
terangan menolak Nora begitu saja setelah tahu kalau Nora 
memiliki perasaan kepadanya? Menyuruh Nora untuk 
melupakan perasaan itu begitu saja dengan entengnya. Dan 
saat ini, dengan tidak ada rasa bersalah dia tersenyum 
simpul sambil mengulurkan tangan untuk memberikan 
bantuan kepada Nora yang saat ini bisa dikatakan sedang 
tidak baik-baik saja. 


Nora harus bagaimana? Koprol? Nonjok? Tampol wajah 
ganteng polosnya itu? 


Sikap Catra yang seperti inilah yang terkadang membuat 
Nora salah paham, kenapa dia selalu tampil dengan senyum 
manis dan kebaikan demi kebaikannya ini? Selalu ada 
disaat Nora sedang butuh bantuan. Semuanya di luar 
kendali Nora. 


Nora memilih mengalihkan pandangan dan mulai 
memunguti pesanan Elzo yang berserakan di lantai lalu 
memasukkannya ke dalam plastik. Tak menggubris orang 
dihadapannya sama sekali. 


Kenapa Nora dan Catra jadi secanggung ini? 


Catra menarik uluran tangannya lalu ikut jongkok dan ikut 
memunguti roti dan air mineral yang berserakan itu sambil 
bertanya kepada Nora. "Lo marah sama gue, Nor?" 


Nora berfikir sejenak. Untuk apa Nora marah? Nora tidak 
punya hak untuk marah kepada orang dihadapannya ini. 


"Enggak. Buat apa Nora marah?" balasnya tanpa 
mengalihkan pandangan dari roti dan minuman yang 
sedang dipungutinya, membalas pertanyaan itu dengan 
santai meski hati dan diri Nora bergejolak ingin meledak. 


"Kalau enggak, kenapa jawabnya dingin banget? Dan 
kenapa nggak ngeliat gue, dari tadi?" 


Prak. 


Nora menjatuhkan kembali plastik di genggamannya lalu 
menoleh ke arah Catra, membuat roti dan minumannya 
kembali berserakan di lantai. 


Akhirnya Nora bisa melihat wajah Catra setelah berusaha 
keras tidak menatap wajah itu sedari tadi. 


Nora menatap Catra dalam-dalam lalu mengalihkan 
pandangannya ke arah lain karena takut zina mata. 


"Terus, Nora harus bersikap seperti apa setelah semuanya 
kaya gini, Kak? Nora malu." ucap Nora parau lalu berdiri. 


Catra ikut berdiri dan mencoba memberi pengertian kepada 
Nora. 


"Nor..." 


"Kak... Please. Jangan membuat Nora semakin salah sengka 
dengan sikap Kakak yang seperti ini sama Nora. Udah, 
cukup! Sikap Kakak yang seperti ini membuat Nora salah 
paham dan susah lupain Kakak, jadinya Nora malah semakin 
berharap. Kakak sendiri kan yang suruh Nora buat lupain 
Kakak? Jadi tolong bantu Nora juga dan jangan mempersulit. 


Astagfirullah. 


Kenapa Nora bisa seperti ini? Melihat wajah Catra yang 
berubah membuat Nora merasa bersalah. Apa yang 
dikatakan Nora terlalu kasar? 


"Maaf Nor, gue cuma nggak mau lo jadi benci sama gue 
setelah semua ini. Gue sebenernya juga bingung dengan 
situasi yang kaya gini, maka dari itu gue berusaha untuk 
bersikap biasa aja supaya lo ngerasa nyaman. Gue nggak 
mau lo jadi sungkan sama gue. Coba bersikap kaya biasanya 
aja, bisa kan?" 


Nora menunduk. Kenapa tadi Nora yang marah-marah, sih? 
Kan Nora sendiri yang menyimpan perasaan untuk Catra, 
seharusnya Nora harus menerima konsekuensinya dengan 
lapang dada. Nora terlihat konyol, sekarang. 


Catra bersuara lagi membuat hati Nora bergemuruh hebat. 
"Jujur Nor, gue itu sebenarnya suka sama lo." 


Waktu seolah terhenti dan udara disekeliling Nora terasa 
sesak. 


Nora tidak salah dengar kan? Astaga, kenapa Catra 
mengucapkan kalimat yang tidak ingin Nora dengarkan 
untuk saat ini? Dan perasaan macam apa ini? 


Nora menatap Catra lekat sambil menggelengkan kepala 
tidak terima. Tapi pernyataan Catra selanjutnya membuat 
Nora ingin lenyap saja dari bumi. 


"Gue suka sama kepribadian lo. Karena dari awal gue lihat, 
lo itu tulus dan baik." 


Nora terhenyak. 
Ya Allah, Astagfirullahaladzim! 


Nora tertunduk setelah mendengar ungkapan Catra sambil 
tersenyum getir. Kapan, Nora bisa sadar kalau Catra itu tidak 
memiliki perasaan sama sekali untuknya? Dan sampai 
kapan juga Catra akan berhenti bersikap seperti ini? Nora 
sudah muak. 


Nora menahan rasa sesak di dada. Lagi dan lagi, dia 
membuat melayang dan menjatuhkan disaat bersamaan. 
Nora kembali memasukkan roti dan air mineral itu kedalam 
plastik dengan cepat, menahan rasa sakit yang kembali 
menjalar diseluruh tubuhnnya. 


"Tolong, jangan berubah cuma karena hal sepele ini Nor." 
Hal sepele, Catra bilang? 


Nora tersenyum kecut. Wanita mana yang tidak sakit hati 
jika ditolak oleh pria yang disukainya meski belum 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Di tolak sebelum mengungkapkan itu rasanya benar-benar 
luar bisa. Luar biasa sakit. Ingin menunjukkan wajah 


dihadapannya saja harus bergulat dulu dengan hati dan 
fikiran. 


"Siniin plastik yang satunya." minta Nora kepada Catra yang 
sedari tadi memegangi satu plastik yang lain. 


"Gue aja yang bawa." 

"Nggak usah, Kak. Nora bisa sendiri!" 

"Jangan kaya gini dong Nor. Kita masih bisa berteman kan?" 
Nora termenung. Bingung ingin menjawab apa. 


"Tolong jangan egois, fikirin perasaan gue juga. Sikap lo 
yang kaya gini malah buat gue semakin bersalah sama lo." 


Nora melirik sekilas ke arah Catra lalu membuang muka. 


"Kasih Nora waktu." 


kakak 


Baru saja sampai di lapangan basket, Nora dihadiahi 
tatapan tajam oleh Elzo karena melihatnya datang bersama 
dengan Catra. 


Elzo bangkit dari duduknya, menghampiri Nora lalu 
menyahut bawaannya dengan paksa. 


"Lo nggak punya tenaga sampe nyewa orang cuma buat 
bawa ginian?" ucap Elzo sambil menaikkan plastik berisikan 
roti dan air mineral itu, menatap tajam Nora dan Catra 
secara bergantian. 


Catra yang merasa terganggu dengan sindiran Elzo 
kepadanya ikut bersuara. Memancing Kenan, Abi dan Agam 
yang masih berlatih basket untuk mendekat. 


"Lo tuh kenapa sih, Zo?" 


"LO YANG KENAPA!" balasnya sambil menatap Catra lekat. 
Nora tercengang ditempatnya dan hanya bisa diam tanpa 
suara melihat pertikaian Elzo dengan Catra. Sama halnya 
dengan Kenan, Abi dan Agam yang juga hanya menjadi 
penonton. 


"Dengan modal tampang aja seenaknya ngasih harapan ke 
anak orang! Kalau nggak suka sama orangnya tinggal 
ngejauh! Nggak usah kasih harapan sampah terus menerus 
yang bikin hati orang lain sakit." 


Oh, sekarang Nora tahu apa yang tengah mereka debatkan. 


Catra hanya bisa tersenyum kecut mendengar penuturan 
Elzo barusan. 


"Maksud lo apasih? Gue sama sekali nggak ngerti sama 
yang lo pikirkan tentang gue selama ini. Gue nggak berniat 
ngasih harapan ke siapapun, gue hanya ingin berbaik hati 
ke semua orang!" 


Elzo semakin mempertajam tatapannya. 


"Tapi cara lo salah. Sikap lo yang kaya gitu bikin orang lain 
salah paham dan berfikir kalau lo kasih harapan!" 


"Zo, lo sendiri kan yang kasih tahu gue tentang perasaan 
Nora, ke gue? Jadi, kenapa malah lo yang marah-marah? 
Denger! Gue hanya ingin bersikap baik. Itu doang, nggak 
lebih. Kalau ada yang berharap ke gue dan berfikir gue 
ngasih harapan ke dia itu, salah siapa?" 


"Lo tuh.." 


"UDAH CUKUP!" teriak Nora. "Nora, Nora yang salah!" 


Semua mata menatap ke arah Nora, sekarang. 


"Nora, Nora yang salah." ulangnya lagi tapi dengan suara 
yang sedikit pelan. 


Nora menatap sekelilingnya dengan tatapan kosong. Nora 
merasa seperti orang bodoh disini. Ucapan Catra seolah 
menyayat setiap perasaan yang Nora miliki kepada Catra, 
membuat perasaan itu menghilang sedikit demi sedikit. 
Nora sadar, memang tidak ada tempat di hati Catra untuk 
menampung perasaan Nora meski sedikit. 


Semuanya hanya menatap Nora dengan tatapan bersalah 
sekaligus iba. Termasuk Catra dan Elzo. 


Sudahlah, Nora menyerah. Cinta dalam diamnya sudah 
hancur berantakan. Kenapa Elzo selalu ikut campur dengan 
urusannya, sih? Nora benar-benar muak dengan tingkah 
Elzo itu. 


Setelah menyaksikan kejadian tak mengenakkan beberapa 
saat yang lalu, entah kenapa Nora menuruti perintah Elzo 
yang menyuruhnya untuk tetap di lapangan. Disinilah Nora 
sekarang, duduk sendirian di bawah pohon tak jauh dari 
lapangan basket untuk meneduh. Berusaha menetralkan 
fikiranya yang terasa berat. 


"Boleh ikut duduk nggak, Kak?" 


Nora menoleh kesumber suara, tersenyum canggung lalu 
menganggukkan kepala membolehkan orang itu ikut duduk. 


"Kenalin Kak, aku Livia. Kelas X ipa 1." 


Nora menjabat tangan adik kelas cantik bernama Livia itu 
lalu ikut memperkenalkan diri. "N-Nora." 


Livia tersenyum manis lalu duduk di samping Nora. "Kakak 
yang biasanya duduk di sana, kan? Waktu anak-anak basket 
lagi main di lapangan?" ucapnya sambil menunjuk bangku 
yang biasa Nora gunakan untuk menyaksikan Catra bermain 
basket. 


"K-kok kamu tahu?!" tanyanya kaget. 
"LUCU ya." 


"A-apanya yang lucu?" tanya Nora mengernyit bingung 
mendengar penuturan Livia barusan. 


"Iya, lucu. Disaat Kakak lagi ngeliatin Kak Catra main basket 
sambil senyum-senyum, Kak Elzo tuh sering ngelihat ke 
arah Kakak, tanpa Kakak tahu." 


Nora bingung. Nora seperti maling yang tertangkap basah. 
Bagaimana dia bisa tahu kalau Nora sering memperhatikan 
Catra dari sana? Dan tentang Elzo yang sering melihat ke 
arahnya? Astaga, bagaimana ini bisa terjadi? Kenal dengan 
Elzo saja baru akhir-akhir ini. Nora semakin dibuat bingung 
dengan penuturan Livia selanjutnya. 


"Kak Nora natap ke Kak Catra, Kak Catra natap ke Kak 
Katrina, Kak Katrina natap ke Kak Elzo, Kak Elzo natap ke 
Kak Nora. Rumit, tapi lucu." ucapnya lalu tertawa kecil. 


Nora baru sadar! Bukankah adik kelas yang duduk di 
sampingnya ini orang yang sama dengan yang Tisya 
bicarakan waktu di lapangan basket waktu itu? Yang 
mengelap wajah Elzo waktu berkeringat setelah bermain 
basket dan yang selalu menjadi buah bibir karena 
kedekatannya dengan Elzo. 


"Kak Elzo punya hubungan apa sih sama adik kelas, itu? 
Dari semua cewek yang pernah bareng sama Kak Elzo cuma 


adik kelas itu yang awet dan selalu bareng terus sama dia. 
Bahkan hampir setiap hari mereka bareng." 


Tidak salah lagi. Dia benar-benar adik kelas yang dimaksud 
Tisya waktu itu! Tapi kenapa akhir-akhir ini setelah Nora 
diperbudak Elzo jarang melihat Livia bersamanya? 


"Loh maaf sebelumnya, tapi bukannya kamu adik kelas yang 
deket terus sama Elzo itu, ya? Kamu pacarnya kan? Kok 
ngomong gitu?" 


Livia tertawa. "Dekat bukan berarti pacaran Kak." balasnya 
santai. 


Nora bingung! Sungguh bingung. 
"Kak Elzo tuh kayaknya suka deh sama Kakak." 
"Hah?" kaget Nora. 


Suka dari Hongkong? Kalau suka kenapa selalu bersikap 
kasar? Mengguyur Nora dengan air saat di kantin, dan hal 
buruk lainnya yang Elzo lakukan kepada Nora belakangan 
ini, bagaimana bisa disebut suka? 


Mustahil. 


"Ng-nggak mungkin lah!" sanggah Nora sambil tertawa 
yang dipaksakan. 


"Kak," panggil Livia, membuat Nora terdiam lalu menoleh ke 
arahnya. 


"Y-ya? H 


"Mungkin saat ini Kakak belum menyadarinya. Karna 
terkadang, Ada orang yang terlihat tidak peduli bahkan 


acuh terhadapmu, tapi setiap harinya penuh dengan 
mendo'akanmu. Tanpa kamu tahu?" 


Astaga, Nora masih linglung dan belum mengerti sama 
sekali. 


"Aku cuma mau ngomong ini ke Kakak," ucapnya sambil 
menatap Nora yang hanya diam mendengarkan. "Jangan 
mencari yang nggak ada, jangan mengejar yang terus 
menghindar. Kadang tanpa kita sadari yang kita cari selama 
ini justru ada di hadapan kita." 


-Noraelzo- 
A/N : Ada yang ingin ditanyakan sejauh ini? 


Vote and comment jangan lupa readers fillah! 
Syukron! Terimakasih! 


Salam, 
jinstnrm 


18. Balon Merah Jambu 
Balon Merah Jambu 
Tidak melakukan apa-apa itu bukan berarti tidak apa-apa. 
-Noraelzo- 


Saat ini, Nora sedang menggiring sepedanya untuk keluar 
gerbang sekolah. Nora masih penasaran memikirkan 
omongan adik kelasnya, Livia. 


Siapa Livia sebenarnya? Dia bilang, Elzo menyukainya? 
Memikirkannya saja sudah membuat kepala Nora pening, 
apalagi membayangkannya? Tidak mungkin juga sih, jadi 
Nora berniat melupakannya saja. 


Tapi tidak bisa dipungkiri, Nora sungguh galau memikirkan 
kejadian hari ini yang menimpanya. Dari pergulatan Elzo 
dan Catra, omongan adik kelasnya Livia. Semua membuat 
Nora bingung harus bersikap seperti apa dan bagaimana 
nantinya. Malang memang nasib Nora. 


Nora berjalan sambil melamun, sekelilingnya pun sangat 
ramai sekarang, karena anak-anak yang lain juga tengah 
berbondong menuju gerbang untuk pulang. 


"Non Nora!" 
"Non! Non Nora!" 
"Non Nora!" 


Nora kebanyakan melamun, sampai-sampai baru menyadari, 
ada yang memanggilnya sedari tadi. Nora langsung saja 


menoleh ke belakang, menuju sumber suara yang 
memanggil-manggil namanya. 


"Maaf Mang, baru sadar kalau Mang Sarwi panggil Nora dari 
tadi." ucapnya menjelaskan saat Mang Sarwi sudah berdiri 
di hadapannya. 


"Gapapa Non. Mang Sarwi mah gampang banget nemuin 
Non meski rame kaya gini. Tinggal lihat kerudungnya aja 
kan undah kelihatan kalau itu Non. Yakan? Hehe." 


Nora menaikkan alisnya sambil berfikir. 


"Iya juga ya." Nora ikut nyengir, menyadari dirinya yang 
sangat menyolok di lingkungan sekolah karena berhijab. 
Maklum, sekolah swasta, jadi jarang yang berhijab. "itu 
Mang Sarwi kok bawa-bawa balon? Buat apa?" tanya Nora 
yang baru menyadari kalau Mang Sarwi memegangi balon 
sedari tadi. 


"Oh, ini?" ucapnya sambil menunjukkan balonnya. Nora 
mengangguk. 


Mang Sarwi mengulurkan balon itu ke arah Nora. "ini buat 
Non Nora." 


"Jadi Mang Sarwi panggil Nora tadi buat kasih ini?" tanyanya 
meminta penjelasan, "Mang Sarwi tahu dari mana kalau 
Nora suka balon?" tanyanya lagi sambil menerima balon 
berwarna merah jambu dari Mang Sarwi dengan senyum 
mengembang, lantas menerawang benda berisi udara itu. 
Sudah lama sekali Nora tidak memainkannya. Nora sungguh 
senang, saat ini. 


"Bagus balonnya. Makasih ya Mang!" 


"Itu bukan dari Mamang, Non." 


Wajah ceria Nora berubah jadi bingung. 
"Kalau gitu dari siapa, dong?" 


"Itu tadi balonnya ada di pos. Nah, ada surat yang isinya 
balon itu suruh dikasih ke Non Nora. Jadi Mamang kasih, tapi 
nggak tahu siapa yang suruh." jelasnya pada Nora yang 
masih bingung mencerna kalimat yang baru diutarakan 
Mang Sarwi barusan. 


Hening sekejap. 


"Emm.. Kalau gitu makasih ya Mang." balas Nora seadanya, 
bingung ingin membalas apa. 


"Iya sama-sama. Yaudah ya, Mamang mau nugas lagi." 
"Eh, tunggu sebentar Mang!" cegah Nora. 


Nora mengambil uang di dalam tasnya lalu 
menyodorkannya ke Mang Sarwi. 


"Ini uang yang Mamang kasih ke Nora dulu, waktu mau 
laundry baju basket sekolah. Kan waktu itu nggak jadi 
kecuci, malah hilang kan bajunya? Jadi uangnya nggak 
kepake deh, ini Nora kembalikan. Maaf ya Mang, baru bisa 
kembalikan hari ini." 


Mang Sarwi menerima uang dari Nora. 


"Seharusnya Mamang yang minta maaf, Non. Gara-gara 
Mang Sarwi, Non jadi kena masalah karena itu." 


"liih.. enggak Mang! Orang waktu itu Nora sendiri yang 
minta." 


"Tapi kan-" 


"Udah Mang gapapa. Beras udah jadi ketupat, nggak bisa 
jadi beras lagi. Tinggal tambahin opor aja, ntar juga bakal 
enak dengan sendirinya." 


"Si Non, bisa aja. Yaudah Mamang duluan ya." ucap Mang 
Sarwi, "Non jangan lupa semangat, hati-hati juga di 
jalannya." 


Nora menganggukkan kepala seraya tersenyum. Laki-laki 
paruh baya itupun sudah menghilang dari pandangannya. 
Nora tidak boleh menyalahkan siapapun, karena semua 
kejadian yang terjadi di hidupnya itu adalah skenario yang 
di atas. Nora tinggal menjalani saja dengan hati yang ikhlas. 


Dan satu lagi. Benar apa kata Mang Sarwi tadi, Nora harus 
semangat menghadapi masalahnya. 


Nora menatap balon di depannya. 


"Dari siapa ya?" ungkapnya penasaran. "stalker? Fans? 
Orang iseng?" tebaknya asal. 


"Siapa sih? Kurang kerjaan banget. Tinggal kasih aja, apa 
susahnya? Kalau gini kan bikin orang penasaran." 
marahnya. 


Nora ngomong sendiri seperti orang tidak waras, orang yang 
berlalu lalang di kanan kirinya pun sudah menatapnya aneh 
sedari tadi. Apalagi dengan kondisi Nora yang saat ini 
memegangi balon seperti anak TK. Sungguh situasi yang 
sangat mendukung untuk orang berfikir yang macam- 
macam. 


Nora hanya melemparkan senyum canggung dan 
menundukkan sedikit kepalanya. Nora merutuki 
kebodohannya saat ini. Langsung saja, Nora mengikat balon 


pink itu di keranjang sepedanya, berniat untuk segera 
pulang ke rumah. Malu juga lama-lama. 


Nora baru menyadari kalau balon itu memiliki tulisan 
berspidol hitam yang bertuliskan Maaf. 


Kenapa tidak ada seseorang pun yang muncul di kepalanya? 
Kalau ada kan lebih mudah untuk Nora menemukan siapa 
pelakunya. 


Argh! Apalagi sih, ini? 
kk 
"Loh, Mama jam segini kok udah ada di rumah?" 


Pertanyaan itu lolos dari mulut Nora, tatkala melihat sang 
Mama akan menaiki tangga rumah sambil menenteng 
sepiring nasi beserta lauk pauknya dan segelas susu putih. 
Sang Mama menoleh setelahnya. 


"Kebetulan. Mumpung kamu udah pulang kan? Urusin 
adikmu Zeo, dia nangis terus dari tadi." 


"Loh.. Nggak biasanya Zeo kaya gitu, Ma." 


"Mbok Lastri bilang dia nggak mau makan dari tadi, Mama 
khawatir kalau Zeo sakit, tapi Mama harus balik ke restoran 
lagi, ini. Jadi kamu dulu yang urus." 


"Gapapa. Mama ke restoran aja." 


Nora hanya bisa menatap sang Mama setelah menerima 
semua bawaannya. 


"Mama juga, jangan lupa makan ya." ucap Nora dengan 
senyum canggung. Entah kenapa Nora takut. 


"Iya." 


Nora kaget mendengarnya, lalu tersenyum bahagia. Nora 
tidak salah dengar, kan? 


Mamanya menjawab dengan ramah dan tidak seketus 
biasanya. 


"Tapi nggak usah berlebihan. Mama nggak suka kamu sok 
perhatian kaya gitu." 


Wajah Nora berubah kecewa, tapi ia masih mencoba 
tersenyum ke arah Mamanya yang hanya menampilkan 
ekspresi datar. 


Kalimat Mamanya barusan sungguh menusuk relung hati 
Nora. Sok perhatian katanya? Nora mencoba tegar, toh ia 
sudah biasa diperlakukan seperti ini, bahkan terkadang 
lebih dari ini bisa Nora lewati, kan? 


Mamanya sudah menghilang dari pandangannya. 


Nora menghela nafas panjang, untung saja Nora 
meninggalkan balonnya tadi di bagasi bersama dengan 
sepedanya. Kalau tidak? Nora bisa saja dibunuh sang Mama. 
Mamanya, Fara, memang tidak suka dengan hal bising dan 
sesuatu yang menimbulkan kebisingan. Kan, balon kalau 
pecah bisa sangat memekikkan telinga. Fara, pasti tidak 
menyukainya dan akan tambah memarahi Nora. 


"Astagfirullahaladzim!" 
Sampai di kamar Zeo, Nora membelalakkan mata. 


Kamar Zeo sungguh berantakan. Sang pemilik kamar duduk 
di pojokkan sambil menyembunyikan wajahnya di silangan 
tangan yang bertumpu kedua lutut kaki kecilnya. 


Ada apa ini? Adiknya itu adalah pribadi yang bersih dan 
rapi, mainan selalu kembali ketempatnaya setelah ia 
bermain. Tapi kenapa hari ini sangat berbeda sekali? 


Apa terjadi sesuatu? 
"Zeo. SN 


Mendengar suara Nora memanggilnya, Zeo langsung saja 
menoleh ke arah Nora yang masih berseragam lengkap itu. 


Dengan mata sembab dan penuh air mata, anak kecil 
berumur 4 tahun lebih itu langsung lari dan memeluk sang 
Kakak. 


"Kak Ola! Huuu..hiks..hiks." 
"Kenapa sayang?" 


Zoe masih saja menangis. Malah semakin kencang, 
sekarang. 


Nora menaruh piring dan gelas ditangannya ke atas meja, 
lalu mengeratkan pelukannya kepada Zeo yang masih banjir 
air mata. Nora mencoba untuk tenang dan tidak memaksa 
Zeo, ia bertanya dengan sangat hati-hati. 


"Zeo kenapa?" 

"Hwaaaa... Hiks.. Hiks.." 

Nora mengernyit bingung. 

Zeo semakin gencar menangis. 


"Kenapa? Sayang?" 


"JO MAU PAPA!" teriak Zeo. Dada Nora seperti dihantam 
sesuatu sehingga menimbulkan sakit yang luar biasa, di 
sana. 


Nora mengendurkan pelukan adiknya. Ayah? Zoe, mau 
ayah? 


Nora ikut menitihkan air matanya sedikit demi sedikit. Nora 
terharu. 


Memang, sejak Zoe lahir, ia belum pernah bertemu dan 
merasakan langsung kasih sayang dari seorang ayah. Dan 
mungkin Zeo mulai paham sekarang. 


Nora malah ikutan menangis. Air matanya tidak bisa 
berhenti setelah mendengar permintaan adiknya yang 
sangat mustahil ia kabulkan itu. Bagaimana ini? 


"Kak Ola.. Kak Ola nyangis?" 
Nora merasakan tangan mungil Zeo menyentuh pipinya. 


Zeo sudah berhenti menangis, tapi Nora belum. Nora 
memeluk adiknya lagi, lebih erat dari sebelumnya. Nora 
juga rindu ayah. 


"Papa sudah ada di surga, sayang. Di tempat yang indah." 
Zeo menangis lagi setelah mendengar ucapan Nora. 


"Papa nggak sayang sama Jo, ya? Makanya Jo nggak diajak! 
Huwee... Jo nyakal sih, ya?" 


Nora menertawai kepolosan adiknya yang kembali 
menangis. Nora menghapus air mata Zeo lalu menatapnya 
lekat. 


"Papa sayang sama Zeo kok!" 


"Kalau Papa sayang Jo, kenapa Jo nggak diajak? Kalau gitu Jo 
mau ke sulga aja buat cali Papa!" 


Nora kembali tertawa. Sedihnya menguap melihat adiknya 
yang ganteng dan polos ini. 


"Nggak bisa sayang. Masa Kakak ditinggal? Nanti Kakak 
sedih dong kalo ditinggal Zeo." 


"Yaudah. Kak Ola ikut aja. Kita cali Papa, sama-sama!" 


Nora tertawa haru. Adiknya sudah semakin pintar ternyata. 
la sekarang sudah tahu Papa. 


"Pokoknya nggak bisa sayang. Zeo harus disini terus, sama 
Kak Nora, sama Mama, sama Kak Irene." 


Zeo merajuk lagi. 


"Kalau Zeo sedih terus kaya gini, nanti Papa juga ikutan 
sedih loh." 


"Nggak mau! Jo nggak mau Papa sedih. Jo pengen ketemu 
Papa.. Sebental aja nggakpapa Kak.. Hiks.. Hiks.. Yang 
penting Jo bisa lihat Papa." 


Nora menitihkan air matanya lagi. Mencoba menguatkan 
dirinya sendiri. 


"Nanti kalau Zeo sudah besar, pasti akan mengerti. 
Makanya, sekarang makan dulu ya? Biar Zeo cepat besar 
dan mengerti semuanya." 


Nora dan Zeo sudah duduk di tepian ranjang. Nora akan 
mulai menyuapi Zeo, tapi adik kecilnya itu mengoceh lagi. 


"Jo mau ketemu Papa! Jo mau peyuk Papa, cium Papa, Jo 
mau main sama Papa! Pokonya Jo mau Papa antal Jo sekolah, 


nanti." 


Nora menghapus air matanya yang tiba-tiba keluar lagi. 
Adiknya yang belum bisa mengucapkan namanya sendiri ini 
memang paling bisa membuat hati Nora kacau. 


"Iya.. Iya.. Pokoknya Zeo harus makan yang banyak dulu, 
biar bisa cepat besar." 


KKK 


Setelah melakukan rutinitas terbarunya, yaitu mengerjakan 
soal pemberian Elzo serta sudah menjalankan sholat isya, 
Nora memilih berbaring di tempat tidur sambil memikirkan 
semua hal aneh di hidupnya. 


Tapi saat ini Nora malah kepikiran tentang siapa pelaku 
pengiriman balon misterius di sekolah tadi. 


Nora seperti mengingat ucapan seseorang. 


"Yaudah, ntar kalau lo lagi sedih tinggal gue beliin balon aja 
ya. Biar lo nggak sedih lagi," ucap Catra sambil tersenyum. 


Itu ucapan Catra yang membuat Nora berbunga waktu itu. 
Tapi apa benar balonnya dari Catra? 


Nora sungguh penasaran dengan siapa pemberi balon itu. 


Catra Pramayoga 


Assalamu'alaikum 


Kak Catra tadi titip balon ke Mang Sarwi, ya? 


Wa'alaikumsalam warohmatullah 


Enggak Nor. Emang kenapa? 


Tanpa menunggu lama, Catra langsung menjawab chat Line 
dari Nora. 


Nora semakin bingung melihat jawaban Catra, tanpa berniat 
membalasnya. 


Kenapa juga sih, Nora harus menanyaknnya lagi kalau 
sudah tahu jawaban dari Catra adalah TIDAK. Untuk apa 
berharap lebih lagi? 


Sungguh kekepoan yang membawa petaka untuk kesehatan 
hati. 


Tuh, kan Nora jadi ingat lagi, padahal dirinya sudah berniat 
untuk melupakan Catra. 


Dasar, Nora. Dimana reputasinya sebagai wanita kalau tiba- 
tiba chat Catra duluan? Apalagi Nora sempat sok cuek 
kepadanya akhir-akhir ini karena ingin segera melupakan 
kakak kelasnya itu. Sungguh ironis. Apa yang Catra pikirkan 
coba saat ini? 


Nora sudah tidak perduli lagi. Bodo amat. Tidak ingin jaim 
lagi. Toh, Nora juga sudah berjanji akan mencoba berteman 
dengan Catra kan? 


"Tapi kalau bukan Kak Catra, siapa pelakunya?!" 
Tring! 


Nora yang sedang menggerutu dikagetkan dengan sebuah 
pesan chat yang baru saja masuk. 


Nora membulatkan mata setelah membaca isinya. 


#628723444P ; 


Assalamu'alaikum kak Nora! 
Save ya Kak. 


Livia. 
Ya Allah... Apalagi ini?! 
-Noraelzo- 


A/N : Ada yang kurang paham dengan ceritanya? Kalau ada 
kebingungan saat membaca, bisa ditanyakan kok. Saya 
nggak gigit, santai ajaa.. 


Jujur ya, saya sendiri aja kadang suka bingung sama yang 
saya tulis. Semoga kalian nggak, hehhe.. 


Vote and comment jangan lupa readers fillah! 
Syukron! Terimakasih! 


Salam, 
jinstnrm 


19. Baju Basket Lagi 
Baju Basket Lagi 


Daripada hati lo terus-terusan tersakiti sama dia yang 
belum pasti, mending lupain aja. Nggak bisa? Ya usaha. 


-Noraelzo- 
"Hoi! Tanding basket dimajuin lusa!" 


Teriakan Agam barusan membuat semua orang menuju ke 
pinggir lapangan basket untuk mendekatinya. Elzo, Abi dan 
Kenan yang sedang sibuk latihan langsung lari kearahnya 
setelah mendengar itu. 


Nora, Anabel dan Tisya yang sedang menyaksikan saat itu 
pun juga ikut mendekat. 


"Coba liat!" Elzo meminta ponsel yang sedang dibawa Agam 
lalu berdecak sebal setelah membaca isi pesannya. 


Mereka menampilkan muka masam secara bersamaan 
sambil berkacak pinggang dengan menatap lantai di 
bawahnya, lalu menghela nafas berat. 


Bagaimana pun juga, ini pertandingan terakhir untuk 
mereka di kelas 12, dan itu sangat penting karena mereka 
menjadi tuan rumah. Maka dari itu mereka semua berlatih 
sangat keras selama ini untuk pertandingannya agar tidak 
mempermalukan sekolah. 


"Baju basketnya aja belum jadi, kan? Gimana mau 
tanding?!" seru Elzo menatap Nora tajam setelahnya. 


Nora merasa bersalah, Nora sungguh tidak ingin menjadi 
perusak kerja keras mereka selama ini. 


"Emang pesanan baju basketnya belum jadi ya, Kak?" tanya 
Tisya di tengah-tengah mereka. 


"Belum tahu Sya. Takutnya ya kalau belum jadi itu. Kan 
repot, masa, tanding basket pake seragam?" balas Agam 
masih dengan raut wajah kecewa. 


"Emang nggak ada baju yang lain, ya?" tanya Tisya lagi. 


"Ada sih. Tapi ini seragam khusus, yang ngasih kepala 
sekolah langsung buat dipake waktu tanding nanti." 


Nora kaget. Menyesali karena sudah menghilangkan baju 
basketnya. 


"Maaf! Nora bener-bener minta maaf. Semua ini gara-gara 
kecerobohan Nora waktu itu. Sekali lagi Nora minta 
maaf."ucap Nora merasa bersalah. Abi, Kenan dan Agam 
hanya menganggukkan kepala seraya tersenyum. Tidak 
mempermasalahkannya. 


Elzo duduk di lantai lapangan karena belum menemukan 
titik temu. Dirinya dan anak-anak basket juga tidak 
memberitahu pihak sekolah kalau baju basketnya hilang. 
Jadi tidak ada gunanya juga memberitahu semuanya 
diwaktu yang sudah seperti ini. 


"Kaptennya kemana, sih? Dalam keadaan begini bisa- 
bisanya malah nggak ada?!" marah Elzo karena tidak 
melihat Catra sama sekali, Catra juga tidak ikut latihan sejak 
tadi yang entah kenapa semakin membuat Elzo kesal. Tidak 
bertanggung jawab. 


Situasinya sungguh tidak mengenakan sekarang. Semua 
orang gelisah. 


"Kok pada tegang sih?" celetuk Livia yang baru saja datang 
membuat semua mata tertuju padanya. 


Tisya dan Anabel saling memandang satu sama lain, karena 
kaget akan kedatangan adik kelas cantik yang sering 
bersama Elzo itu. Tapi tidak dengan Nora yang hanya diam 
karena tambah merasa bersalah mengingat belum 
membalas pesan chat dari Livia waktu itu. 


"Kamu ngapain disini Liv?" tanya Elzo setelahnya. 


"Nggak suka ya, kalau ada aku disini?" balasnya sambil 
duduk di sebelah Elzo dan bergelayut manja di lengan Elzo 
yang sontak membuat Tisya melotot. Anabel menepuk bahu 
tisya lalu balik memelototinya, temannya yang satu ini 
masih ngefans dengan Elzo ternyata. Tisya hanya bisa gigit 
jari melihat kemesraan mereka berdua. 


Nora bergeming dengan fikirannya sendiri, kalau mereka 
tidak pacaran kenapa bersikap layaknya sepasang kekasih? 


"Inget woi! Ini sekolah, jangan gelendotan gitu ya, Mas, 
Mbak. Bikin orang mikir yang enggak-enggak aja! Sakit 
mata gua!" ucap Abi tiba-tiba. 

"Kak Abi iri ya?" tanya Livia sambil tertawa pelan. 

"Eh sorry ya, Nggak tuh!" 


Semua orang hanya diam menyaksikan. 


Elzo melepaskan tautan tangan Livia dari lengannya. 


"Babu! Ayo! Ikut gue." ajak Elzo kepada Nora yang masih 
terdiam dengan alis terangkat ke atas karena terkejut 
dengan ajakan Elzo yang terkesan mendadak. 


Bug. 


"Aduh, sakit Liv! Kenapa dipukul sih?" tanya Elzo sambil 
meringis kesakitan setelah Livia memukul lengannya 
dengan cukup keras. 


"Kak Nora punya nama tau! Jangan panggil yang aneh- 
aneh." marahnya. 


Elzo berdecak. "Iya-iya!" 


Abi, Agam dan Kenan hanya terkekeh pelan melihat Elzo 
yang biasanya galak menjadi penurut. 


"Yaudah, kalo gitu Livia tinggal dulu ya Kakak-kakak semua? 
Livia mau praktik di lab. Kalau orang ini nakal tinggal sentil 
aja hidungnya. Oke?" 


"OKEE LIVVVV!" jawab Abi, Agam dan Kenan serempak yang 
membuat Elzo memelototi mereka semua. Kapan lagi bisa 
menyentil hidung Elzo? Mereka tertawa setelahnya, tak 
menghiraukan tatapan sinis Elzo. Apalagi Abi yang 
ketawanya paling jahat karena membayangkan dirinya 
menyentil hidung sahabatnya itu. 


Geli. 


"Sip. Semangat juga ya latihannya. Dah!" ucap Llvia lalu 
berjalan meninggalkan lapangan. la sempat melemparkan 
senyum kepada Nora yang dibalas Nora dengan senyum 
canggung. 


Tisya dan Anabel langsung menatap Nora yang hanya 
meringis sambil mengendikkan bahu. Nora tidak ingin 
masalahnya semakin panjang, Dan sekarang bukanlah 
waktu yang tepat untuk Nora menceritakan semuanya. 


"Ada apa, nih?" 


Catra yang baru saja datang dengan Katrina menjadi pusat 
perhatian sekarang. 


"Ngapain kesini? Pacaran terus aja sana! Cewek mulu 
diurusin! Basket nih diurus!" sindir Elzo dingin. 


"Gue tanya baik-baik kok lo nyolot sih Zo?" sentak Catra 
yang tidak terima kalau Elzo mebawa-bawa Katrina. 


"Kenapa? Nggak suka?" balas Elzo. la hanya tersenyum sinis 
melihat perangai Catra yang berubah hari demi hari 
semenjak berpacaran dengan Katrina. 


"Udahlah sayang," celetuk Katrina menenangkan Catra, 
membuat semua orang ingin muntah karena ia memanggil 
Catra dengan panggilan sayang. 


Muka Tisya sudah merah padam, dia yang paling tidak 
terima jika cowok sebaik Catra bersanding dengan cewek 
iblis centil seperti Katrina. Mending juga Nora kemana-mana 
ketimbang Katrina. Tisya memandangi Nora yang sama 
seperti biasa, dalam diam menatap Catra dengan penuh 
cinta dan harap. Tapi tidak sama seperti biasanya lagi 
karena status mereka sekarang. 


"Kamu cemburu ya Zo? Karena sekarang aku sama Catra? 
Makanya kamu marah-marah." tanya Katrina dengan gaya 
centil yang sok dianggunkan. 


"Najis!" cibir Elzo sambil memalingkan muka, "Kaya nggak 
ada cewek lain aja." 


Semua orang menahan tawa mendengar jawaban Elzo yang 
sukses membuat muka Katrina merah karena menahan 
malu. Elzo memang paling bisa membuat hati para gadis 
remuk karena ucapannya. Tapi tidak dengan Catra yang 
mengepalkan tangan menahan amarah melihat kekasihnya 
diperlakukan dengan sangat buruk oleh teman-temannya. 


Semua orang kaget dengan aksi Catra selanjutnya. 


"Jaga! Omongan lo!" teriak Catra yang sudah maju 
selangkah ke arah Elzo yang duduk di bawahnya sekarang, 
dan semakin sebal setelah melihat reaksi Elzo yang seolah 
mengejeknya dengan senyuman sinis yang menghiasi wajah 
tampannya itu. 


Abi, Agam dan Kenan langsung bergerak cepat untuk 
menjadi penengah sebelum terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan. 


Nora yang melihat Catra yang seperti itu saat membela 
Katrina hanya bisa mengeratkan gigi. Catra sungguh 
mencintai Katrina, ternyata. Terlihat dari kilatan yang 
terpancar dari matanya, sekarang. Katrina yang ada di 
samping Catra ikut menenangkannya. 


"Catra udah!" ucap Katrina kepada Catra yang terlihat kalut. 


Catra menarik kerah Elzo. Elzo yang awalnya duduk di lantai 
lapangan pun sudah berdiri lagi tepat dihadapan Catra, 
sekarang. 


"Gue udah diem dari dulu. Sekarang nggak lagi! Orang kaya 
lo tuh nggak akan pernah ngerti yang namanya 
menghormati orang lain!" 


"HAHA! Kalo orangnya kaya pacar lo mana sudi gue!" 
"Brengsek!" 
Bug. 


Catra melayangkan tinjunya ke wajah Elzo tepat di sudut 
bibir hingga menghasilkan goresan yang mengeluarkan 
darah disana. Elzo menyekanya lalu tertawa pelan. 


Tangan Catra masih setia memegangi kerah Elzo. Ia 
menatap Elzo penuh amarah. 


"Lepas Cat!" 


Abi, Kenan dan Agam memisahkan mereka lagi meski 
sangat susah karena Catra tak ingin dipisahkan. Sedangkan 
Nora dan yang lainnya masih tercengang dengan kejadian 
barusan. Mereka tak menduga. Catra yang biasanya kalem 
berubah jadi brutal hanya karena cewek? 


"Kalian tuh apa-apaan sih?! Jangan kaya bocah deh!" teriak 
Kenan setelah berhasil memisahkan mereka berdua. 


Catra dan Elzo sudah berhasil dipisahkan, sekarang. Tapi 
mereka masih saling adu pandang dengan tatapan yang 
menusuk. 


"Zo! Mending lo cepet pergi sama Nora, buat cek baju 
basketnya." suruh Agam karena tidak ingin terjadi hal yang 
lebih lagi. 


Elzo menoleh ke arah Nora yang terlihat masih terkejut lalu 
balik menatap Catra tajam. 


"Cewek yang main-main diperjuangin, yang serius 
dianggurin. Dasar!" maki Elzo lalu pergi. Diikuti Nora di 


belakangnya yang tergopoh gopoh menyeimbangkan 
langkahnya dengan Elzo. 


-Noraelzo- 


"Nggak usah khawatir! Gue tadi udah minta izin ke guru 
piket buat ninggalin sekolah lebih awal sama lo." 


Elzo mengucapkan kalimat itu karena melihat wajah Nora 
yang terlihat cemas sedari tadi. Sekarang, mereka sudah 
berada di dalam mobil menuju ke tempat dimana baju 
basket dipesan. 


Tidak. Nora tidak mencemaskan hal itu. Tapi hal lain. 
"Kak Elzo gapapa?" 


Entah kenapa malah kalimat itu yang keluar dari mulut 
Nora. Mungkin karena darah di sudut bibir Elzo menarik 
perhatiannya. Kalau begitu tadi, Elzo menemui guru piket 
dengan keadaan seperti ini? Sungguh? Astaga, Nora tidak 
menyangka. Elzo memang susah sekali ditebak. 


Elzo mengernyit tanpa mengalihkan pandangannya dan 
lebih fokus ke jalanan. 


"Maksud Nora, bibir Kakak berdarah. Ini.." ucapnya lagi 
sambil mengulurkan sebuah sapu tangan yang baru saja ia 
keluarkan dari saku. 


Elzo tidak menerima sapu tangannya. la mengambil 
selembar tisu yang ada di dalam mobil lalu menyeka 
lukanya begitu saja. Tak memikirkan perasaan Nora yang 
baru saja mendapatkan penolakan darinya meski berniat 
baik. 


Orang seperti Elzo memang kalau dibaikin malah ngelunjak. 


Nora memasukkan kembali sapu tangannya kedalam saku 
dengan perasaan sebal lalu menatap keluar jendela. Elzo 
memang sungguh manusia tak punya hati. Salah Nora juga 
sih karena sudah mengkhawatirkannya. 


"Mana?" 


Nora menoleh ke arah Elzo. Lalu menyiptkan mata masih 
dengan perasaan kesal. 


"Mana?" ucap Elzo lagi. 

"Mana apa?" 

"Mana?" 

"Mana apa, sih?!" 

"Mana?" 

"Nora gampar nih lama-lama?!" 


Entah kenapa Elzo malah tertawa pelan melihat Nora yang 
emosi sehingga menampilkan bulan sabit di kedua matanya. 
Nora terhenyak. 


Astaga, Nora baru pertama ini melihat senyumnya itu. 
Kenapa Kakak kelasnya ini membuat jantung Nora berdebar. 


"Sapu tangan." 


Akhirnya, Nora mengambil sapu tangannya lagi lalu 
melemparkannya ke Elzo asal. Menatap lagi keluar jendela 
untuk menetralkan perasaannya yang masih kacau. Kesal. 
Nora sungguh kesal. Apalagi hanya mereka berdua yang 
berada di dalam mobil. Dan itu berarti yang ketiga setan. 


"Sayang." 


"Ha?" kaget Nora lalu menatap ke arah Elzo kembali. 
Astagfirullah... Situasi apalagi ini? 


"Sayang, sapu tangannya kalau buat bersihin darah tadi. 
Nanti kan jadi kotor." balas Elzo sambil menahan senyum. 
Dia tahu kalau Nora sampat salah paham dengan 
perkataannya tadi. 


"O-ooh.. I-iya." 


Nora sudah geram dengan Kakak kelasnya ini. Selalu 
mempermainkan perasaan Nora seenaknya. 


Elzo menghentikan mobilnya di depan sebuah toko lalu 
menyimpan sapu tangan Nora kedalam saku. 


"Lo tunggu didalem aja. Gue aja yang turun." 


Nora mematuhi perintah Elzo. Elzo berjalan keluar mobil lalu 
masuk kedalam toko dipinggir jalan yang tidak terlalu besar 
itu. 


Sejenak, Nora bisa bernafas lega karena sedari tadi tidak 
bisa bergerak bebas karena ada Elzo di sisinya. 


Nora sedikit merasa, kalau Elzo sudah tidak sekejam dulu. 
Elzo sudah sedikit berubah. Ya, hanya sedikit. 


Sekarang, Elzo sudah bisa tersenyum meski hanya 
seperkian detik. Dan Elzo sangat keren ketika tersenyum. 


Astaga, kenapa Nora jadi senyum-senyum sendiri? 
Astagfirullah. 
Tak lama kemudia Elzo masuk kedalam mobil lagi. 


"Besok bajunya udah bisa diambil." 


Helaan nafas lega keluar dari mulut Nora. 
"Alhamdulillah.." 


"Ntar buang lagi ketempat sampah ya." sindir Elzo yang tak 
diindahkan Nora. Nora meliriknya sinis sambil mencibir. 


"Kan Nora udah bilang. Itu nggak sengaja buangnya!" 
Tringgg! Tringgg! Tringgg! 


"Assalamu'alaikum. Siapa?" tanya Nora setelah menggeser 
tombol hijau di ponselnya yang berdering. Suaranya 
terdengar ketus. 


"Catra, Nor. Lo nggak nyimpen nomor gue ya?" 


Nora melotot ke arah Elzo. Gara-gara dia Nora sampai tidak 
melihat dulu siapa nomor yang menghubunginya. 


"Maaf Kak, tadi langsung Nora angkat. Jadi nggak tahu kalau 
Kakak yang telfon." 


"Iya gapapa. Lo nggak diapa-apain Elzo kan? Biasanya kan 
dia suka nyakitin lo seenaknya." 


"Enggak kok. Dia udah jinak. Hehe." 


Elzo menatap Nora tajam karena merasa ia sedang 
dibicarakan. Ceritanya Nora balas dendam. 


Apa-apaan juga Catra ini. Seharusnya pertanyaan itu 
ditunjukkan untuknya. Dia yang sering menyakiti perasaan 
Nora selama ini meski secara tidak langsung. 


"Yaudah kalau gitu." 


"Iya." 


"Gue tutup ya Nor. Assalamualaikum." 
"Waalikumsalam warohmatullah." 


Nora menghela nafas. Tapi ucapan Elzo selanjutnya 
membuat Nora naik pitam. 


"Seharusnya dia yang lo buang ke tempat sampah waktu 
itu." 


Elzo menjalankan mobilnya. Hari sudah semakin sore 
ternyata. 


"Kenapa sih, Kakak selalu ikut campur masalah Nora? Dulu, 
Kakak udah janji nggak akan cerita ke siapapun. Tapi 
kenyataannya malah Kakak ceritain semuanya ke ke Kak 
Catra! Lihatkan sekarang!" 


"Kalau move on tuh jangan setengah-setengah. Block semua 
akun sosmed nya, jangan ada percakan lagi. Itu baru move 
on yang sebenarnya! Bukan diem-diem stalking kaya kucing 
lagi ngintai ikan asin." ucap Elzo tak mengindahkan 
pertanyaan Nora sebelumnya. Nora hanya diam sambil 
mencoba sabar. Nora akui, dia selalu kalah jika dihadapkan 
dengan Elzo. 


"Daripada hati lo terus-terusan tersakiti sama dia yang 
belum pasti, mending lupain aja." 


Nora ingin membalas ucapan Elzo tapi dia sudah 
mengatakannya lebih dahulu apa yang ingin Nora ucapkan. 


"Nggak bisa? Ya usaha." 
-Noraelzo- 


A/N : Maap baru up lagi :' 


Pasti udah pada lupa sama alurnya ya? Pokoknya 
terimakasih untuk semuanya yang udah setia nunggu. Dan 
semoga setia sampe akhir! 


IG : @iinsetyaningrum 
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20. Bertemu Kembali 


Bertemu Kembali 


Bahkan, hati yang tak punya kaki bisa berlari menjauh saat 
perasaannya tak dihargai lagi. 


-Noraelzo- 


Hari ini, semua murid SMA Bintang tumpah ruah menjadi 
satu menyaksikan pertandingan basket antara sekolahnya 
melawan anak-anak SMA Garuda. Point demi point mulai 
dicetak oleh setiap tim. Sang tuan Rumah, SMA Bintang 
memimpin pertandingan kali ini. 


Elzo dan kawan-kawan yang mengenakan baju basket baru 
mereka pun bermain sangat apik. Sorak sorai penonton di 
pinggiran lapangan menghiasi sekitar tatkala ada pemain 
yang berhasil memasukkan bola kedalam ring. Baik dari 
pihak tuan rumah, maupun pihak lawan yang turut serta 
membawa suporter dari sekolah mereka sendiri. 
Pertandingan kali ini sangatlah seru dan sengit. 


Berbeda dari yang lain, Nora memilih menyendiri dan 
mengerjakan soal pemberian Elzo waktu itu di perpustakan. 
Sunyi, itulah keadaan perpustakaan saat ini. Sorak sorai dari 
lapangan terdengar samar-samar di telinga Nora 
membuatnya tidak bisa kosentrasi dengan sepenuhnya. 


Bukan apa-apa, kalau saja Elzo tidak menyuruh Nora untuk 
mengumpulkan jawaban dari soal-soal yang diberikannya 
setelah tanding basket selesai, Nora tidak mungkin berada 
di sini, sekarang. Nora sebenarnya juga ingin menyaksikan 
pertandingan kali ini, tapi bagaimana? Soal pemberian Elzo 
waktu itu belum selesai sepenuhnya. 


"Alhamdulillah, selesai." ucap Nora meski belum tahu benar 
atau tidaknya jawaban yang ia pilih dan tuliskan. 


Nora mengambil ponsel di sebelahnya yang baru saja 
menyala lalu membaca pesan yang ternyata dikirim oleh 
Tisya. 


Tisya V: 


Tim basket sekolah kita menang Nor! Lo cepet ke lapangan 
sekarang, beli minum sama makanan sekalian buat anak 
basket ya. Buruan! 


Nora menghela nafas panjang, lalu mulai membereskan 
pekerjaanya. Nora bersyukur karena semua berjalan lancar. 
Nora harap, penderitaannya akan berakhir secepatnya. Toh, 
semua acara anak basket sudah selesai semuanya, kan? 


kk 
"Nora! Sini!" 


Baru sampai di lapangan, Nora sudah disambut oleh 
teriakan Tisya yang juga sedang bersama anak-anak basket 
yang lain, tapi Nora tidak melihat Elzo maupun Catra. Di 
sana hanya ada Tisya, Anabel, Kenan, Abi, dan Agam. 
Padahal Nora ingin buru-buru memberikan soal dan jawaban 
yang sudah ia selesaikan tadi kepada Elzo. 


Nora sempat menoleh ke arah Catra yang ternyata sedang 
duduk berdua dengan Katrina di bangku pinggir lapangan. 
Satu kata untuk mereka berdua. Mesra. 


Nora berjalan kembali, bersama dengan makanan ringan, air 
mineral dan juga soal dan jawaban yang memenuhi kedua 
tangannya. Menganggap apa yang dilihatnya tadi seperti 
angin lalu. 


Tapi.. Dimana Elzo? 


"Selamat atas kemenangannya Kak. Ini Nora bawain minum, 
maaf juga karena tadi nggak bisa nonton kalian tanding." 
ucap Nora sesaat setelah sampai. 


Kenan, Abi dan Agam menganggukkan kepala serasa 
tersenyum. 


"Thanks Nor! Gapapa santai aja." 
"Makasi Nor!" 
"Pengertian banget dah," 


Ucap mereka bergantian. Nora tersenyum masih dengan 
ceingak-celinguk mencari keberadan Elzo. 


"Sya, Bel. Kak Elzo mana?" tanya Nora setengah berbisik. 
"Tuh." tunjuk Anabel pada gerombolan para cewek. 
"Di mana? Nggak ada." tanya Nora lagi. 


"Yang lagi dikerubutin cewek-cewek itu Nor! Itu tuh Kak 
Elzo." balas Tisya gemas. 


"Yang bener?" tanya Nora tak percaya. 


"Bener lah, ngapain bohong. Mereka anak Garuda, suporter 
tim lawan tadi. Gila kan? Anarkis banget," ucap Tisya sebal, 
tak rela idolanya di sekolah dijadikan rebutan seperti itu. 
"apaan coba, sampe narik-narik baju gitu!" imbuhnya. 


"Lo nggak ikutan, Sya?" tanya Anabel berniat meledek. 


"Ogah." 


"Sombong amat kutil dugong! Sok cantik." Tabok Anabel. 
Nora terkekeh di sebelahnya, kedua temannya ini memang 
paling bisa membuatnya tertawa. 


"Yaudah, Nora kesana dulu ya." 


"Hah?" serempak Anabel dan Tisya menatap Nora dengan 
ekspresi kaget. 


"Beneran Nor?" tanya Tisya memastikan. Nora mengangguk. 


Anabel dan Tisya hanya geleng-geleng kepala melihat Nora 
yang terus berjalan ke arah kerumunan itu. 


Setelah sampai, Nora diam di tempat karena melihat Elzo 
yang sudah kewalahan meladeni para murid cewek itu. 


"Kak, foto bareng dong!" 
"Kak, minta tanda tangannya! 
"Kak, ini minum buat Kakak." 
"Kak..." 

"Kak..." 


Dan masih banyak Kak.. kak.. yang lainnya. Nora sendiri 
pusing melihatnya, apalagi Elzo di sana yang terlihat sudah 
pasrah di atas tempat duduk. 


Nora berusaha memasuki dan menerjang kerumunan. Tetapi 
tidak semudah yang Nora bayangkan ternyata. Ia harus 
berdesak-desakan terlebih dahulu. 


"Permisi... permisi..." 


"Permisi... aduh!" teriak Nora karena tangan dari salah satu 
cewek disana menyenggol bahunya, untung tidak sampai 
jatuh. Nora kembali menerjang kumpulan itu hingga sampai 
di samping Elzo. Elzo sendiri kaget melihat kedatangan 
Nora. Nora mencoba mengontrol dirinya. 


"Woi! Nglang-ngalangin aja!" 
"Apaan sih? Dateng-dateng nyempil kek upil!" 
"Minggir!" 


Sindir para cewek-cewek ganas itu ketika melihat Nora yang 
menerobos barisan mereka. 


"Maaf ya sebelumnya, tapi Kak Elzo punya sakit asma, kalau 
kalian kerubutin kaya gini nanti bisa kambuh asmanya," 
Nora berucap sambil mengedip-ngedipkan sebelah mata ke 
arah Elzo berniat memberi kode. Elzo menaikkan kedua 
alisnya ke arah Nora tanda tidak paham. 


"Dih, cowok seganteng ini punya asma? Lo merem ya?!" 


"Tolong pergi dulu, nanti bisa bahaya kalau ASMANYA 
KAMBUH!" Nora menekankan kalimatnya sambil melotot ke 
arah Elzo, berharap Elzo mengerti apa yang ingin Nora 
sampaikan kepadanya. 


"liihh.. Apaan sih! Gajelas deh! Minggir!" ucap cewek ber 
rambut panjang dengan lipstik tebal di depan Nora. 


Ohhhh... Elzo paham sekarang. 


Elzo mengambil posisi ter strategis untuk melancarkan 
aksinya. Semoga cara ini berhasil untuk mengusir para 
cecurut ini. Elzo membaringkan tubuhnya perlahan-lahan ke 
bangku panjang yang didudukinya sambil memegangi dada. 


Mulutnya ia buka tutup buka tutup seperti orang kehabisan 
nafas. Bukannya seperti orang asma, Elzo malah seperti 
orang ayan. Kumpulan cewek itupun kaget bukan main. 


Bah! Nora menutup mulutnya sendiri karena menahan tawa. 
Tak percaya Elzo akan se serius ini. 


"lihh beneran itu! Asmanya kumat!" ucap salah satu dari 
mereka. 


"Gawat. Pergi yuk pergi!" 


Nora menahan tawanya, idenya berhasil. Sedikit demi 
sedikit kumpulan cewek yang mengerubungi Elzo pergi. 
Mungkin ilfil melihat gelagat Elzo sekarang. 


"Udah Kak, udah. Mereka udah pergi." 


Elzo bangkit lalu saling adu pandang dengan Nora. 
Beberapa saat kemudian, tawa mereka berdua pecah. Tak 
bisa ditahan lagi. 


"AHAHHAHA!" 

Mata mereka sampai berair karena terlalu banyak tertawa. 
"Kak? Tadi itu asma apa kesurupan sih?" 

"Hah?" Elzo hanya bisa membalas dengan itu. 

Tawa mereka pecah lagi. 

"Udah ketawanya. Nora capek!" 

Mereka menghentikkan tawanya masing-masing. 


"Makasi udah nyelametin gue dari neraka dunia." ujar Elzo. 
"semakin pinter ya lo sekarang. Bisa jadi peringkat satu 


nih." 


"Apaan sih Kak, Nora juga makasi karena selama ini Kakak 
udah banyak bantu Nora, meski banyak nyusahin juga sih," 


Entah kenapa malah kalimat itu yang keluar dari mulut 
Nora. Entahlah, Nora masih yakin kalau Elzo itu sebenarnya 
orang baik. 


"Mana soal sama jawaban yang gue kasih?" Elzo kembali ke 
sifat aslinya. Dingin. 


Nora mengulurkan lembaran soal itu kearah Elzo lalu 
dilanjutkan dengan sebotol air mineral, "nih, minum dulu 
Kak." 


"Nggak haus." balas Elzo sambil membuka lembaran- 
lembaran soal. Tak menggubris Nora yang kini sedang 
dikerubuti banyak pertanyaan. 


"Tadi ketawa, sekarang jutek." lirih Nora. 
"NORA! NORA!" 


Nora  celingak-celinguk mencari arah suara yang 
memanggilnya. 


"NOR! NORA!" 

Deg. 

Nora sudah melihat siapa yang memanggilnya. Seseorang 
yang tidak ingin Nora temui lagi yang sedang berdiri di 
seberang lapangan sambil tersenyum ke arahnya. Nora 
harus bagaimana? 


"Kak," panggil Nora kepada Elzo tanpa mengalihkan 
pandangan dari cowok di sebrang sana. Elzo tak 


menggubris sedikitpun yang membuat Nora kesal. 


Nora menoleh. Menemukan Elzo yang masih sibuk 
membolak-balikkan lembaran soal di tangannya. Tak 
memperdulikan panggilan Nora tadi. 


"KAK ELZO!" 


Elzo menoleh, melihat mata Nora yang sudah berarir seperti 
menahan tangis. Elzo menaruh soal di tangannya ke kursi 
lalu menghadapkan tubuhnya ke arah Nora yang sedang 
manatap kearahnya seperti ingin mengatakan sesuatu. 


Elzo tak berucap sedikit pun, hanya menaikkan kedua 
alisnya sebagai tanda tanya. 


"Kalau ada yang kesini cari Nora, tolong ditahan ya. Plis, 
bantu Nora, kali ini aja!" ucapnya terdengar serak. 


Elzo hanya mengangguk sekali menanggapi ucapan Nora. 
Sedangkan Nora sudah lari dan pergi dari hadapannya 
secepat kilat. 


Elzo masih terdiam di tempatnya. Beribu pertanyaan 
muncul di kepala. 


"Permisi," sapa seorang cowok yang mengenakan seragam 
basket sekolah yang melawannya tadi. Elzo menoleh ke 
arahnya dengan tatapan intimidasi. "lihat cewek berhijab 
yang duduk disini tadi, nggak?" tanyanya lagi dengan 
sopan. 


"Jangan ganggu dia lagi. Dia milik gue!" 


Elzo menjawab dengan penuh percaya diri dan ketus lalu 
pergi meninggalkan cowok yang sedang menyinggungkan 


senyum seringainya itu. Tak suka dengan jawaban yang 
diberikan Elzo barusan. 


-Noraelzo- 
A/N : Terima kasih untuk yang setia nunggu! 
Gimana? Next? 


Vote and comment jangan lupa readers fillah! 
Syukron! Terimakasih! 


Salam, 
jinstnrm 


21. Teriakan Elzo 


Teriakan Elzo 


Mengapa hati yang mulanya biasa saja bisa berubah 
menjadi tidak biasa? 


-Noraelzo- 


"Karena kemarin tim basket sekolah kita menang, Hari ini 
kalian semua boleh makan sepuasnya di kantin! Gue yang 
bayarin." 


Teriakan Elzo barusan membuat suasana kantin menjadi 
riuh dengan ocehan dari semua orang. Semua orang pun 
mulai berlarian untuk memesan makanan maupun 
minuman. Stand-stand makanan pun sudah penuh dengan 
antrian, sekarang. 


Ini yang paling Nora tidak sukai dari Elzo. Menghambur- 
hamburkan harta orang tua. Uangnya kan masih bisa 
digunakan untuk hal-hal yang bermanfaat lainnya, bukan? 


"Gila. Untung kita udah pesen makanan sama minuman 
dulu, tadi." celetuk Agam takjub melihat sekelilingnya. 
Orang-orang itu sudah seperti orang yang tidak makan 
berhari-hari. Semua tampak semprawut! 


"Udah-udah. Yok nih lah, baksonya keburu dingin." sewot 
Abi tak sabaran sambil meraih sambel yang tak bisa 
dijangkaunya. "Umi, tolong ambilin Abi sambel dong.." 


Semua orang tampak bingung mendengar penuturan Abi. 


"Di sini nggak ada yang namanya Umi dodol! Adanya Nora, 
Anabel sama Tisya. Lo rabun ya, Bi?" jelas Kenan. Memang 


di satu deret meja ini ceweknya hanya ada Nora, Anabel dan 
Tisya. Sedangkan cowok hanya Elzo, Kenan, Agam dan juga 
Abi. 


"Gue jelasin ya kawan-kawan! ini Abi," ucap Abi sambil 
menunjuk dirinya. "Nah! ini Umi." ucapnya lagi sambil 
menunjuk Anabel. Anabel yang sedang menyeruput kuah 
baksonya pun langsung tersedak. 


"Jadinya Abi-Umi." lanjut Abi girang. 


Jika cewek lain akan tersipu malu saat mendengar gombalan 
barusan, berbeda dengan Anabel yang sudah siap 
mengeluarkan sumpah serapahnya. 


"Emang gue mau apa, sama lo? Najis. Ngaca dulu sana!" 
ketus Anabel dengan muka galaknya. Abi menampilkan 
muka kecewanya. 


"Bel..." lirih Nora sambil menyentuh punggung tangan 
Anabel. Nora tahu Anabel sangat tidak suka dengan godaan 
seperti itu. 


Elzo melirik ke arah mereka sebentar lalu kembali 
menikmati bakso miliknya. Elzo jadi teringat dengan cowok 
yang menghampirinya setelah tanding basket kemarin. 
Kenapa dia mencari Nora? Dan kenapa Nora menghindar? 
Elzo perlu kejelasan. 


"Maafin Anabel ya Kak. Dia nggak ada maksud apa-apa kok. 
Yakan, Bel?" Tisya mencoba mencairkan suasana tapi Anabel 
malah membuang muka. 


"Ahahha.. Ngaca dulu sana tong!" ejek Agam bahagia 
sambil menatap ke arah Abi. Ditolak sebelum bertindak ini 
mah. 


"Sya. Ambilin sambel dong!" pinta Abi pada Tisya masih 
dengan raut wajah sedih. 


Baru saja, ingin menyerahkan wadah sambelnya ke Abi, 
Anabel malah menyerobot paksa wadah sambel yang 
dibawa Tisya dan langsung saja menuangkan semua isi 
sambelnya kedalam mangkuk bakso miliknya. Semua orang 
melongo melihat Anabel yang sedang mengaduk-aduk 
baksonya yang berubah menjadi lautan sambel. Dan 
dengan santainya ia memasukkan bakso itu kedalam 
mulutnya. 


"Kenapa?" tanya Anabel dingin pada semua orang yang 
masih melihat ke arahnya dengan bola mata melotot. 
Semua orang hanya geleng-geleng kepala. 


"Bel.. Itu perut apa, apa? Nggak pedes, sambel sebagor 
dituang semua ke situ?" tanya Abi dengan raut khawatir. 


"Diem lo!" balas Anabel cepat. 


Semua orang hanya geleng-geleng kepala menyaksikan 
mereka berdua yang sudah seperti anak tiri dan ibu tiri. 
Mereka melanjutkan kembali aktifitasnya menghabiskan 
makanan dan minuman masing-masing. 


"Lo beneran nggak pesen makanan atau minuman gitu 
Nor?" tanya Kenan pada Nora yang hanya diam 
menyaksikan orang lain makan, dilihatnya sedari tadi, Nora 
melamun. 


"Ng- Nggak Kak, Nora bawa bekal kok." balas Nora sambil 
memegang wadah putih polos berisikan roti di atas meja. 


"Kok nggak dimakan? Malah ngelamun?" tanya Kenan lagi 
membuat Elzo melihat keduanya. Mata Nora sempat 
bertemu dengan Elzo, tapi Nora langsung membuang muka 


Karena mengingat kejadian kemarin, disaat Nora pergi 
begitu saja meninggalkan Elzo sendirian dilapangan tanpa 
kejelasan. 


"Mmm.. Ini mau makan kok." ucap Nora sambil menampilkan 
senyum. 


Kenan hanya mengangguk lalu melanjutkan makannya. 
"Assalamu'alaikum!" 


"Waalaikumsalam warohmatulloh.." ucap mereka semua 
bebarengan tatkala Livia datang. 


Livia langsung duduk tepat disamping Nora. Membuat Nora 
tekejut. 


"lihh, masa makan-makan nggak ngajak Livia, sih?" 


"Oi Liv! Kemana aja, lo?" tanya Agam yang hanya dibalas 
Livia dengan juluran lidah. 


"Yeee.. bocah." cibir Agam. 
"Makan Liv," tawar Kenan pada Livia. "Ya, Bang. Duluan aja." 


"Dek Livia.. Bang Abi kangen tau..." ucap Abi gemas yang 
langsung dihadiahi tabokan dari Elzo. Sontak ketiga cewek 
di depannya pun kaget. Siapa lagi kalau bukan Nora, 
Anabel, dan juga Tisya. 


Elzo melototi Abi. 


"Mau makan apa Liv?" tanya Elzo halus sambil menyeruput 
Es teh miliknya. 


"Nggak ah. Rame gitu." 


"Nggak laper?" tanya Elzo lagi. Mereka berdua tak sadar jika 
Nora, Anabel dan Tisya menonton interaksi mereka berdua 
sedari tadi. 


"Laper sih." jawab Livia. 


"Yaudah, tunggu sini dulu," Elzo ingin beranjak tapi Livia 
menyekal tangannya. Ketiga sahabat itu pun melotot. 
"Nggak usah." ucap Livia. 


Elzo kembali duduk. 


"Kak, Livia tuh siapanya Kak Elzo, sih?" bisik Tisya pada Abi 
di sebelahnya. 


"Yang terpenting bukan pacarnya." balas Abi cepat. 
"Tapi kok gitu? Pegang- pegang." 


"Kepo." balas Abi tengil. Tisya hanya menghela napas. Awas 
saja kalau minta bantuan sama Tisya buat deketin ke 
Anabel. 


"Kak Nora?" sapa Livia pada Nora yang sedang sibuk 
melahap roti selainya. Nora menjadi canggung karena 
tatapan semua orang menuju ke arahnya. Matanya melirik. 


"K-Kamu mau?" tawar Nora sambil menyodorkan kotak 
rotinya yang masih dua potong. Livia mengangguk antusias. 


"Boleh?"tanya Livia memastikan. 
"Boleh kok. Ambil aja." balas Nora sambil mengulas senyum. 
Livia mengambil sepotong roti lalu mulai memakannya. 


Mereka kembali memakanan makanannya masing-masing. 
Termasuk Nora dan Livia yang sama-sama sedang memakan 


roti selainya dengan lahap. 


Beberapa saat kemudian, Livia menjatuhkan roti miliknya 
yang tinggal beberapa suap ke lantai. Selanjutnya tubuhnya 
ikut terjatuh. Livia seperti kesakitan, ia memegangi dadanya 
dengan erat. Livia seperti tidak bisa bernafas. 


Semua orang panik. Begitupun Nora. 


"Livia kenapa Zo?" teriak Kenan panik setelah melihatnya 
terjatuh. 


"LIV!" teriak Elzo yang langsung beranjak dari duduknya. 
"LIV! KENAPA?" 


Elzo kalang kabut lalu menarik Livia ke pangkuannya, 
dilihatnya roti yang dijatuhkan Livia tadi. Semua orang di 
kantin yang awalnya fokus dengan makanan dan 
minumannya kini ikut mengerubungi tempat Livia berada. 


"ITU ROTI ISINYA APA?!" teriak Elzo lantang sambil 
memegangi tubuh Livia yang makin melemas dan menahan 
rasa sakit. 


Semua menatap ke arah Nora. Nora takut bukan main 
melihat Elzo yang seperti sekarang ini. Menatap semua 
orang dengan nyalang. 


"Se-selai-Ka-kacang Kak." 
"GOBLOK! DIA ALERGI SAMA KACANG!" 


DEG. Entah kenapa hati Nora terasa sakit melihat Elzo 
meneriakinya dan menatapnya dengan nyalang seperti itu. 


"LIV. TAHAN! JANGAN SAMPAI DITUTUP MATANYA!" 


Tanpa basa-basi lagi Elzo mebopong tubuh Livia lalu lari 
menuju ke arah UKS. Meninggalkan Nora dengan seribu rasa 
bersalah. 


"MINGGIR!" teriak Elzo kepada semua orang yang 
menghalangi langkahnya. 


Nora mencoba menahan air matanya agar tidak tumpah. la 
memilih pergi meninggalkan kantin sebelum air matanya 
benar-benar jatuh. Nora mengambil kotak bekalnya lalu 
pergi dengan langkah panjang meninggalkan kantin. Tak 
peduli dengan teriakan sahabatnya maupun Kenan, Abi dan 
Agam yang terus meneriaki namanya. 


Jika Elzo belok ke kiri untuk ke UKS, Nora memilih belok ke 
arah kanan. 


Nora membenci dirinya yang seperti ini. Selalu melarikan 
diri dari masalah dan bukan malah menyelesaikannya. 


Egois. 
-Noraelzo- 


A/N : Tunggu terus ya teman-teman. Ini cerita masih 
panjang hehhe.. Dan inshaallah akan semakin seru. Jadi, 
yang belum follow, follow dulu ya! 


Intinya vote & comment jangan lupa ya readers fillah. 
Karena itu semua bikin tambah semangat buat 
update. Oce? Syukron! Terima kasih! 


Salam, 
jinstnrm 


22. Brandon Dandovan 
Brandon Dandovan 
Ingat. Masa lalu itu tidak untuk diingat-ingat. 
-Noraelzo- 


Tak terasa, Nora hampir saja mengelilingi seluruh bagian 
sekolah hari ini. la terus saja berjalan tanpa arah karena 
masih kecewa dengan kejadian di kantin tadi dimana Elzo 
membentaknya. Huft, kenapa Nora kesal sekali dengan 
sikap Elzo. 


Nora baru saja melewati ruang guru. 


"Nora!" teriak laki-laki berseragam beda dengan Nora yang 
sepertinya baru saja keluar dari ruang guru. la lari mendekat 
ke arah Nora. 


Nora menoleh lalu mengeratkan genggamannya. Kaget 
dengan yang baru saja dilihatnya. 


"K-Kak Brandon? Ng-Ngapain di sini?" 
"Nor.." 


Nora baru saja menepis tangan Brandon yang ingin 
memegang pundaknya. 


"Jangan pegang-pegang jawab aja pertanyaan Nora tadi." 


Brandon, laki-laki berkalung salib itu menatap Nora dengan 
lekat. Rindu. Brandon rindu sekali dengan Nora. 


"Kakak kangen sama kamu." 


Jawaban Brandon sukses membuat Nora membelalakkan 
mata. 


Brandon menjadi pusat perhatian semua orang di 
sekitarnya, sekarang. Bagaimana tidak? Wajahnya yang 
tampan bak idol mampu membius siapa saja yang 
memandangnya. 


Brandon memamerkan deretan gigi putihnya."Kakak pindah 
kesini." 


"Hah?" kaget Nora. 


"Waktu pertandingan basket Kakak lihat kamu. Dan Kakak 
sedih banget waktu itu karena kamu malah kabur dan 
ngehindarin Kakak. Jadi Kakak inisiatif buat pindah ke sini. 
Kakak kangen sama Kamu Ra. Udah lama banget ya sejak 
kejadian itu?" 


Tes. 


Buliran air mata menetes keluar dari pelupuk mata Nora 
tanpa aba-aba. 


"Kenapa harus diungkit lagi, sih?" ucap Nora dengan suara 
bergetar. Brandon menatap Nora sayu. 


"Maafin Kakak Ra.." 
Elzo yang tiba-tiba datang langsung saja memecah suasana. 


"Cowok brengsek!" ketus Elzo sambil mendorong tubuh 
Brandon agar menjauh, "gue udah bilang jangan ganggu dia 
lagi!" 


Dua laki-laki itu saling memberikan tatapan tajam. 


Brandon menatap Elzo lekat, Brandon mengingat wajah 
Elzo. Cowok ketus yang ditemuinya setelah tanding basket 
waktu itu. 


"Ayo Nor!" ajak Elzo sambil menarik lengan Nora. 


Nora menepis genggaman tangan Elzo dilengannya."Apaan, 
sih. Lepas!" 


Elzo tak menyangka respon Nora seperti ini dan Elzo tak 
menyangka Nora akan semarah ini kepadanya. 


"Nggak usah ikut campur urusan Nora bisa?" sentak Nora 
pada Elzo lalu pergi setelahnya, Brandon mengikuti Nora 
dari belakang. Sebelumnya ia mentap Elzo dengan serius 
yang di balas Elzo dengan ekspresi datarnya. 


Elzo tak bergeming sedikit pun, awalnya ia ingin meminta 
maaf kepada Nora masalah di kantin tadi. Tapi malah seperti 
ini kejadiannya. Elzo sungguh tidak suka dengan sikap Nora 
barusan. 


"Udahlah Zo, cewek kaya gitu diurusin. Aku yang udah 
nyata di depan mata dari dulu malah kamu cuekin." ucap 
Katrina dari arah belakang. Katrina berdiri di hadapan Elzo 
sambil menyilangkan kedua tangan di depan dada. 


"Nggak usah sok tau. Urusin pacar lo aja sana!" 


"Aku tekanin ya, Catra tuh cuma mainan Aku Zo. Aku nggak 
cinta sama dia, aku tuh cintanya Cuma sama kamu dari 
dulu. Kamu aja yang sok jual mahal. Padahal juga suka, 
kan?" 


Elzo tertawa. Menertawan kebodohan Katrina yang tidak 
tahu kalau ada Catra di belakangnya sedari tadi. Mulut 
Catra sudah gatal untuk mengeluarkan suara tapi ia masih 


saja diam menyaksikan. Ia ingin tahu apa yang akan keluar 
dari mulut Katrina selanjutnya. 


Sepertinya Elzo ingin bermain-main sebentar dengan dua 
sejoli ini. 


"Kalo lo cinta sama gue kenapa pacaran sama Catra?" 


"liihh kamu tuh nyebelin ya! Dulu aku udah mati-matian 
ngejar kamu. Tapi, kamu?" Katrina menatap Elzo marah, 
"dan soal Catra? Kan dia yang nembak aku. Yang ngejar- 
ngejar aku. Ya aku terimalah. Lumayan kan, buat dijadiin 
pajangan." 


"Gila, Murahan banget sih lo. Apa segitu nggak lakunya ya?" 
ucap Elzo lalu tertawa sinis. Benci sekali dengan nenek 
lampir satu ini. 


"Kok kamu ngomongnya gitu sih, Zo?" balas Katrina dengan 
muka sedih tapi diacuhkan Elzo. 


Elzo menatap kasihan ke arah Catra sambil 
menyinggungkan senyum. 


"Hai, Cat?" Elzo menyapa Catra yang sontak membuat 
Katrina diam di tempat, Katrina melotot ke arah Elzo 
sebelum menoleh ke belakang. 


"Ca-Catra? Sejak kapan kamu di situ?" Katrina gelagapan, 
"ak-aku bisa jelasin Cat. Ak-" 


"Lo nggak punya pikiran ya? Lo kira hati orang itu mainan?" 


Elzo yang menyaksikan Catra seperti itu merasa iba. 
Ternyata Catra benar-benar mencintai Katrina. Tapi 
baguslah, sekarang Catra tahu bagaimana Katrina yang 
sebenarnya. 


"Catra.. Aku udah mulai suka sama kamu Cat. Kita-" 
"Kita putus." ucap Catra dingin. 

Katrina menutup mulut dengan kedua tangannya. 
"Catra!" 


Catra pergi dengan langkah panjangnnya, sedangkan 
Katrina mengejarnya dari belakang sambil meneriaki 
namanya dan mencoba memberikan penjelasan-penjelasan. 


Elzo hanya diam menyaksikan. Sedari tadi ia terus yang di 
tinggal orang-orang. 


"Alhamdulillah... Bikin orang putus dapet pahala, kan?" 
monolog Elzo sambil cengengesan. Bangga dengan yang 
baru saja ia lakukan. Kampret memang. 


Elzo merubah ekspresinya lagi karena mengingat kalau ia 
belum meminta maaf kepada Nora. Elzo mengacak 
rambutnya gusar. Memukul mulutnya sendiri yang tidak bisa 
ngerem secara otomatis. Jika mulutnya bisa dikondisikan, 
semua ini mungkin tidak akan terjadi. Apalagi mengingat 
sikap Nora kepadanya tadi. Elzo bisa tebak kalau Nora sakit 
hati dan benar-benar marah kepadanya. Elzo memang 
sungguh keterlaluan. 


-Noraelzo- 


Saat ini, Nora dan Brandon duduk di bangku taman sekolah 
dan keduanya masih saja saling membisu. Nora ingin 
membuka obrolan terlebih dahulu. Banyak sekali 
pertanyaan yang akan ia tanyakan kepada Brandon. 


"Kak Brandon kenapa pergi waktu itu?" 


Brandon menoleh, tahu arah pembicaraan Nora. 


"Kakak sekeluarga pindah Ra. Keluarga Kakak merasa 
bersalah banget sama keluarga kamu, apalagi Kakak yang 
udah bikin ayah kamu.." 


"Ayah meninggal bukan salah kamu kak!" jelas Nora dengan 
suara bergetar lalu meneteskan air mata. 


"Yang masih Nora benci sampe sekarang kenapa kakak pergi 
gitu aja tanpa ngasih salam perpisahan buat Nora. Nora cari 
Kakak dari dulu tau nggak! Kakak nggak akan tahu gimana 
rasanya ditinggal orang yang di sayang secara bersamaan. 
Ayah pergi, setelah itu kakak temen Nora satu-satunya juga 
malah ikut pergi ninggalin Nora sendirian. Setiap hari Nora 
lalui dengan rasa kesepian Kak. Kenapa sih, orang yang 
Nora sayang selalu pergi ninggalin Nora?" 


Air mata Nora sudah tidak bisa di bendung lagi. Semua 
perasaan yang ia pendam sendirian dari dulu sudah 
tersuarakan semua. 


Nora menangis. 


"Maafin Kakak Ra. Tapi kalau aja Om Husein nggak nolongin 
Kakak waktu mau ketabrak mobil, pasti dia nggak akan 
pergi dan pasti sekarang masih ada di sini bareng kita." 


"Dan Kakak yang pergi, gitu?" Nora semakin menangis. 
Brandon membisu. 
"Maaf." 


"Nggak usah minta maaf!" ketus Nora galak tapi entah 
kenapa malah terlihat lucu di mata Brandon. 


"Ya mau gimana lagi Ra. Gimana keluarga kamu bisa hidup 
tenang kalau masih tetanggaan sama orang yang udah 
bikin salah satu anggota keluarganya meninggal. Jadi 
keluarga Kakak milih untuk pindah aja waktu itu." 


"Jahat." 
"Iya Ra, Kakak jahat." 
"Bukan Kakak yang jahat. Tapi takdir." 


"Jangan menyalahkan takdir. Takdir kan tuhan yang buat." 
jelas Brandon. Mencoba memberikan pengertian kepada 
Nora. 


"Jangan pergi lagi ya, Kak?" ucapnya sambil menatap 
Brandon lekat. 


"Kakak nggak akan pergi lagi Ra.. Janji." 

Nora tersenyum. Begitupun Brandon. 

"Jangan nangis lagi." 

"Kakak yang buat Nora nangis." 

"Yaudah, iya. Maaf." 

"Bercanda." ucap Nora. Keduanya tertawa setelahnya. 


Elzo hanya bisa menatap Nora dari jauh sambil 
mengeratkan gigi. Elzo melihat, mereka berdua sepertinya 
sudah lama mengenal. 


"Itu siapa Zo yang lagi sama Nora?" tanya Abi di 
belakangnya. Entah sejak kapan Abi menguntitnya. 


"Orang gila." 


"Ganteng kaya oppa-oppa gitu dibilang orang gila." balas 
Abi mengernyit bingung. 


Elzo langsung menyahut. 

"Gantengan juga gue." 

-Noraelzo- 

Iya bang iya.. Gantengan bang Elzo kuadrat. 
Kalian nge ship siapa? 

1. Nora-E/zo 

2. Nora-Brandon 

3. Nora-Catra 

4. Yang lain? 


Jangan lupa vote & comment ya readers fillah! 
Syukron! Terimakasih! 


Salam, 
jinstnrm 


23. Masa Lalu Pilu 
Masa Lalu Pilu 


"Kakak antar aja gimana Ra? Mendung nih, bentar lagi pasti 
hujan," ajak Brandon entah yang sudah ke berapa kali dari 
atas motor besarnya kepada Nora yang sedang menunggu 
angkutan di depan gerbang sekolah, ada beberapa siswa 
siswi lain juga di sana. Hari ini Nora memang tidak 
membawa sepedanya seperti biasa. 


"Nggak usah kak. Nanti gimana reaksi orang rumah kalau 
tahu Nora pulangnya diantar sama Kak Brandon? Yang lain 
mah gapapa, tapi kalau Mama? Repot nanti. Kakak duluan 
aja," tolak Nora meyakinkan Brandon. 


"Masa kamu Kakak tinggal sendirian sih?" 


"Nggak papa Kak," ucap Nora sambil membenarkan 
hijabnya yang tertiup angin. 


"Beneran? Kakak pergi nih. Awas aja kalau kangen." 
"Kalau kangen kan nanti Nora bisa chat?" 
"Emang tau kontaknya?" 


"Tadi kan udah tukeran nomor. Kaya aki-aki ih pelupa. Sana- 
sana, husss..." 


"Awas ya!" selidik Brandon sambil menghidupkan motor. 
Nora hanya terkekeh lalu mengetuk helm Brandon. 


"Hati-hati!" seru Nora lalu melambaikan tangan kepada 
Brandon yang sudah melajukan motornya. 


Nora tersenyum. Masih tidak menyangka bisa bertemu lagi 
dengan tetangganya dulu yang sudah Nora anggap sebagai 
kakak dan juga sahabatnya itu, bahkan melebihi apapun. 
Kalau tidak ada Brandon, masa kecil Nora pasti sangat 
membosankan. Tapi semua itu tidak bertahan lama karena 
sebuah kejadian memilukan itu terjadi. 


Saat itu Nora kelas 2 SMP dan Brandon kelas 3, ia dan 
Brandon dijemput oleh ayah Nora, Husein, seperti biasanya 
karena sekolah mereka sama. Singkatnya, Nora dan Husein 
sedang menunggu Brandon yang sedang mengambil barang 
yang tertinggal di laci. Saat Brandon sudah kembali dan 
ingin menyebrang jalan menghampiri Nora dan Husein, ada 
mobil pengangkut barang yang akan menabraknya. Tapi 
naas, bukan Brandon yang tertabrak, tapi ayah Nora, 
Husein, yang mencoba menyelamatkan Brandon. Nora tidak 
bisa merasakan apapun saat itu, tubuhnya membeku 
melihat sang ayah yang masih mengenakan seragam 
Kerjanya tergeletak di atas aspal jalanan dengan darah di 
Mana-mana. 


"Kak! Kak Nora!" 


Panggilan barusan membuyarkan lamunan Nora yang 
mengerikan itu. 


Livia? 


"Kakak nggak bawa sepeda, ya? Ayo naik kak, bareng Livia 
aja. Keburu hujan nih," ajak Livia dari kaca mobil belakang 
yang terbuka. Nora melihat ada Elzo yang mengendarakan 
mobilnya di depan tanpa menoleh sedikitpun, pandangan 
matanya lurus ke depan dan terkesan dingin. 


"Nggak usah Liv," tolak Nora halus karena masih tidak enak 
dengan kejadian beberapa waktu yang lalu. Dimana Livia 


hampir saja kehilangan nyawanya karena memakan roti 
yang Nora berikan. "dan maaf soal yang tadi, ya?" 


"Livia nggak papa kak. Nih, lihat sendiri? Livia sehat. Ayo 
masuk, keburu hujan loh." 


Nora masih menimang-nimang mau ikut atau tidak. 


Dan beberapa saat kemudian, hujan benar-benar turun 
begitu deras membuat Nora mau tak mau masuk ke dalam 
mobil. Siswa dan siswi yang awalnya sedang menunggu 
angkutan bersamanya pun juga ikut pergi untuk mencari 
tempat berteduh. 


Nora sudah berada di dalam mobil sekarang, ia bisa melihat 
Livia yang sedang menampilkan senyumnya dan Elzo yang 
masih diam sambil menatap ke depan dengan datar. 


"Ini ke rumah Livia dulu ya kak?" 
Nora hanya mengangguk. 
"Ayo bang, jalan." 


Hening. Di dalam mobil semuanya diam. Hanya suara hujan 
yang terdengar. Nora yang bingung ingin melakukan apa 
hanya diam sambil melihat ke kaca jendela mobil yang 
tertutup, melihat langit yang sepertinya sedang berduka 
karena hujan turun dengan begitu derasnya. 


"Gue minta maaf soal yang di kantin tadi." 
Nora dan Livia sontak menoleh ke arah Elzo. 


Entahlah, tapi Nora masih sakit hati dengan apa yang 
terjadi. 


"Emang tadi di kantin ada apa?" tanya Livia penasaran, tapi 
tidak ada yang menjawabnya. Livia cemberut. 


Hujan sudah reda saat Livia sampai di depan gerbang 
rumahnya. Elzo menghentikan mobil. Livia pamit kepada 
Nora lalu turun, menghampiri Elzo melalui kaca depan 
kemudi yang sudah terbuka. 


"Jangan lupa minum obat, Liv." 


"Anterin Kak Nora sampai Rumah loh Bang. Awas kalau 
enggak." bukannya menjawab perintah Elzo, Livia malah 
memerintah balik. 


"Ya." balas Elzo tanpa protes sedikitpun. Livia mengulas 
senyum. 


Cup. 


Livia mengecup singkat pipi Elzo setelahnya, membuat Nora 
di belakang terkejut membelalakkan mata. Entah kenapa, 
hati Nora bergetar hebat melihatnya. Bukan pacar kok 
seperti itu? 


"Kak. Kak Nora?" 


"Ehem!" kode Elzo karena melihat Nora yang belum juga 
merespon. 


"Hah? Ya? Kenapa?" Nora kelabakan sendiri. 


"Pindah ke depan aja." pinta Livia sambil menoleh ke jok 
depan, samping Elzo. 


Nora mengangguk, turun dari mobil lalu pindah ke depan 
seperti yang Livia suruh. Elzo masih seperti tadi, menatap 


lurus ke depan dengan sorot mata dingin. Entah kenapa, 
Nora jadi gugup sendiri. 


"Hati-hati." ucap Livia lalu masuk ke dalam gerbang 
rumahnya. 


Elzo belum juga menjalankan mobil yang membuat Nora 
bingung. Padahal Livia sudah tidak kelihatan dan sudah 
masuk ke dalam rumah. 


Nora yang masih mengingat kejadian di kantin tadi hanya 
membuang muka ke samping, melihat keluar jendela. 


Mereka berdua seperti sedang adu perang dingin. 
"Masih marah?" 


Nora menoleh perlahan ke arah Elzo, lalu menggelengkan 
kepala. 


"Maaf. Tadi beneran kelepasan." 
Nora mengangguk. 


Ya, Allah. Nora bingung ingin melakukan apa. Mau marah- 
marah juga malu dan tidak ada gunanya. Jadi, Mengangguk 
saja. 


"Elzo?" 


Elzo dan Nora menoleh ke arah jendela samping kemudi. 
Menemukan laki-laki paruh baya yang mengenakan setelan 
jas kerjanya yang sedang mengulas senyum. 


Wajah Elzo berubah dingin. 


"Habis nganter Livia?" laki-laki paruh baya itu mencoba 
mengajak ngobrol Elzo. 


Tidak ada jawaban. Elzo hanya menatap lurus ke depan. 
Seperti tak menggubris. 


Laki-laki itu menampilkan ekspresi kecewa karena Elzo tak 
menjawab pertanyaannya, membuat Nora iba. 


"Iya, Om. Tadi habis nganter Livia." balas Nora yang 
membuat Elzo menoleh ke arahnya dengan tatapan 
menusuk. Laki-laki paruh baya itu tersenyum ke arah Nora. 


Kenapa, sih? Sepertinya laki-laki ini Papa Livia. Tapi kenapa 
sikap Elzo seperti ini? 


"Papa kangen Zo. Ayo masuk dulu." ajaknya. 


Nora membelalakkan mata mengernyit bingung setelahnya. 
Papa? 


Elzo menutup kaca jendela, menghidupkan mobil lalu 
menjalankannya membuat Nora berteriak. 


"Kak Elzo!" 


Nora menoleh ke belakang, melihat laki-laki paruh baya 
tadi, yang masih setia berdiri dengan setelan kerjanya yang 
sudah basah karena kecipratan genangan air yang di 
hantam ban mobil milik Elzo. 


"Nggak punya hati kamu ya Kak? Papa kamu itu, 
Astagfirullah!" 


"BUKAN GUE YANG NGGAK PUNYA HATI, TAPI DIA!" teriak 
Elzo masih dengan melajukan mobilnya. 


Suara Elzo memenuhi mobil. Nora menangkap sorot mata 
penuh kebencian dari Elzo. 


"MAU TAU APA YANG UDAH DIA LAKUIN?" 


Nora tidak merespon, dia hanya diam karena takut melihat 
Elzo yang kalap seperti ini. 


Elzo mencoba memelankan suara dan merubah mimik 
wajahnya karena melihat Nora yang ketakutan, lalu Elzo 
mulai bercerita. 


"Papa gue bangkrut, dan lo tau siapa yang udah bikin dia 
bangkrut? Bokap nya Catra." Elzo menatap Nora dengan 
tatapan yang tak biasa Nora lihat, begitu sayu. 


"Gue tahu waktu penerimaan rapot kelas 10, karena waktu 
itu gue lihat bokap nya Catra dan orang yang dateng ke 
rumah gue waktu itu orang yang sama." 


"Waktu itu yang gue lihat, papa gue yang nggak takut sama 
siapapun, bertekuk lutut di hadapan papanya Catra sambil 
mohon-mohon supaya rumah nggak disita. Tapi papa nya 
Catra, malah puas ketawa melihat penderitaan papa gue 
yang udah nggak bisa apa-apa lagi. Hancur, gue hancur 
banget waktu itu." 


"Gue sekeluarga akhirnya pindah ke kontrakan kecil karena 
semuanya udah disita, kami nggak punya apa-apa lagi 
waktu itu. Papa gue melampiaskan semuanya ke anak istri. 
Mama sakit keras, dan bukanya ngerawat, dia malah sibuk 
main judi sama mabuk-mabukan buat nutupin rasa sedihnya 
itu. Gila, kan? Gue sebagai anak pertama waktu itu cuma 
bisa jualan di pinggir jalan. Mengharapkan belas kasihan 
orang-orang buat beli dagangan gue, anak umur 8 tahun 
yang belum paham apa-apa mencoba menghidupi keluarga 
kecilnya. Sementara waktu itu Mama gue butuh obat, adik 
gue, Livia kelaparan di dalem kontrakan sialan itu. Untung 
ada dua malaikat yang borong semua dagangan gue dan 
ngasih gue uang lebih waktu itu. Jadi gue bisa beli obat 
sama makan." 


Elzo menangis, air matanya mengalir membasahi pipi. 
Mengingat kembali kejadian pilu yang dialaminya beberapa 
tahun silam membuat pertahanannya runtuh. 


Nora hanya diam, meresapi setiap kalimat yang keluar dari 
mulut Elzo. Nora sama sekali belum pernah melihat Elzo 
menangis dan rapuh seperti ini. Tak sadar, Nora pun juga 
ikut meneteskan air matanya mendengarkan cerita pilu 
yang selama ini tak pernah Elzo tunjukkan. 


"Tapi nggak bertahan lama setelah itu," suara Elzo bergetar. 
"Mama gue meninggal." 


Elzo meneteskan air matanya lagi dan lagi. Suara tangisnya 
semakin jelas terdengar. Pilu sekali. 


"Coba aja papanya Catra nggak buat usaha Papa gue 
bangkrut, semuanya nggak akan kaya gini!" 


Elzo memukul stir mobil. 


Tangis Elzo semakin pecah. "dan saat tahu Mama meningal 
pun Papa gue malah dateng sambil bawa botol miras. Dia 
mabuk di hari kematian Mama! Tambah hancur tuh hidup 
gue. Ngeliat dunia yang seakan nggak sejalan sama gue 
waktu itu rasanya pengen banget ikut nyokap mati aja. Livia 
sama gue cuma bisa nangis waktu itu lihat Mama yang udah 
nggak bernyawa." 


Nora menghapus air matanya yang jatuh. 


"Nggak sampai situ aja. Orang yang notabene gue sebut 
Papa itu, ngejual gue ke temennya yang pengen banget 
punya anak dengan alasan uangnya mau buat rintis 
usahanya lagi." 


"Bayangin aja. Lo ditukar sama uang, dan yang ngelakuin 
itu bokap Io sendiri. Sumpah, gue benci banget sama dia." 


Elzo meneteskan air matanya lagi lalu menghapusnya. la 
terlalu banyak mengeluarkan air mata hari ini. Dihadapan 
Nora pula. Sungguh memalukan. 


Nora tersenyum. Takjub dengan ketegaran Elzo, padahal 
dari luar ia begitu terlihat sangat baik-baik saja. 


"Kakak jangan gitu sama Papanya. Kakak itu beruntung 
banget loh karena Papa kakak masih ada. Coba aja Ayah 
Nora masih ada, pasti Nora nggak akan lewatin momen 
sedikitpun. Jangan sampai kakak menyesal nanti. Coba buka 
sedikit hati kakak buat maafin dia. Setiap orang nggak ada 
yang sempurna, semuanya pernah melakukan yang 
namanya kesalahan. Mungkin Papa kak Elzo dulu mau kakak 
hidup enak dan nggak susah lagi, mungkin itu pilihan yang 
terbaik saat itu. Kakak seharusnya mengerti." 


"Duh, Nora jadi kangen sama Ayah." 


"Papa lo udah nggak ada?" tanya Elzo yang dibalas 
anggukan oleh Nora. 


"Kenapa ya? Orang baik tuh dipanggilnya cepat." 
"Maksud kakak?" 


"Mama gue meninggal, Papa lo juga? Mama gue orangnya 
baik dan penuh kasih sayang, gue yakin Papa lo juga baik 
banget. Makanya Allah lebih sayang sama mereka dan 
manggil mereka duluan." 


Nora tersenyum. Mengingat betapa baik dan dermawan nya 
ayahnya dulu. 


"Mm.. Kak Elzo sekarang tinggal sama orang tua angkat?" 
tanya Nora hati-hati. Elzo hanya mengangguk dan fokus ke 
jalanan. 


"Jadi, Livia adik Kak Elzo?" 
"Seneng ya tahu kalau Livia cuma adik gue?" 
"Eng-enggak. Nora Cuma kaget!" 


Elzo mengulas senyum manisnya karena berhasil menggoda 
Nora. 


Ini sudah yang kedua kali Nora melihat senyum menawan 
Elzo. Yang pertama waktu mengambil baju basket waktu itu 
dan ini yang kedua. Ahhh.. rasanya Nora ingin terbang. 


"Pantesan Kakak khawatir banget waktu lihat Livia kaya 
tadi." 


"Maafin gue. Gue cuma takut hal itu terulang lagi. 
Perempuan gue cuma tinggal satu." 


Nora terhenyak. 
"Tapi masih ada satu lagi sih." 


Nora menoleh, yang ia dapat hanya senyuman itu lagi. 
Kenapa hari ini banyak senyum, sih? Kan Nora jadi kenakan 
dapet senyum cowok ganteng terus. 


"Tapi Kakak nggak boleh benci Kak Catra. Itu bukan 
kesalahan dia, tapi orang tuanya." marah Nora. "jadi, alasan 
Kak Elzo benci Kak Catra itu karena Papa kak Catra udah 
bikin bangkrut Papa kak Elzo?" 


"Ya itu salah satunya." 


"Salah satunya? Berarti ada lagi dong?" 

Elzo menoleh ke arah Nora lalu mengangguk. 
"Cewek yang gue suka naksir dia." 
-Noraelzo- 


A/N : Gimana dengan part ini? Yang belum jelas boleh 
ditanyakan. 


Next? 


Vote & comment jangan lupa ya readers fillah! 
Comment & vote itu gratis. Nggak dipungut biaya. 
Oke? 


Syukron! Terima kasih! 


Salam, 
jinstnrm 


24. Kesepakatan Bersama 


Kesepakatan Bersama 


Perasaanku mulai tumbuh, tapi aku takut, jika semua ini 
hanya angan ku yang terlalu jauh. 


-Noraelzo- 
"Udah kangen belum?" 


Suara yang berasal dari ponsel Nora barusan membuatnya 
memutar bola mata mata. Lalu terkekeh. 


"Kak Brandon.." seru Nora pura-pura galak. la bisa 
mendengar suara Brandon yang sedang cengengesan di 
sebrang sana. "Nora mau tidur kak, ngantuk. Udah malem 
nih." 


Nora yang mulanya duduk sekarang sudah tiduran di atas 
kasur kamarnya. 


"Yah.. kok gitu sih. Nggak asik." 
"Besok kan masih bisa ketemu di sekolah?" 


"Padahal Kakak masih mau kangen-kangenan dan pengen 
cerita banyak banget. Yaudah deh, yang cantik boboknya, 
jangan ileran, jangan ngorok, jangan mangap. Yang elegan 
dikit." 

"Mulai kan rese nya." 

"Hehe, good night. Muach!" 


"Dih, ngilu kak dengernya." 


"Hah? Mau lagi? Nih. Muach! Muach! Muach! Ahahha." 


Nora hanya geleng-geleng kepala masih sambil menahan 
senyum. 


"Mimpiin abang jangan lupa. Good night!" 
Nora hanya tertawa kecil. 
Tut. Tut. Tut. 


Brandon sudah mengembalikkan senyum Nora lagi. 
"makasih banyak ya kak. Karena kak Brandon hidup Nora 
jadi semangat lagi." ucap Nora sambil mengamati 
ponselnya. 


Ting! 


Layar ponsel Nora menyala dan menampilkan nama 
seseorang di sana. 


"Kak Elzo?" 
Nora segera membuka lagi ponselnya. 
Kak Elzo : 


Jangan sampai orang lain tahu soal keluarga gue. Gue cerita 
karena gue percaya sama lo. Sebagai balasan, lo gue kasih 
satu pemintaan. 


Nora senyum-senyum sendiri melihat chat yang dikirimkan 
Elzo barusan. Nora senang sekali karena Elzo sudah mulai 
terbuka kepadanya. 


"Apa, ya?" 


Nora memikirkan apa yang harus ia minta. Nora menatap 
langit-langit kamarnya sambil tiduran, masih bingung. 
Hanya satu permintaan, jadi Nora harus memikirkannya 
dengan sangat matang. 


Nora mulai mengetik di ponselnya. 
Nora H : 


Nora nggak mau jadi babu kakak lagi, Nora capek disuruh- 
suruh terus. 


Nora menghela nafas panjang. Lalu memeluk ponselnya di 
atas dada. 


"Di bolehin nggak ya?" 
Ting! 

Kak Elzo : 

Oke. 


"Hah? Dia serius nih?" kaget Nora langsung duduk di atas 
kasur. 


Belum sempat ia membalas, Elzo mengirim Nora pesan lagi. 
Kak Elzo : 


Tapi lo masih harus bawain gue sarapan tiap pagi dan masih 
harus dapet rinking di kelas. Berangkat jam 6 kaya biasa. 
Sarapan bawa ke kelas gue aja karena sekarang udah nggak 
latihan di lapangan, taruh di laci. Nanti kapan-kapan gue 
kasih soal lagi, yang kemarin cuma bener 19 dari 100 soal. 
Niat ngerjain apa, nggak? 


"Tuh kan, sampai Dinosaurus lahir lagi ke dunia, pasti selalu 
ada maunya dia mah. Cerewet lagi. Apa? betul 19?!" 


Nora H : 
Iya-iya, nanti Nora belajar tambah giat lagi kok. 
Kak Elzo : 


Yang serius. Kalau nggak aib lo waktu tidur ngiler di dalem 
mobil tadi gue sebar ke anak-anak. 


Nora melotot. "untung ganteng," ucapnya sambil 
mengepalkan tangan ke arah ponselnya. 


Nora juga sih, bisa-bisanya ketiduran di dalam mobil Elzo 
tadi setelah mengantar Livia dan setelah mendengarkan 
cerita Elzo tadi. Mungkin efek setelah hujan dan juga efek 
setelah menangis, karena itu adalah waktu yang paling 
tepat dan nikmat untuk tidur bagi Nora. 


"Sebentar-sebentar, Nora tadi bilang apa, ya? Kak Elzo 
ganteng?" 


"Arghhhhh! Nggak-nggak!" 


Nora mengambil bantal lalu menelungkup kan wajah di 
sana, tersenyum malu. 


Nora bisa gila hanya dengan membayangkan wajah dan 
senyuman Elzo. 


"AKKKKKKKK! Nora mau terbang!" 


"Nora! Jangan berisik!" seru Mamanya dari bawah. Nora 
meringis. 


"Ada kecoa terbang Ma! Maaf." 


Nora menepuk jidat, menertawakan kebodohan yang 
dibuatnya. 


Ting! 
Nora mengais ponselnya. 
Kak Catra : 


Besok pagi ketemuan di lapangan bisa Nor? Ada yang mau 
gue omongin dan mau sedikit cerita. 


"Mumpung nih, Nora juga mau cerita ke Kak Catra." 
Nora H : 


Bisa kak, Nora juga ada yang mau diomongin sama kak 
Catra. 


Kak Catra : 

Oke. 

-Noraelzo- 

"Gue putus sama Katrina." 


Nora hanya diam. Tak tahu ingin menjawab apa. Nora 
bingung harus senang atau malah harus sedih. 


Sekarang masih sangat pagi, dan sekolah juga masih sepi. 
Nora dan Catra duduk berdua di pinggir lapangan basket. 


"Ternyata gue cuma dijadiin pajangan aja sama dia. Dia dulu 
pernah deket sama Elzo, tapi Elzo nya cuek dan ternyata 
sampai sekarang Katrina masih suka sama Elzo." 


"Serius?" mendengar itu Nora langsung menegakkan 
tubuhnya. 


Catra mengangguk. 


"Tapi Kakak nggak boleh benci Kak Catra. Itu bukan 
kesalahan dia, tapi orang tuanya." marah Nora. "jadi, alasan 
Kak Elzo benci Kak Catra itu karena Papa kak Catra udah 
bikin bangkrut Papa kak Elzo?" 


"Ya itu salah satunya." 

"Galah satunya? Berarti ada lagi dong?" 

Elzo menoleh ke arah Nora lalu mengangguk. 
"Cewek yang gue suka naksir dia." 


"Oh.. Jadi yang di maksud Kak Elzo waktu itu kak Katrina, 
ya? Eh, bener dia nggak sih?" 


"Apanya yang bener Nor?" 
"Eh, enggak papa kok kak." 


Catra hanya mengangguk-anggukkan kepala lalu menatap 
lurus ke depan lagi. 


Sedangkan Nora hanya duduk sambil memangku kepalanya 
dengan kedua tangan. Entah kenapa Nora tidak merasakan 
debaran lagi saat bersama Catra. Apa Nora sudah benar- 
benar move-on? 


"Coba aja gue dengerin ucapan Elzo waktu itu. Kamu akan 
kehilangan yang baik ketika sibuk mencari yang cantik." 
ucap Catra. "dia bilang gitu waktu itu, dan sekarang, gue 
udah ngerti apa maksudnya." 


"Gue malah ngejar Katrina yang cuma mainin perasaan gue 
dan malah menyia-nyiakan cewek baik kaya lo. Maafin gue 
ya Nor." 


"Eh? Nggak papa kak. Nora udah lupa kok." 


"Yah, jadi nggak ada kesempatan kedua nih buat gue?" 
tanya Catra yang langsung membuat Nora terdiam. 


"Ah," Nora tertawa. "apaan sih kak." 

"Beneran Nor." ucap Catra serius. 

Nora melihat ke arah Catra canggung. 

"Kakak kan dulu udah bilang mau temenan sama Nora?" 
"Kan dulu, sekarang beda." 


Nora menggelengkan kepala. "Nora nggak mau sakit hati 
lagi. Cukup waktu itu aja." 


Catra tertawa, membuat Nora menatapnya heran. Tapi lagi 
lagi Nora tidak merasakan apapun melihat Catra yang 
sedang tertawa seperti itu. 


"Bercanda Nor, gitu aja baper." 


"lih rese!" semprot Nora sambil memukul Catra dengan 
kotak makan yang akan ia berikan kepada Elzo. Lalu 
terkekeh setelahnya. 


"Lo cepet banget move-on nya. Dulu beneran suka gue 
nggak sih?" 


"lihh mulai lagi kan, Nora pergi aja deh kalau gitu." 


"Eh, beneran gue nanya, kasih resepnya dong. Gue juga 
mau move-on." 


Nora yang sudah bangkit duduk kembali ke tempatnya tadi. 
Menatap lurus ke depan Nora mulai berbicara. 


"Bagi Nora, mencintai itu fitrah setiap manusia, jika cinta 
tidak terbalaskan yasudah, ikhlaskan. Se simple itu, tapi 
butuh perjuangan juga hati yang lapang. Butuh perjuangan 
banget deh pokoknya." ucap Nora sambil mengulas senyum. 
"tapi ya mau gimana lagi? Mau dipaksakan seperti apapun 
kalau nggak ada rasa ya nggak akan pernah bisa bersatu. 
Karena cinta itu alami, nggak bisa di buat-buat." 


"Hidup itu sebenarnya tidak sulit. Seumpama balon yang 
pecah, kita tidak perlu meniupnya lagi. Karena balon yang 
pecah tidak akan pecah lagi. Kakak inget kan Nora pernah 
bilang gitu ke kakak?" Nora bertanya kepada Catra yang 
sekarang menganggukkan kepalanya. 


"Tapi gue masih belum paham artinya sampe sekarang." 
Catra membalas. 


Nora tersenyum simpul. 


"Intinya... Setiap sesuatu yang sudah hancur, mau 
diperbaiki seperti apapun pasti masih ada bekasnya kak. 
Nggak bisa utuh kaya awal lagi. Contohnya hati sama 
perasaan seseorang. Ya, bayangin aja kalau balon sama hati 
itu sesuatu hal yang sama. Jika sudah pecah atau sudah 
dikecewakan pasti nggak bisa kembali seperti awal lagi, 
bukan?" 


"Jadi, kita sebagai manusia cuma bisa ikhlas menerima 
semua ketetapan-Nya. Jika yang kita inginkan tak menjadi 


kenyataan, jangan sedih sampai yang berlarut-larut. Karena 
semua itu pasti ada gantinya." 


Nora mengakhiri kalimat panjangnya dengan helaan nafas. 
Menoleh ke arah Catra setelahnya. 


"Kenapa ya, gue dulu nggak naksir aja sama lo?" 

Keduanya hanya terkekeh. 

"Kak." 

"Hm?" 

"Nora mau ngomong penting. Ini soal kak Elzo." 

Catra hanya mengangguk, mempersilahkan Nora bercerita. 


Nora menceritakan semua yang Elzo ceritakan kepadanya 
kemarin, ke Catra. Catra kaget bukan main. 


"Sumpah, gue sama sekali nggak tahu soal itu Nor! 
Pantesan sejak pengambilan rapot waktu itu Elzo mulai 
ngejauhin gue. Dia lihat bokap gue waktu itu." 


Nora hanya diam, sambil melihat wajah bersalah Catra. 
Catra memegangi kepalanya, masih tak percaya. 


"Argh! Bisa-bisanya papa hancurin keluarga mereka. Gue 
harus minta maaf ke Elzo." 


"Iya, Nora tahu. Tapi kakak harus cari timing yang tepat ya? 
Tahu sendiri kan kak Elzo kaya apa kalau udah marah?" 


Catra mengangguk. "makasih ya Nor." 


Nora mengangguk. 


"Auhhhh! Sakit!" 


Nora berdiri dari tempatnya karena ada orang yang tiba-tiba 
menjambak nya dari belakang. 


"Nggak tau malu, dasar murahan! Pelakor!" 


"Katrina! Lepas!" teriak Catra sambil mencoba melepaskan 
tangan Katrina yang masih menjambak Nora, membuat 
hijab Nora yang tadinya tertata dengan rapi menjadi 
berantakan. 


"Cewek murahan! Ngapain godain pacar orang hah? Dasar 
sok alim! Lepas aja nih kerudung!" 


"Sakit!!" 


Nora hanya bisa meringis karena jambakan Katrina yang 
semakin kuat. Air matanya hampir jatuh, tapi ia mencoba 
menahannya. 


"Lepas atau gue laporin lo ke pihak sekolah!" 


Katrina melepaskan tautannya dengan kasar membuat Nora 
sedikit terpental. 


"Hah, awas lo ya!" ucap Katrina sambil membenarkan 
seragam dan rambut terurainya yang juga sedikit 
berantakan. Masih menatap Nora dengan nyalang. 


Nora membenarkan hijabnya yang berantakan karena ulah 
Katrina. Ya Allah, rasanya Nora ingin menangis. 


"Lo nggak waras ya?" teriak Catra kepada Katrina. Mereka 
menjadi bahan tontonan anak-anak lain yang sudah 
berdatangan. 


Ada beberapa siswi yang mencoba membantu Nora. 


"Kamu nggak papa?" 


"Nggak papa kak." ucap Nora sopan, karena siswi tersebut 
adalah kakak kelasnya. 


"Dia emang rada gila. Jadi lo harus hati-hati." ucap cewek 
berambut pendek di samping kakak kelasnya yang tadi. 
Nora hanya mengangguk. "makasih ya kak." 


Dua kakak kelas itu pun pergi setelah melihat Nora yang 
sepertinya baik-baik saja. Mereka berdua memilih melihat 
pertengkaran Katrina dan Catra. 


"Aku kan pacar kamu Cat! Jadi aku berhak marahin dia 
karena udah godain kamu." ketus Katrina. 


"Godain apanya?! Inget ya, kita udah putus! Ngerti?!" tegas 
Catra. "Io pergi sekarang atau mau gue seret ke ruang 
guru?" 


Katrina masih menggebu-gebu. Tak terima dipermalukan 
seperti ini. 


Nora hanya bisa menatap dua orang yang sedang 
bertengkar itu. Kaget setelahnya karena Katrina 
menatapnya dengan tatapan penuh benci. Katrina pergi 
setelahnya. 


Catra menghampiri Nora yang masih terlihat kaget. "lo 
nggak papa Nor?" Nora mengangguk. 


"Nora titip ini buat kak Elzo ya kak? Taruh di lacinya aja 
kalau dia belum berangkat." ucapnya tanpa melihat ke arah 
Catra, membuat Catra merasa bersalah. Memang benar- 
benar gila Katrina itu. 


Nora menyodorkan kotak bekalnya kepada Catra, setelah 
Catra menerimanya Nora mengucapkan terima kasih dan 
langsung pergi. 


"Kalau ada yang sakit ke UKS aja Nor!" teriak Catra. 


Nora menoleh ke belakang, mengangguk dan sebisa 
mungkin mengulas senyum ke arah Catra. 


-Noraelzo- 
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25. Mulai Membaik 


Mulai Membaik 


Elzo duduk di pinggir tempat tidur kamarnya lalu memakai 
sepatu yang baru saja ia ambil dari kolong tempat tidur. 


Setelah selesai memakai sepatu, Elzo mengambil ponsel di 
belakangnya. Mencoba menghubungi seseorang. 


"Hallo, Assalamualaikum. Lo di rumah nggak Nan?" 
Elzo menghubungi Kenan. 
"Waalaikumsalam. Di rumah nih." 


"Gue mau ke sana." Elzo langsung memberi tahu Kenan 
tujuan utamanya. 


"Catra ada di sini. Yakin lo mau ke sini?" Kenan terus terang. 
Kenan tahu Elzo tidak akan suka jika ada Catra di dekatnya. 


Elzo diam sejenak. "ngapain dia di rumah lo?" suaranya 
berubah dingin. Tahu sendiri kan bagaimana keduanya 
selama ini. 


"Mau nginep katanya. Dia lagi berantem sama bokap terus 
kabur dari rumah." 


Elzo mengeratkan gigi. Mengingat apa yang sudah 
dilakukan Papanya Catra kepada keluarganya membuat 
emosinya sedikit tersulut. Elzo melepas kembali sepatunya 
lalu naik ke atas ranjang. 


"Berantem kenapa?" Elzo masih bertanya. Masih penasaran. 
Setahu Elzo, Catra itu sangat berbakti kepada orang tua. 


Dulu semasa masih berteman, jarang ia lihat Catra 
membangkang. Jadi wajar kalau Elzo penasaran. 


"Gue juga kurang tahu sih. Tapi gue denger dari Catra kalau 
Papa nya udah ngancurin keluarga orang gitu, waktu Catra 
nyuruh Papanya minta maaf sama si keluarga itu, Papa nya 
nggak mau." 


Elzo terhenyak. 


"Keluarga siapa?" Elzo masih penasaran. Apakah yang 
dimaksud itu keluarganya? 


"Gue kurang tahu. Soalnya Catra nggak cerita kalau 
masalah itu. Kenapa emang?" 


"Nggak papa." Elzo beralibi. Pura-pura tidak tertarik dengan 
cerita Kenan. Padahal ia amat penasaran. 


"Sekarang dia nggak ada di deket lo kan?" 


"Ada. Lagi tidur tapi." Kenan menengok ke arah Catra yang 
sudah terlelap di atas kasur miliknya. Mungkin Catra 
kelelahan. "lo jadi kesini nggak?" 


Elzo mendengus. Padahal ia ingin menanyakan sesuatu 
kepada Kenan, tapi ada Catra di rumahnya. Elzo jadi malas 
ke sana. 


"Nggak jadi lah Nan, males gue." 


"Kaya bocah lo Zo. Sampai kapan mau perang dingin terus 
kaya gini? Kasian gue sama lo berdua." Kenan meluapkan 
kekesalannya. 


"Lo egois Zo." 


Elzo hanya bisa menyinggung kan senyum setelah 
mendengarkan ucapan Kenan yang menusuk relung 
hatinya. Elzo sadar, selama ini dirinya memang egois. 
Bahkan ke semua orang. 


"Lo bisa jauhan dikit dari Catra? Gue mau cerita." 


"Hemm." Kenan bangkit dari kasur lalu keluar menuju 
balkon kamarnya. "udah. Mau cerita apa?" 


"Lo tahu anak baru yang sama Nora? Itu siapanya?" 


"Lah, tanya sama Nora langsung lah. Dikira gue bapaknya 
apa?" tapi sungguh, Kenan memang tidak tahu. 


"Kalau gue tanya langsung sama dia, pasti dia curiga, 
Kenan." 


Elzo kesal dengan jawaban Kenan. 

"Kapan sih Zo lo mau tunjukin diri lo ke dia?" 
"Nggak capek apa gini terus?" 

"Nggak." ketus Elzo. 


Tak ada suara lagi. Dua orang itu masih diam dengan ponsel 
yang menempel di telinga masing-masing, tak ayal saling 
membatin satu sama lain. Elzo yang kesal karena tak 
mendapat jawaban dari pertanyaannya tadi dan Kenan yang 
lebih kesal karena sikap Elzo. 


"Gue cuma pengen lupain dia Nan. Awalnya gue pengen 
buat dia benci sama gue. Tapi semakin dia benci sama gue, 
malah gue yang semakin cinta." 


"Lo yang mulai drama ini. Jadi lo harus terima." marah Kenan 
setelah mendengar penuturan Elzo. 


"Iya, gue selama ini seneng-seneng aja. Meskipun dia benci 
sama gue, seenggaknya gue bisa selalu ada di deket dia, 
ngejaga dia dari jauh. Itu udah lebih dari cukup." 


Elzo tersenyum miris setelahnya. Lalu menidurkan 
badannya ke atas kasur. Meyakinkan diri sendiri kalau 
langkahnya selama ini sudah benar. 


"Sekarang ada anak baru itu, dan Catra udah putus sama 
Katrina. Saingan lo makin banyak Zo. Dan gue yakin itu 
akan mempersulit jalan lo ke Nora." 


"Nggak papa. Gue tahu jodoh nggak kemana." 


"Iya gue juga tahu. Tapi kan tikungannya dimana-mana 
Bambang!" 


"Bodo lah gue mau tidur." 
"Jangan lupa cari tahu soal murid baru itu Nan!" 
"Ogah. Cari tahu sendiri." 


"Nggak mau? Oke, gue kasih tahu Tisya kalo lo sering 
stalking akun dia!" ancam Elzo. 


"Setan lo Zo! Iya iya. Besok gue cari tahu." 


Elzo tertawa. Elzo sering memergoki Kenan memandangi 
Tisya jika mereka sedang berkumpul, dan beberapa kali 
melihat Kenan sedang membuka akun instagram Tisya. Lucu 
sekali. Dia sendiri kucing-kucingan dengan perasannya 
sendiri, tapi kenapa selalu menasehati Elzo? Dasar, Kenan. 


Disisi lain Kenan hanya mendengus lalu mematikan telepon. 
Elzo benar-benar menyebalkan. Tapi entah kenapa 
persahabatan mereka awet sampai sekarang. Kenan tertawa 


sendiri. Memang kocak sahabat-sahabatnya itu. Ia bersyukur 
punya mereka meski selalu merepotkan. 


Bicara tentang Tisya, bagi Kenan, dia itu manis dan murah 
senyum. Kenan menyinggung kan senyum mengingat 
betapa manisnya Tisya. Betul ya, cinta bisa membuat orang 
gila. Buktinya, sekarang Kenan senyum-senyum sendiri 
seperti orang tidak waras. 


Kenan berbalik ingin masuk ke dalam kamarnya lagi, tapi 
kaget ketika melihat Catra yang sudah berdiri di 
hadapannya, sekarang. 


"Da- dari kapan di sini Cat?" Kenan bertanya tapi nada 
suaranya terdengar sumbang. Kenan takut Catra mendengar 
obrolannya dengan Elzo di telfon tadi. 


"Elzo suka sama Nora ya Nan?" Catra bertanya. Wajahnya 
menunjukkan keterkejutan dan juga rasa penasaran tapi 
masih terlihat santai. 


Kenan keluar keringat dingin. la bingung harus bagaimana 
dan menjawab apa. Otaknya terus berfikir keras untuk 
mencari jawaban yang tepat. 


"Jadi ini juga yang buat Elzo benci sama gue?" Catra 
tersenyum miris. Mengingat bagaimana sikap Elzo ketika 
Catra ada di dekat Nora dan ketika Catra membantu Nora. 


"Lo jangan marah Cat. " Kenan bersuara setelah sedari tadi 
hanya diam. 


"Gue nggak marah. Gue cuma semakin merasa bersalah aja 
sama Elzo selama ini. Lo tahu keluarga siapa yang udah 
Papa gue hancurin?" 


Kenan hanya geleng-geleng kepala. 


"Keluarga Elzo Nan." 


"Serius?" Kenan kaget bukan main. Catra tersenyum miris, 
tapi memang itulah kenyatannya. 


"Gue kira tadi lo udah tahu. Lo bukannya tahu kalau Elzo 
tinggal sama orang tua angkatnya?" 


"Ya kalau itu gue tahu. Tapi kalau masalah keluarganya yang 
dulu gue nggak tahu. Elzo nggak pernah cerita kalau 
masalah itu." 


Mereka masih saling diam, sama-sama menatap langit 
malam di balkon kamar Kenan. 


"Gue ngerasa jadi orang yang paling jahat di sini Nan." 
Catra berucap, ia merasa karenanya mungkin Elzo 
menderita selama ini. "gue aja baru tahu juga Nan masalah 
ini. Nora yang cerita ke gue. Coba aja gue cari tahu inti 
masalahnya dari awal." 


Kenan Menoleh. 
"Yang masalah apa?" 
"Masalah keluarga Elzo dulu. Papa gue dalangnya." 


Kenan diam. Bingung ingin menjawab apa. Kenapa masalah 
orang-orang serumit ini, sih? 


"Seharusnya dia omongin masalah ini dari awal kan. 
Bukannya malah diem. Sekarang, semuanya malah saling 
menyakiti satu sama lain. Orang yang nggak tahu apa-apa 
juga ikut kena batunya. Contohnya, Nora." 


"Lo tahu sendiri Elzo kaya gimana kan?" Kenan membalas. 


"Lo juga kenapa nggak bilang dari awal sih Nan kalau Elzo 
suka sama Nora? Kan gue bisa jauhin dia, kalau gue tahu." 


"Sorry." 


Catra tersenyum miris. "di diemin tanpa kejelasan itu nggak 
enak Nan. Gue udah beberapa kali coba nanya ke Elzo apa 
salah gue. Tapi dia nggak pernah buka mulut sama sekali. 
Dia selalu ngehindar dan itu makin buat gue merasa 
bersalah sama dia." 


"Terus lakuin Cat, sampai Elzo capek ngehindarin lo. Gue 
Cuma bisa bantu doa." 


"Sekarang udah jelas alasan dia ngebenci gue. Jadi nggak 
ada alasan lagi buat gue nggak minta maaf sama dia." 


-Noraelzo- 


Kenan menepuk bahu Elzo. Membuat Elzo mau tak mau 
menghentikan aktivitasnya mendengarkan musik di dalam 
kelas. 


"Kenapa?" 


"Gue, Abi, sama Agam mau keluar dulu. Dipanggil Bu 
Gendhis, suruh ke kantor." 


Elzo melihat sekitarnya. Sepi, karena ini jam istirahat 
pertama. Hanya ada Elzo dan Catra jika Kenan, Abi dan 
Agam pergi. 


"Oke." balasnya. 


Elzo melanjutkan aktivitasnya. Mendengarkan musik sambil 
menidurkan kepalanya di atas meja, menunggu seseorang 


mengantarkan makanan gratisnya nya, siapa lagi kalau 
bukan makanan dari Nora. 


Sedangkan Catra pura-pura sibuk dengan ponsel di 
tangannya. la sudah merencanakan ini bersama teman- 
temannya tadi, agar ia diberikan waktu berdua bersama 
Elzo. Catra ingin meminta maaf dan menyelesaikan 
masalahnya sekarang juga. 


Catra menatap punggung Elzo yang membelakanginya. 
Mulai berjalan ke arah bangku Elzo, sekarang ia sudah 
berdiri tepat di sampingnya. 


"Zo" 


Elzo membuka matanya yang tadinya tertutup. Meskipun 
menggunakan earphone, Elzo masih bisa mendengar suara 
Catra yang memanggilnya. Tapi ia pura-pura tak mendengar 
saja. 


"Zo." 


Tak hanya memanggil, sekarang Catra juga menepuk bahu 
Elzo yang membuat Elzo sontak menegakkan tubuhnya, lalu 
menatap dingin ke arah Catra. 


"Kenapa?" 
Catra masih diam. 


Elzo menatap Catra dari atas sampai bawah. "Io buang- 
buang waktu gue tau nggak!" Elzo bangkit dari duduknya, 
akan keluar kelas tapi Catra mencekal lengannya. 


"GUE MINTA MAAF !" teriak Catra lalu memejamkan mata. 


Elzo menelan ludahnya kasar. Lalu balik menatap Catra. 


"Karena gue kan? Lo jadi nggak bisa deket sama Nora? 
Kenapa lo nggak bilang dari awal sih? Kalau Papa gue udah 
ngancurin keluarga lo? Atas dasar apa juga lo ngebenci gue 
selama ini padahal gue sama sekali nggak tahu apa-apa soal 
itu semua?!" Catra meluapkan semua kekesalannya. Kesal 
kepada dirinya sendiri yang tidak tahu menahu selama ini, 
juga kesal kepada Elzo yang terus saja diam selama ini. 


"Cat-" 


"Gue capek Zo! Lo dulu temen yang selalu ada buat gue. 
Tapi dalam sekejap lo ngebenci gue gitu aja tanpa alasan. 
Gue ngerasa kehilangan sesuatu dalam hidup gue Zo asal lo 
tahu. Gue kehilangan sahabat, kebahagiaan, gue ngerasa 
kehilangan segalanya sejak lo musuhin gue." Catra 
memotong ucapan Elzo. la benar-benar sudah muak. 


Elzo merasa di tampar dengan kata-kata Catra barusan. Elzo 
menatap Catra Nanar. Mata Catra sudah berkaca-kaca. 


"Gue Cuma mau minta maaf. Susah banget ya buat lo 
maafin gue?" ujar Catra dengan nada bergetar. Catra masih 
menatap Elzo. 


Elzo berjalan selangkah ke arah Catra lalu memeluknya 
begitu erat. Air mata Elzo ikut menetes. 


Elzo juga lelah terus-menerus seperti ini. Hidup dengan rasa 
benci dan dendam. Elzo juga lelah. 


Elzo baru sadar, kenapa Elzo membenci Catra padahal 
bukan Catra yang melakukan kesalahannya? Ini semua 
bukan kemauan Catra bukan? 


"Gue yang seharusnya minta maaf Cat. Gue yang terlalu 
egois selama ini. Sorry." Elzo menepuk bahu Catra. 
Mengencangkan pelukan mereka. 


Catra tersenyum. Meski sempat terkejut dengan pelukan 
tiba-tiba dari Elzo. 


"Gue pengen kita kaya dulu lagi Zo. Main bareng, ketawa 
bareng, semuanya bareng. Ayo, mulai dari awal lagi. Dan 
tolong maafin papa gue juga, ya?" 


Elzo mengangguk beberapa kali. 


Mereka mengendurkan pelukan lalu menghapus air mata 
masing-masing. Tertawa setelahnya. 


"Cengeng lo!" ejek mereka bersamaan. 
"Lo juga!" ucap mereka bersama lagi. Lalu mereka tertawa. 


"ASATAGA! YA ALLAH YA RAB! GUE SAMPE NANGIS LIATIN LO 
BERDUA." teriak Agam membuat Elzo dan Catra menoleh. 
Ternyata Kenan, Abi dan Agam bersembunyi di balik pintu 
sedari tadi? 


"Nah, gitu dong! Kan enak dilihatnya." Kenan mengikuti di 
belakangnya. 


"Makasih ya. Ini semua berkat kalian bertiga. Eh, mana Abi?" 
tanya Catra karena hanya melihat Kenan dan Agam saja. 


"Tuh masih di luar. Nangis nggak berhenti-berhenti dia." 
Agam ngakak setelahnya. "Bi! Keluar lo tai kucing." 


Abi masuk masih dengan bercucuran air mata, ingus 
kemana-mana. la menyekanya dengan kedua tangan. 


"Lah? Pak ustad." ejek Kenan. 


"Parah Lo Zo, Cat." ucap Abi sambil menoyor dada mereka 
berdua. 


"Kerjaan lo bertiga ini?" suara Elzo menginterupsi. 


"Hehe. Kita berempat." ucap Catra. Mereka berempat, Catra, 
Kenan, Abi dan Agam hanya cekikikan. 


"Gak tau kenapa gue seneng banget deh kalian baikan. 
Kalau gini kan jadi lengkap." ujar Abi di tengah-tengah 
mereka yang sedang berbahagia. "berpelukan!" Abi 
menyeret semua teman-temannya untuk berpelukan. Hanya 
terdengar gelak tawa setelahnya. 


Nora yang baru datang dan ingin memberikan bekal 
makanan untuk Elzo mengurungkan niatnya setelah melihat 
kejadian yang langka ini. Nora memilih diam di ambang 
pintu masih dengan mengulas senyum. Nora tak tahu apa 
yang sudah terjadi sebelumnya, tapi Nora ikut bahagia 
untuk mereka. 


-Noraelzo- 

Intinya support terus cerita ini ya dengan cara vote 
and comment jangan lupa readers fillah! Syukron! 
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26. Bukan Cewek Murahan 


Bukan Cewek Murahan 


Aku mencoba baik kepada semua orang, tapi yang ku dapat 
hanya hujatan. Harus bagaimana lagi aku? 


-Noraelzo- 


Nora dan Brandon, mereka berdua berjalan beriringan 
masuk ke dalam kantin. Suasana kantin tidak terlalu ramai 
karena anak-anak SMA Bintang banyak yang memilih 
menonton pertandingan futsal di lapangan. Pertandingan 
persahabatan antara SMA Bintang dan SMA Garuda, SMA 
Brandon dulu. Pertandingan futsal ini dilaksanakan setelah 
pertandingan basket beberapa hari yang lalu. 


Tisya dan Anabel juga sedang asyik menyaksikan 
pertandingan saat ini. Alhasil, Nora ke kantin dengan 
Brandon saja. Nora sudah menceritakan semuanya kepada 
Tisya dan Anabel tentang Brandon, dan mereka 
menerimanya. 


"Di sini aja Ra," tunjuk Brandon pada sebuah bangku 
panjang yang kosong. 


Nora mengangguk mengiyakan. 


Baru saja ingin duduk, celetukan kakak kelas di 
belakangnya yang sudah ada di kantin sedari tadi membuat 
Nora mengurungkan niatnya untuk duduk. 


"Eh Nora! Lo Nora kan? Babunya Elzo?" 


Brandon yang menghadap langsung ke arah cowok itu 
langsung menukik kan alis dan menatapnya tajam. Bingung 


sekaligus geram dengan pernyataan barusan yang terkesan 
seperti mengejek. Berbeda dengan Nora yang 
membelakangi mereka semua. 


Nora masih mematung sambil menatap Brandon. Nora 
akhirnya menoleh ke arah suara tadi. Membuat cowok itu 
bersuara lagi. 


"Lo bener Nora kan yang akhir-akhir ini jadi babu Elzo? Kita 
semua temen sekelasnya. Pesenin bakso sama es teh 4 
dong. Kita dari tadi udah di kantin, tapi males mau pesen." 
ucap cowok berkulit putih itu, Nora melihat nametag nya 
yang bertuliskan Erwin. Nora masih tak berkutik sedikitpun, 
"nanti gue bayar lo deh," lanjutnya. 


"Jaga omongan lo ya!" sentak Brandon yang sudah maju 
selangkah. 


Erwin tersenyum geli. 


"Siapa nih? Target baru lo?" Erwin terkekeh, diikuti teman- 
temannya. 


Nora hanya diam dengan hati yang sudah tidak baik-baik 
saja, sekarang. 


Nora tahu kalau mereka berempat itu teman sekelas Elzo, 
tapi ia tak tahu mereka akan berbuat sejauh ini. Nora hanya 
menahan semua gejolak di dadanya. Sesak rasanya melihat 
orang menjatuhkan harga dirinya tapi dirinya hanya bisa 
diam. 


"Apa sih Ra maksud mereka?" tanya Brandon yang masih 
tidak paham dengan situasi ini. 


Nora tak bisa menjawab, ia hanya menundukkan kepalanya. 
Rasanya Nora ingin menangis saat ini juga. 


"Mau mau aja lo dijadiin babu sama Elzo. Oh, gue tahu. Pasti 
karena dia ganteng jadi lo seneng dan cari kesempatan buat 
deketin dia, kan? Keliatan banget ya lo murahannya. Sama 
gue aja gimana ? Ntar gue bayar lebih. Mau?" 


Brak! 


Sebuah kursi plastik berwarna putih mendarat tepat di 
hadapan Erwin. Semuanya menoleh ke sumber datangnya 
kursi. 


Elzo si pelempar kursi berjalan cepat ke arah Erwin dan 
ketiga temannya yang sudah berdiri dari duduknya. Mereka 
menatap takut ke arah Elzo. 


Bug! 


Satu pukulan dari Elzo mengenai pipi Erwin, diikuti pukulan- 
pukulan yang lainnya. 


Bug! Bug! Bug! 


Elzo tak bersuara sama sekali, ia terus memukuli Erwin 
dengan begitu brutal, membuat semua orang di 
sekelilingnya menyingkir. Pertengkaran tidak bisa 
dihentikan lagi. Erwin sudah babak belur. 


Nora hanya mematung di tempatnya. 


Kejadian ini membuat geger kantin. Semua orang di sana 
tercengang dan tidak bisa melakukan apapun karena takut. 
Mereka hanya melihat Elzo yang memukul Erwin dengan 
membabi buta. 


"Ampun Zo! Ampun..." rintih Erwin sempoyongan. Elzo tak 
menggubris dan masih memukuli Erwin dengan sisa 
kekuatannya. 


Semua orang masih tak berkutik. 


Kenan, Catra, Abi dan Agam, mereka berempat sungguh 
kaget. Baru saja masuk kantin sudah disajikan baku hantam 
seperti ini. 


"Elzo!" teriak Kenan. Ia langsung lari mendekat diikuti yang 
lainnya. 


"Zo udah Zo!" teriak Catra yang juga kaget. 


"Eh, Gila. Elzo kesurupan! Pisahin woi pisahin." teriak Abi 
panik. 


"Lo bertiga kenapa diem aja!? Pisahin!" suruh Agam kepada 
ketiga temannya dan juga teman Erwin yang hanya 
menyaksikan dengan muka tegang. "lo juga, kenapa diem 
aja! Bantu pisahin!" marahnya pada Brandon. Mereka semua 
akhirnya maju untuk memisah Elzo dan Erwin. 


"Nor, di sini aja!" ucap Catra khawatir. Setelah itu ia ikut 
memisah Elzo dan Erwin. 


Elzo sudah di tahan oleh mereka berempat dan Erwin sudah 
di papah oleh ketiga temannya yang tadi. 


"Bawa dia pergi dari sini!" suruh Catra kepada mereka 
bertiga untuk membawa Erwin. Takut kalau Elzo ngamuk 
lagi. 


Susana sudah sedikit melunak. Elzo duduk di salah satu 
bangku panjang diikuti mereka semua kecuali Nora dan 
Brandon yang masih berdiri. 


"Lo kok bisa sampai ribut sama si Erwin sih Zo?" tanya 
Kenan yang duduk di depan Elzo. Elzo tak menjawab. Ia 


mengambil sebotol air mineral di atas meja kantin, 
membukanya, lalu meneguknya. 


Entah kenapa Nora jadi merasa bersalah kepada Elzo. 


"Lo yang namanya Elzo?" tunjuk Brandon pada Elzo yang 
baru saja selesai minum, suaranya terdengar seperti orang 
yang akan marah. Elzo menoleh ke arah Brandon dengan 
tatapan tak suka tanpa mengeluarkan suara untuk 
membalas. 


Brandon melihat nametag di dada Elzo. Elzo Adi Renaga. 


"Jadi selama ini lo jadiin Nora budak? Lo suruh suruh dia? 
Hah? Lo nggak lihat tadi, gara-gara lo mereka semua injek- 
injek harga diri Nora!" sentak Brandon. 


"Woi berandalan! Eh, Brandon! Lo kalau nggak tau apa-apa 
mending diem aja! Anak baru juga." marah Abi karena tak 
terima Elzo disalahkan seperti itu. 


Brandon diam di tempat. Menengok ke arah Nora yang 
masih diam sambil menundukkan kepala. Brandon ikut 
membisu. 


"Jadi Erwin tadi buat masalah sama lo Nor?" tanya Kenan 
pada Nora. Nora hanya mengangguk kecil. 


"Nggak usah dimasukin ke hati Nor apa yang udah dia 
omongin. Dia emang lamis mulutnya." ucap Agam. 


"Dia tuh lambe turah kelas kita." lanjut Abi. 


Nora mendongak. Melihat sekelilingnya lalu matanya tertuju 
pada Elzo yang masih murung. 


Kenapa Elzo semarah ini? Membuat Nora berfikir terlalu jauh 
Saja. 


"Kak Elzo, Nora minta maaf." ucap Nora ragu, "gara-gara 
Nora-" 


"PERGI!" teriak Elzo keras tanpa menoleh ke arah Nora. Tapi 
Nora yakin teriakan Elzo ditujukkan kepadanya. 


"Kak-" 


"GUE BILANG PERGI!" Elzo menatap nyalang ke arah Nora 
seperkian detik lalu mengalihkan pandangannya lagi. 
Kenan, Catra, Abi dan Agam tidak berkutik di sampingnya. 


Brandon yang menyaksikan Nora diperlakukan seperti itu 
langsung mengeratkan gigi, menarik lengan Nora untuk 


pergi. 
"Ayo Ra!" 


Brandon mencengkeram erat lengan Nora membuat Nora 
mau tak mau mengikutinya. Nora ingin tetap disini, tapi 
percuma. Tenaga Brandon lebih kuat darinya. 


Entah kenapa hati Nora merasakan sakit yang luar biasa 
sekarang. Nora yakin, setelah ini akan lebih banyak lagi rasa 
sakit yang akan ia dapatkan. 


Apa hanya Nora yang mulai merasakan rasa ini? Sendirian? 
-Noraelzo- 


Nora buru-buru merapihkan dan memasukkan semua buku 
nya ke dalam tas. la sudah menahan buang air kecil sedari 
tadi, Nora kira hari ini bebas seharian, tapi ternyata tidak. 
Bu Gendhis memang guru yang rajin, masuk di jam terakhir. 


Padahal guru-guru yang lain tidak ada yang masuk ke kelas 
sehari tadi. 


"Sya, Bel. Nora duluan ya. Kebelet nih." 


Tisya dan Anabel yang juga sedang beres-beres buku 
menoleh ke arah Nora yang sudah berdiri dari tempat 
duduknya. 


"Oke Nor." balas Tisya mentap Nora. 
"Hati-hati." pinta Anabel. 
"Iya. Duluan ya!" 


Nora lari keluar kelas sambil mengecek ponselnya yang 
sedari tadi menyala, menampilkan nama Elzo yang 
menelfon. Nora tak menjawab karena masih kesal dengan 
Elzo. Banyak sekali panggilan yang dilakukan di sana. 


Tak lama, Elzo mengirimnya pesan. 

Kak Elzo : 

Gue tunggu diparkiran. 

Masih dengan terburu-buru Nora menggerutu. 
"Tadi ngusir, sekarang nyariin. Nyebelin." 
Nora H: 


Mau ke kamar mandi dulu. Kalau mau tungguin, kalau 
enggak pergi aja. 


Nora membalas dengan nada ketus, menyimpan ponselnya 
ke tas lalu masuk kedalam kamar mandi. 


Nora telah selesai. Baru saja keluar dari kamar mandi, Nora 
dikejutkan oleh Katrina dan kedua temannya. 


Katrina menyeret Nora ke samping luar kamar mandi 
dengan cengkraman begitu kuat dan spontan. Membuat 
Nora tidak bisa menghindarinya. 


"Kakak mau ngapain?" tanya Nora ketakutan setelah mereka 
sampai di tembok samping kamar mandi. 


"Ngasih lo pelajaran!" ucap Katrina sambil menunjuk dahi 
Nora. 


Nora hanya geleng-geleng kepala lalu mencoba kabur. Tapi 
gagal karena ada dua teman Katrina yang menghadangnya 
dan menyeretnya ke tempat semula. Mereka berdua 
memegangi Nora, sekarang. 


PLAK! 


Satu tamparan dari Katrina mendarat mulus di pipi kiri Nora. 
Membuat Nora terhuyung ke kanan. 


"Itu pelajaran buat lo karena udah berani deketin Catra!" 


Nora hanya meringis sambil memegangi pipinya yang 
memerah. Takut. Nora sangat takut. Hatinya mencoba 
merapalkan doa. Berharap ada yang datang dan 
menyelamatkannya. 


PLAK! 


Tamparan kedua yang di dapat Nora membuatnya 
merasakan sakit lagi dan lagi. Rasa panas kian menjalar di 
kedua pipinya. 


"Itu pelajaran buat lo yang sok kecentilan!" seru Katrina. 
"murahan! Semua cowok dideketin. Elzo, Catra, anak baru 
itu! Nggak guna. Norak kaya nama lo!" 


Menangis. Nora hanya bisa menangis. 


Nora melotot melihat Katrina yang baru saja mengeluarkan 
gunting dari tasnya. 


Nora memberontak, ingin lepas dari mereka. Tapi lagi-lagi 
gagal. 

"Sifat sama penampilan lo tuh beda! Di luar alim dalamnya 
munafik. Mending lepas aja nih kerudung." 


Katrina mulai menggunting cacah kerudung putih panjang 
yang Nora kenakan. Tangisan Nora tak bisa ditahan lagi. 


"Kak! Kak! Jangan Kak! Nora mohon..." rintih Nora tapi tak 
digubris Katrina. 


"TELAT! NGGAK GUNA LAGI LO MINTA MAAF!" sentaknya. 


"Pegangin yang kenceng! Jangan sampe lepas." perintah 
Katrina kepada kedua temannya. 


Nora hanya bisa pasrah. Tak tahu lagi harus bagaimana. 


Dalam hitungan detik kerudung Nora sudah tidak berbentuk 
lagi. Potongan-potongan kain kerudung jatuh ke tanah. 
Hanya ciput ninja yang menutupi rambut indahnya, 
sekarang. Nora masih menangis. Meratapi dirinya yang 
lemah ini. 


"Lepasin dia!" seru Katrina kepada kedua temannya. 


Tubuh Nora terjatuh ke tanah setelah dua orang itu 
melepaskannya, tak kuat menopang tubuhnya sendiri 


melihat bagaimana keadaannya sekarang. Nora semakin 
menangis. Bingung harus bagaimana setelah ini. 


“Inget! Ini baru permulaan! Sadar diri lo! Murahan." 


Katrina dan kedua temannya meninggalkan Nora sendirian 
setelah ia mengucapkan itu. 


Nora mengeraskan tangisannya. Tak tahan lagi. 


"Ayah..." lirih Nora dengan air mata yang sudah membasahi 
wajah manisnya. 


Nora masih sesenggukkan dan masih menangis. Bingung 
harus pulang bagaimana. la tak membawa apa-apa lagi 
untuk menutupi auratnya. 


"Tisya sama Anabel udah pulang belum ya?" monolog Nora 
sesenggukan. "Kak Elzo... Kak Elzo di parkiran kan? Dia 
masih nungguin Nora kan?" 


Nora mengecek ponselnya untuk menghubungi seseorang 
untuk dimintai bantuan. Tapi sayang. Baterai ponselnya 
habis. 


"Ya Allah..." 


Nora menangis lagi. Suara tangisannya semakin jelas 
terdengar. Kedua pipinya juga masih panas karena 
tamparan Katrina tadi. Kenapa nasib Nora seburuk ini? 


"Nora?!" 


Nora dan Elzo sama-sama kaget. Terutama Elzo yang 
melihat keadaan Nora yang seperti ini. 


"PERGI!" teriak Nora keras tanpa melihat Elzo. Ia 
menyembunyikan wajah di balik kedua tangannya. 


"Siapa yang ngelakuin ini?!" 
"NORA BILANG PERGI! JANGAN KESINI." sentaknya. 


Elzo mendengus lalu melangkah pergi. Meninggalkan Nora 
yang masih menelungkupkan wajahnya. 


Elzo memilih bersembunyi di sisi tembok yang lain, 
bersandar di sana. Tadi ia yang mengusir Nora saat di 
kantin, sekarang gantian Nora yang mengusirnya. Apa ini 
yang dirasakan Nora saat Elzo membentaknya dan 
menyuruhnya untuk pergi, tadi? Elzo serasa ditampar 
keadaan. 


Elzo mengambil sebuah hoodie navy di dalam tasnya. Lalu 
mundur ke arah dimana Nora berada. 


"Nora kan udah bilang jangan kesini kak... Nora nggak pake 
hijab. Aurat Nora kemana-mana tau nggak?" ucapnya 
sesenggukan. Masih dengan air mata yang mengalir. 


"Gue nggak liat. Gue merem." tukasnya. "nih pake! ini ada 
tudungnya." 


Elzo mejulurkan hoodie nya ke Nora. 
Nora masih termenung. 
"Gue puter badan kalo lo nggak mau!" 


Nora menerimanya dengan ragu setelah mendengar 
ancaman Elzo di depannya. 


"Pake itu dulu." 


Elzo langsung pergi begitu saja setelah Nora menerima 
hoodie nya. Elzo sempat melirik ke arah CCTV yang 
terpasang tak jauh dari sana. 


Sedangkan Nora masih diam di tempat sambil menatap 
hoodie di tangannya. Tangis berubah senyuman kecil. 


-Noraelzo- 
Happy 10K readers!! 


A/N : Kasih saran dong untuk enaknya up berapa kali 
seminggu? Dan enaknya hari apa? Jangan lupa ajak semua 
teman kalian untuk baca Noraelzo. Mari ngayal berjamaah 
hihi. 


Gimana part ini? NEXT? 


Intinya support terus cerita ini ya dengan cara vote 
and comment jangan lupa readers fillah! Syukron! 
Terima kasih! 


Salam, 
jinstnrm 


27. Kembali Cuek 


Kembali Cuek 


"Emang bener bener tuh ya si uler keket! Ketemu gue di 
jalan, gue jambak sampe botak! Dasar mak lampir nggak 
punya hati." cerocos Tisya lalu memakan bakso yang tadi ia 
pesan. Mereka bertiga, Nora, Tisya dan Anabel tengah 
berada di kantin. 


"Tapi lo nggak papa kan Nor?" tanya Anabel khawatir. 


"Nora nggak papa kok Bel." balas Nora sambil menyinggung 
kan senyum. Mencoba melupakan setiap perbuatan dan 
ucapan Katrina yang begitu menyakitkan kemarin itu. 


"Mama sama Kakak lo tahu? Lo kasih tahu?" tanya Anabel 
lagi. 


Nora menggelengkan kepala. "Nora nggak berani. Nanti 
malah jadi panjang kalau Nora ngadu." 


"Tapi ini tuh udah keterlaluan. Kita nggak boleh tinggal 
diam gini aja. Dia harus dikasih pelajaran!" unjuk Tisya 
dengan muka serius. Anabel disampingnya mengangguk. 
Sedangkan Nora bungkam sambil mengaduk-aduk bakso 
pesanannya. 


"Katrina sama dua temennya udah dikeluarin dari sekolah." 
celetuk Kenan dari arah samping. 


Sontak mereka bertiga menoleh. Menemukan Elzo, Catra, 
Kenan, Abi dan Agam yang berjalan mendekat dan sekarang 
sudah duduk di bangku panjang kantin tepat di depan 
mereka. 


"Lo sih Nor. Kenapa nggak manggil nama gue tiga kali? 
Kalau lo panggil pasti gue langsung dateng nyelametin lo 
dari genderuwo itu." ucap Abi ngawur. 


"Jin tomang diem aja." sentak Agam. 
"Sewot lo jin iprit." balas Abi. 


"Diem nggak? Gue siram nih!" ancam Kenan sambil 
menunjukkan air mineral yang baru saja ia buka tutup 
botolnya. 


"Udah udah." pisah Catra. 
Mereka sungguh seperti anak kecil. 


"Serius Katrina di keluarin?" tanya Anabel kaget. Semuanya 
yang baru datang mengangguk, kecuali Elzo. 


Nora masih diam sambil menatap Elzo yang sedari tadi 
hanya diam dan kelihatan cuek dengan sekitarnya. 


"Serius lah umi. Kaya cinta Abi ke umi." balas Abi sambil 
tersipu malu. Malu-malu kadal, iya. 


"Mulut lo belum pernah di tampol?" sinis Anabel yang 
membuat Abi langsung cemberut. 


"Umi umi itu binatang kan Bi? Yang di laut tuh." tanya Agam 
pada Abi, yang parahnya di jawab oleh Abi dengan begitu 
polosnya. 


"Cumi-cumi!" 
Agam terkekeh. 


"Gue siram beneran nih lo berdua." sentak Kenan yang 
sudah gemas dengan mereka berdua yang tidak bisa diam. 


"Kenapa sih Nan? Lo gerogi ya karena ada Tisya di sini?" 
Jleb. Ucapan Abi membuat Kenan bungkam. Abi kurang ajar. 
"Kenapa jadi Tisya?" tanya sang empu. 

"Karena-" 


Belum sempat mengucapkannya Agam menutup mulut 
laknat Abi. Membuatnya memberontak. Agam langsung saja 
memelototi Abi agar ia diam. Lalu menunjuk ke arah Kenan 
yang sudah memperlihatkan muka galak. Mati kau, Abi. 


"Ohya, kakak -kakak kok bisa tahu kalau Nora habis 
dikerjain sama si Katrina?" tanya Tisya penasaran sambil 
mengalihkan topik. Tapi melihat gelagat mereka Tisya jadi 
sedikit curiga. 


"Ya tau lah," Abi kembali songong. Tisya mengerucutkan 
bibir. 

"Tahu dari mana kak?" tanya Nora penasaran. Pasti dari Elzo. 
la melirik ke arah Elzo yang masih saja diam. 

"Elzo." balas Abi. 


"Iya, si Elzo kemarin cerita ke kita. Gue nggak bisa bayangin 
gimana keadaan lo waktu itu Nor. Lain kali hati-hati ya." 
ucap Catra. Kenan, Abi dan Agam ikut mengangguk untuk 
meyakinkan. Sedangkan Elzo masih saja diam. 


Nora merasa terenyuh. 


"Sebelumnya Nora mau ucapin terima kasih. Tapi Kak Elzo 
nggak perlu ngelakuin semua ini. Apalagi sampai ngebuat 
Kak Katrina keluar dari sekolah." 


Elzo akhirnya menoleh. Semua orang fokus ke arahnya. 


"Bukan gue, tapi Catra. Makasih nya ke dia aja. Dia yang 
lapor." ucap Elzo dingin. 


Mendengar itu, entah kenapa Nora merasa sangat kecewa. 
Bukan itu yang Nora ingin dengar dari mulut Elzo. 


Nora mengangguk sambil sedikit memaksakan senyumnya. 


"Makasih Kak. Tapi Kakak Catra nggak perlu buat Kak Katrina 
sampai dikeluarin dari sekolah." ucap Nora pada Catra. Elzo 
masih melihat ke arahnya tapi membuang muka lagi 
setelahnya. Dan Nora melihatnya. 


"Itu cuma satu-satunya cara buat dia jera. Gue udah lihat 
apa yang udah Katrina lakuin lewat CCTV yang ada di sana. 
Dan itu sangat nggak manusiawi. Jadi wajar sekolah 
langsung keluarin dia." 


"Iya bener apa kata Kak Catra Nor. Biar kapok tuh mak 
lampir. lihh.. Kak Catra Keren. Langsung gercep." ucap Tisya 
memuji Catra. Anabel ikut mengangguk. Elzo dan Kenan 
sama-sama melihat ke arah Catra. Mereka berdua merasa 
tersisihkan. 


"Catra teros." sindir Abi dan Agam bersamaan. 
"Cemburu lo?" ejek Catra lalu tertawa. 


"Bukan kita, tapi yang lainnya. Tuh tuh.. Muka nya udah 
kaya cabe busuk. Merah merah item hahaha." ejek Abi yang 
entah ditujukan kepada siapa. 


"Tapi kalau kita ngebales perbuatannya, kita sama aja kaya 
dia." sanggah Nora setelahnya. 


"Sebelum mikirin orang lain tuh coba fikirin diri sendiri dulu. 
Terlalu baik ke semua orang itu nggak baik. Apalagi kalau 


yang dibaikin nggak tahu diri." celetuk Elzo tiba-tiba 
dengan sorot mata dingin. "gue cabut dulu." 


Elzo langsung bangkit dari duduknya setelah mengucapkan 
kalimat barusan. Semua orang hanya menatap 
kepergiannya. Termasuk Nora. 


kakak 


Elzo duduk di bangkunya. Entah kenapa perasaannya akhir- 
akhir ini semakin kacau saja. Kelasnya sekarang hanya ada 
beberapa orang saja. 


"Kalau suka bilang, jangan menghindar." Catra yang baru 
saja datang langsung duduk di samping Elzo. "temen- 
temen. Tolong keluar dulu ya. Gue mau ngomong penting 
sama Elzo." teriak Catra. 


Semua orang keluar dari kelas. Meski ada yang 
mengeluarkan cibiran. 


"Lo nggak ngerti Cat." sahut Elzo tanpa melirik ke arah 
Catra. 


"Gue ngerti gimana sikap lo ke Nora selama ini. Gue kadang 
masih nggak nyangka aja lo punya perasaan ke dia. Lo 
pinter banget menyembunyikan perasaan lo selama ini Zo. 
Lo selalu melindungi dia dengan cara lo sendiri. Itu bagus 
sih, tapi tanpa lo sadari Nora merasa tersakiti dengan cara lo 
itu." 


Elzo tersenyum miris. 


"Ungkapin aja Zo. Siapa tahu dia juga punya rasa sama lo. 
Jangan sampai lo kecewa nanti." 


"Belum waktunya." sanggah Elzo. 


"Kapan? Lo mau bikin dia tambah sakit lagi?" 
"Gue nggak bisa." 
"Kenapa?" tanya Catra emosi, "kenapa nggak bisa?" 


"KARENA DIA SUKANYA SAMA LO!" suara Elzo meninggi. Ia 
ikut emosi. 


"Dulu Zo. Sekarang enggak." ucap Catra meyakinkan Elzo. 
"Terus? Gue percaya gitu?" Elzo tersenyum meremehkan. 


"Egois lo Zo. Selalu mentingin diri sendiri. Lo nggak mikir 
gimana terbebaninya Nora sama sikap kekanak-kanakan lo 
itu? Bayangin, berapa kali lo udah buat hatinya sakit 
dengan sikap lo itu!" marah Catra. 


Mereka masih adu pandangan. 


"Kalau lo masih buat dia nangis, biar gue yang buat dia 
bahagia." 


Catra menggebrak meja lalu keluar kelas. Meninggalkan 
Elzo yang masih bungkam di tempatnya. 


-Noraelzo- 


A/N : Konflik akan segera dimulai. Jadi tunggu terus 
kelanjutannya ya.. 


Dari awal kan Nora terus yang disakitin. Kalau sekarang 
gantian Elzo yang kita buat sakit gimana? 


Next? 


Vote & comment jangan lupa readers fillah! Syukron! 
Terima kasih! 


Salam, 
jinstnrm 


28. Kesayangan Elzo 
Kesayangan Elzo 
Jangan berharap sama yang nggak pasti, nanti sakit hati. 
-Noraelzo- 


Nora sedang berkutat dengan sebuah buku di depannya. la 
sedang belajar di ruang tamu dengan setumpuk buku lain 
yang meninggi di sampingnya. Mamanya yang baru saja 
pulang dari restoran mengernyit heran melihat Nora. 


"Tumben, kamu belajar? Irene mana?" tanya Fara lalu duduk 
di sofa depan Nora. Seperti biasa, terdengar ketus. 


Nora berhenti mencatat lalu melihat ke arah Mamanya. 


"Nora pengin jadi juara satu Ma di kelas. Makanya Nora mau 
rajin belajar." ucap Nora. Fara hanya menunjukkan muka 
datarnya seperti biasa. "kalau Kak Irene kan, hari ini 
bimbel?" lanjut Nora menjawab pertanyaan Mamanya. 


"Oh, ya." 


Fara hanya mengangguk-anggukkan kepala saja. Baru saja 
ingin pergi, Fara mengurungkan niatnya kembali setelah 
mendengar suara Nora. 


"Kalau Nora bimbel kaya Kak Irene boleh nggak Ma?" 


Fara menoleh ke belakang lalu memiringkan senyuman 
menatap intens Nora. "kamu?bimbel?" Fara tertawa 
sumbang. 


Nora menganggukkan kepala mantap sambil mengulas 
senyum. 


"Nora juga pengen jadi pintar Ma, kaya Kak Irene." 
"Buang-buang duit aja. Orang kaya kamu emang bisa apa? 
Sayang uangnya mending buat yang lain yang lebih 
bermanfaat." 


Nora merasa terpojokkan. 


"Emang kalau Nora jadi pintar itu nggak akan bermanfaat 
Ma?" 


Senyum Nora memudar tapi ia mencoba tetap memaksakan 
senyumannya. 


"Nggak usah kebanyakan ngayal. Mulai sekarang kamu 
bantu-bantu di restoran aja. Entah itu pulang sekolah 
ataupun waktu liburan. Restoran kurang karyawan karena 
pemecatan kemarin. Restoran Papa mau bangkrut, jadi 
sekarang kamu harus tau situasi. Jangan boros." 


"Tapi nanti-" 
"Kenapa?" 
Nyali Nora kembali ciut. 


"Nggak Ma, nggak papa. Nanti Nora janji bantu-bantu di 
restoran." 


"Bagus." 


Fara naik ke atas. Meninggalkan Nora yang masih bingung 
dengan semuanya. Kalau waktu luangnya digunakan untuk 
bantu-bantu di restoran. Nora belajarnya bagaimana? 


-Noraelzo- 


"Ngelamun apa ayo!" seru Livia kepada Nora yang sedang 
duduk sendirian di bangku panjang depan lapangan basket, 
tempat kesukaan Nora akhir-akhir ini. Nora menoleh dan 
menatap Livia. Sedikit kaget dengan kedatangannya yang 
tiba-tiba. 


"Eh, sini duduk." ucap Nora canggung lalu menggeser 
sedikit tubuhnya agar Livia bisa duduk di sampingnya. 


"Apa kabar, Kak?" 
Livia membuka percakapan. 
"Alhamdulillah baik. Kamu sendiri?" 


"Baik juga kok. Kakak tadi lagi belajar? Maaf ya, Livia malah 
gangguin." ucapnya saat melihat Nora yang masih 
memegangi buku paket tebalnya. 


"Oh enggak kok. Nggak ganggu nggak ganggu. Malah 
seneng aku ada yang nemenin. Soalnya Anabel sama Tisya 
nggak berangkat hari ini. Anabel sakit, Tisya ikut lomba tari. 
Jadi sendirian deh bingung juga mau ngapain kalau nggak 
ada mereka berdua." 


"Oh, Yaudah deh Livia temenin kalo gitu." 


"Makasih ya." Nora tersenyum. Livia pun ikut menyinggung 
Kan senyumnya. 


"Kakak cerewet juga ya ternyata?" Livia tertawa kecil. 
"Ha? Masa sih? Nggak ah." elak Nora. 


"Beneran." 


"Perasaan kamu aja kali. Akhir-akhir ini kok aku jarang liat 
kamu di sekolah ya?" 


"Hehe. Gara-gara marah sama Papa aku beli selai kacang 
satu wadah terus ku makan sampai habis kak. Tau sendiri 
kan gimana aku kalau udah kena kacang? Langsung drop 
deh." 


Nora hanya membelalakkan mata. Tidak bisa 
membayangkan. Waktu makan sedikit selai kacang dengan 
roti waktu itu saja sudah begitu keadaannya, bagaimana 
jika satu wadah? 


"Jangan aneh-aneh lagi Liv. Nanti kalau keblabasan gimana? 
Sayangi diri Kamu, jangan aneh-aneh. Banyak orang sakit 
pengen sembuh dari penyakitnya, lah kamu malah nyari 
penyakit." 


"Tuhkan cerewet." goda Livia lalu tertawa, "lagian sih, Papa 
sering ngelarang sesuatu yang aku suka, jadi aku marah." 


"Tapi nggak boleh sampai begitu. Pokoknya jangan lagi." 
"Iya deh, iya." 

Entah kenapa Nora jadi teringat Elzo dan rahasianya. 
"Liv?" 

"Kenapa Kak?" 

"Aku boleh tanya sesuatu?" 

"Boleh lah. Masa ya nggak boleh." 


Nora menarik nafas dalam-dalam. 


"Papa kamu sama Papa Kak Elzo itu orang yang sama kan? 
Kalian adik kakak?" 


Livia langsung membekap mulut Nora dengan tangannya 
membuat Nora kaget. Ini bocah tenaganya kenceng juga. 


"Shuttt... Jangan keras keras kak!" suruhnya sambil 
celingukan ke sekitar. 


"Nggukk busu nupus!" ucap Nora kurang jelas. 


Nora menepuk beberapakali tangan Livia agar menyingkir, 
karena ia sudah kehabisan nafas. 


"Maaf kak maaf. Makanya jangan kenceng-kenceng dong 
kak." 


"Kenapa?" 


"Nanti Abang marah kalau orang-orang tau. Kakak tau 
semua darimana?" 


Livia terlihat panik. Membuat Nora merasa bersalah. 
"Kak Elzo." 


Nora menangkap kelegaan dari wajah cantik Livia yang 
sedikit mirip dengan Elzo. Kenapa Nora baru sadar? 


"Yaudah, nggak papa deh kalau gitu. Kakak tau nggak? 
Kakak cewek pertama di sekolah ini yang tahu, itupun dari 
abang sendiri. Karena yang tau aku sama bang Elzo adik 
kakak tuh cuma abang, aku dan temen temen abang aja. 
Tau nggak? Artinya kakak itu spesial." 


"Ada ada aja. Kenapa juga sih harus disembunyiin?" tanya 
Nora penasaran. 


"Karena dengan begitu, kita berdua bisa hidup tenang kak. 
Bang Elzo bisa tenang karena fans ceweknya nggak 
ngintilin dia lagi, karena mereka ngira Bang Elzo pacar aku. 
Terus aku juga ikut aman deh." 


Nora sendiri juga sempat mengira mereka berdua pacaran. 


"Kamu pernah nggak di bully karena deket-deket Kak Elzo 
terus?" 


Livia menggelengkan kepala. 


"Mereka semua pasti mikir seribu kali buat gangguin aku. 
Karena pernah ada satu kejadian yang buat Abang marah 
besar. Kakak tau Jono? Seangkatan sama kakak kok." 


"Iya, tau. Yang culun kan?" 
Livia mengangguk lalu melanjutkan ceritanya. 


"Dia kan nggak sengaja nabrak aku sampai jatuh ke lantai, 
padahal dia udah minta maaf, tapi abang yang masih nggak 
terima langsung marah dan gebukin dia sampai babak 
belur. Kasihan kan? Padahal aku cuma luka sedikit. Dan 
mungkin itu juga yang buat orang orang terutama fans 
abang nggak berani sama aku. Takut bernasib sama kaya 
Kak Jono waktu itu kali." 


Nora ingat. la pernah dengar cerita ini dari Tisya 
sebelumnya. 


"Nah si Jono tuh kan nggak sengaja nabrak itu adik kelas 
cantik itu sampai jatuh, tau nggak apa yang terjadi 
selanjutnya?" Tisya menjeda kalimatnya, "si Kak Elzo tuh 
gebukin Jono sampai sekarat!" 


"Gimana? Romantis dan hot, kan? Gue yang cuma ngelihat 
secara langsung aja bapernya nggak kelar-kelar. Nggak 
kebayang kalau gue yang jadi adik kelas itu. Udah pingsan 
mungkin!" 


"Kak Elzo sayang banget sama kamu ya?" celetuk Nora lalu 
mengulas senyum. Coba aja Nora, baru sedikit deket aja 
udah dilabrak sama Katrina, kemarin. 


"Dia memang tipe orang yang kalau udah sayang sama 
sesuatu jadi galak kak. Nggak suka kesayangannya di 
ganggu.Tapi kadang sayangnya suka di sembunyiin sendiri, 
jadi nggak ada yang tau. Dan kadang menunjukkan kasih 
sayangnya tuh beda, dengan cara dia sendiri." 


"Masa sih?" Nora tertawa kecil setelahnya. 
"Kakak udah dapetin kok. Masih kurang jelas mungkin ya?" 
"Maksudnya?" tanya Nora bingung. 


"Udah lupain. Kalau soal orang tua angkat, kak? Udah tau 
belum?" 


Nora mengangguk, "udah." 


"Tuhkan, Kakak tuh sepesial. Kayaknya Abang serius deh 
sama kamu kak." 


-Noraelzo- 
Duh, yang mau di seriusin. 


Maap baru up lagi, masih pkl nih. Dan jangan berharap lebih 
sama cerita ini ya, takutnya ngecewain. 


A/N : Dukung terus, doain supaya ceritanya bisa sampai 
tamat. Terima kasih juga untuk yang masih setia nunggu 


dan baca Noraelzo selama ini. Sayang kalian deh pokoknya! 
IG : @iinsetyaningrum 


Vote jangan lupa yak! Vote itu gratis! Tidak dipungut 
biaya! Gratis & gampang. Oke?! *edisi maksa hehhe.. 


Salam, 
jinstnrm 


29. Rapuh 
Rapuh 


Pulang sekolah Nora mengayuh sepedanya menuju restoran 
milik keluarganya, melewati jalanan ibu kota yang hampir 
ramai karena ini sudah menunjukkan jam pulang kerja. 
Matanya menangkap sosok wanita paruh baya yang tengah 
tertunduk melihat ke dalam tas yang dibawanya tanpa 
menyadari akan ada sebuah mobil yang akan melewati 
genangan air di depan wanita itu. Nora bergegas membawa 
sepedanya menuju ke trotoar lalu lari ke arah wanita yang 
masih belum sadar itu. 


Byurrrrr... 


Wanita paruh baya itu terkejut melihat ada sesuatu yang 
berusaha melindunginya dari depan. Gadis SMA yang 
seragam belakang sekolahnya sudah basah dan sedikit 
kotor karena terkena genangan air yang diterjang sebuah 
mobil yang baru saja lewat dengan begitu cepat. 


"Ibu nggak papa?" tanya Nora khawatir kepada wanita itu. 


"Seharusnya ibu yang tanya itu ke kamu!" marahnya, "kamu 
nggak papa kan?" masih dengan menatap Nora. 


Nora tertawa kecil. "nggak papa kok bu." 


"Baju belakang kamu basah semua Iho. Nama kamu siapa?" 
tanya lembut wanita itu. Berhijab dan cantik. 


"Nora bu. Nggak papa bu kalau soal baju. Yang penting ibu 
nggak kenapa-kenapa kan?" 


Wanita itu menatap Nora lama lantas mengulas senyum, 
tangannya bergerak untuk mengelus pelan pipi Nora. "Ibu 
nggak papa kok. Makasih ya." 


Nora hanya tersenyum. 

"Ibu ngapain di pinggir jalan?" tanya Nora penasaran. 
"Ibu lagi nungguin anak ibu." jelas wanita itu. 
Mendengar jawabannya Nora menjadi tenang. 


"Yaudah kalau gitu Nora duluan ya bu, Maaf, soalnya lagi 
buru-buru." Nora pamit karena sudah terburu-buru untuk ke 
restoran. Takut kalau Mamanya nanti akan marah 
Kepadanya. 


"Iya nggak papa, sekali lagi makasih ya. Hati-hati." 


"Ibu juga hati-hati." Nora menjabat tangan wanita itu lalu 
menciumnya. "duluan ya bu." 


Wanita itu mengangguk sambil mengulas senyum. Masih 
melihat ke arah Nora yang sedang mengambil sepedanya. 


Saat melewati wanita itu lagi, Nora menundukkan sedikit 
kepalanya. "duluan ya bu. Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam warohmatullahi wabarokatuh. Masih ada 
ya anak seperti itu di zaman sekarang?" gumamnya. 


Di lain tempat, Kenan, Catra, Abi dan Agam sedang 
berkumpul di ruang tamu rumah Kenan. Tanpa adanya Elzo. 


"Kita harus berhasil buat Elzo ungkapin perasaan dia ke 
Nora." seru Catra, "gimana pun caranya." 


Semua orang di sana menatap ke arah Catra. 


"Kenapa repot-repot sih Cat? Orang Elzo cuek gitu kok." 
celetuk Abi sambil nyemil kacang satu toples di tangannya. 


"Karena itu penyebab Elzo berubah." jelas Catra. Abi tak 
menggubris, masih stay dengan kacang satu toplesnya. 


"Ah si Elzo mah gitu kali, dari dulu emang kaya cewek lagi 
dapet bulanan. Sensi mulu bawaannya." Agam ikut-ikutan. 


"Jangan becanda, serius." Catra hanya menghela nafas. 


"Emang lo punya rencana apa Cat supaya Elzo ngomong?" 
tanya Kenan. Memanglah, diantara mereka memang Kenan 
yang paling normal. Yang lain mah abnormal. 


"Tapi ini rahasia kita berempat, Elzo nggak boleh tahu." 
ucap Catra yang terdengar serius. 


Semua mendekat ke arahnya. 


"Kayaknya seru nih. Apaan Cat?" Abi kepo, menaruh 
kacangnya dan memilih mendekat ke arah Catra. Agam pun 
ikut mendekat. Kenan mendengarkan dari tempatnya. 


"Gini nih..." 
-Noraelzo- 


"Nora!" panggil Fara dari sebuah lubang yang 
menghubungkan ruang depan dan dapur restoran. 


"Iya Ma, sebentar." 


Nora mempercepat langkahnya keluar dari dapur restoran 
karena panggilan dari Mamanya barusan. Meninggalkan 
piring cucian yang tadi ia kerjakan. Sebuah celemek masih 
terpasang di tubuhnya. 


Nora menangkap restoran hari ini lumayan ramai. la jadi 
senang. 


"Kenapa Ma?" tanya Nora kepada Mamanya. 


"Kamu antar pesanan dulu. Kamu tadi kesini bawa sepeda 
kan?" 


Nora mengangguk."iya Ma." 
"Yaudah, kamu antar itu dulu." 
"Iya," 

"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam warohmatullah." ucap Nora dan Fara 
bersamaan menjawab salam dari wanita paruh baya itu. 
Nora tersenyum sumringah karena wanita itu adalah ibu-ibu 
yang ditemuinya di jalan tadi. 


"Loh, Nora. Kamu ngapain disini? Kok udah ganti seragam 
aja?" tanya wanita itu. 


"Nora bantu-" 


"Dia kerja di sini. Kamu kok bisa kenal sama dia Ema?" tanya 
Fara sambil memeluk wanita itu,"kok kesini nggak bilang- 
bilang sih Em? " 


"Mau kasih kejutan hehe. Ohiya, Nora tadi nolongin aku 
waktu di jalan Far. Makasih ya sekali lagi, Nora." ucap wanita 
bernama Ema itu. 


Nora masih diam. Mencoba memaksakan senyum meski hati 
dan pikirannya sedang tidak sinkron sekarang. Kenapa 
Mamanya bicara seperti tadi? Nora kan bukan pekerja di 
sini. Dia putrinya yang sedang bantu-bantu di restoran. 


"Kamu kenapa malah ngelamun? Saya tadi kan suruh kamu 
antar makanan ke pelanggan?" seru Fara. Suaranya 
terdengar dingin. 


Kenapa Fara memperlakukan Nora layaknya pelayan? 
Bukankah dia anaknya? 


Nora mengangguk langsung pergi ke kasir untuk menunggu 
makanan yang akan diantarnya. Nora mecoba berfikir positif 
untuk saat ini, membuang semua pikiran kotor yang 
berterbangan di kepalanya. Tapi tidak bisa. 


Karena jarak kasir dan tempat duduk mereka tidak terlalu 
jauh, samar-samar Nora bisa mendengar percakapan 
Mamanya dan wanita bernama Ema itu saat masih 
menunggu makanan yang akan ia antar di depan kasir. 


"Gimana kalau kita jodohin anak kita? Supaya usaha 
restoran juga tambah lancar dan ada yang nerusin." celetuk 
Fara. 


"Anakmu Irene sama anakku?" tanya Ema yang langsung 
mendapat anggukan dari Fara. 


Hanya itu yang bisa Nora dengar, karena setelahnya ia 
bersiap-siap pergi karena pesanannya sudah selesai. 


"Ini mbak Nora pesanannya," ucap Mbak Ica kasir restoran, 
"ini alamatnya." 


"Makasih ya mbak." ucap Nora. Mbak ica hanya 
mengangguk dan menyinggung kan senyum. 


Nora membawa sekotak makanan dan Alamatnya lalu mulai 
berjalan untuk keluar restoran. 


Baru sampai di depan pintu, Nora dikejutkan dengan 
seorang laki-laki yang baru saja masuk ke dalam restoran. 


Nora menghentikan langkahnya. 

Laki-laki itu pun juga ikut menghentikan langkahnya, mata 
tajamnya menatap Nora begitu lama, mungkin juga kaget 
tapi ia masih terlihat tenang. 

"Elzo! Bunda di sini." 

Laki-laki itu menoleh. 

Deg. 


Nora kaget bukan main saat ikut menoleh ke sumber suara. 
Ibu Ema yang memanggil Elzo barusan? 


Jadi, ibu Ema itu ibu angkat Elzo? 
Dan soal perjodohan tadi? Elzo dan Irene? 


Tanpa menengok ke arah Elzo lagi Nora langsung keluar dari 
restoran dengan begitu cepat. Tak melihat Elzo yang sedang 
memperhatikan gerak-geriknya sedari tadi. 


Nora berjalan masih dengan menundukkan kepala dengan 
tempo cepat. Kenapa dada Nora terasa sesak saat ini? Ingin 
menangis, tapi untuk apa? Untuk siapa? Ada apa dengan 
Nora? 


kk 
Ting tung! Ting tung! 


Ting tung! Ting tung! 


Amarah Nora sudah di ubun-ubun. Dari tadi Nora memencet 
bel, orang yang memesan belum juga keluar. Tak tau apa 
kalau mood Nora sedang kacau! 


Ting tung! Ting tung! 
Ting tung! Ting tung! 
"PERMISI!" 


Kalau saja pesanannya sudah dibayar Nora akan langsung 
pergi begitu saja. Masalahnya ini belum dibayar. 


"PERMISI!" 


Mata Nora sudah memerah. Menahan amarah juga menahan 
tangis. Kejadian di restoran tadi entah kenapa membuat 
hatinya menjadi tak tenang dan kacau. 


"PERMISI!" 
"Ya?" 


Pintu terbuka dan menampilkan sosok yang Nora kenal 
sedang tersenyum lebar sambil memperlihatkan deret 


giginya. 


"Kak Brandon? Kenapa lama banget sih!" ucap Nora dengan 
suara yang bergetar seperti akan menangis. 


Dan semuanya luruh seketika, Nora meneteskan air matanya 
yang sedari tadi ia tahan. Semakin deras. Bibirnya bergetar. 
la mencoba menyeka air matanya dengan kedua lengannya. 


"Eh maaf, jangan nangis dong Ra. Kakak kebangetan ya? 
Maaf Kakak cuma kangen sama kamu. Jadi Kakak pesan 
makanan di restoran Mama kamu. Karena Kakak baru tahu 


kalau Kamu sekarang bantu-bantu di sana. Jangan nangis 
dong Ra." 


"Nggak adil!" ucap Nora masih dengan sesenggukan. 
"Kenapa Ra? Ada apa?" 


Nora menggeleng. Lalu menyeka air matanya. Tapi Brandon 
masih dapat melihat kalau Nora masih ingin menangis, tapi 
Nora kelihatan seperti menahannya. 


"Gapapa kak. Ini pesanannya kakak tinggal bayar aja. Nora 
masih ada kerjaan yang lain soalnya, jadi nggak bisa lama- 
lama." suaranya masih terdengar seperti orang yang habis 
menangis. 


"Ini, sekali lagi maaf ya. Jangan nangis lagi Ra." ucap 
Brandon sambil menyerahkan uangnya. 


Nora mengangguk. "ini rumah Kakak yang baru? Nanti 
kapan-kapan Nora main kesini deh." Nora memaksakan 
senyumnya yang malah terlihat pilu di mata Brandon. 


"Jangan nangis Ra, Ayah kamu pasti sedih banget kalau lihat 
kamu kaya gini." 


Nora meneteskan air mata lagi, tapi ia langsung 
menyekanya. 


"Nora pulang dulu ya kak." 


"Hati-hati!" teriak Brandon karena Nora langsung pergi 
begitu saja. 


Nora lari dan mulai menuntun sepedanya untuk segera 
pergi. 


"Ayah.." lirih Nora. 


KKK 


"Nora tuh sebenarnya anak Ayah sama Mama bukan sih? 
Kenapa dulu Ayah ngelarang Nora panggil Ayah Papa? 
Padahal Kak Irene boleh. Nora sebenarnya siapa sih Yah?" 


Nora menatap makam Ayahnya. 


"Ayah.." lirih Nora. Tangisannya pecah setelahnya. "Nora 
kangen." 


la membiarkan tubuhnya kotor karena tanah pemakaman. 
Terduduk seperti orang pasrah yang tak memiliki semangat 
hidup. 


"Mama nggak berubah Yah, masih sama kaya dulu. Apa 
Mama emang bener-bener nggak bisa sayang ya, sama 
Nora? Nora juga pengen di sayang sama Mama kaya anak- 
anak lain yang dapet perhatian dari ibu mereka. Nora 
kesepian yah." 


"Coba aja Ayah masih di sini bareng Nora. Pasti Nora nggak 
akan kesepian." 


Nora tersenyum kecil sambil menahan tangis. 


"Ayah tahu? Nora udah nemuin laki-laki pelindung kaya 
yang ayah omongin dulu. Tapi dia tuh aneh yah bikin Nora 
bingung. Ayah ingat nggak pernah bilang gini ke Nora? 
'Kamu akan menemukan laki-laki yang akan jagain kamu, 
bimbing kamu, menyayangi kamu lebih dari ayah, lebih dari 
apapun. ' Ingat kan yah?" Nora semakin menangis. 


"Ayah bener." Nora menjeda kalimatnya, "tapi kayaknya itu 
hanya untuk sementara yah. Karena dia bakal bersatu sama 
orang lain, bukan sama Nora. Coba ayah tambahin gini di 
ucapan ayah dulu 'Untuk selama-lamanya, Kamu akan 


menemukan laki-laki yang akan jagain kamu, bimbing 
kamu, menyayangi kamu lebih dari ayah, lebih dari 
apapun." 


Nora meneteskan air matanya. 


"Maaf ya yah, Nora malah bikin ayah sedih. Tapi Nora udah 
nggak tahu mau cerita ke siapa lagi kalau bukan ke Ayah." 


"Yaudah, Nora pulang dulu ya yah. Ayah baik-baik ya di sini. 
Nora bakal kirim doa terus kok buat ayah kalau habis 
sholat." 


Nora tersenyum sambil mengelus nisan ayahnya. 
"Assalamualaikum ayah. Nora sayang banget sama Ayah." 


-Noraelzo- 
Kurang ambyar? Next nggak? 


A/N : Intinya siapin hati buat next part karena akan ada 
banyak kejutan hehhe.. 


IG : iinsetyaningrum 


Vote & comment jangan lupa readers fillah! Syukron! 
Terima kasih! 


Salam, 
jinstnrm 


30. Jati Diri Nora 
Jati Diri Nora 


Perasaan itu tidak tahu kapan harus dilabuh kan. Ia datang 
dengan sendirinya. Jadi, tidak ada seorang pun yang bisa 
menolaknya. 


-Noraelzo- 


"Kakak nerima perjodohan ini?" tanya Nora setelah Irene 
membahas tentang perjodohannya dengan Elzo tadi 
bersama sang Mama di ruang tamu. Irene masih duduk di 
sana, sedangkan Fara sudah pergi dari tadi. 


Nora duduk, tepat di samping Irene. 
Irene tersenyum lebar lalu mengangguk. 


Wajah Nora berubah pucat. Nora merasa jatuh sekarang 
melihat kenyataan pahit ini. Kenapa ia harus sedih saat 
yang lain bahagia? 


Dan sebuah kebenaran yang ia dengar setelahnya membuat 
Nora terkejut. 


"Kakak sebenernya udah lama suka sama dia." ungkap 
Irene, " Kakak sama dia kan sering lomba bareng, bimbingan 
buat lomba juga bareng tuh. Mungkin karena itu ya? Kakak 
masih nggak nyangka aja Nor bisa gini. Jodoh kali ya?" 


Nora masih diam. Tak menimpali ucapan sang Kakak karena 
masih sibuk dengan dunia di dalam otaknya. Irene pun 
mulai curiga. 


"Kamu, nggak ada perasaan sama dia kan Nor?" 


"Hah?" 

Nora terkejut lalu diam begitu lama. 
"Nooor?" 

Nora menatap Irene dalam. 


"E-enggak kok Kak." jawab Nora cepat lalu tersenyum kecut. 
Ucapannya sangat berbanding terbalik dengan 
perasaannya, sekarang. 


"Alhamdulillah deh kalau gitu. Soalnya rumor kamu deket 
sama Elzo kan udah nyebar di sekolah. Waktu kakak tahu itu 
aja, Kakak agak sakit hati sih. Tapi Kakak belum berani 
bilang sama kamu kalau Kakak punya rasa sama dia.Tapi 
ternyata, takdir berkata lain." Irene tersenyum lagi. la 
terlihat bahagia sekali. 


Nora tertunduk gusar. Kenapa rasanya sesakit ini? 


"Kamu tahu nggak Nor? Adik kelas yang selalu bareng sama 
Elzo. Siapa ya? Oh, Livia. Dia ternyata adik kandung Elzo. 
Kakak kira dulu pacarnya. Nggak nyangka ternyata mereka 
adik kakak." jelas Irene. Nora hanya diam memperhatikan. 
Ingin menjawab sudah tahu, tapi Nora urungkan. 


"Oh iya. Elzo juga bukan anak kandung Tante Ema, dia itu 
anak angkat Tante Ema, sahabat Mama. Beneran ya, dia tuh 
pinter banget nyembunyiin masalah pribadinya." 


Nora sedikit memaksakan senyum. 


"Maaf ya, malah nyerocos nggak berhenti-berhenti." Irene 
meringis. 


"Nggak papa. Nora tahu Kakak lagi bahagia, sekarang. 
Selamat ya." 


Irene memeluk Nora erat. 
"Makasih adikku sayang." 


Tak terasa air mata Nora menetes. Ia langsung saja 
menyekanya sebelum Irene melepaskan pelukan 
setelahnya. 


"Oh iya Nor. Brandon, pindah ke sekolah kita ya?" 
Nora mengangguk, "kok Kakak bisa tahu?" 


"Tahu lah. Sekolah gempar karena dia. Katanya ada oppa 
Korea baru di sekolah, gitu." Irene terbahak setelahnya, "tapi 
emang tambah ganteng sih tu anak." 


"Iya." sahut Nora, "tambah ganteng sih, tapi jahilnya nggak 
berubah." 


Mereka berdua tertawa. Tapi entahlah, Nora tidak sebahagia 
kelihatannya. 


"Kamu masih inget kejadian "itu" Nor?" tanya Irene yang 
membuat wajah Nora menjadi pucat pasi. 


Bagaimana bisa Nora lupa dengan kejadian mengerikan itu? 
Kejadian dimana ia menyaksikan langsung orang yang 
sangat ia sayang meregang nyawa di hadapannya. Tapi 
harus bagaimana lagi? la harus belajar mengikhlaskan. 


Nora mengangguk ragu tapi mengulas senyum setelahnya. 


Irene memeluk Nora lagi, lebih erat dari yang sebelumnya. 
la tahu adiknya ini masih belum bisa melupakan kejadian 
itu. 


Irene mencoba mengalihkan pembicaraan. 

"Nanti malam Elzo sama keluarganya mau kesini Nor." 
Tubuh Nora menegang. Apa lagi ini? 

-Noraelzo- 


Disinilah Nora sekarang, bersembunyi di balik tembok untuk 
menyaksikan pertemuan dua keluarga. 


Matanya selalu tertuju kepada Elzo yang sedang menikmati 
makan malam yang telah di sajikan, seperti biasa, ia tampak 
tenang dengan setelan kemeja hitamnya. Elzo terlihat lebih 
tampan kalau seperti ini. 


Di sana ada kedua orang tua angkat Elzo, Elzo, Mamanya 
Fara dan Irene. 


Mereka semua menikmati makan malamnya dengan 
khidmat sambil bercengkerama santai. 


"Irene tambah cantik ya?" puji Ema pada Irene. Sedangkan 
Irene hanya tersipu malu, "makasih Tan." 


Irene melanjutkan makan untuk menghilangkan rasa salah 
tingkahnya. 


"Elzo juga tambah ganteng." puji Fara kepada Elzo yang 
sudah menyelesaikan makannya. 


Elzo celingak-celinguk sedari tadi. la seperti sedang mencari 
sesuatu. 


"Tan. Nora mana?" 


Suara Elzo barusan membuat semua orang menatap ke 
arahnya. Semua tampak bingung. 


"Kenapa nyari Nora Zo?" Irene bersuara. Sedikit tak enak 
hati karena tak digubris oleh Elzo sedari tadi. Elzo terkesan 
cuek dan bodoamat. 


Nora yang mendengar pernyataan Elzo tadi langsung 
berbalik dan bersembunyi di balik tembok. Jantungnya 
berdetak lebih kencang. 


"Nora?" Dani, ayah angkat Elzo mengernyit. 


"Nora? Kamu kenal Nora Zo? Pegawai tante Fara di restoran 
itu kan? Tante Fara yang kasih tahu Mama." tanya Ema 
penasaran. Sedangkan Fara masih membisu di tempatnya. 
la lupa bahwa dulu pernah bertemu dengan Elzo waktu di 
sekolah, dan saat itu juga ada Nora. Mereka satu sekolah. 


Elzo menaikkan sebelah alisnya bingung mendengar 
pernyataan Bundanya, "pegawai restoran?" Elzo menatap 
Bundanya intens lalu menatap ke arah Fara. Irene pun ikut 
menatap ke arah Mamanya kaget. 


Jadi, Fara menyembunyikan jati diri Nora di hadapan kedua 
orang tua angkatnya? Ada yang janggal di sini. Elzo 
mengingat kejadian beberapa hari lalu. Dimana ia bertemu 
Nora di restoran. Mungkin saat itu semuanya terjadi begitu 
saja. 


"Oh iya. Seragam sekolah dia sama kamu, sama ya? Kamu 
satu sekolah sama dia? Bunda inget waktu Nora nolongin 
Bunda waktu di jalan. Seragamnya SMA Bintang. Jadi, Elzo, 
Irene sama Nora satu sekolah?" 


Nora yang masih berada di balik tembok mencoba 
menguatkan hatinya. Kenapa mereka malah membahas 
dirinya? 


"Tapi kok kamu cari dia disini? Ini ada apa, sih?" tanya Ema 
yang masih bingung. 


Elzo menggelengkan kepalanya. 


"Maaf, Ayah, Bunda. Elzo nggak bisa memenuhi permintaan 
Ayah sama Bunda untuk kali ini. Elzo nggak bisa, Elzo 
menolak perjodohannya." 


Elzo langsung saja bangkit dari duduknya lalu 
meninggalkan mereka semua yang ada di ruang makan. 


Nora mengintip lagi dari balik tembok. Terkejut dengan 
penuturan Elzo barusan. 


"Zo!" panggil Ayahnya yang juga ikut berdiri. 
Semua hanya membisu di tempatnya. 


Mata Irene sudah berkaca-kaca karena mendengar 
keputusan Elzo yang begitu menyakiti hatinya, barusan. 


"Far maaf ya. Untuk Irene juga, tante minta maaf ya. Nanti 
kita akan kasih pengertian lagi ke Elzo. Kami pamit dulu ya. 
Assalamu'alaikum." 


"Waalaikumsalam." 


Setelah semua orang pergi, Irene menangis. Sedangkan 
amarah Fara sudah di ubun-ubun. 


"Ngapain kamu disitu? Nguping? Keluar!" seru Fara. Nora 
kaget bukan main mendengar penuturan Fara yang 
ditujukan padanya. 


Nora melangkah mendekat. 


"M-Maaf Ma." 


"BERHENTI PANGGIL SAYA MAMA!" 
DEG. 


Dunia Nora seakan berhenti saat ini. Nora tidak bisa 
menahan air matanya. Semuanya runtuh. 


"Nora kan udah minta maaf Ma." lirih Nora dengan rasa 
takut. la tahu Mamanya marah besar saat ini. Tapi apa 
maksud ucapannya tadi? 


"SAYA BUKAN MAMA KAMU! JADI BERHENTI PANGGIL SAYA 
MAMA! SAYA SUDAH MUAK! CAPEK SAMA TINGKAH KAMU!" 


"Ma.." 


"SAYA BILANG BERHENTI PANGGIL SAYA MAMA!" teriak Fara 
lebih kencang dari sebelumnya. 


"Maksud Mama apa?" tanya Irene yang sedari tadi hanya 
diam. Ia ikut penasaran. 


"Dia bukan adik kandung kamu, Irene! Kalian memang satu 
ayah tapi beda ibu!" 


Rasanya seperti di sambar petir di siang bolong. Tubuh Nora 
terasa lemas, sekarang. Dunia Nora runtuh. 


"Mama bercanda kan, ya?" Nora bertanya sambil 
memaksakan tawa. Meski air mata sudah membanjiri kedua 


pipinya. 
"KAMU ITU ANAK JALANG! ANAK HARAM!" 


"MA!" teriak Nora dengan suara bergetar. Hatinya hancur 
mendengar itu. Nora mendekat dan memeluk Fara begitu 
erat. 


"Tolong Ma, jangan bercanda." Nora menangis pilu. Mencoba 
mengencangkan pelukannya. Tak ingin ia lepaskan. 


"Lepas! Kamu itu emang gak tau diri ya. Udah di kasih 
makan, tempat tinggal, di kasih semuanya, tapi masih mau 
ngelunjak? Belum puas kamu ambil kebahagiaan kami?" 
tanya Fara ketus. 


Nora tertunduk diam. 
"Ibu sama anak sama-sama jalang!" lanjutnya. 
"Mama ngomong apa sih, Ma?" teriak Irene. 


Fara menatap Nora dan Irene bergantian. Suasana ruang 
makan terasa panas saat ini. 


"Papa kamu selingkuh di belakang Mama sama mantannya 
yang masih dia cinta, yang nggak lain adalah Ibu Nora! 
Wanita jalang itu, pergi setelah ngelahirin Nora karena dia 
posisinya juga udah punya suami. Dan kamu tahu? 
Suaminya adalah bos Papa kamu! Papa kamu dipecat gara- 
gara itu padahal mereka berdua sama-sama salah! Tapi 
cuma Papa kamu yang disalahin dan akhirnya dipecat!" 


Irene dan Nora semuanya menampakkan keterkejutannya. 
Nora harap ini semua cuma dongeng. Tapi Nora salah, ini 
Kenyataan. 


"Dan sekarang? Kamu mau ikut-ikutan jadi jalang kaya ibu 
kamu? Kamu mau ambil Elzo dari Irene? Nggak cukup apa 
kasih sayang Papa yang udah kamu rebut dari Irene? Masih 
kurang hah?" 


"Mama ngomong apa sih?" Nora mencoba sabar. 


"JANGAN PURA-PURA BODOH! KAMU NGGAK TULI DAN BISA 
MEMAHAMI SEMUA YANG SUDAH SAYA UCAPKAN!" sentak 
Fara. 


Nora semakin menangis. Tak tahu harus bagaimana. 
Fara menatap ke arah Irene. 


"Mama di ancam sama Papa kamu, Irene. Kalau Mama nggak 
mau ngerawat dia, Mama akan di ceraikan." Fara menangis. 
"Mama sakit hati, Mama nggak bisa berkutik. Perekonomian 
kita waktu itu juga susah karena Papa masih nganggur dan 
harus beli susu buat dua anak sekaligus itu sulit." 


"Ma-" 
Fara memeluk Irene yang ikut menangis. 

Fara menatap Nora tajam. 

"Kalau kamu ingin tetap tinggal disini! Jaga sikap kamu. 
Tahu diri sedikit! Dan tolong jangan ngelunjak. Kamu itu 


cuma anak haram dan bukan siapa-siapa di sini!" 


Nora menangis sejadi-jadinya. Hatinya teramat sakit 
mendengar kenyataan pilu ini. Rasanya ingin mati saja. 


-Noraelzo- 


Sebagian sudah terjawab kan? Kalau ada yang masih 
kurang paham dan ingin di tanyakan, tanyakan saja ya.. 


A/N : Makasih banyak buat yang masih setia nunggu 
Noraelzo! Sayang kalian deh pokokknya! 


Vote & comment jangan lupa yak! Syukron! 
Terimakasih! 


Next? 


Salam, 
jinstnrm 


31. Dilema 


Dilema 


Tak semua yang kita inginkan harus kita dapatkan. Karena 
ada saatnya kita harus menahan, melawan, bahkan 
mengikhlaskan. 


-Noraelzo- 


"Kamu cantik kalau pakai jilbab. Mirip Bunda mu." ucap 
Husein saat melihat Nora kecil yang akan baru masuk 
sekolah dasar mengenakan seragam merah putihnya dan 
juga hijab instan berwarna putih. Nora terlihat sangat manis 
dan cantik. 


"Kok Bunda sih yah? Mirip Mama ya, maksud Ayah?" tanya 
Nora begitu polos. 


Nora tersenyum getir mengingat kejadian itu. Bunda yang 
dimaksud Ayahnya waktu itu mungkin adalah ibu 
kandungnya, bukanlah Fara seperti yang Nora kira. Air mata 
Nora lolos tapi ia langsung menyekanya begitu saja. 


Bukannya fokus pada pelajaran sekarang, Nora malah sibuk 
memikirkan hidupnya. Entahlah, ada banyak pertanyaan 
yang muncul di otaknya setelah kejadian semalam, dimana 
ia harus mengetahui kenyataan pahit jika ia hanyalah, anak 
haram? 


"Kenapa Mbok Lastri nggak pernah bilang sih, kalau Nora itu 
sebenarnya bukan anak Mama?" cerca Nora kepada 
pembantunya, Mbok Lastri, setelah ia tahu semuanya. 


"Nyuwun sewu. Maafin Mbok Non, Mbok ndak berani bilang. 
Karena itu semua bukan hak Mbok Lastri." balasnya sambil 


tertunduk takut. 


"Terus ibu kandung Nora dimana sekarang, Mbok?" 
suaranya parau. Nora mulai menangis. Tangisannya 
terdengar sangat pilu. 


"Udah Non jangan nangis!" Mbok Lastri menenangkan Nora, 
"Mbok juga ndak tahu. Terakhir bertemu beliau waktu 
mengantar Non Nora ke rumah ini untuk yang pertama 
kalinya. Setelah itu beliau pergi dan ndak pernah kembali 
lagi." 


"Nor, jangan ngelamun! Bu Gendhis liatin lo terus dari tadi. 
Awas disemprot!" lirih Tisya. 


Nora menyadarkan diri dari lamunannya. Nora hanya 
meringis. Lalu fokus ke Bu Gendhis yang menyampaikan 
materi hari ini. Guru ter rempong dan ter glamour itu 
menjelaskan dengan nada centil seperti biasa. 


Jam pelajaran akhirnya selesai. Bu Gendhis keluar kelas 
setelah mengakhiri pembelajarannya. 


"Lo lagi ada masalah Nor?" tanya Anabel yang baru saja 
menghampiri ke tempat duduk Nora. Tisya mengekor di 
belakang. 


"Iya. Lo kenapa sih, Nor? Gue lihat dari tadi lo sering 
ngelamun." lanjut Tisya. 


Nora menggelengkan kepala lalu merapikan buku pelajaran 
dan memasukkannya ke dalam tas. Setelah itu ia 
menelungkup kan wajahnya ke atas meja, bersembunyi di 
balik kedua tangan yang ia lipat sedemikian rupa. 
Sedangkan Anabel dan Tisya sudah geram karena malah 
dicueki oleh Nora. 


"Nggak usah bohong Nor. Lo anggap kita ini apa sih? Kita itu 
udah mengenal lo lebih dari, lo mengenal diri lo sendiri. 
Nggak perlu sungkan, jadi kalau ada masalah lo bisa bagi ke 
kita." sentak Anabel, membuat Nora semakin merasa 
bersalah. Tapi bagaimanapun juga, Nora tidak bisa 
menceritakan keadaannya saat ini. Nora memilih pura-pura 
tidak dengar saja. 


"NORA! LO DISURUH KE LAPANGAN BASKET SEKARANG!" 
teriak Galih sang ketua kelas dari ambang pintu. Semua 
pasang mata yang masih berada di kelas langsung tertuju 
ke arah Nora yang menelungkupkan wajahnya di atas meja. 


Nora mengangkat wajahnya yang sedari tadi ia 
sembunyikan. Matanya masih terlihat sembab bekas 
menangis semalam juga barusan. 


"Ada apa?" tanya Nora penasaran, "siapa yang nyuruh?" 
suaranya terdengar lemas dan tidak bersemangat sama 
sekali. 


"Nggak tahu, pokoknya lo disuruh ke sana, sekarang." ucap 
Galih sambil tersenyum lebar setelahnya. Cengar cengir 
seperti orang sableng. 


"Galih, lo mau gue plintir tuh ginjal lo?" ancam Anabel. 

"Iya. Bikin orang penasaran deh!" lanjut Tisya. 

"Dih, apaan sih Bel, Sya. Orang gue cuma disuruh kok." 
balasnya tengil, "tapi bau-baunya sih, kayaknya ada yang 
mau di tembak ahahha. Buruan ke sana nggak usah banyak 


cincong!" Galih langsung kabur keluar kelas setelah 
mengucapkannya. Takut kalau kena amuk Tisya dan Anabel. 


"Mau ke sana nggak Nor?" tanya Tisya penasaran. 


Tanpa menjawab Nora langsung bangkit dari duduknya 
Karena ia pun juga sangat penasaran. Apa masih ada 
hubungannya dengan anak basket? Anabel dan juga Tisya 
yang sudah tahu kemana tujuan Nora, mengekor di 
belakang. 


KKK 


Nora masih celingukan di tengah lapangan. Tidak ada siapa- 
siapa. Anabel dan Tisya yang menunggu di pinggir lapangan 
melenguh pelan karena udara yang panas. Asal tahu saja, 
ini tengah hari dimana matahari sedang berada di puncak 
nya. 


"Gimana Nor?" teriak Tisya memastikan. 


Nora menggeleng pelan, sampai ia mendengar teriakan dari 
lantai dua yang membuatnya terkejut. 


"NORA! MAU YA JADI PACAR GUE?" 


Nora mendongak ke arah suara yang letaknya di lantai dua 
sekolahnya. 


"Kak Catra?" lirih Nora. la kaget bukan kepalang. Juga dua 
sahabatnya yang masih berdiri di pinggir lapangan. 


Semua murid Bintang Kejora yang tahu peristiwa ini 
langsung saja memenuhi area lapangan basket. Suara riuh 
mulai terdengar. 


Nora masih diam di tengah-tengah lapangan. Matanya 
mengikuti arah gerak Catra yang mulai berjalan ke arahnya. 
Nora bingung harus apa sekarang. Jujur, ia sangat sangat 
kaget. 


Semua murid semakin berteriak heboh saat Catra sudah 
berada di hadapan Nora. 


Terima! 
Terima! 
Terima! 


"Tuh Zo! Kalah start kan lo!" kompor Abi kepada Elzo. 
Mereka semua mengintip Catra sedari tadi. 


"Udah sana, ungkapin Zo! Gue tahu lo ada rasa kan sama 
Nora?" Agam ikut-ikutan. 


"Iya Zo. Kalau lo diem terus kaya gini gimana dia bisa tahu?" 
Kenan juga ikut menasihati. 


"Ini rencana kalian kan?" tebak Elzo dingin. 
Skakmat. Semua kicep lalu saling pandang. 


"Basi tau nggak!" sentak Elzo lalu meninggalkan mereka 
bertiga, serta pemandangan di tengah-tengah lapangan 
basket juga tentunya. 


"KAKAK JUGA SUKA SAMA KAMU RA. DARI DULU. JADI PACAR 
KAKAK YA?" 


WOOOO! 


Elzo menghentikan langkahnya lalu kembali menoleh ke 
arah lapangan. Brandon yang tiba-tiba datang di tengah 
lapangan membuat semua orang berteriak heboh. Semua 
orang kaget, begitupun Elzo yang saat ini sudah 
mengepalkan tangannya erat-erat. 


Elzo kembali ke teman-temannya. 


"Zo ini bukan-" suara Kenan yang ingin menjelaskan kalau 
ini tidak termasuk ke dalam rencananya di tepis langsung 
oleh Elzo. 


"Nggak lucu tau nggak! Lo kira hati cewek itu mainan hah? 
Otak tuh dipake!" 


Mereka semua kaget. Ia tak pernah melihat Elzo semarah ini 
sampai sampai ia berucap kasar. Mereka yakin, Elzo sangat 
marah sekarang. 


Nora masih terdiam dengan hati bimbang. Di sisi lain Catra, 
di sisi lain Brandon. Nora harus bagaimana sekarang? Nora 
hanya membisu seperti patung. 


"GUE SAYANG SAMA LO NOR! GUE BAKAL LAMAR LO 
SETELAH KITA LULUS!" teriak Elzo mantap. 


Tubuh Nora menegang seperti tersengat sesuatu saat Elzo 
tiba-tiba muncul di tengah Catra dan Brandon. Apa lagi ini 
yaallah? 


WOOOOOOOHHHHH! 

Aji gilee! Mau dilamar? 

Gas teros Zo, gas teros. Haha! 
Wah beneran Elzo tuh? 

Gilak! 

Woyileh tiga cowok sekaligus! 


Semua orang semakin histeris. Lapangan pun semakin 
penuh sesak dengan murid-murid SMA Bintang yang 
meneriaki nama tiga laki-laki di hadapan Nora. 


Catra! Catra! 
Brandon! 
Elzo! Elzo! 
Brandon woi! 
Catra aja! 
Elzo woi! Elzo! 


"Yes. Berhasil!" Kenan, Abi dan Agam saling bertos ria saat 
melihat Elzo yang akhirnya menyatakan perasaannya. Catra 
yang berada tepat di samping Elzo saat ini juga ikut 
mengukir senyum yang merekah. 


"Tapi kok melenceng jauh banget sama rencananya?" 
celetuk Abi. Agam menangguk. Kenan juga menyadarinya. 


Mata Elzo terus tertuju kepada Nora, begitupun sebaliknya. 
"Gimana Nor?" tanya Catra. 
"H-HAH?" 


Nora gugup. la mengalihkan pandangannya dimana ia 
malah menemukan Irene yang ikut berdiri di barisan 
kerumunan anak-anak yang lain. Bisa Nora lihat, mata Irene 
sudah berkaca-kaca dan Nora tahu alasannya. 


Nora kembali menatap ke arah Elzo. Nora mengingat kalau 
Irene sangat menyukai Elzo, dan Nora juga sangat tahu 
kalau mereka akan dijodohkan. Tapi Elzo menolak 
perjodohan itu. Apa yang bisa Nora lakukan sekarang? Apa 
ia harus mengorbankan perasaannya untuk Kakaknya? 
Ralat, Kakak Tirinya tepatnya. Nora tidak ingin membuat 
Irene kecewa kepadanya. 


"Kamu harus pilih satu di antara kita bertiga Ra." ucap 
Brandon yang membuyarkan lamunan Nora. 


Jika keputusan Nora bisa membuat Elzo menjauhinya itu 
akan berimbas baik untuk perjodohannya dan juga Irene. 


Elzo tak berucap sepatah kata pun. la hanya menatap 
wanita di hadapannya yang terlihat sangat bingung. 


"Lo boleh pilih sesuai hati lo Nor. Nggak ada paksaan di 
sini." Catra tersenyum begitu tulus setelahnya. 


"No-Nora bingung kak." jujur Nora. Apalagi mendengar 
teriakan dari anak-anak yang tidak ada henti-hentinya 
sedari tadi. Apa ia tidak usah menerima semuanya? Nora 
tidak ingin pacaran. Jika ia menerima salah satu dari 
mereka, itu artinya Nora mengkhianati janjinya untuk tidak 
pacaran. Tapi kalau dengan status Nora yang menjadi pacar 
seseorang. Mungkin itu akan membuat Elzo menjauhinya. 


"Ikutin kata hati kamu aja Ra." lanjut Brandon. 


Hanya Catra dan Brandon yang bergantian berucap sedari 
tadi. Sedangkan Elzo hanya diam dengan wajah datarnya. 
Kenapa Elzo susah sekali ditebak sih? 


Nora kembali menoleh ke arah Irene. la masih di sana sambil 
menggelengkan kepalanya kepada Nora. Dan Nora mengerti 
maksud dari gelengan kepala Irene. 


Nora memejamkan mata lalu menarik nafasnya dalam- 
dalam. 


Nora membuka matanya yang entah kenapa langsung 
bertemu dengan manik mata Elzo yang juga sedang 
menatapnya, dingin. 


Nora menarik nafas sekali lagi. Lalu mengutarakan jawaban. 
"Nora pilih Kak Brandon." 

Wooooh! 

Wooooh! 

Oppa Brandon! 

Kok Brandon sih? 

Wah oppa ku! 

Nolak Elzo dia? Gila. 

Catra sabar ya! 


Teriakan dan siulan menggema seantero lapangan. Mereka 
semua seakan merasakan kebahagian bersama. Ada yang 
senang ada yang tidak senang juga dengan pilihan Nora. 


H yes!" 


Brandon menghempaskan tangannya ke udara tanda 
senang. Sedangkan Nora hanya tertunduk. Ia malu menatap 
ketiga cowok di depannya. 


Catra menatap Elzo yang terlihat kecewa dengan jawaban 
dari Nora. Elzo mengepalkan tangan juga mengeratkan 
rahangnya. 


Kenan, Abi dan Agam ternganga di tempatnya. Mereka syok 
dengan pilihan Nora. Mereka kira Nora akan memilih Elzo! 


Kring.. Kring.. Kring 


Semua kerumunan bubar setelah mendengar bel barusan. 


Nora pun langsung pergi menghindari mereka bertiga. Tak 
berani menatap apalagi untuk berucap. 


"KOK LO MILIH KAK BRANDON SIH NOR?!" sentak Anabel 
saat Nora menghampirinya, "jelas-jelas ada orang yang lo 
suka di sana! Kak Catra kan, cowok yang lo suka dari dulu?" 


"Kak Brandon kan Non Islam Nor. Kenapa pilih dia? Lo mau 
di benci satu sekolah karena nolak Kak Elzo sama Kak Catra? 
Lo nggak lihat tadi, sebagian anak cewek ngumbar benci 
sama lo." cerca Tisya. 


"No-Nora-" 


"Udahlah terserah lo. Kecewa gue sama lo." seru Anabel 
sambil berlalu meninggalkannya. 


"Pikir-pikir lagi coba deh Nor. Lo nggak lihat gimana ekspresi 
Kak Elzo tadi? Sumpah ya, gue baru kali ini lihat muka Kak 
Elzo semelas itu!" marah Tisya lalu mengikuti Anabel. 
Bagaimana pun Tisya adalah pengagum Elzo. Pasti ia sangat 
marah saat ini. 


Tes. 
Nora meneteskan air matanya. Kenapa jadi begini sekarang? 


"Apa yang Nora lakuin tadi salah sampai ngebuat Tisya 
sama Anabel semarah itu sama Nora?" monolog Nora sambil 
menyeka air matanya. 


Bukan hanya mereka saja yang sakit hati dengan kenyataan 
ini. Nora pun lebih dari sakit hati, ia tidak bisa 
mengucapkan isi hatinya yang sebenarnya meskipun ia 
ingin. Penuh sesak rasanya dada Nora. 


"Lo mau jauhin gue? Kenapa lo bohong? Lo juga cinta dan 
suka sama gue kan? Tapi kenapa lo malah pilih, Brandon?" 


Nora menoleh dan menemukan Elzo di sana. Mukanya 
terlihat tidak bersahabat. 


Nora tersenyum kecil lalu menggelengkan kepala. Matanya 
masih berkaca-kaca. 


"Terkadang lebih baik menjauh. Bukan karena berhenti 
mencintai, tapi karena harus melindungi diri dari patah 
hati." ucap Nora dengan suara parau, "maafin Nora, kak." 


Nora langsung lari meninggalkan Elzo begitu saja. 
"Kalau lo sakit, gue lebih sakit." lirih Elzo. 
-Noraelzo- 


Thank you 20k readers! Yang belum follow, follow dulu akun 
ini ya, biar nggak ketinggalan notifikasi! 


Woi! Gimana part ini? Haha. Mau hujat siapa? Komen sini! 
A/N : Lebih siapin hati aja buat next part. Siap? 
IG : @iinsetyaningrum 


Jangan lupa vote & comment ya! Syukron sahabat 
fillah! Terimakasih! 


Salam, 
jinstnrm 


32. Menjauh 


Menjauh 


Ya Allah. Hapuskan peduliku terhadap sesuatu yang tak 
pantas ku pedulikan. 


-Maghfirah Nora Husein 
-Noraelzo- 
Dih, luarnya aja baik. Dalemnya mah.. busuk! 


Padahal kayaknya agamis banget ya. Tapi? Pacaran. Nggak 
seiman lagi! 


Jelas-jelas yang seiman ada, tapi malah milih yang nggak 
seiman. 


Nora menunduk dalam-dalam saat melewati tiga cewek 
yang sedang bisik-bisik membicarakannya. Nora menyusuri 
Koridor dengan langkah cepat. Dari awal masuk gerbang 
hingga saat ini Nora mendapat tatapan sinis dan penuh 
kebencian dari anak-anak Kejora. Tak lupa juga ucapan- 
ucapan kotor dan menusuk relung hati yang dilontarkan 
orang-orang yang ia lewati sedari tadi semakin membuatnya 
sedih. Ya Allah, rasanya Nora sudah tidak kuat lagi. Nora 
ingin menangis dan meluapkan semuanya. Tapi tidak bisa. 


Udah merasa paling cantik kayaknya. Apalagi ditembak tiga 
cowok sekaligus. Ganteng-ganteng pula! 


Dih, jijik. Murahan! 


Nggak guna tuh nutup aurat sampai segitunya! Hahha! 
Sampah! 


Nora tertegun mendengarnya. Hatinya sakit. la sekuat 
tenaga menahan air matanya agar tidak jatuh. Nora 
mengepalkan tangannya gusar. la terus berjalan melewati 
mereka semua yang sedang bahagia membicarakannya. 


Kakaknya berprestasi. Adiknya cuma pinter cari sensasi! 
Kasihan gue sama Irene punya adik bentukan kek gitu! 


Luarnya aja yang Masha Allah, dalem nya mah Astagfirullah! 
Hahha! 


Sok cantik banget si, sampai berani nolak Elzo sama Catra?! 
Najis! 


Nora menghentikan langkahnya. Jujur, dadanya terasa sesak 
mendengar itu semua sedari tadi. Nora ingin menimpali 
ucapan mereka, tapi Nora urungkan. la kembali berjalan 
dengan ritme yang ia percepat. Percuma Nora menjelaskan 
kepada mereka, mereka tidak akan pernah mengerti 
bagaimana rasanya jika berada di posisi Nora. 


Akhirnya, air mata yang sedari tadi ia bendung tumpah 
juga. Nora menangis sambil tertunduk. Punggungnya 
bergetar. 


Rasa sakit apa lagi yang harus ia terima? Ia lelah. Sungguh 
lelah. 


Bruk! 


Nora tersentak lalu mendongak saat tak sengaja menabrak 
seseorang. 


"Kak Nora?" Livia kaget saat melihat kondisi Nora sekarang, 
"kakak kenapa?" 


Nora semakin menangis. Bukannya menjawab pertanyaan 
Livia, Nora memilih menghindar dan lari. 


Livia masih mencoba mengejarnya. 
"Kak!" 


Nora masih terus menghindar. Nora tak ingin seorang pun 
melihatnya dalam keadaan rapuh seperti ini. 


"Kak! Berhenti!" teriak Livia. 


Dada Nora rasanya sangat sesak menahan semuanya 
sendirian. la butuh sandaran. 


"Livia mohon Kak. Berhenti!" 


Nora menghentikan langkahnya. Ia masih bercucuran air 
mata. Entah kenapa air matanya ini tidak bisa dihentikan. 
Cengeng! 


"Livia tahu apa yang kakak rasain sekarang. Dan Livia 
paham kenapa kakak ngelakuin ini semua!" ucap Livia 
masih dengan napas yang tersengal sehabis berlari. 


Nora masih memunggungi Livia. Tak berani menoleh. 


Livia berjalan ke arah Nora lalu menyentuh bahu Nora. 
"Kakak hebat bisa menahan semua ini sendirian. Livia 
salut." 


Nora berbalik, menatap Livia sebentar lalu memeluk Livia 
begitu erat. Tangisnya pecah. Akhirnya ada tempat untuk 
Nora meluapkan semuanya. 


"Aku jahat banget ya Liv? Apa aku seburuk itu? Aku harus 
gimana lagi? Aku nggak kuat!" 


Livia membalas pelukan Nora tak kalah erat. Livia bisa 
merasakan kepiluan yang Nora rasakan saat mendengar 
rintihan tangisnya. 


"Kakak kuat. Kakak nggak usah dengerin omongan sampah 
mereka!" lirih Livia. Nora masih menangis di pelukannya. 


"Makasih ya, Liv." 


Hanya itu yang keluar dari mulut Nora. Mulutnya terasa kelu 
jika digunakan untuk mengeluarkan banyak kata lagi, 
sekarang. 


Tangisan Nora sedikit mereda. 


Pelan-pelan Nora melepaskan pelukannya lalu menyeka air 
matanya. Nora kembali tersenyum yang membuat Livia 
sedikit lega, meski Livia tahu itu hanyalah senyum palsu 
yang coba diperlihatkan oleh Nora. 


"Kamu kok nggak marah sama aku?" pertanyaan itu keluar 
dari mulut Nora. 


"Alasan apa yang membuat Livia harus marah sama kakak?" 


"Kan kemarin aku udah nolak kakak kamu yang secara 
nggak langsung bikin dia malu di depan umum." 


Livia tertawa kecil. "aku malah seneng tau kak! Biar dia tahu 
rasa. Selama ini kan dia sering jahatin kakak! Mungkin itu 
karma buat dia." 


Nora tertegun mendengarnya. 


"Kan dia udah sering nolak cewek tuh. Nah sekali-kali biar 
dia yang ditolak sama cewek! Biar dia ngerasain yang 
namanya patah hati." 


"Nah, gitu dong senyum. Kakak cantik tau nggak kalau pas 
senyum gitu." jujur Livia saat melihat Nora mengulas 
senyumnya. 


"Kakak tau? Yang dipikirkan orang-orang ke bang Elzo 
selama ini itu salah, mereka kira bang Elzo itu suka main 
cewek, playboy, ceweknya banyak. Tapi bukan itu. 
Sebenarnya bukan abang yang ngejar-ngejar mereka, tapi 
mereka yang ngejar-ngejar abang. Itupun langsung abang 
tolak mentah-mentah. Sok ganteng emang itu orang satu!" 
jelas Livia lantas tertawa setelahnya. 

Nora ikut tertawa. la tahu Elzo bukan orang yang seperti itu. 
"Ra. Kok nggak nungguin Kakak, sih?" 

Nora dan Livia menoleh bersamaan. 


Brandon muncul dengan muka masamnya. "eh, kamu habis 
nangis? Mata kamu kok merah." 


"Kak Brandon lama sih, jadi Nora tinggal. Nggak. Ini tadi 
kelilipan." bohong Nora sambil mengedipkan mata ke arah 
Livia. 


Livia sangat kagum dengan Nora. la sangat pandai 
menyembunyikan masalahnya. 


"Kak! Livia duluan ya. Nggak mau jadi obat nyamuk hehhe." 
"Hah? Iya. Iya." Nora merasa canggung dan sedikit.. malu. 
"Eh Liv!" panggil Nora lagi. 

Livia menoleh ke belakang. "kenapa kak?" 


"Sekali lagi, makasih ya." 


Livia mengacungkan jempol seraya berucap, "oke kak!" 
"Siapa Ra?" 


Tanya Brandon setelah Livia pergi. Maklum ia belum lama 
bersekolah di sini alhasil masih beradaptasi dengan 
lingkungan maupun orangnya. 


"Kepo! Kenapa? Suka sama dia? Pengen Nora kenalin?" 
"Dih.. orang udah ada yang punya gini kok." 


Brandon menaik turunkan alisnya mencoba menggoda Nora. 
Meyakinkan bahwa Brandon sudah punya Nora. 


Nora hampir saja lupa jika mereka berdua sudah resmi 
pacaran. 


Entah kenapa rasanya hambar bagi Nora. Kenapa ia harus 
menyeret Brandon untuk masalahnya ini? Nora tidak ingin 
Brandon terluka karenanya. Karena dari dulu Nora hanya 
menganggap Brandon itu seperti kakak, tidak lebih. 
Brandon orang baik, Nora tidak ingin menyakitinya. 


Nora langsung masuk ke dalam kelas setelah berpisah 
dengan Brandon, tadi. 


"Sya! Bel!" 


Bukannya menjawab panggilan Nora. Mereka berdua malah 
acuh tak acuh. Nora duduk di bangkunya. 


Anabel terlihat sedang membaca sebuah buku, sedangkan 
Tisya sedang bermain ponselnya. Mereka seperti tidak 
menganggap keberadaan Nora. 


"Kalian masih marah sama Nora?" Nora menatap keduanya 
bergantian, "kalian-" 


"BERISIK!" 
Nora tertegun mendengarnya. Itu tadi Anabel? 


Nora termenung. Matanya sempat bertemu dengan manik 
mata Tisya tapi entah kenapa Tisya langsung membuang 
muka. 


Kenapa sekarang Nora merasa terkucilkan dan sendirian? 
Hati Nora merasa teriris melihat kedua sahabat yang 
mengacuhkannya. 


Nora mengambil ponsel di dalam tas lalu mengetikkan suatu 
pesan untuk seseorang. 


-Noraelzo- 
Malaikat kecil : 


Kak. Pulang nanti bisa ke taman belakang sekolah? Ada 
yang ingin Nora sampaikan. Nora harap kakak nggak sibuk. 
Jadi, datang ya? 


Entah ada angin apa Nora memintanya untuk bertemu. Tapi 
senyum Elzo terbit membuat keempat sahabatnya 
mengernyit bingung. Elzo yakin, Nora ingin menjelaskan 
kepadanya kalau yang terjadi kemarin hanyalah kesalahan. 
Ya, mungkin Nora akan memberikan penjelasan kepadanya. 


"Gue heran sama lo Zo. Lo beneran nggak marah sama kita 
kita? Sama rencana kita yang gatot kemarin?" tanya Kenan 
pada Elzo dari bangku tempat ia duduk saat di kelas. 


"Nggak." 


Semua tampak bingung dengan jawaban Elzo yang 
lempeng-lempeng saja seperti mukanya. 


"Cius?" 
Kini gantian Abi. 
"Mi apa?" Agam nyahut. 


Sumpah rasanya pengen nampol mereka berdua. Di saat 
seperti ini masih saja bercanda. 


"Gue pengen sih bogem lo satu satu. Tapi percuma. Emang 
kalau gue marah dan habisin lo semua, bisa merubah 
keadaan?" 


Semua nyengir kuda. Kecuali Catra yang menampilkan 
muka bersalahnya. 


"Sorry Zo. Gue yang salah di sini. Gue egois." 


Bagaimana pun juga ini semua adalah rencana Catra. Ia 
harus minta maaf. 


"Lo nggak egois. Lo pemberani Cat. Gue yang seharusnya 
berterimakasih. Mungkin kalau nggak ada lo, gue nggak 
akan pernah ungkapin perasaan gue sampai kapanpun." 


"Tapi kenapa dari awal lo selalu kasar sama Nora Zo? Itu 
yang namanya cinta, ya?" tanya Abi penasaran karena 
selama ini yang ia lihat Elzo sama sekali tidak ada manis- 
manis nya dengan Nora. 


Elzo membisu tak bisa menjawab. 


"Halah jomblo mending diem aja!" Agam ngegas membuat 
Abi melotot. 


"Dih.. lo nggak ngaca apa? Lo kan habis putus dari Mawar! 
Berarti lo juga jomblo sekarang." jelas Abi panjang kali lebar. 


"Sesama jomblo nggak boleh saling ejek." pisah Kenan 
seperti biasa ketika dua orang ini bertengkar. 


"Eh, nyadar nggak? Kita semua jomblo woi!" teriak Catra 
lalu terbahak. Mereka semua ikut terkekeh. 


"Gapapa jomblo, yang penting manusia." ucap Abi dengan 
lagaknya. Dih nggak nyambung! 


-Noraelzo- 


Sudah hampir dua puluh menit Nora menunggu Elzo di 
taman sekolah. Tapi yang ditunggu tidak muncul juga. Nora 
mengecek lagi ponselnya. Belum ada jawaban dari Elzo 
padahal ia sudah membaca pesannya. 


"Kamu ngapain sih Nor? Mana mungkin dia datang setelah 
semuanya!" marah Nora pada dirinya sendiri. 


Nora tertunduk gusar. Menatap baju olahraga dan hoodie 
navy milik Elzo di tangannya. 


Nora kembali mengulang memorinya. Dimana saat ia 
pertama kali mendapat hukuman jadi babu anak basket, 
Elzo memintanya mengganti seragamnya dengan baju 
olahraga ini karena seragam Nora basah akibat guyuran 
minuman dari Elzo waktu itu di kantin. 


Sedangkan hoodie navy ini, Elzo meminjamkannya waktu 
Katrina dan genk nya mencacah habis kerudung Nora di 
samping kamar mandi. 


Jujur, mengingat semua itu membuat hati dan dada Nora 
semakin sesak saja. Kenapa bisa sesakit ini? 


Nora ingin beranjak tapi manik matanya menemukan Elzo 
yang sedang berjalan ke arahnya. 


Senyuman kecil terbit di bibir Nora. 
"Ada apa?" 


Suara Elzo lembut meski wajahnya tidak berekspresi. 
Terdengar santai dan tidak memaksa. Berbeda sekali 
dengan waktu itu. 


Nora langsung menjulurkan baju olahraga dan hoodie navy 
milik Elzo. 


"Nora mau ngembaliin ini kak. Makasih ya," ucapnya tanpa 
melihat wajah Elzo. 


Elzo sama sekali tak berkutik. Ia kira Nora akan memberikan 
penjelasan kepadanya soal masalah kemarin. Ternyata ia 
salah besar. 


Elzo merampas kasar baju olahraga dan hoodie navy nya 
dari tangan Nora membuat Nora tersentak kaget. Mata Elzo 
memerah menahan amarah dengan nafas yang memburu. 


Bruk. 


Elzo membuang baju olahraga dan hoodie navy nya ke 
sembarang arah dengan kasar. 


"BUKAN INI YANG GUE HARAPKAN DARI LO!" sentaknya 
setelah membuang semuanya ke tanah. Wajahnya 
menampilkan amarah. 


Nora masih tak berkutik. la melihat mata Elzo yang berkaca- 
kaca lalu segera memalingkan wajahnya. Nora tidak kuat 
melihat Elzo yang seperti ini. 


"Gue kira lo panggil gue kesini buat jelasin kejadian 
kemarin. Ternyata." Elzo tertawa sumbang lalu 


menyinggung kan senyuman pilu. 


"Kak Elzo masih belum terima kalau Nora nerima kak 
Brandon?" 


"JANGAN SEBUT NAMA COWOK BRENGSEK ITU!" 


Bukan Brandon yang brengsek! Tapi Elzo. Seenaknya bilang 
anak orang brengsek. 


Nora bisa melihat ketidaksukaannya Elzo kepada Brandon. 
"Kak..." 
"Kenapa?!" 


Elzo berubah dingin. Tapi sama sekali tak mengecilkan nyali 
Nora. 


"Tolong terima perjodohannya, ya? Kak Irene sayang sama 
Kakak." 


"Tapi gue sayangnya sama lo!" 

Nora hanya bisa termangu. Lalu kembali pada kenyataan. 
"Tolong.. terima perjodohannya kak." 

Elzo berdecih. 

"Cuma itu kan mau lo?" 


Nora langsung mengangguk mendengar pertanyaan Elzo. 
Lalu mengulas senyum. Kenapa Nora harus pura-pura 
bahagia di depan Elzo meski hatinya begitu perih. 


"Oke." 


Ah, kenapa rasanya sakit sekali mendengar jawaban Elzo 
barusan? Nora masih belum terima jika Elzo bersanding 
dengan wanita lain. Egois? Apa Nora egois. Tapi Nora 
bernafas lega karena Elzo akan menerima perjodohannya. 
Bagaimana pun juga Nora harus membantu keluarganya. 


"Asal lo putusin cowok brengsek itu." 


Suasana memanas. Entah kenapa air mata Nora sudah jatuh 
dengan begitu derasnya. Tak kuat lagi untuk menampilkan 
dirinya yang seolah baik-baik saja di depan Elzo. 


"Kakak itu pemaksa! Egois! Keras kepala! Seenaknya 
sendiri! Nggak mau dengerin orang lain! Kasar! Itu yang 
buat Nora benci sama kak Elzo!" 


Nora meluapkan semuanya. 
"Udah selesai basa basi nya?" 


Nora masih diam dengan wajah yang sembab. Jujur Nora 
ingin sekali Elzo tahu akan perasaannya. Tapi Nora tidak 
bisa melakukannya. Miris. 


Elzo akan beranjak dari tempatnya, tapi suara Nora 
membuatnya membalikkan badan lagi. 


"Kak-" 


Balasan dari Elzo selanjutnya berhasil menampar dan 
membuat Nora semakin merasa bersalah saja. 


"Kenapa? Ucapan lo tadi udah cukup meyakinkan gue buat 
pergi." 


-Noraelzo- 


A/N : Yang belum follow, follow dulu yuk biar nggak 
ketinggalan notifikasi! 


Mau hujat siapa? Silahkan Hehhe.. Nyesek nggak tuh kalau 
kalian jadi Nora? Aku sih, yes. Wkwk. 


Vote & comment nya yang rajin. Ntar update nya 
bakal rajin dehh. Hehhe.. Oke? Siap? 


Gimana part ini? 
Nextt? 


Salam, 
jinstnrm 


33. Tampak Asing 
Tampak Asing 


Adakah yang lebih sakit dari sebuah rasa yang terpaksa 
dilenyapkan, meski belum sempat terucapkan? 


-Noraelzo- 
"Berenang nya hati-hati ya, Zeo!" 


Nora sesekali mengingatkan adik kecilnya yang sedang 
berenang di kolam renang yang berada di rumahnya. Kedua 
tangan Zeo terpasang pelampung yang menahan tubuh 
mungil nya itu agar tidak tenggelam. Zeo asik berenang 
sampai ucapan Nora tak didengarkan olehnya. 


Nora menghela nafas melihat adiknya kecilnya itu, ralat, 
Adik Tiri nya tepatnya. Ah, entah kenapa Nora masih sedih 
jika mengingat kenyataan pilu yang satu ini. Tapi Nora 
sangat berterimakasih karena Fara masih mau menerima 
dan menampungnya di sini. 


Nora duduk di tepi kolam sambil memasukkan kedua 
kakinya ke dalam air. Disini ada gazebo dan juga bangku 
panjang yang bisa digunakan, tetapi Nora memilih berada di 
tepi kolam saja. 


"Kok nggak ikut berenang?" tanya Irene yang membuat Nora 
sedikit kaget akan kedatangannya yang tiba-tiba. Irene ikut 
duduk di samping Kiri Nora lalu memainkan air kolam 
dengan kedua kakinya. 


"Nora kan nggak bisa berenang, Kak?" balas Nora seadanya, 
"Kakak mau berenang?" tanya Nora sambil mengulas 
senyum. 


Irene menggelengkan kepala. 


Entah kenapa sekarang seperti ada sebuah tembok besar 
yang menghalangi Nora dan Irene. Itu yang Nora rasakan 
akhir-akhir ini. Sekarang Nora merasa canggung jika 
dihadapkan dengan Irene, apalagi dengan Fara. Rasanya 
Nora tidak paham lagi bagaimana harus bersikap. 


Seperti saat ini, mereka hanya diam dan merasa canggung 
satu sama lain. Atau mungkin hanya Nora yang terlihat 
seperti itu? 


"Makasih ya Nor?" 


Irene membuka percakapan kembali. Tapi Nora bingung, 
untuk apa Irene berterimakasih? 


"Makasih buat apa, kak?" tanya Nora sambil memaksakan 
sedikit senyumnya. 


"Karena kamu nggak milih Elzo." 
Deg. 


Nora tertunduk gusar sambil menatap air kolam di 
bawahnya. Kenapa harus membahas itu lagi, sih? 


"Kamu beruntung banget ya Nor? Bisa dapetin hati Elzo?" 
Irene menatap Nora sendu, "coba aja, Elzo gitu juga ke 
Kakak." 


Nora merasa tak enak mendengarnya. Hati Nora seperti 
teriris. 


"Kak... Maafin Nora jika selama ini Nora cuma jadi 
penghalang dan benalu buat keluarga ini. Maaf, karena Nora 


Kasih sayang ayah jadi terbagi. Maaf juga karena Nora, Kak 
Elzo-" 


Mata Nora sudah berair. la tak sanggup melanjutkan 
ucapannya. la kembali menatap air di bawahnya karena tak 
kuat jika harus menatap Irene. Rasa sesak itu lagi yang 
muncul. Sungguh, Nora lelah. 


"Kita nggak pernah tahu kapan dan dengan siapa kita 
menjatuhkan hati serta perasaan kita. Kamu nggak salah, 
jadi nggak perlu minta maaf. Kakak yang seharusnya 
berterimakasih sama kamu." 


Irene menarik tubuh Nora agar menghadap ke arah nya. 
Setelah itu Irene menarik Nora ke dalam pelukan nya. 


"Kamu tahu? Elzo udah nerima perjodohan nya." 


Ah, air mata Nora lolos begitu saja. Kenapa? Kenapa ia harus 
sedih? 


Bukannya Nora harus putus terlebih dahulu dengan 
Brandon jika Elzo menerima perjodohan nya? Tapi? Ah 
sudahlah, Elzo memang susah sekali ditebak. 


Nora menguatkan dirinya sendiri. Ila mencoba menghentikan 
air matanya agar tidak jatuh dan memaksakan senyum 
setelahnya. Nora meyakinkan diri sendiri, mungkin saat Elzo 
menyatakan perasaan kepadanya waktu itu hanya sebuah 
kekhilafan. 


Irene melepas pelukan mereka terlebih dahulu lalu menatap 
Nora dengan senyum yang mengembang. 


Nora ikut tersenyum, "Selamat ya Kak." 


Irene mengangguk. 


"Selamat juga buat kamu yang habis jadian. Tapi, Kamu 
sama Brandon serius? Kenapa pilih Brandon? Kakak lihat 
dari dulu kayaknya kamu naksir nya sama Catra deh?" 


Nora terdiam sejenak. la harus menjawab apa? 
"Mmm.. karena Nora sayang sama Kak Brandon. Hehhe.." 


Nora merutuki mulutnya sendiri yang tak tahu diri. Sudah 
berapa kali ia membohongi dirinya sendiri dan orang lain 
seperti ini? 


Nora mencoba tersenyum dan terlihat baik-baik saja sejak 
tadi meski batinnya terasa perih. 


Irene menatap Nora intens. 


"Sejak kapan? Oh pasti udah lama banget ya? kakak kira 
kalian cuma temenan biasa," Irene begitu antusias. 


Nora hanya tersenyum canggung membuat Irene 
menganggukkan kepala karena menduga kalau dugaan nya 
benar. 


"Irene. Bunda mau ketemu sama lo." 


Irene yang merasa terpanggil menoleh ke belakang diikuti 
oleh Nora. Keduanya sama-sama kaget melihat sosok yang 
tengah berdiri di belakang mereka, sekarang. Mata Nora 
membulat sempurna. 


Apa kalian bisa menebak siapa orangnya? 


Elzo tengah berdiri di sana, wajahnya nampak datar dan 
dingin lagi. Nora rindu senyum dan tawa Elzo yang limited 
edition, itu. 


"E-Elzo? Sejak kapan di sini?" tanya Irene yang sudah 
berdiri, ia sangat penasaran sekaligus masih kaget. 
Begitupun Nora yang saat ini tak mengalihkan perhatiannya 
dari Elzo sedikit pun. Begitupun sebaliknya. 


"Sejak dia bilang sayang sama Brandon." 
Deg! 


Nora yang merasa kalau kata itu ditujukan padanya 
langsung mengalihkan pandangan ke arah kolam. Kenapa 
Elzo harus mendengar semuanya? Apalagi tatapan nya yang 
begitu dalam membuat Nora gugup. Bagaimana bisa Nora 
mengucapkan sayang kepada orang lain di hadapan orang 
yang ia sayang? Ah, bodohnya Nora! 


Ingin sekali ia menjelaskan atau bahkan meneriakkan 
semuanya kepada Elzo kalau semuanya itu tidak benar. Tapi 
ia sadar dan masih tahu diri, ia tak bisa melakukan apapun 
saat ini. la tak punya wewenang untuk itu semua. 


Nora hanya tertunduk dengan air mata yang sudah 
terkumpul di pelupuk matanya. Sampai kapan Nora harus 
seperti ini? 


Derap langkah itu menjauh. Nora tahu kalau itu langkah 
Elzo. 


"Kakak ke sana dulu ya Nor?" 
"Iya." 


Nora menjawab dengan canggung, arah pandangannya pun 
tak menentu. Jujur, Nora bingung harus bagaimana lagi ke 
depannya. Irene meninggalkannya setelah mendapat 
jawaban. 


"Adakah yang lebih sakit dari sebuah rasa yang terpaksa 
dilenyapkan, meski belum sempat terucapkan?" lirih Nora, 
tak lama air matanya ikut jatuh. 


KKK 


Hari sudah sore tapi Zeo masih saja asik dengan berenang 
membuat Nora khawatir. 


"Zeo udahan ya berenang nya? Nanti kalau sakit gimana? 
Nanti Mama bisa marah loh.." bujuk Nora. 


"Jo kan kuat kak!" alibinya. 
"Ayo sini! Nanti kakak kasih hadiah." 


Mata Zeo berbinar. la langsung menghampiri Nora ke tepi 
kolam. 


"Benelan kak?" 


Nora dengan sigap menarik lalu menggendong adik kecilnya 
itu untuk naik ke atas kolam. la mulai melepas pelampung 
yang ada di kedua lengan adiknya. 


"Kak Ola! Mana hadiahnya?" 


Nora melilit Zeo dengan handuk yang sudah ia siapkan lalu 
menggendong nya lagi. 


"Kak Ola bohong ya?!" racaunya karena Nora tak 
menjawabnya sedari tadi. 


"Shutt..." 


Nora menaruh jarinya di mulut Zeo agar ia diam, untung 
adiknya itu patuh. 


Nora melihat ke sekelilingnya. 
"Kak Elzo udah pulang belum, ya?" 


Nora melihat sekelilingnya sekali lagi. Nora rasa sudah 
aman. 


Nora berjalan ke arah ruang tamu karena kamar Zeo dan 
kamarnya ada di lantai atas. Dan begitu terkejut nya Nora 
saat melihat Ema, Bunda Elzo sedang duduk disana 
bersama Fara, Irene dan juga Elzo. Mereka masih di sini? 


"Nora?" panggil Ema. Wanita yang Nora tolong beberapa 
waktu lalu saat di pinggir jalan, yang ternyata adalah ibu 
angkat Elzo. 


Nora menghentikan langkahnya lalu tersenyum canggung. 
la mengeratkan pelukan nya kepada Zeo yang berada di 
gendongannya. Seluruh tubuh kecilnya terlilit handuk, 
hanya kepalanya saja yang terlihat saat ini. Nora ingin 
berada di posisi Zeo saja jika bisa untuk saat ini. 


Semua orang menatap ke arahnya sekarang. Tolong 
siapapun bantu Nora untuk keluar dari situasi ini! 


Ema berjalan ke arah Nora membuat Nora semakin takut. 
Apalagi saat melihat ke arah Fara yang sedang menatapnya 
dengan tatapan intimidasi. 


"Tenyata kamu anaknya Husein juga?" 
Deg! 


Bukannya Fara menyembunyikan jati diri Nora di depan 
Ema? Tapi kenapa Ema tahu kalau ia anak Ayah? 


Nora langsung menoleh ke arah Fara yang sedang 
menampakkan wajah kesalnya. Fara membuang muka 
setelahnya. 


"Kak Ola! Dingin.." ucap Zeo yang membuyarkan lamunan 
Nora. Ah, terimakasih Ya Allah akhirnya Nora bisa pergi dari 
sini sekarang juga. 


Nora tersenyum ke arah Ema lalu berjalan melewatinya 
dengan kepala yang tertunduk. Matanya tertuju pada Elzo 
yang tengah menatapnya. Nora tak menggubris lagi, ia 
langsung naik ke atas dengan langkah cepat. Apapun yang 
terjadi setelahnya, Nora tidak ingin tahu. 


-Noraelzo- 
"Hai!" 


Nora yang tengah menunggu Brandon memesan makanan 
di kantin dikejutkan dengan kedatangan seseorang yang tak 
ingin ia lihat. 


Cowok yang di lempar kursi putih dan dihajar habis-habisan 
oleh Elzo waktu itu berada di depannya dan menatap Nora 
dengan senyuman jahat, sekarang. 


Erwin. 
Nora tampak gusar. 


"Nggak usah sok jual mahal. Gue tahu lo nggak semahal 
itu." 


"Mau kamu apa sih?" tanya Nora geram. 


"Lo!" tunjuknya lalu tertawa keras memicu orang-orang 
melihat ke arahnya. Tak terkecuali Elzo dan juga sahabat- 


sahabatnya yang baru masuk ke kantin. 


Elzo mencekal lengan Catra yang ingin menghampiri Nora 
dan juga Erwin. Catra tampak kecewa, ia memilih ikut duduk 
dengan yang lainnya. Mereka hanya melihat tak ada yang 
mendekat karena Elzo memperingati nya dengan tatapan 
tajam. 


Nora sudah tidak kuat lagi. Kenapa Brandon lama sekali? 
Apalagi Erwin menatapnya terus sedari tadi membuat Nora 
tidak nyaman. 


"Lo pake pelet apa sih?" 
Brak! 


Nora menggebrak meja begitu kencang lalu berdiri. Semua 
orang di kantin menatap ke arahnya sekarang. Pertanyaan 
Erwin barusan sungguh tidak manusiawi. 


Nora mengepalkan kedua tangannya. Mulutnya terkatup 
rapat tak mengeluarkan sepatah katapun lagi. 


Erwin menyilangkan kedua tangan di depan dada lalu 
memiringkan senyumnya. 


Nora melihat ke sekelilingnya lalu manik matanya jatuh ke 
arah Elzo yang ternyata juga ada di kantin. Kenapa ia diam 
saja? Kenapa ia tidak melakukannya lagi seperti waktu itu? 
Kenapa ia mendiamkan Erwin yang sudah keterlaluan ini? 


Elzo asik menikmati makanannya. 
Cih, apa Nora berharap Elzo membelanya lagi? 


Tuhkan! Murahan. Luarnya aja baik, tapi dalem nya kayak 
nya rusak deh. 


Baru aja jadian sama Brandon, tapi udah sama cowok lain 
aja tuh cewek! 


Kasian gue sama Brandon, cuma dimanfaatin kayak nya. 
Untung bukan Elzo atau pun Catra yang digituin. 
Shutt.. Ada Elzo sama Catra! 


Nora pergi meninggalkan kantin begitu saja dengan air 
mata yang mengalir tetes demi tetes. Bisikan-bisikan tak 
menyenangkan menemani kepergian nya membuat kuping 
Nora panas. Matanya melirik ke arah Elzo sekali lagi, tapi 
Elzo memutus kontak itu lebih dulu. 


Kenapa? Kenapa Elzo melakukan ini semua? Apa ia senang 
melihat Nora seperti ini? 


"Nora!" panggil Brandon. Nora tak menggubris, ia terus saja 
melangkahkan kakinya. 


Brandon menoleh ke arah Erwin lantas menatapnya tajam. 
la langsung paham kalau Erwin lah penyebab Nora pergi. 


"Kurang ajar lo!" sentaknya pada Erwin lalu lari mengejar 
Nora. 


-Noraelzo- 
Ada unek-unek buat part ini? 


A/N : Ampuun baru update lagi hehhe.. Yang belum follow 
bisa follow dulu ya biar nggak ketinggalan notifikasi! 


Vote comment yang banyak, biar makin semangat 
nulisnya hehhe. Karena dukungan dari kalian itu 
bentuk semangat tersendiri buat terus lanjut nulis. 
Makasi untuk yang setia nunggu! 


Next? Siap? 


Salam, 
jinstnrm 


34. Anak Haram 
Anak Haram 
Sekarang hujan deras. Yang basah pipi, yang dingin hati. 
-Noraelzo- 


Hening. Itulah keadaan kelas XI IPA 5 sekarang, kelas Nora. 
Semua anak sudah keluar kelas untuk istirahat, terkecuali 
Nora yang masih duduk diam di bangkunya seorang diri 
sambil menatap ponsel di tangannya. 


Sekarang Nora tidak punya kewajiban kepada anak-anak 
basket seperti dulu, jadi ia sekarang jarang bertemu dengan 
Elzo di sekolah, paling hanya berpapasan. Itupun mereka 
seperti tidak saling mengenal, apalagi Elzo. Kalau untuk 
yang lain, seperti Catra, Kenan, Abi dan Agam, mereka 
masih sering menyapa Nora. Untuk Elzo, mungkin ia masih 
menyimpan dendam kesumat kepada Nora, atau entahlah. 


Ting! 


Nora membaca sekilas pesan yang dikirimkan oleh Brandon 
barusan. 


Kak Brandon : 


Ra, maaf Kakak nggak bisa ikut ke kantin. Jam pelajaran 
Kakak dilanjut, jadi istirahatnya diganti nanti. Kamu jangan 
lupa makan siang ya? maaf jadi nggak bisa nemenin. 


Nora H : 


Iya kak gapapa. Kakak yang semangat belajarnya. 


Nora menghela nafas gusar, masih dengan menatap ponsel 
di genggamannya. Sudah beberapa hari ini ia selalu 
bersama Brandon saat kemana-mana, termasuk ke kantin. 
Dan sudah berhari-hari juga Anabel dan Tisya masih tidak 
menegurnya. Mereka berdua seperti tak menganggap 
kehadiran Nora sekarang. Itu sebabnya Nora lebih sering 
menghabiskan waktunya bersama Brandon. 


Nora sangat sedih, kenapa Anabel dan Tisya melakukan ini 
padanya? Kenapa mereka tak mau mendengarkan alasan 
Nora dulu? Mereka terus saja menyimpulkan. Anabel dan 
Tisya juga tak pernah mengajak Nora sekedar untuk ke 
kantin, mereka selalu saja meninggalkan Nora, 
mengacuhkan Nora, bahkan untuk bicara saja mereka 
enggan. Nora sendirian. 


Ting! 

Ting! 

Group Chat 
Anabela keluar 
Tisya V keluar 


Nora kaget, dadanya sakit melihat semua ini. la meletakkan 
ponselnya di meja lalu menutup wajahnya dengan kedua 
tangan. Air matanya pun jatuh tanpa permisi. Sakit, hatinya 
sakit. Punggungnya bergemuruh hebat karena tangisannya. 
Kenapa mereka jadi setega ini? 


"Anabel.. Tisya.. Kenapa?" lirihnya dengan suara bergetar. 
Nora menangis sesenggukan. 


Nora tak menyangka mereka akan sejauh ini kepadanya. 
Apa hanya sampai di sini persahabatan mereka? 


Nora menghapus air matanya sesegera mungkin karena ada 
beberapa temannya yang sudah kembali ke kelas. 


Nora bangkit dari duduknya akan keluar kelas. 


"Nora? Lo nggak papa?" tanya temannya yang baru masuk 
ke dalam kelas membuat Nora menghentikan langkahnya. 
Raut penasaran tercetak jelas di wajah temannya itu. 


Ah, Kenapa tiba-tiba ia menanyakan keadaan Nora? Apa 
Nora terlihat sangat mengenaskan sekarang? Menyedihkan 
sekali. 


"Nggak papa kok," balasnya masih dengan suara parau, ia 
tersenyum setelahnya, "duluan ya." 


Temannya hanya mengangguk mengiyakan lalu pergi ke 
tempat duduknya. 


Nora kembali melangkahkan kakinya dengan cepat, ia ingin 
mengisi perutnya yang kosong. Sendirian. 


Tapi baru keluar kelas Nora sudah dihujani tatapan tak 
mengenakan dari siswa-siswi yang ia lewati di sepanjang 
Koridor, padahal sudah beberapa hari ini Nora sudah tidak 
melihat tatapan itu dari anak-anak SMA Bintang. Apa Nora 
melakukan kesalahan? Lagi? Ah, apa sebanyak itu salah 
Nora kepada mereka? Nora tertunduk lalu tersenyum pilu. 


Nora kembali mengamati sekitar. Nora yakin ada yang tidak 
beres. Saat Nora melewati mereka, mereka semua pasti ada 
yang bisik-bisik dan menatapnya tak suka. Nora menengok 
ke samping kanan dan kirinya, apa ada yang salah dengan 
yang ia kenakan? Nora menerawang dirinya sendiri, tapi 
sepertinya tidak kenapa-kenapa. Orang-orang nih 
sepertinya yang kenapa-kenapa. 


Nora melanjutkan langkahnya. 


"Kak! Kak Nora! Kakak coba lihat mading di depan aula!" 
suruh Livia yang baru saja menghampirinya dari depan. 
Nora menatap Livia penuh tanya. Sedetik kemudian ia 
langsung berjalan dua kali lipat dari sebelumnya diikuti 
Livia di belakang. 


Setelah sampai, Nora langsung saja mendesak masuk ke 
gerombolan anak-anak lain yang tengah berkerumun di 
depan mading. Anak-anak lain yang tahu itu Nora seolah 
langsung memberikan Nora jalan dan agak menjauh. 


Nora terdiam saat sudah sampai di depan mading. Ia 
mematung di tempatnya. Dadanya bergemuruh hebat. 


Terpampang jelas di mading, fotonya dengan tulisan ANAK 
HARAM di bawahnya, yang telah di print out terpampang 
jelas di sana. Tak hanya satu, tapi lebih. 


Nora sudah tidak kuat lagi. Matanya mulai berair. Tubuhnya 
berdesir, semua rasa sakit bercampur manjadi satu. 


Tetes demi tetes air matanya mulai jatuh. Ia hanya bisa 
menatap poster itu yang kian memburam karena terhalang 
air matanya yang sudah tidak bisa dibendung lagi. 
Semuanya luruh begitu saja. 


Nora merobek paksa salah satu poster itu lalu 
menggenggamnya dengan begitu erat. 


Siapa? Siapa yang tega melakukan hal sekejam ini? Nora 
menatap poster di tangannya. 


Sudah cukup! Kesabaran seseorang juga ada batasnya! 


Nora tahu harus mendatangi siapa. Nora keluar dari 
kerumunan lalu menyusuri koridor dengan setengah berlari. 
Semua orang hanya menatap Nora dan kepergiannya. 


Asal kalian tahu, Nora hancur sehancur-hancurnya, 
sekarang. 


dek 
"KAK IRENE!" 


Nora masuk ke dalam kelas XII IPA 1 dengan setengah 
berteriak. Semua penghuni kelas pun langsung tertuju ke 
arahnya karena kaget. Kelas XII IPA 1, kelas Irene. 


Nora berjalan cepat ke arah Irene. Berdiri di depannya masih 
dengan air mata. 


"Ya ampun! Kamu kenapa Nor? Kamu ada masalah, ya?" 
Irene yang mulanya duduk sudah berdiri di hadapan Nora. 


Nora tersenyum kecut lalu menunjukkan poster tadi di 
depan Irene. 


"Astaga! Siapa yang buat beginian?!" Irene tampak kaget. 
Apalagi setelah membaca tulisannya. 


Nora menjadi pusat perhatian sekarang. 
"Kakak kan yang ngelakuin?" 


"Hah?" Irene mengernyit setelahnya. Kaget dengan 
pernyataan adiknya barusan. Semua orang pun juga kaget 
melihat poster yang di bawa Nora. 


Irene menatap Nora tak percaya, masih dengan 
menggelengkan kepala tak percaya. 


"JAWAB AJA! KAKAK KAN YANG NGELAKUIN?!" 
Irene sedikit tersentak karena teriakan Nora barusan. 


Sesak rasanya dada Nora. Nora ingin menangis, tapi ia 
sekuat tenaga menahannya. 


"Enggak Nor. Mana mungkin kakak yang ngelakuin." balas 
Irene meyakinkan Nora. 


"KALAU BUKAN KAKAK SIAPA? CUMA KITA YANG TAHU 
MASALAH INI!" 


Irene masih bungkam. Nora menatap Irene dengan nyalang. 


"Jaga omongan lo, jangan asal nuduh. Irene dari tadi di 
kelas, otomatis bukan dia pelakunya," ucap Elzo yang 
datang ke tengah-tengah mereka, menatap Nora marah, 
"dia kakak lo, seharusnya lo lebih sopan sama dia!" 
lanjutnya dengan tatapan menusuk. 


Nora tersenyum getir mendengarnya. 


Ah, Nora lupa kalau mereka sekelas. Nora menatap Elzo 
yang berada di depannya. 


Jadi, Elzo membela Irene? Kenapa Nora merasakan sakit di 
hatinya saat melihat Elzo membela Irene? 


Suasana semakin memanas. Mereka jadi bahan tontonan 
sekarang. 


"Tenangkan diri lo dulu Nor," Catra sudah berdiri di samping 
Nora. Kenan, Abi dan Agam juga ikut mendekat. 


Entahlah, Nora tidak lagi memikirkan tatapan orang-orang 
kepadanya. Semua keluar begitu saja dari mulutnya. 
Emosinya telah meledak sedari tadi. 


"Tapi yang tahu masalah ini cuma kita sama keluarga kita 
kan, kak?" suara Nora bergetar, "kalau bukan kakak siapa 
lagi?" Nora masih menatap Irene dengan sendu. 


Irene malah menangis, menyangkal semuanya,"kamu kok 
tega sih Nor? Buat apa kakak nglakuin hal se sampah ini? 
Hah?" 


Bisa-bisanya nuduh Kakak nya sendiri kaya gitu! 
Anak haram anak haram aja kali! 


Nggak tau malu emang! Nyari perhatian jangan gini-gini 
amat lah! 


Suka banget cari muka! 
Gila mungkin dia! 


Nora tertunduk lemas setelah mendengar itu semua. Nora 
sudah tidak tahan lagi. Air matanya kembali jatuh. la 
langsung saja berlari keluar kelas karena tak kunjung 
mendapat jawaban. Di depan kelas pun ternyata juga 
banyak orang yang menyaksikannya. Mata Nora tak sengaja 
bertemu dengan manik mata Anabel dan Tisya, mereka 
menatap Nora dengan tatapan.. jijik? 


Nora kembali melangkahkan kakinya. Kenapa? Kenapa 
masalah terus saja menghantuinya? Nora capek. 


-Noraelzo- 
"Ayah.. kapan jemput Nora?" 


Suara Nora bergetar. Ia tertunduk di samping makam 
ayahnya. Hujan saat ini seperti tak mengganggunya sama 
sekali. 


"Ayah..kapan jemput Nora? Nora nggak kuat lagi." ucapnya 
sekali lagi, suaranya terdengar sangat pilu, sekarang. 


Air matanya akhirnya tumpah. Hujan pun semakin deras, 
seolah ikut merasakan kepiluan yang Nora rasakan. 


"Kenapa Mama bilang kalau Nora bukan anak Mama? Nora 
anak siapa Yah?" Nora menumpahkan segalanya. Semuanya 
luruh begitu saja. 


"Kenapa Nora dipanggil anak jalang? Kenapa Nora dipanggil 
anak haram? Kenapa.." 


Sesekali Nora menyeka air matanya. 
"Siapa ibu Nora yah.." 


Nora sangat menyedihkan saat ini. Tubuhnya bergetar 
hebat. Hanya rasa sakit yang menjalar di dada dan seluruh 
badannya. 


Nora menjatuhkan tubuhnya yang terasa lunglai. Banyak 
sekali pertanyaan yang mulai bersarang di kepalanya. 


"Ayah.. Sebenarnya salah Nora apa? Kenapa semua orang 
jauhin Nora?!" 


"Mama Fara, Kak Elzo, sahabat Nora, semuanya!" 


"Nora mohon, jemput Nora Yah.. jemput Nora." tangis Nora 
kembali meledak. Air matanya pun sudah bercampur 
dengan air hujan. Nora tak memikirkan seragam dan baju 
sekolahnya yang sudah basah kuyup, sekarang. 


"Nora sendirian yah.." 


Nora masih setia menatap batu nisan sang ayah. Nora 
enggan beranjak dari sana. 


"Lo nggak sendirian." 


Nora menoleh saat mendengar suara yang tak asing di 
belakangnya, Elzo. la memegang sebuah payung, tubuh 
tegapnya menjulang tinggi di depan Nora. 


Apa Elzo mengikuti Nora dari pulang sekolah tadi? 
"Kakak ikutin Nora?!" hardiknya. 

Elzo mengernyit. 

"GR. Gue habis dari makam Mama." 


Nora kembali terdiam. Ucapan Elzo sangat menusuk hati 
Nora. Nora juga, kenapa percaya diri sekali sih? 


Nora kembali ke posisi awalnya, tak ingin melihat Elzo lagi. 


"Kak Elzo berubah, sekarang." celetuk Nora, ia mengingat 
kembali saat Elzo membela Irene tadi. 


"Lo yang buat gue berubah." 
Nora termenung sebentar lalu menoleh. 


"Kenapa sih kakak selalu nyakitin Nora?" suaranya bergetar 
menahan tangis. 


Elzo menatapnya. 
"Lo sendiri yang menciptakan rasa sakit itu." 


Nora tersenyum kecut mendengar jawaban Elzo. Apa itu 
benar? 


"Lo selalu memikirkan kebahagiaan orang lain, tanpa 
berfikir dulu lo juga akan ikut bahagia atau malah 


sebaliknya dengan tindakan lo itu. Jadi rasa sakit itu tercipta 
karena tindakan lo sendiri." 


Suasana keduanya makin panas meski sedang hujan. 


"Bisa nggak sih nggak usah sok tau! Berhenti urusin hidup 
Nora!" sentak nya. Ucapan Nora barusan sangat berbanding 
terbalik dengan hatinya. 


Elzo melihat Nora lekat-lekat yang ada di bawahnya lalu 
menyinggung kan senyum. Sayang Nora tak melihatnya 
karena membuang muka. 


"Udah, pulang. Nanti lo sakit." 
Nora sedikit kaget. Elzo memang susah di tebak dari dulu. 


Nora berdiri lalu menyinggungkan senyum sinis yang entah 
kenapa malah terlihat sangat pilu. 


"Asal kak Elzo tahu, Nora nggak butuh belas kasihan dari 
kakak!" teriaknya keras lalu berbalik arah. 


Nora berlalu begitu saja menerobos derasnya hujan dan 
kembali menangis. la menengadah dengan kedua 
tangannya, tapi percuma, Nora sudah basah kuyup. 


Sedangkan Elzo hanya menatap tubuh Nora yang kian 
menjauh. 


"Sekarang hujan deras. Yang basah pipi, yang dingin hati." 
ucap Elzo lalu beralih menatap makam Ayah Nora. 


-Noraelzo- 
Mau hujat siapa? Komen sini! wkwk 
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Gimana? Next? 
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makin semangat lanjut nulisnya hehhe.. 


Salam, 
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35. Payung dan Hujan 
Payung dan Hujan 


Berhentilah berpura-pura seolah semuanya baik-baik saja. 
Hatimu bukan baja. 


-Noraelzo- 
Tok! Tok! Tok! 


Nora yang sedang asik belajar sedikit terusik karena 
ketukan pintu di kamarnya yang diketuk dengan tidak 
sabaran. 


Tok! Tok! Tok! 
"Nor? Ini Kakak," teriak Irene dari depan kamarnya. 


Nora meletakkan bolpoin di tangannya lalu tertunduk gusar 
di atas meja belajar. Nora belum siap bertemu dengan Irene 
setelah ia menuduhnya tanpa bukti saat di sekolah. Ya, 
poster anak haram itu. Mengingatnya saja sudah membuat 
Nora benci. Siapa orang itu? Nora belum tahu sampai 
sekarang. 


Nora tidak tahu sampai kapan ia akan bicara lagi dengan 
Irene. Tapi untuk saat ini Nora belum siap. 


"Yah Nor, udah tidur, ya?" tanya Irene dengan nada kecewa. 


Nora masih diam tak berniat membukakan pintu. Jujur, Nora 
tidak ingin ada kegaduhan lagi. 


Samar-samar Nora mendengar langkah kaki yang menjauh. 
Mungkin Irene sudah pergi. 


Nora melihat jam yang menunjukan pukul delapan. Masih 
ada waktu untuk belajar. 


Nora kembali berkutat dengan materi dan contoh-contoh 
soal di depannya sebelum sebuah ketukan pintu terdengar 
lagi membuat Nora frustasi. 


Tok! Tok! Tok! 
Brak! 


Nora melempar bukunya asal asalan. Entah kenapa Nora 
sangat sensitif akhir-akhir ini. 


Nora menghela nafas panjang. Kenapa orang-orang tidak 
membiarkannya tenang barang sedetik saja? 


Tok! Tok! Tok! 


"Non? Udah tidur toh?" suara Mbok Lastri dengan logat 
Jawanya. 


Dengan langkah cepat Nora membuka pintunya. Tampak 
Mbok Lastri yang sedang nyengir ke arahnya, menampilkan 
giginya yang beberapa sudah ompong. 


Nora kaget sekaligus pengen ketawa. Nora kira tadi Irene. 
"Kenapa Mbok?" 


"Nih susu cokelat buat Non, biar tambah semangat 
belajarnya." celetuk Mbok Lastri menunjukkan segelas susu 
cokelat di atas nampan yang dibawanya. 


"Makasih ya Mbok. Masuk mbok," sambut Nora sambil 
membuka pintu kamarnya lebar-lebar agar Mbok Lastri bisa 
masuk, lalu menutupnya kembali. Nora tersenyum ke arah 


Mbok Lastri, "Mbok emang terbaik!" serunya lalu terkekeh 
pelan. 


Mbok Lastri menaruh nampannya di atas meja belajar Nora. 


"Iya dong. Mbok kan sayang sama Non." ucap Mbok Lastri 
mengusap pucuk kepala Nora yang sudah duduk di 
tempatnya belajar tadi. Nora tersenyum tulus, setidaknya 
masih ada Mbok Lastri yang bisa Nora anggap seperti ibu 
selama ini. Itu sudah lebih dari cukup. 


"Nora juga sayang sama Mbok. Sayaaang banget!" ucap 
Nora semangat. Mbok Lastri terkekeh geli. 


"Eh, itu bukunya kok dibuang toh Non?" Mbok Lastri 
mengambil buku yang Nora buang tadi lalu menyerahkan 
kepadanya, "ini ilmu Iho nggak boleh gitu." nasihatnya. 


Nora menerimanya, "iya Mbok, maaf. Nggak sengaja." Nora 
nyengir lebar. 


"Itu susunya diminum dulu." 
Nora mengangguk. 


Mbok Lastri duduk di pinggir tempat tidur Nora sambil 
mengamati Nora yang sedang meminum susu cokelatnya. 


"Non lagi marahan sama Non Irene, ya?" 
Uhukk! 


Pertanyaan Mbok Lastri barusan sukses membuat Nora 
tersedak. 


Nora menetralkan dirinya sebelum berucap. 


"Kok Mbok tahu?" tanya Nora sambil meletakkan gelas 
susunya kembali. 


"Tadi sebelum Mbok Lastri dateng, Non Irene yang ketuk 
pintu, toh?" tanyanya yang dibalas anggukan langsung oleh 
Nora, "waktu Non Irene yang dateng nggak dibukain, tapi 
waktu tahu itu Mbok Lastri langsung dibukain." cibirnya. 


Nora hanya diam. 


"Jangan gitu Non. Non Irene itu sayang banget loh sama Non 
Nora." ucap Mbok Lastri yang sudah berdiri di samping Nora. 


"Nora tahu." 


Nora menunduk dengan rasa bersalah, "Nora yang kurang 
ajar Mbok." ucapnya bersamaan dengan air matanya yang 
jatuh. 


Mengingat bagaimana brutalnya Nora saat menuduh dan 
memaki Kakaknya Irene membuat hatinya seperti dicubit. 
Bagaimana Nora bisa melakukan itu? Bagaimana perasaan 
Irene? Sudah tahu yang salah Nora tapi Irene masih mau 
mendatangi Nora tadi, tapi Nora malah acuh. 


Nora merasakan usapan di kepalanya yang terbalut hijab. 


"Mbok nggak mau menyalahkan siapapun di sini. Kalian 
semua udah Mbok anggap layaknya anak Mbok sendiri. Jadi, 
yang akur, ya? Selesain masalah kalian." 


Nora mengangguk kecil lalu memeluk mbok Lastri yang 
berdiri di sampingnya. Nora sangat bersyukur, Allah masih 
memberikan orang seperti Mbok Lastri di dalam hidupnya. 


"Makasih Mbok." 


-Noraelzo- 


"Kira-kira siapa ya, yang bikin poster begituan?" tanya Catra 
di tengah-tengah sahabatnya yang lain. Mereka tengah 
berada di kantin, sekarang. 


"Musuh Nora kali! Emang posternya masih ada? Bukannya 
udah diberesin, ya?" sahut Abi lalu menyeruput es teh 
miliknya, masih menatap semua sahabatnya. 


"Ada. Makin banyak malah," jelas Catra dengan muka 
masamnya. 


"Kok bisa gitu cewek baik dan nggak neko-neko kaya Nora 
punya musuh, ya? Heran gue." kini Agam yang angkat 
bicara. Tumben ia benar kali ini. la kembali memakan 
baksonya. 


"Nih, nih, yang bikin Nora banyak musuh!" celetuk Kenan 
lalu menunjuk Elzo dan Catra bergantian dengan dagunya. 


"Kok bisa?" tanya Agam penasaran. 


Elzo hanya melirik Kenan dengan malas lalu kembali ke 
makanannya. Sedangkan Catra memilih menyimak. 


"Ya iyalah. Lo pada nggak tahu gimana imbas buat Nora 
setelah nolak Elzo sama Catra? Hampir semua anak-anak 
Bintang musuhi dia! Terutama para kaum hawa tuh yang 
kebanyakan fans lo berdua. Nggak tau lagi gue, apa aja 
yang udah mereka lakuin ke Nora. Untung Nora kuat mental. 
Ya, kan, Zo?" jelasnya panjang lebar. 


Elzo hanya melirik malas ke arah Kenan. Menyebalkan. 


"Bener. Mulut cewek Kejora kan kek pedang, mangap dikit 
ambyar tuh hati anak orang." seru Abi bersamaan dengan 


menyentuh dada lalu menghempaskan kedua tangannya. 


"Ini kok jadi kemana-mana? Tadi bahas poster loh." seru 
Catra malas. Semua hanya nyengir. 


"Gue udah lihat CCTV depan aula." 


Ucapan Elzo membuat semuanya langsung menoleh ke 
arahnya. Wajar, karena ia hanya diam sedari tadi. 


"Gercep juga lo Zo kalau masalah Nora! Terus, terus?" Agam 
menimpali dengan cengengesan, penasaran juga. 


Elzo menatap satu persatu sahabatnya yang terlihat 
penasaran. Semuanya menunggu penjelasan Elzo. 


"Kepo lo pada." 


Semua tampak kesal mendengar balasan Elzo yang kurang 
ajar. 


"Gue gaplok juga lu Zo. Temen udah nunggu penasaran 
juga. PHP lo!" marah Abi dengan cemberut. Yang lain hanya 
menghela nafas pelan. 


"Dia ketutup. Pakai jaket pakai masker. Bener-bener niat 
kayaknya." 


"Cewek apa cowok Zo?" tanya Catra yang penasaran. 


"Nggak tau." jawab Elzo seadanya. la malas sebenarnya 
membahas ini, tapi bagaimana lagi, "kalau pengen tahu, 
harus nangkap basah." 


Mereka hanya mengangguk-anggukkan kepala. 


"Sya! Bel!" panggil Catra kepada Tisya dan Anabel yang 
melewati tempat mereka. Tisya dan Anabel menghentikan 


langkahnya. 

"Ya, Kak?" tanya Tisya sambil menatapnya lurus. 
"Gabung sini aja." 

Tisya dan Anabel tampak terkejut. 


"Iya, gabung aja sini umi! Sama Abi." goda Abi kepada 
Anabel yang sudah menampilkan wajah galaknya. 


"Gapapa, kak?" tanya Tisya sambil menatap yang lain 
mencoba memastikan, semua membalasnya dengan 


anggukan.Tapi tidak untuk Elzo yang hanya diam sedari 
tadi. 


"Oh ya. Nora mana? Kok kayaknya jarang sama kalian, 
sekarang?" 


Pertanyaan Kenan membuat keduanya gelagapan. 


Tisya menatap Anabel sambil menyenggol bahunya. 
Mencoba menyuruhnya untuk menjelaskan. 


"itu, dia sama pacarnya." balas Anabel mencoba 
menjelaskan. 


"Oh si brandalan itu, kan?" sengak Abi. 


"Brandon dodol. Namanya Brandon!" rutuk Agam sambil 
menoyor Abi gemas. Abi tampak kesal dibilang dodol. 


"Tisya duduk di sebelah Kenan aja, Anabel sebelah Elzo." 
jelas Catra setelahnya. 


"HAH?" 


Semua menatap aneh ke arah Anabel. 


"Kenapa Bel?" tanya Tisya penasaran. 


"Kenapa lo Bel?" tanya Catra pada Anabel. Anabel 
menggeleng lalu ikut duduk. Sedangkan Tisya sudah duduk 
sedari tadi. 


"Gila! Anak orang takut tuh Zo deket-deket sama lo. Lo gigit 
sih!" celetuk Abi yang hanya diberikan senyuman sinis oleh 
Elzo. 


"Nora!" 


Nora yang baru masuk ke kantin bersama Brandon 
dikejutkan dengan panggilan Catra barusan. Semua yang 
ada di meja memandang keduanya. Termasuk Elzo. 


Catra mengajak semua orang kumpul. 


"Kenapa kak?" tanya Nora mencoba biasa saja, matanya tak 
sengaja bertubrukan dengan Elzo tadi, sedangkan Brandon 
setia berdiri di sampingnya. 


"Rajin banget sampai ke kantin aja bawa buku." ejek Catra 
bercanda. 


Nora hanya meringis. Nora memang sedang rajin belajar 
akhir-akhir ini. Nora ingin mendapat nilai yang bagus. 


"Gabung sini aja Nor!" Kenan bersuara, "nih ada Tisya sama 
Anabel juga." 


Nora melihat keduanya yang tak menatap Nora sama sekali. 
Batin Nora tersenyum miris. 


Mata Nora lantas tertuju ke arah Elzo yang sedang 
mengaduk-aduk makanannya. Nora mencoba biasa saja. 


Seolah tidak terjadi apa-apa. Lebih baik seperti ini. Seperti 
orang asing yang tak saling mengenal. 


"Nggak deh Kak, Nora nggak enak sama Kak Brandon." jelas 
Nora yang membuat Elzo tersenyum kecut. Nora bisa 
melihatnya. 


"Nggak papa Ra, Kakak bisa gabung sama temen kelas 
Kakak, kamu sama mereka aja." 


Nora langsung saja menggeleng. Nora tahu itu hanya alibi 
dari Brandon. 


"Maaf ya semua, Nora nggak bisa gabung, Nora pergi dulu. 
Ayo Kak." ajak Nora kepada Brandon. Brandon hanya 
mengangguk lalu menyamakan jalannya dengan Nora. 


"Sebelum janur kuning melengkung, pacar orang boleh 
ditikung!" 


Kompor Abi dengan suara toa nya, ia terbahak tanpa dosa 
setelah itu. Semua orang di kantin pun menatap Abi aneh. 


Mereka semua nggak tuli ya! Mereka semua dengar. 


Brandon sudah mengepalkan kedua tangannya, tapi Nora 
langsung menenangkannya dengan menepuk bahu Brandon 
dengan bukunya. Nora mengulas senyum ke arah Brandon 
yang di balas Brandon dengan senyum tulus, Brandon 
mengangguk mengerti. 


Elzo melihatnya. Dan ia tidak suka mereka bertukar senyum 
seperti itu. 


Brak! 


Elzo bangkit, mendorong kursinya kebelakang terlalu keras 
sehingga kursinya itu jatuh ke lantai. Elzo ditatap semua 
orang, tapi ia seperti tak peduli. la bodo amat, tidak 
bertanggung jawab dengan kursi yang masih dibiarkan 
tergeletak di lantai. la pergi melengos begitu saja keluar 
kantin tanpa sepatah kata pun. Panas yang ia rasakan, 
hatinya seperti terbakar. 


Semua orang hanya melongo melihat tingkah Elzo yang 
kembali aneh. Semua orang tahu. Elzo cemburu. 


Nora hanya diam sambil melihat Elzo yang berjalan dengan 
langkah cepat keluar kantin. Mati-matian Nora menahan 
semuanya di hadapan Elzo sedari tadi. Sesak, sungguh 
sesak rasanya dada Nora. 


Nora mencoba baik-baik saja. Tapi Nora sadar, hatinya tidak 
sekuat baja. 


-Noraelzo- 
Hujan. Saat ini hujan deras. 


Elzo sedang berjalan di koridor dengan Kenan. Mereka orang 
yang terakhir keluar dari kelas, malas pulang awal karena 
pasti parkiran ramai, mereka lebih suka jika menunggu 
parkiran lebih sepi terlebih dahulu. Sedangkan yang lain 
sudah pamit sedari tadi. 


"Lo bawa payung Zo?" tanya Kenan kepada Elzo yang 
mengeluarkan payung lipat dari dalam tasnya. 


"Bunda selalu bawain. Katanya, sedia payung sebelum 
hujan." jelasnya. Kenan terkekeh lalu mengangguk pelan. 


Sampai di ujung koridor, mata Elzo menerawang sekitar dan 
hujan yang semakin deras. Matanya menatap Nora yang 


sedang berdiri di depan post satpam sendirian. Nora sedang 
meneduh di sana. 


"Nan? Bisa bantuin gue?" tanya Elzo menatap lurus Kenan. 
"Kenapa?" 
"Kasih payung sama jaket ini ke Nora." 


Elzo menyerahkan payung lalu melepas jaket yang ia pakai. 
Kenan menerimanya dengan melongo. 


"Tuh dia di depan post satpam lagi neduh. Tapi jangan 
bilang kalau ini dari gue." jelas Elzo panjang lebar. 


"Kenapa nggak lo sendiri yang kasih, sih, Zo?" Kenan 
memprotes. Lalu ikut arah pandangan Elzo yang menatap ke 
arah pos satpam. Nora masih berdiri di sana sambil 
menyatukan telapak tangan dan mengusap-usapnya. Dia 
pasti kedinginan. 


"Kalau gue yang kasih, pasti dia tolak." 


Elzo menjelaskan dengan sorot mata yang menurut Kenan 
terlihat sangat kasihan. Kenan cukup tahu situasi. 


"Terus gue ke sana hujan-hujanan gitu?" tanya Kenan 
dengan sorot mata meminta penjelasan. 


"Kenan pinter! Kan lo bisa pakai payungnya dulu 
kesananya." jelas Elzo kesal. 


"Sama aja. Ntar balik kesininya juga hujan-hujanan!" 
sanggah Kenan. 


"Lo cowok bukan? Ini cuma hujan, nggak akan ngaruh." 


Kenan mendengus. Ngajak ribut emang si Elzo. Sudah minta 
tolong tapi malah ngegas. 


"Terus lo apa? Ngumpet mulu gitu bisanya. Lo cowok?" 
Jleb. 

Elzo tertohok dengan ucapan Kenan. 

"Sunat lagi aja sana!" 


Sambung Kenan masih dengan menatap Elzo tajam, 
selanjutnya Kenan langsung lari meninggalkan Elzo dengan 
kecepatan penuh ke arah pos satpam menghampiri Nora. 
Menerobos derasnya hujan. Kemungkinan Kenan sudah 
basah kuyup, sekarang. 


Elzo tersenyum pilu masih dengan memandang Nora di 
sana. 


Untuk saat ini, menatapnya dari jauh dan melihatnya dalam 
keadaan baik-baik saja sudah lebih dari cukup untuk Elzo. 


-Noraelzo- 


A/N : Gimana part ini? Part selanjutnya bakal nge jleb buat 
bang Elzo deh kayanya. Siapin hati ya.. 


Next? Siap? 


Pembaca asal mana aja nih? Yang jawab dari rahim emak 
tak tampol! Wkwk. Serius nanya ini.. 


Vote & comment yang banyak jangan lupa ya readers 
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Salam, 
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36. Pura-pura Lupa 


Pura-pura Lupa 


Cerita ini bukan tentang Aku dan Kamu lagi. Tapi tentang 
Kamu, dengan Dia. Aku cukup tahu diri. 


-Elzo Adi Renaga 
-Noraelzo- 


Seperti biasa di hari libur, Nora harus bantu-bantu di 
restoran. 


Saat ini, Nora tengah berjalan membawa pesanan di atas 
nampan untuk pelanggan di dekat pintu masuk. Senyum 
manis pun ia tunjukkan tatkala berpapasan dan melewati 
orang-orang yang ada di sana. 


Nora sampai di depan pelanggan yang ia tuju namun 
membulatkan mata setelah melihat siapa orangnya. 


"Kak Brandon?! Kakak ngapain, di sini?" seru Nora kaget. Ia 
meletakkan nampan di atas meja tempat Brandon berada. 
Tak mengalihkan pandangannya dari Brandon barang 
sedetik. 


Brandon malah menampilkan senyum lebar yang membuat 
Nora kesal. 


"Kakak ngapain? Nanti kalau Mama lihat Kakak di sini 
gimana?" cerca Nora tidak sabaran. 


Brandon manyun, "nggak seneng, ya? Kalau Kakak di sini?" 


Nora tak menjawab ia malah celingukan mengamati sekitar 
mencari keberadaan Fara. 


Nora menatap lurus ke arah Brandon setelahnya, "bukan 
gitu Kak, Nora cuma takut kalau Mama masih marah dan 
belum menerima kecelakaan waktu itu." jelas Nora dengan 
keringat di wajahnya. Nora takut. 


"Ini kan hari Minggu. Kak Brandon emang nggak ke gereja, 
ya?" lanjut Nora penasaran. Nora benar-benar takut jika 
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 


"Ke gereja kok. Habis ibadah dari gereja tadi, Kakak 
langsung ke sini, pengen lihat kamu." 


Nora mengambil nampannya setelah meletakkan pesanan 
Brandon di atas meja, "ya udah. Dimakan itu pesanannya." 
ucap Nora sambil menatap Brandon. Bagaimana pun juga 
Brandon itu pelanggan, dan pelanggan adalah raja di sini. 
Dan status Brandon saat ini adalah pacarnya, tidak mungkin 
Nora bodo amat begitu saja. 


Nora berusaha terlihat biasa, meski ia takut kalau Brandon 
bertemu dengan Fara. 


"Nora!" 
Nah kan. 


Nora memejamkan mata saat suara yang ia kenali 
memanggilnya dari arah belakang. Nora terkejut, begitupun 
Brandon. 


Nora membalikkan badan. Ada Fara yang menatapnya 
dengan penuh selidik. 


"I-iya, Ma?" tanyanya takut. 


Fara menatap Nora dan Brandon bergantian. Tapi 
pandangannya kembali lagi ke Nora dengan sorot mata 
tajam. 


"Pelanggan masih banyak. Balik ke dapur sana!" suruh nya. 
"Iya Ma." 


Nora mengangguk pasrah lalu balik menatap Brandon 
dengan raut wajah takut. Brandon mengangguk 
meyakinkan Nora kalau ia baik-baik saja. 


Nora meninggalkan Brandon dengan perasaan was-was. 
Apalagi setelah itu Fara ikut duduk di depan Brandon 
setelah ia pergi. Astaga, apa yang akan dilakukan Fara? 


Tubuh Nora lemas seketika. Kira-kira apa yang akan terjadi? 
"Brandon, ya?" 

Brandon menatap Fara di depannya, cemas. 

"I-iya Tan. Tante ingat sama saya?" tanya Brandon kikuk. 


Fara mengangguk mantap lantas mengulas senyum. 
Brandon ikut tersenyum meski senyumnya terlihat aneh. 


Nora mengantar pesanan ke meja lain sambul curi-curi 
pandang ke arah meja Brandon dan Fara. Entah apa yang 
sedang mereka bicarakan. Sungguh Nora tidak tahu. 


"Ingat lah. Masa lupa, makin ganteng kamu, ya?" balas Fara 
lalu terkekeh pelan, "gimana kabar orang tua kamu? Udah 
lama nggak ketemu." 


"Baik kok Tan. Mm.. Tante nggak marah sama saya?" 
Brandon memberanikan diri untuk bertanya. 


"Marah? Marah lah." sentakannya yang membuat Brandon 
menegang. 


"Tante marah, kenapa kalian pindah nggak bilang-bilang?" 
lanjut Fara. Brandon menghela nafas. Brandon kira bakal 
kena omel tadi. 


Brandon menatap dalam Fara di depannya. 


"Ya mau gimana lagi Tan. Gimana keluarga Tante bisa hidup 
tenang kalau masih tetanggaan sama orang yang udah 
bikin salah satu anggota keluarganya meninggal. Jadi 
keluarga saya milih untuk pindah aja waktu itu. Maafin saya 
ya, Tan. Gara-gara saya Om Husein-" 


"Udah. Itu masa lalu. Nggak usah dipikirkan." 
Brandon menghela nafas lega. Ia kira akan kena amuk tadi. 


"Nora sedih banget tau, waktu kamu pergi." Fara tersenyum 
setelahnya masih dengan menatap Brandon. Brandon hanya 
menyinggungkan senyum. 


"Brandon? Tante boleh minta tolong sama kamu?" 
Brandon mengangguk, "iya, boleh kok Tan." 
Hening sekejap. Fara menatap Brandon serius. 


"Tolong jagain Nora, ya? Kalau seumpama Tante udah nggak 
bisa jagain dia lagi kaya yang Om Husein suruh, dulu." 


Sorot mata Fara berubah jadi sendu. 
"Tante nggak papa?" 


Fara mengangguk beberapa kali, mencoba menjelaskan 
kalau ia baik-baik saja. 


Fara mulai bercerita. 


"Tante sedih setiap kali melihat Nora, Dia mirip sekali sama 
Om Husein, dan itu yang buat Tante kadang benci, pengen 
marah , melampiaskan semua kekesalan Tante sama dia. 
Karena Nora selalu mengingatkan Tante sama Om Husein 
dan kesalahannya dulu." 


Brandon termenung. Meski takut, rasa penasaran di dalam 
diri Brandon jauh lebih besar sekarang. Ia memilih bertanya 
saja. 


"Kesalahan apa Tan?" 
Fara menatap lurus Brandon. 


"Sebenarnya Nora bukan anak Tante. Dia anak Om Husein 
sama selingkuhannya." 


Air mata Fara luruh seketika setelah mengucapkan itu. 
Brandon yang tak kuasa mendengarnya, matanya ikut 
berkaca-kaca. 


"Tante?" 


Brandon pindah ke samping Fara lalu mencoba 
menenangkannya. 


"Kamu bisa kan jagain Nora suatu saat nanti?" 


Brandon mengangguk. la tak tahu lagi harus bagaimana. 
Ternyata seperti ini cerita hidup Nora. Pantas saja dari kecil 
dulu, Nora seperti diasingkan oleh sang Mama. 


Mereka berdua tak sadar, Nora menguping mereka diam- 
diam sedari tadi. Pipi Nora sudah basah mendengar 
ungkapan sang Mama. Fara tidak membencinya, Fara hanya 


belum siap menerima Nora yang notabene anak dari hasil 
perselingkuhan suaminya, Husein. 


Entah kenapa Nora membenci kenyataan hidupnya yang 
satu ini. Kenapa harus dengan cara seperti itu ia lahir ke 
dunia? 


Nora menutup mulutnya sendiri karena takut rintihan 
tangisnya yang semakin kencang terdengar oleh Fara 
maupun Brandon. Nora melangkah cepat pergi dari sana. 
Hatinya seperti teriris. Sakit sekali rasanya. 


-Noraelzo- 


Nora dan Brandon tengah berada di dalam mobil. Mereka 
hanya diam dengan pikiran masing-masing setelah pergi 
dari restoran tadi. 


Brandon memaksa Nora supaya ia pulang bersamanya 
setelah Brandon menceritakan kalau Mamanya sama sekali 
tidak marah soal kecelakaan waktu itu. 


Brandon menepikan mobilnya di pinggir jalan membuat 
Nora menoleh ke arahnya sambil mengangkat kedua alisnya 
Ke arah Brandon. 


"Kenapa, Kak?" tanya Nora menatap Brandon lurus. 


Saat mobil sudah benar-benar menepi, Brandon baru 
menatap balik Nora. 


"Kamu bahagia nggak sih pacaran sama Kakak?" tanyanya 
to the point. 


Nora terkejut dengan pertanyaan Brandon yang terkesan 
menyudutkannya. 


Nora sudah tahu Brandon akan menanyakan hal ini 
kepadanya suatu saat nanti. Tapi tetap saja Nora bingung 
harus menjelaskannya bagaimana. 


Nora hanya tertunduk sambil memainkan jari-jarinya. 
"Ra.." 


Nora menoleh ke arah Brandon dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca. 


"Maaf." 


Mulut Nora terasa kelu, hanya itu yang bisa keluar dari 
mulutnya, sekarang. Brandon paham apa maksudnya. 


Brandon menatap Nora sendu. 


"Kenapa nggak pernah ngomong?" Brandon menatap Nora 
yang masih menundukkan kepala. 


Isakan kecil mulai terdengar, "maafin Nora. Nora nggak 
bermaksud buat nyakitin Kakak kok." jelas Nora dengan 
suara parau. la masih tak berani untuk menatap ke arah 
Brandon. 


"Bukan Kakak yang disakiti di sini Ra. Tapi kamu sendiri. 
Hati kamu, perasaan kamu." 


Nora menoleh lalu menggeleng. 


"Enggak. Nora yang salah di sini. Nora nyakitin Kak Brandon 
dengan tindakan Nora." 


Brandon tersenyum tulus ke arah Nora yang membuat Nora 
semakin bersalah di sini. Pernyataan Brandon setelahnya 
sungguh di luar pemikiran Nora. 


"Ya udah, kita putus aja." 
Nora menggeleng cepat membuat Brandon mengernyit. 


"Kenapa? Kamu nggak bahagia sama hubungan ini Ra. 
Kamu juga terpaksa milih Kakak waktu itu. Benar, kan?" 


Skak Mat. Nora membisu. Helaan nafas keluar dari mulut 
Brandon. 


"Mana mungkin cewek kaya kamu mau gitu aja di ajak 
pacaran, Ra. Kakak juga nggak yakin kamu mau hubungan 
beda agama seperti ini. Kakak yakin itu sulit buat kamu. 
Jadi, akhiri aja ya?" 


Nora semakin menunduk. 


"Kalau Nora putus sama Kak Brandon, Nora takut Kak Elzo 
nggak melanjutkan perjodohannya sama Kak Irene lagi." 
lirih Nora. 


Brandon menghadapkan tubuhnya ke arah Nora. 


"Perjodohan? Kakak udah ngira dari awal. Pasti ada 
penyebabnya kamu jadi gini." 


Nora mulai bercerita. 


"Kak Elzo dijodohkan sama Kak Irene. Tapi Kak Elzo menolak 
perjodohannya dan malah ikut nembak Nora di lapangan 
waktu itu. Nora takut, Nora takut nyakitin hati Kak Irene." 


"Kak Irene sayang sama Kak Elzo dari dulu. Dan kejadian di 
lapangan waktu itu secara nggak langsung udah nyakitin 
perasaan Kak Irene, kan? Nora nggak bisa, maka dari itu 
Nora pilih Kak Brandon. Karena Nora pikir kalau Nora punya 
pacar, Kak Elzo akan jauhi Nora dan mau nggak mau 


menyetujui perjodohannya," jelas Nora. "maafin Nora karena 
melibatkan Kak Brandon. Jujur, Nora bingung banget. Nora 
pikir cuma Kakak yang bisa ngertiin keadaan Nora waktu itu. 
Maafin Nora." 


Air mata Nora akhirnya jatuh. Ia tak kuasa lagi menahan 
semuanya. 


"Kenapa nggak cerita, sih, Ra? Kamu tuh dari dulu nggak 
berubah, ya? Selalu aja menyembunyikan masalah 
sendirian." 


Brandon menatap Nora. 


"Kakak mau jelasin sama kamu. Rasa yang Kakak punya ke 
kamu itu bukan rasa cinta seorang pacar, Ra. Tapi lebih ke 
rasa sayang seorang kakak ke adiknya. Kakak sayang sama 
kamu, Kakak selalu pengen melindungi kamu layaknya 
seorang Kakak yang nggak pengen adiknya disakiti. Kakak 
yakin, kamu juga merasakan apa yang Kakak rasakan." 


Nora mengangguk mengiyakan. Memang benar, Nora 
sayang kepada Brandon dari dulu, Nora sudah menganggap 
Brandon seperti kakaknya sendiri. 


Brandon mengulas senyum, "sekarang udah jelas kan?" 


"Iya." balas Nora lalu menyinggungkan senyum. Nora lega 
karena Brandon bisa memahami keadaanya. Nora juga lega 
karena Brandon hanya menganggapnya sebagai adik. 


"Ada orang yang minta Kakak buat jagain kamu. Padahal 
tanpa diminta pun Kakak bakal tetap jagain kamu." jelas 
Brandon lalu terkekeh pelan, "Kakak akan selalu jagain 
kamu. Jangan takut." 


"Nora tau." jawab Nora yakin. Pasti orang yang dimaksud 
Brandon tadi adalah, Fara, "makasih banyak ya, kak?" 


Brandon mengangguk lalu menyinggungkan senyum tulus 
kepada Nora. 


"Sebelum itu Kakak mau tanya sesuatu." 

"Apa kak?" 

"Kamu suka kan sama Elzo?" 

Nora terdiam. Nora sendiri belum yakin dengan perasaanya. 


"Nggak tau. Kalau iya pun, Nora sama sekali nggak pantas 
buat itu." 


Hanya itu jawaban dari Nora. Membuat Brandon 
memberikan keputusan sendiri. 


"Iya. Kamu suka sama Elzo." ucap Brandon, Nora nampak 
pasrah. 


"Ini kamu mau langsung diantar ke rumah apa mau ke 
mana, dulu?" 


"Nora mau ke makam Ayah." 


kakak 


"Maafin Nora ya, Yah? Nora ninggalin Ayah tanpa pamit dulu 
waktu itu. Abisnya Kak Elzo nyebelin, sih." 


Nora mengingat terakhir kali ia kesini, ke makam Ayahnya. 
Waktu itu hujan deras dan tiba-tiba saja Elzo datang 
menghampirinya. la pulang dengan perasaan kesal waktu 
itu. 


"Nora kesini tadi sama Kak Brandon loh yah. Ayah pasti 
ingat sama Kak Brandon, kan? Tapi dia nggak mau ikut 
kesini. Katanya malu sama Ayah." Nora terkekeh, "lucu, ya 
dia?" 


"Sekarang Ayah tenang. Karena Kak Brandon bakal jagain 
Nora." 


Nora terdiam sejenak. Lalu mengulas senyum merekah. 


"Nora mau kasih kabar bagus buat Ayah. Mama Fara 
sebenarnya sayang kok Yah sama Nora. Maafin Nora ya, 
yang kadang suka ngeluh tentang Mama. Hehhe." 


Air mata Nora jatuh. 


"Tapi kenapa ya yah orang yang Nora sayang selalu 
ninggalin Nora? Jauhi Nora? Ah, udahlah lupain. Toh, masih 
banyak yang sayang sama Nora. Mungkin Nora aja yang 
kurang bersyukur." 


"Minggu besok Nora ujian Yah. Nora pengen dapat nilai yang 
bagus, Nora pengen nunjukin kalau Nora itu bisa. Nora 
nggak bodoh, Nora cuma kurang belajar dan kerja keras aja. 
Nora yakin, kali ini Nora pasti bisa. Ada orang yang nyuruh 
Nora jadi rinking satu, Yah. Jadi Nora harus membuktikan 
kalau Nora bisa." ucap Nora dengan suara bergetar. Nora 
menahan air matanya yang akan jatuh, "Nora nggak mau 
dibanding-bandingin lagi sama Kak Irene." 


Nora mendongak melihat ke atas langit yang menghitam. 
Mendung. 


"Mendung nih Yah. Nora pulang ya? Nora bakal kirim doa 
terus kok buat Ayah. Ayah baik-baik di sini. 
Assalamualaikum! Nora sayang sama Ayah." 


Nora beranjak lalu melangkahkan kaki menyusuri area 
pemakaman. Mata Nora menangkap sosok yang akhir-akhir 
ini mengisi ruang hatinya. 


Elzo. 


Nora menghentikan langkahnya. Begitupun Elzo di depan 
sana. Mereka saling pandang dari jauh. 


Mereka tak menyangka akan dipertemukan di sini. 


Elzo? Mungkin dia habis dari makam Mamanya. Seperti yang 
Elzo bilang waktu itu. 


Nora menunduk lantas tersenyum getir. la memutar balik 
arah lalu melanjutkan langkahnya. 


Elzo masih menatap punggung Nora yang menjauh. Setelah 
itu ia juga ikut putar balik saat tau kalau Nora 
menghindarinya. 


Gerimis mulai turun. 


"Ra!" panggil Brandon yang sudah masuk ke area 
pemakaman menghampiri Nora. 


Nora berhenti melangkah. 


Bukannya menjawab panggilan dari Brandon, Nora malah 
balik badan dan menatap punggung Elzo yang semakin 
jauh. Nora harap, Elzo juga melihat ke arahnya saat ini juga. 
Tapi nihil. Nora merutuki dirinya sendiri yang terlalu 
berharap lebih. 


"Ayo! Keburu hujan." 


Nora balik menatap Brandon lalu mengangguk kecil. 
Brandon melepas jaketnya lalu menggunakan jaket itu 


untuk melindunginya dan Nora agar tak terkena gerimis 
hujan. Mereka berjalan beriringan meninggalkan 
pemakaman. 


Saat itu juga Elzo menghentikan langkahnya lalu menoleh 
ke belakang, berharap Nora juga melakukan hal yang sama, 
tapi yang ia lihat malah Nora dan Brandon yang sedang 
berjalan beriringan sedekat itu. 


Senyum kecut terbit dibibir Elzo. la meremas 
genggamannya sendiri. 


"Sadar Zo. Dia nggak akan pernah lihat ke arah lo." monolog 
Elzo lalu balik badan dan berjalan begitu cepat dengan 
tangan yang mengepal kuat. Elzo tersenyum miring. 


-Noraelzo- 


Nyesek ya lihat doi sama yang lain. Terus kitanya cuma bisa 
nonton wakakak.. Paket komplit dah pokoknya. 


A/N : Siapa yang pernah bilang benci sama Mama Fara? 
Bilang Mama Fara jahat? Ayolo nongol sini! 


Vote and comment yang banyak ya, biar makin 
semangat lanjut nulisnya hehhe. Karena dukungan 
dari kalian tuh bentuk semangat tersendiri buat 
terus lanjut nulis tauk! Jadi yang semangat vote and 
comment nya yaa.. Syukron! Terimakasih! 


Next? Siap? 


Salam, 
jinstnrm 


37. Kejutan 
Kejutan 
Orang baik akan menjadi jahat pada waktunya. 
-Noraelzo- 


Pagi yang cerah, Nora menyusuri koridor sekolahnya yang 
masih sepi. 


Tak tanggung-tanggung, Hari ini Nora berangkat jam 6 pagi 
saking semangatnya. Wajah cantiknya juga menampakkan 
keceriaan, senyum tak lepas dari bibirnya sedari tadi 
memasuki gerbang sekolah. 


Hari ini genap seminggu setelah ujian diadakan, dan hari ini 
pula akan diadakan penerimaan rapot untuk siswa siswi 
SMA Bintang Kejora. 


Nora sudah tidak sabar melihat nilainya. Nora sangat 
excited. 


Nora sudah mengerjakan ujiannya dengan sungguh- 
sungguh dan tak lupa juga dengan tawakal, Nora yakin hasil 
belajarnya kali ini akan memuaskan. 


Nora meletakkan ponselnya di samping kuping kanannya. 
Menelfon seseorang. 


"Assalamu'alaikum Mbok! Mbok jangan lupa nanti-" 
Belum juga selesai, lawan bicaranya sudah menyela. 


"Duh gusti.. Iya Non, iya. Mbok nanti dateng kok ambil rapot 
Non kaya biasa. Non udah telpon Mbok lima kali pagi ini 


dengan pertanyaan yang sama. Nggak capek, toh Non?" 


Ungkapan Mbok Lastri di sebrang sana membuat Nora 
terkekeh. 


"Hehhe, maaf Mbok." 


"Yaudah, Mbok mau lanjut pekerjaan rumah dulu, nanti biar 
ndak telat ke sekolahnya Non." 


"Mbok? Nanti bareng Mama aja gimana? Mama kan mau 
ambil rapot Kak Irene juga." sela Nora. 


"Ndak usah Non, Mbok naik angkot aja, kaya biasa." 
Nora tersenyum tipis lantas mengangguk. 


"Yaudah Mbok. Jangan lupa ya.. Jam sepuluh, kaya biasa. 
Awas kalau lupa!" seru Nora dengan nada mengancam. 


"Iya.. Non Nora yang cantik, yang manis." 


Nora tertawa, tapi mengalihkan perhatian setelahnya 
kepada seseorang di depan sana. Nora kira ia orang pertama 
yang datang ke sekolah. Tapi ternyata ada orang lain. 


"Eh, udah dulu ya Mbok. Assalamualaikum." 


Nora buru-buru memutus sambungan telponnya lalu 
memasukkan ponsel ke dalam tas. 


Mata Nora menyipit, menatap seseorang yang sedang 
berdiri di depan mading dekat Aula. la mengenakan jaket 
dan juga masker untuk menyembunyikan wajahnya. Tidak 
salah lagi, orang itu sedang menempel poster wajah Nora 
yang di bawahnya tertulis 'ANAK HARAM'. 


Beberapa minggu ini Nora sama sekali tak berniat mencari 
sang pelaku, ia memilih cuek seperti tidak terjadi apa-apa. 
Tapi sekarang pelakunya ada di depan mata Nora sendiri. 
Nora sangat penasaran. 


Nora mempercepat langkah kaki ke arahnya, orang itu 
memunggunginya dan Nora sudah tepat di belakang orang 
itu, sekarang. Tanpa orang itu tahu. 


Sungguh tangan Nora sudah sangat gatal. 


Nora memutar balik tubuh orang di depannya dengan cepat, 
menurunkan tudung jaket hitamnya dan menurunkan 
masker yang ia pakai dengan sekali hentakan. 


"ANABEL?!" 


Nora menatap tak percaya orang di depannya. Sedangkan 
Anabel membulatkan mata, masih kaget karena melihat 
Nora sudah berdiri di hadapannya. 


Nora sedikit mundur kebelakang. Hati Nora seperti dicabik- 
cabik. Kenapa? Kenapa harus sahabatnya? 


Nora tersenyum getir masih menatap Anabel yang juga 
masih menatapnya dengan mimik terkejut. 


"Kenapa?" lirih Nora menatap lurus Anabel. 


Anabel menunduk sambil meremas beberapa poster yang 
masih tersisa di tangan kirinya. Anabel membisu. 


"KENAPA BEL?!" 
Teriakan Nora menggema di koridor. 


Air mata yang Nora tahan sedari tadi akhirnya jatuh. Nora 
masih menatap Anabel tidak percaya. Air matanya mengalir 


begitu deras. Nora terisak. 


Anabel mendongak menatap Nora yang baru saja 
meneriakinya. Masih tak bergeming sedikit pun dari 
tempatnya, Anabel masih saja diam. 


Nora menunduk lalu mengusap air matanya. 


"Kenapa Bel.." lirih Nora dengan suara parau. Menatap 
manik mata Anabel yang seperti menahan amarah. 


Anabel menatap lurus Nora lalu tersenyum miring, "kenapa? 
Ini semua pantas buat orang munafik dan serakah kaya lo!" 
sentak Anabel sambil menghujani Nora dengan tatapan 
kebenciannya. 


"Maksud kamu apa, sih? Nora sama sekali nggak ngerti." 
tukas Nora. 


"Lo kan goblok, dari dulu! Tolol! Mana bisa paham?!" Anabel 
tertawa hambar, lalu menatap tajam Nora kembali, "lo itu 
sampah! Gue benci sama lo!" teriak Anabel keras. Suaranya 
menguar di koridor. 


Air mata Nora tidak bisa dibendung lagi dan lagi, Nora 
sudah banjir air mata karena mendengar ucapan Anabel 
barusan yang sungguh mengiris hati kecil Nora. Nora 
merasa dikhianati. 


Anabel maju mendekat ke arah Nora lalu mencengkeram 
erat kedua bahu Nora. Nora merintih menahan sakit. 


"Lo itu bener-bener ya! Luarnya aja baik, dalem nya busuk! 
Gue benci! Gue benci sama lo!" teriak Anabel tak 
tertahankan lagi. la benar-benar marah. 


Nora menunduk takut. 


"Lo mau tau, dari mana gue tahu semuanya, Anak Haram?" 
tanya Anabel dengan nada mengejek, Nora mendongak 
menatap mata Anabel yang seperti orang kerasukan. Ini 
bukan seperti Anabel yang Nora kenal selama ini. 


Anabel melepas cengkeramannya membuat Nora sedikit 
terhuyung ke belakang. 


Anabel menatap Nora lekat. 
"Dengerin! Pasang telinga lo baik-baik!" 
Nora menatap Anabel lekat. 


Suasana di sekitar mereka berubah dingin dan 
menegangkan. 


"Gue ada di rumah lo mau balikin buku waktu itu, 
bersamaan sama Kak Elzo dan keluarganya yang baru aja 
keluar dari rumah lo. Pintu rumah lo terbuka lebar. Gue 
dengar semua yang Mama, Eh ralat! Mama Tiri lo maksud 
gue hahha, dia maki lo habis-habisan kan, malam itu, di 
ruang makan? Gue lihat semuanya! Gue dengar! Gue tahu 
kalau ternyata lo itu cuma anak haram. Kasihan.." 


Nora menatap tak percaya ke arah Anabel. 


"Kamu kok tega banget Bel. Apa sih salah Nora, sama 
kamu?" potong Nora. 


"Salah lo itu karena udah merebut Elzo dari gue! Lo sama 
Kakak Tiri lo itu! Kalian berdua." teriak Anabel. 

"Elzo dijodohkan sama Kakak Tiri lo itu, kan? Tapi Elzo nolak. 
Dan sehari setelahnya Elzo malah nembak lo. Asal lo tau, 
gue sakit hati!" teriak Anabel lantang. 


"M-maksud kamu apa Bel?" 


"GUE SUKA SAMA ELZO!" seru Anabel penuh penekanan. 
Nora menggeleng pelan. 


"Nggak! Nggak mungkin. Kamu dari dulu selalu 
menunjukkan kebencian sama kak Elzo Bel. Kamu bilang dia 
Playboy, mantannya banyak, bilang kalau Kak Elzo itu jahat- 


"Gue bilang gitu supaya kalian nggak suka sama Elzo! Lo 
sama Tisya!" jelas Anabel. 


Nora tersenyum getir. Masih terpaku di tempatnya. Lagi-lagi, 
Nora mendengar pernyataan yang membuat hatinya 
semakin sakit. 


"Kenapa kamu nggak pernah bilang Bel?" lirih Nora, 
menatap Anabel sendu. 


"Gimana gue mau bilang? Lo semua terlalu sibuk sama 
perasaan kalian sendiri. Lo yang dulu selalu mikirin Catra! 
Dan Tisya yang nge fans sama Elzo. Gimana? Gimana gue 
bisa bilang?!" marah Anabel, "Io enak. Semua cowok ngejar 
lo! Elzo, Brandon. Bahkan orang yang dari dulu lo taksir, 
Catra! Tapi saat mereka nembak. Lo malah pilih Brandon! 
Otak lo di mana, sih? Lo itu serakah! Munafik! Gue benci 
Elzo suka sama lo! Gue nggak suka!" 


"Bel..." 
Anabel menatap Nora tajam sambil menunjuk ke arah Nora. 
"GUE BENCI! GUE BENCI SAMA LO! GUE MAU LO HANCUR!" 


Teriakan Anabel menggema. Nora hanya bisa menangis, 
meratapi dirinya sendiri yang tidak bisa melakukan apa-apa. 


Tanpa Nora dan Anabel sadari, Irene datang dari arah 
samping dengan langkah cepat menuju ke arah mereka. 


Irene memutar tubuh Anabel untuk menghadap ke arahnya. 
Setelah itu, Irene melayangkan tangan kanannya ke Anabel. 


Plak! 

Satu tamparan dari Irene mendarat mulus di pipi Anabel. 
"Kak Irene!" seru Nora kaget. 

Dada Irene naik turun menahan amarah, sedangkan Anabel 
diam di tempatnya masih memegangi pipinya yang terasa 
panas. 


Anabel menatap tajam Irene, begitupun sebaliknya. 


"Itu semua pantes buat orang kaya dia Nor!" tunjuk Irene 
pada Anabel. 


Irene akan mendekat ke arah Anabel lagi, tapi Nora 
langsung menahannya. 


"Udah, Kak!" seru Nora. Irene masih berontak. 


Bukannya pergi, Anabel malah diam di tempatnya membuat 
Nora kesal. 


"Anabel, pergi dari sini. Nora mohon." suruh Nora dengan 
sorot mata memohon. 


Gadis lugu, seharusnya Nora marah setelah mengetahui 
semuanya. Tapi ia masih memikirkan nasib Anabel. Irene tak 
habis pikir dengan Nora. 


Tanpa basa basi lagi, Anabel pergi meski enggan. Irene 
hanya bisa menatap tajam Anabel karena tubuhnya masih 


ditahan oleh Nora. 

Saat sudah aman, Nora melepaskan cekalan nya dari Irene. 
Irene menghela nafas berat. 

"Ada ya orang kaya gitu. Dasar setan!" seru Irene. 


Nora yang masih terkejut dengan semuanya hanya bisa 
menyenderkan tubuhnya di tembok. Nora masih tak percaya 
dengan semua yang di ucapkan Anabel, tadi. 


"Nor?" 
Panggilan Irene membuat Nora menatap ke arahnya. 


Nora kembali menangis. Ia lantas berhamburan ke pelukan 
Irene. 


Nora memeluk Irene begitu erat, "apa Nora lahir, cuma jadi 
beban buat orang lain ya, kak? Kenapa Nora terus menerus 
buat masalah?" Nora menangis sendu. 


Irene membalas pelukan Nora tak kalah erat, mengelus 
pelan pucuk kepala Nora mencoba menenangkannya, "kamu 
nggak boleh ngomong gitu. Bukan kamu yang bermasalah, 
tapi mereka." 


Nora masih terisak. 


"Maafin Nora karena udah nuduh Kakak yang enggak 
enggak waktu itu. Maafin Nora." ucap Nora yang kembali 
menangis di pelukan Irene. 


Nora merasa bersalah karena sempat menuduh Irene yang 
membuat poster anak haram waktu itu, tapi ternyata Anabel 
pelakunya. 


"Gapapa, kakak paham kok." 

"Makasih Kak." 

Irene hanya mengangguk. Mereka melepas pelukannya. 
"Nor, kamu nggak suka kan, sama Elzo?" tanya Irene. 


Nora menatap Irene kaget. Ia termenung sebentar lalu 
menggeleng kepala mantap. 


Ah, sampai kapan Nora harus membohongi dirinya sendiri 
dan juga orang lain? Tapi ini semua harus Nora lakukan 
demi kebaikan bersama. 


Irene tersenyum lega. 


"Kamu tadi belum sarapan, kan? Ayo ke kantin." ajak Irene 
yang mendapat anggukan dari Nora. 


-Noraelzo- 


Mbok Lastri keluar dari kelas Nora dengan membawa buku 
rapot milik Nora. Nora deg-degan sendiri. 


Bagaimana dengan nilainya? Nora menatap Mbok Lastri 
dengan sorot mata bertanya. 


Sampai di depan Nora, Mbok Lastri langsung menarik Nora 
ke pelukannya. 


"Non Nora, dapet rinking satu!" teriak Mbok Lastri histeris, 
menarik semua perhatian orang di sekitarnya untuk 
menatap ke arah mereka berdua. 


Senyum Nora mengembang. Nora masih tidak menyangka. 
Nora melepas pelukannya lalu menerima uluran rapot dari 
Mbok Lastri. Nora membukanya dan benar, ia mendapat 


rinking satu. Mata Nora berkaca-kaca. Mimpi apa ia 
semalam. 


Wah, selamat ya Nor! 

Hebat banget Nora. Selamat ya. 

Keren Nor! Sukses terus Nor. Pertahankan! 
Selamat Nora! 


Nora menatap teman-temannya yang juga sedang menatap 
kearahnya sambil mengucapkan selamat. Nora tersenyum 
lalu mengangguk. Masih tidak percaya dengan teman- 
temannya yang ikut senang. 


Senyuman Nora kembali merekah. 


"Mimpi apa Nora semalam ya, Mbok, bisa dapet rinking 
satu?" ucap Nora pada Mbok Lastri. 


"Mimpi ketiban duren kali Non." 
Nora dan Mbok Lastri tertawa. 
Nora menatap kembali nilai-nilainya. 


Nora mengingat seseorang yang membuatnya belajar mati- 
matian dan menyuruhnya untuk mendapat rinking satu. Ya, 
Elzo. Bagaimana kabarnya sekarang? Nora ingin 
menunjukkan nilai-nilainya. Tapi apakah Nora berhak atas 
itu? 


"Itu berkat usaha Non belajar sampai larut malam. Harus 
dipertahankan Non." 


Nora mengiyakan ucapan Mbok Lastri dengan mengangguk. 


"Nor?" 


Nora menoleh ke samping, menemukan Tisya yang sedang 
mengulas senyum ke arahnya. Tapi kemana Anabel? Ia tak 
menemukan Anabel lagi setelah pertikaian tadi pagi. 


Tisya mengulurkan tangannya ke arah Nora, "selamat, ya 
Nor." 


Nora sedikit terkejut tapi menerima uluran tangan Tisya, 
"makasih Sya." ucapnya seraya tersenyum. 


Nora kaget setelah nya karena Tisya menariknya begitu saja 
ke pelukannya. Tisya memeluk Nora erat. 


Nora menatap Mbok Lastri yang sedang tersenyum 
kearahnya, Mbok Lastri menganggukkan kepala lalu 
memberikan mereka berdua ruang. 


"Maafin gue ya Nor. Gue udah keterlaluan banget sama lo. 
Maafin gue, maafin gue! Gue kangen banget sama lo Nor." 


Nora membalas pelukan Tisya, "Nora juga kangen banget 
sama kamu, Sya. Sama kalian. Maafin Nora juga kalau ada 
salah sama kalian." 


Nora tersenyum sendu. Masih tak percaya Tisya mengajak 
Nora berbicara lagi. Tapi Nora kembali teringat dengan 
pernyataan Anabel tadi pagi, dengan semua yang Anabel 
ucapkan. 


"Gue yang egois. Lo nggak salah Nor, lo nggak perlu minta 
maaf." seru Tisya, "jujur, gue nggak tahan lagi diemin lo 
kaya gini. Gue udah kangen banget, banget, banget!" seru 
Tisya lalu melepaskan pelukannya. Mereka terkekeh sambil 
menyeka air mata masing-masing yang hampir menetes. 
Mereka tertawa lagi setelahnya. 


"Anabel mana, Sya?" tanya Nora penasaran. 


Tisya menggeleng, "nggak tahu. Nggak kelihatan dari tadi. 
Akhir-akhir ini dia juga aneh banget. Gue jadi takut." 


Nora sedikit terkejut dengan penuturan Tisya barusan. 


"Kenapa?" tanya Nora lagi, Tisya kembali menggeleng tidak 
tahu. 


Tisya memegang kedua bahu Nora. 


"Pokoknya kita harus merayakan keberhasilan lo kali ini. 
Oke?" seru Tisya semangat. 


Nora mengangguk lantas mengulas senyum. 
TBC 


Balas dendam terbaik adalah menjadikan dirimu lebih baik. 
( Ali Bin Abi Thalib ) 


-Noraelzo- 


Kalian pengen hujat siapa kali ini? Sini hujat bareng-bareng! 
Wkwk 


Vote and comment yang banyak jangan lupa ya 
readers fillah! Syukron! Terimakasih! 


Nextt? 


Salam, 
jinstnrm 


38. Hati Ke Hati 
Hati Ke Hati 


Kamu yang mulanya tidak ku sangka akan datang. Sekarang 
malah menjadi seseorang yang paling ku rindukan. 


-Noraelzo- 


Nora, Tisya dan juga Brandon belum pulang dari sekolah 
setelah menerima rapot. Mereka memilih pergi ke kantin 
untuk melepas rindu dulu dengan yang lainnya sebelum 
libur panjang tengah semester yang akan berlangsung 
selama dua minggu. 


"Nora! Tisya! Sini gabung!" panggil Abi yang ternyata sudah 
lebih dulu ada di kantin. Ia duduk bersama Catra, Kenan dan 
Agam. Tapi Elzo tidak terlihat di sana. 


Mereka berempat menatap ke arah Nora, Tisya dan juga 
Brandon. 


Tisya yang sangat antusias langsung saja menarik tangan 
Nora dan menghampiri mereka semua. Brandon mengekor 
di belakang. 


Nora dan Tisya sudah duduk, begitupun Brandon yang 
merasa agak canggung karena belum mengenal dekat 
mereka berempat. 


"Dih, ngapain Berandalan ngikut? Gue tadi cuma panggil 
Nora sama Tisya!" sinis Abi kepada Brandon sambil 
menatapnya tak suka. 


Brandon akan beranjak pergi. Brandon cukup tau diri dan 
tau situasi. Ia tak protes sedikit pun dengan ucapan Abi 


barusan. 


"Kalau Kak Brandon pergi, Nora juga pergi." celetuk Nora 
yang membuat yang lain menatap ke arahnya kaget. 


Nora sudah ikut berdiri seperti Brandon. Jujur, Nora tidak 
suka Brandon diasingkan seperti ini. 


"Eh jangan dong Nor. Abi cuma bercanda tadi. Ya, kan, Bi?" 
ucap Kenan, Abi hanya mendengus lalu melengos ke arah 
lain. 


"Bener-bener si Abi." sentak Agam. 


"Udah, duduk aja." suruh Catra pada Nora dan juga 
Brandon. 


Nora dan Brandon kembali duduk. Meski Brandon masih 
merasa canggung. 


"Cye.. yang bentar lagi udah pada mau lulus nihh." celetuk 
Tisya sambil tersenyum di tengah-tengah mereka, mencoba 
mencairkan suasana. 


"Ah, iya ya. Nggak kerasa bentar lagi udah harus fokus sama 
ujian kelulusan." sahut Catra. 


Yang lain sibuk dengan makanan dan minuman masing- 
masing. Tapi ikut menyimak juga. 


"Anabel, mana?" tanya Catra pada Nora dan Tisya, mereka 
semua menggeleng tidak tahu. 


"Dari tadi pagi nggak kelihatan Kak." sahut Tisya. 


"Elzo juga kemana, sih? Ada musuhnya disini padahal. Gue 
pengen lihat kalau mereka baku hantam kaya gimana." 
celetuk Abi tanpa beban. 


"Uhukk..uhukk.." 


Brandon sampai tersedak ludahnya sendiri karena 
mendengar penuturan Abi barusan. 


Catra, Kenan dan Agam hanya geleng-geleng kepala melihat 
tingkah Abi yang ngawur dari tadi, mereka juga menahan 
ketawa sih sebenarnya. Abi memang konyol. 


"Bi, lo harus dirugyah. Banyak setan hinggap di sanubari lo 
deh kayaknya. Dakjal bener mulut lo! Anak orang sampe 
keselek." geram Agam. 


Abi hanya bodo amat dengan ucapan Agam. 
Memang Abi /aknatullah. Nggak bisa lihat orang lain tenang. 


Nora langsung saja melepas tutup botol air mineral di atas 
meja, lantas mengulurkannya ke arah Brandon dengan 
tergesa. "nih Kak, minum dulu." 


Brandon selesai meneguk air minumnya hingga di rasa 
tenggorokannya lega, "makasih Nor." 


Nora mengangguk lantas menoleh ke arah Abi. Nora tahu 
mereka semua masih memiliki dendam dengan Brandon, 
mungkin karena Nora lebih memilihnya waktu itu. Terutama 
Abi yang sepertinya sangat tidak suka dengan Brandon. 
Segala tindak tanduk Brandon memang selalu salah di 
matanya. Nora menghela nafas pelan. 


"Batuk pak haji? Minum obat nyamuk. Dijamin batuk hilang 
nyawa melayang." 


Kan, mulai lagi. 


"Ih kak Abi!" sentak Tisya tak suka, Abi hanya nyengir. 


Agam menempeleng kepala Abi sampai sang empu 
mengaduh. 


"Mulut lo bener-bener, ya Bi! Pengen tak hiihh.." ucap Agam 
sambil menunjukkan bogeman tangannya. 


"Elah, becanda. Baper amat dah!" sentak Abi tidak terima. 
"Udah, diem!" seru Kenan. 


Mereka kicep lantas kembali berkutat dengan makanan dan 
minumannya yang sedari tadi belum habis. Meski Abi masih 
melirik lirik ke arah Brandon kesal. Untung Brandon sabar. 


Kenan menatap lurus Nora, setelahnya. 


"Nor? Gimana perasaan lo setelah tahu pelakunya? Gue 
sama yang lain udah lihat di CCTV. Akhir-akhir ini 
sebenarnya kita pantau terus, tapi ternyata malah lo sendiri 
yang nangkap basah dia." tanya Kenan. 


Nora tersentak kaget. Jadi, mereka semua sudah tahu kalau 
Anabel pelakunya? 


Nora mengangguk pelan lantas mengulas senyum, "Nora 
nggak papa, Kak." 


"Dibalik kata nggak papa nya cewek, pasti ada apa-apa." 
Catra bersuara. 


Nora menatap yang lain. Jujur, Nora tidak suka dikasihani 
seperti ini. Itu semua membuat Nora seperti orang yang 
lemah. 


"Gue nyesel banget pernah suka sama dia. Cewek jahat 
nggak punya akhlak. Bisa-bisanya ngelakuin hal sampah 


kaya gitu sama temennya sendiri." jelas Abi sambil geleng- 
geleng kepala, semua orang menatap ke arahnya. 


"Alah mulut lo Bi, dulu juga sering lo godain, dia." maki 
Agam berniat mengejek. 


"Itu kan dulu. Sekarang mah nggak sudi." 


"Bentar.. bentar." tukas Tisya yang nampak bingung, 
"pelaku apa sih kak? Bahas apa, sih?" 


"Ada apa, Ra?" tanya Brandon yang juga tidak paham. 


"Dih! Lo pacar Nora bukan, sih? Pacarnya di fitnah kok 
nggak tau." sinis Abi kepada Brandon. 


Brandon kicep. 


"Yang buat berita dan masang poster Anak Haram itu, 
ternyata Anabel." jelas Agam akhirnya. 


"Hah?" Tisya nampak kaget bukan main, "kok? Kok bisa?" 


"Udah udah," potong Catra. Mencoba menjernihkan 
keadaan. 


Mereka semua menatap ke arah Nora, merasa kasihan. Dan 
Nora sangat tidak suka itu. 


"Kamu kok nggak cerita sama Kakak, sih Ra?" Brandon 
bertanya dengan alis tertaut. 


"Iya. Lo kok nggak cerita sama gue sih Nor? Padahal lo udah 
tahu semuanya!" marah Tisya dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca,"maafin gue juga karena nggak ada di 
samping lo waktu itu." 


Nora mengangguk lantas mengulas senyum, "Nora nggak 
papa." 


"Nggak papa, gimana sih Nor?! Lo di tuduh yang nggak- 
nggak kaya gitu, tapi masih bisa santai! Terbuat dari apa sih 
hati lo. Disakiti orang berkali-kali tetep aja, diem!" racau 
Tisya masih tak menyangka semua ini terjadi pada Nora, 
sahabatnya. 


Nora bukannya tidak sakit hati, dia hanya tidak ingin 
masalahnya menjadi panjang. Jadi Nora memilih diam dan 
tidak melawan seperti biasa. 


Nora menatap Tisya sendu lalu memegang bahu nya. 


"Udah, nggak enak dilihat orang-orang tuh." tunjuk Nora 
pada orang-orang di sekitarnya yang juga ada di kantin. 
Teriakan dan omelan Tisya menarik perhatian orang-orang. 


"Maaf." ucap Tisya. 
Yang lain hanya bisa menyaksikan kejadian barusan. 
Mereka kembali lagi ke posisi awal. 


"Nor? Tapi berita itu bener atau nggak-Auhh!" ucapan Abi 
terjeda saat Agam mencubit lengannya dengan tiba-tiba. 
Agam memberi kode Abi dengan memelototinya. 


"Sakit dodol!" marah Abi kepada Agam sambil mengelus 
lengannya yang masih sakit karena dicubit Agam tadi. 


Nora terdiam sebentar lalu menatap semua orang yang 
sepertinya sangat penasaran. 


Nora tersenyum lalu mengangguk pelan, "iya. Itu semua 
benar kok, Kak." setelah mengucapkan satu kalimat itu 


entah mengapa air mata Nora lolos tanpa aba-aba, tapi ia 
langsung menyekanya. 


Nora kembali tersenyum untuk menyembunyikan luka yang 
ia miliki. Mengingat kenyataan pahit itu lagi, membuat hati 
dan diri Nora kembali sakit. 


Mereka semua masih membisu, menatap Nora iba. Kecuali 
Brandon yang memang sudah tahu semuanya dari Fara 
waktu di restoran. 


Mata Abi tanpa sengaja menangkap sosok Anabel yang 
ingin masuk ke dalam kantin, tapi Anabel seperti ingin putar 
balik setelah melihat mereka semua. Tanpa aba-aba, Abi 
meneriakinya. 


"Wah itu orangnya tuh! Woi! Anabel!" seru Abi kencang 
sambil berdiri dari tempat duduknya. Semua orang-orang di 
kantin menatap ke arah Abi lalu ikut menatap ke arah 
Anabel yang baru saja menghentikan langkahnya karena 
teriakan Abi. Yang terlihat oleh mereka hanya punggung 
Anabel yang seperti menegang. 


"Sini lo!" seru Abi lagi. 


"Anabel! Lo kok tega banget sih. Emang Nora punya salah 
apa sama lo?" teriak Tisya tidak sabaran. 


Sekarang gantian Tisya yang bersuara dan ikut bangkit dari 
duduknya. Suaranya terdengar ketus. 


Nora menarik lengan Tisya untuk kembali duduk, tapi Tisya 
menepisnya. 


Semua orang yang ada di kantin menatap penasaran ke 
arah mereka semua. 


"Dasar lo! Muka Barbie hati boneka santet!" 


"Udah udah." celetuk Catra saat melihat situasi yang 
semakin panas. 


Nora masih diam sambil menatap punggung Anabel yang 
membelakanginya. Masih tak menyangka sahabatnya 
melakukan hal seperti itu. 


Anabel melanjutkan langkahnya setelah mendengar 
umpatan yang ditujukkan padanya. Jujur, ia mulai malu 
sekarang. Orang-orang yang mulai paham sedikit demi 
sedikit ikut  menyoraki Anabel bersama dengan 
kepergiannya. 


Nora tak tinggal diam, ia mengejar Anabel. Nora ingin 
menyelesaikan semuanya, sekarang. Teriakan Tisya, 
Brandon, juga mereka berempat tidak dihiraukan oleh Nora. 


"Bel!" 


Nora tertatih karena mengejar Anabel, sambil berusaha 
menghindari orang-orang yang berlalu lalang di koridor 
yang ia lewati. 


"Anabel!" 
Nora masih belum menyerah. 
"Bel! Kita perlu bicara!" 


Panggilan Nora sama sekali tak digubris oleh Anabel. Anabel 
masih berlari dengan Nora yang mengejarnya. Bahkan, lari 
Anabel semakin kencang sekarang. 


Brukk! 


Nora terdiam sejenak saat melihat Anabel yang menabrak 
seorang wanita dewasa yang ada di depannya, sana. 


Nora rasa, sekarang belum waktu yang tepat untuk 
berbicara dengan Anabel. 


Nora tak mengejar Anabel lagi, ia memilih membantu wanita 
berhijab yang sedang tertunduk di atas lantai dengan 
sebuah rapot yang tak lepas dari genggamannya. Mungkin 
ia wali murid yang habis mengambil rapot anaknya. 


"Bu? Ibu nggak papa?" tanya Nora sambil membantunya 
berdiri. 


"Bu Ema?" kaget Nora setelah melihat siapa wanita itu. 
Wanita itu, Ema. Ibu angkat Elzo. 


Nora mencium tangan Ema setelahnya untuk berjabat 
tangan. 


"Jangan panggil Bu dong, panggil Tante aja." 


"I-iya Bu. Eh, iya Tan." ucap Nora malu-malu, "Tante nggak 
papa, kan?" 


"Nggak papa kok. Makasih ya, dari sekian banyak orang di 
sini cuma kamu yang bantuin Tante. Kamu emang orang 
yang baik, persis seperti Papa kamu." ucap Ema lantas 
mengulas senyum. 


Nora termenung. Lantas tersenyum getir. Dan itu juga yang 
membuat Fara membencinya. Karena Nora mirip dengan 
Ayahnya, Husein. 


"Tante habis ngambil rapot kak Elzo, ya?" tanya Nora meski 
ia sudah tahu akan jawaban Ema. 


"Iya. Oh iya Nor, tolong nanti bilang ke Elzo ya, Tante mau 
pulang duluan. Ada hal penting yang nggak bisa ditinggal 
soalnya." 


Nora agak ragu menerima permintaan Ema. Sudah lama 
sekali Nora tidak mengobrol dengan Elzo. Akan canggung 
sekali jika tiba-tiba Nora menegurnya. 


"Gimana, Nora?" tanya Ema lagi. Melihat Ema seperti itu 
membuat Nora tidak tega untuk menolak. 


"Emang, Kak Elzo dimana, Tan?" 


"Itu. Lagi ngobrol sama Papanya di parkiran." tunjuk Ema ke 
arah Elzo dan juga Papa Elzo yang Nora temui waktu itu saat 
ikut mengantar Livia pulang. Mereka berdiri di depan 
sebuah mobil yang Nora tebak mobil Papa Elzo. Karena Nora 
menangkap, ada Livia di dalam mobil itu yang sedang 
duduk di samping kemudi. 


Elzo hanya diam, sedangkan Papanya yang berbicara terus 
menerus sedari tadi dengan senyum yang merekah. Ia tetap 
berbicara meski Elzo cuek kepadanya. 


Nora mendengus tak suka. Bagaimana bisa Elzo bersikap 
dingin seperti itu dengan orang tuanya sendiri? 


Nora menoleh ke arah Ema, "Iya Tante. Nanti Nora 
sampaikan." 


Ema tersenyum lega. 


"Tante jadi nggak enak. Makasih banyak ya, Nor." ucap Ema 
tulus, ia tersenyum membuat aura cantiknya semakin 
keluar. Nora sedikit iri. 


"Iya Tan, nggak papa kok." balas Nora seraya tersenyum 
sambil sedikit menundukkan kepalanya. 


"Yaudah, Tante duluan ya. Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam warohmatulloh." 
Nora menatap punggung Ema yang kian menjauh. 


"Seharusnya Kak Irene yang berhak atas ini semua, 
bukannya Nora." monolog Nora sambil tersenyum getir. 


Nora melihat Elzo yang akan berjalan ke arahnya. Nora ingin 
mengeluarkan suara, tapi suaranya seakan tercekat saat 
Elzo melewatinya begitu saja. 


Nora seperti sesuatu yang tak kasat mata saja. Apa Elzo 
tidak melihat Nora? Atau ia pura-pura tidak lihat? 


Tanpa ba-bi-bu Nora mendengus lalu balik badan. 
"Kak Elzo!" 


Elzo menghentikan langkah tanpa memutar tubuhnya 
setelah mendengar panggilan Nora. 


Nora berjalan dengan tergesa ke arah Elzo. Nora harus 
menyampaikan pesan Ema, tadi. 


Nora sudah berdiri tepat di depan Elzo, sekarang, tapi laki- 
laki itu tidak menatap ke arahnya sama sekali. Apa mungkin 
masih kesal karena pertemuannya dengan Papanya tadi? 
Atau kesal dengan Nora? 


"Tante Ema udah pulang, karena ada hal penting. Tadi Nora 
disuruh bilang itu ke Kakak." jelas Nora sambil 
menyembunyikan debaran di dalam dirinya. Nora takut. 
Takut jatuh cinta, Eh. 


Elzo melirik ke arah Nora sekilas lalu melanjutkan 
langkahnya. Wajah lempengnya sungguh membuat 
siapapun akan kesal. Bukannya mengatakan sesuatu, ia 
langsung pergi begitu saja. 


Tatapan itu lagi. Nora membenci Elzo yang kembali 
menatapnya dingin seperti itu. 


"Gimana mau menjalin sebuah hubungan kalau hubungan 
dengan orang tua aja nggak baik." 


Nora yang kesal langsung saja mengeluarkan uneg-uneg 
nya. 


"Kak Elzo nggak boleh gitu sama orang tua! Mau sebesar 
apapun kesalahan orang tua, mau dia salah atau enggak dia 
tetap orang tua kita. Yang Kakak lakuin sama Papa kak Elzo 
tadi nggak manusiawi tau nggak." 


Nora mengingat tingkah dingin Elzo saat ia berbicara 
kepada Papanya di parkiran tadi. 


"Tau apa lo tentang gue?!" ketus Elzo yang baru saja 
menghentikan langkahnya dan memutar balik badan ke 
arah Nora. Jarak mereka sekitar satu meter. 


Nora terkisap di tempatnya. Nora menelan ludahnya sendiri 
saat melihat sorot tajam mata Elzo yang menginterupsinya. 


Nora termangu. 
"N-Nora Cuma-" 


"Lo nggak punya hak buat ngomong kaya barusan. Emang 
lo siapa, gue?" 


Jleb. 


Nora terpaku di tempatnya. Mulutnya terasa kelu hanya 
untuk membalas perkataan ketus Elzo tadi. 


Elzo melengos pergi begitu saja meninggalkan Nora yang 
masih membisu, tanpa peduli apa yang dirasakan Nora 
akibat ucapannya tadi. 


Elzo ada benarnya, ucapannya tadi sudah cukup menjadi 
tamparan keras untuk Nora. 


"Sadar, Nor. Kamu bukan siapa-siapa dia." ucap Nora lirih 
yang ditujukkan kepada dirinya sendiri. Nora tersenyum 
miris setelahnya. 


-Noraelzo- 


Nora dan Tisya keluar dari dalam bioskop. Ah, mereka pergi 
tanpa Anabel. Dan itu sedikit mengganjal di hati Nora sedari 
tadi. 


Hari pertama liburan, Tisya benar-benar mengajak Nora 
untuk merayakan keberhasilannya mendapat rinking satu. 


Tisya mengajak Nora pergi ke mall. 


"Makan yuk Nor! Lapar nih. Dari tadi keliling mall, terus ke 
timezone, nonton film. Cacing tambang, cacing kremi, 
cacing cacing lain di perut gue udah pada demo nih." ajak 
Tisya sambil memegangi perutnya. 


"Pantes kamu makan banyak tapi nggak gemuk-gemuk ya 
Sya, orang cacingan," ejek Nora berniat bercanda. 


"Yeee! Lo muji apa hina gue sih," balas Tisya sambil 
memutar bola mata jengah ke arah Nora. 


Nora terkekeh. 


"Ayo. Nora juga lapar kok Sya." 


"Let's go!" seru Tisya semangat sambil mengangkat tangan 
kanannya, seperti anak kecil kalau menurut Nora. 


Mereka berjalan beriringan lalu masuk ke salah satu cafe. 
"Sini aja." 

Tunjuk Tisya ke tempat yang menurutnya nyaman. Nora 
mengangguk lalu ikut duduk. 

"Lo mau pesan apa, Nor?" 


"Nasi goreng sama es jeruk aja." sahut Nora menjawab 
pertanyaan Tisya. 


"Ya Allah Nor, jauh jauh ke mall cuma pesan nasi goreng 
sama es jeruk." 


"Kan Nora suka itu." 


Nora hanya cengengesan mendengar ejekan Tisya tadi. Nora 
mah nggak suka yang neko-neko. Yang biasa aja, asal ada 
kepastian. Nasi goreng tidak akan pernah mengecewakan 
dan yang pasti, bikin kenyang. 


Tisya mendengus tapi tersenyum simpul setelahnya. Tisya 
menyebutkan pesanannya kepada waiters yang 
menghampiri mereka, tadi. 


"Makasi ya Sya, karena nggak marah lagi sama Nora. Ajak 
Nora jalan-jalan, lagi." ucap Nora setelah waiters itu, pergi. 


"Nor.. Jangan bahas yang sedih-sedih lagi ah. Ini tuh 
waktunya bersenang-senang." 


Nora terkekeh lalu mengangguk, "maaf." 


Setelah itu mereka bermain ponsel masing-masing sambil 
menunggu pesanan datang. 


"Tisya? Nora?" 


Tisya dan Nora mengalihkan perhatiannya dari ponsel 
setelah mendengar panggilan untuk mereka barusan. 


"Kak Kenan? Kak Elzo?" seru Tisya. 


Kenan dengan kemeja kotak-kotak nya dan Elzo dengan 
kaos hitam yang semakin membuatnya terlihat cool. 


Nora menundukkan pandangannya. Takut khilaf. 


Nora merasa canggung dengan adanya Elzo, apalagi 
mengingat pertemuan terakhir mereka yang kurang baik. 


Saat ini, Kenan dan Elzo berdiri di depan meja Nora dan 
Tisya sambil memegangi nampan yang berisikan makanan 
dan minuman. Kenan terlihat dengan wajah cerahnya dan 
Elzo dengan wajah tanpa ekspresinya. Sangat kentara sekali 
perbedaanya. 


"Boleh gabung?" 


Tisya langsung mengangguk tanpa aba-aba menjawab 
pertanyaan Kenan. Nora menatap curiga ke arah Tisya saat 
melihat sorot mata Tisya yang bersinar. 


"Boleh, Nor?" 
Kenan meminta persetujuan Nora. 
Nora menoleh ke arah Kenan. 


"Hah? Boleh kok kak." 


Nora melirik ke arah Elzo yang dengan malas duduk di 
depan Nora. Sedangkan Kenan duduk di depan Tisya. 
Kenapa harus Elzo yang ada di depannya? 


"Habis ngapain tadi, Nor, Sya?" 


"Nonton Kak." jawab Tisya, Nora ikut mengangguk 
mengiyakan. 


"Kalian nggak pesan makanan?" tanya Kenan lagi menatap 
Nora dan Tisya bergantian. 


"Udah kok. Ini lagi nunggu." balas Tisya sambil mengulas 
senyum. 


Tak lama pesanan Nora dan Tisya datang. 
"Aduh!" Tisya tepuk jidat. 
"Kenapa, Sya?" tanya Nora khawatir. 


"Gue di suruh Mama beli barang. Gue beli dulu ya, takut 
ntar lupa lagi," jelas Tisya, "Kak! Tisya mau beli barang dulu 
sebentar ya." 


"Oh iya. Mau di temenin?" tanya Kenan. 


"Hah?" Tisya cengo, lantas melirik ke arah Nora yang sedang 
cengengesan. Nora tahu, Tisya sepertinya naksir Kenan. 
Lucu sekali. 


Nora mengucap Cye tanpa suara ke arah Tisya membuatnya 
malu. 


"B-boleh Kak." 


Wah, kalau begitu Nora ditinggal berdua dengan Elzo dong? 
Nggak benar ini, nggak benar. Nora menunjukkan wajah 


khawatir. 
"Kak Elzo, jagain Nora bentar ya." 


Nora melotot ke arah Tisya. Dikira Nora anak kecil apa, harus 
dijagain segala. 


Elzo melirik Tisya lalu melirik Nora. 
Tanpa diduga, Elzo menganggukkan kepala. 


"Jagain. Anak orang tuh." ucap Kenan pada Elzo. Elzo tak 
menimpali, hanya menatap Kenan penuh makna. 


"Oke. Ayo Kak." ajak Tisya pada Kenan. Mereka benar-benar 
pergi dan meninggalkan mereka berdua. 


Jantung Nora berdegup. Kenapa rasanya sangat aneh 
berdua saja dengan Elzo seperti ini. 


Elzo tetap terlihat santai, ia kembali memakan makanannya 
yang ternyata sama dengan Nora. Nasi goreng. 


Mereka sama sekali tidak saling bicara satu sama lain. 
Apalagi Elzo yang tidak pernah mengeluarkan suara sedari 
tadi. 


Nora mulai memakan makanannya, mencoba 
menghilangkan saltingnya. 


Saking gugupnya Nora makan dengan tergesa gesa. 


Nora ingin mengambil tisu, tapi saat tangannya sudah 
terulur, Elzo juga sedang mengulurkan tangan untuk 
mengambil tisu sama seperti Nora. 


Pandangan mereka bertemu tapi saling membuang muka 
setelahnya. 


Nora dengan cepat menarik tangannya diikuti Elzo. 


Mereka sama-sama tidak jadi mengambil tisu, karena 
tragedi barusan. Elzo kembali melahap makanannya. 


Jantung Nora kembali tidak normal, keringat dingin Nora 
menghadapi situasi seperti ini bersama Elzo. 


Nora meminum es jeruk miliknya. Dan entah dapat wangsit 
dari mana, Elzo juga meminum jus jambu yang ada di 
depannya bersamaan dengan Nora. 


Elzo dan Nora, mereka berdua saling lirik. 
Nora sampai tersedak saking salah tingkahnya. 
-Noraelzo- 


Doain ya, semoga cerita ini bisa selesai dalam waktu dekat. 
Syukron! Terimakasih! 


Gimana? Next? 


Vote and comment yang banyak ya readers fillah! 
Biar makin semangat lanjut nulisnya hehhe.. 


Salam, 
jinstnrm 


39. Dengan Caramu 
Dengan Caramu 
Bersikap tidak peduli dengan perasaan itu sulit. 
-Noraelzo- 


Siang menjelang sore, Kenan sedang duduk di bangku 
panjang yang ada di sebuah taman sambil memainkan 
ponselnya. Di bawah pohon rindang yang membuat ia 
terlindung dari sinar matahari. 


Nora yang melihat itu langsung saja berjalan ke arah Kenan 
dengan cepat. 


"Kak Kenan? Udah lama?" 


Kenan menoleh mendengar panggilan barusan. la beralih 
menatap Nora dan memasukkan ponselnya ke dalam jaket. 


"Nggak kok, baru nyampe juga. Duduk dulu Nor." 


Nora mengangguk. Dengan ragu ia duduk di samping Kenan 
dengan menjaga jarak tentunya. 


Kenan menangkap raut penasaran di wajah Nora, mungkin 
Nora masih bingung kenapa ia mengajaknya bertemu. 


"Ada apa kak? Nggak biasanya, ngajak ketemu kaya gini." 
"Gue mau nunjukin sesuatu." 
"Hem? Sesuatu apa, Kak?" tanya Nora penasaran. 


Kenan mengulas senyum lalu mengeluarkan ponselnya lagi. 
Setelah beberapa saat mencari cari sesuatu di dalamnya, 


Kenan langsung menyerahkan ponsel itu kepada Nora. 
Nora menatap Kenan dan ponselnya secara bergantian. 
"Coba lo lihat." 

Nora menerima ponsel Kenan lalu melihatnya. 


Sebuah foto terpampang jelas di sana. Elzo sedang 
menyerahkan balon merah jambu ke Mang Sarwi. Nora ingat 
betul balon itu. Balon merah jambu bertuliskan maaf yang 
Nora terima waktu itu. 


"Itu bukan dari Mamang, Non." 
Wajah ceria Nora berubah jadi bingung. 
"Kalau gitu dari siapa, dong?" 


“Itu tadi balonnya ada di pos. Nah, ada surat yang isinya 
balon itu suruh dikasih ke Non Nora. Jadi Mamang kasih, tapi 
nggak tahu siapa yang suruh." jelasnya pada Nora yang 
masih bingung mencerna kalimat yang baru diutarakan 
Mang Sarwi barusan. 


“Y-jadi, sebenarnya balon waktu itu dari Kak Elzo?" ucap 
Nora dengan suara bergetar, menatap Kenan setelahnya. 
Nora seperti anak kecil yang tidak tahu apapun sama sekali. 
Jadi dapat Nora simpulkan, Elzo dan Mang Sarwi 
bersekongkol waktu itu. Huh, Nora merasa dibohongi. 


Kenan mengangguk. 


Nora menatap tak percaya. Kenapa ia baru tahu meski 
sudah selama ini? 


"Payung sama jaket yang gue kasih ke lo, waktu lo neduh di 
pos satpam itu sebenarnya juga dari Elzo, Nor." 


Nora rasa sering diberi kejutan hidup akhir-akhir ini. 


Nora tertawa renyah, tapi entah kenapa terdengar pilu. 
Kenapa Elzo harus repot-repot melakukan itu semua? 


"Kenapa?" 
Kenan menggeleng. 


"Gue sendiri juga nggak tau, Nor. Tapi, gue rasa Elzo bener- 
bener sayang sama lo. Dia tulus sama lo." 


Nora tertegun mendengarnya. 


"Kalau sayang sama Nora kenapa Kak Elzo dari awal selalu 
kasar sama Nora? Guyur Nora pakai air waktu itu? Terus 
suruh Nora jadi babu anak basket, maki Nora seenaknya, 
suruh Nora seenaknya. Itu yang namanya sayang, kak? Nora 
sebenarnya nggak ngerti sama sikap Kak Elzo selama ini. 
Mau dia apa sih sebenarnya?" 


Kenan menatap Nora kasihan. Terlihat sekali amarah dan 
rasa kecewa bercampur di raut wajah cantik Nora. 


Gadis berhijab pink itu mendengus. Masih bingung dengan 
hidupnya yang terlalu rumit. 


"Elzo mau lo benci sama dia. Tapi saat Elzo berhasil buat lo 
benci sama dia, malah Elzo yang semakin cinta sama lo." 
jelas Kenan, "dan yang harus lo tahu, Elzo punya alasan 
melakukan itu semua, Nor." 


Nora hanya diam, mendengarkan setiap perkataan yang 
keluar dari mulut Kenan. 


"Setelah lo dapat hukuman itu, lo jadi jarang telat masuk ke 
sekolah kan? Itu alasannya kenapa Elzo suruh lo datang jam 


enam, supaya lo nggak telat lagi. Terus Elzo kasih tantangan 
ke lo, kalau lo bisa dapat rinking satu, lo bakal lepas dari 
hukuman itu, kan? Itu semua dia lakuin buat lo Nor. Supaya 
lo nggak diremehkan orang-orang lagi." 


Nora memalingkan wajahnya. Matanya memanas, Nora rasa 
air matanya akan keluar. 


Kebaikan Elzo seolah kembali muncul di pikiran Nora. Waktu 
Elzo membelanya di hadapan pak Wira, membawanya ke 
UKS waktu Nora tak kuat menjalankan hukuman Pak Wira, 
menyuruh Nora untuk tidak datang ke lapangan agar tidak 
menyaksikan Catra yang sedang nembak Katrina, membela 
Nora saat Erwin mengatainya murahan di kantin, 
memberikan Nora hoodie saat Katrina  mencacah 
kerudungnya waktu itu, dan mungkin masih banyak 
kebaikan-kebaikan Elzo yang Nora belum sadari sampai 
sekarang. 


Bodohnya, Nora. Nora masih tak bergeming. Ini terlalu 
rumit. 


"Waktu lo nggak sengaja buang baju basket waktu itu, Elzo 
sempet nggak nyangka. Jadi Elzo gunain aja kesempatan itu 
buat melancarkan aksinya. Dia sayang sama lo, gue bisa 
lihat dari cara dia natap lo." 


Kenan, masih menatap lurus Nora. 


"Elzo dari dulu suka lihatin lo diem-diem waktu lo lagi duduk 
di pinggir lapangan basket, meski dia tahu kalau lo lagi 
nonton Catra, bukan dia. Gue aja capek ikut mendem ini 
semua dari dulu Nor, apalagi Elzo." 


Nora menatap Kenan dengan mata berkaca-kaca. 


"Kenapa Kak Elzo nggak langsung bilang aja sama Nora?" 


"Gimana Elzo mau bilang kalau di hati lo udah ada orang 
lain waktu itu. Elzo itu naif Nor. Bilang enggak padahal iya, 
bilang iya padahal enggak. Gue cuma kasihan sama dia." 
jujur Kenan, "kalau seumpama aja Elzo langsung ungkapin 
perasaannya waktu itu, emang lo bakal percaya? Gue rasa lo 
bakal anggap Elzo orang gila." 


Kenan ada benarnya. Nora rasa saat itu mungkin Nora belum 
kenal betul dengan Elzo. Dulu yang ia pikirkan hanya Catra 
dan Catra. 


"Tapi apa harus dengan cara kaya gini? Seolah-olah Kak Elzo 
berperan sebagai penjahatnya. Selalu kasar dan seenaknya 
sendiri sama Nora. Apa itu juga kepura-puraan?" 


"Ya karena itu. Elzo mau lupain lo dengan cara buat lo benci 
sama dia. Mungkin dengan lo benci sama Elzo, rasa Elzo ke 
elo sedikit demi sedikit bisa ikut pudar, seiring lo benci 
sama dia. Tapi, ternyata enggak. Malah Elzo yang semakin 
terjebak sama permainannya sendiri. Dan semakin jatuh 
cinta sama lo," 


"Elzo itu takut, perasaannya cuma buat beban ke elo 
nantinya." 


Nora menatap hamparan rumput hijau di depannya. Masih 
tak tau harus mengucapkan apa. Semuanya tampak rumit. 


"Gue rasa, lo sama Elzo pernah ketemu sebelumnya." 


Kapan? Nora nggak ingat sama sekali pernah bertemu Elzo 
sebelumnya. Ia kenal Elzo waktu SMA. 


"Sekarang Nora harus gimana dong, Kak?" tanya Nora 
dengan raut bingung. 


"Ikutin kata hati lo. Gimana perasaan lo aja." 


Nora sendiri masih bingung dengan perasaannya. Nora 
takut, dirinya membuat orang lain sakit hati lagi. Anabel 
menjauhinya. Kalau Irene ikut menjauhinya bagaimana? 
Nora tidak mau. 


"Lo sendiri gimana, Nor? Apa nggak ada sedikit perasaan 
buat Elzo?" 


"Kalau iya pun, Nora sama sekali nggak berhak atas itu kak." 
jawab Nora sambil tersenyum pilu. Hatinya bergetar hebat, 
"Nora sadar dan cukup tahu diri. Kalau Nora bukan siapa- 
siapa. Kak Elzo sendiri yang bilang kalau Nora bukan siapa- 
siapa buat dia." jelas Nora, mengingat ucapan Elzo di 
koridor waktu itu, setelah Elzo bertemu dengan Papanya di 
parkiran. 


"Gue yakin, dia cuma pura-pura bilang kaya gitu." 


Nora tersenyum mendengarnya. Tapi ucapan Elzo waktu itu 
sungguh membuat Nora sadar seutuhnya kalau Nora 
bukanlah siapa-siapa dan sama sekali tidak penting untuk 
Elzo. 


Nora mengulurkan ponsel Kenan, tadi. 


Kenan menerima uluran ponsel dari Nora, lalu 
memasukkannya ke dalamjaket. 


"Kak Elzo mau dijodohkan sama Kak Irene. Jadi nggak perlu 
lagi melakukan suatu hal kan Kak? Semua udah terlambat." 


Nora menundukkan kepala. Menatap rumput taman di 
bawahnya. 


"Serius? Irene Kakak lo, kan? Kok Elzo nggak cerita, sama 
kita-kita, ya?" 


"Tapi itu kenyataannya." ucap Nora lantas tersenyum pilu. 
Mata Nora kembali memanas. 


"Tapi nggak ada kata terlambat Nor, kalian berdua 
sebenarnya belum benar-benar berjuang." 


Kenan menatap lurus Nora yang sedang menunjukkan 
senyum palsunya. Kenan tahu, Nora sebenarnya juga 
memiliki perasaan dengan Elzo. 


"Makasih ya, Kak. Seenggaknya Nora udah tahu, sekarang." 
Kenan mengangguk. Menatap nanar gadis di depannya. 


"Tapi cara Elzo emang salah sih dari awal. Batu sih tuh anak. 
Lo hebat Nor bisa kuat hadapin dia." 


Nora tersenyum getir, membuka tasnya lalu mengulurkan 
sebuah amplop berawarna cokelat muda ke arah Kenan. 


"Tolong kasih ini ke Kak Elzo ya Kak." 


Kenan menerima dan melihat amplop cokelat muda itu lalu 
balik menatap Nora. 


"Ini apa, Nor? Kalau boleh tau." 


"Itu hasil belajar Nora. Seenggaknya Kak Elzo juga harus tau 
kalau dia udah berhasil membuat Nora berubah." 


-Noraelzo- 
Ceklek. 


Pintu kamar Elzo terbuka dan menampilkan sosok Kenan di 
sana. Elzo langsung saja bangun dari tempat tidur lalu 
meletakkan ponselnya di atas nakas. Menatap Kenan yang 


sedang berjalan ke arahnya dengan tajam, lantas 
berceletuk. 


"Kalau masuk kamar orang tuh ketuk pintu, ucap salam." 
Pak! 


Kenan menabok muka Elzo dengan map cokelat muda di 
tangannya tanpa rasa bersalah, membuat Elzo menatap 
Kenan sebal. 


"Biasanya juga gitu, elah." 

Elzo mendengus. 

"Ngapain kesini?" 

Bukannya menjawab, Kenan malah menatap lurus Elzo. 
"Nih, dari malaikat kecil lo." 


Kenan menyerahkan amplop cokelat muda tadi ke arah Elzo. 
Elzo tak protes atau bertanya dulu, ia langsung 
menerimanya lalu dengan gamblangnya mengusir Kenan 
dengan kode. 


"Yaudah." 


"Yaudah doang?" tanya Kenan sambil melempar tatapan 
kesal ke arah Elzo. 


"Yaudah, pergi sana." 
"Nggak ada akhlak emang ya. Makasih gitu kek, apa kek." 
"Makasih." 


Kenan mendengus. 


"Nggak mau denger cerita gue dulu tentang dia?" 
Elzo termenung sebentar lalu berdecak. 
"Apaan? Buruan." 


Kenan mencibir lalu berbaring di tempat tidur Elzo. Elzo ikut 
berbaring, mereka menumpu kepala dengan kedua tangan 
masing-masing. Bertukar pendapat sambil menatap awan- 
awan kamar Elzo. 


"Dia cewek baik Zo," ucap Kenan yang langsung disambar 
oleh Elzo. 


"Emang, dari kecil malah. Makanya, gue panggil dia 
malaikat kecil." 


"Dia udah terlalu rapuh buat disakitin. Jadi jangan lo tambah 
lagi rasa sakitnya," jelas Kenan lantas menatap Elzo, "gue 
rasa dia udah mulai suka sama lo, sebenarnya. Tapi dia 
terlalu takut buat menunjukkan perasaannya itu, karena tau 
lo bakal dijodohin sama Irene." 


Elzo termenung. Mencoba kembali pada kenyataan. 
"Apa emang bukan dia takdir gue, Nan?" 


"Gue kan udah pernah bilang sama lo, semuanya nggak 
akan bisa diputar lagi nantinya. Sekarang terserah Io. 
Masalah takdir itu ada pada diri lo sendiri. Kalau lo diem 
terus kaya gini, takdir nggak akan pernah nyamperin lo, 
deketin lo aja ogah." 


Kenan bangkit lalu berdiri di hadapan Elzo. 


"Jangan lupa buka amplop nya." pesannya sebelum benar- 
benar pergi ditelan pintu. 


Elzo menatap kepergian Kenan barusan. Ada benarnya juga 
ucapan Kenan tadi. 


Elzo bangkit lalu mengambil amplop cokelat muda itu lalu 
membuka amplopnya. 


Senyum dibibir Elzo terbit melihat isi dari amplop itu. Rapot 
Nora yang ada tulisan rinking 1 di sana. 


Elzo ikut senang dan bangga. 
"Anak pintar." gumam Elzo. 


Elzo mengambil sebuah amplop lebih kecil yang terjatuh di 
atas tempat tidur. Sebuah surat. 


Elzo dengan cepat membuka lalu membaca isinya. 
Assalamu'alaikum. 


Kak Elzo ingat, kan? Kita pernah buat perjanjian. Kalau Nora 
gagal jadi rinking 1, Kak Elzo akan nambah hukuman babu 
Nora 1 bulan lagi. Tapi kalau Nora bisa jadi rinking 1, Kak 
Elzo yang akan hapus hukuman babu Nora dan Kak Elzo 
yang gantian jadi babu Nora. 


Dan sekarang, Nora berhasil jadi rinking 1. Makasih Kak, 
karena Kak Elzo Nora bisa sampai di sini. 


Nora nggak minta Kak Elzo untuk jadi babu Nora seperti 
perjanjian waktu itu kok. Nora tarik ucapan Nora. 


Nora cuma minta, Kak Elzo bisa berdamai dengan masa lalu 
dan memaafkan Papa Kak Elzo. Nora bisa lihat raut wajah 
bersalah dari wajah Papa Kak Elzo. Coba deh buka sedikit 
aja, hati Kakak. 


Kak Elzo benar, Nora bukan siapa-siapa dan nggak punya 
hak buat ngomong seperti barusan. Tapi jangan sampai Kak 
Elzo menyesal nantinya. Kehilangan seorang ibu memang 
sangat sakit. Tapi kehilangan seorang Ayah juga tak kalah 
menyakitkannya. 


Dari, 
Bukan siapa-siapa. 


Elzo menggenggam erat surat yang baru saja selesai ia 
baca. Wajah tampannya menyiratkan rasa gundah. 
Pikirannya melayang entah kemana. 


"Maafin gue yang selalu buat lo sakit." 
-Noraelzo- 


Kayaknya bakal end 10-15 part lagi deh. Masih mau nunggu 
nggak? Huhu.. masih panjang ya, ternyata? 


Mikir lagi, pengennya buat ending yang benar-benar ending. 
Nggak mau setengah-setengah. Pengen buat yang berkesan 
gitu. Kalau kurang berkesan ya nggak papa. Yang penting 
udah usaha. Hehhe.. 


A/N : Siapin hati buat next part. Elzo es batu, pengen ku 
buat jadi es krim! 


Next cepet atau lama? Ehe.. 


Salam, 
jinstnrm 


40. Kangen 
Kangen 


Saling merindukan, namun tak berani saling 
mengungkapkan. 


-Noraelzo- 


Hari ini adalah hari Minggu, genap seminggu setelah liburan 
akhir semester. Itu artinya liburan tinggal seminggu lagi. 
Mengingat hanya dua minggu liburan akhir semester yang 
diberikan oleh sekolah. 


Jika anak-anak lain akan memanfaatkan liburan dengan 
bersenang-senang pergi ke luar jalan-jalan, beda halnya 
dengan Elzo yang memilih di rumah saja seminggu ini. 


Seperti saat ini, Elzo sedang duduk di sofa ruang tengah 
rumahnya dengan TV besar yang menyala di depannya. 


Tapi bukannya fokus pada layar TV, Elzo malah fokus 
memandangi layar ponsel ditangannya dengan tatapan 
kosong. Layar ponsel yang menampilkan room chat nya 
dengan Malaikat Kecil. 


Ya, Nora. 


"Gue kan udah pernah bilang sama Io, semuanya nggak 
akan bisa diputar lagi nantinya. Sekarang terserah Io. 
Masalah takdir itu ada pada diri lo sendiri. Kalau lo diem 
terus kaya gini, takdir nggak akan pernah nyamperin lo, 
deketin lo aja ogah." 


Kalimat yang diucapkan oleh Kenan setelah memberikan 
rapot Nora waktu itu, selalu terngiang di kepala Elzo akhir- 


akhir ini. 


Jujur, sebenarnya Elzo ingin sekali membuang rasa egonya 
dan memulai semua, tapi ia bingung harus memulainya dari 
mana. 


Sikap cuek sudah melekat erat pada diri Elzo, dan Elzo 
sungguh menyesali sikap cueknya itu. 


Elzo ingin menghubungi Nora, sekedar menanyakan kabar, 
menanyakan kegiatan apa saja yang sudah ia lakukan 
seminggu ini, Elzo ingin menanyakan itu semua tapi ia 
terlalu takut. Takut, jika Nora semakin salah paham dan 
semakin menjauhinya. 


Elzo membuang ponselnya ke samping lalu menutup 
wajahnya frustasi. 


"Arrgghhh!" 


Elzo menatap ke atas dengan tatapan kosong. 
Menyenderkan leher pada kepala sofa, lalu memejamkan 
matanya. 


-Noraelzo- 


Nora dan Brandon sedang menikmati makanan dan 
minumannya di sebuah cafe. 


Mereka berdua duduk berhadapan. Nora dengan nasi goreng 
sepesial dan jus jeruknya, sedangkan Brandon dengan 
spageti dan secangkir kopi susu pesanannya. 


Tak mengeluarkan suara, mereka sibuk menghabiskan 
makanan dan minuman masing-masing. 


Hingga dering ponsel Nora memecah keheningan di 
antaranya. 


Brandon hanya mengamati gerak gerik Nora yang sedang 
mengambil ponsel di dalam tas selempang kecil yang Nora 
bawa. 


Keterkejutan dan perubahan wajah Nora setelah melihat 
layar ponselnya membuat Brandon menaikkan alis, 
penasaran. 


"Siapa, Ra?" tanyanya masih dengan mengunyah spageti. 
Menatap Nora dengan seksama. 


Nora menunjukkan ponselnya ke arah Brandon. 


"Elzo?" ucap Brandon. Dahinya berkerut setelah melihat 
layar ponsel Nora. 


Nora mengangguk. Wajah Nora berubah sendu. 


Nora bingung harus bagaimana. Menjawabnya atau 
mengabaikannya? 


"Nora harus gimana, Kak?" tanyanya lirih. 


Brandon meletakkan sendok dan garpunya di atas piring 
lalu kembali menatap Nora. 


"Jawab aja, siapa tau penting. Jangan lari terus dari 
kenyataan." 


Jawaban Brandon membuat Nora lesu, Nora menundukkan 
pandangan. Tak berani melihat Brandon. 


"Kakak kan tau, Kak Elzo sama Kak Irene akan dijodohkan." 


Dada Nora kembali sakit. Rasanya benar-benar 
menyesakkan setiap mengingat kenyataan yang satu ini. 


Brandon jadi tak tega melihat Nora. 


Tiba-tiba ponsel Nora berhenti berdering membuat Nora 
bernafas lega. 


"Mati Kak," tunjuk Nora berniat memberi tahu Brandon. 
"Hm," gumam Brandon. 
Nora meletakkan ponselnya ke atas meja, setelahnya. 


Baru saja ingin makan lagi, ponsel Nora kembali berdering. 
Masih dari Elzo. 


Nora mendengus sebal. Wajahnya kembali lesu. 
"Udah, angkat aja," suruh Brandon. 


"Kak Brandon bantuin Nora, ya?" bujuk Nora dengan wajah 
memelas, "ya? ya?" lanjutnya sambil mengulurkan 
ponselnya ke arah Brandon. Berharap Brandon mau 
mengangkatnya. 


Brandon menghela napas pelan lalu mengangguk. 
Mengulurkan tangan untuk menerima ponselnya. 


Brandon mengambil alih ponsel Nora. 
"Loud Speaker Kak." pinta Nora. 


Brandon mengangguk sekilas lalu menerima panggilannya, 
ia menekan /oud speaker. 


"Hallo?" 


Brandon membuka suara setelah menempelkan ponsel Nora 
ke telinga kanannya. Sedangkan Nora mulai mendengarkan 
dengan seksama. 


"Siapa?" tanya Elzo terdengar ketus, "Nora mana?" 


Nora memberi kode kepada Brandon untuk segera 
menjawab pertanyaan Elzo. 


Brandon yang paham, langsung saja menjawab. 
"Gue Brandon, pacarnya, " balasnya, "Nora nggak ada." 
"Oh. " 


Elzo dan Nora saling pandang mendengar jawaban singkat 
dari Elzo. 


"Ada perlu apa?" tanya Brandon cepat. 


"Nggak ada." balas Elzo acuh tak acuh, "bilangin aja ke 
Nora, gue kangen." 


"Hah?" kaget Brandon. 


Nora yang sedang menyeruput jus jeruknya pun ikut 
tersedak mendengar penuturan Elzo barusan. Untung Nora 
menutup mulutnya rapat-rapat, jadi Elzo tak bisa 
mendengar suaranya. 


Brandon menatap ke arah Nora. Tapi Nora malah melotot ke 
arahnya sambil mengibaskan tangan. Memberikan kode 
kepadanya untuk segera membalas ucapan Elzo. 


"Jangan seenaknya bilang kangen ke pacar orang! Nora itu 
pacar gue." seru Brandon, pura-pura marah. 


Nora menunjukkan kedua jempolnya ke arah Brandon. Masih 
dengan jantung yang berdebar. Tapi ia mencoba 
menyembunyikan rasa gugupnya itu. 


"Baru pacar aja songong." balas Elzo sengak. Terdengar 
tawa mengejek setelahnya. 


Nora kembali membulatkan mata. Bingung dengan tingkah 
aneh Elzo kali ini. Begitupun Brandon. 


Brandon kembali bersuara. 


"Mending pacar, lah elo emang siapa? Bukan siapa-siapa aja 
songong." balas Brandon tak ingin kalah. 


Skak Mat. Tidak terdengar lagi suara ataupun balasan dari 
Elzo. 


Nora hanya diam dengan perasaan yang sulit diartikan. 
Memang Elzo bukan siapa-siapa untuk Nora dan begitupun 
Nora yang bukan siapa-siapa untuk Elzo, tapi entah kenapa 
hati Nora menjadi sakit mendengar kenyataan itu. 


"Jangan deketin Nora lagi!" seru Brandon memperingati. 
Elzo masih tak bersuara. 
Hening. 


Jujur, Brandon tidak tega melihat Nora tertekan seperti ini. 
la hanya ingin membantu Nora sebisanya. 


Suara Elzo akhirnya kembali terdengar. 


"Bilangin aja ke Nora, gue kangen!" serunya, terdengar 
kesal. 


Panggilan diputus sepihak oleh Elzo, setelahnya. 


akakok 


Elzo membuang ponselnya ke arah samping setelah 
mengakhiri panggilannya hingga ponselnya membentur 
punggung sofa. 


Elzo mengusap wajahnya gusar. 


la sudah memutuskan untuk menghubungi Nora setelah 
bergulat panjang dengan pikirannya, tapi malah seperti ini 
kejadiannya. 


Sekarang pikiran Elzo melanglang buana entah kemana. 
Memikirkan sedang apa Nora dengan Brandon? Dimana 
Nora berada? Kenapa ponselnya dipegang Brandon? 
Semuanya membuat Elzo semakin kacau. 


Padahal beberapa hari terakhir ini Elzo mati-matian 
mencoba menghilangkan egonya. Tapi malah ini yang ia 
dapatkan. 


Tahu Brandon yang menjawab ponsel Nora membuat 
amarah Elzo tersulut. la tidak bisa mengontrol dirinya 
sendiri. Apalagi saat Brandon membawa hubungan dan 
status mereka. 


"Arrgghhh!" 


Elzo mengerang frustasi. Untung sedang tidak ada siapa- 
siapa di rumah. 


Elzo menjatuhkan punggungnya ke sofa begitu keras, 
kembali menyenderkan lehernya di kepala sofa, lalu 
memejamkan mata setelahnya. 


"Tolong, kasih gue kesempatan buat memperbaiki 
semuanya." lirih Elzo. 


-Noraelzo- 
Tring! Tring! Tring! 


Baru saja menutup mata ingin tidur. Ponsel Nora berdering, 
membuatnya bangun lagi. 


Nora beranjak dari pembaringan lalu meraih ponselnya di 
atas nakas samping tempat tidur. Siapa coba yang 
menelfonnya selarut ini? 


"Kak Elzo?" serunya kaget saat melihat nama Elzo 
terpampang jelas di layar ponselnya. 


Untuk apa ia menelfon Nora lagi? Apa kurang jelas gertakan 
Brandon tadi siang, untuknya? Untuk apa juga ia tiba-tiba 
menghubunginya? Padahal sudah lama sekali ia tidak 
berkirim pesan ataupun menelfon satu sama lain. 


Nora menarik nafas dalam-dalam lalu membuangnya. 
Bagaimana pun Nora tidak boleh terus seperti ini. la harus 
menghadapi kenyataan. la harus menghadapi Elzo. 


Nora memejamkan mata sebentar lalu membuka mata. 
Menekan tombol hijau di ponsel, setelahnya. 


"Halo?" ucap Nora gugup. la duduk di tengah-tengah 
tempat tidur dengan sebuah bantal dipangkuan nya. 


Sambungan sudah terhubung, tapi Elzo masih saja diam. 


"A-Ada apa, Kak?" tanya Nora mencoba bersikap biasa saja. 
Meski tahu di lubuk hatinya sana tengah bergejolak hebat. 
Tapi sekuat tenaga ia menahannya, "Nora mau tidur, udah 
malem." alibinya. 


"Lo, tadi sama Brandon kemana aja?" tanya Elzo dengan 
suara khasnya. 


Pertanyaan Elzo barusan membuat Nora termangu di 
tempatnya. 


"Emang sepenting itu buat Kak Elzo tau, sampai Nora harus 
jawab pertanyaan Kakak, barusan?" 


Sungguh. Jika sudah berurusan dengan Elzo pasti emosinya 
langsung tersulut. 


"Kenapa HP lo dia yang bawa?" 


"Harus banget dia yang jawab waktu gue telpon Io, tadi 
siang?" 


"Emang lo kemana?" 


Nora tak tahu lagi dengan sikap Elzo. la hanya geleng- 
geleng kepala mendengar cercaan Elzo, barusan. Mata Nora 
memanas dan mulai berkaca-kaca. Tapi ia mencoba 
menahannya. 


Nora sungguh bingung, tidak mengerti lagi dengan sikap 
Elzo selama ini. 


"Kak Elzo kenapa, sih?" tanya Nora heran, "cukup Kak. Nora 
capek! Berhenti ikut campur urusan Nora, bisa?" 


"Gue kangen sama lo, kangenin gue balik, bisa?" 
Elzo memang paling bisa memutar balikkan keadaan. 


Nora tersenyum getir mendengarnya, lalu memejamkan 
mata. Tak tahu lagi dengan jalan pikir Elzo. Ada apa dengan 
Elzo sebenarnya? Kenapa selalu membuat Nora bingung? 


"Tolong balikin rapot Nora kalau udah selesai lihatnya!" 
balasnya mengalihkan pembicaraan. Sesak sekali rasanya 
dada Nora menahan semuanya sendirian. 


"Udah gue lihat. Kapan-kapan gue balikin ke rumah lo. 
Jangan mengalihkan pembicaraan." 


Nora mengangguk meski ia tahu Elzo tidak akan melihat 
anggukannya. Nora tidak peduli dengan ucapan terakhir 
Elzo yang menyuruhnya untuk tidak mengalihkan 
pembicaraan. 


Nora menarik nafas dalam-dalam. 


"Nora minta satu hal lagi sama Kak Elzo. Tolong, bersikap 
cuek aja sama Nora kaya dulu. Buat seolah-olah kita nggak 
pernah kenal, seperti yang Kak Elzo lakuin belakangan ini. 
Itu jauh lebih baik menurut Nora dari pada kaya gini." 


Hening. 


Nora menutup kedua matanya setelah mengatakan kalimat 
barusan. Kenapa rasanya begitu sakit? Menyesakkan sekali 
rasanya saat ia harus bicara seperti itu. 


Seminggu tidak bertemu, sebetulnya Nora juga kangen. 
Ingin sekali bertemu dan memandang wajah tampan 
menyebalkan Elzo itu. Tapi Nora sama sekali tidak boleh 
mengatakan hal itu. Memikirkannya saja sebenarnya Nora 
tidak berhak. 


Bukannya menanggapi ucapan Nora tadi, Elzo malah 
mengatakan hal lain yang membuat Nora semakin kesal. 


"Tambah giat lagi belajarnya. Good night." 


-Noraelzo- 


Semoga lebih dapet fellnya di part yang ku re-publish ini 
ya.. 


Terima kasih untuk yang setia nunggu. Pantengin terus 
Noraelzo! Jangan sampai bosen pokokknya! 


Vote & comment yang banyak jangan lupa readers 
fillah! Syukron! Terimakasih! 


Next? 


Salam, 
jinstnrm 


41. Di Taman 
Di Taman 


Kamu memang dekat dalam pandangan, tapi jauh dari 
genggaman. 


-Noraelzo- 


Nora sedang duduk di bangku taman komplek dekat 
rumahnya. Angin sore menemani kegiatan Nora kali ini. 


Taman lumayan ramai hari ini. Sambil memantau Zeo yang 
sedang bermain ayunan di depan sana, Nora mendesain 
sebuah gaun muslimah pada buku tanpa garis di 
pangkuannya. 


Akhir-akhir ini Nora memang suka mendesain pakaian, 
terutama gaun. Nora ingin menjadi seorang desainer. 


Entah kenapa, bakatnya ini muncul begitu saja membuat 
Nora senang. Jadi liburan kali ini Nora gunakan untuk 
mengasah bakatnya agar lebih baik lagi. 


Nora mengangkat buku gambar miliknya lantas tersenyum 
melihat hasil karyanya kali ini, namun lamunan Nora buyar 
saat mendengar suara dari arah samping yang 
mengagetkannya. 


"Sendirian aja? Pacarnya mana?" 
Nora sontak menoleh. 


Menemukan Elzo yang tanpa permisi langsung duduk di sisi 
lain bangku yang sama dengan Nora sambil memasukkan 
kedua tangannya ke dalam hoodie abu muda yang ia pakai. 


Nora terkisap memandang Elzo. 
"K-Kak Elzo kok bisa di sini?" 
Nora bertanya masih dengan menatap Elzo tak percaya. 


"Jawab dulu pertanyaan gue tadi," ketus Elzo sambil 
menatap lurus ke depan. 


"Nggak penting. Ngapain juga bawa-bawa pacar?" sunggut 
Nora kesal. 


Nora tahu, Elzo pasti mengungkit masalah Brandon yang 
mengangkat panggilan telponnya waktu itu. 


Nora kembali berkutat dengan desain gaun yang ia buat. 
Pura-pura mengacuhkan Elzo. 


Keberadaan Elzo membuat Nora menjadi tidak nyaman. 
Apalagi saat Nora menyadari kalau Elzo sedang 
memperhatikannya. 


"Gue nganter Bunda ke rumah lo, mau ketemu Mama lo 
katanya," jelas Elzo menjawab pertanyaan Nora tadi, "gue 
bosen di sana, jadi keluar jalan-jalan cari hiburan." 


"Kan di rumah ada Kak Irene," sahutnya. 
"Gue maunya Nora." 
Nora menegakkan tubuhnya lantas menengok ke arah Elzo. 


Pandangan mereka bertemu, tapi Nora memutuskan kontak 
mereka terlebih dahulu. 


Nora termangu, Entah kenapa wajah Nora memanas saat 
Elzo mengucapkan kalimat barusan. Jantungnya pun sudah 
tak karuan rasanya. 


Tapi Nora kembali lagi dengan kenyataan yang seolah 
menamparnya. 


Elzo sedekat ini dengan Nora, tapi entah kenapa Nora 
merasa semakin jauh saja dari Elzo. Seperti ada sebuah 
tembok besar yang berada di tengah-tengah mereka. 


"Gue mau buktiin ucapan gue kemarin," celetuk Elzo setelah 
beberapa saat mereka terdiam satu sama lain. 


Tangan Nora berhenti menggambar. la menoleh ke arah Elzo 
lagi. Menunggu apa yang akan Elzo ucapkan selanjutnya. 


"Waktu gue bilang kangen." lanjut Elzo. 


Nora terdiam sejenak, tapi mencoba terlihat biasa saja, 
setelahnya. 


"Jangan ngada-ngada. Kak Elzo nggak seharusnya bilang 
gitu ke Nora." 


Nora menatap lurus ke depan. Tak berani menatap Elzo 
setelah mengucapkannya. 


"Lo nggak percaya?" 
"Enggak." 


Nora menatap rumput hijau di bawahnya. Entah kenapa 
setiap bersama Elzo jantungnya selalu berdegup kencang 
seperti sekarang. 


"Waktu gue bilang sayang di lapangan waktu itu? Nggak 
percaya juga?" 


"GUE SAYANG SAMA LO NOR! GUE BAKAL LAMAR LO 
SETELAH KITA LULUS!" teriak Elzo mantap. 


Ah, Nora mengingat betul kejadian di lapangan waktu itu. 
Saat Elzo, Catra dan Brandon menembaknya bersamaan. 


"Y-ya nggak lah," sangkal Nora gugup. "siapa juga yang 
bakal percaya. Sekolah aja belum lulus, masa bilang mau 
ngelamar." 


"Terus mengumbar kata sayang tanpa ada ikatan dan 
pembuktian itu nggak ada artinya." 


Elzo mengangguk-anggukkan kepala sambil tersenyum 
kecut mendengar penuturan Nora barusan. 


"Yaudah. Lupain aja semuanya. Anggap gue nggak pernah 
bilang itu semua ke lo." 


Nora menatap Elzo tak percaya. Bagaimana bisa Elzo 
mengatakan itu? la tak tahu bagaimana hari-hari Nora 
setelah Elzo mengucapkan itu semua? Elzo kira semudah itu 
apa melupakan sesuatu. 


Nora mencoba mengalihkan topik. 


"Kak Elzo sebaiknya pergi dari sini. Kalau Mama sama Kak 
Irene lihat kita berduaan kaya gini, gimana?" 


"Nggak papa. Biar langsung di seret ke KUA." 
"Kak!" sentak Nora sambil menatap Elzo marah. 


Nora sungguh geram dengan tingkah Elzo. Kenapa ia bisa 
membuat Nora senang dan kesal di waktu bersamaan? Elzo 
memang susah sekali ditebak. 


Elzo menoleh ke arah Nora lalu tersenyum membuat Nora 
terpaku. Setelah sekian lama, akhirnya Nora bisa melihat 
senyum itu lagi. 


"Cantik." celetuk Elzo. 


Nora mematung, lalu mengalihkan pandangan. Apa Elzo 
baru saja memujinya cantik? 


Nora merasa dipermainkan saat mendengar penuturan Elzo 
selanjutnya. 


Baru juga terbang, main banting saja. 


"Gambar lo cantik." alibi Elzo sambil menunjuk hasil gambar 
Nora. 


Nora mengeratkan genggamannya, kesal. Kalau memuji 
gambar Nora kenapa arah pandang Elzo tadi mengarah ke 
Nora? 


Nora merapihkan bawaannya dengan cepat, lantas bangkit 
dari duduknya. 


Nora menatap Elzo kesal lalu pergi meninggalkan Elzo 
begitu saja dengan perasaan campur aduk. Sedangkan Elzo 
hanya memperhatikan Nora dengan senyum tipis di 
bibirnya. 


Nora menghampiri Zeo yang masih asik bermain ayunan. 
Berniat mengajaknya untuk segera pulang. 


"Zeo, ayo pulang. Udah sore." 
"Kak Ola, Jo kan masih main tauk!" bibir Zeo naik satu senti. 
"Besok kan masih bisa main lagi." 


Zeo akhirnya berjalan mendekat ke arah Nora setelah turun 
dari ayunan. Meski dengan berat hati. 


"Yuk!" ajak Nora sambil tersenyum. 


Baru saja ingin menggandeng tangan mungil Zeo, tubuh 
kecil itu di tarik oleh Elzo yang tiba-tiba muncul dari 
belakang Nora dengan begitu cepat. 


Nora melotot melihat adiknya yang sudah berada di 
gendongan Elzo, sekarang. 


"Mau es krim nggak?" tanya Elzo pada anak kecil yang 
sedang ia gendong. Mengabaikan Nora yang berada di 
belakangnya. 


Mata Zeo berbinar, ia langsung saja mengangguk antusias. 
"Kakak ganteng yang pelnah ke lumah Jo kan?" tanya Zeo. 
Elzo hanya mengangguk sebagai balasan. 


Nora masih tak berkutik di tempatnya. Menyaksikan dua 
orang itu yang sedang berdiskusi dan mengabaikan dirinya. 


Elzo berlalu begitu saja tanpa sepatah kata pun, tanpa 
meminta izin kepada Nora yang berstatus Kakak Zeo. 


"Kak Elzo!" 


Elzo sama sekali tak menggubris panggilan Nora. la terus 
saja berjalan dengan Zeo yang sudah menghadap ke 
belakang sambil melambaikan tangannya ke arah Nora. 


Nora ingin sekali mencak-mencak kepada Elzo karena 
mengajak Zeo seenak jidatnya. Elzo memang selalu begitu. 
Seenaknya sendiri dari dulu. Menyebalkan. 


Dengan berat hati Nora mengikuti mereka di belakang. 


Sejujurnya Nora khawatir. Takut semua orang salah paham 
dengannya. Terutama Mamanya dan Irene jika tahu Nora 
bersama dengan Elzo seperti ini. Tapi melihat Elzo yang bisa 


akrab dengan Zeo dalam waktu secepat itu membuat hati 
Nora sedikit luluh. 


Mereka berjalan beriringan, Nora tak bersuara, hanya 
mengamati Elzo dan Zeo yang sedang bersenda gurau 
sampai membuat Zeo tertawa lepas, Nora jadi ikut 
tersenyum melihatnya. Entah hal apa yang Elzo katakan 
kepada Zeo, jika orang yang melihat pasti akan mengira 
kalau mereka keluarga muda yang bahagia, mengira Elzo 
dan Nora pasangan yang sedang mengajak bermain anak 
mereka. 


-Noraelzo- 


Mereka bertiga, Elzo, Nora dan Zeo sudah sampai di depan 
rumah Nora. 


Pagar menjulang tinggi, rumah ber cat putih dan krem 
dengan taman kecil di depannya. Serta bagasi di sisi Kiri 
rumah. 


Nora menghentikan langkah saat matanya menangkap 
sosok Fara dan Irene yang sedang duduk di bangku teras 
rumah mereka. 


"Kenapa?" tanya Elzo saat melihat Nora yang menghentikan 
langkahnya. 


Nora menatap Elzo penuh harap. Lalu menatap kembali ke 
arah Mamanya dan Irene. Elzo mengikuti arah pandang 
Nora, baru ia mengerti. 


"Nggak papa," ucap Elzo, "ayo!" ajak Elzo dengan sorot 
mata elangnya. 


Nora mengangguk ragu lalu ikut berjalan perlahan di 
belakang Elzo yang masih menggendong Zeo yang tertidur 


pulas di dekapannya. 
Baru saja sampai, suara Fara langsung terdengar. 


"Bunda kamu pulang dulu Zo naik taksi online. Kamu 
dihubungi nggak bisa dari tadi." 


Fara menatap lurus Elzo. Sedikit bingung melihat Zeo yang 
tertidur di gendongannya. Terakhir pandangan Fara jatuh 
pada Nora. 


"Tadi keluar sebentar cari angin, Tan." balas Elzo 
menjelaskan. Fara mengangguk. 


Nora masih menunduk takut di belakang Elzo. la baru 
mengangkat kepala saat Elzo menghadap ke arahnya dan 
memberikan Zeo kepadanya. 


"Kalian kok bisa bareng?" kini suara Irene yang 
menginterupsi. 


Nora dengan cepat menjawab sebelum Elzo tambah 
mengacaukan semuanya. 


"Nora sama Zeo tadi main di taman, terus-" 


Belum selesai bicara, ucapan Nora langsung diputus oleh 
Elzo. 


"Kenapa? Emang nggak boleh ya?" 


Elzo menjawab dingin pertanyaan Irene tadi yang seolah- 
olah tidak suka kalau Elzo dan Nora bersama. 


Nora membelalakkan mata saat mendengar penuturan Elzo 
barusan. Apa Elzo tak berfikir dahulu sebelum mengatakan 
itu? Bagaimana kalau Irene sampai sakit hati? 


Irene masih terpaku di tempatnya. Hanya menggelengkan 
kepala pelan sambil tersenyum canggung. Tidak 
membenarkan ucapan Elzo barusan yang terkesan 
menyudutkannya. 


"Enggak. Maksudnya bukan begitu." ucap Irene. 


Nora menatap iba ke arah Irene. Elzo benar-benar 
keterlaluan. Sekarang saja Elzo terlihat biasa saja, tak 
terlihat merasa bersalah sedikitpun. 


Irene hanya bisa menatap Elzo dan Nora bergantian, 
sekarang. 


Fara menatap ke arah Nora tak suka. Sedangkan yang di 
tatap kembali menunduk. 


"Nora masuk. Tunggu Mama di ruang tamu." 


Terdengar biasa, tapi penuh penekanan di setiap 
kalimatnya. Nora tahu Mamanya kecewa lagi kepadanya. 


Nora mengangguk pasrah lalu berjalan melewati Elzo, lalu 
Fara dan Irene. 


Baru saja sampai di depan pintu utama, suara Elzo kembali 
terdengar membuat Nora berhenti melangkah. 


"Tante mau marah sama Nora?" 
Pertanyaan Elzo barusan membuat semua orang terdiam. 


Nora membalikkan badan kembali. Tak menyangka Elzo 
akan seberani itu. 


Nora menggelengkan kepala, mencoba memberi kode 
kepada Elzo yang juga sedang melihat ke arahnya untuk 


segera diam dan tidak melanjutkan ucapannya. Tapi 
percuma saja, ia tak bisa melawan kehendak Elzo. 


Elzo kembali menatap lurus Fara. 


"Kalau Tante mau marah sama saya aja, Tan. Karena tadi 
saya yang maksa Nora buat pulang bareng." 


-Noraelzo- 


Ada yang masih nunggu Noraelzo? Gimana part ini menurut 
kalian? 


Image Elzo yang cuek udah melekat erat deh kayaknya. Jadi 
mau dimanisin dikit agak susah. Tapi ini udah mencoba 
sebisa mungkin kok, hehhe.. 


A/N : Untuk part sebelumnya kalau ada tulisan yang kurang 
rapi atau kepotong-potong, coba hapus dulu Noraelzo dari 
perpustakaan kalian terus tambahkan lagi. Oke? 


Next? Ada unek-unek untuk part ini? 


Vote & comment yang banyak jangan lupa readers 
fillah! Syukron! Terimakasih! 


Salam, 
jinstnrm 


42. Babak Baru 


Babak Baru 


Sakit melebihi sakit itu ketika perasaan meledak-ledak 
untuk  diutarakan.Tapi kamu memilih diam dan 
memendamnya sendirian. 


-Noraelzo- 


Malam ini, Nora sedang mewarnai desain gaunnya yang 
belum sempat ia beri warna. Di dalam kamar, di atas meja 
belajarnya. 


Ini adalah hal kecil yang membuat Nora sedikit melupakan 
masalahnya. Hobi yang Nora tekuni akhir-akhir ini. 
Mendesain baju layaknya desainer profesional. 


Nora tersenyum puas saat melihat hasil akhir karyanya kali 
ini. 


Gaun muslimah yang Nora warnai dengan warna putih 
tulang, gaun yang menjuntai indah, Nora sedikit 
memberikan aksen brokat dan mutiara di daerah leher dan 
juga pinggang. Tak lupa sebuah tiara atau mahkota kecil 
yang ia gambar di atas hijab, memberikan kesan anggun 
dan juga cantik. 


Nora sudah selesai, ia langsung saja membereskan 
semuanya hingga meja belajarnya kembali rapi juga bersih. 
Mengembalikan semuanya ke tempat semula. 


Nora melihat jam kecil di atas meja. Pukul 8 lebih 35 menit. 


Ting! 


Nora menoleh lalu meraih benda pipih di sampingnya yang 
berbunyi dan menyala bersamaan menandakan ada pesan 
yang baru masuk. 


Nora menghela nafas pelan saat melihat siapa yang 
mengirimkannya pesan. 


Elzo. 

Kak Elzo : 

Rapot lo udah gue kasih ke Mang Dadang. 
Mang Dadang adalah supir di rumah Nora. 


Nora langsung saja membalasnya tanpa menunggu lagi. 
Jarinya mengetik dengan cepat, menulis kalimat panjang 
lebar di sana. Nora sudah kelewat kesal. Ingin memaki dan 
menyumpah serapah Elzo karena kejadian tadi sore, dimana 
Elzo dengan lancang menjawab ucapan Irene dengan ketus 
dan menyuruh Mamanya, Fara, agar tidak marah kepada 
Nora. Elzo sungguh sudah melewati batasannya. 


Nora H : 


Kak Elzo emang gila ya? Untung Mama nggak sampai marah 
tadi! Jaga sikap Kakak di depan Kak Irene sama Mama. 
Jangan buat hati mereka terluka karena ucapan Kak Elzo! 


Tanpa menunggu waktu lama, Elzo sudah membalas 
pesannya. 


Kak Elzo : 


Terus gimana sama hati lo sendiri? Gue nggak tahan lihat lo 
digituin. Lo harus tau, mereka akan semakin semenamena 
kalau lo nggak pernah ngelawan. 


Nora tersenyum getir melihat balasan dari Elzo. Hatinya 
seperti diremas. Tahu apa Elzo tentang Nora? Untuk apa 
juga Elzo sok peduli dengan Nora? Membuat Nora semakin 
salah paham saja dengan sikapnya itu. 


Tidak, mereka sebenarnya tidak semenamena kepada Nora. 
Hanya saja ada sedikit luka yang membuat Fara 
membencinya selama ini. Luka karena Nora adalah anak dari 
hasil perselingkuhan suaminya dulu, Ayah Nora, Husein. 
Siapapun istri di dunia ini, pasti tidak akan rela jika 
suaminya memiliki anak dari wanita lain. Begitupun dengan 
Fara. 


Mungkin dulu Nora tidak bisa memahami kenapa Fara 
membencinya, tapi untuk sekarang Nora sudah cukup 
paham. 


Sebaliknya, di sini Nora yang seharusnya berterimakasih. 
Karena Fara telah memberikan kehidupan yang layak 
untuknya selama ini. 


"Nora emang bisa apa?" lirihnya. Terdengar pilu. Nora hanya 
bisa diam selama ini. Mencoba menerima semuanya dengan 
lapang dada. 


Nora memilih mengabaikan pesan Elzo. la hanya 
membacanya tak berniat untuk membalas lagi. Bisa panjang 
nanti urusannya. 


"Nor?" 


Nora menoleh ke arah pintu kamar mengikuti arah 
datangnya suara. Menemukan Irene yang sudah masuk ke 
dalam kamar dan menuju ke arahnya. 


Nora ikut berdiri menghampiri Irene. 


"Ada apa Kak?" tanya Nora bingung. 


Irene menatap lurus Nora. Wajahnya terlihat serius. Mereka 
sudah berhadapan, sekarang. 


"Kamu bisa nggak menghargai Kakak dan ngalah untuk kali 
ini aja?" tanya Irene dengan suara bergetar. Matanya terlihat 
berkaca-kaca. 


Nora termangu. 


"M-maksud Kakak apa?" tanya Nora takut. Tidak biasanya 
Irene seperti ini. 


Jawaban Irene setelahnya membuat Nora mematung. 


"Jauhi Elzo!" sentak Irene keras. Air matanya mengalir, 
"Kakak udah nahan semua dari dulu, tapi tetap aja hati 
Kakak sakit setiap lihat kamu deket sama dia!" 


"Kak.. Nora nggak ada apa-apa sama dia," jelas Nora pada 
Irene. Mencoba memberi pengertian. 


"Tapi Elzo kelihatan banget suka sama kamu dan berharap 
lebih sama kamu! Kamu, sadar nggak sih?" jelas Irene. Nada 
suaranya semakin meninggi membuat Nora terpengarah, 
"kalau kamu ngalah untuk kali ini, Kakak akan sangat 
berterimakasih," lirihnya di akhir kalimat. 


Hati Nora sakit melihatnya. Matanya berkaca-kaca. 
"Kak.." lirih Nora dengan suara bergetar. 


Nora tertunduk setelahnya, air matanya mengalir. Hatinya 
sungguh sakit. Kenapa semua ini harus terjadi kepadanya? 


"Dari dulu Kakak selalu ngalah. Sekarang, sekali ini aja, 
kamu yang ngalah buat Kakak, bisa?" pinta Irene memelas. 


Air mata yang ia tahan sedari tadi kembali jatuh. 


Nora masih menunduk. Tak bisa menahan air matanya yang 
kian menjadi-jadi. Semuanya tumpah. 


Irene kembali bersuara membuat Nora semakin merasa 
bersalah di sini. 


"Kamu ingat? Dulu Kakak selalu ngalah dan memilih diam 
saat Papa lebih mentingin kamu dan jadiin kamu anak 
kesayangannya. Papa selalu ajak kamu kemana-mana, 
selalu main sana kamu, ngantar jemput kamu sekolah, 
semua yang kamu mau dikabulkan sama Papa. Apa Kakak 
pernah minta sama Papa buat melakukan hal serupa, ke 
Kakak? Enggak Nor! Padahal aku juga anaknya. Tapi aku 
selalu diam, cuma bisa sembunyi di kejauhan, mandang 
kamu disayang-sayang sama Papa. Sakit Nor!" air mata 
Irene luruh bercampur dengan segala emosinya. 


Nora semakin menunduk. Punggungnya bergetar, Nora 
menangis dalam diam. Air matanya jatuh begitu deras. Nora 
tidak bisa mendiskripsikan rasa sakitnya kali ini. Yang pasti 
sangat sakit. 


Apa itu yang dirasakan Irene selama ini? 
Nora mendongak. Memberanikan diri menatap Irene. 
"Kenapa baru bilang, sekarang?" tanya Nora, menyesal. 


Irene tak membalas, ia malah membuang pandangan ke ke 
arah lain. 


"Nora pun juga begitu Kak," ucap Nora menatap Irene 
dengan mata sembabnya, "Nora pun selalu diam saat Mama 
lebih perhatian ke Kakak, selalu mentingin Kakak di atas 
segalanya, Mama selalu ajak Kak Irene kemana-mana, 


ngenalin Kakak sebagai anak kesayangannya ke teman- 
teman Mama, selalu dibangga-banggain karena Kak Irene 
pintar. Aku juga iri! Aku cemburu karena itu. Tapi selama ini 
aku cuma memendam semuanya sendiri," jelas Nora, 
"apalagi semenjak Ayah pergi, nggak ada lagi yang belain 
aku saat Mama marah, nggak ada lagi yang sayang sama 
aku. Aku merasa sendirian." 


Nora menghentikan ucapannya. la kembali menitihkan air 
matanya lagi dan lagi. 


"Satu hal yang harus Kak Irene syukuri. Meski nggak selalu 
dapat perhatian dari Ayah, seenggaknya Kakak nggak 
pernah dibenci sama Ayah. Sementara Nora, udah nggak 
pernah dapat perhatian dari Mama, yang Nora dapat hanya 
kebencian dari Mama." 


"Wajar kalau Mama lebih sayang ke aku. Karena aku anak 
kandung Mama! Sedangkan kamu cuma Anak Tirinya!" 


Hati Nora seperti dihujani belati bertubi-tubi setelah 
mendengar penuturan Irene barusan. Sakit melebihi sakit. 


Nora tahu ia hanya Anak Tiri. Tapi entah kenapa rasanya 
begitu sakit saat kalimat itu terucap dari mulut Irene secara 
langsung. 


"Nora cukup tahu diri kok Kak," ucapnya parau, "Kak Irene 
jangan kaya gini cuma karena laki-laki. Nora akan jauhi Kak 
Elzo. Tapi tolong, Kakak jangan sampai jauhi Nora." 


Kedua mata Nora seolah berlomba-lomba mengeluarkan air 
mata. Semua air matanya tumpah ruah. Sesak. Sesak sekali 
rasanya dada Nora. 


Irene mengusap air matanya kesal lalu keluar dari kamar 
Nora. Meninggalkan Nora sendirian dengan luka yang 


sangat dalam. Menutup pintu dengan keras. Bukan seperti 
Irene yang Nora kenal selama ini. 


Tubuh Nora jatuh ke lantai. Tubuhnya lemas. Nora menangis 
sejadi-jadinya. 


Nora harus bagaimana lagi? Nora sungguh tak tahan 
dengan semuanya. Nora tak ingin lagi menjadi sumber luka 
untuk orang-orang yang ia sayangi. 


Salahkah Nora yang lahir ke dunia ini? Salahkah? 
Tok! Tok! Tok! 


Pintu kamar Nora diketuk membuat Nora terpaksa 
menghentikan tangisannya. 


"Non? Ini Mbok Lastri." 


Nora mengusap air matanya dengan hijab yang ia pakai 
dengan cepat, lalu bangkit menuju pintu. 


Nora membuka pintu, kaget setelahnya karena melihat 
Mbok Lastri yang datang dengan wajah cemas. 


"Kenapa Mbok?" tanya Nora, masih dengan suara sehabis 
menangis. 


"Non habis nangis?" 


Nora menggeleng pelan lalu menampilkan senyum terpaksa 
nya, "enggak. Tadi habis nonton film Mbok. Sedih banget 
ceritanya," bohong Nora lalu terkekeh pelan. 


Nora sebetulnya tak tega membohongi Mbok Lastri. Tapi jika 
ia bicara jujur pasti akan membuat Mbok Lastri lebih sakit 
lagi. 


Mbok Lastri menatap Nora sendu membuat Nora 
mengernyit. 


"Mbok?" 


"I-Itu Non. Di bawah ada Ibu Non Nora," ucapnya terlihat 
ragu. 


"Ibu Nora Mbok?" ulang Nora memastikan, "Mama Fara? 
Mama kenapa?" tanya Nora panik. 


Nora ingin melangkah keluar tapi tubuhnya di tahan Mbok 
Lastri. 


Mbok Lastri menggeleng pelan, "bukan Nyonya. Tapi ibu 
kandung Non Nora," jelas Mbok Lastri membuat tubuh Nora 
menegang. 


"Mbok," ucap Nora dengan suara bergetar. Menatap Mbok 
Lastri. 


Air mata Nora kembali tumpah. Nora berhamburan ke 
pelukan Mbok Lastri. Memeluk tubuh Mbok Lastri begitu 
erat. 


Kejutan apa lagi ini? 


Mbok Lastri yang seolah bisa merasakan kepiluan Nora kini 
ikut meneteskan air mata. 


Mbok Lastri melepas pelukannya lalu mengusap air mata 
Nora dengan lembut. 


"Ayo." 


KKK 


Nora menuruni anak tangga rumahnya sambil mencoba 
memberikan kekuatan kepada hati kecilnya. Entah hal besar 
apa yang sedang menunggunya di bawah sana. 


Semua orang melihat ke arahnya, sekarang. Mamanya Fara, 
Irene dan juga seorang wanita berhijab yang sama sekali 
tidak ia kenal. 


Semua orang hanya berdiri. Fara dengan wajah tenangnya 
dan Irene yang sedang menyilangkan kedua tangannya di 
depan dada. Melihat Irene membuat Nora mengingat 
kembali pertengkaran mereka beberapa saat yang lalu. 
Membuat dada Nora kembali sakit. 


Pandangan Nora beralih kepada wanita berhijab yang 
menarik perhatiannya. Kini ia juga melihat ke arah Nora 
dengan mata berkaca-kaca. Wanita itu nampak anggun 
dengan balutan hijabnya. 


Sampai di bawah Nora terdiam sebentar lalu menoleh ke 
arah Fara. 


"Ma?" lirih Nora meminta penjelasan. 


Nora sebenarnya belum siap sepenuhnya, tapi sepertinya 
Nora bisa menebak apa yang akan terjadi selanjutnya. 


"Itu ibu kandung kamu." unjuk Fara tanpa basa basi. 
Menunjuk dengan dagu, wanita berhijab yang sudah berdiri 
di hadapan Nora. 


Air mata sudah berkumpul di pelupuk mata, tapi Nora 
mencoba menahannya. 


Nora menggeleng, ia berjalan mendekat ke arah Fara. 


"Enggak Ma, enggak. Tolong, jangan giniin Nora," ucapnya 
terdengar pilu. 


Nora hanya bisa menangis. Memeluk tubuh Fara setelahnya, 
begitu erat. Nora tidak peduli jika Fara tidak pernah 
membalas pelukannya. 


"Ma.." lirih Nora di pelukan Fara. 


Fara masih saja diam seperti enggan membalas pelukan 
Nora. 


"Ikut ibu kamu." katanya sambil mendorong tubuh Nora 
untuk menjauh. 


"MA!" sentak Nora tidak terima saat mendengar penuturan 
Fara barusan. 


Semua orang hanya bisa menyaksikan betapa pilunya Nora 
saat ini. 


Mbok Lastri menangis, sambil memeluk Zeo yang tertidur di 
gendongannya. Irene masih diam dengan tangan yang ia 
silangkan di depan dada. Hanya menyaksikan keluarganya 
yang kacau balau. 


"Nora." 


Nora terpengarah saat mendengar panggilan barusan. Nora 
menoleh ke belakang. 


"Dia Riana, Ibu kandung kamu. Saya yang jahat ini bukan 
ibu kamu," jelas Fara saat pandangan Nora jatuh pada 
Riana. Riana tersenyum hangat kepada Nora. 


Nora kembali beralih menatap Fara. 


"Jangan bilang begitu. Mama itu ibu Nora!" balas Nora 
sambil memeluk Fara lagi. Tangisnya pecah. 


Tak disangka, kini Fara membalas pelukan Nora tak kalah 
erat. Nora masih tak percaya kalau ini nyata. Fara membalas 
pelukannya! 


"Ibu kamu datang kesini jauh-jauh pengen ketemu sama 
kamu. Kamu harus ikut dia. Janji sama Mama," Fara 
menangkup kedua pipi Nora lalu mengusap air 
matanya,"kamu harus ikut sama ibu kamu." 


Nora mengangguk kecil. Hatinya sedikit melunak melihat 
Fara seperti ini. 


"Mama," lirih Nora parau. 


Nora memeluk Fara lagi dan lagi. Begitupun Fara yang ikut 
membalas pelukan Nora kali ini. Air mata yang Fara tahan 
sedari tadi akhirnya luruh juga. 


Kenapa baru di saat-saat terakhir seperti ini Nora bisa 
merasakan kehangatan Mamanya? Kenapa? 


Semua orang di sana menangis. 
"Nora, ayo." ajak Riana. 


Fara melepaskan pelukannya. Tapi Nora sepertinya masih 
tak rela. Nora seperti enggan melepaskan Fara, ia masih 
menggenggam tangan Fara begitu erat. Tapi Fara langsung 
melepaskan kaitannya. 


Nora menatap Fara dengan mata memburam karena 
matanya penuh dengan air kesedihannya. 


"Sana," pinta Fara agar Nora segera menuju ke arah Riana. 


Nora menunduk. Dan saat itu juga air matanya kembali 
keluar. 


Dengan hijab yang sudah lusuh, Nora berjalan ke arah 
Riana. Dilihatnya wanita yang sedang tersenyum ke arahnya 
itu. Masih tidak percaya. Kejutan dari Allah kali ini sungguh 
luar biasa. 


Riana langsung membawa Nora kedekapannya setelah Nora 
sampai di depannya. Memeluk Nora begitu erat. 


Nyaman. Nora bisa merasakan pelukan tulus dan sehangat 
ini dari Riana, Ibu kandungnya. 


Nora memejamkan mata. Merasakan hal yang tak pernah ia 
rasakan sebelumnya. 


"Maafkan, Bunda." 


Air mata Nora perlahan mengalir. Rasa senang dan sedih 
semuanya bercampur. Nora tidak dapat mendiskripsikan 
nya. 


"Maaf karena Bunda baru datang, sekarang." lirih Riana 
penuh rasa sesal. Mengelus pucuk kepala Nora dengan 
penuh kasih sayang. Air mata menyelimuti mereka berdua. 


"Tante nggak bisa bawa Nora seenaknya!" Irene bersuara, 
"Mama dan keluarga ini yang udah ngurus dia selama ini. 
Sekarang Tante datang begitu aja ambil Nora!? Pantaskah?" 


"Irene!" bentak Fara membuat semua orang terkejut. 


"Apa Ma? Dari dulu Mama menderita karena wanita dan 
anaknya itu, kan?!" lawan Irene dengan berani. Menatap 
semua orang dengan tajam. Memandang Riana dan Nora 
bergantian. Seolah menganggap mereka musuh. 


"Apa saya harus membayar biaya hidup Nora selama ini? 
Kalau iya, dengan senang hati akan saya lakukan." 


Suara Riana mencuat di tengah-tengah mereka. 


"Apa bisa anda membayar semua kebahagiaan yang sudah 
kalian ambil dari kami?!" tanyanya marah, "Mama saya yang 
kehilangan sosok suami karena anda dan saya yang 
kehilangan sosok ayah karena anak anda selama ini. Apa 
bisa anda membayarnya hah?" 


"IRENE! Tutup mulut kamu!" 


Irene tersentak saat mendengar bentakan Fara. Air matanya 
mengalir. Menatap Mamanya tak percaya. 


Semua orang terheran. Begitupun dengan Nora. Hati Nora 
semakin sakit saat mendengar seluruh penuturan Irene tadi. 


Irene naik ke atas dengan setengah berlari. Wujud 
pemberontakan saat Fara membentaknya. Padahal Fara 
sama sekali tidak pernah seperti tadi kepada Irene. 


"Terima kasih telah mengurus Nora selama ini. Saya minta 
nomor rekening untuk mentransfer uangnya," ucap Riana 
menatap lurus Fara. 


"Nggak perlu. Kamu bisa bawa Nora sekarang. Semua 
keperluannya akan saya antar secepatnya. Kalian tidak 
perlu cemas," balas Fara. 


"Ma.." lirih Nora menatap Fara. 


Fara hanya tersenyum kecil, "maafkan Mama karena 
perlakuan Mama selama ini yang kurang menyenangkan. 
Mama masih sulit untuk menerima semuanya." 


"Maafin Nora juga kalau selalu buat Mama kesal dengan 
tingkah Nora," 


Fara menggeleng lalu mendekat ke arah Nora, lalu 
memeluknya erat. 


Nora kembali menangis. Berat sekali rasanya untuk pergi. 


Setelah melepaskan pelukannya, Nora menyempatkan 
melihat Mbok Lastri yang menangis tengah menggendong 
Zeo yang sedang tertidur lelap. Nora tersenyum ke arah 
Mbok Lastri yang sangat berjasa untuk Nora selama ini, 
menatapnya dengan mata memburam. 


Lalu pandangannya mengarah kepada Zeo. Nora tak tega, 
bagaimana saat Zeo terbangun Nora sudah tidak ada di 
rumah ini? Nora tidak bisa membayangkannya. 


Entah sejak kapan juga, Mang Dadang juga ada di sana. 
Nora akan kangen sekali membuatkannya kopi. 


Nora mencari keberadaan Irene, berharap Irene akan 
memeluknya erat. Tapi sepertinya tidak mungkin saat 
melihat keadaan hatinya tadi. 


Nora menatap sekelilingnya. Nora akan kangen sekali 
dengan semua yang ada di sini. 


"Ayo." 


Riana menggenggam tangan Nora lalu mengajaknya 
melangkah keluar rumah. Mereka berjalan beriringan ke 
arah pintu. 


Air mata Nora kembali jatuh. Entah sudah berapa banyak air 
mata yang Nora keluarkan untuk hari ini saja. 


Nora menoleh ke belakang, memandang Fara yang memilih 
membuang muka ke arah samping. Nora tau, Fara 
menitihkan air mata setelahnya. 


Nora menoleh ke samping menatap Bundanya yang sedang 
tersenyum ke arahnya. Nora ikut tersenyum. Mereka saling 
mengeratkan gandengan. 


Tapi sungguh, Nora tidak suka dengan yang namanya 
perpisahan. 


Nora harap tidak akan ada yang berubah setelah ini. 
-Noraelzo- 


Mau hujat siapa? Ada yang ingin ditanyakan? Ada unek- 
unek? Sini sini! 
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43. Menghilang 
Menghilang 


Bila kau merasa rindu, ketahuilah bahwa kau pun sedang 
dirindukan. 


-Noraelzo- 
"Tante Fara! Hari ini Nora nggak datang, ya Tan?" 


Pertanyaan Brandon barusan ditujukan kepada Fara yang 
kebetulan lewat di di depannya. la bertanya karena tidak 
melihat keberadaan Nora sedari tadi di restoran. Padahal ia 
sudah celingukan, muter-muter mencarinya. Tapi tetap saja 
tidak ketemu. 


Fara menghentikan langkah lalu menoleh, menemukan 
Brandon yang tengah berdiri tak jauh dari tempatnya. 


"Oh Brandon. Tante kira siapa." 


Brandon menunduk kecil lalu lebih mendekat ke arah Fara. 
la tersenyum setelahnya. 


"Nora, ada Tan? Saya cari dari tadi kok nggak kelihatan ya? 
Saya hubungi akhir-akhir ini juga nggak bisa?" 


Pertanyaan Brandon membuat Fara termangu. Mau tak mau 
Fara menjelaskan semuanya kepada Brandon. 


"Nora udah diambil sama ibunya. Dia nggak akan kesini 
lagi." jawabnya dengan raut menyesal. 


Brandon terkejut. Tapi sebisa mungkin ia menormalkan 
mimik wajahnya. 


"Ibu kandung Nora, maksud Tante?" 
Fara mengangguk kecil menanggapi pertanyaan Brandon. 
"Terus sekarang Nora ada dimana, Tan?" 


"Tante sendiri juga nggak tahu. Waktu Tante tanya alamat 
buat nganter barang-barang Nora, Riana, ibu Nora, nggak 
ngasih tahu Tante alamatnya. Riana bilang pesuruhnya yang 
akan datang ke rumah buat ambil barang-barangnya." 


Brandon mengangguk paham. Masih dengan hati gundah. 


"Yaudah, Tante duluan. Kalau kamu ketemu sama Nora, 
tolong bilang ke dia untuk jaga diri ya?" ucap Fara dengan 
suara yang sedikit bergetar. 


"Baik, Tan." 


Brandon hanya bisa mengangguk menanggapi ucapan Fara. 
Brandon tahu, Fara sebenarnya sayang kepada Nora, hanya 
saja ia belum bisa sepenuhnya menerima kenyataan kalau 
Nora adalah anak dari suaminya dengan wanita lain. Itu 
yang dipikirkan Brandon. 


Brandon hanya bisa menatap kepergian Fara setelahnya 
yang menghilang di balik pintu pantry. 


"Kamu dimana, Ra?" lirihnya sambil menatap ke atas. 


Brandon tidak tahu bagaimana keadaan Nora sekarang. Tapi 
Brandon berharap Nora dalam keadaan baik-baik saja dan 
bahagia karena sudah bertemu dengan ibu kandungnya. 


-Noraelzo- 


Motor yang dikendarai Elzo baru saja memasuki pekarangan 
rumah Fara. la ingin menemui seseorang yang tidak bisa 


dihubungi dua hari ini. Dan saat bersamaan, sebuah mobil 
pick up baru saja keluar dari rumah bertingkat dua itu. 


Elzo sudah berada di ruang tamu rumah Fara. Ia disambut 
oleh Irene, tadi. 


"Duduk dulu Zo," suruh Irene sambil menunjuk sofa di 
depannya, "Mbok Lastri-" 


Baru saja ingin memanggil Mbok Lastri untuk membawakan 
minum, suara Irene dihentikan oleh Elzo. ElZo seolah tahu 
apa yang dipikirkan Irene. 


"Nggak usah repot-repot, gue cuma sebentar." jelas Elzo. Ia 
duduk di sofa setelahnya. 


Irene mengangguk dengan senyum yang terus 
mengembang di bibirnya. Ia ikut duduk di sofa, berhadapan 
langsung dengan Elzo. 


"Tumben kesini sendirian Zo. Ada apa?" tanya Irene. 


Irene senang bukan main saat tahu Elzo kesini. Tapi ia 
mencoba menyembunyikan ekspresi senangnya agar tidak 
terlalu kentara di mata Elzo. 


Sedangkan Elzo masih stay dengan wajah dingin tanpa 
ekspresinya. 


"Nora ada?" tanya Elzo to the point, "que hubungi dia dua 
hari ini nggak bisa terus," lanjutnya membuat senyum Irene 
perlahan memudar. 


"Jadi kamu kesini cari Nora?" tanya Irene sambil mencoba 
menahan sesuatu yang ingin meledak di dalam sana. Bukan 
kalimat itu yang ia harapkan keluar dari mulut Elzo. 


"Atau dia di restoran? Bantu-bantu lagi di sana?" lanjut Elzo 
bertanya. 


Irene menatap lurus Elzo lalu berucap. 


"Nora udah nggak ada disini. Di restoran pun juga nggak 
akan ada. Dia udah pergi." 


Elzo mengernyit bingung saat mendengar pernyataan Irene 
barusan. 


"Maksud lo?" tanya Elzo masih mencoba biasa saja. Meski 
banyak pertanyaan yang tiba-tiba muncul di benaknya. 


"Dia udah dibawa pergi sama ibu kandungnya." ketus Irene. 


la muak saat Elzo terus menerus bertanya tentang Nora. 
Apa Irene sama sekali tidak penting untuknya? 


Raut kaget tercetak jelas di wajah tampan Elzo setelahnya. 
Elzo senang saat tahu Nora sudah bertemu dengan ibu 
kandungnya. Tapi ia juga bimbang. Apa Nora benar-benar 
pergi? 


"Terus sekarang dia ada dimana?" tanya Elzo tidak sabaran. 
"Aku nggak tahu." balas Irene dingin. 


Elzo mendesah pelan. la sama sekali tidak suka 
dipermainkan. Apalagi di situasi yang seperti ini. 


"Jangan bohong." 
Hawa panas mulai menyelimuti mereka berdua. 


Irene membatin, menatap Elzo penuh harap. Kapan Elzo 
peka kalau ia sedang cemburu? Irene tak suka saat Elzo 
menunjukkan kepedulian yang lebih kepada Nora. 


Irene tersenyum getir ke arah Elzo. 


"Kamu pikir aku bohong? Aku beneran nggak tau, Zo. Waktu 
Mama tanya alamat buat nganter barang-barang Nora aja 
ibunya nggak jawab. Ibunya bilang, pesuruhnya yang akan 
datang kesini." 


Elzo diam dengan pikiran berkecamuk. Mencoba 
mencermati setiap kalimat yang keluar dari mulut Irene. 


Irene mengeluarkan suara lagi, membuat Elzo menatap 
lurus ke arahnya. 


"Emang kamu nggak lihat mobil yang ada di depan tadi? Itu 
mobil yang disuruh ibunya Nora buat ngangkut semua 
barang-barang Nora yang ada di sini." jelas Irene dengan 
penuh penekanan. 


Jadi mobil pick up yang berpapasan dengannya di depan 
tadi mengangkut barang-barang milik Nora? Kalau dari awal 
Elzo tahu kalau mobil tadi yang mengantarkan barang- 
barang Nora, sudah pasti ia akan langsung membuntutinya. 
Tapi sekarang? Dimana Elzo harus mencarinya? 


Elzo bangkit dari sofa dengan cepat. Tapi dengan cepat pula 
Irene mencekal lengannya yang terbalut jaket kulit. 


"Kamu mau kemana?" tanya Irene menatap Elzo. Matanya 
memerah seperti menahan tangis. 


Elzo menatap malas ke arah Irene dan cekalan tangan Irene 
di lengannya secara bergantian. 


"Lepas!" suruh Elzo masih mencoba sabar. Padahal ia ingin 
buru-buru mengejar mobil tadi kalau bisa. 


"Nggak usah cari Nora Zo. Kamu udah punya aku!" teriak 
Irene mencoba memberi pengertian kepada Elzo. Air 
matanya perlahan mengalir. 


Irene tak mengindahkan perintah Elzo tadi, membuat Elzo 
murka. 


"GUE BILANG LEPAS YA LEPAS!" maki Elzo sambil 
menyentak lengannya agar terlepas dari cengkraman Irene 
membuat Irene sedikit terhuyung ke belakang. 


Irene mematung di tempatnya. Menatap Elzo tak percaya. 
"Jangan melewati batasan!" sentak Elzo memperingati Irene. 
Irene tersenyum getir. 


"Apa kamu nggak bisa lihat selama ini Zo? Aku tuh sayang 
sama kamu dari dulu!" 


Sudah cukup Irene memendam semuanya. la tak tahan lagi. 


Elzo tak menggubris dan memilih menulikan pendengaran. 
Menganggap ucapan Irene tidak penting untuknya. 


"Kamu lupa? Aku sama kamu itu bakal dijodohin. 
Seharusnya kamu fokus ke perjodohan kita! Bukan malah 
sibuk ngurusin Nora! Apa sepenting itu Nora di mata kamu? 
Jadi kamu anggap aku apa?" teriak Irene tidak terima. 


"Apa kamu kaya gini karena Nora? Kamu suka kan sama dia? 
KAMU SUKA KAN SAMA ANAK HARAM ITU?!" 


"JAGA MULUT LO!" sentak Elzo keras, menatap Irene dengan 
marah, "nyesel gue pernah belain lo waktu! Seharusnya gue 
belain Nora. Bukan elo!" 


Amarah tercetak jelas di wajah tampan Elzo. Apalagi saat 
kata anak haram menguar di telinganya. Sudah cukup ia 
diam sedari tadi. 


Irene sungguh sudah melewati batasannya, sekarang. 


"Selama ini gue cuma anggap lo partner lomba kalau di 
sekolah dan anggap lo teman baik karena lo anak temen 
Bunda gue," balas Elzo dingin, "tapi ternyata gue salah. Gue 
nggak nyangka lo kaya gini." 


Elzo menjeda kalimatnya. Semakin menatap tajam Irene. 


Irene menunduk dengan tangis yang kian menjadi. Hatinya 
begitu sakit melihat Elzo yang seperti ini kepadanya. 
Sekarang gantian Irene yang diam seribu bahasa. 


"Asal lo tau! Gue tertekan! Gue terpaksa nerima 
perjodohannya karena kebaikan Ayah sama Bunda yang 
udah ngasuh gue dengan baik selama ini. Gue cuma nggak 
mau buat Ayah sama Bunda gue kecewa. Jadi lo jangan 
berharap lebih!" tunjuk Elzo. 


Hati Irene rasanya remuk, sekarang. Apa cintanya selama ini 
bertepuk sebelah tangan? Rasanya sungguh sakit. la tak 
pernah membayangkan sebelumnya. 


"Zo.." lirih Irene ingin meraih lengan Elzo kembali. Tapi Elzo 
langsung mundur ke belakang sehingga Irene tidak bisa 
menjangkaunya. 


Irene kembali tertunduk dengan punggung yang bergetar. 


Elzo menatap Irene kembali. Masih dengan amarah yang 
tercetak jelas di wajahnya yang tampan. 


"Di dunia ini ada orang nggak bahagia itu karena adanya 
orang seperti lo ini. Yang selalu memaksakan keinginan diri 
sendiri ke orang lain tanpa mikir!" tegas Elzo menatap lurus 
Irene, "egois." 


KKK 


Elzo turun dari motornya yang baru saja ia parkir tepat di 
depan restoran milik Fara dengan tergesa. Meski Irene 
bilang Nora tidak ada di restoran, tapi Elzo berharap kalau 
Nora ada di sana. 


Elzo berjalan cepat ke arah restoran, tapi ia memelankan 
ritme langkah kakinya saat melihat Brandon yang baru saja 
keluar dari dalam sana. 


Brandon yang juga menyadari kehadiran Elzo pun memilih 
mendekat ke arahnya. 


Mereka berhadapan dan saling adu pandangan, sekarang. 


"Kalau lo cari Nora disini. Nggak ada." kata Brandon sambil 
menatap lurus Elzo. Seolah sudah tau alasan Elzo datang 
kesini. 


Elzo tak merespon. la masih saja diam dengan wajah 
tenangnya. Padahal Elzo sedang khawatir bukan main saat 
ini. 


"Nora udah dibawa sama ibu kandungnya. Dia pergi ikut 
ibunya." 


Jelas Brandon setelahnya. la tidak tahu saja kalau Elzo 
sudah mengetahui hal yang satu ini. 


Elzo ingin bertanya kepada Brandon apakah ia tahu 
keberadaan Nora, sekarang. Tapi gengsi Elzo terlalu besar 


sehingga memilih mengurungkan niatnya itu. 


Elzo sama sekali tak menjawab ataupun menimpali ucapan 
Brandon. Elzo malas basa-basi. Ia masih tak mengeluarkan 
suara. Hanya menatap Brandon dengan tatapan menusuk 
sedari tadi. 


Elzo ingin beranjak tapi bahunya ditahan terlebih dahulu 
oleh Brandon. Elzo menatap Brandon tak suka karena sudah 
lancang menghentikan langkahnya. 


Mereka saling adu pandang kembali. Tatapan Elzo yang 
begitu menusuk, begitu pula dengan Brandon yang 
menatap Elzo begitu dingin. 


"Lo nggak perlu cari Nora." 


Pernyataan Brandon barusan membuat kuping Elzo panas. 
Elzo menatap Brandon tajam. Apa maksudnya Brandon 
berkata seperti itu? Tadi Irene, sekarang Brandon yang 
mencoba menyulut emosinya. 


"Maksud lo apa?!" tanya Elzo, emosi. 


Elzo mengepalkan kedua tangan. Sedangkan Brandon masih 
menatap Elzo dengan wajah seriusnya. 


Tak lama Brandon kembali berucap membuat Elzo membisu 
di tempatnya. 


"Udah cukup rasa sakit yang lo kasih ke Nora! Dia udah 
terlalu rapuh kalau cuma buat lo sakiti lagi," Brandon 
menatap Elzo lekat, "dia udah sabar menerima perlakuan lo 
selama ini. Jadi sekarang jangan lagi!" tegas Brandon. 


-Noraelzo- 


Mau hujat siapa? Waktu dan tempat dipersilahkan. Muehehe 
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44. Harus Bagaimana 
Harus Bagaimana? 
"NORA!!!" 


Teriak Tisya heboh saat mendapati Nora sedang duduk 
selonjoran di atas ranjang yang baru dipakai Nora beberapa 
hari ini. 


Ya, Tisya sedang berada di rumah baru Nora, sekarang. 


Nora yang saat itu sedang berkutat dengan ponselnya pun 
terpelonjat kaget karena suara khas Tisya yang melengking. 
la menurunkan kakinya ke lantai lalu menatap Tisya senang. 


"Ti sya. I 


Tisya langsung saja masuk ke dalam kamar menghampiri 
Nora dan memeluk sahabatnya itu begitu erat. 


"Lo kemana aja, sih? Beberapa hari ini nggak bisa 
dihubungi, tau tau ganti nomor aja. Ganti rumah pula!" 
marah Tisya khawatir. 


Nora terkekeh pelan mendengar racauan sahabatnya itu. 


"Jangan bilang-bilang siapa dulu ya, Sya!" perintah Nora 
serius. 


Mereka saling melepaskan pelukan lalu saling pandang. 


"Enggak akan!" sahut Tisya lalu melompat ke atas ranjang 
dan duduk tepat di sebelah Nora. 


"Nggak akan ada yang cari Nora juga sih," ucap Nora lalu 
tersenyum getir. 


Nora yakin, la pergi jauh pun tidak akan ada yang 
mencarinya. 


"Ih, kok ngomong gitu sih Nor! Lo tuh sahabat gue yang dua 
puluh empat jam nonstop selalu ada! Gue bingung, waktu lo 
nggak bisa di hubungi. Gue sempet mikir yang iya-iya tau 
nggak," marahnya, "gue kepikiran buat ke rumah lo, tapi 
keduluan sama lo yang telpon gue terus kirim alamat tadi. 
Pake ganti nomor segala lagi. Untung gue angkat," cerocos 
Tisya yang hanya dibalas senyuman merekah oleh Nora. 


Nora tak menyangka Tisya akan seheboh ini. la lega 
mendengarnya. 


"Lo nggak papa, kan Nor? Kok bisa di sini, sih?" tanya Tisya 
khawatir, "terus tadi yang bukain pintu rumah itu siapa? 
Sumpah ya mukanya mirip banget sama elo! Pakai hijab, 
cantik, kelihatan anggun banget. Jangan.. jangan.. dia-" 


Tisya menghentikan ucapannya lalu menatap Nora penuh 
selidik. 


Nora tersenyum kecil lalu berucap, "iya, itu ibu kandung 
Nora." 


Tisya menatap tak percaya ke arah Nora yang sedang 
tersenyum ke arahnya. Senyuman Nora yang selalu tulus. 


"Yallah, jadi sekarang lo tinggal sama ibu kandung lo di 
sini?" teriak Tisya tambah heboh, "untung gue sempet salim 
tadi. Gue udah ngira sih kalau itu ibu lo." 


"Kuasa Allah emang luar biasa ya, Sya?" ucap Nora yang 
langsung saja diangguki oleh Tisya. 


"Selamat ya! Selamat!" ucap Tisya ikut senang, "selain gue 
siapa aja yang tahu kalau lo ada di sini? Kenapa lo 


ngelarang gue buat bilang ke orang-orang kalau lo ada di 
sini?" tanya Tisya penasaran. 


"Cuma kamu yang tau. Nggak papa, Sya. Nora cuma mau 
menenangkan diri dulu." 


"Jadi Mama tiri lo? Kakak lo, Irene? Mereka nggak tau lo ada 
di sini?" 


"Iya. Tapi mereka udah tau kok kalau Nora dibawa Bunda." 
Tisya mengangguk paham. 


"Terus? Pacar lo?" tanya Tisya lagi membuat Nora 
mengerutkan dahi, bingung. 


"Pacar?" cetus Nora. 


"Lo lupa kalau udah punya pacar? Kak Brandon Nor. Kak 
Brandon!" seru Tisya gemas. 


Terlihat keterkejutan dari wajah Nora setelahnya. Tapi ia 
mencoba kembali biasa saja. Nora paham. 


"O-ohh.. enggak tau." 
Jawaban gugup Nora membuat Tisya semakin curiga. 
"Nor. Lo beneran pacaran nggak sih sama Kak Brandon?" 


Nora termangu sambil menatap Tisya. la sedang berkutat 
dengan pikirannya untuk menceritakan semuanya ke Tisya 
atau tidak. 


Nora bingung. 


"Jawab jujur! Lo pacaran apa enggak sama Kak Brandon?" 
tanya Tisya sambil menggenggam kedua tangan Nora dan 


menatapnya intens membuat Nora sedikit terintimidasi, 
"wajah lo nggak pernah bisa bohong Nor." lanjutnya. 


Nora menelan ludahnya sendiri, gugup. 


Tisya melepaskan tautan genggamannya dari Nora. Biarlah 
ia egois untuk kali ini saja untuk menekan Nora. la sudah 
tak kuat melihat sahabatnya itu yang selalu memendam 
semuanya sendirian. 


"Yaudah kalau nggak mau cerita," putus Tisya. 


Mata Tisya beralih ke setiap sudut kamar Nora. 
Mengacuhkan Nora yang masih terdiam dengan rasa 
bersalahnya karena tidak enak kepada Tisya. 


Nora menatap sahabatnya itu lalu menarik nafas dalam- 
dalam kemudian berucap. 


"Sebenarnya Nora nggak seutuhnya pacaran sama Kak 
Brandon." 


Tisya menoleh ke arah Nora sambil mengernyit. Nora 
melanjutkan ucapannya saat Tisya benar-benar sudah 
mendengarkannya. 


"Kak Elzo sama Kak Irene bakal dijodohin, Sya. Tapi Kak Elzo 
menolak perjodohannya," jelas Nora. 


la menangkap keterkejutan di wajah Tisya setelahnya, tapi 
Nora tetap melanjutkan penjelasannya. Sedangkan Tisya 
masih mendengarkan Nora dengan seksama. 


"Kamu inget kan? Kak Catra, Kak Brandon, Kak Elzo, nyatain 
perasaannya ke Nora di lapangan waktu itu? Itu kejadiannya 
persis sehari setelah Kak Elzo menolak perjodohannya. Nora 
bingung, Nora takut nyakitin perasaan Kak Irene. Karena 


Nora tau kalau Kak Irene udah suka sama Kak Elzo dari dulu. 
Tapi Kak Elzo malah ikut nembak Nora. Nora merasa 
bersalah Sya karena udah terlalu sering merebut 
kebahagiaan Kak Irene." 


Nora menatap Tisya dengan mata yang berkaca-kaca, 
membuat Tisya ikut merasakan apa yang Nora rasakan. 
Begitu menyesakkan. 


"Dengan begitu, Nora nggak mungkin pilih Kak Elzo. Pilih 
Kak Catra pun juga nggak mungkin karena dia sahabat Kak 
Elzo. Jadi jalan satu-satunya Nora pilih Kak Brandon," Nora 
menjeda kalimatnya, "karena Nora pikir kalau Nora punya 
pacar, Kak Elzo akan jauhi Nora dan mau nggak mau 
menerima perjodohannya. Egois banget Nora ya, Sya?" 
lirihnya dengan suara bergetar. 


Air mata Nora yang sedari tadi ia tahan akhirnya mengalir 
membasahi kedua pipi. 


Tisya menggeleng pelan. Lalu membawa Nora ke dalam 
pelukannya dengan cepat. 


"Lo hebat, lo hebat bisa sekuat ini Nor," seru Tisya membuat 
tangis Nora semakin menjadi, "maafin gue karena waktu itu 
malah marah dan jauhi lo. Gue nggak tahu serumit ini 
masalahnya. Lo waktu itu pasti mau jelasin semuanya kan? 
Tapi gue sama Anabel keburu marah dan nggak pernah mau 
dengerin lo. Maaf, Nor." 


Nora menggeleng pelan, "Nora juga minta maaf." 
Mereka melepas pelukannya. 


Tisya menatap Nora sendu, "lo pernah bilang nggak mau 
pacaran, jadi gue syok aja lo pilih Kak Brandon waktu itu. 
Maaf." 


Nora mengangguk pelan lalu mengulas senyum. Tisya 
kembali menatap Nora. Entah seberapa berat beban yang 
Nora tanggung sendiri selama ini. Tisya tidak bisa 
membayangkannya. 


Mereka berdua saling membisu sampai suara Tisya kembali 
mencuat. 


"Kalau seumpama kejadiannya nggak kaya gitu? Lo bakal 
pilih siapa Nor?" 


Nora mematung mendengar pertanyaan Tisya barusan. Nora 
tak langsung menjawab membuat Tisya memutuskan 
pilihannya sendiri. 


"Kak Elzo?" lanjut Tisya yakin. 


Hati Nora sakit setiap mendengar nama itu. Seseorang yang 
hanya bisa dipandang tapi tidak bisa digenggam. 


Nora tidak bisa mengelak lagi. 


Nora menunduk. Perlahan air matanya mengalir. Kenapa 
rasanya begitu menyesakkan? 


"Lo juga suka sama Kak Elzo, kan? Jangan lagi menyangkal 
perasaan lo Nor. Berhenti sakiti diri sendiri." 


"Nora nggak berhak atas itu, Sya." air mata Nora pecah saat 
itu juga. Bibirnya bergetar mencoba menahan tangisannya. 


Tisya memeluk Nora kembali sambil mengusap punggung 
Nora, menenangkannya. 


"Lo berhak Nor. Lo berhak bahagia," ucap Tisya. 


"Mungkin sekarang bagimu memilikinya adalah 
ketidakmungkinan. Tapi bukankan Allah begitu mudah 


membolak-balikkan keadaan?" kata Tisya, "itu kan yang 
sering lo ucapin ke gue sama Anabel?" 


Nora terkekeh di sela tangisannya. Apa-apaan Nora ini. la 
selalu saja menasihati temannya, tapi ia sendiri seperti ini. 
Lemah. 


Mereka melepas pelukannya. 


"Jadi udah move on dari Kak Catra nih ceritanya?" goda 
Tisya mencoba menghibur sahabatnya. 


"Itu bukan rasa cinta Sya, tapi rasa kagum. Nora sadar kalau 
cuma kagum sama kepribadian Kak Catra selama ini." jelas 
Nora diselingi senyuman kecil. 


"Cintanya kan ke Kak Elzo ya?" ledek Tisya lalu tertawa. 
"liihh.." gumam Nora tidak terima. Pipinya memerah. 


"Nah, kalau senyum gitu kan cantik." seru Tisya saat melihat 
Nora tersenyum malu. 


"Tisya!" Nora pura-pura marah. Tisya hanya terkikik geli. 


"Terus Kak Brandon mau lo kemanain? Kalau dia tau sakit 
hati nggak tuh kira-kira? Dipilih karena kepepet?" tanya 
Tisya penasaran, "wah temen gue laku banget ya Allah, gue 
kapan?" lanjut Tisya frustasi. 


"Kak Brandon udah tahu semuanya kok Sya. Dia sayang 
sama Nora cuma sebagai adik. Kamu nggak perlu khawatir," 
jelas Nora membuat Tisya mengangguk kepala paham. la 
lega mendengarnya. 


"Hati lo terbuat dari apa sih Nor?" 


Nora hanya mengulas senyum membalas pertanyaan konyol 
Tisya. 


"Makasih ya Sya, udah mau dengerin cerita Nora." 


Tisya mengangguk, mengulas senyum manis dan begitu 
tulus setelahnya. 


Nora membersihkan sisa tangisnya tadi dengan kedua 
tangannya. Tisya membantu mengusap sisa air mata 
sahabatnya itu. 


Mereka saling melempar senyum. Andai saja Anabel juga 
ada di sini, Nora akan lebih sangat bahagia. 


Tok Tok Tok 


Pintu kamar Nora diketuk. Tak lama pintu terbuka dan Riana 
muncul dari sana. 


"Nora, Tisya, ayo makan malam dulu," ucapnya seraya 
tersenyum ke arah Nora juga Tisya. 


"Mau sholat magrib dulu ya Bun. Nanti kalau udah selesai 
kita turun." jelas Nora. Tisya ikut menganggukkan kepala 
dan tersenyum ke arah Riana. 


"Ya sudah kalau begitu, " balas Riana, "oh iya sayang, Bunda 
juga mau kenalin kamu sama ponakan Bunda. Sepupu 
kamu," jelas Riana yang diangguki cepat oleh Nora. 


"Iya, Bun." 


KKK 


Nora dan Tisya menuruni anak tangga dengan semangat, 
tapi langkah mereka melambat dan terhenti begitu saja saat 
menemukan seseorang di meja makan. 


Nora dan Tisya saling adu pandang, lalu kembali menatap 
seseorang yang tengah menikmati makanannya di meja 
makan tanpa menyadari kehadiran Nora dan Tisya di 
depannya. 


"Kok dia ada di sini sih, Nor?" bisik Tisya pada Nora yang 
sudah menegang di tempatnya. 


Nora menggeleng pelan. Ia juga tidak tahu sama sekali. 
"Nora? Tisya? Ayo duduk." 


Riana yang baru saja keluar dari dapur memecah 
keheningan, membuat orang yang sedang fokus makan tadi 
mendongak dan menatap Nora dan Tisya bergantian. 


"Elo?" tunjuk orang itu ke arah Nora. 


"Erwin? Nora? Kalian sudah saling kenal?" tanya Riana 
sambil melihat keduanya. 


Orang itu mengangguk. Diikuti oleh Nora. 
"Iya, Bunda." 


Nora terlihat gugup juga takut. Berbeda dengan Erwin yang 
terlihat santai dan biasa saja. 


"Jadi ini anak Tante? Pantes nggak asing sama namanya," 
ucapnya terdengar remeh. 


Nora dan Tisya duduk dengan tidak bersemangat. Apalagi 
Nora. Mengingat betapa brutalnya dan kejamnya Erwin 
selama ini kepadanya. Kejadian tak mengenakan antara 
Nora dan Erwin seolah kembali muncul di kepalanya. 


"Mau mau aja lo dijadiin babu sama Elzo. Oh, gue tahu. Pasti 
karena dia ganteng jadi Io seneng dan cari kesempatan buat 


deketin dia, kan? Keliatan banget ya lo murahannya. Sama 
gue aja gimana? Ntar gue bayar lebih. Mau?" 


"Nggak usah sok jual mahal. Gue tahu lo nggak semahal 
itu." 


Nora tak menyangka jika Erwin sepupunya. Kenapa dunia 
sesempit ini? 


Tisya yang melihat Nora tidak nyaman pun mencoba 
menenangkannya dengan mengusap punggung tangan 
Nora. la mengangguk pelan memberikan kekuatan pada 
Nora kalau semua akan baik-baik saja. 


"Sayang," panggil Riana pada Nora, "dia anak Kakak Bunda. 
Sepupu kamu, Erwin." 


Nora tersenyum canggung lalu mengangguk pelan. Erwin 
menatap Nora intens membuat yang ditatap menjadi takut. 


"Kita satu sekolah kok Tan," jelas Erwin lalu kembali makan. 
Sok mengacuhkan Nora juga Tisya. 


"Oh gitu. Bagus dong," seru Riana senang, "nanti kalau 
sekolah bisa bareng." 


Nora masih diam dan tersenyum canggung. Sedangkan 
mulut Tisya sudah sangat gatal ingin mengatakan yang 
sebenarnya. 


"Tante?" panggil Tisya pada Riana, lalu melirik Erwin sekilas 
dengan tatapan sinisnya. 


"Iya? Kenapa Tisya?" 


"Tante tau nggak? Kak Erwin tuh suka gangguin Nora di 
sekolah! Ngata-ngatain Nora murahan juga. Hajar aja tuh, 


Tan." adu Tisya. 
Uhuk. 
Erwin tersedak, ia menatap ke arah Tisya dengan ganas. 


Tisya yang tak merasa bersalah pun malah menampilkan 
wajah mengejeknya. 


"Erwin?!" seru Riana terdengar marah. Ia berubah galak. 
"Apa, Tan?" jawabnya acuh tak acuh. Pura-pura bodoh. 


"Tante tahu kamu nakal. Tapi Tante nggak nyangka kamu 
kaya gini! Sodara sendiri dikata-katain. Minta maaf!" suruh 
Riana dengan amarah di wajahnya. 


"Jangan cuma minta maaf dong Tan. Suruh sujud sembah 
juga! Nora beberapa kali nangis dan sakit hati karena dia. 
Ya, nggak Nor?" 


Nora hanya bisa meringis. Tisya ini benar-benar. Bukannya 
ikut menjernihkan keadaan, ia malah menjadi kompor. 


Erwin menatap tak percaya ke arah Tisya sambil 
mengacungkan garpu. Seolah sedang mengibarkan bendera 
perang. 


Erwin meringis saat sebuah jeweran maut mendarat di 
telinganya. 


"Minta maaf nggak!" seru Riana. 
"Auhh! Iya Tan, Iya." 


Riana melepas jewerannya. 


Erwin mengusap telinganya yang terasa panas sambil 
mendengus kesal. Setelahnya ia mengulurkan tangannya ke 
arah Nora meski enggan. 


"Gue minta maaf." 


Nora hanya mengangguk beberapa kali, tapi tak membalas 
jabatan tangan Erwin membuat sang Empu kesal bukan 
main. 


Erwin menarik kembali tangannya dengan cepat. 


"Tuh Tan! Dia nggak mau damai. Diajak jabat tangan aja 
nggak mau. Songong!" 


Nora hanya tertunduk. Melihat itu membuat Tisya geram 
sendiri. 


"Nora nggak mau karena muka-muka lo tuh muka mesum! 
Ini bentuk pertahanan diri Nora dari yang bukan mahrom! 
Jadi dia nggak mau jabat tangan," sembur Tisya pada Erwin, 
"toh Nora udah ngangguk tadi!" 


Erwin melotot. Emang ya, cewek maha benar. 


"Duh, maaf ya Tan. Tisya nyerocos mulu dari tadi. Abis kesel 
sama dia," unjuknya dengan dagu ke arah Erwin. 


Riana hanya mengangguk lalu tertawa kecil. 


"Jangan diulangi lagi. Jangan sembarangan sama 
perempuan. Kamu itu dari rahim perempuan. Inget!" amanat 
Riana pada Erwin. 


Erwin hanya berdehem menanggapi perintah Tantenya. 


"Dengerin juga kata Tisya tadi," ucap Riana lagi mendukung 
Tisya membuat Erwin mendengus. 


Erwin tersenyum sinis, "Tante nggak tau aja kalau anak 
Tante sama murid baru paca-" 


Tisya langsung sigap menyumpal mulut Erwin dengan 
tempe mendoan saat tahu arah jalan ucapannya. 


Nora menghela nafas lega. Untung Tisya cepat tanggap. 
Nora yakin, Erwin tadi mau membocorkan hubungannya 
yang berpacaran dengan Brandon. Padahal kan tidak seperti 
itu ceritanya. 


"Jangan banyak ngomong kalau makan. Nanti keselek," 
tekan Tisya memperingati. 


Mereka semua tertawa, kecuali Erwin yang emosi. Ia 
mengambil tempe mendoan yang bersarang di mulutnya, 
lalu memakannya perlahan. Masih dengan emosi tentunya. 


Entah ada dendam apa Tisya dengan Erwin. Tapi ia kesal 
karena Erwin sering menganggu Nora selama ini. 


Ucapan Erwin setelahnya membuat Nora dan Tisya kompak 
melotot. 


"Anak Tante juga dijadiin Elzo bab-" ucapan Erwin terhenti 
lagi saat Tisya langsung berdiri dan menyumpal mulut Erwin 
dengan paha ayam. 


Tisya tertawa ngakak melihat Erwin, begitu pula Riana. 
Nora bernafas lega, untung ada Tisya. 


Erwin pasti ingin memberitahu Bundanya kalau ia pernah 
diperbudak Elzo. Ember. Menyebalkan. 


"Udah-udah. Jangan suap-suapan terus. Ayo dimakan," 
suruh Riana. 


Untung Bundanya tidak memperpanjang masalahnya. 
Mereka kembali menikmati makan malam. 


Tapi tidak seutuhnya dengan Nora, karena pikirannya yang 
melanglang buana entah kemana. 


Nora sedih saat nama Elzo kembali disebut tadi. 


Apa saat ini Elzo juga tengah memikirkan Nora seperti Nora 
memikirkannya? Apa Elzo mencari Nora? Apa Elzo tahu 
keadaan Nora sekarang? 


Nora tersadar dan kembali teringat dengan perkataan Irene. 


"Tapi Elzo kelihatan banget suka sama kamu dan berharap 
lebih sama kamu! Kamu, sadar nggak sih?" jelas Irene. Nada 
suaranya semakin meninggi membuat Nora terpengarah, 
"kalau kamu ngalah untuk kali ini, Kakak akan sangat 
berterimakasih," lirihnya di akhir kalimat. 


Air mata Nora menetes, tapi dengan cepat ia menyekanya. 
Kenapa ia lemah sekali? 


Nora mematung saat tahu Erwin memperhatikannya sedari 
tadi. Erwin melihat Nora menangis. 


Nora pun pura-pura seolah tidak terjadi apa-apa dan 
kembali melahap makanannya. 


Belum sempat menggenggam, belum sempat memiliki. 
Kalau keadaan mengharuskan pergi. Nora bisa apa? 


-Noraelzo- 


A/N : Sebelumnya, maaf jika up-nya tidak sesuai jadwal 
hehhe. Suka ngaret emang. Intinya siapin hati buat next 
part karena akan ada banyak kejutan! 


Vote and comment yang banyak jangan lupa readers 
fillah! Syukron! Terima kasih! 
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45. Takdir 
Takdir 


Elzo turun dari mobil bersamaan dengan Livia setelah 
memarkirkan mobilnya tepat di depan pemakaman. Ia dan 
Livia berniat mengunjungi makam sang Mama hari ini. 


Baru beberapa meter mereka berjalan, Elzo menghentikan 
langkahnya membuat Livia bingung dan ikut berhenti. 


"Kenapa, Bang?" tanya Livia tapi tak digubris oleh Elzo. 


Mata Elzo malah terpaku pada seseorang yang berada jauh 
di depan sana, yang tengah menuju ke sebuah mobil 
berwarna putih. Hati Elzo berdesir, ia tampak lega saat 
melihat orang itu adalah Nora. Setidaknya Nora masih ada 
di sekitarnya dan tidak pergi jauh. 


Padahal Elzo bingung mencari keberadaan Nora beberapa 
hari ini di bantu sahabat-sahabatnya. Elzo masih tidak 
percaya atas pertemuan yang tak terduga ini. Pasti Nora dari 
makam Ayahnya. 


Nora sedang keluar dari area pemakaman bersama seorang 
wanita paruh baya yang Elzo duga adalah Ibu kandung 
Nora, mengingat ucapan Irene dan Brandon waktu itu kalau 
Nora sudah dibawa ibu kandungnya. 


Elzo melihat Nora dan wanita itu sesekali bercanda dan 
bergandengan tangan setelahnya, membuat hati Elzo ikut 
menghangat. 


Elzo ingin mendekat dan menghampiri gadis itu. Tapi Elzo 
sadar, untuk apa? Memang dia siapa? 


Livia yang diacuhkan sedari tadi, mengikuti arah pandang 
Elzo. la menyadari kalau Abangnya tengah memperhatikan 
Nora yang sedang berjalan beriringan dengan seorang 
wanita paruh baya yang masih terlihat cantik jauh di depan 
sana. Mereka tampak mirip karena mengenakan gamis dan 
hijab yang sama. Mungkin Nora versi mudanya. Livia berfikir 
kalau itu ibu Nora. 


Livia kembali menoleh ke arah Elzo. 
"Itu Kak Nora, kan Bang?" tanya Livia memastikan. 


Elzo hanya menganggukkan kepala lalu menunduk. Tak 
memperhatikan Nora lagi. 


"Itu ibunya, Bang? Cantik, ya?" tanya Livia lagi, "pantes Kak 
Nora cantik manis kaya peri ya Bang? Orang ibunya 
bidadari," lanjut Livia takjub. 


Elzo mendongak dan menatap mereka kembali, "mungkin," 
jawab Elzo. 


Elzo sebetulnya yakin kalau itu memang ibu Nora. Elzo 
tersenyum sekilas tapi kembali dengan ekspresi datarnya. 
Rasanya dada Elzo sesak sekali, sekarang. 


Livia ingin melangkah, tapi dengan cepat Elzo mencekal 
lengannya. 


"Mau kemana Liv?" tanya Elzo dengan suara lembut. 

Livia menunjuk ke arah Nora, "mau nyamperin Kak Nora. 
Abang juga pengen nyamperin kan?" tanya Livia menggoda 
Elzo. 


Livia benar-benar adik yang tidak pengertian sama sekali. Ia 
tidak tahu saja bagaimana Elzo menahan diri sedari tadi 


bahkan hingga sekarang. 


Elzo menggeleng pelan, "mau ngapain? Nggak perlu," 
cegah Elzo, "kamu langsung ke makam, nanti Abang 
nyusul." 


Ingin menyanggah tapi Elzo kembali memperingati Livia 
membuatnya tidak bisa berkutik. 


"Liv.." lirih Elzo tapi terdengar ketus. 


"Iya-iya," tukas Livia kesal. la melangkah masuk ke area 
pemakaman meski masih sedikit kesal dengan Elzo. Padahal 
kan ia hanya ingin menyapa Nora. la tahu, Elzo sebenarnya 
juga ingin menghampiri Nora. 


Setelah dirasa Livia sudah benar-benar menghilang dari 
pandangannya, Elzo kembali melihat ke arah Nora dan 
Ibunya. 


Wanita paruh baya itu masuk ke dalam mobil diikuti Nora 
setelahnya. 


Jujur, Elzo ingin sekali menghampiri dan menanyakan kabar 
gadis itu. Ingin bertanya kenapa Nora tidak membalas pesan 
dan panggilan telfon darinya beberapa hari ini. Tapi Elzo 
tidak bisa karena seperti ada tembok besar yang 
menghalanginya. 


Alhasil, Elzo hanya bisa termenung sambil menatap mobil 
yang ditumpangi Nora bersama ibunya pergi meninggalkan 
area pemakaman dengan perasaan campur aduk. 


Mendung di sore hari kali ini seolah bisa ikut merasakan apa 
yang sedang Elzo rasakan. 


-Noraelzo- 


"Sayang?" panggil Riana pada Nora yang sedang duduk di 
sofa ruang tamu. 


Jam menunjukkan kurang lebih pukul delapan malam. Dan 
Nora sedang menyaksikan televisi di ruang tamu sambil 
menikmati keripik kentang kesukaannya. 


Nora menoleh, menemukan Bundanya yang tengah berjalan 
mendekat ke arahnya sambil memegangi kertas putih. 


"Iya, Bun?" 
Nora menegakkan duduknya. 


Riana ikut duduk di samping putrinya lalu mengulurkan 
kertas putih itu kepada Nora. 


"Kamu tadi bawa rapot waktu mau ke makam? Ini, tadi 
ketinggalan di mobil," jelas Riana yang sontak membuat 
wajah Nora berubah sedih. 


Nora menerima kertas putih itu. 


Riana bingung melihat putrinya yang tiba-tiba seperti ingin 
menangis. 


"Kok Nora bisa lupa hal sepenting ini sih!" marahnya pada 
dirinya sendiri, "padahal Nora mau tunjukkin ke Ayah tadi 
Bun, waktu di makam," jelas Nora dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca. 


Riana mengulas senyum melihat putrinya itu. Riana kira ada 
apa tadi. 


"Udah nggak papa. Ayah pasti udah tahu kok kalau kamu 
dapat rinking satu di kelas," ucapnya, "dan Ayah pasti 


bangga sama kamu di atas sana," kata Riana menenangkan 
putrinya. 


Riana mengusap pipi Nora pelan, "udah jangan sedih lagi." 
Nora mengangguk kecil lantas mengulas senyum. 


"Bunda tau nggak? Nora dulu bingung dan marah sama 
Ayah waktu Ayah ngelarang Nora buat panggil Ayah, Papa. 
Padahal Kak Irene boleh panggil Ayah, Papa," cerita Nora 
yang didengarkan seksama oleh Riana, "tapi sekarang Nora 
paham kenapa Ayah suruh Nora panggil Ayah, bukan Papa. 
Karena biar serasi sama Bunda. Ayah-Bunda. Iya kan, Bun?" 
ucap Nora bersamaan dengan air matanya yang terjatuh. 


Hati Riana berdesir hebat. la hanya bisa mengangguk 
sambil mengulas senyum ke arah putrinya. la kehabisan 
kata-kata. Entah apa saja yang sudah dilewati putrinya 
selama ini. 


Mengingat Ayah, Nora jadi rindu dengan orang rumah. Yang 
paling membuat Nora penasaran sampai sekarang, apakah 
adik kecilnya Zeo merindukannya? Apakah Zeo 
mencarinya? Dengan siapa dia bermain saat Nora tidak ada? 
Nora rindu sekali dengan adik kecilnya itu. Juga dengan 
Mama Fara, Irene, Mbok Lastri, Mang Dadang. Semuanya, 
Nora kangen. 


"Siapa yang ngajarin kamu selama ini kalau di rumah 
Ayah?" tanya Riana antusias. 


Wajah Nora kembali cerah. 


"Mbok Lastri Bun!" jawab Nora semangat, Nora tertawa 
setelahnya, "tapi kalau soal pelajaran di sekolah Mbok Lastri 
nggak bisa ngajarin Nora. Tapi kalau soal agama sama 
urusan rumah jempol deh pokoknya," jelas Nora lalu 


tersenyum puas. Mengingat Mbok Lastri yang selalu sabar 
mengajarinya segala hal selama ini, seseorang yang sudah 
Nora anggap seperti ibu Nora sendiri. 


"Terus-terus? Yang ngajarin kamu pakai jilbab siapa?" 
Nora termenung sejenak. 

"Ayah." 

Berbeda dengan tadi, kini wajah Nora tampak masam. 
"Kamu cantik kalau pakai jilbab. Mirip Bunda mu." 


Kalimat Ayahnya yang tidak akan pernah Nora lupakan 
sampai kapan pun. 


"Nora?" panggil Riana membuat Nora langsung menoleh, 
"kamu lagi pengen apa? Bilang sama Bunda. Pasti Bunda 
kabulkan." 


Nora menggeleng pelan mendengar tawaran sang Bunda. 
Nora tahu Bundanya sedang mencoba menghibur Nora yang 
sedang sedih. 


"Nora cuma pengen Bunda," ucapnya lalu tersenyum. 


Riana tertawa kecil diikuti Nora setelahnya. Riana menarik 
Nora ke dalam pelukannya. Gemas dengan putri semata 
wayangnya itu. 


"Nora?" panggil Riana ragu. 
"Iya Bunda?" 


Nora mendongak, menatap Riana yang masih memeluknya. 


"Apa kamu nggak penasaran sama semua yang sudah 
terjadi?" tanya Bundanya sambil memaksakan senyum. 


Nora terdiam beberapa saat. Setelah paham arah 
pembicaraan Bundanya ia berucap. 


"Nora, tahu ini semua berat buat Bunda. Jadi ceritanya kalau 
Bunda sudah benar-benar siap aja." 


Mereka melepaskan pelukan masing-masing. 


Riana menatap lurus ke depan. Dan Nora sedang 
memperhatikannya. 


Suasana menjadi serius membuat Nora takut. Mau tak mau 
Nora harus menyiapkan hati kecilnya untuk mendengar 
kenyataan yang mungkin akan menyakitkan untuknya. 


Nora menelan ludahnya sendiri saat mendengar Riana mulai 
bercerita. 


"Kamu tahu, sayang? Ayah sama Bunda dulu saling 
mencintai. Tapi kami terpaksa berpisah karena sama-sama 
akan dijodohkan. Ayah kamu dengan Fara, orang yang kamu 
panggil Mama selama ini. Dan Bunda dengan suami Bunda 
yang meninggal beberapa minggu yang lalu." 


Mata Riana berkaca-kaca, dadanya sesak saat mengingat itu 
semua. Tapi mau tidak mau ia harus menceritakan semua 
yang terjadi kepada Nora agar tidak terjadi kesalahpahaman 
kedepannya. 


Riana menatap Nora teduh. 


Nora balik menatap Bundanya. 


"Setelah sama-sama sudah menikah, kita, Ayah dan Bunda 
masih berhubungan. Semakin dipermudah karena Ayah 
kamu kerja di perusahaan yang sama dengan Suami Bunda. 
Ayah itu bawahan Suami Bunda di perusahaan. Awalnya, 
Suami Bunda dan Istri Ayah nggak tahu soal ini. Sampai hal 
itu terjadi," Riana menjeda kalimatnya, menatap Nora 
dengan pelupuk mata yang sudah penuh dengan air mata, 
"Bunda hamil." 


Air mata Riana yang ia tahan sedari tadi akhirnya jatuh. 
Begitupun dengan Nora, hatinya sakit. 


"Suami Bunda sudah divonis nggak bisa punya keturunan, 
jadi dia langsung tahu kalau Bunda main api di belakang 
dia. Suami Bunda marah besar waktu itu dan menanyakan 
siapa yang bertanggung jawab atas semuanya. Mau nggak 
mau Bunda mengakui semuanya." 


Tubuh Nora lemas rasanya. Jadi, benar selama ini kalau Nora 
adalah anak haram? Menyesakkan sekali saat tahu kalau itu 
semua benar. 


"Ayah kamu langsung di pecat dan dibuat jatuh sejatuhnya, 
sementara Bunda nggak bisa bantu. Tapi Bunda bersyukur 
karena Suami Bunda gagal untuk gugurin kandungan 
Bunda. Kamu sangat kuat Nora, seberapa besar orang-orang 
ingin menggugurkan kandungan dan ingin melenyapkan 
kamu, pasti gagal. Alhasil Bunda disembunyikan dari 
lingkungan selama itu." 


Nora semakin menangis mendengar cerita sang Bunda. Nora 
tidak kuat lagi. Tangisnya pecah. 


"Dan waktu yang Bunda tunggu-tunggu akhirnya datang. 
Kamu lahir dengan selamat," ucap Riana lalu tersenyum di 
sela tangisnya. 


"Tapi hal yang paling buat Bunda sedih, Suami Bunda 
melarang Bunda buat membesarkan kamu, jadi mau nggak 
mau Bunda bawa kamu ke Ayah dan dengan senang hati dia 
menerimanya. Tapi sepertinya tidak dengan Fara, istrinya 
yang masih merasa terkhianati. Apalagi mereka sudah 
dikaruniai anak waktu itu yang juga masih bayi. Yang nggak 
lain Kakak kamu, Irene," jelas Riana lalu tersenyum getir. 


Nora terpengarah. Mungkin tidak ada yang salah jika Fara 
dan Irene membencinya. Semua itu terlalu menyakitkan. 
Nora merasa bersalah pada mereka. 


"Setelah itu, Bunda dipindah ke Paris. Suami Bunda 
mencoba memisahkan kita. Bunda marah, Bunda nangis 
sejadi-jadinya pun nggak berguna buat Suami Bunda. 
Bunda terkekang dan nggak bisa apa-apa." 


Nora hanya bisa diam dengan air mata yang terus keluar. 
Mulutnya terasa kelu, matanya memanas karena terus 
menangis. Nora tak kuasa menahan diri saat mendengar 
semua kebenaran kali ini. 


"Bunda tahu, semua yang Ayah dan Bunda lakuin waku itu 
salah. Bunda berzina dan Bunda tahu. Jadi Bunda habiskan 
waktu di Paris untuk merenungi semuanya dan 
mendekatkan diri kepada sang pencipta," kata Riana sambil 
menatap Nora sendu, "maafin Bunda dan Ayah. Kalau ada 
yang panggil kamu anak haram atau anak apalah, jangan 
didengarkan. Kamu anak Ayah sama Bunda. Kamu nggak 
bersalah." 


Nora tertunduk, menangis sejadi-jadinya. 


"Maafkan Bunda," lirih Riana lalu mendekap Nora ke 
pelukannya. 


Hening beberapa saat hingga Riana kembali berucap. 


"Suami Bunda meninggal beberapa minggu yang lalu. Itu 
Kenapa Bunda bisa pulang ke Indonesia dan jemput kamu." 


Nora mengangguk cepat lalu mengeratkan pelukannya 
kepada Riana. Nora mulai memahaminya. Itu semua pasti 
sangat sulit untuk Ayah dan Bundanya. 


Riana kembali bercerita lagi. 


"Bunda usaha di Paris. Merancang baju sampai gaun, Bunda 
buat butik di sana dan sudah punya beberapa cabang, 
sekarang. Bunda diam-diam menabung, mengumpulkan 
hasil kerja keras Bunda dari butik, karena Bunda pengen 
kembali ke Indonesia dan jemput kamu, ingin menebus 
semua kesalahan yang sudah terjadi," ucap Riana parau, 
"maafin Bunda karena baru datang sekarang." 


"Berapa kata maaf lagi yang akan Bunda utarakan? Nora 
capek dengarnya," cetus Nora marah, "Nora percaya kalau 
semua yang terjadi memang sudah takdirnya. Nora baik- 
baik aja Bunda. Bersama dengan Bunda saat ini saja sudah 
lebih dari cukup." 


Akhirnya Nora mengeluarkan suara meski dengan serak 
Karena menangis. 


Riana tersenyum kecil. Nora sungguh anak yang baik. 


"Bunda boleh tanya, sayang? Sejak kapan kamu tahu kalau 
kamu bukan anak Ayah sama Mama mu, Fara?" 


Nora terdiam sejenak, lalu dengan mantap menjawab. 
"Baru baru ini kok Bun." 


Penjelasan Nora membuat hati Riana sakit. Riana tahu, Nora 
hanya pura-pura terlihat tegar. Pasti itu adalah titik terberat 


di hidup putrinya. 
"Maafin Bunda." 


Nora mendengus, "minta maaf lagi dapat piring cantik nih, 
Bunda." 


Mereka tertawa bersama. Melupakan saat-saat sedih tadi 
yang entah sudah menguap begitu saja. 


Nora mendongak menatap Riana yang masih setia 
memeluknya, "sekarang Nora tahu bakat Nora darimana." 


"Bakat apa, sayang?" tanya Riana bingung. 


Nora tersenyum lalu bangkit dari duduknya dan naik ke 
atas, ke kamarnya. 


Beberapa saat berlalu, Nora kembali sambil membawa buku 
polos yang ia beli untuk mendesain gaun dan juga baju 
akhir-akhir ini. 


la menyerahkannya kepada Riana. Riana menatap Nora 
penuh tanya. Tapi dengan cepat Nora memberi kode kepada 
Bundanya untuk membuka buku yang ia berikan tadi. 


Riana sempat kaget saat melihat gambar desain Nora yang 
pertama, begitupun dengan desain demi desain 
selanjutnya. 


Riana tertawa kecil bersamaan dengan air matanya yang 
terjatuh. Nora yang terharu melihat itu langsung saja 
memeluk Bundanya dengan erat. 


"Jangan pergi lagi ya, Bun?" 


Riana tersenyum tipis lalu mengangguk pelan mendengar 
penuturan putrinya, air matanya kembali mengalir tapi 


dengan cepat ia menyekanya. 
Nora berjanji akan berusaha berdamai dengan masa lalunya. 


Dan Nora berharap, kebahagiaan yang sedang 
menunggunya di depan sana. Bukan lagi kesedihan yang 
membuat luka dan duka. 


Ya, semoga. 
-Noraelzo- 
Gimana dengan part ini? 


A/N : Pokoknya siapin hati kalian buat part ke depan! 
Okay?! 


Next?? 


Kangen scene Nora sama Elzo nggak? Sabar sebentar ya 
yang kangen ehehe.. 


Jangan lupa klik bintang di bawah dan komen ya! 
Karena waktu baca komen dari kalian tuh bentuk 
semangat tersendiri buat terus nulis. Pokonya terima 
kasih untuk yang masih setia nunggu Noraelzo! 


Salam, 
jinstnrm 


46. Anabel 


Anabel? 


Orang jahat sama kita bukan berarti harus kita balas 
dengan kejahatan juga. 


-Maghfirah Nora Husein 
-Noraelzo- 


Sampai sekarang Nora masih tidak menyangka akan 
berjalan beriringan, berdua dengan Erwin mengelilingi 
komplek perumahan barunya, di sore hari kali ini. 


Nora nampak bahagia, menyapa setiap orang yang tak 
sengaja ditemuinya di jalan. Berbeda dengan Erwin yang 
sudah menekuk wajahnya sedari tadi selama perjalanan. 


"Lo nggak capek apa dari tadi keliling komplek?!" gerutunya 
pada Nora. 


Erwin kelelahan mengikuti Nora yang seperti tidak ada 
capeknya. Nora terus saja berjalan tanpa henti. 


Nora menghela nafas panjang lalu menghentikan 
langkahnya. Menoleh ke belakang dan menatap Erwin, 
"Kakak kalau mau pulang, pulang aja. Nora bisa sendiri. 
Nora cuma mau lihat-lihat keliling komplek." 


Erwin berdecak sebal. 


"Gue maunya juga gitu. Tapi ntar gue juga yang kena 
semprot Tante karena biarin lo sendirian. Bunda lo tuh 
emang nyebelin! Makanya nurun ke anaknya!" amuknya 
membuat Nora meringis. 


Erwin memilih duduk di pembatas jalan karena capek, Nora 
ikut duduk juga setelahnya. Erwin pasti sangat kelelahan 
Karena mengekor dan mengikuti Nora tanpa henti sedari 
tadi. 


"Kak Erwin?" panggil Nora meski masih takut-takut. Ia belum 
terbiasa dengan keadaan yang seperti ini. 


"Apa?" ketus Erwin. Menatap Nora dengan enggan. 


Nora tersenyum canggung ke arah Erwin setelahnya, 
"makasih ya udah nemenin Nora," cetusnya. 


Erwin termangu saat melihat senyum dari Nora. Tapi ia 
langsung saja membuang muka ke arah samping. 


Hening. 


Nora hanya memperhatikan Erwin yang sedang memainkan 
rerumputan di bawahnya. Nora masih tidak percaya kalau 
mereka sepupu. Lucu memang, tapi bagaimana lagi? Itu 
kenyataannya. 


"Kak? Kenapa dulu Kakak sering ganggu Nora sih? Emang 
Nora punya salah ya sama Kakak? Kalau iya, Nora minta 
maaf." 


Erwin menghentikan aktifitasnya setelah mendengar 
penuturan Nora barusan. 


"Gue yang seharusnya minta maaf." 
Erwin menatap lurus ke arah Nora yang masih terdiam. 
"Maaf." 


Nora terhenyak saat mendengar permintaan maaf yang lolos 
dari mulut Erwin, barusan. 


"Gue cuma nggak suka lo diperbudak sama Elzo. Gue 
pengen lo ngelawan. Mungkin cara penyampaian gue salah 
waktu itu. Sorry," jelas Erwin sambil menghadap lurus ke 
depan. 


Nora mengangguk-anggukkan kepala paham. 


Kenapa orang-orang terlalu gengsi untuk menunjukkan 
kepeduliannya kepada orang lain, sih? Entahlah, Nora 
sendiri juga tidak pernah tahu. 


"Kakak capek, kan?" tanya Nora yang langsung dihadiahi 
pelototan tajam dari Erwin. 


"Udah tau masih nanya!" 


Nora terkikik geli mendengar jawaban sensi dari Erwin. 
Mungkin Erwin sedang datang bulan. la marah-marah terus 
dari tadi. 


"Yaudah ayo, pulang!" ajak Nora sambil mengibaskan 
tangannya. Mengajak Erwin untuk bangkit dari duduknya. 


Nora berdiri diikuti oleh Erwin. Mereka pun kembali berjalan 
beriringan untuk pulang ke rumah. 


Baru beberapa langkah berjalan tubuh Nora bertubrukan 
dengan seseorang yang berlari dari arah samping 
membuatnya terhuyung ke belakang, dan membuat orang 
yang menabraknya tadi terjatuh tepat di depannya. Untung 
Erwin sigap menahan Nora agar tidak terjatuh. 


"Mata tuh dipake!" marah Erwin pada orang yang menubruk 
Nora tadi. 


Nora melihat ke bawah, ke orang yang menabraknya. Orang 
itu masih tergeletak di atas jalan. Nora terkejut bukan main 


saat melihat siapa orang itu. 


"ANABEL?!" seru Nora kaget. Apalagi melihat keadaan 
Anabel saat ini yang bisa dikatakan tidak baik-baik saja. 
Luka lebam dan bercak darah terlihat di beberapa bagian 
wajah Anabel. Juga di lengan dan kakinya. 


"Anabel?!" 


Nora bersimpuh di depan Anabel lalu membawanya ke 
dekapannya. 


"Bel..?" panggil Nora gemetaran. Mulutnya terasa kelu 
sekedar untuk melanjutkan ucapannya. 


"T-tolong.." lirih Anabel sambil meringis dan menahan sakit. 


"Kamu kenapa Bel?" tanya Nora. la sangat takut juga 
khawatir. 


Nora menoleh ke belakang dan menemukan Erwin yang 
masih setia berdiri sedari tadi menyaksikannya. 


"Kak!" panggil Nora pada Erwin. 


Erwin yang paham langsung saja mendekat dan ikut 
bersimpuh di dekat mereka. 


Nora kembali melihat ke arah Anabel, tapi perlahan mata 
Anabel tertutup sebelum sempat mengatakan apapun. 


"Bel! Anabel!" panggil Nora sambil menggerakkan kepala 
Anabel dan menepuk pelan kedua pipinya. Tapi Anabel tidak 
memberikan respon sama sekali. 


Nora beralih menatap Erwin. 


"Kak?! Gimana ini?" tanya Nora pada Erwin, panik. 


Erwin menaruh jari telunjuknya di depan hidung Anabel, 
"dia pingsan." 


Nora mengangguk cepat. 


"Bawa Anabel ke rumah dulu Kak!" pinta Nora tidak sabaran 
sambil menatap Erwin. 


Erwin dengan cepat membopong tubuh Anabel dan berjalan 
gontai diikuti Nora di belakangnya. Nora tidak tahu apa 
yang terjadi dengan sahabatnya itu, tapi Nora berharap 
Anabel akan baik-baik saja. 


-Noraelzo- 


"Ngapain sih Nor lo bawa dia kesini? Ngapain juga lo tolong 
dia?!" marah Tisya pada Nora yang sedang mengobati luka- 
luka di wajah Anabel dengan kapas yang sudah dibaluri 
obat merah. 


Untung hanya mereka bertiga yang ada di kamarnya. Erwin 
sudah pulang sedari tadi karena ada urusan mendadak. Dan 
Bundanya sedang menyiapkan makan malam untuk mereka. 


Nora menghele nafas. 


Nora salah besar telah menghubungi Tisya untuk kesini. 
Bukannya ikut membantu, ia malah marah-marah sedari 
tadi membuat kuping Nora panas. Apalagi melihat Anabel 
yang belum siuman juga. 


Tisya menatap Nora tajam. 


"Lo nggak inget apa yang udah dia lakuin? Dia tuh jahat 
banget sama lo Nor! Dia ngatain lo anak haram lewat poster 
waktu itu! Dia nyebar berita yang enggak-enggak tentang 
lo! Dia tuh jahat!" marahnya lagi sambil menunjuk Anabel 


kesal, "terbuat dari apa sih hati lo itu?" lirihnya di akhir 
kalimat. 


Nora balik menatap Tisya. Mencoba memberikan pengertian. 


"Sya. Orang jahat sama kita bukan berarti harus kita balas 
dengan kejahatan juga." 


"Nggak ada orang yang bersih dari yang namanya 
kesalahan. Allah aja maha pengampun, memberikan maaf 
kepada hambanya. Kita sebagai makhluk masa nggak bisa?" 
lanjutnya. 


Tisya kicep. Memilih duduk di sofa kecil di samping ranjang. 


Tisya hanya diam sambil memperhatikan Nora yang masih 
dengan telaten mengobati luka Anabel dan menutupnya 
dengan plester juga perban. 


Sebenarnya Anabel sudah siuman sedari tadi. Tapi ia 
memilih tetap memejamkan kedua matanya. Rasanya berat 
untuk membuka mata saat ini. Jujur, Anabel belum siap 
menghadapi Nora juga Tisya. Apalagi setelah mendengar 
semua penuturan Tisya tentangnya tadi. 


Tak kuasa ia menahan lagi, buliran air mata mengalir di 
kedua pipi Anabel. la terbayang perbuatannya dulu kepada 
Nora yang sangat kelewatan. Anabel merasa hina, sekarang. 
Benar kata Tisya, Anabel memang jahat. 


"Anabel?" panggil Nora saat melihat air mata keluar dari 
sela-sela mata Anabel yang masih terpejam. 


Tisya ikut menegakkan badan. Menengok ke arah Anabel. 


Anabel membuka matanya perlahan, menangis lalu 
memeluk tubuh Nora begitu erat. Nora terkejut dibuatnya. 


Air mata keluar dengan begitu derasnya, rintihan tangis 
Anabel membuat siapapun dapat merasakan bagaimana 
pilunya Anabel, sekarang. 


"Maaf." 
"Gue jahat! Gue udah jahat sama lo Nor!" 
"Maafin gue." 


Nora hanya bisa mengangguk. Membalas pelukan Anabel 
lalu menepuk bahunya pelan. Air matanya ikut mengalir. 


Tisya yang tak ingin ikut terhanyut dengan keadaan 
memilih membuang muka ke arah samping. 


Mereka melepas pelukannya. Lalu saling hadap. Nora 
mengambil segelas air putih di atas nakas lalu 
memberikannya kepada Anabel dan Anabel meminumnya 
perlahan. 


Nora mengembalikan gelasnya ke atas nakas setelah Anabel 
selesai minum. la menatap Anabel teduh. 


"Kamu harus istirahat Bel. Nggak boleh banyak gerak dulu." 


Nora kembali menidurkan Anabel. Anabel masih menatap 
Nora dengan mata yang berkaca-kaca. 


"Makasih Nor." 
Nora tersenyum ke arah Anabel lalu mengangguk kecil. 
Mata Anabel beralih ke arah Tisya. 


"Tisya? Gue tau kesalahan gue waktu itu nggak bisa 
dimaafin, tapi gue mau minta maaf, maafin gue," ucap 
Anabel pada Tisya yang masih membuang muka. Tisya tak 


menggubrisnya sama sekali membuat Anabel sedih. Hatinya 
sakit melihat Tisya yang seperti ini kepadanya. 


"Tisya." 


Panggilan Nora pun tak digubris oleh Tisya membuat Anabel 
tersenyum getir. 


"Udah, nggak papa kok Nor," Anabel kembali menatap Nora, 
"kalau boleh tau ini dimana, Nor?" 


Nora menatap balik Anabel, "ini rumah Bunda Nora Bel. 
Rumah ibu kandung Nora. Sekarang Nora tinggal disini," 
jelasnya pada Anabel. 


Anabel yang paham hanya tersenyum simpul dan 
mengangguk pelan. 


"Lo udah dapet kebahagiaan sekarang. Gue ikut seneng 
Nor," kata Anabel, "dan mungkin gue udah dapet balasan 
buat semua ulah gue, sekarang." 


Air mata Anabel kembali mengalir. la menjelaskan semua 
yang terjadi, setelahnya. 


"Gue kabur dari rumah. Mama udah nggak peduli lagi sama 
gue. Dia terlalu sayang sama suami barunya. Gue disiksa 
sama suami barunya pun dia nggak ada niatan buat bantu. 
Mungkin ini karma buat gue." 


Isakan tangis Anabel kembali mencuat. Begitu menyesakkan 
sekali untuk didengar. 


"Semua luka ini nggak ada apa-apanya dibanding luka di 
hati gue waktu lihat Mama lebih memilih suami barunya 
dibanding anaknya. Rasanya sakit, Nor." 


"Jadi luka di badan kamu ini karena dipukuli sama Papa tiri 
Kamu?" tanya Nora tidak percaya. 


Anabel mengangguk, "kalau gue nggak kabur, mungkin gue 
udah mati, sekarang." 


Nora menggenggam kedua tangan Anabel, "kamu nggak 
boleh ngomong kaya gitu Bel." 


Tisya yang diam-diam mendengarkan penuturan Anabel 
sedari tadi pun ikut terkejut juga kasihan. la tidak 
menyangka seperti itu kejadiannya. 


"Gue udah jahat sama lo, tapi lo tetep mau nerima gue. Gue 
merasa hina setelah apa yang udah gue perbuat ke lo waktu 
itu Nor, maafin gue," ucap Anabel penuh penyesalan, "gue 
sebenarnya malu buat bilang ini. Tapi, boleh nggak gue 
pinjam uang buat ke Bandung? Gue mau ikut Papa sama 
Kakek Nenek gue di Bandung. Gue udah nggak tahan di 
sini. Nanti bakal gue ganti kok uangnya." 


Nora mengangguk pelan. Anabel yang biasanya terlihat 
paling kuat ternyata banyak memendam kesedihan selama 
ini. Nora tidak tega melihatnya. 


"Kamu nggak perlu khawatir Bel. Kapan kamu mau ke 
Bandung nya?" 


"Secepatnya kalau bisa Nor. Besok juga gapapa. Lebih cepat 
lebih baik. Gue nggak mau nyusahin lagi." 


"Tapi kamu belum sehat Bel," ucap Nora melihat bagaimana 
keadaan Anabel sekarang. Luka Anabel belum sepenuhnya 
pulih. Pasti rasanya sakit sekali. 


"Gue nggak papa Nor," ucap Anabel meyakinkan, "gue udah 
terbiasa sama ini semua," lanjutnya sambil tersenyum. 


Mencoba meyakinkan Nora. 


Nora ikut tersenyum lalu mengangguk pelan. Ia tahu semua 
tadi hanya senyum palsu yang coba di tunjukkan Anabel. 
Anabel tidak ingin terlihat lemah di depannya juga Tisya. 


Nora menoleh ke arah Tisya. 


"Sya? Tolong gantiin Nora obatin luka Anabel ya? Nora mau 
turun ke bawah sebentar." 


Tisya terkejut saat namanya dipanggil. Apalagi saat melihat 
Anabel menatap ke arahnya. Nora pun menatap ke arah 
Tisya dengan serius membuatnya merasa tersudutkan. 


Anabel tersenyum pilu, "gue bisa obatin sendiri Nor. Tisya 
juga nggak mungkin mau obatin gue. Biar gue aja." 


Tisya mendelik ke arah keduanya, "KATA SIAPA?!" sentaknya 
cepat. 


Tisya pindah duduk dari sofa ke ranjang lalu mengambil alih 
obat merah dan juga kapas lantas mulai mengobati luka di 
lengan Anabel. Meski dengan cemberut, Nora tahu Tisya 
juga khawatir kepada Anabel. Hati Nora menghangat 
melihatnya. 


Anabel pun sangat lega melihat Tisya. Ia tersenyum simpul 
saat Tisya mulai mengobati lukanya. la sungguh menyesal 
telah menyia-nyiakan sahabat sebaik Nora dan Tisya. 


"Nora turun ke bawah sebentar ya?" 
Anabel dan Tisya mengangguk menanggapi ucapan Nora. 


"Maafin gue Sya," lirih Anabel setelah kepergian Nora. 
Menatap Tisya dengan mata yung berkaca-kaca. 


Tisya yang menahan air matanya agar tidak jatuh sedari 
tadi akhirnya jatuh juga. la membawa Anabel ke 
pelukannya. 


"Nora aja bisa maafin lo, kenapa gue enggak?! Jangan nakal 
lagi! Kalau ada apa-apa tuh cerita, jangan dipendam 
sendiri!" pintanya pada Anabel. 


Anabel mengangguk cepat. Air mata keduanya kembali 
mengalir. 


Setelah beberapa saat, mereka melepaskan pelukannya lalu 
tertawa sambil mengusap air mata masing-masing. 


Nora yang masih berada di balik pintu pun ikut melakukan 
hal yang sama, mengusap air matanya yang ikut terjatuh. 
Nora senang akhirnya mereka bisa seperti dulu lagi. 


Nora melangkah menuju tangga, setelahnya. Turun dengan 
perlahan dan menghampiri Bundanya yang sedang 
menyiapkan makan malam di meja makan. 


"Bunda?" panggil Nora sambil menatap Bundanya serius. 
Riana menatap lurus Nora di depannya lalu tersenyum. 


"Bunda udah dengar semuanya. Nanti Bunda pesankan tiket 
pesawat, jadi besok Anabel bisa langsung berangkat ke 
Bandung," ucapnya. 


Nora tersenyum sumringah lalu berhambur ke pelukan 
Bundanya, "makasih ya Bun!" 


Riana hanya mengangguk pelan lalu mengulas pucuk 
kepala putrinya. 


"Kamu makan gih, Bunda mau antar makanan buat Anabel. 
Nanti Tisya Bunda suruh ke bawah juga." 


Nora mengangguk patuh. 
Tok! Tok! Tok! 


Setelah mengetuk pintu, Riana masuk ke dalam kamar Nora 
sambil membawa nampan berisikan semangkuk bubur dan 
juga segelas susu. la menyinggung kan senyum ke arah 
Anabel dan juga Tisya. Tisya dan Anabel pun balik 
tersenyum ke arah Riana. 


"Ini buat Anabel, Tisya makan di bawah sama Nora ya?" 
"Siap Bunda!" seru Tisya melebarkan senyumnya. 


Tisya melambaikan tangan lalu keluar kamar dengan 
setengah berlari. Mereka terkekeh geli melihatnya. 


Anabel hanya memperhatikan Riana yang sedang menarik 
bangku ke samping ranjang lalu duduk di sana. Meletakkan 
nampannya di atas nakas lalu mengambil semangkuk 
buburnya. Anabel sungguh merasa tidak enak. 


"Maaf sudah merepotkan Tante," ucap Anabel sambil 
menunduk. 


"Enggak merepotkan sama sekali, sayang. Panggil Bunda 
aja, jangan Tante. Ya?" 


Anabel mengangguk ragu. 


Anabel tidak menyangka Ibu Nora sebaik ini. la merasa tak 
pantas menerima semua kebaikan mereka setelah perlakuan 
Anabel pada Nora waktu itu. 


Saat suapan pertama, air mata tiba-tiba keluar dari pelupuk 
mata Anabel. Riana yang melihat itu langsung saja 
menyekanya, "nggak usah khawatir. Semua akan baik-baik 
saja." 


Riana mengusap pucuk kepala Anabel dengan sayang. 


Anabel mengangguk pelan masih dengan mengunyah 
suapan bubur dari Riana tadi. la mencoba menahan diri agar 
air matanya tidak kembali jatuh. 


"Makasih Bunda," ucap Anabel tulus. 
TBC 


"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, 
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan 
menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat." 


(OS. Ibrahim 14: Ayat 7) 
-Noraelzo- 
Gimana part ini? Semoga bisa tersampaikan pesannya, ya? 


A/N : Siapin hati buat next part pokokknya! Karena akan 
ada banyak kejutan lagi nantinya! 


Vote and comment jangan lupa ya readers fillah! 
Makasih! Sayang banyak-banyak dehh.. 


Salam, 
jinstnrm 


47. Pesan Manis 


Pesan Manis 


Karena kehilangan yang paling sakit itu, ketika kamu terlalu 
mencintai sesuatu yang tak pernah ditakdirkan untukmu. 


-Noraelzo- 


Pagi ini bandara cukup ramai. Orang-orang hilir mudik 
berlalu lalang sambil membawa bawaannya masing-masing. 
Entah yang baru ingin pergi atau yang baru saja sampai. 
Semua membaur menjadi satu. 


Nora, Tisya dan Riana sedang berada di bandara sekarang 
untuk mengantar Anabel. Tangis mereka pun pecah saat 
sampai di titik terakhir tempat mengantar karena 
setelahnya Anabel akan pergi masuk sendirian. 


"Makasih banyak. Bunda, Nora, Tisya." ucap Anabel sambil 
menatap ketiganya secara bergantian. 


Nora dan Tisya langsung saja berhamburan bersama 
memeluk Anabel untuk yang terakhir kali sebelum Anabel 
benar-benar pergi meninggalkan kota ini. 


Kesedihan menyelimuti mereka semua. 


"Kalau udah sampai langsung kabari kita, ya Bel?" pinta 
Nora yang langsung diangguki Anabel. 


"Sehat-sehat di Bandung. Jangan nakal, jadi anak baik!" 
seru Tisya setelahnya yang dibalas kekehan kecil oleh 
Anabel. 


Anabel pasti akan merindukan kedua sahabatnya ini 
nantinya. Begitupun dengan Nora dan juga Tisya yang akan 
merindukan Anabel. 


Mereka melepaskan pelukannya lalu saling melempar 
senyum sendu. 


Anabel ganti menatap Riana lalu memeluknya, "makasih 
banyak Bunda." 


Riana mengulas senyum, membalas pelukan Anabel lalu 
mengangguk. 


"Hati-hati dan jaga diri baik-baik, sayang. Kalau ada apa-apa 
langsung hubungi kita. Jangan sungkan, kita ini keluarga," 
ucapnya. 


Anabel tersenyum simpul lalu mengangguk patuh. Mereka 
melepaskan pelukan setelahnya. 


Anabel mulai berjalan meninggalkan mereka lalu 
melambaikan tangan. Tas ransel bertengger dipunggung 
nya. 


Mereka semua pun ikut membalas lambaian tangan Anabel 
dengan perasaan campur aduk. 


Nora, Tisya dan Riana hanya bisa menatap punggung 
Anabel yang kian menjauh dan akhirnya menghilang. 


-Noraelzo- 


Aroma sehabis hujan memang sangat menenangkan. Sisa- 
sisa air di dedaunan setelah diguyur hujan memang 
menyejukkan. 


Nora menatap ke arah luar jendela kaca kamarnya yang 
berhadapan langsung dengan jalanan komplek di depan 
rumahnya. Menatap dedaunan dan juga jalan yang masih 
basah karena hujan tadi. 


Rintik-rintik kecil air hujan menemani Nora kali ini. 
Hening dan menenangkan. 


Tisya masih berada disini setelah dari bandara mengantar 
Anabel tadi. la sedang tiduran di kasur milik Nora sambil 
memainkan ponsel. Katanya ingin menunggu kabar dari 
Anabel. 


Lucu memang, tapi terkadang orang paling cuek malah 
orang yang sebenarnya paling perhatian. 


Seperti Tisya contohnya. Kemarin saja ia marah-marah 
karena masih kesal dengan kesalahan Anabel waktu itu, tapi 
sekarang ia rela menunggu kabar darinya. 


Nora tersenyum simpul melihatnya. 
Mata Nora kembali menelisik ke arah jalanan. 
Deg! 


Nora terkejut. Tubuhnya berdesir hebat saat pandangannya 
bertemu dengan seseorang yang tengah berdiri di sebelah 
motor besarnya. la sedang meneduh di bawah pohon di 
seberang jalan tepat di depan rumah Nora. 


Kenapa Nora baru sadar kalau ada seseorang yang tengah 
melihat ke arahnya sedari tadi? 


Laki-laki itu, Elzo. la memandang ke arahnya dengan 
senyuman tipis. Senyuman yang mampu membuat hati Nora 


berdesir. Tapi juga senyuman yang sekarang membuat hati 
Nora sakit bila melihatnya ataupun sekedar mengingatnya. 


Air mata terkumpul di pelupuk mata Nora yang indah. Ia 
tidak bermimpi kan? Kenapa Elzo bisa sampai di sini? 


Ting! 


Nora beralih pada pesan yang baru saja masuk ke ponsel 
yang ia genggam. 


Anabela : 


Pesawat gue take off sebentar lagi Nor. Tapi sebelum itu gue 
mau bilang, kalau gue udah kasih tahu Elzo alamat rumah 
sama nomor baru lo sebagai bentuk ucapan maaf atas 
perbuatan gue dulu. Sekaligus ucapan terimakasih buat 
semuanya. Gue cuma mau lo bahagia, sekarang. Raih 
kebahagiaan lo. 


Nora menggenggam erat ponselnya setelah selesai 
membaca pesan dari Anabel. 


Sebelum Anabel pergi, Nora memang sudah menceritakan 
semua yang terjadi kepadanya. Alasan kenapa ia memilih 
berpacaran dengan Brandon, tentang Irene yang akan 
dijodohkan dengan Elzo, dan yang lainnya juga. 


Lalu Anabel ingin Nora meraih kebahagiaannya? Apa iya, 
Nora harus bersaing dengan kakaknya sendiri? Itu terlalu 
naif. 


Jadi biarkan saja waktu yang menjawab semuanya. Ya, 
memang sepasrah itu Nora sekarang. 


Tak lama sebuah pesan kembali masuk di ponselnya. 


Ting! 
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Sampai ketemu di sekolah malaikat kecil. 
Nora mematung. 


la langsung saja menoleh ke arah tempat Elzo berada tadi. 
Elzo masih memandangnya dari luar sana dengan kedua 
tangan yang menggenggam ponsel. 


Sudah tidak diragukan lagi. Pasti pesan tadi dari Elzo. Tapi 
kenapa ia harus seperti ini? Kenapa selalu membuat Nora 
bingung dengan sikapnya itu? 


Nora sungguh lelah dengan semuanya. Lelah dengan Elzo. 


Nora kembali termangu tatkala melihat Elzo mengulas 
senyum tipis ke arahnya lagi. Hati Nora berdesir. Kenapa 
rasanya harus sesakit ini? 


Elzo pergi dengan mengendarai motor besarnya setelah itu. 
Nora hanya bisa menatap kepergiannya dalam diam. 


"Tisya?" panggil Nora pada Tisya dengan suara pelan. 
Matanya mulai berkaca-kaca. 


"Hm?" 


Tisya hanya membalas dengan deheman dan melirik ke arah 
Nora sekilas. la masih tiduran di atas kasur Nora sambil 
memainkan ponsel. 


"Kamu tahu nggak Sya, kehilangan yang paling sakit itu 
apa?" 


Tisya menoleh lalu menggeleng pelan menanggapi 
pertanyaan Nora barusan. 


"Ketika kamu terlalu mencintai sesuatu yang tak pernah 
ditakdirkan untukmu." lanjut Nora bersamaan dengan air 
matanya yang mengalir. 


-Noraelzo- 


Gimana part ini? Puas nggak? Atau kurang? Ada unek-unek? 
Wkwk. Pokokknya terima kasih buat yang setia nunggu! 


A/N : Bantu promosiin Noraelzo dong sahabat fillah! Boleh 
ke temen-temen kalian, bisa juga lewat story Instagram, 
WhatsApp, dan sosial media kalian yang lain tentunya. 
Karena itu semua akan sangat membantu bangett. Jadi 
mohon bantuannya ya! Biar lapak ini makin rame dan 
tambah seru! Hehe.. Makasih banyak-banyak! 


Next? 


Vote & comment yang banyak jangan lupa sahabat 
fillah! Biar makin semangat lanjut nulisnya hehe. 
Syukron! Terimakasih! 


Salam, 
jinstnrm 


48. Kembali Ke Sekolah 


Kembali Ke Sekolah 


Ini adalah hari pertama sekolah setelah liburan akhir 
semester. 


Nora langsung saja keluar dari mobil setelah Erwin 
memarkirkan mobilnya tepat di parkiran sekolah. 


Ya, Nora berangkat bersama Erwin, karena Bunda yang 
menyuruhnya. Sekarang Nora mulai mencoba membiasakan 
diri dengan semuanya. 


"Makasih ya Kak. Nora duluan," ucap Nora pada Erwin yang 
masih duduk di kursi kemudi. Erwin hanya menanggapinya 
dengan deheman dan lirikan singkat. 


Nora langsung saja bergegas setelah menutup pintu mobil. 
la mulai berjalan ke area sekolah dengan langkah santai. 


Suasana sekolah belum terlalu ramai karena masih sangat 
pagi. 


Nora melihat Mang Sarwi tengah menyiram bunga di depan 
perpustakaan. la pun berniat menghampirinya. 


"Pagi Mang!" sapa Nora, membuat laki-laki setengah tua itu 
langsung menoleh ke arahnya. 


"Eh, Non Nora. Pagi," balas Mang Sarwi ramah, "lama nggak 
ketemu makin cantik aja nih si Non," goda Mang Sarwi. 


"Mang Sarwi juga makin ganteng kok, hehe." 


"Ah, si Non!" ucap Mang Sarwi malu. 


"Bentar Mang, Nora punya sesuatu buat Mang Sarwi." 


Mang Sarwi hanya memperhatikan Nora yang tengah 
mengambil sesuatu di dalam tasnya, penasaran dengan apa 
yang akan diberikan kepadanya. 


"Nih buat Mang Sarwi," ucap Nora sambil mengulurkan 
sebuah kotak bekal ke Mang Sarwi. 


"Apa nih Non?" 
Mang Sarwi terlihat antusias menerimanya. 


"Nasi goreng Mang. Tadi Nora udah sarapan, jadi ini buat 
Mang Sarwi aja." 


"Wah, makasih banyak ya Non. Rejeki-rejeki, kebetulan 
banget tadi belum sarapan." 


Nora mengangguk sekilas lalu mengulas senyum. Alangkah 
indahnya berbagi. 


"Mang Sarwi?" panggil Nora ragu. 
"Ya Non? Kenapa?" 
Nora menatap lurus ke arah Mang Sarwi. 


"Balon merah jambu yang Mang Sarwi kasih ke Nora waktu 
itu dari Kak Elzo kan, Mang?" tanya Nora to the point. 


Mang Sarwi nampak kaget setelah mendengar penuturan 
Nora barusan. 


"Jadi, Non udah tahu?" 


Nora mengangguk menanggapi pertanyaan Mang Sarwi 
barusan. 


Mang Sarwi terlihat menekuk wajah setelahnya. 


"Iya, Non. Balon itu sebenernya dari Den Elzo. Mang Sarwi 
sekongkol sama dia buat kasih balon itu ke Non Nora, tapi 
dia bilang jangan kasih tahu Non siapa yang kasih balonnya. 
Kayaknya Den Elzo ada rasa deh sama Non Nora. Maafin 
Mang Sarwi ya, karena udah bohong waktu itu." 


Sejujurnya Nora hanya ingin memastikan semuanya lagi, 
karena Kenan pernah menunjukkan foto Elzo yang sedang 
memberikan balon ke Mang Sarwi. 


Setelah mendengar kesaksian Mang Sarwi barusan, Nora 
semakin percaya kalau yang memberikan balon merah 
jambu bertuliskan Maaf waktu itu adalah Elzo. 


Elzo memang susah sekali ditebak. 


Nora tidak tahu alasan utama Elzo. Tapi Nora mengira kalau 
Elzo merasa bersalah setelah memberi tahu Catra, tentang 
perasaan Nora kepadanya dulu. Ya, Mungkin. 


"Non? Maafin Mang Sarwi ya?" pinta Mang Sarwi lagi karena 
melihat Nora yang masih saja diam. 


Nora menoleh ke arah Mang Sarwi. 


"Iya, nggak papa Mang," balas Nora lalu tersenyum, "yaudah 
Nora mau jalan ke kelas lagi. Jangan lupa dihabisin nasi 
gorengnya ya!" 


"Siap! Makasih ya Non." 
Nora mengangguk lalu kembali melanjutkan jalannya. 


Entah kenapa hatinya begitu sakit jika mengingat Elzo. 
Hatinya sakit saat mengingat semua perlakuan Elzo 


kepadanya. Dimana ia selalu terlihat dingin dan 
menyebalkan, padahal sebenarnya ia mencoba melindungi 
dan menjaga Nora. 


Nora harus bagaimana sekarang? Semua terlalu rumit. 


Nora termangu saat melihat Irene sedang bersandar di 
dinding koridor di depan sana dengan tangan menyilang di 
depan dada. Irene melirik ke arahnya sekilas. Sepertinya 
Irene menunggunya. 


Pikiran Nora kembali lagi di malam itu. Dimana Irene marah 
besar kepadanya dan meminta Nora untuk menjauhi Elzo. 


Perlahan tapi pasti Nora melangkahkan kakinya hingga 
sampai di depan Irene. 


"Kak-" 


Baru saja ingin berucap, perkataan Nora langsung saja 
dipotong oleh Irene. 


"Mentang-mentang udah dapat keluarga baru, terus lupa 
sama keluarga lama, ya?" sarkas Irene sambil menatap Nora 
dingin. Ia tersenyum miring setelahnya, "kacang lupa 
kulitnya. Ini balasan ke keluarga yang udah ngasuh kamu 
selama ini?" 


Nora menggeleng tak percaya mendengar penuturan Irene 
barusan. 


"Kakak ngomong apa, sih? Kita itu masih keluarga Kak. 
Nggak ada yang namanya keluarga baru ataupun keluarga 
lama," jelas Nora dengan suara bergetar. Mencoba menahan 
air matanya agar tidak jatuh. 


"Keluarga ya? Kalau keluarga apa kamu tahu kalau Mama 
lagi sakit?!" 


Nada suara Irene meninggi. 


Nora membisu. Mulutnya terasa kelu hanya untuk membalas 
perkataan Irene sebelumnya. Ia sungguh tidak tahu jika Fara 
sedang sakit, sekarang. Sungguh. 


"Itu, yang namanya keluarga?" sinis Irene lagi. 
"M-Mama sakit?" tanya Nora untuk memastikan sekali lagi. 
"Lebih tepatnya di rawat di rumah sakit." 


Nora terpengarah dibuatnya. Separah itu kah? Yang ia tahu 
Mamanya Fara sangat anti dengan yang namanya rumah 
sakit. 


"Di rawat dimana Mama, Kak?" tanya Nora setelahnya. Raut 
cemas tercetak jelas di wajahnya. 


"Orang luar nggak perlu tahu!" jelas Irene sambil menekan 
kata di setiap kalimatnya. 


Irene akan melangkah pergi, tapi lengannya dicekal oleh 
Nora. 


Nora merasakan sakit yang luar biasa melihat perubahan 
Irene yang seperti ini kepadanya. Padahal dulu Irene selalu 
mengayomi Nora. Kenapa sekarang seperti ini? 


"Kenapa Kakak jadi berubah gini sama Nora?" tanyanya 
parau. 


"Masih nanya?" Irene menyeringai, "yang buat Kakak 
berubah itu kamu!" sentaknya bersamaan dengan air 
matanya yang menetes. 


"Kak-" 


"Kamu ingat kan, apa yang Kakak ucapin waktu itu?!" 
sentak Irene keras, "ngalah kali ini aja! Jauhi Elzo. Jauhi 
keluarga Kakak. Pergi aja yang jauh kalau bisa!" 


Setelah mengucapkan semua perkataan menusuk barusan, 
Irene menarik lengannya kasar agar cekalan dari tangan 
Nora terlepas. Ia pergi setelah itu dengan langkah panjang 
meninggalkan Nora sendirian. 


Tubuh Nora rasanya lemas seketika. Perlahan air matanya 
mengalir. 


Kenapa Nora harus merasakan ini semua? 

Sakit. Hanya sakit yang Nora rasakan, sekarang. 
"Ayah.." lirih Nora disela tangisannya. 
-Noraelzo- 


Resiko kelas 12 yang mau lulus, baru satu hari masuk 
sekolah sudah ada pembelajaran saja. 


Elzo, Catra, Kenan, Abi dan Agam berjalan menuju ke arah 
kantin. Bel berbunyi beberapa menit yang lalu dan mereka 
langsung saja keluar dari kelas karena engap memikirkan 
pelajaran. Apalagi ditambah tugas dari Elzo sekarang. 


Menyebar undangan. 


"Ini lanjut nyebar undangannya kemana lagi, nih?" tanya 
Agam di tengah-tengah mereka. 


"Eh, kok ke arah kantin? Kalian mau makan?" lanjut Agam. 


"Nggak Gam, mau dangdutan." 


"YA IYA LAH! Di kantin ya makan," lanjut Abi ngegas, "yakali 
mau mulung. Gue buldoser lo lama-lama." 


"Abi setan!" balas Agam. Padahal ia kan hanya bertanya 
tadi. 


"Udah-udah. Gitu aja ribut! Heran gue sama lo berdua," 
celetuk Kenan menjadi penengah seperti biasa. 


"Udah jangan ribut. Makan dulu, ntar lanjut lagi sebar 
undangannya," ucap Catra ikut menengahi. 


"Elzo juga sih. Umur segini ulang tahun segala dirayain, 
heran! Nggak malu sama bocah sd?" cetus Abi membuat 
Elzo menoleh ke arahnya. 


"Ayah sama Bunda gue yang mau ngadain tasyakuran. Gue 
awalnya juga mau nolak, tapi nggak enak." jawab Elzo 
malas. 


Mereka mengangguk-anggukan kepala paham mendengar 
penjelasan Elzo. 


"Ini baru anak baik. Nurut sama orang tua," bela Catra 
sambil merangkul dan menepuk bahu Elzo. 


Mereka memasuki area kantin yang cukup ramai. 


Mata Elzo langsung tertuju pada Nora yang sedang duduk di 
pojok kantin bersama dengan Tisya dan juga Brandon. 
Mereka sedang menikmati makanan dan minuman mereka. 


Ada perasaan iri saat melihat Brandon bisa sedekat itu 
dengan Nora. 


Tak ingin menunggu lama, Elzo langsung saja menuju ke 
tempat duduk Nora, diikuti semua sahabatnya di belakang. 


Abi yang memang paling berisik di antara mereka pun 
langsung nyerocos setelah sampai di depan meja Nora. 


"Lo kemana aja sih, Nor?! Si Elzo bingung nya-" 
"BI!" sela Elzo cepat. 


Belum selesai berbicara, mulut Abi langsung kicep setelah 
mendapat pelototan dari Elzo. Abi kelepasan. 


Abi meringis setelahnya dan tak melanjutkan ucapannya 
lagi. Elzo memang menakutkan jika sedang marah. 


Nora cukup kaget akan kedatangan Elzo dan teman- 
temannya yang tiba-tiba. Begitu pula dengan Tisya dan 
Brandon. 


"Kalian sebar sisa undangannya ke anak-anak yang di 
kantin aja. Biar nggak ribet dan cepet selesai." suruh Elzo 
kepada sahabat-sahabatnya. 


Mereka semua mengangguk dan mulai beraksi. 


Anak-anak pun mulai heboh terutama kaum hawa. Tak 
menyangka akan di undang oleh seorang Elzo untuk 
menghadiri tasyakuran ulang tahunnya. 


Gilaa! Gue diundang dong! 
Oke fiks! Gue bakal dateng! 
Rasanya mo meninggal gila! 
Makasih Zo! 


Harus dandan yang cantik nih! 


Nora yang melihat histeria dari orang-orang di sekitarnya 
pun tak bergeming sedikitpun. Apalagi melihat Elzo yang 
sudah berdiri tepat di depannya, sekarang. 


Elzo mengambil sesuatu di dalam saku bajunya lalu 
mengulurkannya kepada Nora. 


Sebuah undangan. 


Nora yang masih ragu dan bingung pun langsung melirik ke 
arah Tisya dan juga Brandon. Mereka memberi kode Nora 
untuk menerimanya. 


Nora melihat ke sekelilingnya lagi. Semua mata tertuju ke 
arahnya dan juga Elzo sekarang, membuat Nora merasa 
canggung. 


Deg. 


Mata Nora tak sengaja melihat Irene di tengah kerumunan. 
Manik mata Irene terlihat berkaca-kaca seperti menahan 
tangis. 


Nora menyakiti perasaan Irene lagi dan lagi. Inilah yang 
Nora takutkan. 


Irene pergi setelah itu dengan langkah panjang dan tangan 
yang mengepal kuat membuat Nora semakin merasa 
bersalah. 


Nora menatap Elzo setelah menghindari kontak mata sedari 
tadi. 


Tak ingin berlama-lama lagi, akhirnya Nora menerima 
secarik undangan dari Elzo meski dengan ragu. 


"Datang ya?" pinta Elzo. Wajah dinginnya menghangat 
membuat hati Nora bergetar. 


Nora menatap undangan di genggamannya. Bingung ingin 
menjawab apa. 


Semua mata masih tertuju ke arahnya dan juga Elzo. 


Nora hanya memilih diam dan menunduk dalam-dalam saat 
ucapan menusuk mulai terdengar. 


Tak apa, Nora sudah biasa menerimanya. la hanya 
tersenyum getir saat semua orang mulai mengumpatnya. 


Kok ngundang dia juga sih, Zo? 
Anak haram ngapain diundang? 


Dia kan udah nolak lo waktu itu! Yang sok jual mahal 
padahal murahan! 


Kelewat baik emang si Elzo! 


Dih, cewe apaan tuh. Semua yang bening di embat sama 
dia! 


Di depan pacarnya itu loh! Bisa bisanya nerima undangan 
dari cowok lain! 


Kalau dia sampai dateng, mungkin urat malunya udah 
putus! 


Bener tuh. Nggak inget apa dia udah nolak Elzo sama Catra 
waktu itu? Dan malah milih anak baru itu yang jelas-jelas 
beda agama sama dia?! 


Luarnya aja yang baik. Dalemnya mah busuk! Sadar diri lo 
Nor! 


Brak! 


Elzo menggebrak meja membuat semua orang langsung 
kicep. 


Hening. Semua orang terpengarah ke arah Elzo, termasuk 
Nora. 


Elzo menatap ke sekelilingnya dengan tatapan tajam dan 
menusuk. 


"BERISIK!" teriaknya keras membuat semua orang tersentak. 
Elzo pun pergi meninggalkan kantin, setelah itu. 
-Noraelzo- 

Gimana? Ada unek-unek untuk part ini? 

Next? 


Jangan lupa vote dan comment ya readers fillah! 
Syukron! Terimakasih! 


Salam, 
jinstnrm 


49. Patah Lagi 
Patah Lagi 


Berhenti bersikap manis jika pada akhirnya hanya memberi 
tangis. 


-Noraelzo- 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi tadi, pelajaran pun 
sudah berakhir beberapa menit yang lalu. Tapi Nora dan 
Tisya masih duduk di bangku masing-masing sambil 
mengemasi peralatan sekolah dan buku mereka. 


Tisya yang selesai lebih dulu langsung saja menoleh ke arah 
Nora sembari menggendong tas ranselnya. 


"Gimana Nor? Lusa dateng kan ke pesta kak Elzo?" 


Tisya bertanya pada teman sebangkunya itu dengan wajah 
sumringah. Berbanding terbalik dengan Nora yang malah 
menampilkan wajah sedih, setelahnya. 


"Nora nggak tahu Sya." 


Tisya berdecak sebal mendengar jawaban dari Nora 
barusan. 


"Kak Elzo sendiri loh yang kasih undangannya tadi. Gue 
yakin kalau Kak Elzo tuh dari awal sukanya sama lo. Lo juga 
suka kan sama dia? Jadi ini kesempatan emas buat lo." 


Untung kelas sudah sepi karena anak-anak sudah 
meninggalkan kelas dari tadi. Jadi, tidak akan ada yang 
mendengarkan obrolan mereka berdua. 


Nora menghentikan aktivitasnya lalu memandang lurus ke 
arah Tisya dengan tatapan sendu, "kamu nggak lihat di 
kantin tadi, Sya? Kak Irene ada di sana dan lihat semuanya. 
Nora yakin dia sakit hati. Nora nggak mau buat masalah 
lagi. Nora capek, Sya." jelasnya dengan mata berkaca-kaca. 


Tisya menatap iba sahabatnya itu. Tisya tahu semua ini 
berat untuk Nora. 


Tisya mengusap pundak Nora lalu mengulas senyum, 
"yaudah ikutin aja kata hati lo. Gue cuma nggak mau lo 
nyesel nantinya Nor." 


Nora mengangguk dan mencoba ikut tersenyum. Sakit 
memang saat harus terlihat baik-baik saja saat hati hancur 
luar biasa. 


"Makasih ya, Sya?" 
Tisya mengangguk seraya tersenyum. 
Ting! 


Ponsel Tisya berbunyi. la langsung saja mengecek ponsel 
yang baru ia ambil dari sakunya. la nampak murung 
setelahnya membuat Nora bingung. 


"Kenapa?" tanya Nora. 


"Kayaknya gue nggak bisa ikut balikin buku ke perpus deh. 
Bu Ami nyuruh gue dateng ke kantor buat bahas tari nih!" 
celetuknya sambil menunjukkan ponselnya ke arah Nora. 
Nora mengangguk paham. 


"Nggak papa. Biar Nora sendiri yang balikin bukunya," 
jawabnya lalu menggendong tas ranselnya. la berjalan 


menuju meja guru dimana buku paketnya berada. 
Sedangkan Tisya mengekor di belakang. 


"Serius? Tapi ini buku peket loh Nor, berat. Anak-anak yang 
lain juga udah pada pulang lagi, tinggal kita berdua!" 
gerutu Tisya sambil mengamati kelas yang sudah kosong, 
"kalau gitu gue ikut dulu aja deh ke perpus, nanti baru ke 
kantor." 


"Kantor sama perpustakaan kan lawan arah, Sya? Jauh juga 
kalau mau putar balik," cegah Nora. 


"Nggak papa." 


"Ngeyel kalau dibilangin. Tuh hp kamu bunyi lagi, pasti dari 
Bu Ami. Cepetan sana!" 


Tisya mengecek ponselnya. Benar karena sekarang Bu Ami 
ganti menelponnya. 


Tisya memajukan bibir, sedih karena harus meninggalkan 
Nora sendirian. Padahal mereka berniat pulang bersama 
tadi, meski hanya sampai parkiran. 


"Sorry banget ya Nor. Beneran gue tinggal, nih? Nggak 
papa?" 


"IYAAA!" gemas Nora, "buruan! Nanti Bu Ami nungguin." 
Tisya nyengir kuda. 


"Okelah kalau gitu. Hati-hati ya lo pulangnya! Sama Kak 
Erwin kan? Kalau dia nakal lapor aja ke gue. Eh? lapor 
Bunda aja deh. Oke? Byeee!" 


Tisya melambaikan tangan lalu keluar kelas dengan berlari. 
Menghilang begitu saja di balik pintu secepat kilat. Tisya 


memang paling bersemangat jika bersangkutan dengan 
yang namanya tari. 


Nora hanya tersenyum tipis dan geleng-geleng kepala 
melihat sahabatnya itu. 


kakak 


Nora berjalan menyusuri koridor dengan kedua tangan 
menopang buku paket yang tingginya hampir menutupi 
wajahnya. la sampai kesusahan untuk melihat ke depan dan 
juga melihat jalan. Benar kata Tisya tadi, bukunya memang 
berat jika dibawa sendirian. 


Ingin meminta bantuan orang lain, tapi sepertinya sekolah 
sudah sepi dan tidak ada orang lewat yang bisa dimintai 
bantuan. 


Jujur Nora keberatan. Tapi mau bagaimana lagi? 


Dan tiba-tiba saja tumpukan buku yang ia bawa itu diambil 
sebagian oleh seseorang dari arah depan membuat Nora 
terkejut. 


"Kak Elzo?" kagetnya saat tahu siapa orang itu. 


Elzo tak mengindahkan panggilan Nora barusan, ia 
langsung saja berlalu, berjalan perlahan menyusuri koridor, 
meninggalkan Nora yang masih terdiam di tempatnya. 


Tak ingin diam lebih lama lagi, Nora langsung saja bergegas 
mengejar Elzo, dengan buku paket yang masih sisa 
beberapa di tangannya. 


"Kak? Nora bisa sendiri. Siniin bukunya!" mintanya pada 
Elzo setelah sekuat tenaga mensejajarkan langkah mereka. 


Elzo tak bergeming sedikitpun. la mengacuhkan Nora dan 
masih tetap berjalan sambil menatap lurus ke depan dengan 
kedua tangan menopang buku paket yang ia ambil dari Nora 
tadi. 


"Kak..." 


Elzo terus saja acuh membuat Nora putus asa. Nora 
memelankan ritme langkahnya. Percuma, Nora memang 
selalu kalah jika dihadapkan dengan Elzo. Akhirnya Nora 
memilih mengekor di belakang. 


Elzo memang susah sekali ditebak dari dulu. la bahkan 
membawakan bukunya sampai ke dalam perpustakaan. 
Entah apa yang ia inginkan sampai harus mengganggu Nora 
terus menerus seperti ini. 


Nora harus bagaimana sekarang? 


Nora dan Elzo sudah berada di depan pintu perpustakaan 
setelah selesai mengembalikan buku paket tadi. Dan Elzo 
masih belum juga mengeluarkan suara sama sekali, 
membuat situasi semakin canggung. 


"M-makasih." 


Setelah dengan ragu mengucapkan satu kalimat barusan, 
Nora berniat untuk segera pergi lebih dulu. Tapi baru 
beberapa langkah berjalan, tas ranselnya dicekal oleh Elzo 
membuat langkahnya langsung terhenti. 


Nora memejamkan mata dan menghela nafas pelan. Ia 
menoleh ke belakang lalu melirik sekilas tas ranselnya yang 
dicekal oleh Elzo. 


"Kak, Nora mau pulang!" ucapnya sambil menatap wajah 
tanpa ekspresi Elzo. 


"Ikut gue sebentar." 

Jawaban Elzo sukses membuat Nora termangu. 
"N-nora nggak bisa." 

"Pulang bareng gue." 


Entah harus senang atau sedih dengan ajakan Elzo barusan. 
Tapi sikap Elzo seperti inilah yang membuat Nora takut. 
Nora takut jatuh lebih dalam lagi. 


la ingin menjauh dari Elzo. Sekuat tenaga ia mencoba 
menghindar, tapi belakangan ini malah Elzo yang seolah 
mencari celah untuk selalu berada di dekatnya. Nora 
menggeleng pelan. Ini semua tidak benar. 


Nora menarik tasnya agar lepas dari cekalan Elzo, tapi tidak 
berhasil juga membuatnya frustasi. 


"Kak! Lepasin, Nora mau pulang." 


Bukannya menuruti permintaan Nora, Elzo malah membuat 
Nora semakin naik pitam karena ucapannya setelah itu. 


"Pilih jalan sendiri apa gue gendong?" 
"Kak!" 


Amarah Nora mulai mencuat. Sekuat tenaga ia menahan 
gejolak di dadanya sedari tadi, tapi dengan mudahnya Elzo 
meruntuhkan semuanya. 


Elzo melepaskan cekalan tangannya dari tas ransel Nora, 
lalu mulai berjalan mendahului. 


"Ayo! H 


Nora membuang nafas jengah. Ia hanya pasrah karena tidak 
ada pilihan lain selain berjalan mengikuti Elzo. 


KKK 


Bukannya langsung mengantarkan Nora pulang, Elzo malah 
membawa Nora ke taman dekat sekolah. Tidak naik 
kendaraan tapi jalan kaki. Untung jaraknya dekat sehingga 
Nora tidak semakin marah. 


Nora sedang duduk di bangku panjang taman, sekarang. 


Elzo pamit pergi entah kemana tadi, meninggalkan Nora 
disini sendirian. Dan sampai sekarang Elzo masih belum 
juga kembali membuat Nora menghela nafas berat. 


Nora yang bosan memilih menatap langit mendung di 
atasnya. Pasti sebentar lagi akan turun hujan. 


"Kak Elzo kemana, sih?" gerutunya. 


Lima menit berlalu akhirnya Elzo kembali. Mata Nora sempat 
terpaku saat melihat Elzo membawa sebuah balon berwarna 
putih di tangannya. Sebenarnya Nora tidak ingin banyak 
berharap. Tapi apa balon itu untuknya? 


"Kakak kemana aja, sih? Mendung, Nora mau pulang." ucap 
Nora setelah Elzo sampai di depannya. 


Bukannya menjawab, Elzo malah mengulurkan balon yang 
ia bawa tadi ke arah Nora. 


Nora sedikit ragu, tapi ia menerima balon yang diulurkan 
Elzo. 


"B-buat Nora?" 


Elzo mengangguk pelan lalu ikut duduk di bangku taman 
yang sama dengan Nora. Elzo sedikit memberikan jarak di 
antara mereka agar tidak terlalu dekat. 


Nora menatap balon di tangannya. 


"Makasih. Tapi Kakak nggak perlu repot-repot kaya gini," 
ucapnya, "balon merah jambu waktu itu sebenarnya dari 
Kak Elzo juga, kan?" tanya Nora menatap lurus Elzo. 


Elzo hanya membalas pertanyaan Nora barusan dengan 
senyuman tipis. Senyuman yang penuh dengan teka-teki 
menurut Nora. Tinggal ngaku aja apa susahnya kan? 


Nora memilih mengikat balon pemberian Elzo tadi di bangku 
taman yang terbuat dari besi ini, lalu kembali memberikan 
pertanyaan kepada Elzo. 


"Kenapa waktu itu kasih Nora balon? Sekarang juga kenapa 
kasih Nora balon lagi?" 


Nora membuka percakapan. Entah kenapa ia merasa kalau 
Elzo mulai bersikap manis akhir-akhir ini. Nora merasa kalau 
Elzo seolah memberikan harapan lebih untuknya, alhasil 
Nora semakin berharap. 


"Karena lo suka." 

Jawaban Elzo membuat Nora semakin penasaran. 
"Sejak kapan Kak Elzo tahu kalau Nora suka balon?" 
"Coba lo ingat-ingat." 


Nora tak membalas dan memilih menatap lurus ke depan, 
setelahnya. Apa yang harus Nora ingat? 


Hening beberapa saat sampai suara Elzo memecah 
keheningan diantara mereka. 


"Selamat karena udah ketemu sama ibu kandung lo." 


Nora hanya mengangguk pelan menanggapi ucapan Elzo 
barusan. Jadi Elzo sudah tahu? 


"Makasih." 


Elzo menatap lurus ke arah Nora. Lalu mulai mengutarakan 
keinginannya. 


"Dateng, ya?" 


Nora tahu arah obrolan Elzo. Elzo pasti ingin ia datang ke 
pestanya. 


"Gue, mau nunjukin kalau gue sama Papa udah baikan kaya 
yang lo minta waktu itu. Jadi lo harus dateng," lanjutnya. 


Nora menjawab cepat, "lupain aja permintaan Nora waktu 
itu. Itu hak Kakak, jadi terserah mau gimana. Nggak ada 
hubungannya sama Nora." 


Entah kenapa hati Nora sakit saat mengucapkan kalimat 
barusan. Semua itu sungguh berbanding terbalik dengan isi 
hatinya. 


Hening. Mereka bergulat dengan pikiran masing-masing 
sampai Elzo kembali membuka suaranya. 


"Mungkin cinta nggak seharusnya memiliki. Lo percaya itu, 
kan?" 


Nora hanya tersenyum getir, tak menimpali kalimat Elzo 
yang terdengar menyakitkan barusan. 


Nora membatin. Memang, terkadang cinta tidak harus 
memiliki. Tapi apakah hati ini siap jika melihat dia dimiliki 
orang lain? 

"Lo harus dateng. Karena-" 

Elzo menjeda kalimatnya. 

"Mungkin besok itu, tunangan gue sama Irene juga." 

Deg. 

Dada Nora seperti dihujam sesuatu yang amat keras. Sakit. 


Mata Nora mulai berkaca-kaca. Hatinya seperti di iris saat 
mendengar penuturan Elzo barusan. Jadi ini alasan Elzo 
mengajaknya kemari? Kenapa? Kenapa Elzo tega sekali? 
Nora menyesal karena sempat terbawa suasana tadi. 


"Dan semoga lo bahagia sama Brandon. Bahagia sama 
pilihan lo itu." 


Nora sudah tidak kuat lagi. la dengan cepat bangkit dari 
duduknya. 


"Nora mau pulang." 
"Nor.." 
"Nora mau pulang!" 


la sudah tidak tahan lagi, air mata yang ia tahan sedari tadi 
akhirnya jatuh juga. Bibirnya ikut bergetar karena mencoba 
menahan tangis. 


Kenapa rasanya harus sesakit ini? 


Tak mendapat respon, Nora memilih mengambil ponsel di 
dalam tasnya untuk mengirimkan pesan kepada seseorang. 


"Yaudah ayo gue antar pulang." 

Elzo ikut berdiri dari duduknya. 

Nora menatap lurus ke arah Elzo lalu menggeleng pelan. 
"Nggak usah. Nora bisa pulang sendiri." 


Nora melangkahkan kakinya menjauh. Meninggalkan Elzo 
dan juga balon pemberiannya tadi yang ia ikat di bangku 
taman. Hatinya sakit bukan main. 


"Nor!" 


Nora tak menggubris panggilan dari Elzo dan terus berjalan. 
Dengan hati yang sudah patah tentunya. Hatinya belum 
siap untuk menerima semuanya sekarang. Terlalu sakit. 
Sekuat tenaga ia menahan air matanya agar tidak kembali 
jatuh. Sesak rasanya dada Nora. 


Kenapa Nora egois sekali? Dulu ia yang meminta Elzo untuk 
menerima perjodohannya. Sekarang, saat Elzo sudah mau 
menerimanya, kenapa ia malah sakit hati? Nora tidak 
mengerti dengan dirinya ini. 


Nora berhenti di pinggir jalanan besar yang masih berada di 
dalam taman. Menunggu seseorang yang ia kirimkan pesan 
tadi untuk menjemputnya. 


Elzo yang mengikuti langkah Nora pun ikut berhenti tepat di 
sampingnya. Raut bersalah tercetak jelas di wajahnya yang 
tampan. Ini yang Elzo takutkan. 


"Berhenti bersikap manis jika pada akhirnya hanya memberi 
tangis." 


Elzo yang mendengar itupun tau kalau ucapan Nora barusan 
ditujukkan kepadanya. 


Tak ada pembicaraan lagi. Keduanya kembali diam di bawah 
langit mendung sore kali ini dengan pikiran masing-masing. 


Nora dengan rasa sakitnya dan Elzo dengan rasa 
bersalahnya. 


Meski air mata sudah berkumpul di pelupuk mata Nora, tapi 
sekuat tenaga ia menahan diri agar tidak menangis di 
depan Elzo. Nora tidak ingin terlihat lemah. Nora tidak ingin 
Elzo melihatnya bersedih. 


Tak lama sebuah mobil berwarna hitam berhenti di depan 
mereka berdua. 


Erwin turun dari dalam mobil setelahnya membuat beragam 
pertanyaan muncul di benak Elzo. 


"Ngapain lo di sini?!" tanya Elzo sambil menatap Erwin 
dingin. 

"Jemput pacar gua lah!" 

Nora yang mendengar jawaban tengil dari Erwin barusan 


langsung menengahi. Nora tidak ingin ada kesalahpahaman 
lagi. 


"Dia sepupu Nora. Anak dari Kakak Bunda Nora. Bunda, ibu 
kandung Nora." 


Meski tidak berekspresi, Nora tahu Elzo terkejut dengan 
penjelasannya barusan. Mungkin Elzo terkejut seperti 


pertama kali Nora tahu kalau ia dan Erwin adalah sepupu, 
waktu itu. Erwin si biang rusuh yang selalu menganggu 
Nora dulu. Tapi itulah kenyataannya. 


"Ayo Kak!" ajak Nora pada Erwin. 


Nora langsung berjalan dan masuk ke dalam mobil tanpa 
menoleh ke arah Elzo lagi, diikuti Erwin setelahnya. 


Sedangkan Elzo hanya diam membisu sambil 
memperhatikan berlalunya Nora hingga masuk ke dalam 
mobil. 


Tak disangka, hujan turun dengan begitu derasnya setelah 
itu. 


Elzo masih berdiri di tempatnya. Tak meneduh meski 
tubuhnya basah diguyur hujan. Ia masih saja menatap mobil 
di depannya meski sudah kedinginan. 


Sedangkan Nora memilih menatap lurus ke depan dan juga 
menatap hujan yang turun begitu derasnya. Mencoba tidak 
peduli dengan Elzo yang mungkin sudah basah kuyup di 
luar sana. 


Ya, Nora harus mulai belajar tidak peduli dengan semua 
yang berkaitan dengan Elzo mulai sekarang meski sulit. 


Nora menoleh ke arah Erwin karena belum juga 
menjalankan mobilnya. 


"Nunggu apa lagi, Kak? Ayo jalan!" 
Erwin menunjuk keluar mobil. 


"Itu Elzo gimana? Ajak masuk apa enggak? Kasihan gue 
kalau ntar masuk angin." 


Erwin menatap Elzo yang sudah basah kuyup di luar sana 
karena guyuran air hujan. Ada sedikit rasa iba saat 
melihatnya. 


Nora mencoba tidak terpengaruh. 


"Biarin aja Kak. Ayo jalan!" pinta Nora dengan suara 
bergetar. 


Apa Erwin tak tahu bagaimana Nora menahan diri sedari 
tadi? Nora membuang muka ke arah samping karena air 
matanya kembali mengalir saat melihat Elzo lagi. Perkataan 
Elzo tadi seolah berputar terus menerus di kepala Nora 
membuat hatinya semakin sakit. Elzo akan bertunangan 
dengan Irene? Ya itulah kenyataannya. 


Erwin mulai menjalankan mobilnya seperti permintaan Nora. 
Meninggalkan Elzo yang hanya bisa menatap kepergian 
mobil Nora dan Erwin yang mulai menjauh, di bawah 
derasnya air hujan sendirian. 


Setelah menjalankan mobilnya keluar taman, Erwin melirik 
ke arah Nora sekilas lalu kembali fokus mengemudi. Ia tahu, 
Nora sedang menangis dan mencoba menyembunyikan 
tangisannya itu darinya. 


"Kalau tau ujungnya cuma sakit hati? Kenapa jatuh cinta?" 
"Gue tau lo suka sama Elzo." 


"Sekarang lo cuma perlu ikhlas. Kalau emang jodoh, tanpa lo 
minta pun dia akan tetap jadi milik lo." 


"Gue tahu kaya gimana rasanya. Nangis aja kalau mau 
nangis. Nggak usah ditahan-tahan. Gue nggak bakal 
ngatain lo cengeng." 


Nora menoleh, ia sungguh tak menyangka Erwin bisa 
berbicara sebijak itu. 


Berbeda dari tadi, kini isakan tangis Nora sedikit demi 
sedikit mulai terdengar. Air matanya seolah berlomba untuk 
dikeluarkan. 


Kenapa disaat seperti ini ia masih saja memikirkan Elzo? 
Apa Elzo akan baik-baik saja setelah diguyur hujan tadi? 
Kenapa Nora bisa setega itu meninggalkannya sendirian? 
Nora berharap semoga yang ia lakukan ini sudah benar. 


Nora menatap jalanan lewat kaca di sampingnya yang 
tertutup. Hujan seolah tahu bagaimana perasaan Nora, 
sekarang. Hujan turun begitu derasnya seperti air mata 
Nora. 


Kenapa rasanya harus sesakit ini? 
-Noraelzo- 


Gimana part ini?Ada yang mau disampaikan? Ada 
unek-unek? 


A/N : Makasi banyak buat yang udah setia nunggu! Sayang 
kalian banyak-banyak pokokknya! 


Next? 


Jangan lupa vote & comment yang banyak ya! Karena 
satu vote dan juga comment dari kalian tuh 
membantuu bangeet. Oke? Syukron! Terima kasih! 


Happy 50k readers! 


Salam, 
jinstnrm 


50. Bimbang 


Bimbang 


Tisya menatap heran ke arah Nora, karena sahabatnya itu 
celingukan mengamati sekitar sedari keluar kelas tadi, 
seperti sedang mencari seseorang. 


Sekarang ini, mereka tengah melewati koridor yang 
menghadap langsung ke arah lapangan basket dan mata 
Nora sedang tertuju ke arah lapangan sana membuat Tisya 
semakin menatapnya penuh selidik. 


"Lo nyari siapa sih, Nor?" 
Nora nampak salah tingkah setelah Tisya menegurnya. 


"Eng-enggak kok, Nora nggak lagi nyari siapa-siapa," 
jawabnya, bohong. Tisya terlihat percaya percaya saja 
membuat Nora lega. 


Sebenarnya Nora sedang mencari Elzo. Tapi yang ia lihat di 
lapangan basket sana hanya ada Catra, Kenan, Abi dan 
Agam. Nora juga tidak melihat Elzo seharian ini. Apa Elzo 
tidak berangkat sekolah? Apa ia sakit setelah kehujanan 
kemarin? Jika iya, Nora akan sangat merasa bersalah sekali. 


Nora melamun sampai mengabaikan Tisya yang berada di 
sampingnya lagi dan lagi. 


"Nor? Yaudah ayo ke kantin. Gue udah laper banget nih!" 
seru Tisya memelas. Menarik lengan Nora begitu cepat 
setelahnya, membuat Nora mau tak mau menghentikan 
aktifitasnya mencari Elzo. 


"Iya-iya." pasrah Nora yang sudah di seret-seret oleh Tisya. 


"Nora! Tisya!" 


Panggilan Brandon dari arah samping membuat mereka 
menghentikan langkahnya. Mereka menoleh ke arah 
datangnya Brandon setelah itu. 


"Kak Brandon?" celetuk Nora. 
"Hai!" sapa Brandon kepada keduanya. 


"Kita mau kantin Kak. Ikut nggak?" tanya Tisya yang 
langsung diangguki oleh Bradon. 


"Iya. Ayo!" 


Mereka kembali melangkahkan kaki perlahan dan tidak 
secepat tadi. Menyusuri koridor yang terhubung langsung 
ke arah kantin. 


"Gimana Nor? Udah lo pikirin belum?" tanya Tisya di tengah- 
tengah mereka. Membuat Nora dan Brandon sontak 
menoleh ke arahnya. 


"Tentang apa?" tanya Nora bingung. 


"Pesta Kak Elzo ntar malem. Mau dateng apa enggak?" 
tanya Tisya, lalu ganti menatap ke arah Brandon, "Kak 
Brandon juga diundang, kan?" 


Brandon mengangguk mantab. Berbeda dengan Nora yang 
masih saja diam dengan pikiran berkecamuk. Sekarang Nora 
paham dan mengerti, mungkin Elzo tidak berangkat karena 
mempersiapkan pesta ulang tahunnya dan juga 
pertunangannya dengan Irene malam nanti. Kenapa Nora 
tidak terpikirkan itu sedari tadi? 


Nora tersenyum getir. Dadanya kembali sesak. Nora 
sungguh tidak mengerti dengan dirinya ini. Kenapa ia selalu 
memikirkan Elzo jika yang ia dapat hanyalah rasa sakit? 


"Nor?!" panggil Tisya sambil menepuk bahu Nora karena 
belum juga mendapatkan jawaban, "gimana?" tanya Tisya 
lagi saat Nora sudah melihat ke arahnya. 


Nora terlihat bingung dan juga ragu, menatap Tisya dan 
Brandon secara bergantian lalu menjawab, "N-Nora belum 
tau." 


"Yahh.." seru Tisya dengan nada kecewa. 


"Kalau kamu dateng, Kakak sama Tisya juga bakal dateng 
kok Ra," ucap Brandon meyakinkan, Tisya ikut mengangguk 
mengiyakan, "jadi kalau ada apa-apa nggak perlu khawatir." 
lanjutnya. 


"Betul!" dukung Tisya. 


Nora hanya membalas dengan senyuman pilu. Mereka tidak 
tahu saja, masalahnya nanti malam itu pertunangan Elzo 
dan Irene juga. Baru pertunangan sudah membuat Nora 
seperti ini, bagaimana jika mereka menikah nanti? Nora 
tahu mungkin tidak dalam waktu dekat ini mereka akan 
menikah, tapi tetap saja itu semua membuat Nora takut. 
Apa hati Nora akan siap dengan semua yang akan terjadi 
setelahnya? Memikirkannya saja membuat dada Nora sesak 
bukan main. 


"Nanti Nora pikirin lagi." 
-Noraelzo- 


Baru pulang dari sekolah dan masih mengenakan seragam, 
Nora mengambil sebuah kotak segi empat dari dalam 


lemarinya, lalu berjalan ke arah tempat tidur dan duduk di 
lantai dengan punggung yang bersandar pada bibir ranjang. 
Matanya menatap kotak yang ia bawa dengan sorot sayu. 


Nora membuka kotak di tangannya lalu mengambil ponsel 
lamanya yang ia simpan dengan baik di dalam kotak itu. 
Sepertinya, terakhir kali Nora membuka ponselnya ini di 
saat Bunda menjemputnya untuk membawa Nora pergi 
malam itu. 


Nora membuang nafas pelan, lalu mulai menghidupkan 
ponselnya. 


Setelah ponselnya menyala, Nora menghidupkan data 
ponselnya dan banyak sekali notifikasi yang masuk setelah 
itu, mulai dari pesan maupun panggilan dari sahabatnya, 
teman-temannya, Brandon, bahkan dari Elzo dan sahabat- 
sahabat Elzo. Dan dari semua itu, yang paling membuat 
Nora penasaran adalah notifikasi dari Elzo. 


Nora mulai membaca pesan demi pesan yang dikirimkan 
oleh Elzo. 


Kak Elzo : 


Terus gimana sama hati lo sendiri? Gue nggak tahan liat lo 
digituin. Lo harus tau, mereka akan semakin semenamena 
kalau lo nggak pernah ngelawan. 


Kenapa nggak bales pesan gue? 
Tidur? 
Yaudah. 


Nora menatap lurus ke depan dengan mata berkaca-kaca. 
Nora ingat, Elzo mengirimkan pesannya ini tepat di malam 


ia pergi dari rumah. Dimana Elzo menyuruhnya untuk 
melawan keluarganya saat diperlakukan dengan buruk. Hari 
dimana Elzo mengajaknya pulang ke rumah bersama 
setelah dari taman dengan Zeo juga. Dimana Fara akan 
memarahi Nora dan Elzo malah membelanya. 


"Kalau tante mau marah sama saya aja, Tan. Karena tadi 
saya yang maksa Nora buat pulang bareng." 


Mata Nora kembali melihat layar ponselnya, dimana masih 
ada banyak pesan yang dikirimkan oleh Elzo. Semakin Nora 
membacanya, semakin sakit juga hati Nora. 


Kak Elzo: 

Gue bosen liburan di rumah terus. 
Jalan yuk? 

Ajak Zeo kalau nggak mau berduaan. 


"Kenapa selalu buat Nora bingung dengan sikap Kakak yang 
seperti ini?" lirih Nora. 


la mengusap air matanya yang mulai menetes, lalu kembali 
melanjutkan membaca pesannya. 


Kak Elzo : 

Lo marah sama gue? 
Kenapa nggak lo baca? 
Babu! Bales chat gue! 


Padahal ia bukan babunya lagi yang bisa di suruh-suruh. 
Nora tertawa sambil menangis. Sungguh memilukan. 


Kak Elzo : 

Angkat telpon gue! 

Lo kenapa sih? Sakit? 

Kuota lo abis? 

Yaudah besok gue ke rumah kalau gitu. 


Nora menangis dalam diam. Kenapa Elzo selalu paling bisa 
membuat Nora bingung dengan semua sikapnya itu? 


Kak Elzo : 


Lo dimana sekarang? Di rumah cuma ada Irene. Di restoran 
juga lo nggak ada. 


Lo beneran pergi dari rumah? 

Kenapa pergi nggak bilang-bilang? 

Lo pergi kemana sama ibu lo? 

Jangan buat orang lain khawatir. 
Telpon gue kalau udah baca pesannya. 


Jadi Elzo sudah tahu dari awal? Bahkan Elzo 
mengirimkannya pesan dan menelponnya setiap hari. Nora 
kira Elzo tidak pernah memperdulikannya selama ia pergi. 
Ternyata Nora salah besar. 


Kak Elzo : 
Gue lihat Io di makam tadi. 


Gue ikut seneng lihat semua baik-baik aja sekarang. 


Nora berhenti sebentar, mengusap air matanya yang 
mengalir lalu mulai membaca pesan terakhir dari Elzo. la 
terhenyak saat membaca pesannya. Dadanya bergemuruh 
hebat. Hatinya seperti diremas. 


Babu, gue kangen. 


Nora meletakkan ponselnya di lantai lalu menutup 
wajahnya. Tangis Nora pecah. Kenapa? Kenapa rasanya 
harus sesakit ini? Apa yang harus Nora lakukan sekarang? 
Nora merasa serba salah saat ini. 


"Nora?" 


Nora langsung saja menyeka air matanya dengan cepat 
setelah mendengar panggilan Riana dari luar kamar. Ia 
segera mengembalikan ponsel lamanya ke dalam kotak lalu 
pindah duduk di atas ranjang. 


"Masuk aja Bun, pintunya nggak Nora kunci kok!" serunya 
setelah itu. Masih dengan menyeka sisa air matanya yang 
tertinggal. 


Pintu terbuka dan menampilkan sang Bunda yang sedang 
menuju ke arahnya. Nora mencoba terlihat baik-baik saja 
dan mencoba menampilkan senyum. 


"Kok belum ganti baju?" tanya Riana mengernyit bingung 
karena melihat anaknya yang masih mengenakan seragam 
sekolah. 


Nora meringis. la terlalu sibuk dengan ponsel lamanya 
sampai lupa mengganti bajunya tadi. Nora hanya nyengir 
setelah itu. 


Riana duduk tepat di samping Nora lalu membawa telapak 
tangan kanan Nora untuk ia genggam. 


"Kenapa, Bun?" tanya Nora saat melihat Riana yang seperti 
ingin mengatakan sesuatu. 


Riana menatap lurus ke arah Nora. Sedangkan Nora malah 
melihat sesuatu yang dibawa sang Bunda di tangan yang 
satunya lagi. Sepertinya itu baju. 


"Ada apa, Bun?" tanya Nora lagi karena belum juga 
mendapat jawaban. 


Riana berucap setelahnya. 
"Sebenarnya Bunda mau ngomong sesuatu." 


Nora mengernyit menatap sang Bunda penasaran, "tentang 
apa?" 


Nora dibuat terkejut saat mendengar pernyataan sang 
Bunda setelahnya. 


"Gimana kalau kita pindah ke Paris?" 

Deg. 

Nafas Nora rasanya seperti tercekat. Apa lagi ini? 
"B-Bunda serius?!" tanya Nora tak percaya. 
Keterkejutan Nora membuat Riana merasa bersalah. 
"Bunda nggak maksa kok!" jelas Riana cepat. 


Nora menelan ludahnya kasar. Tetap saja itu membuat Nora 
kepikiran. Apalagi saat melihat Bundanya yang seperti 
mengharapkan jawaban dari Nora. 


Nora masih terdiam membuat Riana mengeluarkan suaranya 
lagi. 


"Bunda bingung banget akhir-akhir ini, sayang. Bunda 
ninggalin kerjaan di Paris udah lumayan lama. Nggak 
mungkin terus-terusan mengandalkan pegawai Bunda di 
sana, kan? Nggak mungkin juga Bunda bolak balik kesana 
kemari untuk urus pekerjaan. Terus Bunda juga nggak bisa 
ninggalin kamu sendirian di sini," jelasnya, "kalau kamu ikut 
kan, Bunda bisa tenang ngawasin dan jagain kamu. Di sana 
sekolah mode juga bagus-bagus. Jadi kamu bisa asah bakat 
kamu di sana. Gimana?" 


Nora menunduk. Ia bingung dan tidak tahu harus 
bagaimana. Semuanya ada di sini. Terlalu banyak kenangan 
di sini. la tak mungkin pergi begitu saja. 


"Bunda tau ini berat buat kamu, niggalin keluarga dan juga 
teman-teman kamu di sini. Bunda ngerti kok. Tapi-" 


Nora menunduk dalam-dalam. Menahan air matanya agar 
tidak terjatuh. Ia tidak mau membuat kecewa sang Bunda. 
Tapi ia juga bingung. 


"Bunda nggak maksa Nora," jelas Riana lembut saat melihat 
ekspresi Nora yang berubah drastis, "kalau Nora bener- 
bener nggak mau, nanti Bunda bisa cari jalan keluar yang 
lain. Jangan sedih gitu. Hm?" 


Nora menatap sang Bunda setelah itu, "maafin Nora. Kasih 
Nora waktu buat mikir ya, Bun?" 


Riana mengulas senyum dan mengangguk menanggapi 
pertanyaan putrinya. 


"Iya, sayang. Bunda ngerti kok. Nggakpapa, nggak perlu 
minta maaf." 


Nora ikut mengulas senyum tipis. 


"Ini baju buat Nora," ucap Riana. la menyerahkan kepada 
Nora sebuah muslimah dress berwarna silver yang menarik 
perhatian Nora sedari tadi. 


Nora terpengarah dan menerimanya dengan bingung. Tapi 
penjelasan sang Bunda setelah itu membuatnya mengerti. 


"Kamu, mau ke ulang tahun temen kan, nanti malam? Tadi 
Bunda nemuin undangan ini di bawah," ucapnya sambil 
mengulurkan undangannya ke arah Nora. 


Undangan ulang tahun dari Elzo. Nora termangu dibuatnya. 


"Dipakai ya, bajunya? Itu Bunda sendiri loh yang buat," 
unjuk Riana. 


Nora mencoba memaksakan senyumnya, "iya Bunda. Pasti 
Nora pakai." 


Sehabis melihat dan membaca pesan yang dikirimkan oleh 
Elzo dan setelah semua ini, Nora sepertinya berubah 
pikiran. 


Setelah Riana keluar dari kamarnya, Nora buru-buru 
mengambil ponselnya. la mengirimkan pesan kepada Tisya 
dan juga Brandon kalau ia akan datang ke pesta Elzo. 


"Nora akan memutuskan untuk tetap tinggal atau pergi 
setelah acara ini selesai." 


Nora menatap muslimah dress di pangkuannya. Semoga 
keputusan yang Nora ambil untuk datang ke pesta Elzo 
bukanlah keputusan yang salah. 


Ya, semoga. 


-Noraelzo- 


Maaf ku publish ulang. Ada tambahan di part ini soalnya. 
Pokoknya siapin hati buat next part ya! Jangan sampai 
bosen sama Noraelzo. Makasi banyak 


A/N : Kalau tulisannya acak-acakan hapus dulu ceritanya, 
terus tambahkan lagi ke perpustakaan ya! 


Jangan lupa vote & comment readers fillah! Syukron! 
Terima kasih! 


Salam, 
jinstnrm 


51. Menetap atau Pergi 


Menetap atau Pergi? 


Aku tidak ingin menahan mu, tapi aku juga tidak ingin kau 
pergi. 


-Elzo Adi Renaga 
-Noraelzo- 
"Lo beneran mau masuk Nor?" 


Tisya bertanya kepada Nora setelah mereka sampai di 
depan pekarangan rumah besar milik Elzo yang sudah mulai 
ramai. 


Nora mengangguk. Meski hati rasanya seperti akan 
meledak, sekarang. 


"Beneran Ra?" 
Sekarang gantian Brandon yang bertanya. 
"Iya." 


"Awas aja kalau nanti ngajak pulang di tengah-tengah 
acara!" ancam Tisya bercanda. 


"Enggak Sya, Yaallah." balasnya kesal. Mereka lalu tertawa. 
"Ya udah, ayo!" 


Mereka menyetujui perintah Tisya dan mulai berjalan 
masuk. 


Pesta ini outdoor dan diadakan di taman belakang dekat 
kolam, alhasil mereka masuk lewat pintu samping rumah 
yang langsung menuju ke sana. 


Nora yang baru saja sampai langsung mendapat sorotan 
tajam dan menusuk dari orang-orang membuat situasi 
menjadi canggung bagi Nora. Tisya dan Brandon pun ikut 
merasakan atmosfer yang tiba-tiba saja berubah di 
sekitarnya. 


Mereka mulai gencar membicarakan Nora membuat Nora 
menunduk dalam dalam. Nora tahu ini semua akan terjadi. 


"Emang urat malunya udah putus tuh orang! Nggak malu 
apa udah nolak Elzo? Sekarang malah dateng ke pestanya!" 


"Elzo nya aja tuh yang kelewat baik sampai mau ngundang 
dia!" 


"Betul!" 
"Eh lihat tuh Elzo sama Irene. Cocok ya, mereka?" 


Nora mendongak mengikuti arah pandang orang-orang. 
Hatinya sakit saat melihat Elzo dan Irene terlihat bersama di 
sana. Nora mencoba membuang ego nya. Tapi tetap saja 
mata Nora berkaca-kaca. 


“Gue lebih setuju kalau Elzo sama Irene ketimbang sama si 
Nora!" 


"Betul!" 


"Irene kan cantik, pinter, baik. Bagus deh daripada sama 
adiknya yang nggak tau malu itu!" 


"Adik tiri kali! Hahha! Sampah!" 


Dada Nora rasanya semakin sesak saja. Ingin rasanya ia 
pergi sekarang juga, tapi sekuat tenaga ia mencoba untuk 
menahannya. 


"Udah, jangan dengerin omongan sampah mereka!" bisik 
Tisya kepada Nora meski ia juga geram saat mendengarnya. 


Ya, Nora tidak perlu mendengarkan omong kosong mereka. 
Mereka hanya tidak tahu bagaimana rasanya jika berada di 
posisi Nora. 


Mereka meletakkan kado yang mereka bawa untuk Elzo di 
meja dimana kado-kado lain berada. Setelah itu Tisya 
langsung mengajak Nora untuk pergi dan melihat sekitar 
untuk menghindari makian dari orang-orang yang tak suka 
dengan kedatangan Nora, sedangkan Brandon mengikuti 
mereka di belakang sambil memberikan tatapan tajam 
kepada orang-orang yang mencibir Nora tadi. Ia kesal bukan 
main melihat Nora diperlakukan seperti itu. 


Benar ya, mulut manusia memang se menakutkan itu. 
Padahal mereka tidak tahu dengan apa yang sebenarnya 
terjadi. 


kakak 


Acara akan segera di mulai dan semua orang mulai 
mendekat ke panggung kecil yang sudah ada Elzo dan 
keluarganya, di sana. 


Nora senang saat melihat ada Papa Elzo juga. Ternyata Elzo 
tidak mengingkari ucapannya. la benar-benar berbaikan 
dengan sang Papa seperti yang ia ucapkan saat berada di 
taman waktu itu. Nora sungguh lega. 


Pemotongan tumpeng baru saja dilakukan. Terkejut, 
ternyata suapan pertama Elzo berikan kepada sang Papa, 


baru berlanjut ke Ayah dan Bunda angkatnya. Mereka 
semua nampak saling menunjukkan kebahagiaan dan 
nampak saling berpelukan. Tepuk tangan mulai menggema 
setelah itu. 


Elzo menatap sekitar, akhirnya ia dapat menemukan Nora 
yang ternyata ada di tengah-tengah kerumunan, Elzo 
mencari Nora sedari tadi. la senang karena Nora datang. 


Elzo tersenyum kecil ke arah Nora membuat hati Nora 
bergemuruh hebat. Nora memilih menunduk setelah itu. 


"Sekarang kasih ke orang spesial ya!" kata laki-laki 
pembawa acara, yang langsung diangguki oleh Elzo. 


Elzo turun dari panggung kecil itu sambil membawa piring 
kecil berisi nasi kuning. 


Semua orang nampak penasaran kemana arah tujuan Elzo 
nanti. Semua harap-harap cemas terutama kaum hawa. 


Begitupun dengan Irene yang tersenyum simpul saat Elzo 
mulai berjalan ke arahnya, semakin dekat dan semakin 
dekat. 


Nora yang melihat itu pun memilih menunduk. Ia tidak ingin 
sakit hati lagi. 


Elzo masih terus berjalan menerobos kerumunan. 


Senyum Irene perlahan memudar saat Elzo melewatinya 
begitu saja. Irene memandang arah berlalunya Elzo lalu 
meremas genggaman tangannya kuat-kuat. la tahu siapa 
yang dituju oleh Elzo. 


Nora. 


Nora termangu saat langkah seseorang berhenti tepat di 
depannya. la bisa melihat dengan jelas sepasang sepatu 
laki-laki yang sekarang berada di hadapannya. 


Brandon dan Tisya yang berada di sisi Nora pun ikut terkejut 
dibuatnya. 


Elzo berhenti tepat di depan Nora. la mengulurkan piring 
kecil tadi ke arah Nora membuat semua orang terkejut dan 
mulai bisik-bisik membicarakannya. 


Nora belum berani mendongakkan kepala. la takut. 
Sungguh. 


Sedangkan Elzo masih setia di tempatnya. 


Nora meremas genggaman tangannya, memejamkan mata 
sesaat lalu akhirnya mendongak. 


Deg. 


Yang pertama kali Nora lihat adalah Elzo yang sedang 
mengulurkan piring kecil berisi nasi kuning tadi ke arahnya 
dengan segaris senyum di bibirnya. Elzo semakin tampan 
saja dengan setelan jas nya. 


Saat ingin menerima uluran dari Elzo, tangan Nora tiba-tiba 
ditepis dengan keras oleh seseorang membuat piring berisi 
nasi kuning tadi terjatuh. 


Semua orang terkejut. Begitupun dengan Nora maupun 
Elzo. 


Irene? 


Sebelum Irene bertindak lebih jauh lagi, Elzo mulai 
mengutarakan yang sebenarnya. 


"Papa! Ayah! Bunda! Bukan Irene, tapi Nora. Nora yang ada 
di hati Elzo. Cuma Nora," ucapnya yakin, "jadi Elzo mohon, 
batalin pertunangannya. Batalin perjodohan Elzo sama 
Irene." 


Elzo menatap orang tuanya dengan penuh harap. 


Nora membulatkan mata, menggeleng pelan lalu 
menunduk. Apa Elzo sudah gila? 


Situasi menjadi ricuh. Semua orang nampak terkejut dengan 
penjelasan Elzo barusan. 


Hati Irene rasanya hancur. Matanya nampak berkaca-kaca 
setelah mendengar penuturan Elzo barusan. 


Irene menarik lengan Nora dengan satu hentakan dan 
menyeretnya ke pinggir kolam, ia tak mengindahkan 
tatapan dari orang-orang. Bahkan rintihan dari Nora pun ia 
abaikan. 


"Kak! Sakit!" 


Irene melepaskan cekalan nya saat mereka sudah benar- 
benar sampai di tepi kolam dengan keras membuat tubuh 
Nora sedikit tersentak dan hampir saja limbung. 


Irene kembali menarik tubuh Nora dan mencengkeram erat 
kedua bahu Nora membuat Nora meringis kesakitan. 


Nora dapat melihat dengan jelas wajah Irene yang sudah 
dipenuhi air mata dan juga dikelilingi amarah. 


"LEBIH SAKIT MANA SAMA HATI KAKAK NOR?!" sentak Irene 
keras tepat di wajah Nora. 


"LEBIH SAKIT MANA? HAH?" tanyanya dengan air mata yang 
terus mengalir, "LEBIH SAKIT MANA?!" Ia melepaskan 
cengkeramannya membuat Nora terhuyung kebelakang. 


Nora hanya bisa menunduk dalam-dalam setelah itu, 
menahan air matanya agar tidak ikut jatuh. Hatinya sakit 
bukan main melihat keadaan yang seperti ini. Nora memilih 
diam meski dadanya penuh sesak sekarang. Tak menimpali 
ucapan sang Kakak yang seolah menyudutkannya. 


"SAMPAI KAPAN?! SAMPAI KAPAN KAMU GINIIN KAKAK 
TERUS?!" geram Irene menatap Nora. 


"SAMPAI KAPAN NOR!" teriaknya kencang membuat Nora 
memejamkan mata rapat-rapat. 


"Irene! Cukup!" sentak Elzo dari tempatnya. Menatap 
keduanya dari jauh. 


Irene tak memperdulikannya. la sudah banjir air mata, 
sekarang. Menatap Nora dengan penuh amarah. 


Semua orang hanya mematung dan ternganga di tempatnya 
masing-masing. Hanya menyaksikan kejadian ini dalam 
keheningan sambil mencerna apa yang sebenarnya terjadi. 
Hanya teriakan Irene untuk Nora yang terdengar, sekarang. 


Catra, Kenan, Abi dan Agam yang terlambat datang pun 
terkejut dengan situasi yang terjadi. Mereka saling 
melempar pertanyaan dengan tatapan masing-masing lalu 
memilih mendekat ke arah Elzo. Mereka mulai mencerna apa 
yang sebenarnya terjadi. 


Irene kembali menatap lurus Nora. 


"DULU PAPA! SEKARANG ELZO! KENAPA ORANG YANG 
KAKAK SAYANG SELALU KAMU REBUT?!" 


"NGGAK CUKUP KASIH SAYANG YANG UDAH KAMU AMBIL 
DARI PAPA SELAMA INI? MASIH KURANG?!" 


"CUKUP NOR! CUKUP!!" 
Irene semakin menangis. 


Punggung Nora bergetar. la sudah tak tahan lagi, air mata 
yang ia bendung sedari tadi akhirnya tumpah juga. Hati 
kecilnya sakit. Sangat sakit. Penuh sesak rasanya dada Nora. 


"Kak Irene.." lirih Nora disertai tangisannya setelah itu. 


"APA?! DULU KAKAK SELALU DIAM! SEKARANG NGGAK 
LAGI!" 


Nora terkejut bukan main dengan tindakan Irene 
selanjutnya. 


"Aaakkkh!" 
BYUUURR! 


Nora berteriak dan saat itu juga tubuhnya terjatuh ke dalam 
kolam setelah Irene mendorongnya dengan sangat kencang. 


Semua orang ikut berteriak histeris dan tak menyangka. 
"T-tolong!" 


Kepala Nora keluar masuk ke dalam air. la mencoba 
menyeimbangkan tubuhnya, tapi tetap saja tidak bisa. 


"T-tolong!" 


Nora mengulurkan tangan ke atas karena tubuhnya sudah 
hampir tenggelam seutuhnya. 


"NORA NGGAK BISA BERENANG!" 
"NORA NGGAK BISA BERENANG!!!" 


Teriakan kencang Tisya membuat semua orang semakin 
panik. 


Zol" 
"Bang!" 


Langkah Elzo ditahan oleh ke empat sahabatnya dan juga 
Livia yang hanya diam sedari tadi. 


Elzo yang ingin menolong Nora pun mengurungkan niatnya 
saat tahu Brandon sudah lebih dulu menceburkan diri ke 
kolam untuk menolong Nora. 


Elzo masih membeku di tempatnya dengan mencengkeram 
genggaman tangannya. Ketakutan Elzo sedikit berkurang 
saat Nora berhasil dibawa ke tepi kolam oleh Brandon dalam 
keadaan Nora yang setengah sadar. 


Tisya langsung saja memeluk Nora dan mencoba 
menyadarkannya. Sedangkan Brandon dengan segala 
amarahnya dan juga tubuh yang sudah basah kuyup naik ke 
panggung kecil tadi dan menjadi sorotan orang-orang. 


"DENGAR! Saya akan meluruskan semuanya sekarang!" 
teriak Brandon menarik perhatian. 


Brandon menarik nafas dalam-dalam lalu mulai bercerita 
saat semua perhatian sudah tertuju ke arahnya. 


"Sebenarnya saya sama Nora itu nggak benar-benar 
pacaran!" jelasnya membuat semua orang tercengang, 


"Nora melakukan itu semua supaya Elzo menjauh dari dia 
dan mau menerima perjodohannya dengan Irene!" 


Semua orang terkejut dan tak menyangka dengan 
penjelasan Brandon barusan. Mereka langsung menatap ke 
arah Nora yang masih terkulai lemas karena kekurangan 
pasokan oksigen. 


"Dan lo Irene! Seharusnya lo itu berterima kasih sama Nora 
yang udah banyak berkorban buat lo selama ini! Bukan 
malah kaya gini!" 


"Dia rela mengorbankan perasaannya demi lo! Demi lo 
Rene! Dan dengan nggak tau malunya lo malah kaya gini ke 
Nora?!" ujar Brandon dengan mata berkaca-kaca. Seolah 
bisa merasakan penderitaan yang Nora rasakan selama ini. 


"Dia menyembunyikan perasaannya dan rela pura-pura 
selama ini. Dia rela di benci sama orang-orang! Dia rela 
mengorbankan perasaannya untuk Elzo, buat lo!" jelas 
Brandon. 


"Lo nggak tau kan seberapa besar luka yang Nora pendam 
sendiri selama ini, karena cuma pengen buat lo bahagia? 
Dan ini balasan dari lo?" lanjutnya. 


Irene menatap Nora yang masih terduduk lemah di samping 
kolam. Air mata Irene kembali mengalir. 


Irene memilih pergi dengan langkah panjang setelahnya 
karena tidak kuat bila terlalu lama lagi di sini. 


Semua orang menatap kepergiannya dengan takut. Cewek 
seperti Irene bisa se brutal tadi? Mereka semua masih 
tercengang bila mengingatnya. 


Brandon membuang nafas jengah menatap kepergian Irene. 
Lalu ia kembali bersuara. 


"Dan untuk kalian semua yang selalu berpikir buruk tentang 
Nora!" tunjuk Brandon, "Sebersih apa diri kalian sampai 
berani bilang orang lain itu kotor?!" 


"Kalau nggak tahu apa-apa dan nggak bisa memahami, 
seenggaknya jangan menghakimi!" lanjutnya. 


Kata-kata Brandon sungguh amat menusuk. Semua orang 
yang merasa langsung tertunduk dan merasa bersalah. 


Nora yang menyadari situasi yang semakin memanas pun 
mencoba menghentikannya. la berjalan mendekat ke arah 
Brandon. 


"Cukup Kak!" teriak Nora dengan sisa kekuatannya, 
meminta Brandon untuk menghentikan aksinya, "udah." 


Nora menatap ke arah keluarga Elzo, Elzo, dan juga semua 
orang yang hadir, lalu kembali menunduk. la malu. la tak 
suka saat semua orang menatapnya dengan tatapan iba. 


"M-maaf. Maaf, karena Nora semuanya jadi kacau," ucapnya 
penuh penyesalan lalu menunduk lebih dalam lagi. Air 
matanya menetes, "maafin Nora." 


Semua orang menatap Nora getir, Apalagi dengan 
keadaannya yang seperti saat ini. 


Semua orang nampak merasa bersalah. Meratapi 
perbuatannya yang tidak mengenakan selama ini kepada 
Nora. Padahal semua tidak seperti yang mereka pikirkan. 


Nora memilih pamit dan pergi dari sana sendirian dengan 
perasaan campur aduk. 


Semua orang hanya bisa menatap kepergian Nora dengan 
perasaan bersalah. Begitupun dengan Elzo. 


Brandon menghampiri Elzo dan menatapnya lurus, "nunggu 
apa lagi? Kejar dia!" 


Semua sahabatnya ikut memberi anggukan kepada Elzo. 


Elzo beralih menatap orang tuanya. Mereka juga langsung 
memberikan anggukan membuat Elzo yakin untuk mengejar 
Nora. 


KKK 


Nora menyusuri jalanan di malam yang dingin ini, dengan 
langkah pelan dan juga tatapan mata kosong. Hatinya 
masih sakit ketika mengingat kejadian beberapa saat yang 
lalu. 


Seharusnya Nora langsung saja mengiyakan ajakan sang 
Bunda untuk ke Paris. Untuk apa ia berfikir lagi? 


Dress yang diberikan sang Bunda juga sudah basah kuyup, 
sekarang. 


Nora menatap dirinya sendiri yang nampak menyedihkan. 
Kenapa nasibnya selalu seperti ini? 


"NORA!" 


Nora tak menggubris dan terus saja melangkahkan kakinya 
karena ia tahu betul kalau itu adalah suara Elzo. 


Elzo terus saja mengejar Nora sampai akhirnya ia bisa 
menjangkaunya. 


Elzo menahan bahu Nora membuat Nora langsung 
menghentikan langkahnya. 


"Nor-" 


Belum juga selesai berbicara, ucapan Elzo langsung 
dipotong oleh Nora dengan dingin, membuat Elzo 
melepaskan tangannya dari bahu Nora. 


"Nora lagi mau sendiri." ucapnya dengan suara bergetar, 
tanpa menoleh ke belakang ke arah Elzo. Sekuat tenaga ia 
menahan gejolak di dadanya yang kembali mencuat dan 
mencoba membendung air matanya agar tidak kembali 
jatuh. 


Elzo masih setia di tempatnya, mengamati Nora yang masih 
memunggunginya. 


Gerimis tiba-tiba turun dari langit dan jatuh mengenai 
keduanya. 


Tidak ingin melihat Nora semakin kedinginan lagi, Elzo 
melepas jas yang ia pakai dengan perlahan, sehingga 
tinggal menyisakan kemeja putihnya saja. la lalu 
memasangkan jasnya tadi ke tubuh Nora dengan perlahan. 


Nora membeku. Bendungan air mata yang ia tahan sedari 
tadi akhirnya luruh juga hanya karena perlakuan Elzo 
barusan. Nora kembali menangis. 


Kenapa? Kenapa Elzo selalu bisa membuat Nora terbang dan 
jatuh di saat bersamaan? 


Nora sudah tidak tahan lagi. la melanjutkan langkah 
kakinya dan memilih pergi menjauh dari sana, dengan jas 
milik Elzo yang masih bertengger di punggungnya. 


Entah sudah berapa banyak rasa sakit yang gadis itu 
simpan sendirian selama ini. Elzo hanya bisa menatap 
kepergian Nora dari tempatnya. Elzo ingin sekali 


menahannya, tapi ia urungkan itu semua. la harus 
memberikan waktu untuk Nora sendirian. 


Kepergian Nora kali ini ditemani oleh rintik air hujan. 
-Noraelzo- 
Gatau lagi mau ngomong apa () 


A/N : Jangan lupa ajak yang lainnya buat baca Noraelzo ya! 
Share juga ke sosial media kalian biar lapak ini makin rame! 


Hati masih kuat? NEXTT? 


Biar semakin semangat nuslinya, vote comment yang 
banyak jangan lupa ya readers fillah! Syukron! 
Terimakasih! 


Salam, 
jinstnrm 


52. Rumah Sakit 
Rumah Sakit 


Semalam, Nora menjadikan hujan sebagai alasan saat 
ditanya sang Bunda kenapa dirinya bisa basah kuyup. Nora 
sendiri tidak menceritakan apa yang terjadi sebelumnya dan 
memilih menyimpannya dari Riana. Saat Riana bertanya 
kenapa mata Nora memerah seperti habis menangis pun, 
Nora mencoba menyangkalnya dan mengatakan kalau 
matanya memerah karena kemasukan air hujan. Dan 
untungnya, Riana tidak banyak tanya lagi setelah itu 
membuat Nora lega. 


Hari ini hari Minggu. Setelah selesai sholat Subuh tadi, Nora 
langsung bersiap diri karena akan pergi ke rumah sakit 
untuk menjenguk Fara. Nora sudah tahu dimana Fara 
dirawat setelah menelfon Mbok Lastri dan bertanya 
kepadanya. 


Nora yang sudah rapi, menuruni anak tangga rumahnya 
dengan perlahan, lalu menuju ke dapur dimana sang Bunda 
berada. 


"Bunda! Nora berangkat, ya?" ucap Nora, lanjut menjabat 
tangan Riana. 


"Nggak sarapan dulu, sayang?" tanya Riana. 


Nora menggeleng pelan lalu menjawab, "enggak Bun, Nora 
masih kenyang kok." 


Bohong, bahkan di pesta Elzo semalam ia tidak makan 
apapun sampai sekarang. Sebenarnya Nora sedang tidak 
nafsu makan. 


"Yaudah kalau gitu. Nanti hati-hati, ya?" pinta Riana. 


"Ini, Bunda tadi buat bubur buat Mama mu, Fara," lanjutnya 
sambil menyodorkan rantang kecil ke arah Nora. 


Nora tersenyum simpul lalu mengangguk dan menerimanya, 
"makasih, ya Bun?" 


Riana mengangguk seraya mengulas senyum. 


"Maaf ya sayang, karena Bunda nggak bisa ikut," ucap Riana 
sedih yang dibalas Nora dengan anggukan pelan, 
“nggakpapa, Bun!" jelas Nora. 


Riana mengusap kepala Nora yang terbalut hijab dengan 
penuh kasih sayang, "yaudah, sana. Keburu siang nanti." 


Nora nampak sedang berfikir. 
"Mmm.. Bunda?" panggil Nora ragu. 


"Kenapa, sayang?" tanya Riana penasaran karena melihat 
Nora yang nampak gusar, "ada apa?" 


Nora kembali bersuara setelah beberapa saat diam. 
"Nora mau ikut Bunda ke Paris." 


Nora mencoba mengulas senyum meski hatinya menahan 
sakit setelah mengutarakan semuanya. 


Sedangkan Riana masih terkejut dengan penuturan Nora 
barusan. 


"Kamu serius, sayang?" tanya Riana masih tak percaya. 


"Iya, Bunda. Nora serius," Nora mencoba meyakinkan sang 
Bunda, meski berat baginya. 


Riana mendekat dan memeluk putrinya dengan hangat. 


Di sisi lain Nora bahagia karena melihat Bunda nya bahagia, 
di sisi lain Nora merasa sedih karena harus meninggalkan 
semuanya. Tapi Nora harus memilih, bukan? 


"Makasih sayang. Bunda akan urus semua secepatnya!" ujar 
Riana. 


Nora mengangguk pelan di pelukan sang Bunda, diikuti air 
matanya yang menetes. Ya, mungkin ini adalah pilihan tepat 
untuk Nora. 


-Noraelzo- 


Nora hampir sampai di depan ruang rawat Fara, dimana ada 
Mbok Lastri yang sedang berdiri di depan pintu ruangan. 


"Mbok?" seru Nora. Ia berlari kecil dan langsung memeluk 
erat Mbok Lastri, setelahnya. Tak menghiraukan pandangan 
orang-orang yang ada di sekitarnya. 


"Nora, kangen Mbok." 
Tangis keduanya pecah. 


"Mbok juga kangen, Non Nora. Mbok khawatir waktu Non 
nggak bisa dihubungi terus," cetus Mbok Lastri jujur. 


Nora tersenyum haru mendengar ungkapan Mbok Lastri, 
"maaf, Mbok. Nora, matiin hp lama Nora." 


Mereka melepas pelukan masing-masing lalu saling 
pandang. 


"Sekarang udah berkurang khawatirnya karena udah lihat 
Non!" jelas Mbok Lastri. 


Nora mengangguk, lalu menarik kedua tangan Mbok Lastri 
untuk ia genggam. 


"Gimana keadaan Mama, Mbok?" tanya Nora setelahnya, 
raut khawatir tercetak jelas diwajahnya. 


"Udah baikan kok, Non. Nyonya lagi tidur sekarang," 
jelasnya, "cuma masih susah, kalau disuruh makan sama 
minum obat." 


Mbok Lastri melanjutkan ucapannya. 


"Dan karena hipertensinya, Nyonya udah nggak bisa gerakin 
kakinya lagi Non, dan harus dibantu sama kursi roda," jelas 
Mbok Lastri sedih. Hati Nora bergemuruh hebat 
mendengarnya. 


"Separah itu, Mbok?" tanya Nora terdengar pilu. 


Mbok Lastri hanya bisa mengangguk lemah, membuat Nora 
menghela nafas pasrah. 


"Mbok sendiri gimana kabarnya? Orang rumah gimana? Zeo 
dimana Mbok? Dia sama siapa?" tanya Nora penasaran. 


"Sehat semua, Non. Den Zeo dijagain sama Mang Dadang di 
rumah. Dia nyariin Non terus. Kadang sampai nangis. Non, 
main lah sekali-kali ke rumah. Ya?" 


Nora sedih mendengar ucapan terakhir Mbok Lastri. Ia 
mencoba mengulas senyum dan mengangguk. Bagaimana 
perasaan mereka jika tahu kalau Nora memilih pergi ke 
Paris? 


"Kalau Kak Irene kemana, Mbok? Dia nggak di sini?" tanya 
Nora, setelahnya. 


"Kemarin sore kesini, tapi sampai sekarang belum kesini 
lagi. Non Irene banyak diem setelah Non pergi dari rumah." 


Penjelasan Mbok Lastri membuat dada Nora sakit. Apa Irene 
benar-benar sudah berubah, sekarang? 


"Mbok Lastri pulang aja. Biar Nora yang jagain Mama di 
sini." ucap Nora lalu tersenyum, yang diangguki oleh Mbok 
Lastri. 


kakak 


Nora menunggu Fara yang masih terlelap. la duduk di 
samping ranjang, menatap tubuh lemah Fara yang tangan 
kirinya diinfus, sekarang. 


Nora mengusap punggung tangan kanan Fara dengan 
lembut. Air mata Nora perlahan mengalir membasahi kedua 
pipinya. Hatinya sakit bila mengingat semuanya. 


"Maaf karena kelahiran Nora buat Mama terluka," ucap Nora 
dengan suara bergetar. 


Fara yang mendengar itupun perlahan membuka kedua 
matanya, membuat Nora mengusap air matanya dengan 
cepat karena melihat Fara sudah bangun. 


"Mama?" lirih Nora. 


Bukannya menjawab panggilan Nora, Fara malah menangis 
membuat Nora semakin merasa bersalah. 


"M-Mama yang seharusnya minta maaf." ucap Fara terbata 
masih dengan menangis. Air mata mengalir dan melewati 
pelipisnya. 


Nora menggeleng lemah, lalu memeluk tubuh Fara, 
setelahnya. 


Fara kembali berceletuk. 

"Maafin Mama. Mama banyak salah sama kamu." 
"Saya jahat!" 

"Saya yang jahat ini bukan Mama kamu." 


Fara mulai menyalahkan dirinya sendiri membuat Nora 
semakin menangis. 


"MA!" 


Nora melepaskan pelukannya lalu menatap Fara yang juga 
masih menangis. 


"Mama itu tetap ibu Nora! Bunda juga ibu Nora! Kalian 
punya tempat masing-masing di hati Nora," jelas Nora masih 
dengan terisak, "jadi Nora mohon, jangan kaya gini!" 
lirihnya di akhir kalimat. 


Fara menatap lurus Nora dengan mata yang berkaca-kaca, 
begitupun sebaliknya. 


"Maafin Mama." 


Nora mengangguk pelan lalu membersihkan sisa-sisa air 
matanya dan ganti mengusap air mata Fara dengan 
perlahan. 


"Mama, makan ya?" tawar Nora, "tadi Bunda buatin bubur 
buat Mama." 


Fara nampak mengangguk membuat Nora tersenyum haru. 


Nora membenarkan posisi Fara agar nyaman untuk makan, 
lalu mulai menyuapinya dengan telaten. Nora memberi Fara 
minum dengan perlahan juga. 


Setelah selesai, Nora membantu Fara kembali ke posisi 
awalnya. 


"Kenapa? Ada yang mau kamu omongin?" tebak Fara saat 
melihat Nora yang nampak gusar. 


Nora termenung sebentar lalu mengutarakan isi hatinya 
kepada Fara. 


"N-Nora akan ikut Bunda ke Paris, Ma." 


Melihat reaksi Fara yang hanya diam, Nora memilih 
melanjutkan ucapannya. 


"Nora harap Mama cepat sembuh dan nggak sakit lagi," 
ucap Nora dengan suara bergetar. Sekuat tenaga ia 
menahan diri agar tidak menangis lagi. 


Fara mengangguk pelan lalu mengulas senyum. 
"Iya. Kamu juga, jangan sampai sakit." 


Air mata Nora akhirnya lolos juga, tapi dengan cepat Fara 
menyekanya. 


"Jangan nangis. Nanti cantiknya ilang!" pinta Fara diikuti 
kekehannya. 


Nora ikut tertawa pelan, masih dengan menahan tangisnya 
agar tidak kembali keluar. Jujur, waktu seperti inilah yang 
Nora inginkan dari dulu. 


Nora berhamburan ke dekapan Fara. Memeluknya dengan 
erat dan merasakan kehangatan dari sang Mama lebih 


dalam lagi. 
Tok.. tok.. tok.. 


Tiba-tiba pintu ruangan diketuk dan pintu terbuka 
setelahnya, menampilkan Bunda Elzo, Ema. Ayah Elzo, Dani. 
Dan juga.. Elzo. 


Nora yang menyadarinya lebih dulu pun langsung 
melepaskan pelukan mereka. 


"Ema?" celetuk Fara. 


Nora masih malu jika mengingat kejadian semalam. Nora 
menunduk dan memilih pindah ke sofa di sisi kanan 
ruangan. Dan sialnya, Elzo malah ikut duduk di sofa tepat di 
depan Nora. 


Nora tak menoleh ke arah Elzo sedikit pun. Sedangkan Elzo 
sesekali mencuri pandang ke arahnya. Keduanya diam, 
sampai mereka bisa mendengar dengan jelas perbincangan 
orang tua mereka. 


"Gimana keadaan kamu Far?" tanya Ema sambil meletakkan 
keranjang buah di atas meja, lalu duduk di tempat yang 
Nora duduki tadi. Sedangkan suaminya, Dani, memilih 
berdiri di sampingnya. 


"Udah lebih baik dari sebelumnya, Em," jawab Fara, "oh iya? 
Gimana pertunangannya semalam? Elzo sama Irene? Karena 
sakit jadi terpaksa nggak bisa ikut," ujar Fara. 


Ema menatap lurus ke arah Fara lalu mencoba menjelaskan 
semuanya. 


"Kita mau membatalkan perjodohannya." 


Deg! 


Nora menatap ke arah Elzo membuat pandangan mereka 
bertemu. Nora menggeleng pelan. Bagaimana jika Irene 
tahu ini semua? 


"K-Kenapa?" tanya Fara sambil mencoba memaksakan 
senyumnya. 


"Aku nggak mau memaksakan keinginan anak-anak kita. 
Aku mau mereka cari kebahagiaan mereka sendiri," 
jelasnya. 


Fara masih terdiam. 


"Apa Irene nggak cerita apa yang terjadi semalam, Far?" 
tanya Ema yang langsung mendapat gelengan dari Fara. 


"Irene nggak cerita apapun," jawab Fara, "emang ada apa?" 
tanyanya. 


"Nora?" panggil Ema pada Nora, "kamu juga nggak cerita ke 
Mama kamu apa yang terjadi semalam?" lanjutnya menatap 
lurus Nora. 


Nora hanya menggeleng pelan lalu kembali menunduk. 
"Ada apa, Em?" tanya Fara penasaran. 

Ema menatap lurus ke arah Fara. 

"Irene buat masalah semalam." 


Ema menceritakan semua kelakuan Irene malam itu. Dari 
Irene yang membuang nasi tumpeng pemberian Elzo untuk 
Nora sampai Irene yang mendorong Nora hingga jatuh ke 
kolam renang. Fara sampai menangis mendengar semuanya. 


"Aku rasa Elzo sama Irene kurang cocok, Far. Elzo nggak 
punya rasa ke Irene, aku takut kalau itu jadi masalah 
nantinya." tukas Ema. 


"Aku minta maaf, Em. Atas apa yang udah terjadi," ucap 
Fara, lalu ganti menatap ke arah Nora. 


"Kenapa kamu nggak cerita ke Mama, Nor?" 


Nora hanya diam dan semakin menunduk. Bukannya ia 
tidak mau cerita. Ia takut masalahnya semakin besar jika ia 
menceritakan semuanya. 


"Baiklah, batalkan saja perjodohannya. Aku setuju," ucap 
Fara terdengar pasrah. 


"Meskipun perjodohannya batal, kami akan tetap bantu 
restoran kamu Far, jadi kamu nggak perlu khawatir," ucap 
Dani tulus. Mengingat restoran Fara yang sedang 
mengalami krisis, dan bahkan hampir bangkrut. 


Fara mengangguk pelan dan mengulas senyum, "terima 
Kasih." 


Brak! 


Pintu terbuka dan Irene tiba-tiba masuk ke dalam ruangan 
dengan muka dingin, membuat semua pasang mata yang 
ada di dalam ruangan langsung tertuju ke arahnya. 


Tubuh Nora menegang. Perasaannya tidak enak. Apa Irene 
sudah mendengar semuanya, tadi? 


"Irene!" seru Fara. 


Irene tak menggubris sama sekali panggilan dari Fara 
barusan. 


"Om, Tante, Elzo? Boleh keluar dulu?" tanya Irene mencoba 
ramah, "saya mau bicara dengan Mama dan Nora." Irene 
mencoba menampilkan senyum palsunya. Bukan apa-apa, 
Irene sungguh sakit hati setelah menguping dan mendengar 
semuanya, tadi. Hatinya sakit bukan main. 


Semua orang mengangguk dan setuju untuk keluar 
ruangan. 


Irene menutup pintu ruangan sambil menatap Elzo dalam, 
yang dibalas Elzo dengan tatapan datar dan juga dingin. 


Elzo beralih menatap Nora sebelum pintu benar-benar 
sudah ditutup oleh Irene. 


Kenapa Elzo merasa kalau ada yang tidak beres? 
"Ayah sama Bunda pulang dulu aja. Nanti Elzo nyusul." 


Akhirnya Ema dan Dani pulang lebih dahulu, sedangkan 
Elzo masih di sana dan memilih duduk di bangku depan 
ruangan Fara. 


Baru saja ingin mengambil ponsel di sakunya, tubuh Elzo 
tersentak kaget saat tiba-tiba mendengar suara, 


Prank! 
Dari dalam ruangan. 
-Noraelzo- 


A/N : Makasi buat yang setia nunggu! Pokoknya siapin hati 
buat next part ya! 


Next cepet apa lama? Ehe.. 


Vote comment yang banyak readers fillah! Biar makin 
semangat lanjut nulisnya hehhe.. 


Salam, 
jinstnrm 


53. Akhir Untuk Nora 
Akhir Untuk Nora? 
Prank! 


Irene membanting gelas yang tadi ia ambil dari meja ke 
lantai ruangan dengan keras, membuat Nora dan juga Fara 
langsung terpengarah. 


Irene menatap Nora dengan tatapan menusuk, setelahnya. 


"PUAS KAMU SEKARANG?! PUAS KAMU NOR?!" teriak Irene 
penuh amarah. Air matanya perlahan mengalir membasahi 
kedua pipinya. 


la sungguh tidak rela jika perjodohannya dengan Elzo 
dibatalkan. Dan Nora penyebab itu semua. 


"Kak.." 


Air mata Nora pun ikut jatuh. Padahal ini semua di luar 
kendalinya. Tapi kenapa selalu Nora yang disalahkan? 


Irene kembali bersuara. Bahkan lebih keras dari 
sebelumnya. 


"DULU PAPA! SEKARANG ELZO. KENAPA SEMUA YANG AKU 
SAYANG SELALU KAMU REBUT?! KENAPA NOR? KENAPA?!" 
tanya Irene lantang, air matanya semakin mengalir deras. 


Melihat suasana yang semakin menjadi-jadi membuat Fara 
tidak bisa tinggal diam lagi. 


"IRENE!" sentaknya membuat Irene langsung termangu di 
tempatnya. 


Fara menatap nyalang putrinya itu dengan mata berkaca- 
Kaca. 


Irene tersenyum kecut melihat sang Mama yang seperti ini, 
"sekarang Mama juga mau belain dia?" tanyanya, "iya, 
Ma?!" 


Fara tak berkutik, ia kembali diam seribu bahasa. Ia bingung 
dan tidak bisa menjawab. Ia tak ingin kedua putrinya 
bertengkar seperti ini. Apa yang harus ia lakukan sekarang? 
Berdiri saja sudah tak mampu. 


Irene kembali mengeluarkan suaranya. 


"Irene selalu patuh sama semua perintah Mama! Irene 
mencoba jadi anak yang baik! Irene kasih semua yang Irene 
bisa! Irene belajar, Irene kerja keras buat Mama bangga, 
Karena cuma Mama yang sayang sama Irene saat kasih 
sayang Papa cuma buat Nora! Karena cuma Mama sumber 
kasih sayang Irene selama ini.." lirihnya dengan air mata 
yang terus keluar, "tapi sekarang? Mama juga berpihak ke 
dia?" tunjuk Irene, lalu tersenyum pilu. 


"KENAPA?!" 
"KENAPAA?!" 
"ARRGHH!" 

Prank! Prank! Prank! 


Irene mendorong semua yang ada di meja samping ranjang 
hingga jatuh ke lantai. 


Dari obat-obatan, tempat makan yang Nora bawa tadi, serta 
tempat makan rumah sakit yang terbuat dari kaca yang 
sudah pecah dan berserakan semuanya di lantai. 


Nora dan Fara masih terkejut dengan tindakan Irene 
barusan. Mereka tak berkutik. 


Irene mendekat ke arah Nora lalu mencengkeram leher Nora 
dengan begitu erat, lalu mendorongnya hingga membentur 
tembok. 


"DASAR ANAK HARAM NGGAK TAU MALU! NGGAK TAU 
TERIMA KASIH!" maki Irene sambil menatap Nora yang 
sudah kesakitan. 


Rasanya Nora tidak bisa bernafas saat Irene mengeratkan 
cengkeraman di lehernya. Kedua tangan Irene sungguh 
mencekik lehernya. 


"Irene! Apa yang kamu lakukan?!" teriak Fara. 


Irene tak menggubris teriakan sang Mama barusan. Ia malah 
melanjutkan aksinya dengan membentur-benturkan tubuh 
Nora ke tembok dengan amarah yang menggebu-gebu, 
membuat tubuh Nora lemas seketika. 


"ANAK HARAM!" 
"MURAHAN!" 

"AKU BENCI SAMA KAMU!" 
"AKU BENCI!!" 


Sungguh, Nora sudah tidak tahan lagi. Rasa sakit menjalar 
di tubuhnya, terutama bagian belakang kepalanya. 


"Ka-Kak.. sakit!" 


"INI SEMUA NGGAK ADA APA-APANYA SAMA RASA SAKIT 
YANG AKU RASAIN!" 


BRAK! 


Irene menghempaskan tubuh Nora hingga tubuhnya jatuh 
ke lantai dan membentur meja di dekat sofa. 


Nora bisa merasakan darah keluar dari bagian belakang 
kepalanya. Tangan Nora memerah karena memegangi 
bagian belakang kepalanya yang terasa nyeri. Pelipisnya 
pun mengeluarkan darah karena terbentur pinggiran meja 
saat didorong Irene tadi. Nora meringis menahan rasa 
sakitnya lalu mencoba berdiri. 


Situasi semakin kacau. 


Tanpa disadari, Irene mengambil sebilah pisau yang ada di 
keranjang buah lalu dengan cepat mengacungkannya ke 
arah Nora. 


Nora membulatkan matanya kaget. Begitupun dengan Fara 
yang sudah histeris. 


"IRENE! JANGAN GILA KAMU RENE! IRENE!!" 


Air mata Irene terus saja keluar dari pelupuk matanya. 
Hatinya sungguh sakit saat semua orang yang ia sayangi 
diambil satu persatu oleh Nora. 


Fara yang sudah bingung pun kalang kabut menekan 
tombol darurat yang ada di ruangan dengan sisa 
kekuatannya. 


"TTOLONG! TOLONG!" teriak Fara keras, berharap ada 
seseorang mendengarnya di luar sana. 


Nora menatap sendu ke arah Irene, "Kak.." lirihnya sambil 
menggeleng perlahan ke arah Irene. Air mata yang ia 
bendung tumpah. 


"Irene! Jangan!" teriak Fara lagi masih dengan menangis. 


Tak menggubris, Irene terus saja mendekat sambil 
megacungkan pisau tadi ke arah Nora. Sorot matanya 
memancar amarah yang tidak bisa dibendung lagi. 


Di sisi lain, di luar ruangan, Elzo sangat khawatir karena 
mendengar suara gaduh dari dalam ruangan sedari tadi. 
Ditambah lagi dengan suara minta tolong setelahnya. 


la sudah mencoba membuka pintu dan mencoba 
mendobraknya entah sudah yang keberapa kalinya, tapi 
tetap saja tidak membuahkan hasil. Pintunya dikunci dari 
dalam. 


"TOLONG! TOLONG!" 


Elzo masih mencoba mendobrak pintunya dengan sekuat 
tenaga. Tubuhnya bahkan sudah sangat sakit, tapi ia terus 
saja melakukannya. 


Brak! 
Brak! 
"Argghhh!" Elzo semakin frustasi. 
Brak! 


Elzo menendang pintu ruangan dengan sangat keras. 
Sungguh, Elzo takut jika sesuatu yang buruk sedang terjadi 
di dalam sana. 


Tanpa diduga datang seorang perawat laki-laki ke arahnya 
dengan tergesa-gesa. 


"Mas? Permisi, pasien menekan tombol darurat. Saya harus 
masuk." 


"Pintunya dikunci dari dalam Pak. Saya juga mau masuk dari 
tadi, tapi nggak bisa! Rumah sakit punya kunci cadangan, 
kan, Pak?" tanya Elzo cepat. Raut khawatir tercetak jelas di 
Wajahnya yang tampan. 


"Ada Mas. Ada," jawab perawat tadi, cepat. 


"Tolong Bapak cari kunci cadangannya ya! Cepat ya, Pak?!" 
pinta Elzo. 


Perawat tadi mengangguk, berlari dan pergi meninggalkan 
Elzo. 


Terlalu lama jika menunggu perawat tadi. Elzo tidak bisa 
tinggal diam. 


Elzo mengamati sekitar dan menemukan tabung pemadam 
kebakaran di sudut tembok. Tanpa pikir panjang, Elzo 
langsung mengambilnya. 


Menaikkan tabung tinggi-tinggi, Elzo berusaha menghantam 
gagang pintu dengan tabung pemadam kebakaran tadi 
dengan keras. Ia melakukannya berulang kali sampai peluh 
mengalir di pelipisnya. 


Suasana di dalam ruangan semakin memanas. Bahkan 
sekarang tubuh Fara sudah berada di lantai karena terjatuh 
dari tempat tidur saat berusaha melerai Irene dan Nora, tadi. 


Nora pasrah, sekarang. la hanya berharap ada malaikat 
yang akan menolongnya di saat-saat seperti ini. Entah 
siapapun, tolong Nora. 


Irene masih menatap Nora penuh amarah. Teriakan Fara 
sama sekali tak mempengaruhinya. Dobrakan dari luar pun 
juga dihiraukannya. 


Irene tersenyum miring. 
"Selamat tinggal anak haram." 


Dan tanpa aba-aba, Irene mengayun pisau tadi ke perut 
Nora dengan begitu cepat. 


JLEB! 
BRAK! 


Elzo berhasil mendobrak pintu dan masuk ke dalam, 
bersamaan dengan Irene yang baru saja menusukkan 
pisaunya ke perut Nora. 


Waktu seolah berhenti saat itu juga. 


Elzo membeku di ambang pintu masih dengan keringat 
yang membanjiri pelipisnya setelah berusaha mendobrak 
pintu tadi. Matanya membelalak. Kenapa ini yang harus ia 
lihat saat pertama kali membuka pintu? Dada Elzo rasanya 
seperti tercekat, air mata kian menumpuk di pelupuk 
matanya. Dan perlahan tapi pasti, air mata Elzo mulai 
mengalir. 


Masih dengan tubuh yang tergeletak di lantai, Fara 
menangis sejadi-jadinya setelah menyaksikan semuanya. 


Nora membulatkan mata dan reflek membuka mulutnya 
saat rasa sakit itu semakin menjalar di perutnya. Ia menatap 
Irene dengan mata berkaca-kaca. 


"ARGHH!" rintih Nora saat Irene mencabut paksa pisau tadi 
dari perutnya. 


Nora memegangi luka di perutnya lalu terjatuh dan 
tertunduk. Menjadikan lutut sebagai penyangga tubuhnya. 


Gamis yang ia kenakan dan juga telapak tangannya sudah 
penuh dengan darah, sekarang. Nora menatap nanar luka di 
perutnya. 


Irene menatap pisau ditangannya yang sudah berlumuran 
darah dengan tatapan kosong. Ia masih tak percaya bisa 
melakukan hal seperti ini. 


Terlihat Nora sudah tidak kuat lagi, perlahan tubuhnya 
limbung dan ambruk ke lantai. Matanya memburam dan 
kesadarannya mulai berkurang. 


Elzo menggeleng pelan dari ambang pintu. Pikirannya kalut. 


"NORA!" teriak Elzo keras. Suaranya menggema dan 
memenuhi ruangan saat itu juga. 


Nora tersenyum kecil saat samar-samar melihat seseorang 
dengan wajah tampan di ambang pintu yang sedang berlari 
ke arahnya. Apa itu malaikat yang akan menjemputnya? 


Nora tidak ingin menjadi sumber kesedihan lagi untuk 
semua orang. Sungguh, Nora ikhlas jika harus pergi 
sekarang. 


Perlahan, mata Nora mulai menutup, diikuti dengan air mata 
yang mengalir dari pelupuk matanya. 


kk 
Brak! 


Elzo menendang pintu dengan kakinya lalu keluar dari 
ruangan bersama dengan Nora didekapannya. Keduanya 
sudah penuh dengan darah, sekarang. 


Elzo terus saja berjalan gontai dan berteriak di sepanjang 
koridor rumah sakit untuk mencari pertolongan. Peluh dan 
air mata semakin mengucur deras. Elzo merasa seperti akan 
hancur, sekarang. 


"DOKTER! SUSTER!!" teriak Elzo keras. Suaranya menggema 
di sepanjang lorong rumah sakit, sekarang. 


"DOKTER! SUSTER!!" 
Deg! 


Elzo membeku saat tiba-tiba tangan Nora melemah dan 
menggantung ke bawah. 


Elzo menggeleng pelan. 


"Nor." lirih Elzo dengan suara bergetar. Rasa takut 
menyelimutinya. Jantungnya berdetak tak karuan. 


"NORA!" teriak Elzo. 


Tak membuahkan hasil, Elzo kembali mempercepat 
langkahnya. Air mata terus saja mengalir dari pelupuk 
matanya. 


"DOKTER!!" 
"SUSTER!!" 


Teriakan Elzo kembali menggema. Teriakan yang begitu pilu 
dan menyesakkan. 


Sungguh, Elzo tidak ingin kehilangan Nora sekarang. 


-Noraelzo- 


A/N : Gimana part ini? Part selanjutnya bakal lebih nge jleb 
deh pokoknya. Jadi siapin hati kalian ya! 


Next? Siap? 


Salam, 
jinstnrm 


54. Masih Menunggu 
Masih Menunggu 


Semua orang sudah berkumpul di rumah sakit, sekarang. 
Mereka berada di depan ruang operasi. 


Riana hanya bisa pasrah saat mendengar kabar putrinya 
yang kritis dan perlu tindakan operasi. la hanya bisa 
menangis di pelukan Tisya, sekarang karena khawatir hal 
buruk akan terjadi pada Nora. Ia takut kehilangan putrinya 
lagi. 


Erwin, selaku keponakan Riana pun mencoba ikut untuk 
menguatkannya bersama Tisya. Mereka juga ikut sedih. 


Sedangkan, sedari tadi Elzo hanya bisa terduduk di lantai 
bersandar pada dinding rumah sakir dan terdiam dengan 
tatapan kosong ke depan. Bajunya pun masih penuh dengan 
darah Nora yang sedikit mengering. la tidak bisa berfikir 
jernih. Pikiran-pikiran buruk seolah memenuhi kepalanya, 
sekarang. Elzo takut. 


Semua sahabatnya, Catra, Kenan, Abi dan Agam 
mengelilingi Elzo dengan tatapan iba. Mereka sudah 
membujuk Elzo untuk mengganti pakaiannya, begitupula 
dengan Ayah Elzo dan Bundanya yang sudah memintanya, 
tapi Elzo mengacuhkan mereka semua dan kekeh untuk 
tetap di tempatnya. Ia tak ingin beranjak barang sedetik. 


Fara hanya bisa menangis di atas kursi roda dengan 
Brandon yang mencoba menguatkan di sisinya. Bagaimana 
ia bisa tenang? Kedua putrinya sedang menghadapi 
kematian, sekarang. 


Tak lama lampu ruangan operasi berganti, menandakan 
operasi telah usai. 


Seorang dokter keluar dari dalam ruangan, setelahnya. 


Elzo berlari cepat menghampiri sang dokter. Menatap sang 
dokter dengan mata berkaca-kaca, berharap bukan kabar 
buruk yang akan di dengarnya. 


"Operasi berjalan lancar dan kondisi pasien kembali stabil," 
cetus sang dokter lalu melanjutkan ucapannya, "tapi maaf, 
sang pendonor tidak bisa diselamatkan." 


Tangis di sana pun pecah saat itu juga, terutama tangisan 
Fara. 


Brandon lantas memeluk Fara dan mencoba 
menguatkannya. la ikut menangis. Begitupun dengan 
semua orang. 


Elzo yang melihat itupun merasa sangat bersalah. Air mata 
yang sudah terkumpul di pelupuk matanya perlahan jatuh. 


Pikiran Elzo melayang ke kejadian sebelumnya, saat dokter 
memberi tahu kalau ginjal Nora ikut terluka karena tusukan 
dan membutuhkan donor saat itu juga. 


Saat itulah tanpa pikir panjang Elzo akan langsung 
mendonorkan ginjalnya untuk Nora. 


Tapi membuat semua orang terkejut, Irene datang di tengah- 
tengah mereka semua dan mengatakan kalau ia yang akan 
mendonorkan ginjalnya untuk Nora. 


"Tolong, ambil ginjal saya saja, Dok. Saya yang akan 
mendonorkan ginjal saya untuk Nora." 


Semua orang sempat tak percaya dengan ucapan Irene 
setalah apa yang telah ia perbuat. Tapi ia mencoba 
meyakinkan semua orang terutama sang Mama, Fara, yang 
sempat melarangnya. 


Irene meminta maaf kepada semua orang dan meminta 
maaf kepada Fara berulang kali. Ia tampak sangat menyesali 
perbuatannya dan ia tampak menyesal karena telah 
mengecewakan semua orang terutama sang Mama. 
Terdengar dari kata-katanya tadi saat memohon maaf dan 
bersimpuh di depan Fara sambil menangis sedu. 


"Maaf. Maafin Irene Ma.." 
"Maafin Irene.." 


Elzo sendiri tak mengindahkan keinginan Irene sama sekali 
dan tetap kekeh akan mendonorkan ginjalnya sendiri. la 
masih marah dengan semua yang telah Irene perbuat 
kepada Nora. la marah. Sangat marah. Tapi perkataan Irene 
setelahnya membuat Elzo terhenyak saat itu juga. 


"Jangan, Zo. Kamu harus ada di samping Nora saat dia buka 
mata nanti." 


"Tolong, biar aku aja. Aku mau menebus kesalahanku." 
Itulah perkataan yang terakhir ditujukan padanya. 


Sekarang, Irene telah pergi. Dan hanya suara tangisan yang 
terdengar kali ini. 


-Noraelzo- 


Elzo menatap kaca besar tembus pandang yang 
menghubungkannya dengan ruangan dimana Nora dirawat 
dua hari ini. 


Dan seperti inilah yang ia lakukan selama Nora belum juga 
membuka matanya. Menatap Nora yang masih terbaring di 
atas ranjang rumah sakit dari luar ruangan melalui kaca 
tembus pandang ini dengan nanar. 


Kata dokter, selain luka tusukan, ternyata kepala Nora juga 
terkena benturan yang cukup keras membuatnya belum 
juga sadarkan diri sampai saat ini. 


Bahkan setiap waktu Elzo berusaha selalu ada di sini, di sisi 
Nora, berdiri memperhatikannya dengan semua alat medis 
yang menopang tubuh Nora. la hanya meninggalkan rumah 
sakit saat pergi ke sekolah saja. 


Saat ada orang yang mau menengok Nora, pasti ada Elzo 
yang sedang berdiri di depan kaca ruangan Nora. Semua 
orang pun terharu melihatnya karena Elzo selalu berada di 
sana setiap waktu tanpa mengenal lelah. 


Elzo setia menunggu Nora bangun. Bahkan ia sendiri tak 
mengurus dirinya dengan baik akhir-akhir ini. Membuat 
semua sahabatnya yang harus turun tangan untuk 
mengingatkan Elzo untuk beristirahat. 


Saat Elzo tengah menatap ke arah Nora dari kaca. Tiba-tiba 
saja hal yang tidak diinginkan Elzo terjadi. 


Tubuh Nora tiba-tiba nampak kejang di dalam sana. 
Membuat dada Elzo bergemuruh hebat. 


Tak lama dokter dan beberapa perawat masuk ke dalam 
ruangan dengan terburu-buru dan langsung melakukan 
tindakan kepada Nora, setelahnya. 


Elzo hanya bisa diam sambil menyaksikan bagaimana Nora 
yang sedang berjuang di dalam sana. Dada Elzo rasanya 


sesak sekali melihat Nora seperti itu. Air mata berkumpul di 
pelupuk matanya. 


Beberapa saat berlalu. Dokter dan perawat nampak lega 
saat tubuh Nora kembali normal lagi dan tidak seperti tadi. 


Dengan perasaan campur aduk, Elzo menghela nafas 
panjang lalu meletakkan kedua telapak tangannya di depan 
kaca dan menatap Nora di dalam sana. Air matanya 
perlahan menetes. 


"Tolong, jangan pergi." 
-Noraelzo- 


Huaa dikit ya hihi.. Gapapa, dikit-dikit nanti lama lama jadi 
buku. Aamiin, WKWK. 


Inshaallah next part dibanyakin deh hehhe.. 


A/N : Kalian siap untuk next part? Ada yang bisa nebak 
gimana kelanjutannya? 


Jangan siders dong :') Readers yang baik pasti nggak 
lupa ninggalin jejak. Ya kan? Terimakasih buat yang 
setia nunggu! 


Salam, 
jinstnrm 


55. Kehilangan 


Kehilangan 


Hal paling menakutkan itu, ketika kamu membuka mata dan 
ternyata kehilangan semuanya. 


-Noraelzo- 
1 minggu kemudian. 


Elzo sudah seperti mayat hidup di dalam kelasnya, ini. la 
sama sekali tak bersemangat untuk belajar. Padahal 
sebentar lagi ia akan menghadapi ujian kelulusan. 


Dan bukannya fokus pada pembahasan dari guru di depan 
sana, Elzo malah sibuk memikirkan hal-hal lain dan 
melamun. Pandangannya kosong. 


Catra, Kenan, Abi dan Agam hanya bisa saling lirik ke arah 
Elzo. Mereka pun merasa iba dan kasihan melihat 
sahabatnya itu. Mereka tau kalau Nora sangat berarti untuk 
Elzo. 


Elzo sendiri ingin cepat pulang. Bukan pulang ke rumahnya, 
tapi pulang ke rumah sakit. la ingin melihat Nora. Ia ingin 
memastikan kalau Nora baik-baik saja. 


Genap satu minggu ini, Nora masih belum juga sadarkan 
diri. la masih terbaring lemah di atas ranjang rumah sakit, 
sana. 


Elzo selalu berharap saat ia sampai di rumah sakit nanti, 
Nora sudah membuka matanya. Namun sayang, sampai 
seminggu ini gadis itu masih belum juga membuka 
matanya. 


Elzo rindu. 
-Noraelzo- 


Elzo tersenyum haru dengan apa yang dilihatnya sekarang 
dari balik kaca yang menghubungkannya dengan Nora di 
dalam sana. Pergerakan kecil tangan Nora berhasil membuat 
hati Elzo berdesir. 


Rasa lega semakin menjadi saat Elzo melihat Nora membuka 
sedikit demi sedikit kedua matanya di dalam sana. 


Nora sudah sadar. 


Baru saja akan beranjak, dokter dan beberapa perawat 
masuk ke dalam ruangan membuat Elzo mengurungkan 
niatnya dan kembali termangu di tempatnya. 


Kalau dipikir-pikir lagi, Elzo memang tidak berhak untuk ini 
semua. 


Salah satu perawat keluar lagi dari dalam ruangan dan 
memberi tahu semua orang kalau Nora sudah bangun. 


Semua orang bahagia mendengarnya. 
Mereka diizinkan masuk untuk melihat Nora, setelahnya. 


Tapi bukannya ikut masuk ke dalam ruangan seperti orang- 
orang, Elzo malah pergi menjauh dan meninggalkan 
tempatnya. 


-Noraelzo- 


"Akhirnya lo bangun juga Nor!" seru Tisya dilanjutkan 
tangisannya. 


"Baru juga ditinggal sebentar ke Bandung." cetus Anabel 
yang ternyata juga ada di sini. Ia ikut terisak seperti Tisya. 
Apa Anabel jauh-jauh dari Bandung hanya untuk 
melihatnya? 


Nora belum boleh banyak bicara dan bergerak kata dokter 
yang merawatnya. Jadi gadis berhijab putih yang terbaring 
lemah di atas ranjang itu hanya bisa tersenyum tipis melihat 
kedua sahabatnya itu. 


Nora sudah dipindahkan ke ruangan biasa dan sekarang 
semua orang tengah berkumpul di sini, membuat 
ruangannya terasa ramai. la senang bukan main saat 
membuka mata langsung dikelilingi oleh orang-orang 
terkasihnya. 


Nora nampak mengedarkan pandangannya. 


Sang Bunda tengah menatapnya dari sofa dengan tatapan 
sendu sedari tadi, Nora tersenyum ke arahnya. 


Ada juga Mama Fara yang terduduk di atas kursi roda di 
samping sofa, Nora juga tersenyum ke arahnya. Di belakang 
Fara ada Brandon yang setia memegangi kursi rodanya, ia 
mengulas senyum ke arah Nora. 


Nora baru sadar, ternyata ada Erwin juga yang sedang 
duduk di samping Bundanya. Anak tengil itu malah 
menjulurkan lidahnya ke arah Nora membuat Nora 
tersenyum kecil. 


Catra, Kenan, Abi, Agam dan tak lupa kedua sahabatnya 
tengah mengelilingi ranjang yang ia tiduri, sekarang. 


Nora mengedarkan pandangannya lagi. Tapi orang yang ia 
cari dan harapkan ada di sini ternyata tidak ada. Orang 
yang ia ingat telah berjuang menyelamatkannya. 


Elzo. 

"Jangan sakit lagi ya Nor?" 
Kalian tahu itu suara siapa? 
Abi. Ya, Abi. 


Semua orang di dalam ruangan langsung tergelak 
mendengarnya. Apalagi saat melihat wajah melas Abi. 


"Lagak lo Bi!" sewot Agam seperti biasa sambil mendorong 
kepala Abi ke depan. 


"Kenapa sih Gam? Orang gue khawatir sama temen gue. 
Emang nggak boleh?!" sentak Abi, "Nora kan temen kita. Ya, 
kan?" 


Catra, Kenan, Tisya dan Anabel yang ada di sekeliling 
ranjang Nora pun langsung mengangguk cepat. 


Nora sungguh tertegun melihatnya. 


"Makasih Kak, makasih semuanya," lirih Nora lalu tersenyum 
simpul. 


"Kalau perlu sesuatu bilang, ya Nor?" cetus Catra yang 
langsung diangguki oleh Nora. 


"Cepet sembuh ya, Nor. Jangan sakit lagi." ujar Kenan. 
"Iya Nor. Cepet sembuh ya." Agam ikut bersuara. 
Nora membalas dengan anggukan dan senyuman tipis. 


"Lo tau nggak Nor? Lo tuh udah gue anggap sebagai temen 
baik gue. Seumpama kalau lo beneran nggak ada dan 


ninggalin kita semua, gue bakal ke makam lo tiap hari 
bawain kembang setaman." 


Plak! 
"Aduh!" 


Abi mengaduh. la mengelus kepala, lengan, dan 
punggungnya yang nyeri setelah mendapat geplakan paket 
komplit dari teman-temannya. 


"Gini nih kalau orang sableng dikasih nyawa," ucap Agam 
yang ditujukan untuk Abi. 


"Lo do'ain Nora mati, Bi? Bener-bener lo!" Kenan melotot. 


"Awas aja kalau lo yang mati. Kuburannya mau gue taburin 
bawang goreng sama daun sledri!" 


Semua orang terbahak mendengar celetukan Agam 
barusan, kecuali Abi sendiri. 


"Mulut lo Gam!" sentak Abi tak terima, "gue gampar pake 
tabung oksigen nih lama-lama!" Abi bersiap mengambil 
ancang-ancang. 


Semua orang hanya bisa tergelak. 


Nora tersenyum samar dibalik bibir pucatnya. Selang 
oksigen masih bertengger di hidungnya. la masih nampak 
lemah. Sebenarnya ada sebuah pertanyaan yang tersimpan 
di benaknya sedari tadi. 


"Kak Irene dimana? Nora mau bicara sama Kak Irene." 


Gelak tawa tadi langsung lenyap setelah suara Nora 
mencuat. 


Hening. 
Hanya isakan tangis seseorang yang terdengar, setelahnya. 


Semua orang menoleh ke sumber suara begitupun dengan 
Nora. Ternyata tangisan Fara. 


"Brandon, tolong bawa Tante keluar." pintanya masih 
dengan menahan tangis dan menyembunyikan wajahnya 
dengan menunduk. 


Brandon mengangguk dan segera membawa Fara keluar 
dari ruangan saat itu juga. 


Nora termangu. la menatap Bunda dan yang lainnya dengan 
penuh tanya. Apa yang sebenarnya terjadi? 


Riana mendekat diikuti Erwin di belakangnya. 


Sambil menguatkan hatinya, akhirnya Riana mulai 
menceritakan semuanya. 


"Kak Irene.." lirih Nora dengan suara bergetar. 


Sungguh, Nora tidak bisa membendung air matanya lagi. 
Semuanya luruh saat sang Bunda selesai menjelaskan 
semuanya. 


Nora menatap ke arah perutnya yang terluka lalu 
memegangnya perlahan. Ada bagian tubuh Irene di dalam 
dirinya, sekarang. 


Nora semakin terisak. Semua orang di dalam ruangan pun 
ikut berkaca-kaca seolah ikut merasakan apa yang Nora 
rasakan. 


Dengan mata berlinang, Nora kembali mengeluarkan 
suaranya. 


"K-kak Elzo? Kak Elzo nggak pergi juga, kan?" 
Tangis Nora pecah saat itu juga. 


Apa ia telah kehilangan semuanya? Tapi kenapa? Kenapa 
harus selalu Nora? 


kakak 


Tok. Tok. Tok. 


Nora kembali membuka matanya saat pintu ruangannya 
diketuk. 


Padahal semua orang baru keluar meninggalkannya 
sendirian beberapa menit yang lalu dan menyuruhnya 
untuk istirahat. 


Pintu ruangan terbuka setelahnya dan Ema, Bunda Elzo 
masuk ke dalam ruangan seraya tersenyum ke arahnya. 


Nora ikut tersenyum meski ada sedikit kekecewaan saat 
melihat Ema hanya datang sendirian. Padahal Nora 
berharap ada Elzo yang ikut bersamanya. 


Ema meletakkan bawaannya untuk Nora di meja lalu duduk 
di kursi yang berada di samping kanan ranjang. 


"Maaf ya, Tante jadi ganggu istirahat kamu," kata Ema. 


"Enggak kok Tan, nggak ganggu," jawab Nora pelan dengan 
segaris senyum di bibirnya. 


Ema ikut tersenyum. 


"Maaf ya Tante baru bisa jenguk," jelas Ema yang langsung 
mendapat anggukan kecil dari Nora, "gimana keadaan 
kamu, sekarang?" lanjutnya. 


"Alhamdulillah Tan, sudah semakin membaik." 


"Alhamdulillah," wanita paruh baya berhijab itu mengulas 
senyum, "kamu katanya cari Elzo tadi, ya?" 


Pertayaan Ema membuat Nora langsung kikuk, tapi ia 
mengangguk pelan setelahnya. 


"Tante juga nggak tahu Elzo ada dimana, sekarang," 
jelasnya, "tapi yang harus kamu tahu, selama ini Elzo selalu 
nungguin kamu bangun. Dia yang paling nggak sabar 
nunggu kamu buat buka mata." 


"Tapi kenapa dia nggak ada di sini, sekarang, Tan?" ucapnya 
dengan suara bergetar. 


Bukannya menjawab pertanyaan Nora. Ema malah 
mengambil sesuatu dari dalam dompetnya lalu 
mengulurkannya pada Nora. 


Sebuah foto. 


Nora langsung saja menatap foto yang baru diterimanya. la 
termangu dan seolah sedang mengingat-ingat sosok di 
dalam foto yang nampak tak asing baginya. 


"Itu foto Elzo waktu kecil. Beberapa bulan setelah Tante 
adopsi. Waktu dia umur 8 tahun." 


Penjelasan Ema membuat Nora terkejut. Apa dia orang yang 
sama dengan orang yang ia temui dulu? Apa orang itu Elzo? 


"Elzo itu anak yang spesial. Dari.. dulu, kalau lagi ada 
masalah pasti pergi menyendiri. Dia paling nggak suka 
orang lain lihat dia dalam keadaan rapuh, dia paling nggak 
suka dibilang lemah," jelas Ema jujur, "nanti kalau dia udah 


merasa tenang, dia pasti pulang kok. Jadi kamu nggak usah 
khawatir," lanjutnya. 


Nora hanya bisa mengangguk pelan dengan mata berkaca- 
kaca. la kembali mendengarkan saat Ema mulai bercerita 
lagi. 


"Kami menemukan Elzo kecil di pinggir jalan waktu dia mau 
menawarkan dagangannya ke mobil Tante dan Suami Tante. 
Dia jualan bunga, cokelat sama balon di pinggir jalan waktu 
itu, di bawah lampu merah," jelas Ema dengan mata yang 
memerah, ia tidak kuat jika harus mengingat hal itu 
kembali. 


"Dan ternyata Suami Tante kenal sama dia. Dia anak teman 
Suami Tante yang ternyata perusahannya baru bangkrut," 
jelas Ema sambil mengingat kejadian beberapa tahun silam 
itu, "akhirnya kami mendatangi kontrakan mereka." 


Ema mengusap air matanya yang menetes lalu melanjutkan 
ucapannya. 


"Mama Elzo ternyata meninggal beberapa hari sebelumnya. 
Jadi waktu itu mereka hanya tinggal bertiga. Papanya, Elzo 
dan satu adik perempuannya, Livia." 


"Papa Elzo memohon pada kami supaya merawat anaknya 
dan meminta bantuan diberikan modal untuk merintis 
usahanya lagi. Dan kami setuju untuk membawa Elzo, 
bahkan Tante senang bukan main waktu itu. Karena Tante 
dan Suami Tante sudah lama mengharapkan seorang anak." 


"Awalnya Elzo menolak karena tidak mau meninggalkan 
Papa dan adiknya," Ema menjeda kalimatnya, "meski masih 
dengan setengah hati, tapi akhirnya Elzo mau." 


"Sebagai balas budi, kami memberikan Papanya modal 
untuk kembali merintis usahanya. Papa Elzo akhirnya sukses 
kembali dan berhasil sampai sekarang." 


"Adiknya, Livia, sebenarnya juga mau kami adopsi juga 
waktu itu, Tapi Papa Elzo menolak. Dia tidak mau semua 
anaknya di adopsi. Sebenarnya berat juga untuk dia 
melepaskan Elzo, tapi mau bagaimana lagi? Keadaan 
sungguh sulit waktu itu." 


"Elzo sempat mebenci Papanya karena malah main judi dan 
mabuk-mabukan waktu itu, disaat seharusnya mengurus 
istrinya yang lagi sakit dan mengurus anak-anaknya. 
Ditambah lagi dengan kami yang tiba-tiba mengadopsi Elzo, 
membuat hubungan mereka jadi semakin merenggang. 
Meski kami sudah menjelaskan yang sebenarnya, tapi Elzo 
tetap saja salah paham dan mengira Papanya menjualnya 
kepada kami, ia mengira ia ditukarkan dengan uang. 
Padahal tidak. Itu semua dilakukan untuk kebaikan 
bersama. " 


Ema tersenyum simpul, "dan baru-baru ini akhirnya Elzo 
mulai memahami semua dan menerimanya." 


"Dia anak yang baik, nggak pernah sama sekali 
mengecewakan kami. Kalau dia salah langsung cepat-cepat 
minta maaf. Pernah, dia numpahin laptop Ayahnya sama 
susu, dia nangis dan merasa bersalah berhari-hari sampai 
merelakan semua uang tabungannya buat gantiin laptop 
Ayahnya yang rusak. Padahal Suami Tante nggak papa 
waktu itu." 


Ema tertawa haru ketika mengingat satu hal ini. Tidak 
menyangka Elzo kecil sudah tumbuh menjadi lelaki tampan 
dan mengenal cinta, sekarang. 


Sedangkan Nora ikut tersenyum sendu dengan mata 
berkaca-kaca. Ia banyak mendengar tentang Elzo hari ini. 


"Elzo itu orangnya nggak enakan, apalagi sama kami orang 
tua angkatnya. Nggak pernah dia ngeluh sedikitpun ke 
kami," jelasnya lagi dan lagi, "meski kami masih mampu beri 
dia uang jajan, dia tetap berusaha cari uang sendiri. Dia 
buat bengkel kecil-kecilan waktu awal-awal masuk SMA 
bareng temen-temennya dan berjalan sampai sekarang." 


"Dia nggak pernah nakal. Dan dia paling nggak suka kalau 
dibilang yang enggak-enggak, padahal nggak pernah dia 
lakuin. Contohnya, dikatain anak Mama yang suka hamburin 
harta orang tuanya. Padahal yang sebenarnya Elzo selalu 
menolak saat kami berusaha memanjakannya. Tapi banyak 
orang yang salah paham." 


Nora langsung teringat dimana Elzo mengguyurnya di 
kantin waktu itu. la sungguh menyesali perkataannya. Apa 
Elzo marah karena ini, ya? 


"Dan ya! Untuk kamu yang bisanya hanya mengandalkan 
ketenaran, ketampanan, dan  menghambur-hamburkan 
harta orang tua itu baru yang namanya sampah!" 


Byuuuurrrrrr... 


Nora tersenyum getir, kalau diingat-ingat lagi, pertemuan 
pertamanya dengan Elzo memang tidak mengenakan di 
awal-awal. 


"Tapi apa harus dengan cara gini? Seolah-olah Kak Elzo 
berperan sebagai penjahatnya. Selalu kasar dan seenaknya 
sendiri sama Nora. Apa itu juga kepura-puran? 


"Ya karena itu. Elzo mau lupain lo dengan cara buat lo benci 
sama dia. Mungkin dengan lo benci sama Elzo, rasa Elzo ke 


elo sedikit demi sedikit bisa pudar, seiring lo benci sama 
dia. Tapi ternyata enggak. Malah Elzo yang semakin terjebak 
sama permainannya sendiri. Dan semakin jatuh cinta sama 
lo." 


"Elzo itu takut, perasaannya cuma buat beban ke elo 
nantinya." 


“Gimana Elzo mau bilang kalau di hati lo udah ada orang 
lain waktu itu." 


Sekelebat percakapannya dengan Kenan waktu itu kembali 
bersarang di kepala Nora. Elzo memang sulit di tebak dari 
dulu. 


"Nora?" 
Lamunan Nora buyar saat Ema memanggilnya. 
"Iya, Tan?" sahutnya. 


"Elzo pernah cerita ke Tante kalau dia punya malaikat kecil," 
jelasnya, "apa malaikat kecil Elzo itu, kamu?" 


Nora termangu. la kembali menatap foto di genggamannya 
dengan mata berkaca-kaca. Bagaimana ia bisa lupa? 


"Kamu lebih suka bunga, cokelat atau balon?" ucap Elzo 
sambil menggerak-gerakkan kedua tangannya seperti orang 
yang sedang menawarkan sesuatu. 


"Untung ada dua malaikat yang borong semua dagangan 
gue dan ngasih gue uang lebih waktu itu. Jadi gue bisa beli 
obat sama makan." 


"Kenapa waktu itu kasih Nora balon? Sekarang juga kenapa 
kasih Nora balon lagi?" 


"Karena lo suka." 


Itu semua beberapa percakapannya dengan Elzo yang tiba- 
tiba kembali muncul di kepala Nora. 


Padahal Elzo sudah mencoba mengingatkannya dan 
memberinya petunjuk selama ini. Tapi kenapa Nora tidak 
menyadari ini semua? 


-Noraelzo- 


Hayoloo.. ada yang bisa nebak dan pecahin teka-tekinya? 
Ada yang tahu apa yang sebenarnya terjadi antara Elzo dan 
Nora sebelumnya? Padahal udah kasih clue dari awal loh, 
masa nggak tauu.. hihhi.. 


A/N : Jangan lupa follow akun ini sebelum ke next part ya 
supaya nggak ketinggalan notifikasi! 


Jangan lupa tinggalkan jejak ya teman-teman! 
Syukron! Terima kasih! 


Salam, 
jinstnrm 


56. Kilas Balik 
Kilas Balik 
"Nora nggak mau disuntik!" 
"Nora nggak mau disuntik, Ayah!" 


Gadis kecil berseragam merah putih, dengan hijab instan, 
itu terus saja berlari menghindari kejaran sang Ayah yang 
rela meninggalkan kantor dan datang ke sekolah hanya 
untuk membujuknya agar mau disuntik. Rutinitas yang 
biasanya dilakukan untuk anak-anak yang baru saja 
beranjak masuk sekolah dasar. 


"Nora sayang.. jangan lari-lari! Banyak kendaraan, bahaya!" 


Husein, pria dewasa dengan setelan kerja itu masih 
berusaha mengejar putrinya. Posisi mereka berada di 
pinggir jalan raya dan itu membuat Husein khawatir bukan 
main. 


Mereka bahkan sudah jauh dari lingkungan sekolah, 
sekarang. 


"Nora nggak mau disuntik!" teriaknya tegas dengan 
berlinang air mata. Suara kecilnya sungguh mengisyaratkan 
ketakutan. la masih terus berlari membuat sang Ayah 
kesusahan mengejarnya. Bahkan ia tak memperdulikan 
sekitarnya lagi. 


"Iya Ayah tau.. dengerin Ayah dulu." 
"Pokoknya Nora nggak mau!" 


"Nor-" 


Bruk! 


Nora berhenti lalu menoleh ke belakang saat mendengar 
suara gaduh barusan. 


Ayahnya baru saja menabrak penjual koran, membuat 
lembaran-lembaran kertas itu berceceran di jalanan. 


Nora mengambil kesempatan ini dan berlari menjauh saat 
Ayahnya tengah sibuk membantu si penjual koran, tadi. 


Nora terus saja bergumam di setiap langkah kecilnya. 


Membayangkan jarum tajam itu menembus kulit dan 
dagingnya ia bergedik ngeri. la tidak ingin disuntik. Tidak 
mau! Sungguh. 


Gadis kecil itu termangu saat melihat ada anak laki-laki di 
depannya sana, di dekat lampu merah. 


Nora langsung saja berlari ke arah anak laki-laki itu, 
berharap ia akan membantunya. 


Setelah sampai, ia langsung bersembunyi di belakang tubuh 
anak laki-laki itu membuat sang empu terkejut. 


"Tolongin Nora Kak.. Nora takut, Nora nggak mau disuntik." 


Anak laki-laki itu cukup kesusahan karena dikedua 
tangannya penuh dengan barang dagangannya. Balon 
ditangan kirinya, bunga mawar di tangan kanannya dan 
beberapa coklat yang ia tempatkan di kotak yang talinya ia 
kalung kan di leher. 


"Kamu kenapa?" tanyanya meski dengan susah payah 
karena gadis kecil itu mencengkeram erat kedua sisi 
bajunya di belakang sana. 


"Nora nggak mau disuntik!" 


Sedikit bingung dengan jawabannya, anak laki-laki itu 
malah tertawa, membuat Nora mencebikkan bibirnya kesal. 
Anak laki-laki itu melirik sedikit ke belakang ke arah Nora. 
Lucu. 


"Sini ke depan," suruh anak laki-laki itu membuat Nora 
langsung pindah ke hadapannya dengan ragu juga malu. Ia 
menunduk, menyembunyikan muka sembabnya lalu 
mendongak, setelahnya. 


"N-Nora nggak mau disuntik kak.." adunya, menatap anak 
laki-laki di depannya dengan mata berkaca-kaca, "N-Nora 
takut.." 


"Udah jangan nangis," titahnya menatap gadis kecil nan 
cantik di depannya ini. 


Nora hanya bisa mengangguk. 
"Kamu lebih suka bunga, cokelat atau balon?" 
Anak laki-laki itu menunjukkan bawaannya. 


Wajah Nora nampak lebih cerah dari sebelumnya, membuat 
anak laki-laki itu tersenyum senang, “lebih suka apa?" 
ulangnya. 


"Balon," jawabnya cepat, "Nora suka balon." 


Anak laki-laki itu tersenyum tipis, "kenapa suka balon?" 
tanyanya. 


"Karena bisa terbang." 


Lagi-lagi, anak laki-laki itu dibuat tertawa hanya dengan 
jawaban polos Nora. 


"Nih buat kamu," ucapnya sambil mengulurkan sebuah 
balon ke arah Nora, membuat Nora langsung sumringah, 
"satu aja ya, soalnya yang lain harus Kakak jual lagi supaya 
bisa dapet uang." 


Nora hanya mengangguk dengan sebuah balon di 
tangannya sekarang, "makasih ya Kak!" ucapnya senang. 


"Tapi janji, jangan nangis lagi." 
Nora langsung mengangguk patuh. 
"NORA!" 


Gadis kecil itu terpelonjat kaget dan kembali bersembunyi di 
belakang tubuh anak laki-laki tadi. 


Itu adalah suara Ayahnya. Nora berjinjit takut di belakang 
anak laki-laki tadi. 


Husein masih terlihat kelelahan. la sempat kehilangan Nora 
tadi. la sungguh takut jika terjadi sesuatu kepada putri 
kecilnya ini. 


"Nora sayang.. udah ya lari-larinya, sekarang kita pulang." 
Nora menggeleng cepat. 

"Nggak mau!" 

"Nora.." 

Husein nampak pasrah. 


Melihat itu membuat anak laki-laki tadi berbalik badan dan 
menatap lurus gadis kecil di depannya. 


"Kamu harus pulang," ucapnya pada Nora. Mencoba 
membujuk. 


"Nora nggak mau Kak, Nora nggak mau disuntik!" 


"Kakak juga pernah disuntik dan nggak sakit kok. Cuma 
kaya digigit semut." 


Nora cemberut dan nampak memikirkan ucapan anak laki- 
laki di depannya ini. 


Sedangkan Husein hanya bisa menatap dua anak kecil di 
depannya yang sedang berkompromi itu. Pandangannya 
tertuju pada anak laki-laki yang sedang membujuk putrinya. 
Hatinya menghangat melihatnya. 


"Nora..." panggil Husein lagi, dengan wajah lelahnya. 
Membuat Nora merasa bersalah. 


Gadis cilik itu akhirnya luluh juga setelah beberapa saat 
berfikir. Namun tidak semudah itu memenangkan hatinya. 


la berjalan ke arah Ayahnya. 


"Nora mau disuntik. Tapi beliin samua balon itu dulu," tunjuk 
nya pada dagangan anak laki-laki tadi. Menatap Ayahnya 
penuh harap. 


Husein hanya diam membuat Nora merengek. 


"Uang Ayah kan banyak. Bantu kakaknya Yah, kasihan dia 
panas-panasan cari uang. Ya, Yah?" 


Husein terkekeh,"iya deh anak ayah yang paling cantik." 
ucapnya sambil mencubit kedua pipi Nora ke kanan dan ke 
kiri. 


Anak laki-laki itu pun ikut terkekeh pelan, lalu mengulurkan 
semua balonnya ke arah Nora yang siap menerimanya. 


Sekitar empat buah balon lagi yang tersisa. Jadi, sekarang 
Nora memegangi lima balon. Satu balon yang dikasih anak 
laki-laki tadi dan empat balon lagi yang dibelikan sang Ayah. 
la tersenyum senang. 


Husein dan anak laki-laki itupun ikut mengulas senyum saat 
melihat Nora. 


"Jadi berapa semuanya, Nak?" 
"Dua puluh ribu, Om," jawabnya santun. 


Husein mengambil dompet di saku celananya lalu kembali 
menanyai anak laki-laki itu. Sedangkan Nora masih sibuk 
mengamati balon ditangannya. 


"Kamu kenapa nggak sekolah?" 


Anak laki-laki itu termangu, menjawab pertanyaan Husein, 
setelahnya. 


"Saya keluar sekolah baru-baru ini Om. Usaha Papa saya 
bangkrut dan saya harus jualan buat beli makan sama beli 
obat buat Mama saya yang lagi sakit," jelasnya. 


Husein mengangguk paham. Ia tidak menyangka anak 
sekecil ini harus mencari nafkah di bawah terik matahari 
seperti ini. 


"Om, mau borong semua dagangan kamu." 
"Beneran, Om?!" 


Husein mengangguk. 


Anak itu nampak senang dan tanpa berfikir panjang 
langsung memasukkan semua dagangannya ke dalam 
kantung plastik dan memberikannya pada Husein masih 
dengan senyum yang mengembang. 


“Ini om." 
"Berapa semuanya?" tanya Husein setelah menerimanya. 
"Delapan puluh ribu." 


Husein menyerahkan beberapa lembar pecahan seratus ribu 
dari dalam dompetnya ke anak laki-laki tadi membuatnya 
terkejut. 


"Kelebihan ini Om," 


"Biar kamu bisa pulang lebih awal. Jangan lupa beli makan 
sama obat buat Mama kamu juga ya?" 


"Om- H 
"Udah, ini itu rezeki kamu." 


Mata anak laki-laki itu sampai berkaca-kaca saking 
senangnya, "terima kasih Om! Terima kasih!" ucapnya 
sambil menunduk dalam-dalam. 


Husein mengangguk, lantas mengusap kepala anak itu, "iya, 
sama-sama. Makasih juga udah bujuk anak Om." 


Anak laki-laki itu balas mengangguk dan mengulas senyum. 
Husein beralih menatap putri kecilnya, "Ayo, Nora." 


la mengangkat Nora dan membawa putrinya itu ke 
dekapannya. Membawa Nora ke gendongannya. 


Sekarang, Nora seperti koala yang sedang memeluk 
induknya. Nora memeluk leher Ayahnya nyaman dengan 
tangan kirinya yang memegangi balon tadi. 


"Kapan-kapan kita ketemu lagi ya Kak!" seru Nora yang 
langsung diangguki anak laki-laki tadi. 


"Om pamit dulu. Kamu hati-hati." 
"Sekali lagi terima kasih Om." 


Husein tersenyum lalu mengangguk pelan. Mengeratkan 
gendongan pada putrinya, Husein balik arah dan melangkah 
menjauh pergi dari sana, setelahnya. 


Anak laki-laki itu tersenyum tipis saat kepala gadis kecil tadi 
kembali menoleh ke belakang. Nora melambaikan tangan 
kanannya, ke arahnya. 


KKK 


Air mata Nora mengalir melewati pelipisnya. la menatap 
langit-langit ruangan dimana ia masih dirawat, lalu kembali 
menatap foto di genggamannya yang diberikan Ema sore 
tadi. 


"Gue sekeluarga akhirnya pindah ke kontrakan kecil karena 
semuanya udah disita, kami nggak punya apa-apa lagi 
waktu itu. Papa gue melampiaskan semuanya ke anak istri. 
Mama sakit keras, dan bukanya ngerawat, dia malah sibuk 
main judi sama mabuk-mabukan buat nutupin rasa sedihnya 
itu. Gila, kan? Gue sebagai anak pertama waktu itu cuma 
bisa jualan di pinggir jalan. Mengharapkan belas kasihan 
orang-orang buat beli dagangan gue, anak umur 8 tahun 
yang belum paham apa-apa mencoba menghidupi keluarga 
kecilnya. Sementara waktu itu Mama gue butuh obat, adik 
gue, Livia kelaparan di dalem kontrakan sialan itu. Untung 


ada dua malaikat yang borong semua dagangan gue dan 
ngasih gue uang lebih waktu itu. Jadi gue bisa beli obat 
sama makan." 


"Kak Elzo.." lirih Nora, lalu menangis. 
Apa semesta sedang bercanda, sekarang? 


Jadi, anak laki-laki yang Nora temui dan Ayahnya bantu 
waktu itu, Elzo? Dan dua malaikat yang dimaksud Elzo 
waktu itu, Nora dan Ayahnya? 


-Noraelzo- 
A/N : Gimana part ini? Sudah mendapatkan jawabannya? 


Apa harapan kalian untuk NoraElzo? Happy ending? Sad 
ending? Siapin hati ya pokoknya! 


Waktu suntik di SD dulu kalian nangis nggak? Atau ada yang 
punya cerita lucu waktu di suntik dulu? Wkwk.. 


Next?? 


Salam, 
jinstnrm 


57. Takut Kehilangan 


Takut Kehilangan 


Nggak ada orang yang pernah siap untuk yang namanya 
kehilangan. 


-Elzo Adi Renaga 
-Noraelzo- 


Kenan menghentikan langkahnya saat netra nya tak sengaja 
menangkap sosok Elzo yang sedang duduk sendirian di 
bangku taman rumah sakit. Padahal semua orang sedang 
bingung mencarinya sekarang, tapi ternyata Elzo ada di sini. 


Kenan membiarkan Tisya dan Anabel masuk lebih dulu ke 
dalam rumah sakit, menjenguk Nora. Lantas ia memilih 
pergi menghampiri sahabatnya yang terlihat sedang tidak 
baik-baik saja, itu. 


"Zo!" panggil Kenan. 


Elzo tak menggubris dan masih terus memandang ke depan 
dengan pandangan kosongnya, menatap air mancur dan 
bunga-bunga yang tumbuh dengan subur dan indah di 
depan sana. 


"Elzo!" panggil Kenan lagi hingga akhirnya Elzo menoleh. 


Hanya sekilas, lalu ia kembali menatap ke depan dengan 
pandangan kosongnya membuat Kenan menghela nafas. la 
tahu jelas kalau Elzo sedang tidak baik-baik saja, sekarang. 


Kenan memilih duduk di samping Elzo. Hanya diam dan 
sesekali meliriknya. Berharap, Elzo mau berbicara dan 


bercerita terlebih dahulu kepadanya. 
Hening diantara keduanya. 


Mereka seperti tak peduli dengan udara dingin sore hari ini 
yang menerpa kulit masing-masing. 


Hingga suara Elzo akhirnya terdengar. Pilu dan 
menyesakkan. 


"Ini semua salah gue, Nan. Gue yang selalu buat dia sakit 
selama ini." 


Hati Kenan seperti diiris rasanya saat mendengar penuturan 
Elzo barusan, ia menggeleng lemah, tak membenarkan 
penuturan sahabatnya itu. la tahu arah omongan Elzo. 


Elzo tersenyum miris. Mengingat bagaimana waktu pertama 
kali ia dan Nora bertemu dulu, membuat hatinya perih. 
Bagaimana jika tidak ada Nora dan Ayahnya yang 
menolongnya waktu itu? Elzo memang tidak tahu diri. 


Berapa banyak rasa sakit yang sudah ia berikan kepada 
Nora? la seperti membalas air susu yang diberikan Nora 
waktu itu dengan air tuba. Elzo memang egois dan terlalu 
mementingkan perasaannya sendiri tanpa memikirkan 
perasaan Nora selama ini. 


"Padahal dia udah baik banget sama gue, Nan. Tapi gue 
cuma bisa jahat dan selalu buat dia sakit." 


"Zo.." lirih Kenan, iba. 
Elzo kembali melanjutkan ucapannya. 


"Dia takut jarum suntik. Tapi dia harus berhadapan sama itu 
semua, sekarang," Elzo menoleh ke arah Kenan lalu 


tersenyum pilu, "dan itu semua karena gue." 


Kenan menatap lurus sahabatnya yang nampak merasa 
bersalah itu, lantas berucap, "kenapa lo malah kaya gini di 
saat dia lagi butuh lo, Zo?" ketus Kenan to the point, 
membuat Elzo bungkam. 


"Lo tau nggak? Dia cariin lo," Kenan menjeda kalimatnya. 
Memandang lurus wajah Elzo, lalu melanjutkan ucapannya, 
"Nora." 


-Noraelzo- 


Elzo membuka pintu ruangan dimana Nora dirawat, dengan 
perlahan. Dan saat itu juga pandangannya langsung tertuju 
pada tubuh Nora yang terbaring lemah di atas ranjang 
rumah sakit, dengan mata terpejam dan tangan kirinya 
yang masih diinfus. 


Ucapan Kenan sore tadi masih membekas di dadanya. Hati 
Elzo sungguh sakit melihat ini semua. 


la kembali menutup pintu ruangan dengan perlahan, lalu 
tetap berdiri di tempatnya karena tak mau mengganggu 
Nora dan membuatnya bangun. Bahkan ia sudah seperti 
maling karena masuk ke dalam ruangan orang diam-diam di 
tengah malam seperti ini. 


Lamat-lamat, Elzo memperhatikan wajah Nora yang masih 
terlelap di depan sana, lalu tersenyum tipis. Sungguh, 
menatap Nora dari jauh seperti ini dan melihatnya dalam 
keadaan baik-baik saja sudah cukup bagi Elzo. 


Elzo menatap jam dinding yang sudah menunjukkan pukul 
23.15. Sudah sangat larut ternyata. 


la tersenyum lagi arah Nora, lalu membalikkan badannya, 
akan beranjak dari sana. Tapi baru saja beberapa langkah ia 
berjalan, suara seseorang menghentikannya dari arah 
belakang. 


"Jangan pergi." 


Ucap Nora waktu Elzo akan meninggalkan ruangannya 
membuat Elzo kembali termangu di tempatnya. 


"Jangan pergi lagi." 
Tes. 


Air mata Nora lolos saat itu juga. la menatap punggung Elzo 
yang sedang membelakanginya. 


Elzo membalikkan badan dan menatap Nora yang sudah 
meneteskan air matanya dengan segaris senyum di 
bibirnya. 


Bagaimana Nora bisa setegar itu selama ini? 


Elzo memberanikan diri untuk mendekat. Lalu mengatakan 
sesuatu yang membuat Nora termangu. 


"Maaf." 


Hanya satu kata itu yang bisa Elzo utarakan, membuat bulir 
air mata Nora kembali jatuh. 


"Bukan saatnya Kak Elzo minta maaf, sekarang. Kak Elzo 
cuma perlu jelasin semuanya," perintah Nora lalu 
mengulurkan foto yang diberikan Ema tadi, kepada Elzo 
dengan sedikit susah payah. 


Elzo menerimanya dan nampak terkejut setelahnya. 


"Lo udah inget kalau kita pernah ketemu sebelumnya? Lo 
dapet ini dari mana?" 


Bukannya menjawab. Nora malah marah kepada Elzo 
dengan suara bergetar dan dengan mata yang berkaca- 
kaca. Memaksa dirinya mengeluarkan banyak kata, meski 
dokter sudah melarangnya untuk tidak dulu banyak 
berbicara. Meski luka diperutnya terasa nyeri, Nora tidak 
peduli. 


"Kenapa, nggak bilang dari awal? Kenapa nggak kasih tahu 
Nora kalau kita udah pernah ketemu, sebelumnya? Kenapa 
juga selalu kasar sama Nora selama ini? Kenapa pura-pura 
jahat sama Nora?!" 


Elzo tersenyum mendengar ocehan Nora, lalu memilih 
duduk di kursi samping kanan ranjang dan berucap, 
"banyak hal yang buat gue nggak berani kasih tahu lo 
selama ini." 


"Kenapa?" tanya Nora, cepat. 


"Karena, mungin ini cara semesta untuk 
mengungkapkannya." 


Nora mendesah pelan, "Kak.." 


Elzo menatap lurus ke arah Nora lalu kembali mengeluarkan 
suaranya. 


"Karena lo." 
Nora membeku mendengar ucapan Elzo barusan. 


Elzo mengingat kejadian beberapa tahun yang lalu, lantas 
mulai menceritakannya pada Nora yang hanya diam 
mendengarkan. 


"Cyee... Nora naksir Kak Catra nih kayaknya!" seru gadis 
yang selalu nampak ceria itu, Tisya. 


Nora hanya bisa tersenyum malu-malu menghadapi kedua 
sahbatnya ini, sambil menatap kakak tingkat sekaligus 
ketua OSIS nya yang sedang memberi arahan kepada anak- 
anak baru. Catra Pramayoga. 


"Serius Nor lo suka sama dia?!" seru gadis satunya lagi, 
yang wajahnya cantik namun sedikit judes, Anabel. 


"Shutt!" peringat Nora, lalu sedikit memelankan suaranya, 
“siapa sih, yang nggak suka sama Kak Catra? Udah ganteng, 
Ketua OSIS, Ketua Rohis, Hafidz gur'an, baik, sopan lagi." 


"Cye. 5 H 
"Cye. A H 


Elzo yang waktu itu ingin menghampiri gadis yang sudah 
lama tidak ia jumpai sekaligus cinta pertamanya itu 
langsung mengurungkan niatnya saat itu juga. Hati gadis itu 
sudah ada orang lain, ternyata. 


"Gue nggak nyangka aja waktu itu kita bisa ketemu lagi. Lo 
masuk ke sekolah kita, tapi gue nggak bisa nyamperin, gue 
takut semua nggak sesuai ekspektasi gue. Karena gue pikir 
lo nggak akan inget," Elzo menjeda kalimat panjangnya 
sebentar lalu melanjutkannya, "ditambah lo suka sama 
Catra dan kayaknya lo benci banget sama gue waktu itu. 
Iya, kan?" 


Nora termenung. Benar, memang dulu ia sangat membenci 
dan menghindari sosok bernama Elzo, karena ada beberapa 
omongan dari anak-anak yang mengatakan kalau Elzo itu 
nakal, suka main wanita dan menghamburkan harta orang 
tua. Tapi itu dulu. 


Nora tak membalas tuduhan Elzo. Toh, ia sudah tau 
jawabannya. Nora kembali mencerca Elzo dengan 
pertanyaan yang lain. 


"Terus kenapa Kak Elzo selalu kasar sama Nora? Kenapa 
pura-pura jahat sama Nora, selama ini? Apa karena Nora 
suka sama Kak Catra? Kak Elzo dendam? Marah karena itu?" 


Elzo menatap lurus ke arah Nora lalu menggeleng pelan. 
Tidak membenarkan ucapannya barusan. 


"Waktu itu memang hubungan gue sama Catra lagi nggak 
baik. Dan lo tau kan masalahnya, apa?" Elzo menjeda 
kalimatnya lalu melanjutkannya, "ditambah lagi cewek yang 
gue suka dari dulu, ternyata suka sama dia." 


Deg. 
Apa cewek yang dimaksud Elzo itu Nora? 


Jantung Nora rasanya mau copot mendengar penuturan 
terakhir Elzo. Tapi ia dengan cepat menetralkan nya. 


"Dan maaf kalau sikap gue selama ini buat lo sakit. Gue mau 
lupain lo dengan menggunakan cara itu. Buat lo benci sama 
gue. Gue pikir kalau lo benci sama gue, perasaan gue bisa 
ikut memudar. Tapi ternyata salah. Karma mungkin kalau 
kata Livia." 


Nora terkekeh kecil dengan mata berkaca-kaca. Elzo 
memang susah ditebak dari dulu. 


"Lo inget waktu lo nangis di taman pas tahu Catra nembak 
Katrina?" 


Nora mengangguk pelan menanggapi pertanyaan Elzo 
barusan. la sungguh bucin kepada Catra dulu. Ia malu jika 


mengingatnya. 


"Asal lo tahu, gue sakit hati lihat lo kaya gitu, waktu itu." 
Elzo menjeda kalimatnya, "jadi sekarang jangan nangis lagi 
untuk hal yang nggak perlu. Gue nggak suka lihat lo 
nangis." 


Nora tertegun mendengarnya. la hanya mengangguk kecil. 


"Awalnya gue pengen menghindar aja sampai lulus. Tapi 
takdir berkata lain. Lo dateng dengan cara ngilangin baju 
anak basket waktu itu. Nggak mau ambil pusing, gue gunain 
aja kesempatan itu untuk alasan biar bisa deket sama lo dan 
melancarkan semuanya. Maaf." 


"Nora tahu kalau semua yang dilakukan Kak Elzo itu demi 
kebaikan Nora," Nora tersenyum simpul, lalu melanjutkan 
ucapannya, "karena Kakak nyuruh Nora berangkat pagi buat 
bersihin lapangan basket dan buatin sarapan untuk Kakak 
waktu itu, Nora jadi nggak telat-telat lagi dan jadi nggak 
dimarahin guru, Kakak memacu Nora buat jadi juara di kelas 
supaya Mama Fara nggak marah lagi sama Nora dan 
membeda-bedakan Nora sama Kak Irene. Iya, kan?" 


Elzo tersenyum tipis. la senang karena Nora memahaminya 
Nora mengeluarkan suaranya lagi. 

"Kakak menjaga Nora dengan cara Kakak sendiri," lirih Nora 
diikuti air matanya yang terjatuh, "Ayah pasti senang di atas 


sana. Kak Irene juga," lanjutnya lalu tersenyum simpul. 


Elzo menatap sendu ke arah gadis itu. la tahu betul apa 
yang dirasakan Nora selama ini. Nora gadis yang hebat. 


"Kenapa Nora diuji terus ya, Kak?" 


"Karena Allah sayang sama lo." 


"Gimana kalau Nora juga pergi? Kakak bakal sedih, nggak? 
Akan merasa kehilangan, nggak?" tanyanya dengan mata 
berkaca-kaca. Suaranya terdengar bergetar. 


Elzo menghela nafas, "Asal lo tahu. Nggak ada orang yang 
pernah siap untuk yang namanya kehilangan." 


"Termasuk gue," lanjutnya sambil menatap lurus gadis di 
depannya. 


Nora tersenyum lega dengan mata berkaca-kaca. 


"Makasih Kak, makasih untuk semuanya," Nora balik 
menatap Elzo, "karena baju basket waktu itu, Nora jadi 
mengenal Kak Elzo dan juga teman-teman Kak Elzo yang 
baik," Nora menjeda kalimatnya, "Kak Catra, Kak Kenan, Kak 
Abi, Kak Agam, Livia, semuanya." 


Elzo hanya tersenyum simpul lalu mengeluarkan suaranya 
lagi. 


"Sekali lagi maaf untuk semuanya," kata Elzo, "maaf." 


Nora tersenyum tipis, lalu memejamkan matanya, membuat 
Elzo reflek mencengkeram lengan baju rumah sakit Nora. 


Nora membuka kedua matanya lagi, "kenapa?" tanyanya, 
bingung. 


"Gue takut saat lo tutup mata begitu. Gue takut lo nggak 
buka mata lagi." 


Kekhawatiran Elzo barusan berhasil membuat Nora terkekeh 
pelan. 


"Nora cuma tidur kaya biasanya, Kak," balas Nora lalu 
kembali menutup kedua matanya lagi, membuat Elzo sedikit 
kesal. 


Padahal Elzo sungguh serius dengan ucapannya tadi. 
Melihat Nora terbujur kaku di atas ranjang beberapa waktu 
lalu membuat Elzo trauma. 


"Nor.. sebenarnya gue beneran sayang-" 


Elzo menjeda kalimatnya saat Nora tiba-tiba membuka 
matanya lagi. 


"Apa? Sayang, apa?" 
Elzo gelagapan. 
"Ng-nggak. Nggak papa. Tidur gih, katanya ngantuk tadi." 


Elzo merutuki mulutnya sendiri. Beristighfar, ia keceplosan 
akan mengatakan sayang kepada Nora. Jujur Elzo masih 
trauma ditolak Nora waktu itu, sedangkan Nora malah 
memilih Brandon. Meski itu semua palsu, tapi tetap saja 
kenangannya membekas bagi Elzo. la akan mengatakannya 
lagi nanti, di saat dan di waktu yang tepat. 


"ISh!" Nora mencebik kesal membuat Elzo merasa bersalah. 


"Yaudah. Gue pulang ya biar lo bisa istirahat? Berduaan 
doang nanti yang ketiganya setan," jelasnya lalu terkekeh 
pelan. 


"Baru nyadar, ya? Dari tadi kemana aja, Mas?" 


Elzo menatap ruangan yang kosong lalu meringis dan 
bangkit dari duduknya, tersenyum dan menatap Nora. 


"Pulang, ya?" tanya Elzo meski berat untuk meninggalkan 
Nora sebetulnya. 


Nora mengangguk. 
"Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam." 


Elzo lantas meninggalkan Nora yang masih setia 
menatapnya saat keluar hingga ia menghilang di telan 
pintu. 


Nora tersenyum sendu lalu berucap lirih, seolah 
melanjutkan ucapan Elzo yang terputus tadi. 


"Nora juga sayang Kak Elzo." 

-Noraelzo- 

Gimanaa part ini?? 

Jangan seneng dulu ye lu! Inget ini belum end, wkwk 


A/N : Maklumin ya karena ceritanya masih on going, 
updatenya kelamaan sampe pembaca kadang lupa sama 
alurnya muehehe, jadi solusinya baca dari atas cari-cari lagi 
atau nggak baca ulang kalau udah end nanti. Oce?? 


Yang belum kasih vote ayo di cek lagi dari awal udah 
di vote belum per-babnya. Yuk bantu up Noraelzo! 
Jangan lupa follow juga ya, sahabat fillah! Syukron! 
Terimakasih! 


Salam, 
jinstnrm 


58. Balon Perpisahan 


Balon Perpisahan 


Karena fase dalam hidup itu cuma ada dua. Ditinggalkan 
atau meninggalkan. 


-Noraelzo- 


Nora dan Elzo sedang berjalan memasuki pemakaman, sore 
ini. Nora sudah pulang dari rumah sakit, kemarin. Dan kekeh 
pergi ke makam hari ini padahal keadaannya masih belum 
juga pulih seutuhnya. 


Nora bersimpuh, menatap dua pusara di depannya, lalu 
mulai menangis. la menatap pusara Ayahnya, Husein, yang 
sudah dipenuhi dengan rumput teki yang tertata rapi, dan 
juga pusara Irene yang masih basah. 


Nora masih tidak menyangka, satu persatu orang yang 
disayanginya pergi secepat ini. Elzo yang tak tega hanya 
bisa menatap Nora dalam diam dan mendengar isak 
tangisnya yang semakin pilu. 


"Ayah.. Kak Irene.. kenapa kalian ninggalin Nora secepat ini, 
sih?" lirihnya dengan suara bergetar. 


"Terutama Kak Irene. Kenapa, Kak?! Kenapa?!" teriaknya 
parau, "Nora udah maafin Kak Irene! Dari dulu malah. Tapi 
kenapa Kak Irene milih pergi?" 


Nora semakin menunduk dengan air mata yang terus 
mengalir. 


"Nora salah apa sampai kalian ninggalin Nora kaya gini?" 


Tangis Nora pecah saat itu juga. Dadanya sesak bukan main. 
Hatinya sakit. Kehilangan keluarga adalah kehilangan paling 
menyakitkan. Sungguh. 


"Maaf," lirih Nora masih terisak, "maaafin Nora, karena 
belum bisa jadi anak dan adik yang baik selama ini." 


"Maafin Nora." 


Nora memejamkan kedua matanya setelah itu, karena air 
matanya sungguh tak bisa dibendung lagi. Semuanya luruh 
saat itu juga. 


"Nor." panggil Elzo lirih, menatap Nora dengan sendu, 
"udah. Mereka bakal sedih kalau lihat lo kaya gini." 


Mendengar itu, Nora memelankan tangisannya lalu 
mengusap sisa-sisa air matanya dengan segera. Elzo benar. 
Ini semua takdir dari Allah, seharusnya ia tidak boleh 
menangisinya sampai berlarut-larut seperti ini. 


Elzo tersenyum tipis ke arah Nora yang sedang menatapnya 
dengan berlinang air mata, sekarang. Ingin sekali ia rengkuh 
gadis itu ke dekapannya saat ini juga, tapi Elzo sadar, untuk 
saat ini ia tidak bisa melakukannya. 


Melihat bagaimana keadaan hati Nora saat ini membuat Elzo 
takut untuk mengatakan sesuatu yang akan membuat hati 
Nora lebih sakit lagi. 


Haruskah Elzo mengatakannya pada Nora? 
-Noraelzo- 


"Di sini." 


Nora menunjuk tempat dimana ia dan Elzo pertama kali 
bertemu, dulu. Masih dengan mata sembab karena 
menangis di makam tadi. Tapi untungnya, perasaannnya 
sudah lebih baik dari sebelumnya. 


Mereka kembali menatap tempat dimana mereka bertemu 
dulu, di pinggir jalan di dekat lampu merah. Elzo dan Nora 
seolah dapat melihat bayangan mereka waktu kecil yang 
sedang berinteraksi di depan sana. Lalu bayangan itu 
kembali menghilang, setelahnya. 


"Waktu Nora datang kesini lagi, dulu. Kakak selalu nggak 
ada. Padahal kita udah janji buat ketemu lagi, kan 
sebelumnya? Nora takut sesuatu terjadi sama Kakak waktu 
itu. Sampai nyuruh Ayah buat nyari Kakak sampai ketemu. 
Tapi nggak pernah ketemu," kata Nora sembari mengulas 
senyum, setelahnya. 


Elzo ikut mengulas senyum, "gue diadopsi sama Ayah 
Bunda di hari yang sama waktu itu. Jadi gue nggak pernah 
ke sini lagi." 


Nora mengangguk paham. 


Elzo menoleh ke arah Nora yang berdiri tepat di 
sampingnya. 


"Nor?" panggil Elzo membuat Nora menoleh sambil 
menaikkan kedua alis. 


"Lo duduk di sana dulu, ya? Gue mau beli sesuatu sebentar," 
ucap Elzo lagi sambil menunjuk bangku panjang yang ada 
di sana. 


Nora mengikuti arah pandang Elzo, lalu mengangguk. 


Sedangkan Elzo berlalu pergi setelahnya. 


Nora sudah duduk di bangku yang dimaksud Elzo tadi, 
sekarang. la menatap mobil yang berlalu lalang di depan 
sana sambil menunggu Elzo. Pikirannya mengudara, 
memikirkan banyak hal yang sudah ia lewati selama ini. 
Berat memang. Tapi dari sana lah Nora belajar apa artinya, 
ikhlas. 


Tak butuh waktu lama, akhirnya Elzo kembali muncul di 
hadapannya, dengan membawa tiga buah balon berwarna 
putih di tangan kanannya. 


Nora tersenyum tipis saat Elzo mengulurkan balon tadi ke 
arahnya, "buat Nora?" tanyanya memastikan. Lelaki tampan 
itu mengangguk. 


Nora menerima uluran balon dari Elzo tadi dengan senyum 
mengembang, "makasih Kak." 


Elzo mengangguk pelan lalu ikut duduk, memberikan jarak 
di antara keduanya, karena masih tau batasan antara laki- 
laki dan perempuan. 


"Jangan sedih lagi." kata Elzo. 


Nora tersenyum lalu mengangguk pelan, lanjut mengikat 
balon pemberian Elzo tadi di sisi bangku. Elzo memang 
susah ditebak dari dulu. 


"Nora nggak mau di suntik! Nora nggak mau di suntik! Nora 
suka balon!" contoh Elzo seperti suara anak kecil, lalu 
tertawa. Mempraktikkan waktu Nora merengek kepadanya, 
waktu itu. Membuat Nora ikut tertawa juga. 


"Apasih kak! Itu kan dulu. Sekarang mah enggak," rengek 
Nora, "karena, ternyata ada yang jauh lebih sakit dari 
disuntik." 


Elzo mengernyit, "apa?" tanyanya. 


"Banyak," jawab Nora cepat, "sakit karena dibenci orang 
tersayang, sakit karena ditinggal pergi orang tersayang 
untuk selama-lamanya, sakit karena patah hati. Dan masih 
banyak lagi. Ternyata banyak Kak, yang lebih sakit dari 
jarum suntik," lanjutnya dengan mata berkaca-kaca. 
Bodohnya Nora dulu karena takut dengan jarum suntik. 
Padahal banyak rasa sakit yang menunggunya di depan 
sana, dulu. 


Elzo tahu semua tadi adalah rasa sakit yang pernah Nora 
rasakan selama ini. 


"Jangan nangis," kata Elzo saat melihat mata Nora yang 
sudah berkaca-kaca. 


"Gue nggak suka lihat lo nangis. Jadi jangan nangis lagi." 
lanjutnya. 


"Nora nggak janji," balasnya sambil menatap lurus ke 
depan. 


Keduanya membisu beberapa saat. Hingga akhirnya Nora 
mengeluarkan suaranya lagi. 


"Nora takut, suatu saat Kak Elzo akan pergi juga." 
Elzo termangu mendengar pernyataan Nora barusan. 
"Semua orang akan pergi, Nor." 


"Nora, tau. Tapi untuk saat ini Nora belum siap untuk 
kehilangan lagi." 


Elzo menatap Nora yang nampak semakin berkaca-kaca. 
Membuatnya semakin berat untuk memberitahu Nora kalau 


sebenarnya ia akan pergi. 


Elzo menatap lurus ke arah Nora, lalu mengatakan sesuatu 
yang ingin ia sampaikan kepada Nora sejak tadi. Semakin 
cepat semakin baik bagi keduanya. Ia tidak bisa menunda- 
nundanya lagi. 


"Setelah lulus nanti, gue bakal lanjut ke Cairo." 
Deg. 
Kenapa harus sekarang? 


Padahal semuanya baru saja membaik. Tapi kenapa harus 
seperti ini lagi? 


Tidak bisa dipungkiri, Nora sungguh terkejut hingga 
tubuhnya membeku beberapa saat. Dadanya sesak. 


Lucu sekali. Padahal Elzo baru saja menyuruh Nora untuk 
tidak menangis. Tapi kenapa sekarang, ia ingin membuat 
Nora menangis? 


Nora tidak akan menangis. Sungguh. Karena sekarang ia 
mulai mengerti, fase dalam hidup itu cuma ada dua. 
Ditinggalkan atau meninggalkan. 


Tanpa mengeluarkan banyak kata, Nora langsung mengulas 
senyum ke arah Elzo lantas menganggukkan kepalanya 
pelan. 


-Selesai- 


Tapi boong nguehehe.. capek ya? Sama kok aku juga. Sans, 
tinggal 2 chapter lagi! Jadi, semongko! 


A/N : Kalian tim happy ending apa sad ending, gaes? 


Intinya jangan lupa vote and comment yang banyak 
ya! Syukron! Terima kasih! 


Next?? 


Salam, 
jinstnrm 


59. Pangeran Impian Nora 
Pangeran Impian Nora 


Kita tidak pernah kehilangan apa pun dalam hidup ini. 
Semua hanya ditukar dengan sesuatu yang lebih indah. 
Percayalah. 


-Noraelzo- 
5 tahun kemudian. 


Maghfirah Nora Husein, wanita cantik dengan balutan hijab 
itu terlihat anggun dengan muslimah dress berwarna dusty 
pink yang ia kenakan malam ini. la tersenyum samar sambil 
menatap sekeliling hotel yang sudah siap digunakan untuk 
acara fashion show dan pameran busana karya-karya 
miliknya. Sesekali ia juga menyapa dengan ramah tamu 
undangan dan orang-orang yang datang. 


Nora sudah menjadi desainer terkenal dan juga handal, 
sekarang, ia juga sudah memiliki butik yang tersebar di 
kota-kota besar di Indonesia. Setelah lulus SMA, Nora 
memilih jurusan fashion designer yang ada di kotanya untuk 
memperdalam bakatnya dengan dibimbing juga oleh sang 
Bunda, Riana, sehingga ia bisa sesukses sekarang. 


Zoe Nanda Husein, adik kecilnya yang sekarang sudah 
semakin besar itu berlari dari arah depan, lalu memeluk 
Nora secara tiba-tiba membuatnya sedikit terkejut, tapi ia 
tertawa setelahnya. 


Nora beralih menatap ke belakang Zeo. Ada Bundanya, 
Riana, yang tengah membantu mendorong kursi roda 
Mamanya, Fara. Mereka menuju ke arah Nora. Fara memang 
harus dibantu kursi roda sekarang karena ia sudah 


kesusahan untuk menggerakkan kakinya karena hipertensi 
yang dideritanya. Di sana juga ada Mbok Lastri dan Mang 
Dadang. Mereka semua nampak cantik dan juga ganteng 
dengan baju formalnya, yang dirancang langsung oleh Nora. 
Ya, Mbok Lastri dan Mang Dadang masih bekerja di 
rumahnya sampai sekarang. 


Dan atas keputusan dan keinginan bersama, mereka semua 
akhirnya kembali tinggal dirumah kediaman Husein. Mereka 
semua tinggal bersama dengan tentram dan saling berbagi 
kasih sayang. Seolah melupakan kejadian pahit yang pernah 
terjadi sebelumnya. Restoran milik keluarganya pun masih 
berjalan dengan baik sampai sekarang, karena di urus oleh 
Mamanya dan juga Bundanya. Riana sediri juga sudah 
memindahkan usahanya di Paris ke Indonesia. Mereka 
semua kembali memulai semuanya dengan cukup baik. 


"Den Zeo, jangan lari-lari! Nanti kalau jatuh nggak jadi 
ganteng Iho," marah Mbok Lastri yang membuat semua 
orang terkekeh pelan dan geleng-geleng kepala melihat 
tingkah anak itu yang memang sangat aktif. Zeo tak 
menggubris dan malah mengencangkan pelukannya pada 
Nora. 


"Biarin wlee!" balasnya lanjut menjulurkan lidah. 


"Zeo.. Nggak boleh kaya gitu ya sama orang tua!" suara 
Nora menginterupsi, lembut namun tegas. Yang dibalas Zeo 
dengan cengiran lebar. 


"Zeo lupa Kak, Mbok Lastri kan udah tua ya, hahaha!" Zeo 
tertawa geli, tapi berganti menghampiri Mbok Lastri dan 
memeluknya erat setelahnya, "tapi Zeo sayang!" lanjutnya 
membuat semua orang terkekeh dan kembali geleng-geleng 
kepala. 


Cukup sederhana, namun terasa hangat bagi mereka semua, 
terutama Nora. Hal-hal manis seperti inilah yang ia rasakan 
beberapa tahun terakhir ini. Dan Nora sungguh mensyukuri 
ini semua. 


"NORAA!" 


Tisya Vishaka, ia datang dengan teriakan cempreng khasnya 
membuat beberapa tamu sampai menoleh ke arah mereka. 
Tisya memang tidak berubah dari dulu, selalu heboh. Ia 
datang bersama Kenan Pratama, yang sekarang menjadi 
suaminya. Cinta Tisya dan Kenan sedari SMA sudah sampai 
ke pelaminan. Cinta mereka ternyata saling terbalaskan dan 
mereka sudah menikah satu tahun yang lalu, bahkan Tisya 
tengah hamil tujuh bulan, sekarang. 


"Tisya! Kasihan dedek bayinya nanti kegencet!" teriak Nora 
karena Tisya memeluknya begitu erat saat ini. Ia takut perut 
temannya itu meletus. Konyol memang. 


"Ya nggak mungkin lah, Nor!" bantah Tisya lalu tertawa 
terbahak-bahak, diikuti semua orang yang ada di sana, 
"makanya buruan nikah, nanti bisa ngerasaain sendiri deh." 


Nora hanya tersenyum lebar, tak membalas perkataan 
sahabatnya barusan. 


Ya, Nora memang belum menikah. Entah ia yang bodoh atau 
benar-benar bodoh, tapi Nora masih saja menunggu 
seseorang yang sama sekali tak ada kabarnya selama ini. 


"Wah siapa yang dateng tuh!" Kenan mengeluarkan 
suaranya memecah keheningan. Dan semua orang langsung 
mengikuti arah pandangannya. 


"Assalamualaikum!" 


"Waalaikumsalam." jawab mereka bersamaan. 


Ternyata Abimana Basupati. Ia datang bersama dengan 
Ivanna Anabela. Dan juga seorang anak laki-laki 
digendongannya. Setelah sampai Anabel langsung memeluk 
Nora dan mengucapkan selamat atas pencapaiannya lalu 
bergantian memeluk Tisya dengan senang. Abi pun 
langsung memeluk Kenan untuk melepas rindu. 


Beberapa orang yang belum tahu pasti akan terkejut. 
Mereka berdua telah menikah, sekarang. Ya, Abi dan Anabel. 
Abi yang ingin menjadi ustadz, memilih masuk pondok 
peantren setelah lulus SMA dan malah bertemu dengan 
Anabel yang juga masuk pondok setelah pindah dari SMA, 
waktu itu. 


Mereka sudah dikaruniai seorang anak laki-laki berusia dua 
tahun, imut serta tampan yang saat ini tengah di gendong 
oleh Abi. 


Lucu dan tidak pernah terbayangkan sebelumnya, Abi si 
banyak tingkah, pecicilan, benar-benar menjadi seorang 
ustadz, Abi yang dulu sempat suka dengan Anabel dan 
Anabel yang tidak suka kepadanya bisa bersatu, sekarang. 
Tapi jodoh memang nggak kemana, kan? 


Catra Pramayoga, laki-laki itu juga datang dan langsung 
memeluk sahabat-sahabatnya, seseorang yang Nora kagumi 
dulu itu, baru juga bertunangan. Dengan Livia Adi Renaga, 
adik seorang Elzo yang sekarang masih berada di Cairo 
sana. Entah kapan laki-laki itu akan kembali. Setelah ia 
pergi, ia belum juga pernah kembali sekali pun. Bahkan saat 
tunangan Catra dan Livia kemarin, Elzo tidak pulang. 


Catra dan Livia ternyata datang bersama dengan Kris, Papa 
Elzo dan Livia. Serta Tante Ema dan Om Dani, orang tua 
angkat Elzo. Nora menyambutnya hangat. 


"Hello epribadehh!" 


Di belakang mereka muncul sosok Abqari Agam Wicaksana, 
yang datang sendirian dengan cengiran lebar, ia juga di 
sambut hangat oleh semua orang. Agam yang dulu seorang 
buaya darat, playboy kelas kakap yang suka gonta ganti 
pacar masih juga melajang sampai saat ini. Kata teman- 
temannya itu karma buat dia, katanya, karena dulu suka 
mempermainkan hati banyak wanita. la sudah menjadi CEO 
di sebuah perusahaan miliknya sendiri, sekarang. 


Brandon Dandovan, teman masa kecilnya yang sudah ia 
anggap Kakak oleh Nora pun juga datang, masih dengan 
menggunakan seragam pilotnya. Ya, Brandon menjadi 
seorang pilot sekarang, dan sebentar lagi akan menikah 
dengan seorang pramugari cantik yang sudah ia lamar 
beberapa bulan yang lalu. Mereka akan mengadakan 
pemberkatan beberapa bulan lagi. 


Erwin Adiyasa, sepupunya itu sekarang menjadi penyanyi 
yang digandrungi kaum hawa milenial. Modal ganteng dan 
juga bakat terpendamnya, akhirnya ia bisa menjadi seorang 
penyanyi terkenal. la masih melajang, karena tak ingin fans 
nya berkurang katanya. Konyol. Bahkan sekarang ia sudah 
diserbu banyak orang padahal baru masuk ke dalam. 


Nora menatap semua orang yang datang dengan hati 
senang. Mungkin ini semua kesempatan temu kangen dan 
melepas rindu untuk mereka semua. Mereka nampak 
bahagia satu sama lain. 


Tapi Elzo Adi Renaga, seseorang yang paling Nora harapkan 
tidak ada di sini. Sungguh, ia tak pernah bertemu lagi 
dengan Elzo setelah Elzo lulus. Elzo benar-benar pergi, ia 
seperti menghilang di telan bumi dan tanpa kabar sama 
sekali. 


Yang terakhir kali Nora dengar, Elzo sudah lulus S1 dan 
kembali melanjutkan S2 nya di sana. Tapi entah kapan ia 
akan kembali dan menemuinya. Atau mungkin ia sudah lupa 
dengan Nora? Pasti di sana ada wanita yang lebih cantik 
dan lebih baik darinya. Mungkin Nora yang salah karena 
telah menaruh harap lebih kepadanya selama ini. 


Tak ingin memikirkan hal-hal yang menyesakkan dada lebih 
banyak lagi, Nora memilih mengajak semua orang untuk 
menyaksikan acara yang sudah akan dimulai. 


"Ayo semuanya." ajak Nora kepada semua orang. 


Sambil menikmati makanan dan minuman yang disediakan, 
mereka semua akhirnya menyaksikan pameran. 


Kali ini Nora menampilkan karya-karya nya berupa gaun 
pengantin, muslimah dress, dan baju-baju untuk muslim 
dan muslimah. Nora memang terfokus pada pakaian muslim 
dan muslimah di setiap karya-karyanya. Setelah sekian 
lama, akhirnya cita-cita Nora yang satu ini akhirnya 
terwujud. la sungguh tidak menyangka bisa melangkah 
sejauh ini. 


Para model nampak dengan baik memperagakan busananya 
sehingga acara pun berjalan dengan menawan dan sesuai 
dengan rencana. 


Dan acara utama pun akhirnya selesai dan akan digantikan 
dengan acara hiburan. 


Akan tetapi saat itu juga lampu di dalam ruangan tiba-tiba 
padam membuat semua orang terkejut, terutama Nora. 


"Loh, kok mati?" gumam Nora khawatir. la takut acara yang 
dibuatnya ini gagal. 


Gelap dan hening. Semua orang nampak kebingungan. 
Hingga beberapa menit kemudian, sorot sebuah lampu 
menyorot ke tengah-tengah panggung kecil yang digunakan 
untuk pameran tadi. 


Tubuh Nora membeku saat melihat siapa yang tengah 
duduk di sebuah bangku yang ada di panggung sana 
dengan sebuah gitar di tangannya. 


Elzo? 


"Lagu ini saya persembahkan untuk wanita yang sangat 
saya cintai. Maghfirah Nora Husein," ucap Elzo mendekatkan 
mulutnya pada mic. la tersenyum tipis. Memandang Nora 
yang masih termangu, dengan pandangan penuh harap. 


Pria itu semakin tampan sekarang. Apalagi dengan balutan 
jas nya itu. Kapan ia kembali? Bagaimana ia bisa disini? 
Banyak sekali pertanyaan yang tiba-tiba muncul di kepala 
Nora. Namun semuanya buyar saat petikan gitar dari Elzo 
mulai mengalun indah memenuhi ruangan, dilanjut dengan 
suaranya, setelahnya. 


Elzo mulai bernyanyi, membuat semua orang seolah 
terhipnotis dengan suaranya itu. Lagu Yovie & Nuno - Janji 
Suci, yang ia tujukan untuk Nora itu, ia nyanyikan dengan 
lembut dan merdu saat ini. 


Dengarkanlah.. wanita pujaanku, 
Malam ini akan ku sampaikan 
Hasrat suci, kepadamu dewiku.. 


Dengarkanlah kesungguhan ini 


~ 


Aku ingin.. mempersuntingmu, 

Tuk yang pertama.. dan terakhir 

Jangan kau tolak dan buat ku hancur, 

Ku tak akan mengulang tuk meminta 

Satu keyakinan hatiku ini, akulah yang ter baik untukmu 
Jangan kau tolak dan buat ku hancur, 

Ku tak akan mengulang tuk meminta 

Satu keyakinan hatiku ini, akulah yang ter baik untukmu 
Akulah yang ter baik untukmu.. 


Elzo menyelesaikan nyanyiannya dan saat itu juga lampu di 
dalam ruangan tiba-tiba kembali menyala. Tepuk tangan 
meriah pun mulai mengudara, setelahnya. 


Dengan tubuh bergetar, Nora berjalan mendekat ke atas 
panggung masih dengan tidak percaya. 


Nora sudah berdiri tepat di hadapan Elzo, sekarang, dengan 
disaksikan banyak orang. la masih tidak menyangka kalau 
ini semua nyata. Elzo benar-benar ada di depannya, 
sekarang. Membuat rasa rindu yang terbendung selama ini 
seolah menguap begitu saja. Nora tersenyum haru. 


"Maaf membuatmu menunggu," ucap Elzo sambil menatap 
lurus ke arah Nora yang masih termangu di tempatnya. 


Setelah mengatakan itu, Elzo maju beberapa langkah, lalu 
berjongkok di hadapan Nora. Mengeluarkan kotak kecil 
berwarna merah dari dalam saku jasnya dan membukanya 
perlahan, menampilkan sebuah cicin emas yang cantik di 
dalamnya. 


Elzo menatap ke arah Nora yang nampak kaget, wanita 
cantik itu sudah menjadi wanita yang hebat sekarang, Elzo 
menyesal membuat wanitanya menunggunya selama ini. 
Bukannya sengaja, ElZo hanya ingin mengutarakannya isi 
hatinya di saat dan di waktu yang tepat. Dan di hadapan 
semua orang kali ini, Elzo akan mengutarakan semuanya 
dengan lantang. 


Dan inilah saatnya. 


"Maghfirah Nora Husein, maukah kau menjadi istriku dan 
menjadi ibu dari anak-anakku?" 


Deg. 


Air mata Nora lolos saat itu juga. Semua rasa bercampur 
menjadi satu. Apakah ini jawaban dari penantiannya selama 
ini? 


Nora beralih menatap keluarganya mencoba meminta 
pendapat. Bundanya, Riana, dan juga Mamanya, Fara, 
mereka nampak menganggukkan kepala ke arah Nora 
dengan cepat. Saat Nora melihat ke arah orang tua Elzo, 
teman-temannya dan semua orang pun mereka nampak 
kompak menganggukkan kepalanya. Sekarang, Nora sudah 
tahu apa yang harus ia lakukan. 


Nora kembali menatap Elzo yang nampak sedang 
menunggu jawaban darinya. Nora tersenyum, menarik nafas 
lalu mengutarakan jawabannya dengan suara yang sedikit 
bergetar namun penuh keyakinan. 


"Iya. Aku mau." 
-The End- 


Huwaa.. para jomblo lagi gigit jari nih pasti! Sama kok saya 
juga TT 


Alhamdulillah, akhirnya Noraelzo selesai. Gimana kesan 
pesan kalian setelah selesai baca cerita ini? Puas tidak? 


A/N : Semoga teman-teman suka dan nggak kecewa sama 
endingnya ya. Maaf juga kalau masih banyak kekurangan 
selama ini. Intinya semua yang ada di cerita ini, ambil 
baiknya saja dan buang bagian buruknya ya! Semoga 
bermanfaat! 


Sampai jumpa lagi di next story! Syukron! 
Terimakasih! 


Salam, 
jinstnrm 


60. Kesan Terakhir 


Kesan Terakhir 


Kamu bukan dia, 

Kamu wanita sederhana 

Memakai apa yang kamu punya 

Mensyukuri apa yang menempel di tubuhmu 

Kamu tahu? 

Sungguh beruntung orang yang akan memilikimu 

Dan menakjubkannya, orang paling beruntung itu, Aku. 
-Elzo Adi Renaga 

-End- 


Jangan dihapus dulu ceritanya ya! Simpan di reading list 
kalian supaya nggak ilang dan bisa dibaca ulang nanti. 


A/N : Terima kasih banyak untuk teman-teman semuanya 
yang sudah setia menunggu Noraelzo selama ini! Sayang 
kalian banyak-banyak dehh pokoknya! 


Vote and comment dari awal jangan lupa ya readers 
fillah! Sykron! Terima kasih! 


Salam, 
jinstnrm 


Attention 


Sedikit pengumuman, Noraelzo nggak akan ada squel 
ataupun extra part ya readers fillah 


Noraelzo sudah selesai sampai di sini. Oke? 


Kalau Nora sama Elzo udah nikah terus punya anak, nanti 
tak kasih kabar, dah gitu aja ya wkwk 


Sini kasih nama buat anaknya dulu : 

1. Kalau anaknya cowok 

2. Kalau anaknya cewek 

aa 

Oke bhaiklah, back to topic 

Saya punya permintaan, cie elah. Sedikit kok, nggak banyak 


Saya minta waktu teman-teman sebentar, untuk vote cerita 
Noraelzo ini dari awal sampai akhir cerita, boleh? Jujur, itu 
akan sangat membantu sekali untuk cerita ini 


And, share cerita ini ke sosmed dan teman-teman yang 
lainnya juga ya supaya Noraelzo semakin dikenal dan 
dinikmati banyak orang! 


Jangan lupa follow akun ini juga untuk pantengin cerita- 
cerita selanjutnya yang inshaallah akan lebih baik dan lebih 
seru lagi! Oke? 


Syukron! Terima kasih! Sampai jumpa di next story! 


Salam, 
jinstnrm 


Song 


Bagi yang belum tau, ini judul lagu yang dinyanyiin Elzo 
waktu ngelamar Nora 


Yovie & Nuno - Janji Suci 


Suaranya enak banget bikin jatuh hati, adem, fav banget 
pokoknya cover-an abang satu ini hehhe.. 


Oke, selamat mendengarkan! 
https://www.youtube.com/watch?v= Oars4Cq Kg4A 
Gaes! Enaknya up cerita baru kapan yak? 


Salam, 
jinstnrm 


New Story 


Gaskeun! Tambahkan ke library & reading list kalian ya! 
Sampai ketemu di sana! 


Grup Chat 


Untuk menyambung tali silaturahmi mari kita ramaikan 
sahabat fillah wkwk 


Btw, masih anget loh grup channel-nya. Nanti kita sharing 
ala-ala gitu, hehhe. Di telegram ya sahabat fillah! Buruan! 
*maksa 


Channel : NORAELZO by iinstnrm 
Link : t.me/noraelzo 


Syukron! Terimakasih! 
A/N : Yang nggak gabung bisulan *becanda hihi 


Salam, 
jinstnrm 


